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47.  Perang  Al  Fath  (Fathu  Makkah)  dan  apa  yang  Dikirim  Hathib 
bin  Abi  Balta’ah  kepada  Penduduk  Makkah  untuk  Mengabarkan 
Mereka  tentang  Serangan  Nabi  SAW 


LJLp  oitw  £*lj  ^1  ^  ahI  4-Ip  a)I 

»*i  ******  •'*  \  **  J,  *  ,  '**  *  *  *  ,.*  \  * 

J jJjllj  Ijl  A-lp  4))l  AJil  (_5***^  •  A1P  AlSl  (_s*^ J 

I  g»*  A__L*]s>  jli  A-^Jjj  Ijjlj  ^s>-  \jal\ai\  ijlii  .jIJjLjlj 

lili  tAvsj^Jl  LJl  ^i>-  blj^~  Uj  liflljaJli  :Jli  tLgJ>  ljwL>&9  <«r»li£"' 

:L_lLai  .(--’bS"  U  icJli  u-jUSI)!  ^>r ^>-1  lili  tA:.»j^ilj  iy?xj 

A _ t  llljli  l^-N^l Ap  ^  A^r- ^>-li  :Jli  .<--»l~5l  (jliiiJ  j'  (-->ll$3l  ^>tll 

^ _ Ji—  ajcJu  ^1  ^  A»i  lili  AjIp  awI  aUI 

AjIp  aJJI  aJ)I  (J y**  j  j* I  Cj^ (J/* 

L  : Jli  ?I*Xj&  L*  >»_■  1jL>-  L  aJIp  a))I  a))I  iSy~*y  <Jlii 

C-JiS"  J^aj—  J_^i  tCaL»  I J*\  C*J^  Jjil  C^lp  S/  Al)!  j 

J — ^  O*  'u*  O*  tl^ijl  ">•  jH  jlij  -ui^ 
^ji  (_~I~Ill  iUJi  ^li  il  o£-(i  JI^jUl  dy^j  c^llly 

Utf> J  *^j  ^jp  bllkjjl  a1*sI  t^l J*  dy*s»u  I4j  Jj>Jl  (1)1 

•  i  i  <l_5|  UI  aJLp  4^1  4^1  (J j** j  JU3  «Aaj 

I <JU3  .jjiUdl  Iaa  jjjlp  ^ ^v*l  4iil  W  %m  J1** 
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:  Jl ai  ijj u  JLgli  ^jA  {Jjz  aSjI  Jii  iL j*Aj  1-»j  c' j^>  -ti 

Sl  \ yj> T  Igjt  U)  oj^-wJi  aUI  J^jli  •(*“^  v-J. -i-®3  ^ 

\ ^  i jj k'  j — §j  oij^Ju  ^glJl  O^iii  «.C5jl  ^jiAPj  'j 

(J~lJl  *ljll‘Jj»  IU9  -Ajy  Jl-  (3*Jl  ^ 

4274.  Dari  Al  Hasan  bin  Muhammad,  dia  mendengar  Abdullah 
bin  Abi  Rafi’  berkata:  Aku  mendengar  Ali  RA  berkata:  Rasulullah 
SAW  mengutusku  bersama  Zubair  dan  Al  Miqdad.  Beliau  bersabda, 
“ Berangkatlah  kalian  hingga  mendatangi  taman  Khakh, 
sesungguhnya  disana  ada  perempuan  yang  membawa  surat,  maka 
ambillah  darinya .”  Dia  berkata,  “Kami  berangkat  berlari  di  atas  kuda 
kami  hingga  mendatangi  Raudhah.  Ternyata  kami  mendapatkan 
seorang  wanita.  Kami  berkata  kepadanya,  ‘Keluarkan  surat’.  Dia 
berkata,  ‘Tidak  ada  surat  bersamaku’.  Kami  berkata,  ‘Hendaklah 
engkau  mengeluarkan  surat  atau  kami  akan  melepaskan  pakaianmu’.” 
Dia  berkata,  “Wanita  itu  mengeluarkan  surat  dari  sanggul  rambutnya. 
Kami  datang  membawanya  kepada  Rasulullah  SAW  ternyata  isinya; 
Dari  Hathib  bin  Balta’ah  — kepada  kaum  musyrikin  di  Makkah —  dia 
mengabarkan  kepada  mereka  tentang  sebagian  urusan  Nabi  SAW. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Wahai  Hathib,  apa  iniV  Dia 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  jangan  terburu-buru  terhadapku. 
Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  hanya  menempel  pada  kaum 
Quraisy  -dia  berkata,  ‘Aku  adalah  sekutu’ —  dan  bukan  dari  kalangan 
mereka,  sedangkan  orang-orang  yang  bersamamu  dari  kaum 
Muhajirin  memiliki  kerabat  yang  dapat  melindungi  keluarga  dan  harta 
benda  mereka.  Maka  setelah  luput  dariku  hal  itu  dari  sisi  nasab 
diantara  mereka,  aku  ingin  mengambil  diantara  mereka  kekuatan  yang 
dapat  melindungi  kerabatku.  Aku  tidak  melakukannya  karena  murtad 
(keluar)  dari  agamaku  dan  tidak  pula  ridha  dengan  kekufuran  setelah 
Islam’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketahuilah  sesungguhnya  dia 
telah  berkata  benar  kepada  kamu' .  Umar  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
biarkan  aku  memenggal  leher  orang  munafik  ini’.  Beliau  bersabda, 
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''Sesungguhnya  dia  telah  menyaksikan  perang  Badar,  dan  apalah 
pengetahuanmu,  barangkali  Allah  telah  melihat  kepada  mereka  yang 
turut  dalam  perang  Badar  dan  berfirman;  ‘ Kerjakanlah  apa  yang 
kalian  kehendaki,  sesungguhnya  Aku  telah  mengampuni  kalian  ’.  Allah 
menurunkan  surah;  'Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengambil  musuh-Ku  dan  musuhmu  menjadi  teman-teman  setia  yang 
kamu  sampaikan  kepada  mereka  (berita-berita  Muhammad),  karena 
rasa  kasih  sayang;  padahal  sesungguhnya  mereka  telah  ingkar 
kepada  kebenaran  yang  datang  kepadamu ’  — sampai  firman-Nya — 
'maka  sesungguhnya  dia  telah  tersesat  dari  jalan  yang  lurus.'’  (Qs.  Al 
Mumtahanah  [60]:  1) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Perang  Al  Fath).  Maksudnya,  Fathu  Makkah  (pembebasan 
kota  Makkah)  yang  telah  dimuliakan  Allah.  Kata  ‘bab’  tidak 
tercantum  dalam  naskah  Ash-Shaghani.  Adapun  penyebabnya  adalah 
kaum  Quraisy  melanggar  perjanjian  yang  disepakati  pada  peijanian 
Hudaibiyah.  Masalah  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW  sehingga  beliau 
menyerang  mereka.  Ibnu  Ishaq  berkata,  Az-Zuhri  menceritakan 
kepadaku,  dari  Urwah,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  sesungguhnya 
dalam  syarat  disebutkan;  ‘Barangsiapa  ingin  masuk  pada  perjanjian 
dan  perdamaian  Rasulullah  SAW,  maka  hendaklah  masuk  kepadanya, 
barangsiapa  ingin  masuk  pada  ikatan  Quraisy  dan  perjanjian  mereka, 
maka  hendaklah  masuk  kepadanya’.  Bani  Bakr  — yakni  Ibnu  Abdi 
Manat  bin  Kinanah —  masuk  pada  perjanjian  kaum  Quraisy, 
sedangkan  Khuza’ah  masuk  para  perjanjian  Rasullullah  SAW. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Antara  bani  Bakr  dan  Khuza’ah  terdapat 
peperangan  dan  pembunuhan  pada  masa  Jahiliyah.  Mereka  pun 
mengabaikan  hal  itu  ketika  Islam  muncul.  Saat  terjadi  perdamaian, 
Naufal  bin  Muawiyah  Ad-Dili  keluar  dari  Bani  Bakr  di  bani  Ad-Dil 
hingga  ke  rumah  Khuza’ah  pada  air  milik  mereka  yang  disebut  Watir. 
Dia  membunuh  salah  seorang  laki-laki  diantara  mereka  yang  disebut 
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Munabbih.  Peristiwa  ini  berhasil  membangkitkan  permusuhan  lama 
sehingga  terjadi  peperangan  sampai  mereka  masuk  ke  wilayah  Haram 
dan  tidak  meninggalkan  peperangan.  Kaum  Quraisy  memberi  bantuan 
kepada  bani  Bakr  dengan  senjata  dan  sebagian  mereka  ikut  berperang 
dimalam  hari  secara  sembunyi-sembunyi.  Ketika  peperangan  usai, 
Amir  bin  Salim  Al  Khuza’i  pergi  menemui  Rasulullah  SAW  hingga 
duduk  di  Masjid  lalu  berkata: 

Wahai  Tuhan,  aku  menyeru  Muhammad, 
persekutuan  bapak  kami  dan  bapaknya. 

Berilah  bantuan  yang  menguatkan  semoga  Allah  memberi  hidayah 
kepadamu, 

serulah  hamba-hamba  Allah  mereka  datang  kepadamu  berduyun- 
duyun. 

Sungguh  Quraisy  menyelisihi  perjanjianmu, 
melanggar  ikatanmu  yang  kokoh. 

Mereka  menyerang  rumah-rumah  kami  ditengah  malam, 
membunuh  kami  disaat  ruku ’  dan  sujud. 

Mereka  katakan  aku  tidak  dapat  memanggil  siapa  pun, 
padahal  mereka  lebih  hina  dan  lebih  sedikit  jumlahnya. 

Ibnu  Ishaq  berkata;  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 

U  ( Engkau  diberi  pertolongan  wahai  Amr  bin  Salim). 
Inilah  latar  belakang  terjadinya  pembebasan  kota  Makkah.  Al  Bazzar 
menukil  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Muhammad  bin  Amir, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  sebagian  bait-bait  tersebut 
diatas  sehubungan  dengan  kisah  ini.  Sanad- nya  hasan  dan  manshul. 
Akan  tetapi  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Harun, 
dari  Hammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah  secara  mursal. 
Diriwayatkan  juga  dari  Ayyub,  dari  Ikrrmah,  melalui  jalur  mursal 
Hengan  redaksi  yang  cukup  panjang.  Di  dalamnya  disebutkan;  Ketika 
Rasulullah  SAW  membuat  perjanjian  damai  dengan  penduduk 
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Makkah,  maka  suku  Khuza’ah  bersekutu  dengan  beliau  dan  bani 
Bakar  bersekutu  dengan  kaum  Quraisy,  sementara  diantara  keduanya 
teijadi  peperangan.  Kaum  Quraisy  membantu  sekutu  mereka  dengan 
senjata  dan  makanan,  sehingga  mereka  menang  melawan  Khuza’ah 
dan  berhasil  membunuh  sebagian  lawan.  Kemudian  utusan  Khuza’ah 
datang  kepada  Nabi  dan  mengajaknya  untuk  memberi  bantuan.  Lalu 
disebutkan  syair  diatas. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  hadits  itu  dari  jalur  Miqsam,  dari 
Ibnu  Abbas  tanpa  syair.  Diriwayatkan  juga  Ath-Thabarani  dari  hadits 
Maimunah  binti  Al  Harits  dan  di  dalamnya  disebutkan;  Sesungguhnya 
dia  mendengar  Rasulullah  SAW  mengucapkan  di  malam  hari  dan 
beliau  berada  di  tempat  wudhunya,  “Engkau  diberi  pertolongan... 
Engkau  diberi  pertolongan...”  Aku  menanyainya  maka  beliau 
bersabda,  “Ini  adalah  syair  bani  Ka’ab  yang  meminta  pertolongan 
kepadaku.  Dia  mengatakan  bahwa  Quraisy  membantu  bani  Bakr 
memerangi  mereka.”  Maimunah  berkata,  “Kami  tinggal  tiga  hari  dan 
kemudian  beliau  shalat  Subuh  mengimani  orang-orang,  lalu  aku 
mendengarkan  beliau  mengucapkan  bait-bait  syair  tersebut.”  Dalam 
riwayat  Musa  bin  Uqbah  sehubungan  dengan  kisah  ini  disebutkan, 
“Konon  diantara  kaum  Quraisy  yang  memberikan  pertolongan  yang 
membantu  bani  Bakr  ketika  berperang  melawan  bani  Khuza’ah 
adalah;  Shafwan  bin  Umayyah,  Syaibah  bin  Utsman,  dan  Sahal  bin 
Amr. 

4»l  «Jjw  ij\  3*sIj  ^1  Ji  <q  iiJ  U) 

p — '.ij  ( Dan  apa  yang  dikirim  oleh  Hathib  bin  Abi  Balta  ’ah  kepada 
penduduk  Mekkah  mengabarkan  mereka  tentang  penyerangan  Nabi 
SAW).  Kata  “bihC'  tidak  tercantum  pada  sebagian  naskah,  yakni  dia 
melakukan  demikian  karena  tekad  Nabi  SAW  untuk  menyerang 
Quraisy.  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az- 
Zubaidi,  dari  Urwah,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  telah 
bertekad  melakukan  perjalanan  ke  Mekkah,  maka  Hathib  bin  Abi 
Balta’ ah  menulis  surat  kepada  Quraisy  mengabarkan  mereka  tentang 
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hal  itu.  Kemudian  dia  memberikannya  kepada  seorang  wanita  dari 
Muzainah.”  Dalam  riwayat  mursal  Abu  Salamah  di  atas  yang  dikutip 
Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  “Nabi  SAW  berkata  kepada  Aisyah, 

C.  ilfli  y '  JLa  \j>  :  JUi  Jpm  JmU  IfrJp  Slj 

i S  /Jti  tjJLjj  Alip  4)1  ^jldJ  iiii  tluj  U  41lj  :  Jui  ;  di 

j— *  Si  4_ki  j__*i  c—J^i  j^aiu  y?  JU  .'jte  S*  Si 

( Persiapkanlah  diriku  dan  jangan  memberitahukan  seorang  pun  akan 
hal  itu’.  Abu  Bakar  masuk  kepadanya  dan  mengingkari  sebagian 
urusannya  lalu  berkata,  ‘Apakah  ini?’  Aisyah  pun  mengatakan 
kepadanya.  Maka  dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  perjanjian  damai  di 
antara  kita  belum  berakhir’.  Lalu  Abu  Bakar  mengatakan  hal  itu  pada 
Nabi  SAW,  maka  beliau  menyebutkan  kepadanya  bahwa  merekalah 
yang  pertama  kali  berkhianat.  Kemudian  Nabi  memerintahkan 
menutup  semua  jalur  ke  Makkah  agar  penduduknya  tidak 
mendapatkan  berita  tentang  mereka). 

Hadits  pada  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Qutaibah 
bin  Sa’id,  dari  Sufyan,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Hasan  bin 
Muhammad,  dari  Ubaidillah  bin  Rafi’.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Uyainah.  Dalam  sanad  ini  disebutkan,  “Dari  Amr”,  sementara 
pada  pembahasan  tantang  jihad  disebutkan,  “Dari  Ali,  dari  Sufyan, 
aku  mendengar  Amr  bin  Dinar.” 

itj — Ljij  tff  jJL j  <ulp  4ii  (Rasulullah  SA  W 

mengutusku  bersama  Az-Zubair  dan  Al  Miqdad).  Demikian  terdapat 
dalam  riwayat  Ubaidillah  bin  Abi  Rafi’.  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami  dari  Ali  — sebagaimana  dikutip 
terdahulu  pada  pembahasan  keutamaan  mereka  yang  turut  dalam 
perang  Badar —  disebutkan,  “Aku  diutus  bersama  Abu  Martsad  Al 
Ghanawi  dan  Az-Zubair  bin  Al  Awwan.”  Mungkin  ketiganya  Turut 
menyertai  Ali  saat  itu.  Hanya  saja  setiap  salah  satu  dari  dua  riwayat 
menyebutkan  apa  yang  tidak  disebutkan  oleh  riwayat  yang  lainnya. 
Bahkan  Ibnu  Ishaq  tidak  menyebutkan  seorang  pun  bersama  Ali  dan 
Az-Zubair.  Namun,  redaksi  hadits  menggunakan  lafazh  yang 
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menunjukkan  dua  orang.  Dia  berkata,  “Keduanya  berangkat  hingga 
mendapatinya  dan  menurunkannya....”  Maka  tampaknya  setiap  salah 
seorang  dari  keduanya  diikuti  oleh  seseorang. 

oLJS'  \ _ o\i  (Sesungguhnya  disana  terdapat  seorang 

perempuan  yang  membawa  surat).  Dibagian  akhir  pembahasan 
tentang  jihad  dinukil  melalui  jalur  lain  dari  Ali,  t— «'y»' 

LJti'  i — t  b-  {Kalian  akan  mendapati  padanya  seorang  wanita  yang 
diberi  surat  oleh  Hathib).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  namanya 
adalah  Sarah.  Akan  tetapi  menurut  Al  Waqidi  perempuan  itu  bernama 
Kanud.  Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan  Sarah,  dan  dalam  riwayat 
lain  disebutkan  Ummu  Sarah.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  Hathib 
memberikan  kepadanya  sepuluh  Dinar  atas  pekerjaan  itu.  versi  lain 
mengatakan  upahnya  hanya  satu  Dinar.  Sebagian  mengatakan  bahwa 
perempuan  tersebut  adalah  mantan  budak  Al  Abbas. 

\4_-0Up  j — •  (Dia  mengeluarkan  surat  itu  dari  sanggul 

rambutnya).  Pada  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  perbedaan 
redaksi  serta  cara  menggabungkan  antara  kata  ‘ iqaash  dan  hujzah. 

jJLj  (Mengabarkan  kepada 

mereka  sebagian  urusan  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  mur  sal 
Urwah  disebutkan,  “Dia  mengabarkan  kepada  mereka  apa  yang  telah 
menjadi  tekad  Rasulullah  SAW,  yaitu  melakukan  perjalanan  kepada 
mereka,  dan  dia  memberikan  kepada  wanita  itu  upah  tertentu  agar 
menyampaikan  suratnya  kepada  kaum  Quraisy.” 

J  ^  \£ali  \y>\  cJf  (Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  yang 
hanya  menempel  pada  kaum  Quraisy).  Yakni  hanya  sebagai  sekutu 
mereka.  Penafsiran  ini  dinyatakan  secara  tekstual,  j — •  j— 

1$ _ {Aku  adalah  sekutu  dan  aku  tidak  berasal  dari  kalangan  mereka). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  o'jAi-  *ij  Jlp?  j*  fji J'  ^  {Tidak 
ada  dalam  kaum  itu  asal  keturunan  dan  tidak  pula  keluarga).  Imam 
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Ahmad  menukil,  C f  cJTj  (Aku  adalah  asing  diantara  mereka). 

As-Suhaili  berkata,  “Hathib  adalah  sekutu  Abdullah  bin  Humaid 
bin  Zuhair  bin  Asad  bin  Abdul  Uzza.  Nama  Abu  Balta’ah  adalah  Amr. 
Dikatakan,  dia  adalah  sekutu  kaum  Quraisy.” 

tiy&d  (Dengan  sebab  itu  mereka  melindungi  kerabatku). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq,  <0*  Ji'j  o!)  ‘p* OtTj  ( Aku 

memiliki  seorang  anak  dan  keluarga  diantara  mereka,  maka  aku 
melakukannya  terhadap  mereka  untuk  tujuan  ini).  Penjelasan  lebih 
lengkap  terhadap  hadits  ini  akan  dipaparkan  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir  surah  Al  Mumtahanah. 

Sebagian  pengamat  peperangan  Nabi  SAW  menyebutkan-dan 
dikutip  juga  dalam  tafsir  Yahya  bin  Salam  bahwa  bunyi  surat  itu  adalah; 

r- — —i  ‘J — jd&u.  p  4ii  4il  Jjlrfj  0£  jZ}  'yik»  \j  Jm 

fjk  .J'j  — J  .t'ji’j  ii  <5i'  o'jjvi  ‘J  41' jj  tJlLS'S' 

(Amma  ba’du,  wahai  sekalian  Quraisy,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
datang  kepada  kamu  dengan  pasukan  seperti  malam,  berjalan  seperti  air 
bah.  Demi  Allah,  kalau  beliau  datang  kepada  kalian  sendirian  niscaya 
Allah  akan  menolongnya,  dan  memenuhi  janji-Nya  kepadanya. 
Perhatikanlah  urusan  kamu.  Wassalam).  Demikian  juga  disebutkan  As- 
Suhali.  Sementara  Al  Waqidi  meriwayatkan  dengan  sanad- nya  yang 
mursal  bahwa  Hathib  menulis  surat  kepada  Suhail  bin  Abi  Amar, 
Shafwan  bin  Umayyah,  dan  Daimah,  i  OM  A'  4i'  0? 

OjSy  01  ’cJyjA  Itij  & J.  o\'J  Slj  t  j  (Sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  mengumumkan  kepada  manusia  untuk  berperang  dan 
menurut  pandanganku  tak  ada  yang  dimaksudkannya  selain  kamu,  dan 
aku  ingin  berjasa  pada  kalian). 
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48.  Perang  Al  Fath  (Fathu  Makkah)  di  Bulan  Ramadhan 


u"' — ^  CS-  “M’  Cf.  J jr^  t>>'  J' 

.  jl v2 Aj  j  £t3sj I  Oj^P  \'j’  J  4^1  ^  J  J—’J  <3'  0 

a»p  i^’j  <3^*  i_3.Mo.ll  c.»q .« j  :  Jli 

4il)  4isl  ^1-y9  !  (Jli  L*_£JLP  4l)i  <31  ® 4iSl 

j*ls  t^^asi  OLa^Pj  JjJi  (_£jjl  $.toJt  tJbJlSCjl  ^JL  ISI  4JLp 

. _^Jl  ^Jljl  j»  I JslL  J jj 

4275.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Ubaidullah  bin  Abdullah 
bin  Utbah  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Ibnu  Abbas 
mengabarkan  kepadanya,  “Rasulullah  SAW  melakukan  perang  Al 
Fath  di  bulan  Ramadhan.” 


Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Al  Musayyab  mengatakan 
seperti  itu.”  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadanya, 
sesungguhnya  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  berpuasa 
hingga  ketika  sampai  di  Al  Kadid  — yaitu  sumber  air  yang  terdapat 
antara  Qudaid  dan  Usfan —  maka  beliau  berbuka  (tidak  lagi  berpuasa). 
Lalu  beliau  terus  menerus  tidak  berpuasa  hingga  bulan  (Ramadhan) 
berlalu.” 


<31  ' - -Js-  <&(  J  ^Lp  J,\  J  aMI  Xs.  J,  <&)  Jl3p  J  J Jz 

Oj — S-  4 — J  ja  0Ca3 J  j  Jaj  aIIp  4Ul  J^s  ^Jjl 

jIImS  t^LwUJl  «t* JJL»  <313j  J P 

-  J - jOSCJI  Js~  djA ^SUJ  { y4L±  C&a  'Jl  'ja  4^  °JAJ 
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4276.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  keluar  pada  bulan  Ramadhan 
dari  Madinah  bersama  10.000  (personil).  Kejadian  itu  berlangsung 
pada  awal  delapan  setengah  tahun  sejak  kedatangannya  di  Madinah. 
Beliau  beijalan  bersama  kaum  muslimin  menuju  Makkah.  Beliau 
berpuasa  dan  mereka  pun  berpuasa.  Hingga  ketika  sampai  di  Al  Kadid 
— Yaitu  sumber  air  yang  terletak  antara  Usfan  dan  Qudaid —  beliau 
berbuka  (tidak  lagi  berpuasa)  dan  mereka  pun  berbuka  (tidak 
berpuasa).” 

Az-Zuhri  berkata,  “Sesungguhnya  perintah  Nabi  SAW  yang 
diambil  adalah  yang  paling  akhir.” 

i|  j ^  J>\  Je 

1 _ pS  -cL-lj  (Jlp  llis  pS&a* 

>J  p  -aiUIj  Js-  jU  «u Uj  J*  j'  j*  t.% 

Jlii 

4277.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  keluar  pada 
bulan  Ramadhan  ke  Hunain  dan  orang-orang  berbeda-beda;  ada  yang 
berpuasa  dan  ada  yang  tidak  berpuasa.  Ketika  beliau  telah  duduk  di 
atas  kendaraannya,  beliau  minta  dibawakan  wadah  berisi  susu  atau  air, 
lalu  beliau  meletakkannya  di  atas  telapak  tangannya  —atau  di  atas 
kendaraannya —  kemudian  melihat  kepada  orang-orang.  Maka  orang- 
orang  yang  tidak  berpuasa  berkata  kepada  yang  berpuasa,  ‘Berbuka 
kalian’.” 
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4278.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Nabi  SAW  keluar 
pada  tahun  (perang)  Al  Fath.”  Hammad  bin  Zaid  berkata  dari  Ayyub, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 

J  j— j  0*  l 

y*  tUU  Ipi  ujL&~~P  ^ >-  ^C<ai  toCia^j 

ajj!  J  y*  j  ^l-y®  ^1  OIS'  j  :  Jl5  .4^*»  >ti>  l3> 

-Jail  s-lJ.  ^Cs  s.Ci  t jilJl  ^ 

4279.  Dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  melakukan  safar  (bepergian)  pada  bulan  Ramadhan.  Beliau 
berpuasa  hingga  sampai  di  Usfan.  Kemudian  beliau  minta  dibawakan 
wadah  berisi  air  dan  meminumnya  disiang  hari  agar  orang-orang 
melihatnya,  lalu  beliau  tidak  berpuasa  hingga  sampai  ke  Makkah.” 
Dia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah  SAW  berpuasa  saat 
dalam  perjalanan  dan  tidak  berpuasa.  Barangsiapa  mau,  maka  dia 
boleh  berpuasa  dan  boleh  tidak  berpuasa.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  perang  Al  Fath  di  bulan  Ramadhan).  Maksudnya, 
peristiwa  itu  terjadi  di  bulan  Ramadhan  tahun  ke-8  H.  Hal  itu  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  puasa  ketika  membicarakan 
hadits  diatas.  Disana  disebutkan  bahwa  mereka  keluar  dari  Madinah 
setelah  berlalu  10  hari  bulan  Ramadhan.  Ibnu  Ishaq  menambahkan 
dari  Az-Zuhri  melalui  sanad  ini  bahwa  Nabi  SAW  menunjuk  Abu 
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Ruhm  Al  Ghifari  untuk  menjadi  pemimpin  sementara  di  Madinah. 

& — ^  J — ^  J  j— «i  «'r*-*1  c^wj  (beliau  berkata,  “Aku 

mendengar  Ibnu  Al  Musayyab  mengatakan  seperti  itu  Orang  yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Az-Zuhri.  Bagian  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  diawal  hadits. 

i'  -M-  Ji  i'  jIIp  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah).  Bagian 

ini  dinukil  juga  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  diawal 
hadits.  Ini  juga  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Al 
Baihaqi  menjelaskan  dari  jalur  Ashim  bin  Ali,  dari  Al-Laits,  bagian 
yang  dihapus  oleh  Imam  Bukhari  dari  hadits  itu,  dimana  dia  menukil 
hingga  kalimat,  “Dan  aku  mendengar  Ibnu  Al  Musayyab  mengatakan 
seperti  itu”,  lalu  dia  menambahkan,  “Aku  tidak  tahu,  apakah  beliau 
SAW  keluar  pada  bulan  Sya’ban,  lalu  datang  bulan  Ramadhan,  atau 
keluar  setelah  masuk  bulan  Ramadhan,  hanya  saja  Ubaidillah  bin 
Abdullah  mengabarkan  kepadaku”,  selanjutnya  dia  menyebutkan 
keterangan  seperti  yang  dikutip  Imam  Bukhari.  Maka  jelas  bahwa 
Imam  Bukhari  telah  menghapus  kalimat  yang  mengandung  keraguan 
tersebut. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Hafshah,  dari  Az-Zuhri 
dengan  sanad  ini  seraya  berkata,  i— &  i-j  4*  i'  i'  '■£*> 
OCiwj  °ja  ( Rasulullah  SA  W  menyerang  Makkah  dipagi 

hari  setelah  berlalu  13  hari  bulan  Ramadhan ).  Kemudian  dia 
menukilnya  dari  jalur  Ma'mar  dari  Az-Zuhri  disertai  penjelasan  bahwa 
kalimat  ini  berasal  dari  Az-Zuhri,  lalu  Ibnu  Abi  Hafshah 
menyisipkannya  ke  dalam  hadits.  Demikian  juga  diriwayatkan  Yunus 
dari  Az-Zuhri. 

Ahmad  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  jalur 
Qaza’ah  bin  Yahya,  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  i'  ^3'  £•  &r'J» 
dOaij  ja  O*-  jIlOJ  ^aiJi  <ulp  ( Kami  keluar  bersama  Nabi 

SAW  pada  tahun  Al  Fath  [pembebasan  Makkah]  setelah  berlalu  2 
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malam  bulan  Ramadhan).  Hal  ini  menolak  keraguan  sebelumnya  serta 
mempeijelas  waktu  keluarnya  beliau.  Sementara  perkataan  Az-Zuhri 
memperjelas  hari  Nabi  SAW  masuk  Makkah,  sekaligus  menerangkan 
bahwa  lama  perjalanannya  adalah  12  hari. 

Mengenai  pendapat  Al  Waqidi  bahwa  Nabi  SAW  keluar  setelah 
berlalu  10  hari  bulan  Ramadhan,  tidak  cukup  berdasar  untuk  dijadikan 
pembanding  riwayat  yang  lebih  akurat.  Dalam  menetapkan  waktu 
terjadinya  peristiwa  tersebut  ada  beberapa  pendapat  lain,  yaitu: 

Pertama,  pada  hari  ke-16  bulan  Ramadhan.  Keterangan  ini 
dinukil  oleh  Imam  Muslim. 

Kedua,  pada  hari  ke- 18  bulan  Ramadhan,  sebagaimana  dikutip 
Imam  Ahmad. 

Ketiga,  pada  hari  ke- 12  bulan  Ramadhan,  menurut  riwayat  lain 
dari  Imam  Ahmad. 

Keterangan-keterangan  ini  mungkin  digabungkan  dengan 
memahami  salah  satunya  untuk  hari-hari  yang  tersisa  dari  bulan 
tersebut  dan  lainnya  untuk  hari-hari  yang  telah  berlalu.  Adapun 
keterangan  didalam  kitab  Al  Maghazi,  “Beliau  masuk  setelah  berlalu 
19  hari  bulan  Ramadhan”,  dipahami  menurut  perbedaan  awal  bulan. 
Sementara  dalam  riwayat  lain  ditemukan  keraguan;  apakah  pada  hari 
ke- 19  atau  ke- 17. 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  sejumlah 
gurunya  bahwa  pembebasan  kota  Makkah  teijadi  pada  10  hari  yang 
tersisa  dari  bulan  Ramadhan.  Kalau  riwayat  ini  akurat,  maka  yang 
dimaksud  adalah  bahwa  peristiwa  tersebut  teijadi  pada  10  yang 
pertengahan  sebelum  masuk  10  yang  terakhir. 

kJ*^T  a  j — i — k»  j  (Bersamanya  10.000  [personil]).  Maksudnya, 
dari  semua  kabilah  yang  ada.  Dalam  riwayat  Urwah  secara  mursal 
yang  dikutip  Ibnu  Ishaq  dan  Ibnu  A’idz  disebutkan, 

ipj  j Cafttj  CP  ^  ^  4*  <&'  jk 
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j*!) — Ltj  5 — Z#>r  j  (. Kemudian  Rasulullah  S  A  W  keluar  membawa  12.000 
daripada  kaum  Muhajirin,  Anshar,  Aslam,  Ghifar,  Muzainah, 
Juhainah,  dan  Sulaim).  Hal  yang  sama  tercantum  dalam  kitab  Al  Iklil 
dan  Syarf  Al  Musthafa.  Kedua  versi  ini  mungkin  digabungkan  bahwa 
10.000  personil  keluar  bersama  beliau  dari  Madinah,  dan  2.000  lagi 
bergabung  saat  dalam  perjalanan.  Hal  ini  akan  dikelaskan  pada 
riwayat  Urwah  yang  sesudahnya  secara  mursal. 

SL-uJl  <ujJu  j*  uuaij  OUj  ^  dllij  (Hal  itu  berlangsung 
pada  awal  8  1/2  tahun  sejak  kedatangan  beliau  di  Madinah). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Ma'mar,  dan  ia  keliru.  Adapun 
yang  benar  adalah  pada  awal  7  1/2  tahun  sejak  kedatangan  beliau  di 
Madinah.  Kekeliruan  ini  terjadi  karena  pernyataan  bahwa  perang 
pembebasan  kota  Makkah  terjadi  pada  tahun  ke-8  H.  Sementara  dari 
bulan  Rabi’ul  Awal  hingga  Ramadhan  adalah  setengah  tahun.  Maka 
yang  lebih  tepat,  kejadian  itu  berlangsung  pada  7  1/2  tahun  sejak 
kedatangan  beliau  di  Madinah. 

Hal  ini  mungkin  dijelaskan  bahwa  riwayat  Ma’mar  berdasarkan 
penanggalan  awal  tahun  dari  bulan  Muharram.  Jika  telah  masuk  dua 
atau  tiga  bulan  dari  tahun  berikutnya,  maka  boleh  disebut  satu  tahun 
dalam  konteks  majaz,  yaitu  menggunakan  nama  sebagian  untuk 
keseluruhan.  Maka  yang  demikian  terjadi  di  akhir  Rabi’ul  Awal.  Dari 
waktu  itu  hingga  bulan  Ramadhan  adalah  setengah  tahun.  Atau 
dikatakan  akhir  Sya’ban  pada  tahun  itu  merupakan  akhir  7  1/2  tahun 
sejak  kedatangan  beliau  di  Madinah,  dihitung  dari  awal  bulan  Rabi’ul 
Awal.  Setelah  Ramadhan  masuk,  maka  masuk  pula  tahun  yang  lain. 
Maka  benarlah  bahwa  ia  berlangsung  di  awal  8  1/2  tahun.  Atau 
mungkin  awal  tahun  ke-8  adalah  awal  Rabi’ul  Awal  dan  yang 
sesudahnya  dihitung  setengah  tahun. 

0  jij— j  f  ya)  (Beliau  berpuasa  dan  mereka  berpuasa).  Hal  ini 
telah  dijelskan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

Hadits  ketiga  pada  bab  ini  dinukil  dari  Ayyasy  bin  Al  Walid, 
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dari  Abdul  A’ la,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah.  Khalid  yang  dimaksud 
adalah  Al  Hadzdza'. 

<s- J|  J  <*4j  4*  j*  :  J»i  jP- 

Cr—^’  (Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  “ Rasulullah  SA  W  keluar  pada 
bulan  Ramadhan  ke  Hunain  Al  Ismaili  menganggap  pernyataan  ini 
cukup  musykil  karena  perang  Hunain  terjadi  setelah  pembebasan  kota 
Makkah,  sebab  sebelumnya  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  keluar  dari 
Madinah  ke  Makkah.  Demikian  juga  dinukil  Ibnu  At-Tin  dari  Ad- 
Dawudi,  dia  berkata,  “Adapun  yang  benar  bahwa  Nabi  SAW  keluar  ke 
Makkah”,  atau  yang  seharusnya  adalah  ‘Khaibar’  lalu  berubah 
menjadi  ‘Hunain’. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pemahaman  bahwa  ia  adalah  perang 
Khaibar  tidak  dapat  diterima,  karena  Nabi  SAW  keluar  ke  Khaibar 
bukan  pada  bulan  Ramadhan.  Adapun  penakwilannya  cukup  jelas, 
karena  maksud  kalimat  ‘keluar  ke  Hunain’  adalah  bahwa  perang 
Hunain  terjadi  setelah  pembebasan  kota  Makkah.  Oleh  karena  ia 
terjadi  sesudah  pembebasan  kota  Makkah,  maka  disatukan  dengan 
keluarnya  Nabi  SAW  dari  Madinah  ke  Makkah.  Hal  serupa  ditemukan 
juga  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  akan  disebutkan.  Inilah  cara 
penggabungan  yang  dikemukakan  Al  Muhibb  Ath-Thabari. 

Ulama  selainnya  berkata,  “Mungkin  saja  Nabi  SAW  keluar  ke 
Hunain  pada  hari-hari  yang  tersisa  dari  bulan  Ramadhan.”  Pernyataan 
ini  dikemukakan  Ibnu  At-Tin.  Namun,  pernyataan  ini  disanggah 
bahwa  Nabi  SAW  keluar  dari  Madinah  pada  10  hari  bulan  Ramadhan. 
Beliau  sampai  di  Makkah  pada  pertengahan  Ramadhan,  lalu  tinggal 
selama  19  hari  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  yang  dia 
kemukakan  masih  perlu  diteliti,  karena  permulaan  beliau  keluar  dari 
Madinah  masih  diperselisihkan  seperti  disebutkan  dari  hadits  Ibnu 
Abbas.  Maka  keluarnya  beliau  SAW  ke  Hunain  terjadi  pada  bulan 
Syawal. 
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j'  o?  J*  (Beliau  minta  dibawakan  wadah  yang  berisi 

susu  atau  air).  Dalam  riwayat  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  di  akhir  bab 
ini, ' j' — Lj j— t' — i  j — « s-hl»  Im  ( Beliau  minta  dibawakan  air  dalam 
wadah,  lalu  minum  disiang  hari).  Ad-Dawudi  berkata,  “Kemungkinan 
pada  satu  kali  beliau  minta  susu  dan  pada  kali  lain  minta  air.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
hal  itu  terjadi  berulang  kali,  karena  hadits  ini  hanya  satu,  begitu  juga 
tentang  kisahnya.  Hanya  saja  keraguan  tersebut  terjadi  dari  periwayat, 
maka  riwayat  yang  menerangkan  secara  tegas  dan  pasti  harus 
diprioritaskan.  Sementara  itu  Ibnu  At-Tin  mengemukakan  pernyataan 
yang  cukup  jauh  dari  kebenaran.  Dia  berkata,  “Ini  adalah  dua 
kejadian  yang  berbeda;  salah  satunya  terjadi  pada  Fathu  Makkah  dan 
lainnya  pada  perang  Hunain.” 

'j  j— k*'  fj  jril  djjkiih  J  lis  (Orang-orang  yang  tidak  berpuasa 
berkata  kepada  mereka  yang  berpuasa,  "Berbukalah  kalian".). 
Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya 
menukil  dengan  kalimat,  f'j  tali  ( Kepada  mereka  yang  berpuasa ).  ” 
Keduanya  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  sha'im  (orang  yang 
berpuasa).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dalam  kitab  Tahdzib-nya,  Jl_1s 
al_^2P  l_J  'jj—kst  j>tj— IaU  Ojjkiili  (Orang-orang  yang  tidak  berpuasa 

berkata  kepada  mereka  yang  berpuasa,  'Berbukalah  kalian  wahai 
para  pelaku  maksiat’.). 

Hadits  keempat  di  bab  ini  dinukil  langsung  oleh  Imam  Bukhari 
dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas.  Sanad  ini  dikutip  secara  maushul  (bersambung)  oleh  Ahmad 
bin  Hambal,  dari  Abdurrazzaq.  Adapaun  kelanjutannya  adalah,  >■ 
^  J*-  fCai  dliwj  flP  j*Lj  <Qp  &\  ^J)l 

(Nabi  SAW  keluar  pada  tahun  pembebasan  kota  Makkah  di  bulan 
Ramadhan.  Beliau  berpuasa  hingga  melewati  kolam  di  perjalanan). 

%\  yil  Jl I  jP  ^  S&-  Jlij 
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j*! — Ijj  (Hammad  bin  Zaid  berkata,  diriwayatkan  dari  Ayyub,  dari 
Ikrimah,  dari  lbnu  Abbas,  dari  Nabi  SA  W).  Demikian  tercantum  pada 
sebagian  naskah  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  kebanyakan  riwayat 
tidak  mencantumkan  lbnu  Abbas.  Ini  juga  yang  ditegaskan  Ad- 
Daruquthni  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj.  Lalu  dinukil 
pula  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Baihaqi  dari  Sulaiman  bin 
Harb  — salah  seorang  guru  Imam  Bukhari —  dari  Hammad  bin  Zaid, 
dari  Ayyub,  dari  Ikrimah.  Dia  menyebutkan  hadits  secara  lengkap 
tentang  pembebasan  kota  Makkah.  Al  Baihaqi  berkata  pada  akhir 
pembahasannya  terhadap  riwayat  ini,  “Ayyub  tidak  menyebutkan 
Ikrimah  dalam  deretan  periwayat  diatas.”  Saya  (lbnu  Hajar)  katakan 
bahwa  hal  ini  sudah  saya  sitir,  dan  lbnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
demikian  secara  mursal,  dari  Sulaiman  bin  Harb.  Saya  akan 
menyebutkan  faidah  yang  berkaitan  dengannya  ketika  menjelaskan 
perang  yang  dimaksud.  Adapun  jalur  periwayatan  Thawus  dari  lbnu 
Abbas  telah  dibahas  pula  pada  pembahasan  tentang  puasa. 


49.  Dimana  Nabi  SAW  Menancapkan  Bendera  pada  Hari 
Pembebasan  Kota  Makkah? 


^  x  ^  S,  \  \  *  i  ,  *  s  t'  '  '  tos 

^1 - P  |»1  j  A-lp  a))I  4lll  J  y*j  jL»  !<JlS  Ajjl  yt'  y& 

^lj — >•  y  j>-  y  jj  1  ^ j>-  tLi o^5  (iJJi 

- -J  Ajlp  aJJI  ^11*3  aBI  (J y*j  yG’  Cy* s-lijj  y 

tSi^P  01  y  (1)1  jO  lils  c (1)1  jfiai I  j*  I jjl  {J^-  Ojjwo  1  jilili 

01  i^lijj  y  JlSs  .5i^P  (1)1  jj  L*  :d) CL-  y\  Jliid 

,  t  '  y*  * '  o' 

y  f’-  0*  u Cr*  J5*  jJ**  y* 

J  j — j  tjjli  a»Ip  a))I  yy  a))1  J  y*  j 
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U ^  J'*"  Jjl  (*"^J  ‘V-k'  AHI 

(j-1 - jji  4 - bbs*3  lt2£*-b*~»-5i  j^*i  i^>~  S^S  “J^P  blbb*<  ^ 

Lp  A-^”"  A^jS””  j*Jb*j  aJLp  aJ)!  ^gbyS  L5^^  £-*  _/*“*  JM'  oJj«il9 
ijli  .jLap  ab^  ijls  ?eO-A  ^«Lp  b  : Jli  a~jS"”  C-> ujbiL* 

<jJ  Ojb*  CJy>  J»J  .dita  ji»  Jli  l-b-^  ^/  (^"  .  jbiiJj  U 
j — j  pJ  Ab^  cJLJS  lS^»-  .dJJi  Ji*  JUi  c^Jl*  c-> jAj  .tfJJi  Ji«  JUs 

4  *a  aibp  ^jj  Jut^j  ^  g-lp  tjLyiaJ'bll  ijli  *?a-L&  ijli  t  L^ll» 

^ j — Jl  c  A  o.>«JLttJl  ^jj  c<l)bi»*  bl  b  laibp  gj  •\**a  Ji-ai  cAji ^ 1 

c->f.L>r  j»-1  .jL»JJl  ^jj  l~L->-  Cg*bp  U  lOba-*  ^jl  <Jbti  .  <u*5nJI  Jot^J 

J*j - *.  j  A - 1 P  <0)1  ^ - <j3  4JJ|  J_j^j  p-$-3  -4-jU>JI  Jil  g^J-  a!^ 

_/•  llL  Cfl^iil  JJ  £A  jvi 1*  j  A-ip  <0)i  ^gib»  (^Jjl  AjI Jj  lAjbbUl  j 

*Xx-u»#  (J  15  L*  jJT  !(Jl5  QLj?^v  ^>Ij  aJLp  aJJI 

fy  lii  ^Jj  tjJb-  L>i5"  :JUi  .UT,  UT  Jtf  ?Jtf  b.  :Jli  fsS£ 
^gb^  <0)1  j  :Jl5  .Aj*^Jl  aJ  ^jjj  A»*^jl  <Ljj  <0)i  ^  b  «i 

g — >  £*[j  .0^x?x3b  Ailj  jO  Ot  (♦-^'’J  A-Ip  Aiil 

CAiil  XP  bl  b  gi  J_^*i  I  JlS  j» «)?<  gj  jsr’'- 

j - 1_3  b®  t  Aji  j** j  t)  i  aJLp  A\)i  aJSI  (J  j*"  j  b*  Lft 

^jlpi  gA  (l)i  JlJ ^Jl  JliLs-  JLi»jj  j»Jbj j  Ajip  <0)1  ^gb/J  <0)1  (J j*" j 

J *  J ^3  tlbs"  ^  |Jb«j  aIIp  <0)1  (_gb<3  J^iii  J^-^J  CS-ibir"  ^  tA$b> 

t  J * - iSll  gj  Jrs?~  -b!)b>r -J  ii»jJ  <UP  <0)1  J  ^Jj^i  ,jj  J-b 
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ss*  d  y /3 

4280.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  mulai  bergerak/berjalan  pada  tahun  pembebasan 
Makkah,  maka  hal  itu  sampai  kepada  kaum  Quraisy.  Abu  Sufyan 
keluar  bersama  Hakim  bin  Hizam  dan  Budail  bin  Warqa'  untuk 
mencari  informasi  tentang  Rasulullah  SAW.  Mereka  bergerak  hingga 
mendatangi  Marr  Azh-Zhahran.  Ternyata  mereka  melihat  api  bagaikan 
api  Arafah.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Apakah  ini?  Seakan-akan  ia  adalah 
api  Arafah’.  Budail  bin  Warqa'  berkata,  ‘Api  bani  Amr’.  Abu  Sufyan 
berkata,  ‘Amr  lebih  kecil  jumlahnya  daripada  itu’.  Mereka  pun  dilihat 
oleh  pengawal  Rasulullah  SAW.  Maka  para  pengawal  tersebut 
menghampiri  dan  menangkap  mereka,  lalu  membawa  mereka  kepada 
Rasulullah  SAW.  Pada  saat  itu  Abu  Sufyan  menyatakan  diri  masuk 
Islam.  Ketika  telah  bergerak.  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Al  Abbas, 
‘ Tahanlah  Abu  Sufyan  di  ujung  bukit,  agar  dia  dapat  melihat  kaum 
muslimin’.  Maka  Abbas  menahannya  di  tempat  itu.  Lalu  kabilah- 
kabilah  mulai  lewat  bersama  Nabi  SAW.  Mereka  lewat  satu  kelompok 
(kompi)  satu  kelompok  pada  Abu  Sufyan.  Tiba-tiba  satu  kelompok 
lewat  dan  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Wahai  Abbas,  siapakah  ini?’  Dia 
menjawab,  ‘Ini  adalah  Ghifar’.  Dia  berkata,  ‘Apa  urusanku  dengan 
Ghifar’.  Kemudian  lewat  Juhainah  dan  dia  mengatakan  seperti  itu. 
Lewat  pula  Sa’ad  bin  Hudzaim  dan  dia  berkata  seperti  itu.  Sulaim 
lewat  dan  dia  berkata  seperti  itu.  Hingga  datang  satu  kelompok  tak  ada 
tandingannya.  Dia  bertanya,  ‘Siapakah  ini?’  dia  menjawab,  ‘Mereka 
itu  adalah  kaum  Anshar,  mereka  dipimpin  Sa’ad  bin  Ubadah  dan 
bersamanya  ada  bendera’.  Sa’ad  bin  Ubadah  berkata,  ‘Wahai  Abu 
Sufyan,  hari  ini  adalah  hari  pertempuran  besar,  hari  ini  dihalalkan 
(kehormatan)  Ka’bah’.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Wahai  Abbas,  alangkah 
baiknya  jika  ini  adalah  hari  kebinasaan’.  Kemudian  datang  kelompok 
— dan  ia  adalah  kelompok  paling  sedikit  jumlahnya —  diantara  mereka 
Rasulullah  SAW  serta  para  sahabatnya.  Bendera  Nabi  SAW  bersama 
Az-Zubair  bin  Al  Awwam.  Ketika  Rasulullah  SAW  melewati  Abu 
Sufyan  dia  berkata,  ‘Apakah  engkau  belum  mengetahui  apa  yang 
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dikatakan  Sa’ad  bin  Ubadah?’  Beliau  berkata,  'Apa  yang 
dikatakannya?’  dia  berkata,  ‘Dia  mengatakan  begini  dan  begitu’. 
Rasulullah  bersabda,  ‘ Sa’ad  berdusta,  akan  tetapi  ini  adalah  hari 
Allah  mengagungkan  Ka'bah  dan  hari  dimana  Kd’bah  akan  diberi 
kain  penutup’.’’  Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memerintahkan 
benderanya  ditancapkan  di  Al  Hajun.” 

Urwah  berkata.  Nafi’  bin  Jubair  bin  Muth’im  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Abbas  berkata  kepada 
Zubair  bin  Awwam,  ‘Wahai  Abu  Abdillah,  apakah  di  sini  Rasulullah 
SAW  memerintahkanmu  untuk  menancapkan  bendera?”’  Dia  berkata, 
“Pada  hari  itu  Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepada  Khalid  bin 
Walid  untuk  masuk  dari  bagian  atas  Makkah,  dari  arah  Kada', 
sementara  Nabi  SAW  masuk  dari  arah  Kuda.  Diantara  pasukan 
berkuda  Khalid  bin  Al  Walid  RA  yang  terbunuh  pada  hari  itu 
sebanyak  dua  orang,  yaitu  Hubaisy  bin  Al  Asy’ar,  dan  Kurz  bin  Jabir 
Al  Fihri.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dimana  Nabi  SAW  menancapkan  bendera  pada  hari 
Pembebasan  Kota  Makkah).  Maksudnya,  penjelasan  tempat 
ditancapkannya  bendera  Nabi  SAW  atas  perintahnya. 

psijl  (►^j  <0*  Al  Al  WJ  :  Jl5  ajI  j*  'J*  (Dari 

Hisyam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  "Ketika  Rasulullah  SAW 
bergerak  pada  tahun  pembebasan  Makkah...”).  Hisyam  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Urwah.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini 
secara  mursal.  Saya  tidak  melihat  pada  satu  jalur  pun  dari  Urwah  yang 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul.  Yang  diaksudkan  Imam  Bukhari 
dalam  menyebutkan  hadits  ini  adalah  bagian  akhir  hadits.  Dimana  ia 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Urwah,  dari  Nafi’  bin  Jubair 
bin  Muth’im,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  dan  Az-Zubair  bin 
Al  Awwam. 
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' — ^ ^  (Hal  itu  sampai  kepada  kaum  Quraisy).  Secara 
zhahir,  informasi  kedatangan  Nabi  SAW  telah  sampai  kepada  kaum 
Quraisy,  sebelum  Abu  Sufyan  dan  Hakim  bin  Hizam  keluar  dari 
Makkah.  Namun,  keterangan  Ibnu  Ishaq  dan  Ibnu  A’idz  dari  Maghazi 
Urwah  disebutkan,  “Kemudian  mereka  keluar  sambil  menuntun  unta- 
unta  hingga  singgah  di  Marr  Azh-Zhahran  dan  kaum  Quraisy  tidak 
mengetahui  keadaan  mereka.”  Senada  dengan  ini  dikutip  dalam 
riwayat  Abu  Salamah  yang  disebutkan  Ibnu  Abi  Syaibah,  bahwa  Nabi 
SAW  memerintahkan  untuk  menghambat  jalan-jalan,  kemudian  beliau 
keluar,  sehingga  keadaan  itu  membuat  penduduk  Makkah  panik.  Abu 
Sufyan  berkata  kepada  Hakim  bin  Hizam,  “Apakah  engkau  mau 
berangkat  untuk  suatu  urusan?  Barangkali  saja  kita  mendapatkan 
berita.”  Budail  bin  Warqa'  berkata  kepadanya,  “Aku  bersama  kalian.” 
Keduanya  berkata,  “Engkau  juga  jika  mau.”  Lalu  mereka  pun  menaiki 
kendaraan  dan  berangkat. 

Dalam  riwayat  Ibnu  A’idz  dari  hadits  Ibnu  Umar  RA,  dia 
berkata,  «oji  Jjlj  %  p 

J*  rpl  j'  j*  'jijj  o(  'Jjj  jii  i 

J'  ^  ‘0**  V  9 .sS'fy 

{j • — ^  J  j-- j  ijf  cX-»jS  tilJjj  5 ,*t  'fy  Ji. 

J — s — ^ — 3  — j  j  ( Rasulullah  SAW  tidak  menyerang  kaum 
Quraisy  hingga  mengirim  kepada  mereka  Dhamrah  untuk  memberi 
pilihan  kepada  mereka  tiga  perkara;  membayar  diyat  orang-orang 
terbunuh  dari  suku  Khuza  ’ah,  berlepas  dari  persekutuan  dengan  suku 
Bakr,  atau  diserang  dengan  serentak.  Dhamrah  datang  kepada 
mereka  dan  memberi  pilihan.  Maka  Qurzhah  bin  Amr  berkata,  ‘ Kami 
tidak  akan  membayar  diyat  dan  tidak  pula  melepaskan  persekutuan, 
tetapi  kami  akan  menyerangnya  dengan  serentak’.  Dhamrah  kembali 
membawa  keputusan  itu.  Maka  kaum  Quraisy  mengirim  Abu  Sufyan 
kepada  Rasulullah  SAW  meminta  pembaruan  perjanjian).  Demikian 
juga  diriwayatkan  Musaddad  dari  mursal  Muhammad  bin  Abbad  bin 
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Ja’far.  Namun,  Al  Waqidi  mengingkari  hal  itu  dan  mengklaim  bahwa 
Abu  Sufyan  telah  berangkat  sebelum  beritanya  sampai  kepada  kaum 
muslimin.” 

Dalam  riwayat  mursal  Ikrimah  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah, 
dan  juga  dalam  Maghazi  Urwah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  dan 
Ibnu  A’idz  disebutkan,  y!  y) 

J  .^p  is  sM  >p  J  .y]  ySi  yi ;  Jd  ui  si* 

J — r  j  fjjir  cJij  u  :  Jva  .y'!  04  0*  J*  *J\  14  4 

4 _ JaJ  ^^-!  L>'jM  :  JlS  ’fjf  cJ\  — y  Jbd 

LJsLt  \ _ J»  :il  ijllii  iiC»  y!  £*jj  jk  "-d  :  y* 

yi!_3  pL-4  I jJL-ki*  (ATaum  Quraisy  ketakutan,  maka  Abu  Sufyan 
berangkat  ke  Madinah  dan  berkata  kepada  Abu  Bakar,  ‘Perbaruilah 
perjanjian  untuk  kami  ’.  Dia  berkata,  ‘Urusan  tidak  berada  di 
tanganku’.  Kemudian  dia  datang  kepada  Umar  dan  Umar  berlaku 
kasar  kepadanya.  Setelah  itu  dia  datang  kepada  Fathimah,  maka  dia 
berkata  kepadanya,  ‘ Urusan  tidak  berada  padaku’.  Dia  datang 
kepada  Ali  maka  dia  berkata,  ‘Urusan  tidak  berada  padaku’. 
Kemudian  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat  seperti  hari  ini  seorang 
yang  lebih  sesat  —yakni  dibanding  Abu  Sufyan —  engkau  pembesar 
manusia,  lalu  dia  memperbarui  perjanjian’.  Dia  memukulkan  salah 
satu  tangannya  diatas  yang  lain  dan  berkata,  'Engkau  telah  diberi 
perlindungan  diantara  manusia  ’.  Abu  Sufyan  kembali  ke  Makkah  dan 
mereka  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  datang  kepada  kami  tidak 
membawa  berita  perang  agar  kami  bersiaga,  dan  tidak  pula 
membawa  berita  tentang  perdamaian  sehingga  kami  dapat  tenang  .). 
Ini  adalah  redaksi  riwayat  Ikrimah.  Dalam  riwayat  Urwah  disebutkan, 
*t  flTe.  a  j  \yr  jU&m  O! j  y&  ib  :il  ijluii  C Mereka  berkata  padanya, 

'Ali  telah  mempermainkanmu,  sungguh  melanggar  perlindunganmu 
sangat  mudah  bagi  mereka’.).  Maka  kemungkinan  maksud  kalimat 
“sampai  kepada  Quraisy”,  adalah  timbul  dugaan  yang  sangat  kuat 
pada  diri  mereka  bahwa  Nabi  S AW  akan  keluar,  dan  bukan  berarti  ada 
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seseorang  yang  menyampaikan  berita  tersebut  kepada  mereka. 

(J — «'j  'O*  «i'  di'  Jj^j  jf-  j^d'  0 y... fyr'Jt-  (Mereka  keluar 
mencari  informasi  tentang  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Ibnu 
A’idz  disebutkan,  aGCa£L. »ti  *l3jj  JJjJ  Oli  |»'j*-  j*I&-j  OCil  ui  '  jui 

{Mereka  mengutus  Abu  Sufyan  dan  Hakim  bin  Hizam.  Lalu 
keduanya  bertemu  Budail  bin  Warqa  \  maka  keduanya  menyertainya, 
akhirnya  dia  keluar  bersama  mereka  berdua). 

i>'j  gk'l  j—»  'j— J'  »-  (Hingga  mereka  sampai  ke  Marr  Azh- 
Zhahran).  Marr  Azh-Zhahran  adalah  tempat  yang  terkenal.  Kaum 
awam  menyebutnya  ‘Marwu  Azh-Zhahran’.  Adapun  kata  azh-zhahran 
adalah  bentuk  ganda  dari  kata  ‘ zhahr ’  (belakang).  Dalam  riwayat 
mursal  Abu  Salamah  disebutkan,  'jlik'  y>  ili  jr4  'j&  'i!  J»- 
4__ir  <^J'j— J'  oj>(  oi  Olj$l  tSlil'  'jijiS  -JI&'  ^  {Hingga 
ketika  mereka  mendekati  bukit  Marr  Azh-Zhahran,  mereka  kegelapan 
-yakni  masuk  di  waktu  malam-  maka  mereka  naik  ke  atas  bukit, 
ternyata  api-api  telah  memenuhi  seluruh  lembah ).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq  disebutkan,  j\ — » <JSlT  aji s-  sjOli  ilir  'jiijf  u'  {Kaum 

muslimin  pada  malam  itu  menyalakan  10.000  api). 

LJj£  O'j— li  L_4j1s0  ?«j — a  U  Jlii  Sufyan  berkata, 

“Apakah  ini?  Seakan-akan  ia  adalah  api  Arafah  ”).  Hal  ini 
mengindikasikan  kebiasaan  mereka  yang  menyalakan  api  yang  sangat 
banyak  pada  malam  Arafah.  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  0' 
jL_l  ifis-  'j-ujti  iilUi  ClUj  ^  'f»\  jJL»j  <Qp  <o>'  {Nabi 

SAW  memerintahkan  sahabat-sahabatnya  pada  malam  itu,  lalu 
mereka  menyalakan  10.000  api). 

jfy*  d'ji  :  s- 13  j  j  jj  JjjJ  Jtis  (Budail  bin  Warqa'  berkata,  "Ini 
adalah  api-api  bani  Amr”).  Yakni  suku  Khuza’ah.  Adapun  Arm¬ 
adalah  Ibnu  Luhay  yang  telah  disebutkan  ketika  menjelaskan  nasab 
Khuza’ah  diawal  pembahasan  tentang  keutamaan. 
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il — ^  ’u*  $  j  j**  .VGLi I  y\  Jlii  Sufyan  berkata,  “Amr  lebih 
sedikit  daripada  itu”).  Senada  dengan  ini  disebutkan  dalam  riwayat 
mursal  Abu  Salamah.  Dalam  kitab  Maghazi  Urwah  yang  dikutip  Ibnu 
A’idz  terdapat  keterangan  sebaliknya.  Konon  ketika  mereka  melihat 
kemah-kemah  dan  mendengar  ringkikan  kuda,  maka  mereka  takut. 
Mereka  berkata,  “Itu  adalah  bani  Ka’ab  — yakni  Khuza’ah,  dan  Ka’ab 
adalah  marga  terbesar  dalam  suku  Khuza’ah —  mereka  telah  terseret 
dalam  peperangan.”  Budail  berkata,  “Mereka  itu  lebih  banyak 
daripada  bani  Ka’ab,  sungguh  muslihat  mereka  tidak  akan  sampai 
seperti  ini.”  Mereka  berkata,  “Suku  Hawazin  telah  datang  merampas 
negeri  kita.  Demi  Allah,  kita  tidak  mengetahui  teriakan  manusia  yang 
seperti  ini.” 

yS'jiLi  jj— -j  &  al  JLfi  Jji-j  0 

(Mereka  dilihat  oleh  pengawal  Rasulullah  SA  W  Maka  para  pengawal 
tersebut  menghampiri  mereka  dan  menangkap  mereka).  Dalam 
riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  vlJJ  jJL}  4l JLo  iti  OlTj 
j-f\  J — ^3  Cji  jijkh  J* 

J — lUl  c — jlUl-ih  'fLs>  Oli»  ( Rasulullah  SAW 

telah  mengutus  pasukan  berkuda  untuk  menangkap  semua  mata-mata. 
Khuza  'ah  berada  diperjalanan  itu  dan  tidak  membiarkan  seorang  pun 
lolos.  Ketika  Abu  Sufyan  dan  sahabat-sahabatnya  masuk 
keperkemahan  kaum  muslimin,  mereka  ditangkap  pasukan  berkuda 
pada  malam  hari). 

Dalam  riwayat  mursal  Abu  Salamah  disebutkan,  S  y*)  ’u>f-  OlTj 
01  b  oliw^Jt  j»  OlT>  tjCalS'  j*  (jij  fX*j  <uip  4J11  aui 

^ j _ u&r  jl  4»lj  :  fyt-  JliS  tiSC»  Jil  ^AliJLy-i  yu  3Ji1l*-  :  t jlloi  <ulj  ljjl?«J 

Oli-  jj  tyli  U  oli-  {Pasukan  pengawal  Rasulullah 

SAW  terdiri  dari  orang-orang  Anshar,  dan  Umar  memimpin  mereka 
pada  malam  itu.  Para  pengawal  membawa  mereka  kepadanya  seraya 
berkata,  ‘Kami  membawa  kepadamu  sekelompok  penduduk  Makkah 
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yang  kami  tangkap  ‘.  Umar  berkata,  ‘Demi  Allah,  sekiranya  kamu 
membawa  Abu  Sufyan  kepadaku,  maka  kalian  tidak  perlu  menambah 
lagi  ’.  Mereka  berkata,  'Kami  telah  membawa  Abu  Sufyan 
kepadamu  ’.). 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan,  — j  l>Q — bl  *>G  fyfy  ^»&li  o! 

ls^  $  J*ki  ( Sesungguhnya  Al  Abbas  keluar 

pada  malam  hari,  lalu  bertemu  Abu  Sufyan  dan  Budail.  Dia  membawa 
Abu  Sufyan  bersamanya  dengan  mengendarai  bighal  dan  kedua  teman 
Abu  Sufyan  kembali  pulang).  Kedua  riwayat  ini  mungkin  dipadukan 
bahwa  ketika  para  pengawal  menangkap  mereka,  maka  Al  Abbas 
menyelamatkan  Abu  Sufyan.  Dalam  riwayat  lain  dari  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  jd  A'j  :^»0»Ji  Jli  jJLj  Al  A'  Jjl 

A'  J3  ojip  aki  A'  JLo  A'  J  jlij  Jki 

^ — 1*1  :C-Ias  21'jSl'  J»»  <&l  JL»  Al  cJ-iki  :  Jli 

Ji  JjJjj  Acil  $i  aki  ^-L;  akik  ii  jt  aiiLkii 

:C — ii  ?J-iuJl  lif  :  Jlii  Li^ii  iaikl?-  li  :c~Ui  fy?  oiyd  :Jli  cs-lijj 

Al  Al  Jj-'j  ik  ai^lt  «JLa  ^  L-kjli  :oii  ?2Aa**Jl  U  :  Jli  cji* 

aG-i — I^>  Sfiik  L^i  :  Jli  tili  iUsLti  j*L»j  <Qp  {Ketika  Rasulullah 

SAW  singgah  di  Marr  Azh-Zhahran,  Abbas  berkata,  “Demi  Allah, 
sekiranya  Rasulullah  SA  W  masuk  Makkah  dengan  kekerasan  sebelum 
mereka  datang  kepadanya  meminta  jaminan  keamanan,  niscaya  ini 
adalah  kebinasaan  kaum  Quraisy.  ”  Dia  berkata,  “Aku  pun  duduk  di 
atas  bighal  Rasulullah  SAW  sampai  aku  tiba  di  Al  Arak.  Aku  berkata, 
‘Mudah-mudahan  aku  menemukan  sebagian  pencari  kayu  atau  orang- 
orang  yang  memiliki  kebutuhan  ke  Makkah  agar  dapat  menyampaikan 
kabar  kepada  mereka.  Tiba-tiba  aku  mendengar  suara  Abu  Sufyan 
dan  Budail  bin  Warqa  ’.  ”  Dia  berkata,  “Aku  mengenali  suaranya, 
maka  aku  berkata,  ‘Wahai  Abu  Hanzhalah\  Dia  pun  mengenali 
suaraku  dan  berkata,  ‘Apakah  itu  Abu  Al  Fadhl?’  Aku  berkata, 
‘Benar!’  Dia  berkata,  ‘Apakah  yang  dapat  kita  lakukan?’  Aku 
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berkata,  ‘Naik  di  belakang  bighal  ini  hingga  aku  datang  membawamu 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  minta  jaminan  keamanan  untukmu’.” 
Dia  berkata,  "Dia  naik  di  belakangku  dan  kedua  sahabatnya 
kembali."). 

Riwayat  terakhir  ini  menyelisihi  riwayat  yang  menyatakan  para 
pengawal  Nabi  menangkap  mereka  semua.  Akan  tetapi  dalam  riwayat 
Ibnu  A'idz  disebutkan,  j*i— >j  4*  *»'  *»'  J43  J*  (*^J  JT4 

Ui _ LU  (Budail  dan  Hakim  masuk  ke  tempat  Rasulullah  SAW  dan 

menyatakan  diri  masuk  Islam).  Dengan  demikian  kalimat  “ kedua 
sahabatnya  kembali "  dipahami  sesudah  mereka  berdua  menyatakan 
diri  masuk  Islam.  Adapun  Abu  Sufyan  tetap  berada  bersama  Al  Abbas 
karena  perintah  Rasulullah  SAW  untuk  menahannya  agar  melihat 
kelompok  pasukan  kaum  muslimin  satu  persatu.  Mungkin  juga 
keduanya  pulang  saat  Al  Abbas  bertemu  Abu  Sufyan,  tetapi  kemudian 
keduanya  ditangkap  oleh  pasukan  pengawal.  Dalam  kitab  Maghazi 
Musa  bin  Uqbah  terdapat  keterangan  yang  menguatkan  hal  itu.  Di 
dalamnya  disebutkan,  J— e  *»'  Sjr*j  J\  (4^’j  f* 

JZ-  <uSCb  d&A  £  'j&j  4*  (Al  Abbas 

bertemu  mereka  dan  memberi  perlindungan  atas  mereka  lalu 
memasukkan  mereka  kepada  Rasulullah  SAW.  Budail  dan  Hakim 
langsung  menyatakan  diri  masuk  Islam.  Adapun  Abu  Sujyan 
mengakhirkan  masuk  Islam  hingga  pagi  hari).  Keterangan  dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  dan  mursal  Abu  Salamah  dapat  digabungkan 
bahwa  pasukan  pengawal  telah  menangkap  mereka.  Ketika  mereka 
melihat  Abu  Sufyan  bersama  Al  Abbas,  maka  mereka  membiarkannya 
bersamanya. 

Dalam  riwayat  Ikrimah  disebutkan,  *»'  Jj— 

cj  4  U  :  Jli3  4  4  ^  j*Lj  4*  *#'  &  J ‘j*4j  4*  *#'  Js> 

«LJiM  c.iS'  jl  :  Jls  :  JlS  <-AiT  :  JlS 

_ 'S  ij\jj  ‘.A  &S  tdjl»  ,J\  ‘'4  1 4*  ^ 
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(Al  Abbas  membawanya  kepada  Rasulullah  SAW, 
sementara  Rasulullah  SAW  berada  dalam  kemah  miliknya.  Beliau 
bersabda  kepadanya,  “Wahai  Abu  Sujyan,  masuklah  Islam  niscaya 
engkau  akan  selamat.  ”  Dia  berkata,  “Apa  yang  aku  lakukan  terhadap 
Latta  dan  Uzza?”  Dia  berkata,  ‘Umar  mendengarnya,  maka  dia 
berkata,  ‘Sekiranya  engkau  berada  di  luar  kemah  niscaya  engkau 
tidak  akan  mengatakannya  selamanya  ’.  Maka  Abu  Sujyan  pun  pasrah. 
Al  Abbas  membawanya  ke  tempatnya.  Pada  pagi  hari  ketika  dia 
melihat  orang-orang  bersegera  untuk  melaksanakan  shalat,  maka  dia 
pun  masuk  Islam). 

oUi_Lo  d  (Tahanlah  Abu  Sujyan).  Dalam  riwayat  Musa  bin 
Uqbah  disebutkan,  “Al  Abbas  berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Aku 
tidak  menjamin  jika  Abu  Sufyan  pulang  niscaya  dia  akan  kafir  lagi. 
Tahanlah  dia  hingga  engkau  memperlihatkan  tentara-tentara  Allah 
kepadanya’.  Maka  beliau  SAW  pun  melakukannya.  Abu  Sufyan 
berkata,  ‘Apakah  ini  pengkhianatan  wahai  bani  Hasyim?’  Al  Abbas 
berkata,  ‘Tidak,  tetapi  aku  memiliki  kepentingan  untukmu,  hendaklah 
engkau  menunggu  hingga  pagi  hari  agar  engkau  dapat  melihat  tentara- 
tentara  Allah  dan  apa  yang  disiapkan  Allah  untuk  menghadapai  orang- 
orang  musyrik’.  Beliau  menahannya  di  tempat  yang  diapit  dua  gunung 
sebelum  Al  Arak  sampai  tiba  waktu  pagi.” 

alp  (Di  ujung  gunung).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan 
Al  Qabisi  disebutkan  ‘ Khatm  JabaV,  yakni  hidung  (ujung)  gunung.  Ini 
juga  riwayat  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya  dari  kalangan  pengamat 
peperangan  Nabi  SAW.  Sementara  kebanyakan  periwayat  menukil 
dengan  kalimat  ‘ hathm  khabl'  yang  bermakna  tempat  paling 
berdesakan.  Hanya  saja  dia  menahan  Abu  Sufyan  di  tempat  itu  karena 
posisinya  yang  menyempit,  sehingga  Abu  Sufyan  dapat  melihat 
semuanya,  dan  tak  ada  satu  pun  yang  luput  dari  penglihatannya. 

lj- Jj  J — <&ii'  c — (Maka  kabilah-kabilah  pun  lewat).  Dalam 
riwayat  Musa  bin  Uqbah,  JT  4*  ^  y* j 
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L  ZK  c/jS  LJlsSft  j»Lj  4p  Jil  J-P  ^  fJij  li'-bhj  a'^'  j*  <&*  ^ 

o^—o  .ipUiii  :  Jtf  tSl  -.JtS  fJu^i  aii  ^  Vj  \cGL  /\  Jtfi 

4 _ ijt  i  ,]fae.  l^_i(  Jjdiil  (Nabi  SA  W  memerintahkan  seseorang 

berseru,  ‘Hendaklah  setiap  kabilah  menunjukkan  perlengkapan 
[persenjataan]  dan  perbekalan  yang  dibawanya ’.  Nabi  SAW  pun 
memerintahkan  pasukan  untuk  berangkat.  Lalu  satu  kelompok 
pasukan  lewat,  maka  Abu  Sujyan  berkata,  ‘Wahai  Abbas,  apakah 
Muhammad  ada  dalam  pasukan  ini?’  Dia  berkata,  ‘Tidak!’  Dia 
berkata,  ‘Siapakah  mereka  itu?  ’  Dia  menjawab,  ‘Qudha  ’ah  ’. 
Kemudian  lewah  kabilah-kabilah  lain  dan  Abu  Sujyan  melihat 
perkara  yang  hebat  sehingga  membuatnya  gentar). 


L_lsSr  L__=Sf  (Satu  kelompok...  satu  kelompok).  Katiibah  artinya 
kelompok  tentara  (batalyon). 


dJLJi  J—L.  JLJ  Oy  jU  'i  (Apa  urusanku  dengan 

Ghifar.  Kemudian  Juhainah  lewat  dan  dia  mengatakan  seperti  itu). 
Dalam  riwayat  mursal  Abu  Salamah  disebutkan,  :  jL-ii  i — 'C#r 

l/j-Jr  ‘p£jj  O'S'  Vi  :  Jli  .’££■  «•&  :  J'S  ji 

Ja _ i  (Suku  Juhainah  lewat  dan  dia  berkata,  ‘Wahai  Abbas,  siapakah 


mereka  itu?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Ini  adalah  Juhainah  ’.  Dia  berkata, 
‘Apa  urusanku  dengan  Juhainah,  demi  Allah,  tidak  ada  antara  aku 
dan  mereka  peperangan  sama  sekali’.).  Adapun  suku-suku  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  mursal  Urwah  adalah;  Ghifar,  Juhainah, 
Sa’ad  bin  Hudzaim,  dan  Sulaim.  Sementara  dalam  riwayat  mursal 
Abu  Salamah  terdapat  tambahan;  Aslam  dan  Muzainah.  Namun,  tidak 
disebutkan  Sa’ad  bin  Hudzaim,  dari  Qudha’ah,  tetapi  Qudha’ah 
tercantum  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah.  Sa’ad  bin  Hudzaim 
terkadang  dikatakan  ‘Sa’ad  Hudzaim’.  Ini  dibenarkan  dalam  konteks 
majaz. 

Sa’ad  bin  Hudzaim  adalah  Sa’ad  bin  Zaid  bin  Laits  bin  Sud  bin 
Aslum  bin  Dhaf  bin  Qudha’ah.  Berkumpul  pada  Sa’ad  Hudzaim 
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sejumlah  marga  Arab  yang  terdiri  dari  keturunan  Dhinah,  dan 
keturunan  Udzrah,  salah  satu  kelompok  suku  yang  terkenal.  Hudzaim 
yang  disebutkan  pada  nasab  Sa’ad  adalah  seorang  budak.  Dia 
mengasuh  Sa’ad  sehingga  Sa’ad  dinisbatkan  kepadanya. 

Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  diantara  suku  yang  turut  dalam 
pasukan  tersebut  adalah  Asyja’,  Aslam,  Tamim,  dan  Fazarah. 

3_Jl j)l  i — x»  (Bersamanya  bendera).  Maksudnya  bendera  Anshar. 
Adapun  bendera  kaum  Muhajirin  bersama  Az-Zubair  bin  Al  Awwam, 
seperti  yang  akan  disebutkan. 

2 — fa  t*l  \j  Jlii  (Sa  ’ad  bin  Ubadah 

berkata,  “Wahai  Abu  Sufyan,  hari  ini  adalah  hari  yang  dahsyat”). 
Yakni  hari  pertempuran  yang  sengit,  karena  tidak  ada  jalan  untuk 
meloloskan  diri.  Maksudnya,  hari  pembunuhan  besar-besaran. 
Dikatakan,  ‘ lahima  fulan  fulanan  \  artinya  si  fulan  membunuh  fulan. 

jUi — Si  f  j— j  \xp-  \j  yS  Jtfi  U  (Hari  ini 

dihalalkan  [kehormatan]  Ka'bah.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Wahai  Abbas, 
alangkah  baiknya  jika  ini  adalah  hari  kebinasaan ).  Demikian 
disebutkan  di  tempat  ini  secara  ringkas.  Maksud  Sa’ad  dengan 
perkataannya,  ‘ yaumul  malhamah',  yakni  hari  pembunuhan  massal. 
Adapun  maksud  Abu  Sufyan  dengan  perkataannya,  ‘y aum  adz- 
dzimar’,  yakni  hari  kebinasaan. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Abu  Sufyan  berharap  sekiranya  dia 
memiliki  kekuatan  untuk  melindungi  kaumnya  dan  membela  mereka.” 
Sebagian  berkata,  “Maksudnya,  ini  adalah  hari  untuk  marah  demi 
(membela)  istri  dan  keluarga  serta  melindungi  mereka  bagi  siapa  yang 
mampu  melakukannya.”  Ada  pula  yang  berkata,  “Ini  adalah  hari  yang 
menjadi  keharusan  bagimu  memeliharaku  dan  melindungiku  agar 
tidak  ditimpa  sesuatu  yang  tidak  disukai.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Sebagian  ulama  mengklaim  bahwa  Sa’ad 
berkata,  ‘Hari  ini  adalah  hari  pertempuran  dahsyat,  dan  hari  ini 
dihalalkan  kehormatan’.  Perkataannya  didengar  seorang  kaum 


FATHUL  BAARI  —  29 


Muhajirin,  maka  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  merasa 
aman  karena  Sa’ad  akan  menghabisi  kaum  Quraisy\  Maka  beliau 
SAW  bersabda  kepada  Ali,  ‘Kejarlah  dia  dan  ambil  bendera  darinya, 
dan  peganglah  bendera  itu  saat  masuk  ke  Makkah’.” 

Menurut  Ibnu  Hisyam,  laki-laki  yang  mendengar  perkataan 
Sa’ad  adalah  Umar.  Saya  (Ibnu' Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  sulit 
diterima,  karena  Umar  dikenal  sangat  keras  terhadap  kaum  Quraisy. 
Al  Umawi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  bahwa  Abu  Sufyan 
berkata  kepada  Nabi  SAW  ketika  berpapasan  dengannya,  “Apakah 
engkau  memerintahkan  membunuh  kaummu?”  Beliau  menjawab, 
“Tidak!”  Dia  menyebutkan  kepadanya  apa  yang  dikatakan  Sa’ad  bin 
Ubadah.  Kemudian  dia  meminta  kepadanya  atas  nama  Allah  dan 
hubungan  kekeluargaan.  Beliau  bersabda,  “Wahai  Abu  Sufyan,  hari 
ini  adalah  hari  kasih  sayang,  hari  ini  Allah  memuliakan  kaum 
Quraisy.”  Lalu  beliau  mengirim  utusan  kepada  Sa’ad  untuk 
mengambil  bendera  darinya  dan  memberikan  kepada  putranya  yang 
bernama  Qais. 

Ibnu  Asakir  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Az-Zubair  dari 
Jabir,  dia  berkata,  “Ketika  Sa’ad  bin  Ubadah  mengatakan  hal  itu, 
maka  seorang  wanita  Quraisy  datang  menghadap  Nabi  SAW  dan 
berkata: 

Wahai  Nabi  pembawa  petunjuk,  kepadamu  kaum  Quraisy, 
mohon  perlindungan  saat  mereka  minta  dilindungi. 

Ketika  bumi  terasa  sempit  bagi  mereka, 
dan  mereka  dimusuhi  Tuhan  langit. 

Sungguh  Sa  ’ad  ingin  menghabisi, 
penduduk  Hajun  dan  Bathha '. 

Ketika  beliau  mendengar  sya’ir  ini,  maka  timbul  kasih  sayang 
dalam  hatinya.  Kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  mengambil 
bendera  dari  Sa’ad  dan  diserahkan  kepada  putranya  yang  bernama 
Qais.” 
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Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  hadits  Az-Zubair,  ii'  Ji — >  ot 

— b  — s  <.<• — 3] t — 4lip  {Sesungguhnya  Nabi  SA  W 

menyerahkan  bendera  itu  kepadanya,  maka  dia  masuk  Makkah 
membawa  dua  bendera).  Sanad  hadits  ini  sangat  lemah.  Akan  tetapi 
Musa  bin  Uqbah  menegaskan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari  Az-Zuhri, 
bahwa  beliau  SAW  menyerahkannya  kepada  Az-Zubair  bin  Al 
Awwam.  Dengan  demikian,  ada  tiga  pendapat  tentang  mereka  yang 
diserahi  bendera  yang  diambil  dari  Sa’ad. 

Pandangan  paling  baik  dalam  memadukan  perbedaan  itu  adalah; 
pada  awalnya  Nabi  SAW  mengirim  Ali  untuk  mengambil  bendera  dari 
Sa’ad,  lalu  membawanya  hingga  masuk  Makkah.  Kemudian  beliau 
khawatir  timbul  rasa  kurang  senang  dalam  hati  Sa’ad,  maka  bendera 
diserahkan  kepada  putranya  yang  bernama  Qais.  Akan  tetapi  Sa’ad 
khawatir  bila  putranya  melakukan  sesuatu  yang  tidak  menyenangkan 
bagi  Nabi  SAW.  Untuk  itu,  dia  meminta  kepada  Nabi  SAW  agar 
mengambil  bendera  dari  putranya.  Saat  itulah.  Nabi  SAW  mengambil 
bendera  kembali  dan  menyerahkan  kepada  Az-Zubair. 

Kisah  terakhir  ini  disebutkan  Al  Bazzar  dari  hadits  Anas  dengan 
sanad  yang  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari,  ^3'  ^  ^-3  OlT 

£— & j-j'  {f  i* O?  j*L)  *&■  4»!  Jlp  fOl  &  jJLj 

i) — b  j—£  i  Oi  iilki  <ui  cfiJl  {Qais  berada  didepan 

Nabi  SA  W  ketika  datang  ke  Makkah.  Maka  Sa  ’ad  berbicara  dengan 
Nabi  SAW  agar  menghindarkannya  dari  posisi  tempat  dia  berada, 
karena  beliau  khawatir  putranya  melakukan  sesuatu.  Lalu  dia 
memalingkannya  dari  tempat  itu). 

Menurut  Al  Waqidi,  syair  yang  dilantunkan  wanita  tersebut 
adalah  karya  Dhirar  bin  Al  Khaththab  Al  Fihri.  Seakan-akan  dia 
mengirim  syairnya  bersama  wanita  tersebut  agar  lebih  menyentuh  hati 
orang  yang  dimintai  belas  kasih.  Pada  hadits  ini  akan  disebutkan  juga 
bahwa  Abu  Sufyan  mengadukan  kepada  Nabi  SAW  apa  yang 
dikatakan  Sa’ad,  maka  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Sa’ad  berdusta ’,  yakni 
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keliru. 


Al  Umawi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Maghazi,  ketika  Sa’ad 
bin  Ubadah  mengatakan,  Al  Jii  ^j3i 

JiA  o y»\  Al  Jj-'j  li  :*6t3  «u  y>  ui  OLi~j  Ul  <uip  Al  Al  J j-jj 
^i—Si  c — JU  ^  Ai  Ji  :il  Jii  jU  -aiUp-  jj  Jil.  Jj5  ii  ^Soj- 

,^—51  JJjU  tCiJy  <ui  Al  j*j  f*jil  cii^-^ji  fj^l  tOCili  tfl  U  : Jlki 

aJ.  \  i _ Ji  J _ j  4 _ Uki  aJb  [y»  «.l^Ill  tjJ£-U  Julo  (Hari  ini  dihalalkan 

kehormatan,  hari  ini  Allah  menghinakan  kaum  Quraisy”,  maka 
Rasulullah  SA  W  berpapasan  dengan  Abu  Sufyan,  dan  ketika 
melewatinya  dia  memanggil  beliau,  “Wahai  Rasulullah  SAW,  apakah 
engkau  memerintahkan  membunuh  kaummu?”  — Kemudian  dia 
menceritakan  perkataan  Sa’ad  bin  Ubadah — ,  lalu  berkata,  “ Aku 
menympahmu  atas  nama  Allah  tentang  kaummu.  Engkau  manusia 
paling  baik  dan  paling  antusias  mempererat  hubungan  kekeluargaan 
diantara  mereka.  ”  Beliau  bersabda,  “Wahai  Abu  Sufyan,  hari  ini 
adalah  hari  kasih  sayang,  hari  ini  Allah  memuliakan  kaum  Quraisy.  ” 
Beliau  SA  W  mengirim  utusan  kepada  Sa  ’ad  dan  mengambil  bendera 
dari  tangannya  lalu  menyerahkan  kepada  putranya  yang  bernama 
Qais). 

-cJls&l  jif  xjs  Ofrbr  JU  (Kemudian  datang  satu  kelompok, 
dan  ia  adalah  kelompok  paling  sedikit).  Yakni  paling  sedikit 
jumlahnya.  Iyadh  berkata,  “Semua  periwayat  menukil  dengan  kata 
aqallu  (paling  sedikit).  Namun,  dalam  kitab  Al  Jam ’i  karya  Al 
Humaidi  disebutkan  dengan  kata  ajallu  (paling  agung),  dan  inilah 
yang  lebih  tepat.  Namun,  kebenaran  versi  pertama  juga  tidak  dapat 
disangkal,  sebab  kaum  Muhajirin  sangat  sedikit  jumlahnya 
dibandingkan  kabilah-kabilah  yang  lain.” 

Al  j-e  iii  *J>  Ji  £•  j 4*  Al  J-p  ^3i  SjIjj 

?ail — 1p  ’J)  jJu-  JlS  U  jU* *  JJi  :Jt5  OUil»  ^J\»  4*  (Bendera  Nabi  SAW 

bersama  Az-Zubair  bin  Al  Awwam.  Ketika  Rasulullah  SA  W  melewati 
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Abu  Sufyan,  dia  berkata,  “Apakah  engkau  tidak  mengetahui  apa  yang 
dikatakan  Sa’ad  bin  Ubadah”).  Abu  Sufyan  tidak  puas  dengan  apa 
yang  terjadi  antara  dirinya  dengan  Al  Abbas  hingga  mengadukannya 
kepada  Nabi  SAW. 

‘r-’-i — S'  :  Jt — H  (Beliau  berkata,  “Sa’ad  berdusta”).  Di  sini 
terdapat  penggunaan  kata  kadzib  (dusta)  dengan  arti  mengabarkan 
sesuatu  menyalahi  apa  yang  akan  terjadi  sebenarnya,  meskipun  orang 
yang  mengucapkannya  berdasarkan  dugaan  yang  kuat  dan  faktor- 
faktor  pendukungnya. 

4  4 — i  p — iuu  f  j — I  (Hari  diagungkannya  Ka'bah).  Ini 

mengisyaratkan  kemenangan  Islam,  kumandang  adzan  yang 
dilantunkan  Bilal  di  atas  Ka'bah,  dihancurkannya  patung-patung  yang 
ada  di  sekitarnya  dan  dihapuskannya  gambar-gambar  yang  ada  di 
dalamnya,  serta  hal-hal  yang  lain. 

4—^1 4 — J  ^ jjj  (Hari  Ka'bah  diberi  penutup).  Dikatakan 

bahwa  kaum  Quraisy  biasa  memberi  kain  penutup  Ka'bah  pada  bulan 
Ramadhan.  Maka  waktu  tersebut  bertepatan  dengan  hari  itu.  Atau 
maksud  kata  yaum  (hari)  di  sini  adalah  masa.  Seperti  dikatakan,  yaum 
al  fath  (masa  pembebasan  kota  Makkah).  Nabi  SAW  mengisyaratkan 
bahwa  beliau  yang  akan  memberi  penutup  Ka'bah  tahun  itu,  dan  itu 
benar-benar  terjadi. 

0 jsvd' — <  4__»fj  jS ~J  i)\  j*Lij  J 'jk)  (Rasulullah 

SAW  memerintahkan  agar  benderanya  ditancapkan  di  Al  Hajun). 
Hajun  adalah  tempat  terkenal  yang  terletak  di  dekat  pekuburan 
Makkah. 

j— i  J j*  Jt  JJr  J 

4 'i\*j 5l  jS°ji  J?  «dif-  <ill  p  J jltj  y>\  di  li  JL P  Gt  \j 

(Urwah  berkata.  Nafi’  bin  Jubair  bin  Muth’im  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Abbas  berkata  kepada  Az- 
Zubair  bin  Al  Awwam,  ‘Wahai  Abu  Abdillah,  apakah  di  sini 
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Rasulullah  SAW  memerintahkanmu  untuk  menancapkan  bendera? 
Redaksi  ini  memberi  asumsi  bahwa  Nafi’  mendengar  ucapan  itu 
langsung  dari  Al  Abbas  pada  peristiwa  pembebasan  kota  Makkah. 
Padahal  tidak  demikian,  karena  dia  tidak  tergolong  sahabat.  Akan 
tetapi  menurutku,  Nafi’  mendengar  Al  Abbas  mengatakan  hal  itu 
kepada  Az-Zubair  setelah  pembebasan  kota  Makkah,  yakni  pada 
musim  haji  disaat  keduanya  menunaikannya,  entah  pada  khilafah 
Umar  atau  pada  khilafah  Utsman.  Mungkin  juga  dipahami  dengan  arti, 
“Aku  mendengar  Al  Abbas  berkata,  ‘Aku  berkata  kepada  Az- 
Zubair...’”.  Namun,  kalimat  ‘aku  berkata’  dihapus. 

jJLlaj  4 ‘1 p  4»t  A\  :  J'*  (Dia  berkata,  “ Rasulullah 

SAW  memerintahkan").  Orang  yang  mengucapkan  perkataan  ini 
adalah  Urwah,  dan  ini  merupakan  kelanjutan  hadits.  Redaksi  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  ia  dinukil  melalui  jalur  mursal,  kecuali  bagian 
yang  ditegaskan  oleh  Urwah  telah  dia  dengar  langsung  dari  Nafi’  bin 
Jubair.  Adapun  sisanya  mungkin  diterima  oleh  Urwah  dari  bapaknya 
atau  dari  Al  Abbas.  Sebab  Urwah  sempat  bertemu  Al  Abbas  ketika 
masih  kecil.  Mungkin  juga  Urwah  mengumpulkan  berita  ini  dari 
sejumlah  periwayat  dengan  sanad-sanad  yang  berbeda,  dan  inilah 
yang  lebih  kuat. 

^_Jpl  j — •  'Ji  'pL>j  aIAp  4»i  JLfi  *#i  J 'yij 

ijl T  4  jlp  ^1  Ifi  — ult  (Nabi  SAW 

memerintahkan  Khalid  bin  Al  Walid  pada  hari  itu  agar  masuk  dari 
bagian  atas  Makkah  dari  jalur  Kada  \  dan  Nabi  SAW  masuk  dari  jalur 
Kuda).  Hal  ini  bertentangan  dengan  keterangan  dalam  hadits-hadits 
shahih  yang  akan  disebutkan  bahwa  Khalid  masuk  dari  arah  bawah 
Makkah  sementara  Nabi  SAW  dari  arah  atasnya.  Ibnu  Ishaq 
menegaskan;  Khalid  bin  Al  Walid  masuk  dari  bagian  bawah  Makkah 
dan  Nabi  SAW  masuk  dari  bagian  atasnya.  Lalu  didirikan  kemah 
untuknya  di  tempat  itu. 

Masalah  ini  dituturkan  oleh  Musa  bin  Uqbah  dengan  jelas.  Dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  mengirim  Az-Zubair  bin  Al  Awwam  untuk 
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memimpin  kaum  Muhajirin  serta  pasukan  berkuda  mereka.  Beliau 
SAW  memerintahkannya  agar  masuk  dari  jalur  Kada'  di  arah  atas 
Makkah.  Dia  diperintah  juga  menancapkan  bendera  di  Al  Hajun  serta 
tidak  meninggalkan  tempat  itu  hingga  Nabi  SAW  datang.  Beliau 
SAW  mengutus  Khalid  bin  Al  Walid  memimpin  beberapa  kabilah, 
yaitu  Qudha’ah,  Sulaim,  serta  selain  mereka,  dan  diperintahkan  agar 
masuk  dari  arah  bawah  Makkah,  lalu  menancapkan  bendera  di  tempat 
terdekat  ke  Ka’bah.  Kemudian  Nabi  mengutus  Sa’ad  bin  Ubadah 
memimpin  pasukan  di  depan  beliau  seraya  memerintahkan  mereka 
agar  menahan  diri  dan  tidak  membunuh,  kecuali  yang  melakukan 
perlawanan. 

Al  Baihaqi  menukil  dengan  sanad  yang  hasan  dari  hadits  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  masuk  ke  Makkah  pada 
tahun  pembebasan  kota  Makkah,  beliau  melihat  kaum  wanita 
memukul  muka-muka  kuda  dengan  kerudung,  maka  beliau  tersenyum 
kepada  Abu  Bakar  dan  berkata,  “Wahai  Abu  Bakar,  bagaimana  yang 
dikatakan  Hassan?”  Maka  Abu  Bakar  melantunkan  ucapan  Hassan: 

Lenyaplah  ragaku  jika  kamu  tidak  melihatnya, 
menerbangkan  debu  dan  tempatnya  adalah  Kada 
Menggiring  unta-unta  lengkap  dengan  pelana, 
dipukuli  oleh  wanita-wanita  dengan  kerudung  mereka. 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Masukilah  ia  dari  arah  yang  dikatakan 
Hassan.  ” 

f— j— :0 diVji  ilp  Al  Ji  ‘j* 

(Pada  hari  itu  diantara  pasukan  berkuda  Khalid  bin  Al  Walid  yang 
terbunuh  ada  dua  orang;  Hubaisy  bin  Al  Asy’ar).  Al  Asy’ar  adalah 
gelar.  Adapun  namanya  adalah  Khalid  bin  Sa’ad  bin  Munqidz  bin 
Rabi’ah  bin  Akhzam  Al  Khuza’i.  Dia  adalah  saudara  Ummu  Ma’bad 
yang  dilewati  Nabi  SAW  saat  berhijrah.  Al  Baghawi  dan  Ath- 
Thabarani  serta  yang  lainnya  menukil  kisahnya  dari  Hizam  bin 
Hisyam  bin  Hubaisy,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya.  Sementara  dari 
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Imam  Ahmad  disebutkan;  Musa  bin  Dawud  menceritakan  kepada 
kami,  Hizam  bin  Hisyam  bin  Hubaisy  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  a-JJs-  i»  {Kakekku  turut 

dalam  perang  pembebasan  kota  Makkah  bersama  Rasulullah  SA  W). 

j’jSj  (Dan  Kurz).  Dia  adalah  Ibnu  Jabir  bin  HisI  bin  Al  Ahabb 
bin  Hubaib  Al  Fihri.  Dia  termasuk  pemimpin  kaum  musyrikin.  Dia 
yang  menyerang  hewan  milik  Nabi  SAW  pada  perang  Badar  pertama. 
Setelah  itu  dia  masuk  Islam  dan  diutus  oleh  Nabi  SAW  untuk 
mengejar  suku  Urainah.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  keduanya 
menempuh  jalan  yang  menyimpang  dari  pasukan  Khalid  dan 
keduanya  dibunuh  kaum  musyrikin  pada  hari  itu.  Dia  menyebutkan 
juga  bahwa  pasukan  Khalid  bertemu  sekelompok  kaum  Quraisy, 
diantara  mereka  Suhail  bin  Amr  dan  Shafwan  bin  Umayyah,  mereka 
berkumpul  di  Khandamah  (satu  tempat  di  arah  bawah  Makkah)  untuk 
memerangi  kaum  muslimin.  Lalu  terjadi  pertempuran  salah  seorang 
prajurit  pasukan  Khalid  bin  Al  Walid  yang  bernama  Maslamah  bin 
Maila'  Al  Juhani  terbunuh.  Sementara  kaum  musyrikin  kehilangan  12 
atau  13  anggota  pasukannya,  dan  mereka  pun  mundur.  Sehubungan 
dengan  ini  Hammas  bin  Qais  bin  Khalid  Al  Bakri  melantunkan  sya’ir 
— Ibnu  Hisyam  berkata,  “Menurut  versi  lain  syair  ini  adalah  milik 
Ru’asy  Al  Hudzali”— ditujukan  kepada  istrinya  ketika  mencelanya 
karena  lari  dari  peperangan  melawan  kaum  muslimin.  Dia  berkata: 

Sungguh  jika  engkau  melihat  peristiwa  Khandamah , 
ketika  Shajwan  dan  Ikrimah  melarikan  diri. 

Kami  disambut  pedang-pedang  yang  terhunus, 
memotong  setiap  betis  dan  kepala. 

Pukulan  yang  tidak  terdengar  kecuali  rintihan, 
maka  kau  tak  akan  mencela  walau  sepatah  kata. 

Musa  bin  Uqbah  menyebutkan,  “Khalid  bin  Al  Walid 
menerobos  hingga  masuk  dari  arah  bawah  Makkah.  Di  tempat  itu 
telah  berkumpul  bani  Bakr,  bani  Al  Harits  bin  Abdu  Manat,  dan 
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orang-orang  dari  Hudzail  maupun  Ahabisy  yang  pernah  dibantu  kaum 
Quraisy.  Mereka  menghadang  Khalid  sehingga  perang  antara  kedua 
pasukan  itu  tak  terelakkan.  Akhirnya  mereka  kalah,  sekitar  20  orang 
bani  Bakr,  dan  3  atau  4  orang  bani  Hudzail  terbunuh  dalam  peristiwa 
itu.  Mereka  terus  terdesak  hingga  ke  Al  Hazurah  dekat  pintu  masjid 
sampai  mereka  masuk  ke  dalam  pemukiman.  Sebagian  mereka  naik  ke 
atas  bukit,  dan  Abu  Sufyan  berseru,  “Barangsiapa  menutup  pintu 
rumahnya  dan  menahan  tangannya,  maka  dia  aman.”  Rasulullah  SAW 
melihat  kilatan  pedang  dan  bersabda,  “Mengapa  hal  ini  terjadi  padahal 
aku  telah  melarang  berperang?”  Mereka  berkata,  “Kami  kira  Khalid 
diperangi  dan  tidak  ada  pilihan  baginya  kecuali  melawan.”  Setelah 
keadaan  terkendali,  Nabi  berkata  kepada  Khalid,  “Mengapa  engkau 
berperang  sementara  aku  telah  melarangnya?”  Dia  menjawab, 
“Mereka  yang  memulai  dan  menyerang  kami  dengan  senjata.  Aku  pun 
telah  menahan  diriku  semampuku.”  Beliau  AW  bersabda,  “Keputusan 
Allah  adalah  baik.” 

Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  jumlah  korban  dari  kaum  kafir 
adalah  24  orang,  dari  Hudzail  4  orang.  Versi  lain  mengatakan  bahwa 
mereka  yang  terbunuh  adalah  13  orang. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  fj»  iit  oi  j*Lj  -ii  ( Rasulullah 

SAW  berkhutbah  seraya  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah 
mengharamkan  Makkah  ’.).  Dikatakan  didalamnya,  J— PjJt  iJLi 

iLJ  jyi  411  J^lt  ol&  ijiill  U  ^3  : 

JsiJ  t<Qp  oyi  jali  ( Ini  Khalid  bin  Al 
Walid  berperang.  ”  Beliau  bersabda,  "Berdirilah  wahai  fulan,  katakan 
kepadanya  agar  menghentikan  peperangan.  ”  Laki-laki  itu  datang 
kepada  Khalid  dan  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  Allah  berkata 
kepadamu  agar  engkau  membunuh  siapa  yang  bisa  engkau 
dapatkan.  ”  Setelah  itu  laki-laki  tersebut  minta  maaf  kepadanya  dan 
Nabi  SAW  diam). 
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Ath-Thabarani  melanjutkan;  Nabi  SAW  memerintahkan  para 
komandannya  agar  tidak  membunuh  kecuali  yang  melakukan 
perlawanan,  hanya  saja  dikecualikan  beberapa  orang  diantara  mereka. 
Saya  telah  mengumpulkan  nama-nama  mereka  dari  berbagai  berita 
yang  ada,  yaitu  Abdul  Uzza  bin  Khathl,  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abi 
Sarh,  Ikrimah  bin  Abu  Jahal,  Al  Huwairits  bin  Nuqaid,  Maqis  bin 
Shubabah,  Hubar  bin  Al  Aswad,  dua  penyanyi  wanita  Ibnu  Khathl 
(keduanya  menyanyi  mengejek  Nabi  SAW),  dan  Sarah  (maula  bani  Al 
Muthalib,  dan  ia  yang  membawa  surat  Hathib).  Adapun  Ibnu  Abi  Sarh 
sempat  masuk  Islam  lalu  murtad.  Kemudian  Utsman  memberi  syafaat 
untuknya  dihadapan  Nabi  SAW  sehingga  darahnya  tidak  ditumpahkan 
dan  islamnya  diterima.  Sedangkan  Ikrimah  melarikan  diri  ke  Yaman 
dan  diikuti  oleh  istrinya  (Umrau  Hakim  binti  Al  Harits  bin  Hisyam), 
maka  dia  kembali  bersama  istrinya  di  bawah  jaminan  keamanan  dari 
Nabi  SAW.  Kemudian  Al  Huwairits  adalah  orang  yang  sangat  keras 
menyakiti  Nabi  SAW  ketika  di  Makkah,  maka  ia  dibunuh  oleh  Ali 
pada  saat  fathu  Makkah.  Sementara  Maqis  bin  Shubabah  awalnya 
telah  masuk  Islam,  tetapi  kemudian  membunuh  seorang  laki-laki 
Anshar  karena  telah  membunuh  saudaranya  yang  bernama  Hisyam 
tanpa  sengaja.  Maqis  datang  mengambil  diyat  (denda  pembunuhan) 
lalu  membunuh  laki-laki  Anshar  tersebut.  Setelah  itu  dia  murtad. 
Maka  dia  dibunuh  oleh  Numailah  bin  Abdullah  pada  fathu  Makkah. 
Adapun  Hubar  sangat  keras  menyakiki  kaum  muslimin  dan  sempat 
mengganggu  Zainab  binti  Rasulullah  SAW  saat  hijrah.  Dia  menusuk 
perut  unta  yang  ditunggangi  Zainab  sehingga  Zainab  jatuh.  Rasa  sakit 
tersebut  tetap  dirasakannya  hingga  wafat.  Ketika  fathu  Makkah  dan 
setelah  Nabi  SAW  memerintahkan  membunuhnya,  maka  dia 
mengumumkan  keislamannya.  Nabi  SAW  menerima  pernyataannya 
itu  dan  memaafkannya.  Kedua  wanita  penyanyi  tersebut  adalah 
Qartana  dan  Qarinah.  Salah  satunya  dimintakan  jaminan  keamanan, 
lalu  dia  masuk  Islam,  dan  satunya  lagi  dibunuh.  Sementara  Sarah 
menyatakan  diri  masuk  Islam  dan  hidup  hingga  khilafah  Umar. 
Namun  menurut  Al  Humaidi,  wanita  ini  juga  dibunuh. 
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Abu  Mi’syar  menyebutkan  bahwa  diantara  mereka  yang 
diperintahkan  untuk  dibunuh  adalah  Al  Harits  bin  Thalathil  Al 
Khuza’i.  Dia  dibunuh  Ali  RA.  Selain  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa 
Qartana  masuk  Islam  sedangkan  Qarinah  dibunuh.  Al  Hakim 
menyebutkan  pula  bahwa  diantara  mereka  yang  diperintahkan  untuk 
dibunuh  adalah  Ka’ab  bin  Zuhair.  Kisahnya  cukup  masyhur.  Setelah 
itu  dia  datang  dan  menyatakan  diri  masuk  Islam,  lalu  memuji  Nabi 
SAW.  Diantaranya  juga  Wahsyi  bin  Harb  yang  telah  disebutkan  pada 
kisah  perang  Uhud,  Hindun  binti  Utbah  (istri  Abu  Sufyan),  Amab 
mantan  budak  Ibnu  Khathl  (dia  terbunuh),  dan  Ummu  Sa’ad  (juga 
terbunuh).  Demikian  keterangan  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq.  Maka 
jumlah  mereka  yang  diperintahkan  untuk  dibunuh  mencapai  18  laki- 
laki  dan  6  wanita.  Namun,  kemungkinan  Amab  dan  Ummu  Sa’ad 
adalah  dua  wanita  penyanyi  yang  dimaksud.  Hanya  saja  terjadi 
perbedaan  tentang  nama  keduanya  atau  sekali  waktu  yang  disebutkan 
adalah  gelar  dan  pada  kali  lain  disebutkan  nama  asli  keduanya.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  hadits  Anas  di  bab  ini  akan  disebutkan 
juga  tentang  Ibnu  Khathl. 

Imam  Ahmad,  Muslim,  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Rabah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  <dJ'  J jJf 
J*  ■OjJ*1  O*  J*  Cju  1 i3j  <dp  dlit 

^  Lait  i'Jji  \j\  U  oCCp  dJoj 

jj-Jp  Ui'J — £xj  JiS  p  Ojyi  Jlii 

01  «•' — lii  Ui  Ualhlli  y\  Jls  .  UuoJb  ^ U Ia*- 

jij Si  CavjI  <dlt  J ytj  U  :  Jtfj  iy£iL>  y\  ,e\jJsS  'i)  Jial 

j — J  J*  <*#'  J  y*  j  -f  p'  ( Rasulullah 

SAW  datang  dan  mengirim  Khalid  dalam  salah  satu  kelompok 
pasukan  sementara  Az-Zubair  dalam  kelompok  yang  lainnya. 
Kemudian  beliau  mengirim  Abu  Ubaidah  memimpin  pasukan  tanpa 
senjata.  Beliau  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘Panggilkan  orang-orang 
Anshar  ’.  Aku  memanggil  dan  mereka  datang  lalu  mengelilingi  beliau. 
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Belian  bersabda  kepada  mereka,  ‘Apakah  kalian  melihat  golongan 
rendah  Quraisy  dan  pengikut-pengikut  mereka?’  Kemudian  beliau 
menepukkan  salah  satu  tangannya  kepada  yang  lain  dan  bersabda, 
‘Babatlah  mereka  dan  datanglah  kalian  kepadaku  di  Shafa ”  Abu 
Hurairah  berkata,  “Kami  berangkat  dan  tak  seorang  pun  yang  ingin 
kami  bunuh  diantara  mereka  melainkan  kami  membunuhnya.  Abu 
Sufyan  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  telah  dihalalkan 
wanita-wanita  Quraisy.  Tidak  ada  Quraisy  sesudah  hari  ini  ”  Dia 
berkata,  "Rasulullah  bersabda,  'Barangsiapa  menutup  pintu 
rumahnya,  maka  dia  aman  ’.  ”). 

Kisah  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  mengatakan  Makkah 
dibebaskan  melalui  kekerasan  sebagaimana  pendapat  mayoritas. 
Sementara  dari  Imam  Syafi’i  dan  salah  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad 
disebutkan;  Sesungguhnya  Makkah  dibebaskan  melalui  perdamaian, 
karena  adanya  jaminan  keamanan  tersebut.  Begitu  pula 
pemukimannya  dinisbatkan  kepada  penduduknya,  ia  tidak  dibagi,  dan 
para  prajurit  tidak  dapat  memiliki  pemukimannya.  Sekiranya  tidak 
dibebaskan  melalui  perdamaian  tentu  boleh  mengeluarkan 
penduduknya  dari  pemukiman-pemukiman  mereka. 

Hujjah  kelompok  pertama  adalah  penyataan  tegas  yang 
memerintahkan  untuk  membunuh  dan  perang  yang  terjadi  antara 
Khalid  dengan  kaum  Quraisy.  Begitu  pula  penegasan  Nabi  SAW 
bahwa  Makkah  dihalalkan  untuknya  sesaat  pada  waktu  siang,  dan 
larangan  beliau  mengikutinya  dalam  hal  itu. 

Kelompok  ini  menjawab  tentang  tidak  adanya  pembagian 
tanahnya,  bahwa  hal  itu  tidak  menafikan  pembebasan  melalui 
kekerasan,  karena  masalah  pembagian  tanah  yang  ditaklukkan  tidak 
disepakati,  bahkan  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  itu  cukup 
masyhur  di  kalangan  sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka.  Sejumlah 
negeri  ditaklukkan  melalui  kekerasan,  tetapi  tanahnya  tidak  dibagi- 
bagi.  Kejadian  ini  berlangsung  pada  masa  pemerintahan  Umar  dan 
Utsman.  Padahal  saat  itu  sebagian  besar  sahabat  masih  hidup. 
Sementara  Makkah  memiliki  kelebihan  dibanding  negeri-negeri  lainya 
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yang  mungkin  dijadikan  alasan  untuk  memberi  hukum  khusus 
baginya,  yaitu  bahwa  Makkah  adalah  negeri  tempat  ibadah  bagi  para 
hamba.  Allah  telah  menjadikannya  sebagai  wilayah  haram  baik  bagi 
yang  mukim  maupun  para  pengunjung. 

Mengenai  pernyataan  Imam  An-Nawawi  bahwa  Imam  Syafi’i 
berhujjah  dengan  hadits-hadits  masyhur  bahwa  Nabi  SAW 
mengadakan  perjanjian  damai  dengan  mereka  di  Marr  Azh-Zhahran 
sebelum  masuk  Makkah,  maka  perlu  ditinjau  kembali.  Karena  apa 
yang  dia  sitir  jika  maksudnya  adalah  sabda  beliau  SAW, 
“ Barangsiapa  masuk  rumah  Abu  Sufyan,  maka  dia  aman”  seperti 
disebutkan  terdahulu,  dan  sabdanya,  “ Barangsiapa  masuk  masjid” 
sebagaimana  dikutip  Ibnu  Ishaq,  maka  yang  demikian  tidak 
dinamakan  perjanjian  damai,  kecuali  pihak  yang  menjadi  objek 
komitmen  menahan  diri  untuk  tidak  melakukan  perlawanan. 
Sementara  yang  dikutip  dalam  hadits-hadits  shahih  sangat  jelas 
menunjukkan  bahwa  kaum  Quraisy  telah  siap  untuk  perang.  Misalnya 
hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  L_ iJyi  0? 
\^J\  ojj  OlT  0£  cJsJj 

J' — ®  OjJji  'O*  A'  A'  Jjl»j  Jui  (UU!»  jJJJi 

ui  :JVS  .U^aJU  'IGw- 

«LjiS  Ljl  i  J — 'A  J— sal  0'  frlOJ  ( Sesungguhnya  Quraisy  mengumpulkan 
golongan  rendah  dan  para  pengikut  mereka.  Mereka  berkata,  ‘Kita 
jadikan  orang-orang  ini  dibarisan  terdepan.  Apabila  mereka  berhasil, 
maka  kita  bersama  mereka.  Namun,  jika  mereka  kalah,  maka  kita 
memberikan  apa  yang  mereka  minta  kepada  kami  ’.  Maka  Nabi  SA  W 
bersabda,  ‘Apakah  kalian  melihat  golongan  rendah  Quraisy? 
Kemudian  beliau  mengatakan  dengan  salah  satu  tangannya  di  atas 
yang  lain,  yakni  bunuhlah  mereka  hingga  kalian  datang  kepadaku  di 
Shafa  ’.  Kami  berangkat  dan  tak  seorang  pun  yang  ingin  kami  bunuh 
melainkan  kami  membunuhnya). 

Adapun  jika  yang  dia  maksud  dengan  perdamaian  adalah  ikrar 
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perdamaian,  maka  hal  ini  tidak  dinukil  oleh  seorang  pun,  dan 
menurutku  yang  dia  maksud  hanyalah  kemungkinan  pertama. 

Para  pendukung  pendapat  kedua  juga  berdalil  dengan  riwayat 
Ibnu  Ishaq  ketika  menuturkan  kisah  pembebasan  kota  Makkah.  Dia 
berkata;  Al  Abbas  berkata,  “Mudah-mudahan  aku  mendapatkan  para 
pencari  kayu  bakar,  atau  orang  yang  mengambil  air  susu,  atau  orang 
yang  memiliki  kepentingan  untuk  datang  ke  Makkah.”  Tujuannya 
untuk  mengirim  berita  ke  Makkah  tentang  keberadaan  Rasulullah 
SAW,  agar  mereka  keluar  kepadanya  dan  minta  keamanan,  sebelum 
beliau  memasuki  Makkah  dengan  kekerasan.  Kemudian  pada  bagian 
akhir  setelah  menyebutkan  kisah  Abu  Sufyan,  beliau  berkata, 

Ji  *y  i? 'j  y  'y  y  y 

{Barangsiapa  masuk  rumah  Abu  Sufyan,  maka  dia  aman. 
Barangsiapa  menutup  pintu  rumahnya,  maka  dia  aman.  Kemudian 
orang-orang  pun  berpencar  ke  rumah-rumah  mereka  dan  ke  masjid). 

Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dalam  kitab  Al  Maghazi- 
sebagai  karya  paling  orisinil  mengenai  masalah  ini  menurut  mayoritas 
ulama-  disebutkan,  “Abu  Sufyan  dan  Hakim  bin  Hizam  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sepatutnya  persiapan  dan  strategimu  engkau 
arahkan  kepada  suku  Hawazin.  Sesungguhnya  mereka  lebih  jauh  dari 
rasa  kasih  sayang  dan  lebih  keras  permusuhannya’.  Beliau  bersabda, 

‘ Aku  berharap  Allah  mengumpulkan  keduanya  untukku;  pembebasan 
Makkah  serta  kemuliaan  Islam,  dan  kekalahan  Hawazin  serta 
mendapatkan  harta  benda  mereka  ’.  Abu  Sufyan  dan  Hakim  berkata, 
‘Serukan  kepada  manusia  tentang  jaminan  keamanan,  bagaimana 
pendapatmu  jika  kaum  Quraisy  menyingkir  dan  menahan  tangan- 
tangan  mereka,  apakah  mereka  dijamin  aman?’  Beliau  bersabda, 
‘ Barangsiapa  menahan  tangannya  dan  menutup  pintu  rumahnya, 
maka  dia  aman.  Barangsiapa  masuk  rumah  Abu  Sufyan,  maka  dia 
aman.  Barangsiapa  masuk  rumah  Hakim,  maka  dia  aman  ’.  Adapun 
rumah  Abu  Sufyan  berada  di  arah  atas  Makkah,  sedangkan  rumah 
Hakim  berada  di  arah  bawah  Makkah.  Ketika  beliau  SAW  telah 
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bergerak  ke  Makkah,  Abbas  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  aku 
tidak  menjamin  bila  Abu  Sufyan  tidak  akan  murtad,  kembalikan  dia 
hingga  engkau  memperlihatkan  tentara-tentara  Allah  kepadanya’. 
Beliau  menjawab,  ‘Aku  lakukanV . ”  Lalu  disebutkan  kisah 
selengkapnya. 

Riwayat  ini  sangat  tegas  menunjukkan  adanya  jaminan 
keamanan  secara  umum.  Ia  adalah  jaminan  keamanan  dari  Nabi  bagi 
setiap  penduduk  Makkah  yang  tidak  melakukan  perlawanan.  Atas 
dasar  ini  maka  Imam  Syafi’i  mengatakan  bahwa  Makkah  berada 
dalam  jaminan  keamanan  dan  tidak  ditaklukkan  dengan  kekerasan. 
Sementara  jaminan  keamanan  sama  seperti  perjanjian  damai.  Adapun 
mereka  yang  melakukan  perlawanan  atau  mereka  yang  dikecualikan 
dari  jaminan  keamanan  dan  diperintahkan  agar  dibunuh  meski 
bergantung  pada  kain  penutup  Ka'bah,  maka  semua  itu  tidak 
berkonsekeunsi  bahwa  Makkah  dibebaskan  melalui  kekerasan. 

Akan  tetapi  mungkin  hadits  Abu  Hurairah  tentang  perintah 
beliau  berperang  digabungkan  dengan  hadits  di  bab  ini  tentang 
jaminan  keamanan  dari  beliau.  Yaitu  jaminan  keamanan  diberikan 
dengan  syarat  kaum  Quraisy  tidak  melakukan  perlawanan.  Ketika 
mereka  berpencar  ke  rumah  masing-masing  dan  rela  dengan 
keputusan  itu,  hal  ini  tidak  menghalangi  jika  golongan  rendah  mereka 
yang  tidak  mau  menerima  keputusan,  tetap  melakukan  perlawanan 
terhadap  Khalid  bin  Al  Walid.  Maka  Khalid  memerangi  mereka 
hingga  berhasil  mematahkan  kekuatan  mereka  sehingga  mungkin 
dikatakan  negeri  itu  dibebaskan  melalui  kekerasan.  Sebab  yang 
menjadi  pedoman  adalah  tokoh-tokohnya  dan  bukan  pengikut  serta 
kelompok  mayoritas  bukan  minoritas.  Meski  demikian  tidak  ada 
perbedaan  bahwa  peristiwa  ini  tidak  berakhir  dengan  pembagian 
rampasan  dan  tak  seorang  pun  yang  melakukan  perlawanan  yang 
dijadikan  tawanan  perang.  Hal  ini  termasuk  fakta  untuk  menguatkan 
pendapat  yang  mengatakan  Makkah  tidak  dibebaskan  melalui 
kekerasan. 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Jabir, 
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bahwa  dia  ditanya,  “Apakah  kalian  mendapat  rampasan  perang  pada 
peristiwa  pembebasan  kota  Makkah?”  Dia  menjawab,  “Tidak!” 

Sekelompok  ulama  — diantaranya  Al  Mawardi —  cenderung 
mengatakan  sebagian  wilayah  Makkah  dibebaskan  melalui  kekerasan 
berdasarkan  perlawanan  yang  dihadapi  Khalid  bin  Al  Walid.  Pendapat 
ini  dikukuhkan  Al  Hakim  dalam' kitabnya  Al  Iklil.  Namun  yang  benar, 
bentuk  pembebasannya  adalah  dengan  kekerasan,  tetapi  penduduknya 
diperlakukan  seperti  negeri  yang  ditaklukkan  dibawah  jaminan 
keamanan. 

Sekelompok  ulama  — diantaranya  As-Suhaili—  menolak  jika 
tidak  adanya  pembagian  tanahnya  dan  bolehnya  menjual  pemukiman 
serta  menyewakannya,  dijadikan  alasan  untuk  menyatakan  Makkah 
dibebaskan  melalui  perdamaian.  Mengenai  masalah  pertama  bahwa 
Imam  (pemimpin  kaum  muslimin)  bebas  memilih  antara  membagi 
tanah  negeri  yang  ditaklukan  atau  tidak  membaginya  sebagai  wakaf 
kaum  muslimin.  Hal  ini  tidak  berkonsekuensi  larangan  menjual 
pemukimannya  atau  menyewakannya.  Adapun  perkara  kedua, 
sebagian  mereka  berkata,  “Tanah  tidak  masuk  dalam  hukum  harta 
benda.  Sebab  umat  terdahulu  jika  mengalahkan  kaum  kafir,  maka 
tidak  boleh  mengambil  harta  benda.  Bahkan  api  akan  turun  dan 
memakan  rampasan  tersebut.  Lalu  tanah  dimamfaatkan  oleh  mereka 
secara  umum.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Maa'idah  [5]  ayat  21, 
L — sf  i — LtfjJdh  t  j— {Masuklah  ke  tanah  suci 

[Palestina]  yang  telah  ditentukan  Allah  bagimu),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  A'raaf  [7]  ayat  37,  OjCL»  oyjZ&LJ  juJt 

jpft  {Dan  Kami  pusakakan  kepada  kaum  yang  telah  ditindas 
itu,  negeri-negeri  bagian  timur  bumi  dan  bagian  baratnya).  Masalah 
ini  cukup  masyhur.  Kemudian  sebagian  besar  penjelasan  pemukiman 
Makkah  telah  dipaparkan  pada  bab  “Mewarisi  Pemukiman  Makkah” 
pada  pembahasan  tentang  haji. 
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Ail!  j  cJ j  J-ai*  ^  aJ)I  aJ  Cju-w-  :Jl5  aji  yi  AjjIji^ 

- flJl  Ojj - **  \ yu  'jAj  Alilj  LSip  aSC»  pla  jjll-j  aIIp  Akil 

•£f  J  ^  OJia-r^J  jt  ")l°J  l  Jli j  t£^- 

4281.  Dari  Mu’awiyah  bin  Qurrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Mughaffal  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  pada 
saat  pembebasan  kota  Makkah  berada  di  atas  untanya,  dan  beliau 
membaca  surah  Al  Fath  seraya  melantunkannya.”  Beliau  berkata, 
“Kalau  bukan  karena  orang-orang  akan  berkumpul  di  sekitarku, 
sungguh  aku  akan  mengulangi  sebagaimana  beliau  mengulangi.” 

<y-  jJ**  °J*  <y-  Jf  o*  o*  'J* 

^'Ap  J  yj  aSJ!  J  y»  j  Ij  ^yj  Jli  Aji  Jjj  yi  A*ll<l  ^  OIJap- 
J A»  j*  Jlip  l3  ijy  Jaj  IjJJj  4ip  aIiI  ^1  Jli 

4282.  Dari  Muhammad  bin  Abi  Hafshah,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ali  bin  Al  Hushain,  dari  Amr  bin  Utsman,  dari  Usamah  bin  Zaid, 
bahwa  dia  berkata  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah,  “Wahai 
Rasulullah,  dimana  engkau  akan  tinggal  besok?”  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Apakah  Aqil  meninggalkan  tempat  tinggal  untuk  kita?" 


>} j  tylSl  ^«jiil  V  :  Jli  jj 

’ '<S j* j***  Jl*  "(Jl*  UI  jy*-? 

UrJ  Ja  Aap  J 

4283.  Kemudian  beliau  bersabda,  “ Orang  mukmin  tidak 
mewarisi  orang  kafir  dan  orang  kafir  tidak  mewarisi  orang  mukmin.  ’’ 
Dikatakan  kepada  Az-Zuhri,  “Siapa  yang  mewarisi  Abu  Thalib?”  Dia 
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berkata,  “Ia  diwarisi  Aqil  dan  Thalib.”  Ma'mar  berkata  dari  Az-Zuhri, 
“Kalimat  ‘Dimana  kita  akan  tinggal  besok?’  diucapkannya  pada  saat 
haji.”  Sementara  Yunus  tidak  mengatakan,  'pada  masa  hajinya,  atau 
saat  pembebasan  kota  Makkah’. 


4)1  Jlp  4)1  J jLj  J 13  :  Jli  ilp  isi  ^ J  °j* 

.yiS^Jl  1  tJu^Jl  4)1  lil  4)1  f.lli  jl  \£yj> 

4284.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Tempat  tinggal  kita  insya  Allah  adalah  Al  Khaif  apabila 
Allah  memberi  kemenangan,  dimana  mereka  bersumpah  diatas 
kekufuran  ’.  ” 


«usl  4)1  J Jli  :  Jli  aIp  4)1  '^Pj  ’Jt-  ilL  J  °Jf. 

4 ilir  J  4)1  f. L (1)1  IJlP  UJji*  lli4>-  iljl  Oi^"  jJ— "J  aJp 

.yi!xJl  1  d~l>- 


4285.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda  ketika  hendak  (berangkat)  ke  Hunain, 
4  Tempat  tinggal  kita  besok,  insya  Allah,  adalah  Khaif  bani  Kinanah, 
dimana  mereka  bersumpah  diatas  kekufuran  ” 


Keterangan  Hadits: 

Kemudian  Imam  Bukhari  melanjutkan  bab  ini  dengan 
menyebutkan  enam  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  yang  diriwayatkan 
melalui  Abu  Al  Walid,  dari  Syu’bah,  dari  Muawiyah  bin  Qurrah.  Pada 
catatan  sumber  disebutkan  dari  Abu  Al  Walid.  Namun,  sebagian 
mengklaim  bahwa  yang  tertulis  adalah  Sulaiman  bin  Harb.  Pada  sanad 
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di  atas  disebutkan,  “Dari  Muawiyah  bin  Qurrah”  Sementara  dalam 
riwayat  Hajjaj  bin  Minhal  dari  Syu’bah  disebutkan,  “Abu  Iyas 
mengabarkan  kepada  kami.”  Imam  Bukhari  mengutipnya  dalam 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an.  Abu  Iyas  yang  dimaksud 
adalah  Muawiyah  bin  Qurrah. 

^ — aJ '  ij j—L>  1  'j—oj  'ja'j  (Beliau  membaca  surah  Al  Fath).  Dalam 
riwayat  Adam  dari  Syu’bah  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al 
Qur'an  disebutkan,  ii'J  ( Dengan  bacaan  yang  lembut). 

£— Jrji  (Mengulangi).  Makna  dasar  kata  tarji’  adalah  mengulang- 
ulang  huruf  di  tenggorokan. 

— 3'  £■ — o'  Slj— 5  :  J \ij  (Dia  berkata,  “Kalau  bukan  karena 
orang-orang  akan  berkumpul’’).  Orang  yang  berkata  demikian  adalah 
Muawiyah  bin  Qurrah,  periwayat  hadits  itu.  Hal  ini  dijelaskan  Muslim 
bin  Ibrahim  dalam  riwayatnya  dari  Syu’bah.  Riwayat  yang  dimaksud 
tercantum  juga  dalam  tafsir  surah  Al  Fath  dan  diakhir  pembahasan 
tentang  tauhid  dari  Syababah,  dari  Syu’bah,  dengan  redaksi  lebih 
lengkap,  3'  £*=**  Ol  Hj  :  J \3'j  J>  fo'J  ^ 

U> — S  :i — ci &3  ,j <Qp  ill  ^3'  jjt  US*  cf**} 

oj'j — »  'l'  :  J  'i  {Kemudian  Muawiyah  meniru  bacaan  Ibnu 

Mughaffal  dan  berkata,  ‘Kalau  bukan  karena  manusia  berkumpul  atas 
kamu  sungguh  aku  akan  mengulang  sebagaimana  Ibnu  Mughaffal 
mengulang  meniru  Rasulullah  SAW’.  Aku  berkata  kepada  Muawiyah, 
“Bagaimana  dia  mengulangnya?’’  Dia  berkata,  "A  a  a,  sebanyak  tiga 
kalir). 

Al  Hakim  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Al  Iklil  dari  riwayat 
Wahab  bin  Jarir  dari  Syu’bah,  *&'  <4  'J  o'y 3} 

4_3p  (Sungguh  aku  akan  membacanya  dengan  cara  seperti  itu 
sebagaimana  Nabi  SA  W  membacanya). 

Kedua ,  hadits  Usamah  bin  Zaid  yang  dinukil  melalui  Sulaiman 
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bin  Abdurrahman,  dari  Sa’dan  bin  Yahya,  dari  Muhammad  bin  Abi 
Hafshah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali  bin  Husain,  dari  Amr  bin  Utsman. 

Sulaiman  bin  Abdurrahman  adalah  yang  dikenal  dengan  Ibnu 
binti  Syurahbil.  Adapun  Sa’dan  bin  Yahya  adalah  Sa’id  bin  Yahya  bin 
Shalih  Al-Lakhmi  Abu  Yahya  Al  Kufi  yang  pernah  tinggal  di 
Damaskus.  Sa’dan  adalah  gelarnya  dan  statusnya  dalam  periwayatan 
tergolong  shaduq  (orang  yang  sangat  jujur).  Ad-Daruquthni 
mengisyaratkan  bahwa  riwayatnya  kurang  akurat.  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Gurunya 
(Muhammad  bin  Abu  Hafsh  Maisarah)  berasal  dari  Bashrah  dan 
dipanggil  Abu  Salamah.  Dia  juga  memiliki  tingkatan  shaduq,  tetapi 
dinilai  lemah  oleh  An-Nasa'i.  Dia  juga  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  lagi  di  akhir  pembahasan 
haji.  Namun,  Imam  Bukhari  menggandengkannya  dengan  riwayat 
periwayat  lain. 

?1J — 'e-  J  j— J  j—jj  *»'  J  j— -j  t»  j*)  Jvi  if\  (Sesungguhnya  dia 
berkata  pada  masa  pembebasan  kota  Makkah,  "Wahai  Rasulullah, 
dimana  kita  akan  singgah  besok?"),  hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  bab 
“Mewarisi  Pemukiman  Makkah”  pada  pembahasan  tentang  haji. 

S — ' — ?'  j — (Dikatakan  kepada  Az-Zuhri, 

" Siapa  yang  mewarisi  Abu  Thalib?”).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  orang  yang  bertanya  tentang  hal  itu. 

CJtfcj  te/j  (Dia  diwarisi  Aqil  dan  Thalib).  Pada  pembahasan 
tentang  haji  disebutkan  dari  riwayat  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  J — Olfj 
ti)L_ Tj .  to»  y*  y**?  ’ji  y  ^ 

( Adapun  Aqil  mewarisi  Abu  Thalib  bersama  Thalib. 
Sementara  Ja’far  dan  Ali  tidak  mewarisinya  sedikitpun  karena 
keduanya  adalah  muslim,  sedangkan  Aqil  dan  Thalib  adalah  kafir). 

Keterangan  ini  menunjukkan  bahwa  hukum  tersebut  telah  ada 
sejak  masa-masa  awal  Islam.  Karena  Abu  Thalib  meninggal  sebelum 
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hijrah.  Mungkin  juga  setelah  hijrah  maka  Aqil  dan  Thalib  menguasai 
harta  peninggalan  Abu  Thalib.  Adapun  Abu  Thalib  telah  menguasai 
peninggalan  Abdullah  (bapak  Nabi  SAW)  karena  dia  adalah  saudara 
laki-lakinya  dan  Nabi  SAW  juga  berada  dalam  pemeliharannya  sejak 
kakeknya  Abdul  Muththalib  meninggal  dunia.  Ketika  Abu  Thalib 
meninggal  dan  terjadi  hijrah,  sementara  Thalib  tidak  masuk  Islam  dan 
Aqil  mengakhirkan  keislamannya,  maka  keduanya  menguasai 
peninggalan  Abu  Thalib.  Thalib  sendiri  meninggal  sebelum  perang 
Badar  dan  Aqil  hidup  lama  sesudah  itu. 

Ketika  hukum  Islam  telah  mantap  yang  melarang  seorang 
muslim  mewarisi  orang  kafir,  harta  benda  tersebut  tetap  berada  dalam 
kekuasaan  Aqil.  Maka  Rasulullah  SAW  mengisyaratkan  akan  hal 
tersebut.  Kemudian  Aqil  telah  menjual  semua  pemukiman  itu. 

Selanjutnya,  terjadi  perbedaan  dalam  memahami  sikap  Nabi 
SAW  yang  menyetujui  apa  yang  dilakukan  Aqil.  Dikatakan;  Nabi 
SAW  membiarkan  Aqil  memilikinya  sebagai  derma  untuknya. 
Pendapat  lain  mengatakan;  bahkan  untuk  membujuk  dan  melunakkan 
hatinya.  Ada  pula  yang  berpendapat;  Sebagai  pembenaran  atas 
muamalah  pada  masa  jahiliyah,  sebagaimana  pengesahan  terhadap 
pernikahan  mereka. 

Kalimat  “ Apakah  Aqil  meninggalkan  rumah  untuk  kita?” 
merupakan  isyarat  jika  dia  meninggalkannya  tanpa  menjualnya 
niscaya  Nabi  SAW  akan  tinggal  di  tempat  itu.  Hal  ini  menjadi 
bantahan  bagi  Al  Khaththabi  yang  mengatakan,  “Nabi  SAW  tidak 
tinggal  di  tempat  itu,  karena  ia  adalah  tempat  yang  mereka  tinggalkan 
karena  Allah  saat  hijrah.  Beliau  tidak  ingin  kembali  kepada  sesuatu 
yang  telah  ditinggalkannya  demi  Allah.”  Pendapat  ini  nampak  jelas 
kelemahannya.  Adapun  yang  lebih  tepat  adalah  penjelasan  yang  telah 
saya  kemukakan. 

Adapun  yang  harus  dihindari  oleh  orang  yang  berhijrah  adalah 
menetap  di  negeri  yang  ditinggalkannya,  sebagaimana  telah  dijelaskan 
pada  bab-bab  tentang  hijrah,  bukan  sekadar  singgah  di  rumah 
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miliknya  untuk  masa  yang  diperkenankan,  yaitu  hari-hari  pelaksanaan 
haji  ditambah  tiga  hari  sesudahnya. 

^  'ite  JyJ  jjl  :U jtj ll  jP  J ti  (Ma'mar  berkata  dari  Az- 

Zuhri,  “ Kalimat  ‘dimana  kita  singgah  besok?  ’  — diucapkan —  pada 
masa  hajinya).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
jalur  di  awal  hadits.  Sementara  jalur  riwayat  Ma'mar  telah  dikutip 
dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

£-yjil  jij  H)  Ir-iji  Jid  j 'Jj  (Yunus  tidak  mengatakan,  'Apakah 

di  masa  hajinya  atau  pada  masa  pembebasan  kota  Makkah). 
Maksudnya,  dia  tidak  menyinggung  masalah  tersebut.  Maka 
perbedaan  teijadi  ada  antara  Ibnu  Abi  Hafsh  dan  Ma'mar.  Sementara 
Ma'mar  lebih  tsiqah  (terpercaya)  dan  lebih  akurat  dibanding 
Muhammad  bin  Abi  Hafsh. 

Ketiga ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  Nabi  SAW  tinggal  di 
Al  Khaif.  Imam  Bukhari  menukil  riwayat  ini  dari  Abu  Al  Yaman,  dari 
Syu’aib,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Abdurrahman.  Abdurrahman  yang 
dimaksud  adalah  Al  A’raj. 

4»i  01  UJjli  (Tempat  tinggal  kita,  insya  Allah).  Ucapan  ‘insya 

Allah’  di  tempat  ini  berfungsi  untuk  tabarruk  (mendapatkan 
keberkahan). 

Lfl—Ikil  «ttt  jd — 3  lil  (Jika  Allah  memberi  kemenangan  adalah  Al 
Khaif).  Maksudnya,  tempat  tinggal  kita  adalah  Al  Khaif  jika  Allah 
memberi  kemenangan. 

j  i&t  le.  i  f OUj  0 Is-  (Dimana  mereka  bersumpah  di  atas 

kekufuran).  Maksudnya,  ketika  kaum  Quraisy  bersumpah  untuk  tidak 
beijual-beli  dengan  bani  Hasyim,  tidak  melakukan  hubungan 
pernikahan,  dan  tidak  memberi  perlindungan  kepada  mereka,  serta 
memboikot  mereka  di  Syi’b.  Keterangan  mengenai  hal  ini  telah  diulas 
pada  bagian  kenabian.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pula  pada  bab 
“Nabi  SAW  singgah  di  Makkah”  pada  pembahasan  tentang  haji. 
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l — jJL_ L» j  *»'  <o»'  J >-j  (Rasulullah  SA  W 

bersabda  ketika  hendak  [berangkat]  ke  Hunain).  Yakni  pada  saat 
pembebasan  kota  Makkah.  Karena  perang  Hunain  terjadi  sesaat 
setelah  pembebasan  kota  Makkah.  Pada  pembahasan  tentang  haji  telah 
dijelaskan  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  j>jai  iij'  'Jp-  (Ketika  beliau 
ingin  datang  ke  Makkah).  Tentu  saja  kedua  riwayat  ini  tidak 
bertentangan  bila  digabungkan  seperti  di  atas.  Akan  tetapi,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  pula  di  tempat  itu  dari  Al  Auza’i,  dari  Az- 
Zuhri,  2 — J&h  ojJjli  ‘J*j  :Jjv  'ja'j  J 13  (Beliau  bersabda  saat 
berada  di  Mina,  ‘ Kami  akan  singgah  besok  di  Khaifbani  Kinanah' .). 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  beliau  mengucapkan  perkataan  itu  saat 
haji  bukan  ketika  Fathu  Makkah.  Ada  juga  kemungkinan  hal  itu 
teijadi  lebih  dari  satu  kali. 

Dikatakan,  Nabi  SAW  sengaja  memilih  singgah  di  tempat  itu, 
untuk  mengingat  kejadian  yang  berlangsung  padanya,  agar  beliau 
bersyukur  kepada  Allah  atas  nikmat  yang  Dia  berikan,  yaitu  berupa 
pembebasan  kota  Makkah,  keberhasilan  masuk  Makkah  dengan 
kemenangan  meski  orang-orang  yang  telah  mengusirnya  tidak  senang, 
dan  pemberian  maaf  bagi  yang  telah  berbuat  buruk  kepada  beliau  serta 
membalas  mereka  dengan  kebaikan.  Itulah  karunia  Allah  yang 
diberikan  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki. 

Ss  \  *y  t  t  *  i  *Qy  \  y  y  O  yi  0  „  O 

4 — Jp  aJ)I  *up  a)J1  j  ^  (jjl  ^jp 

(J st j  s-1 At  <Pjj  LJj  i j  ^gipj  ^ jj  4^1* 

ijLai  jlL-L  JjJjO  ^jjl  ijLai 

.L» j*-*  ~j*ipl  <5)1  j—  j  ULi  ^Jp 

4286.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik  RA, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  masuk  Makkah  pada  hari  pembebasannya 
dan  — dengan  mengenakan —  topi  baja  di  atas  kepalanya.  Ketika 
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beliau  melepaskannya,  maka  seorang  laki-laki  datang  dan  berkata, 
‘Ibnu  Khathl  bergantung  pada  kain  penutup  Ka'bah’.  Beliau  bersabda, 
‘Bunuhlah  dia 

Malik  berkata,  “Akan  tetapi  Nabi  SAW  menurut  kami 
— wallahu  a'lam —  pada  hari  itu  beliau  tidak  dalam  keadaan  ihram.” 

A  ^  ^  ^  A  x  /  \  0X0-»  s  Q  s  i  0  x 

4 - :J^*  ^  ^1  1*?^^  ^  /***  (j^ 

J — i'*-- 4jL*  0 C-w-Ji  J 

' — 4  J  <jJG'  <jijj  «•!>•  ‘.JjjLj  o4j  LgJjJaj 

. -U*j  \J»j  JisGl  ££JLj 

4287.  Dari  Abu  Ma'mar,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  masuk  Makkah  pada  hari  pembebasan  kota  Makkah  dan  di 
sekitar  Baitullah  terdapat  360  berhala.  Maka  beliau  menusuknya 
dengan  kayu  yang  ada  di  tangannya  seraya  mengucapkan,  ‘  Telah 
datang  kebenaran  dan  telah  hancur  kebatilan.  Kebenaran  telah 
datang  dan  kebatilan  tidak  akan  mulai  dan  tidak  pula  kembali  ” 

4 — 1p  aSi\  <u)I  J Jj'j  jf  'u^s-  aSjI  '^p j  ^jfcs'  J>\  J*  2x  Jkp  ^p 

yfe  (^5^1  aJj  c~Jl  01  ^1  4$J»  Lj  ^JGj 

t_S — G'  J' - **  jS/'  {J*  ^9  o 

*  l  *\  '  *  *  *  *Q  x  >  s  0  "  \  O  t'*  '  x5ixx  0"x  \  *s 

j»  ■  >  .  ^  q  L»  Ij^Ip  *AaJ  ca^j!  a-JIp  an) 

^  -V  jGai  pj  cGJ'  ^-'ji  ^  J4J' 

«< — Jp  G  Jl — G»  j^l  jp  o J^p  °^p  L^jjl  GjG-  :  Jl3j  <--,jjl 
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4288.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Sesungguhnya  ketika 
Rasulullah  SAW  datang  ke  Makkah,  beliau  tidak  mau  masuk  ke 
Baitullah  sementara  didalamnya  terdapat  sesembahan-sesembahan. 
Beliau  memerintahkan  agar  (sesembahan  itu)  dikeluarkan.  Maka 
gambar  Ibrahim  dan  Ismail  dikeluarkan  sementara  di  tangan  keduanya 
terdapat  azlam  (anak  panah  undian).  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Semoga 
Allah  memerangi  (melaknat)  mereka.  Sungguh  mereka  mengetahui 
bahwa  keduanya  tidak  pernah  mengundi  dengannya’.  Kemudian 
beliau  masuk  ke  Baitullah  dan  bertakbir  di  sudut-sudutnya,  lalu  keluar 
tanpa  shalat  di  dalamnya.” 

Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Ma'mar  dari  Ayyub.  Wuhaib 
berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Nabi 
SAW. 


Keterangan  Hadits: 

Keempat,  hadits  Anas  bin  Malik  tentang  keadaan  Nabi  SAW 
saat  masuk  Makkah  pada  hari  pembebasan  kota  Makkah.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya  bin  Qaza’ah,  dari  Malik, 
dari  Ibnu  Syihab. 

J>)  &  (Dari  Ibnu  Syihab).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Abdul 
Hamid  dari  Malik  disebutkan,  “Ibnu  Syihab  menceritakan  kepadaku.” 
Riwayat  ini  disebutkan  Ad-Daruquthni.  Sementara  dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Abu  Ahmad  Az-Zubairi,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab, 
“Sesungguhnya  Anas  bin  Malik  mengabarkan  kepadanya.” 

j . (Topi).  Dalam  riwayat  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam, 

dari  Yahya  bin  Bukair,  dari  Malik  disebutkan,  ’j»  yk  {Topi  dari 
besi).  Ad-Daruquthni  berkata,  “Redaksi  seperti  ini  hanya  dinukil  oleh 
Abu  Ubaid.  Sementara  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dinukil  dari  Yahya 
bin  Bukair  sama  seperti  riwayat  mayoritas.  Namun,  sejumlah  sahabat 
Malik  menukil  darinya  diluar  kitab  Al  Muwaththa <&■&-  [y  yk»  {Topi 
dari  besi).  Kemudian  dia  menyebutkan  riwayat  sepuluh  periwayat  dari 
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Malik  seperti  itu.  Demikian  juga  dikutip  Ibnu  Adi,  dari  Abu  Uwais, 
dari  Ibnu  Syihab,  dan  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  dari  Syababah 
bin  Sawwar,  dari  Malik. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan,  J — j — — » cS'j  j— * 

(j Barangsiapa  diantara  kalian  melihat  Ibnu  Khathl,  maka  hendaklah 
membunuhnya).  Lalu  dalam  riwayat  Zaid  bin  Al  Hubab  dari  Malik 
melalui  sanad  yang  sama  disebutkan,  ’J>)  OISfj 
J&l b  jJL»  j  *ii'  ( Ibnu  Khathl  telah  mencela  Rasulullah  SA  W  dengan 

syair). 

i-JSi  (Beliau  bersabda,  “Bunuhlah  dia”).  Al  Walid  bin 

Muslim  menambahkan  di  bagian  akhir  riwayatnya  dari  Malik,  J— si* 
( Maka  dia  pun  dibunuh).  Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  A'idz  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  membunuh 
Ibnu  Khathl.  Menurut  Ibnu  Ishaq  bahwa  Sa’id  bin  Harits  dan  Abu 
Barzah  telah  bersekutu  membunuhnya.  Sementara  Al  Waqidi  menukil 
sejumlah  pendapat  mengenai  masalah  ini.  Salah  satunya  bahwa  yang 
membunuh  Ibnu  Khathl  adalah  Syarik  bin  Abdah  Al  Ajlani.  Namun, 
dia  sendiri  cenderung  mengatakan  bahwa  eksekusi  terhadap  Ibnu 
Khathl  dilakukan  oleh  Abu  Barzah.  Perbedaan  tentang  hal  ini  serta 
kandungan  lain  hadits  di  atas  telah  saya  jelaskan  pada  bab  “Masuk 
Makkah  Tanpa  Ihram”  di  bab-bab  tentang  Umrah. 

Kisah  pembunuhan  Ibnu  Khathl  yang  bergantung  di  kain 
penutup  Ka'bah  dijadikan  dalil  bahwa  Ka'bah  tidak  melindungi 
mereka  yang  telah  divonis  mati.  Selain  itu,  boleh  juga  mengeksekusi 
mereka  yang  divonis  mati  di  tanah  haram.  Akan  tetapi  berdalil  dengan 
kisah  itu  untuk  masalah-masalah  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Sebab 
mereka  yang  melarangnya  beralasan  bahwa  kisah  tersebut  terjadi  pada 
waktu  yang  dihalalkan  bagi  Nabi  SAW  untuk  berperang  di  Makkah. 
Sementara  beliau  telah  mengabarkan  bahwa  keharaman  Makkah  telah 
kembali  seperti  semula.  Waktu  yang  dimaksud  menurut  riwayat 
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Ahmad  dari  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya, 
bahwa  ia  berlangsung  sejak  pagi  hari  pembebasan  Makkah  hingga 
waktu  Ashar. 

Umar  bin  Syabah  menyebutkan  dalam  kitab  Makkah  dari  hadits 
As-Sa'ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  (JLj  «ui  cJfj 

'i  :  Jt— fjij  Ji1.  'j*-*5  vl«i. _r^  j* 

'j- — ^  'j — *  J&i  (Aku  melihat  Rasulullah  SA  W  mengeluarkan 

Abdullah  bin  Khathl  dari  balik  kain  penutup  Ka'bah,  lalu  lehernya 
ditebas  dalam  keadaan  ditahan  (terikat)  di  antara  Zamzam  dan 
Maqam  Ibrahim.  Beliau  SAW bersabda,  “Janganlah  seorang  cjuraisy 
dibunuh  dalam  keadaan  ditahan  sesudah  ini.").  Para  periwayat  sanad 
ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  kredibilitas  Abu  Mi’syar 
masih  diperbincangkan. 

Kelima ,  hadits  Abdullah  RA  tentang  berhala-berhala  yang  ada  di 
sekitar  Ka'bah.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Shadaqah 
bin  Al  Fadhl,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dari  Abu  Ma'mar. 

Pada  sanad  ini  dikatakan  “Dari  Ibnu  Abi  Najih.”  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Humaidi  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dari  Ibnu 
Uyainah  dinukil  “Ibnu  Abi  Najih  menceritakan  kepada  kami.”  Dia 
adalah  Abdullah  dan  nama  Abu  Najih  adalah  Yasar.  Pada  bab 
“ Mulazamah ”  telah  disebutkan  dari  Ali  bin  Abdullah,  dari  Sufyan 
dengan  lafazh,  “Ibnu  Abi  Najih  menceritakan  kepada  kami.”  Ibnu 
Uyainah  menukil  pula  hadits  ini  melalui  sanad  lain  sebagaimana 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari  jalur  Abdul  Ghaffar  bin  Dawud  dari 
Ibnu  Uyainah,  dari  Jami’  bin  Abu  Rasyid,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Ibnu 
Mas’ud. 

j— 1' 0— *  (Dari  Abu  Ma'mar).  Dia  adalah  Abdullah  bin 
Sakhbarah. 

ib'  olp.  (Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud. 
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v — 3 — — ij  (Tiga  ratus  enam  puluh  berhala).  Kata 

nushub  adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  anshaab.  Ia  adalah  sesuatu 
yang  ditegakkan  untuk  disembah  selain  Allah.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Uyainah  disebutkan  dengan  kata  shanam 
(patung).  Terkadang  kata  nushub  digunakan  dengan  arti  batu  besar 
yang  dipakai  sebagai  tempat  menyembelih  hewan  yang 
dipersembahankan  untuk  berhala.  Akan  tetapi  makna  ini  tidak 
dimaksudkan  di  tempat  ini.  Terkadang  kata  anshaab  digunakan  pula 
dengan  arti  rambu-rambu  jalan.  Namun,  makna  ini  tidak  dimaksudkan 
oleh  hadits  maupun  ayat. 

jsJt  «.br  :  Jyfljj  »Jj  ^  syj  (Beliau  menusuknya  dengan 

kayu  yang  ada  di  tangannya  seraya  bersabda,  "Telah  datang 
kebenaran  ’’).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  y-j — 53'  ^  (Beliau  SA  W  menusuk  pada  kedua 

matanya  dengan  ujung  busurnya).  Kemudian  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
yang  dikutip  Al  Fakihi  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  ^ 'l)  y — UJi  (Patung  itu  jatuh  dan  beliau  tidak 

menyentuhnya). 

Al  Fakihi  dan  Ath-Thabarani  menukil  dari  hadits  Ibnu  Abbas, 

y>  tSui  js-  Ja£»  j})  gj, 

jfi\ — .p jJu  t^iio — i‘\  (Tidak  ada  satu  pun  berhala  yang  berhadapan 
dengannya  melainkan  terjatuh.  Padahal  berhala-berhala  itu 
menancap  kokok  dalam  tanah.  Iblis  telah  mengukuhkan  kaki-kakinya 
untuk  mereka  dengan  timah).  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu  sebagai 
penghinaan  terhadap  patung-patung  itu  dan  para  penyembahnya, 
sekaligus  membuktikan  bahwa  patung-patung  itu  tidak  dapat  memberi 
mamfaat  dan  mendatangkan  mudharat.  Bahkan  tidak  mampu  membela 
dirinya  sendiri. 

(Anak  panah  undian).  Ia  adalah  anak  panah  yang  mereka 
gunakan  untuk  mengundi  antara  kebaikan  dan  keburukan.  Ibnu  Abi 
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Syaibah  menukil  dari  hadits  Jabir  seperti  hadits  Ibnu  Mas’ud,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  V — c — tgj  y\i  ( Beliau  memerintahkan 
agar  ditumbangkan  dengan  wajah  ke  tanah).  Dalam  riwayat  ini 
dinukil  juga  keterangan  yang  serupa  dengan  hadits  Ibnu  Abbas 
disertai  tambahan,  IpS  p  ^  OlT  U 

J — -JUJi  dl — b  jJais  ( Semoga  Allah  melaknat  mereka,  sungguh  Ibrahim 
tidak  pernah  mengundi  dengan  anak  panah.  Kemudian  beliau  minta 
dibawakan  Za  ’faran  dan  melumuri  patung-patung  itu). 

Hadits  ini  memberi  pelajaran  tentang  tidak  disukainya  shalat  di 
tempat  yang  terdapat  gambar  atau  patung,  karena  sangat  dekat  dengan 
kesyirikan.  Umumnya  kekufuran  umat-umat  terdahulu  berawal  dari 
masalah  gambar  atau  patung. 

Keenam ,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  patung  Ibrahim  dan  Ismail 
yang  memegang  anak  panah  undian.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Ishaq,  dari  Abdushamad,  dari  bapaknya,  dari  Ayyub, 
dari  Iknmah.  Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur.  Sedangkan 
Abdushamad  adalah  Ibnu  Abdul  Warits  bin  Sa’id.  Kemudian  kalimat 
“bapakku  menceritakan  kepadaku”  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Ashili.  Namun,  bagian  ini  menjadi  keharusan  untuk  disebutkan. 

c — L_$j.  yLJ  aJj  C-I3l  Ol  J\  (Beliau  tidak  mau 
masuk  ke  dalam  Baitullah  sementara  di  dalamnya  terdapat 
sesembahan-sesembahan.  Maka  beliau  memerintahkan  agar 
sesembahan-sesembahan  itu  dikeluarkan).  Dalam  hadits  Jabir  yang 
dikutip  Ibnu  Sa’ad  dan  Abu  Daud  disebutkan,  p->j  ZJs-  lj~e>  oi 

1  $  «j j*  j*'  yCdi  'J>  'y* 

' — j— j'  J*  'y*  OtTj  J*-  ( Sesungguhnya  Nabi  SA  W 

memerintahkan  Umar  bin  Khaththab  saat  berada  di  Bathha'  agar 
datang  ke  Ka'bah  dan  menghilangkan  semua  gambar  yang  ada  di 
dalamnya.  Beliau  tidak  memasukinya  hingga  gambar-gambar  itu 
dihilangkan.  Adapun  orang  yang  mengeluarkannya  adalah  Umar). 


FATHUL  BAARI  —  57 


Menurut  hemat  saya,  yang  dihilangkan  adalah  sesembahan 
mereka  yang  digambar,  sedangkan  yang  dikeluarkan  adalah 
sesembahan  dalam  bentuk  patung  yang  dipahat.  Mengenai  hadits 
Usamah  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji 
disebutkan,  j-* 

L J_i*i  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  masuk  Ka'bah  dan  melihat 
gambar  Ibrahim.  Beliau  minta  dibawakan  air,  lalu 
menghapus/menghilangkannya),  dipahami  masih  tersisa  sedikit 
bekasnya  yang  tidak  hilang  ketika  dihapus  pertama  kali. 

Ibnu  A'idz  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari  Al  Walid 
bin  Muslim,  dari  Sa’id  bin  Abdul  Aziz,  bahwa  gambar  Isa  dan  ibunya 
masih  berbekas  hingga  dilihat  oleh  sebagian  orang-orang  Nasrani 
Ghassan  yang  masuk  Islam.  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kalian 
berdua  berada  di  negeri  yang  asing.”  Ketika  Ibnu  Az-Zubair 
merenovasi  Ka'bah,  maka  kedua  gambar  itu  hilang  tanpa  bekas. 

Umar  bin  Syabah  menjelaskan  hadits  tersebut  pada  pembahasan 
tentang  Makkah.  Dia  menyebutkan  seperti  keterangan  terdahulu  dan 
berkata,  i  ci'ji'  :*t k*  J^’y  OUlil»  J  t»  jj'  J*  y)  do*- 
ilb  OtSTj  U jsv-  ^  j uy  jpU?  :  Jii 

j-JyJt  y—i  :Jli  :  Jv5  .L>dt  ^  i^\  ^  {Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Sulaiman  bin 
Musa  bertanya  kepada  Atha\  ‘Apakah  engkau  mendapati  patung- 
patung  di  Ka'bah?’  Dia  berkata,  ‘Benar!  Aku  mendapati  gambar 
Maryam  dan  dipangkuannya  terdapat  putranya  (Isa  AS).  Ia  berada 
pada  tiang  tengah  yang  dekat  dengan  pintu.  Dia  bertanya,  ‘Kapan  hal 
itu  hilang?  ’  Dia  berkata,  ‘Ketika  terjadi  kebakaran  ’.). 

Sehubungan  dengan  ini  dinukil  dari  Ibnu  Juraij,  j—>  jy* 

C — 13'  s^— J  cilST  criki  'y\  *»'  J-*  ^3'  Ot  jUli 

(Amr  bin  Dinar  mengabarkan  kepadaku,  telah  sampai  kepadanya 
bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  menghapus/menghilangkan 
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gambar-gambar  yang  ada  di  Baitullah).  Sanad  riwayat  ini  shahih. 

Dinukil  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Mihran,  dari  Umair  (mantan 
budak  Ibnu  Abbas)  dari  Usamah,  j£lt  jJL.)  <dp  ji 

«Uli  Jil3  :  Jyijj  jj-aJl  ^  L/jiJl  J-*d  ^  jUj  <ujU 

Oj — ibv  *5l  U  (Nabi  SAW masuk  Ka'bah  dan  memerintahkanku. 

Aku  datang  kepadanya  membawa  air  dalam  ember,  maka  beliau  mulai 
membasahi  kain  dan  memukulkannya  kepada  gambar-gambar  itu  dan 
bersabda,  " Semoga  Allah  melaknat  kaum  yang  menggambar  apa 
yang  tidak  mereka  ciptakan). 

Adapun  kalimat,  “Beliau  keluar  dan  tidak  shalat”  telah 
dijelaskan  pada  bab  “Orang  Bertakbir  Di  Sudut-sudut  Ka'bah”  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Di  sini  terdapat  pembahasan  tentang  mereka 
yang  mengatakan  Nabi  SAW  shalat  dalam  Ka'bah  dan  mereka  yang 
menafikannya. 

O*  j***  *»&  (Diriwayatkan  juga  oleh  Ma'mar  dari  Ayyub). 
Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ahmad  dari 
Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dari  Ayyub. 

— -j  «dlp  «uii  'J*  tjJ)  a  j  ji)  (Wuhaib 

berkata,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Nabi 
SA  W).  Maksudnya,  dia  menukilnya  melalui  jalur  yang  mursal.  Dalam 
naskah  Ash-Shaghani  disebutkan  dengan  menyebut  Ibnu  Abbas  dalam 
riwayat  mu’allaq  dari  Wuhaib.  Tentu  saja  tindakan  ini  tidak  benar. 
Riwayat  yang  maushul  dalam  kutipan  Imam  Bukhari  dinilai  lebih 
kuat,  karena  adanya  kesepakatan  Abdul  Warits  dan  Ma'mar  dalam 
menukil  hal  itu  dari  Ayyub. 


50.  Nabi  SAW  Masuk  Makkah  dari  Arah  atas  Makkah 

yr^j  Cf-  ^  o*  gj j ^ 


FATHULBAARI—  59 


(_5 — ^-1  y*  fjj  4JLp  4i)l  l^3  ^  3 J^J  01  I-*- $.»P  <01 

4 - 5xlL>  iji  jLkip  4*^«j  4jlaj  Jjj  ^  A^llO  Lji jA  4ib>-lj  ^1 P  4^1« 

CC--J1  01  a yli  y  ^ijj  LS^  ^-r^1-^*^  y* 

^ - >  0L»4pj  <J^jj  -Vj  j  ^  Xa\!a)  4j KA  j  ^JLO  j  4Jlp  aJ)I  Ali!  J 

Ai)l  J - jp  01^3  C^tJl  (J-I»»Ls  ^ j>-  j*j  t*>L) ^1?  Ijl^J  4-9  oJn-oJ  c<b*tlL> 

L5J - ya  Jjt  4I1IJ  iLJli  <_a131  f.1  Jj  oi-y  iJ>-3  cy  3  j'  ^ 

■  4  .9  ^gLy?  (_5«iJl  j l^N-oJ I  ^Jl  4J  jLilj  V-y-Lv^'  J  4_JlP  aMI  ^lo/?  AUl  (J  J*A  J 

,o^s*1a  ^ja  ^10?  ^  :4JL-I  01  c~~~is  :<0l  jlp  JlS 


4289.  Dan  Al-Laits  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku. 
Nafi’  mengabarkan  padaku,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  datang  pada  hari  pembebasan  kota 
Makkah  dari  arah  atas  Makkah  sambil  menunggang  kendaraannya  dan 
membonceng  Usamah  bin  Zaid.  Bersama  beliau  tampak  Bilal  dan 
Utsman  bin  Thalhah  yang  termasuk  Al  Haj  abah  (pemegang  kunci 
Ka'bah).  Sampai  akhirnya  beliau  SAW  turun  di  Masjid.  Beliau 
memerintahkannya  agar  membawakan  kunci  Baitullah.  Rasulullah 
SAW  masuk  dan  bersamanya  Usamah  bin  Zaid,  Bilal,  dan  Utsman  bin 
Thalhah.  Beliau  tinggal  di  dalamnya  di  siang  hari  dalam  waktu  yang 
cukup  lama.  Setelah  itu  beliau  keluar  dan  orang-orang  pun  berebutan 
mendatanginya.  Maka  Abdullah  bin  Umar  adalah  yang  pertama  kali 
masuk.  Dia  mendapati  Bilal  dibelakang  pintu  sedang  berdiri.  Dia 
bertanya  kepadanya,  “Dimana  Rasulullah  SAW  shalat?”  Bilal 
menunjuk  tempat  Rasulullah  SAW  shalat.  Abdullah  berkata,  “Aku 
lupa  bertanya  berapa  rakaat  Rasulullah  SAW  shalat?” 


01  4J 1 


I  <0l  ' 


4-iJlp  01  4-jl  ^  ajjr  JJ  jP 
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Jji  4*jIj  ,a5n^«  g.\jS~  ^jA  7tlaJl  ^\s-  f*-^J  LS^* 

-  .  *  o,  i 

(,\jS  ^  4»«L»i 

4290.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  “Sesungguhnya 
Aisyah  RA  mengabarkan  kepadanya.  Nabi  SAW  masuk  pada 

pembebasan  kota  Makkah  dari  Kada'  yang  berada  di  arah  atas 

Makkah.” 

Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Abu  Usamah  dan  Wuhaib  dengan 
kata  “di  Kada'”. 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  masuk  dari  arah  atas  Makkah).  Yakni  ketika 
beliau  membebaskan  kota  Makkah.  Al  Hakim  meriwayatkan  dalam 
kitabnya  Al  Iklil  dari  jalur  Jafar  bin  Sulaiman,  dari  Tsabit,  dari  Anas, 
dia  berkata,  <— &■)  J*  iSi)  \'y.  j*Lj  aIIp  i'  J-e  4"  J ‘y»j 

u — (Rasulullah  SAW  masuk  Makkah  pada  hari  pembebasan  kota 
Makkah  dan  dagunya  berada  di  ujung  pelananya  karena 
menampakkan  kekhusyu  ’an). 

J'!)  (Al  Laits  berkata,  “  Yunus  menceritakan 
kepadaku”).  Dia  adalah  Ibnu  Yazid.  Jalur  periwayatan  ini  dinukil 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  jihad.  Adapun  penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  dan  jihad  di  bab  “Menutup  Pintu  Ka’bah”. 

c. _ 12'  *J\ _ i  0'  oy>\ _ i  (Beliau  memerintahkannya  untuk 

membawakan  kunci  Baitullah).  Abdurrazzaq  dan  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  melalui  jalurnya  dari  mursal  Az-Zuhri,  4Si'  ^li'  0' 

41'  <*ii'  J)->))  Qs>  tkli  tSliSCJ'  'f  y  Jli  (►!->)  aII* 

li  :  J ykj  'j*  OU^J'  jl»  Ai»  ajJ  lijai j  <uip 


FATHUL  BAARI  —  61 


<u  'do&  ciapi  Jjd  jU*  ctll  a^JCkii  *5l  j^>  0-&-I  01  :  Jj£ 

'i^kJL Jlj  5^_uSt  LJIkpl  tfl  :^ip  JUi  5j'u1~5'  uIp  ^/=-  jU  cC-3l  J^o  |U 
ouip  &a  JU  .Siuii  jJLj  <d*  *#'  (jP»  ajio  C-^j  f  j*  ^ 

( Sesungguhnya  Nabi  SAW bersabda  kepada 
JJtsman  pada  hari  pembebasan  kota  Makkah,  ‘Bawakan  kepadaku 
kunci  Ka’bah  ’.  Namun,  Utsman  lamban  datang  sementara  Rasulullah 
SAW  menunggunya  hingga  bercucuran  darinya  butiran-butiran 
keringat  dan  beliau  bertanya,  ‘Apa  yang  menghalanginya?’  Maka 
seorang  laki-laki  pergi  ke  tempatnya.  Akhirnya,  wanita  yang 
memegang  kunci,  yaitu  ibunya  Utsman,  yang  bernama  Sulafah  binti 
Sa  ’id  berkata,  ‘Jika  dia  mengambilnya  dari  kalian  niscaya  tidak  akan 
diberikannya  kepada  kalian  selamanya  ’.  Dia  terus  mendesaknya 
hingga  dia  memberikan  kunci.  Lalu  dia  datang  membawa  kunci  dan 
beliau  membuka  pintu.  Kemudian  beliau  masuk  ke  dalam  Ka'bah,  lalu 
keluar  dan  duduk  di  sisi  siqayah  (pelayanan  minuman).  Ali  berkata, 
‘Sungguh  kita  telah  diberi  kenabian,  siqayah,  dan  hijabah,  tidak  ada 
kaum  yang  lebih  agung  daripada  kita  ’.  Tampaknya  Nabi  SA  W  tidak 
senang  atas  ucapannya.  Maka  beliau  memanggil  Utsman  bin  Thalhah 
dan  menyerahkan  kunci  kepadanya). 


Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Amr, 
dari  Abu  Salamah  dan  Yahya  bin  Abdurrahman  secara  mursal  seperti 
itu.  Sementara  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan 
dari  Shafiyyah  binti  Syaibah,  dia  berkata,  <*— %  *#'  J-p  Sj  & 

j_J  oul p  iPi  istjt  &Ii  Oidai  c43'  frtsr  J*- 

r  i  '°.<\\  oUJ  Jl 'e-  'Jij  iJ  gus  iJ&h  il»  a^-li  &di> 

(Ketika  Rasulullah  SAW  turun  dan  orang-orang  telah  tenang,  beliau 
keluar  hingga  datang  ke  Ka'bah  lalu  thawaf,  ketika  menyelesaikan 
thawafnya  beliau  memanggil  Utsman  bin  Thalhah  dan  mengambil 
kunci  Ka'bah  darinya,  lalu  beliau  membuka  pintu  Ka’bah  dan 
memasukinya.  Setelah  itu  beliau  berdiri  di  pintu  Ka'bah  dan 
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berkhutbah). 

Ibnu  Ishaq  berkata;  Sebagian  ulama  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  beliau  SAW  berdiri  di  pintu  Ka'bah.  Lalu  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  hadits  di  atas,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Kemudian 
beliau  bersabda,  ‘  Wahai  sekalian  Quraisy,  apakah  yang  kalian  duga 
akan  aku  lakukan  terhadap  kalian?’  Mereka  berkata,  ‘Kebaikan, 
saudara  yang  mulia,  anak  dari  saudara  yang  mulia’.  Beliau  bersabda, 

‘ Pergilah  sungguh  kalian  bebas’.  Kemudian  beliau  duduk  dan  Ali 
berdiri  lalu  berkata,  ‘Kumpulkan  kepada  kita  Al  Hijabah  dan  As- 
SiqayahV’  Selanjutnya  disebutkan  seperti  di  atas. 

Ibnu  A'idz  meriwayatkan  dari  mursal  Abdurrahman  bin  Sabith, 
“Nabi  SAW  menyerahkan  kunci  Ka’bah  kepada  Utsman  dan  bersabda, 

‘ Ambillah  ia  selamanya,  sungguh  aku  tidak  menyerahkannya  kepada 
kamu,  tetapi  Allah  yang  menyerahkannya  kepada  kamu.  Tidak  ada 
yang  merampasnya  dari  kamu  melainkan  orang  yang  zhalim  ’.  ”  Dari 
jalur  Ibnu  Juraij  disebutkan;  Ali  RA  berkata  kepada  Nabi  SAW, 
“Kumpulkan  untuk  kita  hijabah  dan  siqayah Maka  turunlah  ayat  58 
surah  An-Nisaa',  t — i jiy  ol  ibi  oj  {Sesungguhnya 

Allah  memerintahkan  kamu  untuk  menyampaikan  amanat  kepada 
yang  berhak  menerima).  Beliau  memanggil  Utsman  dan  bersabda, 
‘ Ambillah  ia  wahai  bani  Syaibah,  untuk  selamanya.  Tidak  ada  yang 
mengambilnya  dari  kamu  kecuali  orang  yang  zhalim  ’.  ”  Dari  jalur  Ali 
bin  Abi  Thalhah  disebutkan;  Nabi  SAW  bersabda,  j*  J-a*  tl»  \°^ 
— !  c- — 13 1  'j-a  ( Wahai  bani  Syaibah,  makanlah  apa  yang  sampai 
kepada  kalian  dari  Baitullah  ini  dengan  cara  yang  ma  ’ruf). 

Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin 
Muth’im,  dari  bapaknya,  sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika 
memberikan  kunci  kepada  Utsman  maka  beliau  bersabda  kepadanya, 
‘ Sembunyikanlah  ia Az-Zuhri  berkata,  “Oleh  karena  itulah  sehingga 
kunci  disembunyikan.”  Dari  hadits  Ibnu  Umar  dikatakan; 
Sesungguhnya  bani  Abu  Thalhah  mengatakan,  “Ka'bah  tidak  bisa 
dibuka  kecuali  oleh  mereka,”  maka  Nabi  SAW  mengambil  kunci,  lalu 


FATHUL  BAARI  —  63 


membukanya  sendiri. 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  adalah  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Haitsam  bin  Kharijah,  dari  Hafsh  bin  Maisarah, 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya.  Al  Haitsam  bin  Kharijah 
berasal  dari  Khurasan  dan  tinggal  di  Baghdad.  Dia  termasuk  periwayat 
yang  tsiqah  (terpercaya).  Abdullah  bin  Ahmad  berkata,  “Biasanya  jika 
bapakku  ridha  kepada  seseorang  dan  orang  itu  tergolong  tsiqah,  maka 
dia  menceritakan  hadits  darinya  dan  orang  tersebut  masih  hidup.  Maka 
dia  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Haitsam  bin  Kharijah  disaat  dia 
masih  hidup.”  Dia  tidak  memiliki  riwayat  yang  maushul  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  di  tempat  ini. 

s.\j _ S'  ^ _ s  L4*jj  iiCif  y\  4ju\ 3  (Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abu 

Usamah  dan  Wuhaib  dengan  kata  "Di  Kada'”).  Maksudnya, 
keduanya  menukil  dari  Hisyam  bin  Urwah  melalui  sanad  seperti  di 
atas,  dan  keduanya  mengatakan  dalam  riwayat  mereka,  “Beliau  SAW 
masuk  dari  jalur  Kada'.”  Riwayat  Abu  Usamah  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  haji 
melalui  Mahmud  bin  Ghailan,  dari  Abu  Usamah,  hingga  Rasulullah 
SAW.  Sementara  di  tempat  ini.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  melalui 
Ubaid  bin  Ismail,  dari  Abu  Usamah,  tanpa  menyebut  Aisyah.  Adapun 
riwayat  Wuhaib  (Ibnu  Khalid)  dinukil  juga  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  haji. 


51.  Tempat  Tinggal  Nabi  SAW  Pada  Hari  Pembebasan  Kota 
Makkah  (Fathu  Makkah) 

2j  j  «Si  j  \  \S ^ 
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4292.  Dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun 
yang  mengabarkan  kepada  kami,  bahwa  dia  melihat  Nabi  SAW 
mengerjakan  shalat  Dhuha  selain  Ummu  Hani'.  Sesungguhnya  dia 
menyebutkan  bahwa  beliau  mandi  di  rumahnya  pada  hari  pembebasan 
Makkah,  kemudian  shalat  8  rakaat.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah 
melihat  beliau  mengerjakan  shalat  yang  lebih  ringan  darinya,  hanya 
saja  beliau  menyempurnakan  ruku'  dan  sujud’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tempat  tinggal  Nabi  SAW  pada  hari  pembebasan  kota 
Makkah).  Maksudnya,  tempat  dimana  beliau  menginap  sementara. 
Masalah  ini  telah  dibahas  ketika  membicarakan  hadits  ketiga,  bahwa 
Nabi  SAW  singgah  di  Al  Muhashshab.  Sementara  di  tempat  ini 
dikatakan  beliau  berada  di  rumah  Ummu  Hani'.  Demikian  juga  dalam 
kitab  Al  Iklil  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah  bin  Al 
Harits,  dari  Ummu  Hani',  bahwa  Nabi  SAW  singgah  di  rumah  Ummu 
Hani'  ketika  hari  pembebasan  kota  Makkah.  Namun,  kedua  versi  ini 
tidak  saling  bertentangan.  Sebab  beliau  tidak  tinggal  di  rumah  Ummu 
Hani',  bahkan  beliau  hanya  singgah  untuk  mandi  dan  shalat, 
kemudian  beliau  kembali  ke  tempat  kemahnya  di  dekat  Syi’b 
(perkampungan)  Abu  Thalib.  Ia  adalah  tempat  kaum  muslimin  saat 
diboikot  oleh  kaum  kafir  Quraisy.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  shalat. 

Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  j  1  Jlp  ( ^  £1 p  lij  UJjIi 

— 1^-  ^ — ls-  c* — Ids  ^ — i'  v*-5*  ( Tempat  kita  jika  Allah  membebaskan 
Makkah  untuk  kita  adalah  di  Khaif,  dimana  mereka  bersumpah  diatas 
kekufuran,  berhadapan  dengan  Syi’b  [perkampungan]  Abu  Thalib, 
tempat  mereka  memboikot  kita).  Adapun  dari  hadits  Abu  Rafi’  seperti 
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hadits  Abu  Usamah  terdahulu  disebutkan,  jO  C Jo1zj>  J 'y_  jOj 

oj2  {Beliau  tetap  berada  di  Abihah  dan  tidak  memasuki  rumah- 
rumah  Makkah). 


<Jj - Aj  4-lp  a1)I  015*"  tcJlS  L^IP  Ali)  AjioVf-  ^j£- 

jA£-\  Lu  j  -0-5  y*-"1  j  j  ^ 

4293.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengucapkan 
pada  saat  ruku'  dan  sujudnya,  ‘ Maha  suci  Engkau,  Ya  Allah,  Engkau 
Tuhan  kami  dan  dengan  memuji-Mu,  Ya  Allah  ampunilah  aku  ” 

i jJ— i  £■*  jas-  013*  : JlS  am)  j  ^Lp  ^p 

^ — «-4  <Gj  .‘JUii  ?<di4  s.Lul  llJj  cLjla  jiJ  Jlai 

^IpS  ai-jj  C>j  :Jl3  ^LpSj  (*°>i  cu>3  :Jli  .^ulp  ui 
— oi\j  <iii)  j  JLfu  «.£•  lil)  O^^iJ  L«  :  Jlii 
J) — Si  o  j  j — U)  j*i — 'st-  fyp~  4»)  ^  dj&Jj  jyliJ)  CjIjj 

Jl *j  .1 — ulp  L j~pp  13}  o J  4i)l  X»s>%j  01  Ij j* I  g  *h*j 
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JiJlO _ i  a  ‘v  t  ^si  ^Jjajt J  c  aMI  j  y»  i  131  4J  aJjI  «OJlpI  j  a_Jp  ad) 
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.Jijj  c.  41-  Jil 

4294.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Umar  memasukkanku 
bersama  para  sahabat  senior  yang  turut  dalam  perang  Badar.  Sebagian 
mereka  berkata,  ‘Mengapa  engkau  memasukkan  pemuda  ini  bersama 
kami,  sementara  kami  memiliki  anak-anak  yang  sepertinya?’  Dia 
berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  termasuk  diantara  orang-orang  yang  telah 
kalian  ketahui’.  Pada  suatu  hari  dia  memanggil  mereka  dan  juga 
memanggilku  bersama  mereka.”  Dia  berkata,  “Tak  ada  perkiraan  lain 
kepadaku  kecuali  bahwa  dia  memanggilku  untuk  memperlihatkan 
kepada  mereka  tentang  diriku.  Dia  berkata,  ‘Apa  yang  kalian  katakan 
tentang  firman-Nya;  Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  Al 
Fath  (kemenangan).  Dan  engkau  melihat  manusia  masuk  dalam 
agama  Allah  dengan  berbondong-bondong?’  hingga  dia 
menyelesaikan  surah  tersebut.  Sebagian  mereka  berkata,  ‘Kita 
diperintah  memuji  Allah  dan  mohon  ampunan  kepada-Nya  jika  kita 
diberi  pertolongan  dan  kemenangan’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Kami 
tidak  tahu’.  Atau  sebagian  mereka  tidak  mengatakan  apapun.  Dia 
berkata  kepadaku,  ‘Wahai  Ibnu  Abbas,  apakah  demikian  yang  engkau 
katakan?’  Aku  berkata,  ‘Tidak!’  Dia  berkata,  ‘Lalu  apa  yang  engkau 
katakan?’  Aku  berkata,  ‘Ia  adalah  ajal  Rasulullah  SAW.  Allah 
memberitahukan  kepadanya  apabila  telah  datang  pertolongan  Allah, 
dan  yang  dimaksud  Al  Fath  adalah  Fathu  Makkah  (pembebasan  kota 
Makkah)  maka  itulah  pertanda  ajalmu.  Untuk  itu,  hendaklah  engkau 
bertasbih  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohon  ampunan  kepada-Nya, 
sesungguhnya  Dia  Maha  Penerima  taubat’.  Umar  berkata,  ‘Aku  tidak 
mengetahui  dari  ayat  itu  kecuali  apa  yang  engkau  ketahui’.” 


Cf.  J1*  J*  J* 
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4295.  Dari  Al  Maqburi,  dari  Abu  Syuraih  Al  Adawi,  dia  berkata 
kepada  Amr  bin  Sa’id  disaat  sedang  menyiapkan  pasukan  ke  Makkah, 
“Izinkan  aku  wahai  sang  pemimpin  untuk  menceritakan  kepadamu 
perkataan  yang  disampaikan  Rasulullah  SAW  diwaktu  pagi  saat 
pembebasan  kota  Makkah.  Aku  mendengarnya  dengan  kedua 
telingaku  dan  dipahami  oleh  hatiku  serta  dilihat  oleh  kedua  mataku 
saat  beliau  mengucapkannya.  Sesungguhnya  beliau  SAW  memuji 
Allah  dan  menyanjung-Nya  kemudian  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
Makkah  diharamkan  Allah  dan  manusia  tidak  mengharamkannya. 
Tidak  halal  bagi  seseorang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir 
untuk  menumpahkan  darah  di  dalamnya,  dan  tidak  pula  menebang 
pepohonannya.  Jika  seseorang  memandang  adanya  rukhshah 
(keringanan)  dengan  sebab  peperangan  Rasulullah  SA  W  di  dalamnya, 
maka  katakanlah  kepadanya;  Sesungguhnya  Allah  memberi  izin 
kepada  Rasulullah  dan  tidak  memberi  izin  kepada  kamu,  hanya  saja 
diizinkan  bagi  beliau  sesaat  pada  waktu  siang.  Sungguh  telah  kembali 
kehormatannya  hari  ini  sebagaimana  kehormatannya  kemarin. 
Hendaklah  orang  yang  menyaksikan  diantara  kamu  menyampaikan 
kepada  yang  tidak  hadir’.  Dikatakan  kepada  Abu  Syuraih,  ‘Apakah 
yang  dikatakan  Amr  kepadamu?’  Dia  bekata,  ‘Dia  mengatakan;  Aku 
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lebih  mengetahui  tentang  itu  daripada  engkau  wahai  Abu  Syuraih, 
sesungguhnya  tanah  haram  tidak  melindungi  orang  yang  berbuat 
maksiat,  orang  yang  melarikan  diri  dari  tuntutan  mati  (karena 
membunuh),  dan  tidak  pula  orang  yang  lari  karena  melakukan 
pencurian’.”  Abu  Abdillah  berkata,  “ Kharbah  adalah  kerusakan.” 


4 — j\  1 — &\  olp  p  i J  J  J\  Ji  frlip 
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4296.  Dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA, 
“Sesungguhnya  dia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  pada  saat 
pembebasan  kota  Makkah  dan  beliau  berada  di  Makkah, 
‘ Sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  mengharamkan  jual-beli 
khamer  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  yang  tercantum  dalam  catatan  sumber  tanpa 
menyertakan  judul  bab.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  sengaja 
meninggalkannya  dalam  keadaan  kosong  dan  tidak  sempat 
menemukan  judul  yang  tepat.  Kemudian  dia  menyebutkan  empat 
hadits: 

Pertama ,  hadits  Aisyah  “Nabi  SAW  mengucapkan  pada  saat 
ruku'  dan  sujudnya,  ‘ Maha  suci  Engkau,  Ya  Allah,  Engkau  Tuhan 
kami  dan  dengan  memuji-Mu,  Ya  Allah  ampunilah  aku  ”  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas.  Adapun  penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  bab-bab  tentang  sifat  shalat.  Alasan 
pencantumannya  di  tempat  ini  adalah  keterangan  yang  akan  dikutip 
pada  pembahasan  tentang  tafsir,  Of  Jm  »%*  JLj  Qs-  Al  JlA>  ^3i  jie>  U 

J j-A  Al  ’j-ljd  lii)  4*  cJjJ f  (: Tidaklah  Nabi  SAW 
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mengerjakan  shalat  sesudah  diturunkan  kepada  beliau  surah  ‘idzaa 
jaa  a  nashrullaahi  wal  fath  ’  [apabila  datang  kepadamu  pertolongan 
Allah  dan  kemenangan],  melainkan  beliau  mengucapkan  dalam 
shalatnya. . .).  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas,  “Umar  memasukkanku  bersama  para 
sahabat  senior  peserta  perang  Badar.”  Hadits  ini  akan  dijelaskan 
secara  tuntas  pada  pembahasan  tafsir  surah  An-Nashr. 

Kalimat  ‘ termasuk  diantar  a  orang-orang  yang  telah  kalian 
ketahui ’,  yakni  tentang  keutamaannya.  Sedangkan  kalimat 
‘ memperlihatkan  kepada  mereka  tentang  diriku',  yakni  mengenai 
sebagian  keutamaanku. 

Ketiga,  hadits  Abu  Syuraih  Al  Adawi  tentang  nasihatnya  kepada 
Amr  bin  Sa’id  saat  akan  mengirim  pasukan  ke  Makkah. 

(Al  Adawi).  Ketika  membahas  hadits  ini  pada  pembahasan 
tentang  haji,  saya  mengemukakan  kemungkinan  dia  adalah  sekutu 
bani  Adi  bin  Ka’ab.  Pandangan  ini  saya  kemukakan  karena  melihat 
pada  jalur  lain  penyebutan  ‘Al  Ka’bi’  sebagai  penisbatan  kepda  bani 
Ka’ab  bin  Rabi’ ah  bin  Amr  bin  Luhay.  Kemudian  tampak  bahwa  dia 
dinisbatkan  kepada  bani  Adi  bin  Amr  bin  Luhay.  Mereka  adalah 
saudara-saudara  Ka’ab.  Hal  seperti  ini  sangat  banyak  teijadi  dalam 
masalah  nasab.  Dimana  mereka  menisbatkan  seseorang  kepada 
saudara  suatu  kabilah/suku. 

Mengenai  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  hal-hal 
yang  diharamkan  saat  ihram  pada  pembahasan  tentang  haji,  dan 
sebagiannya  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Sebagian  penjelasannya 
akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  diyat  ketika 
membicarakan  hadits  Abu  Hurairah.  Pada  bagian  akhir  di  tempat  ini 
disebutkan,  “Abu  Abdillah  berkata,  ‘Al  Kharbah  adalah  kerusakan’.” 
Orang  yang  dimaksud  adalah  Imam  Bukhari  sendiri. 

Keempat,  hadits  Jabir  “Sesungguhnya  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah  dan  beliau  berada 
di  Makkah,  ‘Sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  mengharukan  jual- 
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beli  khamer  .  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas.  Hadits 
ini  telah  disebutkan  di  akhir  pembahasan  tentang  jual-beli  secara 
panjang  lebar  disertai  penjelasannya. 


53.  Lama  Nabi  SAW  Tinggal  di  Makkah  pada  Masa  Pembebasan 
Kota  Makkah 


j  Al  ~  £j\  ;  JU  aIp  4)1  'Jf. 

4297.  Dan  Anas  RA,  dia  berkata,  “Kami  tinggal  bersama 
Rasulullah  SAW  selama  10  hari  dan  kami  meringkas  shalat.” 

9*  Al  ^3l  fiil  :  Jvi  Al  y,' 
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4298.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  tinggal  di  Makkah  selama  19  hari,  belaiu  shalat  dua  rakaat.” 

lsS— »  4p  Al  yn  mil  :Jii  ^ijp  y  y  y 
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4299.  Dari  Iknmah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Kami 
tmggal  bersama  Nabi  SAW  dalam  suatu  peijalanan  selama  19  hari  dan 
kami  mengqashar  (meringkas)  shalat.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kami 
menqashar  shalat  hingga  19  hari.  Apabila  lebih  dari  itu,  maka  kami 
menyempurnakan  (mengeijakannya  secara  lengkap).” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  lama  Nabi  SAW  tinggal  di  Makkah  pada  masa  pembebeasn 
kota  Makkah).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  “ Kami 
tinggal  bersama  Nabi  SAW  selama  10  hari  dan  kami  meringkas 
shalat ”,  dan  hadits  Ibnu  Abbas,  “ Nabi  SA  W  tinggal  di  Makkah  selama 
19  hari  dan  shalat  dua  rakaat ”,  dan  pada  riwayat  ketiga,  “ Kami 
tinggal  dalam  suatu  perjalanan ”,  tanpa  menyebutkan  tempat  yang 
dimaksud  secara  rinci. 

Secara  zhahir,  kedua  hadits  ini  saling  bertentangan 
(kontradiktif).  Namun,  menurut  keyakinan  saya  bahwa  hadits  Anas 
berkenaan  dengan  pelaksanaan  haji  Wada’,  karena  itu  adalah 
perjalanan  dimana  Nabi  SAW  tinggal  di  Makkah  selama  10  hari. 
Beliau  masuk  Makkah  pada  hari  ke-4  bulan  Zhulhijjah  dan  keluar 
pada  hari  ke- 14  bulan  yang  sama.  Adapun  hadits  Ibnu  Abbas 
berkenaan  dengan  pembebasan  kota  Makkah.  Hal  ini  telah  saya 
kemukakan  beserta  dalil-dalilnya  pada  bab  “Mengqashar  (meringkas) 
Shalat”.  Di  tempat  itu  saya  sebutkan  penegasan  bahwa  hadits  Anas 
berkenaan  dengan  haji  Wada’.  Barangkali  Imam  Bukhari 
memasukkannya  dalam  bab  ini  untuk  mengisyaratkan  apa  yang  saya 
sebutkan  diatas.  Namun,  dia  tidak  memaparkan  secara  jelas  untuk 
mempertajam  kecerdasan  (pembaca). 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dari  jalur  Waki’  dari 
Sulaiman,  &.uh  J\  J*-  5*>Cah  (ps-  t#  ( Beliau  tinggal  di 

Makkah  selama  10  hari  mengqashar  shalat  hingga  kembali  ke 
Madinah).  Demikian  juga  pada  bab  “Meringkas  Shalat”  melalui  jalur 
lain,  dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  sebagaimana  dikutip  Imam  Bukhari. 
Hal  ini  menguatkan  apa  yang  saya  kemukakan  diatas.  Sebab  waktu 
yang  mereka  habiskan  dalam  perjalanan  untuk  membebaskan  kota 
Makkah  hingga  kembali  ke  Madinah  adalah  lebih  dari  80  hari. 


Catatan 

Sufyan  yang  disebut-sebut  dalam  kedua  sanad  hadits  Anas 
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adalah  Sufyan  Ats-Tsauri.  Sementara  Abdullah  yang  disebutkan 
dalam  sanad  hadits  Ibnu  Abbas  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Sedangkan 
Ashim  adalah  Ibnu  Sulaiman  Al  Ahwal.  Adapun  lafazh  “Dan  Ibnu 
Abbas  berkata”,  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur 
diawal  hadits,  seperti  telah  saya  jelaskan  pada  bab  “Meringkas 
Shalat.” 


54.  Bab 


u — i  <y.  ^  J*  cr' Ji  ls 

Jl5  4-ip  aSjI  c 

4300.  Al-Laits  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Abdullah  bin  Tsa’labah  bin  Shu’air  menceritakan 
kepadaku:  Sungguh  Nabi  SAW  telah  mengusap  wajahnya  pada  masa 
pembebasan  kota  Makkah. 


V-  — ^  J'  £*  «W*  J£  O*  <^JJ' 

4 — ^ J-*9  (J^'  ^ 

4301.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Sunain  Abu  Jamilah,  dia  berkata, 
“Dikabarkan  kepada  kami,  sementara  kami  bersama  Ibnu  Al 
Musayyab,  dia  berkata,  ‘Abu  Jamilah  mengaku  sempat  bertemu  Nabi 
SAW  dan  keluar  bersamanya  pada  masa  pembebasan  kota  Makkah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  yang  tercantum  pada  catatan  sumber  tanpa 
menyebutkan  judul  bab.  Sementara  dalam  naskah  An-Nasafi  bab  ini 
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dihilangkan  sehingga  hadits-haditsnya  masuk  kedalam  hadits-hadits 
bab  sebelumnya.  Namun,  hubungan  (kolerasi)  hadits-hadits  ini  dengan 
bab  tersebut  tidak  jelas.  Mungkin  Imam  Bukhari  sengaja 
mengosongkannya  untuk  dituliskan  judul  yang  sesuai,  tetapi  tidak 
terlaksana.  Menurut  hemat  saya,  judul  yang  sesuai  adalah  “Orang 
yang  Ikut  dalam  Pembebasan  Kota  Makkah". 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  1 1  hadits: 

Pertama ,  hadits  Abdul  lah  bin  Tsa’labah  tentang  perbuatn  Nabi 
SAW  mengusap  wajahnya  pada  pembebasan  kota  Makkah. 

Jiij  ( Al-Laits  berkata...).  Imam  Bukhari  mengutip  hadits 
ini  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitabnya  At-Tarikh  Ash- 
Shaghir.  Dia  berkata;  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Al-Laits  menceritakan  kepada  kami....  Lalu  pada  bagian  akhimya 
disebutkan,  “Pada  saat  pembebasan  di  Makkah.”  Dia  juga  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  lain  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata;  Dari  Abdullah  bin  Tsa’labah,  sesungguhnya  dia  melihat 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  melakasanakan  shalat  Witir  satu  rakaat.  Imam 
Bukhari  mengutipnya  pada  pembahasan  tentang  adab,  seperti  yang 
akan  disebutkan. 

jj  aJLmj  jup  (Abdullah  bin  Tsa  ’labah  bin  Shu  ’air 
mengabarkan  kepadaku).  Dia  adalah  Udzri  dan  biasa  juga  disebut 
Ibnu  Abi  Shu’air.  Abu  Shu’air  adalah  Ibnu  Amr  bin  Zaid  bin  Sinan, 
sekutu  bani  Zuhrah.  Bapaknya  Abdullah  (Tsa’labah)  tergolong 
sahabat  Nabi  SAW.  Lalu  Imam  Bukhari  sengaja  menghapus  orang 
yang  menyampaikan  berita  itu  untuk  meringkas.  Namun,  hal  ini  dapat 
diketahui  dari  keterangan  yang  dia  sebutkan  pada  pembahasan  tentang 
adab. 

Kedua ,  hadits  Abu  Jamilah  tentang  pengakuannya  sempat 
bertemu  Nabi  SAW  dan  ikut  dalam  pembebasan  kota  Makkah. 

J?'  £?  '‘j?" *  :  J)-*  jp  j*  (Dari  Az- 

Zuhri,  dari  Sunain  Abu  Jamilah,  dia  berkata,  "Dia  mengabarkan 
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kepada  kami  sementara  kami  bersama  Ibnu  Al  Musayyab"). 
Pernyataan  ini  dimaksudkan  Az-Zuhri  untuk  mengukuhkan 
riwayatnya  dari  Abu  Jamilah,  bahwa  riwayat  ini  disampaikan 
dihadapan  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

jll— jp  ( Dari  Sunain).  Sebagian  mengatakan  namanya  adalah 
Sunayyi.  Dia  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian 
sehingga  tak  perlu  diulang  kembali. 

^L-flli  * — k*  (Dan  dia  keluar  bersama  beliau  pada 

pembebasan  kota  Makkah).  Abu  Umar  menyebutkan  bahwa  dia  ikut 
mengeijakan  haji  Wada’  bersama  Nabi  SAW.  Masalah  ini  juga  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian. 


&  ~-al<  V aj olaL  *^|1  (Jli  ijli 

1 _ »  ^  g il  «n n  Ol—S"”^)!  Lj  j» j  ol^*j  Cjjo'bJl  j* s-1-*-?  ViS"”  aiJLvmJ 

aJI  jl  aII-jI  aUI  01  *0 ^ V115  b*  i^yAiU 

jJ _ ^  J&i  Col 5"”  j  ^S»3l  i iill  tiuSsj  AiJl  (^jl  jl 

01  4 — Jli  ojs  Jj\  :0ji_^5l»  £*xi)l  _^*ll 

e  *  &  %  o''  °  o  ^  ^  9  o  ^  j>  //  ^  ^  ^  s  o  ^  ^  ' 

— S  Js*  jSC  £tlail  Jj>l  A*Sj  CJl5^  LJ3  j»  gjfr 

JUP  jy*  A»lj  j^cL>!-  :Jl5  (»Ji  lili  ^1  jlbj 

/  /  **  s*  '  S,  ,  *  ^  A  *,  „  # 

tlu _ ^  luS-*  I rjLSi  4-Ap 

_ '>-\  OijOi  0*>llaJl  13li  tlJii'  Oi5-  o!>0>  'yll»J 

c-lS"  ll)  c^*  Uly  ^iS'f  ^  djj^li  tllly  ^ 

‘U^ — -  £r-  J1  dp'  Jal  tOli^ll  ^ 
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■  a'  J — •'  cJlai  L^Js-  cJtflaj  tol  cJS'  aS  *J  '<Jjr  cJ\S"j 

3  t' - wa~<fci  tj*isj jli  C*— >'  llp  IjLij  ^1 


t^*S* 


4302.  Dari  Amr  bin  Salamah,  dia  berkata:  Abu  Qilabah  berkata 
kepadaku,  “Tidakkah  engkau  bertemu  dengannya  dan  bertanya 
kepadanya?”  Dia  berkata;  Aku  bertemu  dengannya  dan  bertanya 
kepadanya.  Maka  dia  berkata,  “Kami  berada  di  tempat  orang-orang 
lewat.  Jika  lewat  pada  kami  rombongan  niscaya  kami  bertanya,  ‘Ada 
apa  dengan  orang-orang?  Ada  apa  dengan  orang-orang?  Apakah  laki- 
laki  ini?’  Mereka  berkata,  ‘Dia  mengaku  bahwa  Allah  mengutusnya, 
atau  mewahyukan  kepadanya,  atau  Allah  mewahyukan  seperti  ini’. 
Aku  pun  menghapal  perkataan  itu  dan  seakan-akan  tetap  dalam 
dadaku.  Adapun  suku-suku  Arab  menunggu-nunggu  kemenangan 
dengan  Islamnya  mereka.  Mereka  berkata,  ‘Biarkanlah  dia  dan 
kaumnya.  Sesungguhnya  jika  dia  menang  atas  mereka  berarti  dia 
adalah  nabi  yang  benar’.  Ketika  teijadi  peristiwa  pembebasan  kota 
Makkah,  setiap  suku  bergegas  menyatakan  keislamannya,  dan 
bapakku  pun  segera  menyatakan  keislaman  kaumku.  Ketika  datang 
dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  datang  kepada  kamu  dari  sisi  Nabi 
SAW  yang  benar.  Beliau  mengatakan;  Kerjakanlah  oleh  kamu  shalat 
ini  pada  waktu  begini,  dan  kerjakanlah  shalat  ini  pada  waktu  begini. 
Apabila  (waktu)  shalat  telah  tiba,  hendaklah  salah  seorang  kamu 
adzan,  dan  hendaklah  yang  paling  banyak  (menghapal)  Al  Qur'an 
menjadi  imam  kalian  ’.  Mereka  pun  memperhatikan  dan  ternyata  tak 
ada  yang  lebih  banyak  (menghapal)  Al  Qur'an  dibandingkan  aku, 
karena  aku  senantiasa  mendapatkannya  dari  para  rombongan  (yang 
lewat).  Mereka  pun  memajukan  aku  dihadapan  mereka  sementara  saat 
itu  aku  adalah  anak  berusia  6  atau  7  tahun.  Aku  memiliki  burdah 
(selimut)  yang  jika  aku  sujud  niscaya  mengerut  dariku.  Seorang 
wanita  dari  komunitas  itu  berkata,  ‘Tidakkah  kalian  menutupi  dari 
kami  pantat  qari’  (pembaca  Al  Qur'an)  kamu?’  Mereka  pun  membeli 
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(kain)  lalu  membuatkan  untukku  baju  gamis.  Aku  tidak  pemah 
bergembira  dengan  sesuatu  sebagaimana  kegembiraanku  terhadap 
baju  gamis  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketiga ,  hadits  Amr  bin  Salamah  tentang  kisah  dia  menjadi  imam 
shalat  bagi  kaumnya. 

j_4  'Jc*  (Dari  Amr  bin  Salamah).  Terjadi  perbedaan 

dalam  menetapkannya  sebagai  sahabat.  Pada  hadits  diatas  dikatakan 
bahwa  bapaknya  pergi  sebagai  utusan.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa 
dia  tidak  pergi  menyertai  bapaknya.  Ibnu  Mandah  meriwayatkan  dari 
Hammad  bin  Salamah  dari  Ayyub  — melalui  sanad  ini— keterangan 
yang  menunjukkan  Amr  bin  Salamah  turut  bersama  utusan  tersebut. 
Demikian  juga  yang  dinukil  Ath-Thabarani. 

Abu  Salamah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Qais  dan  biasa 
dipanggil  Nufai’  Al  Jarmi.  Dia  tergolong  seorang  sahabat.  Tidak  ada 
riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini.  Begitu  pula 
halnya  dengan  anaknya.  Akan  tetapi  penyebutan  Amr  bin  Salamah 
ditemukan  juga  dalam  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  sebagaimana 
telah  disinggung  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

2 'Sti  j— j'  1  JlJ  (Abu  Qilabah  berkata  kepadaku).  Ini  adalah 

perkataan  Ayyub. 

frUj  uT  (Kami  berada  di  tempat  orang-orang  lewat). 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah  dari  Ayyub 
dari  Amr  bin  Salamah  disebutkan,  ^3'  'j*'  'i!  ^  s*  1  ^ 

jJLj  aIL p  iul  ( Kami  berada  di  rumah,  orang-orang  melewati  kami  bila 
mereka  datang  kepada  Nabi  SAW). 
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' — '*  iU  li  (Ada  apa  dengan  orang-orang  ...  ada  apa 

dengan  orang-orang  ...).  Demikian  terdapat  di  tempat  ini,  yakni 
diulangi  dua  kali. 

'j-»  t»  (Apakah  laki-laki  ini).  Yakni  mereka  menanyakan 
tentang  Nabi  SAW  dan  sikap  suku-suku  Arab  terhadapnya. 

tj — SC  4ii  ^ ji  j!  4—2!  (Diwahyukan  kepadanya  atau  Allah 
mewahyukan  seperti  ini).  Maksudnya,  meniru  apa  yang  dikabarkan 
ayat-ayat  Al  Qur'an  kepada  mereka.  Dalam  riwayat  Yusuf  Al  Qadhi 
dari  Sulaiman  bin  Harb  yang  dinukil  Abu  Nu’aim  di  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  disebutkan,  J — S'  aIIj  ^jt  ii!  oij  iL-jl  «b t  0?  Ojlji 

il— li  Ja — aj-i  diSTj  (. Mereka  berkata,  ‘Seorang  nabi  dan 

mengaku  bahwa  Allah  mengutusnya  dan  Allah  mewahyukan 
kepadanya  begini  dan  begitu’.  Maka  aku  pun  menghafal  perkataan 
itu).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  j*  u^U-  cJf) 

'j— ’•£  ' — (Aku  adalah  seorang  anak  yang  kuat  menghafal.  Aku 
pun  menghafal  [ayat-ayat]  Al  Qur'an  yang  sangat  banyak  melalui 
peristiwa-peristiwa  itu). 

lj—&  ' — (Seakan-akan  tetap).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dinukil  dengan  lafazh  “ yuqarru  ”  berasal  dari  kata  qaraar  (menetap). 
Kemudian  dalam  salah  satu  riwayat  darinya  diberi  tambahan  alif  di 
bagian  akhir,  berasal  dari  kata  taqriyah  yang  berarti  dikumpulkan. 
Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  tambahan  huruf  hamzah  pada 
bagian  akhirnya,  berasal  dari  kata  qiraa'ah  (bacaan).  Sementara  Al 
Ismaili  menukil  dengan  lafazh  yughrii,  yakni  menjadi  sesuatu  yang 
disukai.  Versi  ini  dikuatkan  oleh  Iyadh. 

(Menunggu).  Yakni  menunggu  perkembangan  selanjutnya. 
j&j  (Bersegera).  Yakni  mendahului. 
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— > ' — (Ketika  beliau  datang),  kami  menyambutnya.  Hal  ini 
mengindikasikan  bahwa  Amr  bin  Salamah  tidak  ikut  bersama  utusan 
menemui  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  tidak  tertutup  kemungkinan  dia 
datang  kepada  beliau  sesudah  itu. 

' — "j*  j— (Hendaklah  mengimami  kamu  yang  paling 
banyak  diantar  a  kalian  [menghapal]  Al  Qur'an).  Dalam  riwayat  Abu 
Daud  melalui  jalur  lain  dari  Amr  bin  Salamah,  dari  bapaknya 
disebutkan,  j— i  -fiil  LJ  °^\ 

( Sesungguhnya  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapa  yang 
mengimami  kami?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Orang  paling  banyak 
menghapal  Al  Qur'an  diantara  kalian'.). 

h  j — ^  (Mereka  memperhatikan).  Dalam  riwayat  Al  Ismailil 
disebutkan,  Ja(  ^l  i ‘/jidi  ( Mereka  pun  memperhatikan  penduduk 
pemukiman  kami). 

c — ^xLa7  (Mengerut).  Yakni  terbuka  dan  terangkat.  Dalam  riwyat 
Abu  Daud  disebutkan,  ( Tersingkap  dariku).  Dia  mengutip 

pula  dari  jalur  Ashim  bin  Sulaiman  dari  Amr  bin  Salamah,  j^iji  cJSj 
i/—-*'  ^ — -  'i!  ijii  'jpy  Vs  j  ^  ( Aku  mengimami 

mereka  sambil  mengenakan  burdah  bersambung  yang  berlubang.  Jika 
aku  sujud  maka  pantatku  keluar  [tampak]). 

0  Jok  Sli  (Tidakkah  kalian  menutupi).  Demikian  terdapat  dalam 
catatan  sumber.  Menurut  Ibnu  At-Tin,  kata  ini  dalam  catatannya 
tertulis  ‘taghuththuu  ’.  Dalamm  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  c — lliii 
f&j' — *  «jj — i i  - *  'jj'j  ja  V(j\  ( Salah  seorang  wanita  berkata, 
‘Tutuplah  aurat  qari '  kalian  dari  kami  ’.). 

\js-Jit\i  (Mereka  membeli).  Yakni  membeli  kain.  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  disebutkan,  &Up  Cal*5  j  ( Mereka  membeli  untukku 
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baju  gamis  buatan  Oman )  Yakni  Oman  yang  sekarang  menjadi 
wilayah  Bahrain.  Abu  Daud  menambahkan  dalam  riwayatnya,  ji 
cJT  *ill  fjr  j»  U i  iUO»  (y4/wr  b/n  Salimah  berkata, 

' Aku  tidak  pernah  menyaksikan  satu  perkumpulan  daripada  Jarm, 
melainkan  aku  menjadi  imam  mereka). 

Hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  madzhab  Syafi’i  yang 
mengesahkan  anak  kecil  mumayyiz  (mampu  membedakan  baik  dan 
buruk)  untuk  menjadi  imam  pada  shalat-shalat  fardhu.  Ini  termasuk 
masalah  khilafiyah  yang  masyhur.  Namun,  tidak  tepat  jika  dikatakan 
mereka  melakukan  perbuatan  itu  berdasarkan  ijtihad  semata  tanpa 
pengetahuan  Nabi  SAW,  karena  masalah  ini  termasuk  kesaksian  yang 
menafikan.  Disamping  itu,  masa  tersebut  adalah  masa-masa  turunnya 
wahyu  yang  tidak  mungkin  menetapkan  sesuatu  yang  tidak 
diperbolehkan.  Sebagaimana  Abu  Sa’id  dan  Jabir  berdalil  tentang 
bolehnya  azl  (mengeluarkan  mani  di  luar  kemaluan  istri)  bahwa 
mereka  mengeijakannya  di  masa  Nabi  SAW.  sekiranya  perbuatan  itu 
dilarang,  niscaya  akan  dilarang  oleh  Al  Qur'an. 

Tidak  tepat  pula  mereka  yang  menjadikan  hadits  diatas  sebagai 
dalil  bahwa  menutup  aurat  bukan  menjadi  syarat  sahnya  shalat,  tapi 
hanya  merupakan  sunah  shalat,  dimana  shalat  sudah  sah  meski  tidak 
menutup  aurat.  Letak  kekeliruan  mereka  adalah  bahwa  kejadian 
tersebut  bersifat  khusus.  Mungkin  mereka  melakukannya  setelah 
mengetahui  hukumnya. 


M*  J'  ’J>.  V*  :*cJl5  aidlp  01  Ji  0 'j 'f 
— 5  1 'di  JlS J  «IlJj  01  Jl*!*  <u>-l 

t'  '.'i  t'*  '*S'  '*'  '  t''  \  *'  \  *  > 

1 — Sj  jj  *i>-i  £^1  ^  jJUj  <us-  aSjI  J 

*"  '  ,  t' 's  \  i,  ,  '  "  t<*  's»,  _  /  /  , 

Jjl  j  V*  A&l  aUI  J  y*  j  ^1  <>  J?li  4**  j  oXJ  j 
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.ol  3  *J\  v  u-f  4'  4  4  ‘^3  y  4 

^ _ Lp  j _ S  j  <L_J »>j  iJti  '*^i  aJ1\  j  'j  ‘.4maj  ^ji  A-P  J 'i 

vi'  '4  &3  5jlJ3  4'  Ji  44  J*  <4*  443  34  -^'> 
^_J>  :jJLi*3  4*  S>*  44  J 43  34  .^is}  4  J  4  o"^' 

ji _ »3  •4 — ^'3*  4  -4  4'  y  ‘*4i  c/-  *4  ^  ^.4  4 

<Ci  ^  <43  ^  t^4  ^  «l*  Lsf1^'  :44  4^  44  <-4  j 
44  <&'  J 43  J'*  cili  :v,'-4  O*'  -u^J  4  dr*  “4 
ois^j  :^4 ^  4'  3)4  .4^*  y^j  iy'34  44'  '-(*4-j  4^ 

^  ;  /  4 #/  ^  ^ 

.tiJJij  ® jiy 


4303.  Dari  Urwah  bin  Zubair,  sesungguhnya  Aisyah  berkata, 
“Utbah  bin  Abi  Waqqash  membuat  perjanjian  kepada  saudaranya 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  untuk  mengambil  anak  dari  wanita  budak 
milik  Zam’ah.  Utbah  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  adalah  anakku’. 
Ketika  Rasulullah  SAW  datang  ke  Makkah  pada  pembebasan  kota 
Makkah,  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  mengambil  anak  dari  wanita  budak 
milik  Zam’ah.  Dia  membawanya  kepada  Rasulullah  SAW  dan  datang 
pula  bersamanya  Abd  bin  Zam’ah.  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  berkata, 
‘Ini  adalah  anak  saudaraku,  dia  membuat  perjanjian  kepadaku  bahwa 
ini  adalah  anaknya’.  Abd  bin  Zam’ah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  ini 
adalah  saudaraku,  ini  adalah  anak  Zam’ah,  dia  dilahirkan  di  atas 
tempat  tidurnya’.  Rasulullah  SAW  melihat  kepada  anak  wanita  budak 
milik  Zam’ah  dan  ternyata  memiliki  kemiripan  dengan  Utbah  bin  Abi 
Waqqash.  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Dia  untukmu,  dia 
saudaramu  wahai  Abd  bin  Zam’ah\  karena  dia  dilahirkan  di  atas 
tempat  tidurnya.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Berhijablah 
darinya  wahai  Saudah’.  Sebab  beliau  melihat  kemiripan  anak  itu 
dengan  Utbah  bin  Abi  Waqqash.” 
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Ibnu  Syihab  berkata:  Aisyah  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Anak  untuk  pemilik  tempat  tidur  [suami  yang  sah]  dan  pezina  tidak 
memiliki  hak  apapun  terhadap  anak  tersebut .” 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Adapun  Abu  Hurairah  meneriakkan  hal 

itu.” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat  dan  Kelima,  hadits  Aisyah  RA  tentang  kisah  anak 
budak  wanita  milik  Zam’ah,  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  warisan.  Di  bagian  akhirnya  terdapat  hadits  Abu  Hurairah 
yang  semakna  dengan  lafazh,  “Anak  bagi  pemilik  tempat  tidur  [suami 
yang  sah].”  Maksud  pencantumannya  di  tempat  ini  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  pada  masa 
pembebasan  kota  Makkah. 

Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  melalui  Abdullah  bin 
Maslamah,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair, 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW.  Lalu  dinukil  juga  dari  Al-Laits,  dari 
Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah.  Jalur 
Al-Laits  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Adz-Dzuhali 
dalam  kitab  Az-Zuhriyat.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat 
ini  sesuai  redaksi  riwayat  Yunus  dan  diiringi  oleh  jalur  Malik.  Padahal 
antara  kedua  riwayat  ini  memiliki  redaksi  yang  berbeda  sebagaimana 
akan  saya  jelaskan.  Sikap  Imam  Bukhari  ini  sempat  dikecam  oleh  Al 
Ismaili.  Dia  berkata,  “Imam  Bukhari  menggandengkan  riwayat  Malik 
dengan  riwayat  Yunus,  padahal  antara  keduanya  terdapat  perbedaan 
redaksi.”  Akan  tetapi  Al  Ismaili  tidak  juga  menjelaskan  perbedaan 
yang  dimaksud. 

3— iilp  LJti  j]'  Jd  (Ibnu  Syihab  berkata;  Aisyah  berkata). 

Demikian  tercantum  di  tempat  ini.  Bagian  ini  telah  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  pada  riwayat  Malik  dengan  menyebutkan  Urwah. 
Adapun  kalimat,  olp  U  2 y-\  'y*  (Dia  saudaramu  wahai  Abd  bin 
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Zam  ‘ah)  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  memahami  kalimat,  'y» 
2 — *>j  j— »  U  iU  (Dia  untukmu  wahai  Abd  bin  Zam  ’ah)  bahwa  huruf 
lam  ( laka )  menunjukkan  kepemilikan,  sehingga  artinya,  “Dia  budak 
milikmu  wahai  Abd  bin  Zam’ah.” 

CiUj—!  gj .  ,n\  ij—ijA  j»1  OlSTj  jji  Jtij  (Ibnu  Syihab  berkata, 
“ Adapun  Abu  Hurairah  meneriakkan  hal  itu”.)-  Maksudnya, 
mengumumkan  hadits  ini.1  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Imam  Bukhari  hingga  Ibnu  Syihab.  Akan  tetapi  ia 
terputus  antara  Ibnu  Syihab  dan  Abu  Hurairah  RA.  Ia  juga  merupakan 
hadits  yang  berdiri  sendiri  namun  Al  Mizzi  lalai  menyitirnya  dalam 
kitabnya  Al  Athraf. 

Imam  Muslim,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa’i,  meriwayatkan  dari 
Sufyan  bin  Uyainah,  dan  dinukil  juga  oleh  Imam  Muslim  dari  Ma'mar, 
keduanya  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Said  bin  Al  Musayyab,  dan  Ma'mar 
menukil  juga  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  keduanya  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  “ Anak  untuk  pemilik  tempat  tidur  [suami 
yang  sah],  dan  pezina  tidak  memiliki  hak  apapun  terhadap  anak  itu.  ” 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  juga  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Sa’id 
dan  Abu  Salamah.  Sementara  dalam  riwayat  lainnya,  dia  katakan; 
Dari  Sa’id  atau  Abu  Salamah. 

Ad-Daruquthni  berkata  di  kitab  Al  Ilal,  "Riwayat  ini  dinukil 
secara  akurat  dari  keduanya  (Sa’id  dan  Abu  Salamah)  sekaligus.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
warisan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  secara  ringkas,  tetapi  dari 
selain  jalur  Ibnu  Syihab.  Barangkali  perbedaan  ini  menjadi  sebab 
sehingga  Imam  Bukhari  tidak  menukil  hadits  Abu  Hurairah  dari  jalur 
Ibnu  Syihab. 


1  Dalam  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  tertulis,  piiii  (dengan  hukum  ini). 
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-^j  j!  4^y  «jj*  ^  JX-j  J&>  <&' 

J£a  -*Sj1  J  j— j  Z*  j  0^5  Z>\li\  ZjS'  l lis  '.6jj&  J  la  .ZyuLiuLZ 
yik^\  :oll*l  JlS  ?auI  jjo»-  o^-  ^uJ^jl  :JtSi  jJL*j  aII p  a&I 
auI  ^— — ip  j^jIs  au!  J y~* j  ^15  015"”  Lis  .Aiil  (J j-^j  b 

lil  Ijjl — T  ^  gff  jL^ia  ^-llll  Oil*'  bj\s  jJJ  l^l  :Jl5  ilif  y>  Uj 

.Uj>«it  <uLp  Ij^ISI  (_A.*«/?ll  jy-g  <3 13  j  j  1 3^r jJ  1 aj j-iJl  3 j~* 

J  0-Sj-«  -La^>c-»  O. ’.i  ‘CJlali  01  jJ  to-tO  ^pA S  (,£JtJlj 

.  •  _  »  ,  A  *,  V  t  t  ,  s, 'i  &  ? 

*Jl  i^Uij  <Ac-  Aiil  (_gU^  amI  J j-*j  y*\  j»-» 

;  iasr^^  C— ilSsi  .«Liolp  cJla  .C— 0JJ5  -t*J  y  C— 

«&!  l4^^“  ^3jti  Cilli 


4304.  Dari  Az-Zuhri,  Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan 
kepadaku;  Seorang  wanita  mencuri  pada  masa  Rasulullah  SAW  ketika 
perang  Fath  (fathu  Makkah).  Kaumnya  bersegera  datang  kepada 
Usamah  bin  Zaid  untuk  minta  pertolongan  darinya.  Urwah  berkata, 
“Ketika  Usamah  berbicara  dengan  Nabi  tentang  wanita  itu,  maka 
wajah  Rasulullah  SAW  berubah,  dan  beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau 
berbicara  kepadaku  tentang  salah  satu  hukuman-hukuman  Allah?’ 
Usamah  berkata,  ‘Mintakanlah  ampunan  untukku  wahai  Rasulullah’. 
Ketika  sore  hari,  Rasulullah  SAW  berdiri  berkhutbah.  Beliau  memuji 
Allah  sesuai  yang  layak  bagi-Nya,  lalu  bersabda,  ‘ Amma  ba’du, 
sesungguhnya  yang  membinasakan  orang-orang  sebelum  kalian 
adalah,  jika  yang  mencuri  diantara  mereka  adalah  orang  yang 
berketurunan  luhur  atau  bangsawan  niscaya  mereka  membiarkannya, 
tapi  jika  yang  mencuri  adalah  orang  yang  lemah  maka  mereka 
menegakkan  hukuman  atasnya.  Demi  yang  jiwa  Muhammad  di 
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tangan-Nya,  sekiranya  Fathimah  binti  Muhammad  mencuri  niscaya 
aku  akan  memotong  tangannya’.  Kemudian  beliau  memerintahkan 
agar  wanita  itu  dipotong  tangannya.  Setelah  itu  baiklah  taubatnya,  lalu 
dia  menikah.”  Aisyah  berkata,  “Dia  biasa  datang  kepadaku  setelah  itu 
dan  aku  menyampaikan  keperluannya  kepada  Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

Keenam ,  hadits  tentang  seorang  wanita  yang  mencuri  di  masa 
Nabi  SAW  ketika  pembebasan  kota  Makkah. 

(J — <dp  ii\  ibl  J -4*  ^  jjjlt 

(Urwah  bin  Zubair  mengabarkan  kepadaku  bahwa  seorang  wanita 
mencuri).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  dalam  bentuk  mur  sal. 
Akan  tetapi  pada  bagian  akhirnya  terdapat  keterangan  yang  memberi 
asumsi  bahwa  hadits  ini  dinukil  dari  Aisyah.  Keterangan  yang 
dimaksud  adalah,  J-e  <5>i  J ^  J\  iUi  jJo  ciii 

— "'j  *  ^  ( Aisyah  berkata,  ‘Dia  biasa  datang  kepadaku  dan  aku 

menyampaikan  kebutuhannya  kepada  Rasulullah  SAW’.). 

Al  Ismaili  menukil  dari  jalur  Az-Zuhri,  dari  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  ^Js  cJi iSj  cJl3 

j**— -0  ,1— ^  *»'  (jb»  ^3 1  j!  b-  iUi  (Dia  bertaubat  dan  baiklah 
taubatnya.  Dia  biasa  datang  kepadaku  dan  aku  menyampaikan 
keperluannya  kepada  Nabi  SAW).  Penjelasan  hadits  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hudud  (hukuman  yang  telah 
ditentukan).  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  adalah  sebagai 
isyarat  bahwa  kisah  ini  terjadi  pada  Fathu  Makkah. 


jJu  p  <5)1 

o Ji  : Jli  .o iaWI  J Ij 
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^Js-  Ajuljl  : Jli  ?<*jLj  C-Ia3  .l^s®  '■*■? 

(j J _ :Jl _ Si  <u5ll-j  — C*j& JjZ’S  jlS”j—  Jl«j  C...S1»  .jI^J'j 

4305-4306.  Dari  Mujasyi',  dia  berkata,  “Aku  datang  kepada 
Nabi  SAW  dengan  membawa  saudaraku  sesudah  Fathu  Makkah.  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  datang  kepadamu  membawa 
saudaraku  agar  engkau  membaiatnya  untuk  hijrah’.  Beliau  bersabda, 
‘ Orang-orang  yang  hijrah  telah  pergi  dengan  apa  yang  ada 
padanya’.  Aku  berkata,  ‘Atas  apa  engkau  membaiatnya?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Aku  membaiatnya  atas  Islam,  iman,  dan  jihad'."  Sesudah 
itu  aku  bertemu  Ma’bad  — dan  dia  yang  paling  tua  di  antara 
keduanya —  lalu  bertanya  kepadanya,  maka  dia  menjawab,  “Mujasyi’ 
benar.” 


4 — Jl p  o-iiUil  — •  jj  'J* 

U — lp  i — *j1j'  t' — o  y*# 1'  C-A*  :Jl5  ta 
JL_5j  jju o  :J\Jii  <cJLLj  C'  o-SJU 

.JlJlssw»  <Us^b  &L?t -  Aj'  ^P  jC*4P  ^p  -U\>- 

4307-4308.  Dari  Mujasyi’  bin  Mas’ud,  “Aku  berangkat  bersama 
bapakku  (Ma’bad)  kepada  Nabi  SAW  agar  membaiatnya  untuk  hijrah. 
Beliau  bersabda,  ‘ Hijrah  telah  berlalu  dengan  para  pesertanya.  Aku 
membaiatnya  untuk  Islam  dan  jihad’."  Aku  bertemu  Abu  Ma’bad 
sesudah  itu  dan  bertanya  kepadanya,  maka  dia  berkata,  “Mujasyi’ 
benar.” 

Khalid  berkata  dari  Abu  Utsman,  dari  Mujasyi’,  “Sesungguhnya 
dia  datang  dengan  saudaranya,  Mujalid". 
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4309.  Dari  Mujahid,  aku  berkata  kepada  Ibnu  Umar  RA, 
“Sesungguhnya  aku  ingin  hijrah  ke  Syam.”  Dia  berkata,  “Tidak  ada 
hijrah,  tetapi  jihad.  Berangkatlah  dan  pasrahkan  dirimu.  Jika  engkau 
mendapati  sesuatu  (maka  itulah  yang  diharapkan),  dan  jika  tidak, 
maka  hendaklah  engkau  kembali.” 


'j — C- — Li  C-n-o-o»  jJu j  jil  U j~*-\  4^*0»  li jy>-^  I jyg.Jl  Jls j 

„  *  A  *,  ^  t  S 

— - «*j  aIIp  aJJ'  ,^+0  aJI'  J  y*  J  j'—  ^  jl l'  s  ijlii  t  jaS- 

.Ali* 


4310.  An-Nahdr  berkata:  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Bisyr  mengabarkan  kepada  kami,  aku  mendengar  Mujahid,  “Aku 
berkata  kepada  Ibnu  Umar,  maka  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  hijrah  hari 
ini  -atau  sesudah  Rasulullah  SAW-  yang  sepertinya’.” 


^  *  y  %  *y  y  y  y  y  f-  y  9  \  y  ^  ^  9  #/  #  y  )  o  y 

01  S'*  L»^iP  <»j)l  a»1  o»p  01  j??  «o&bc*  jfi- 

.^JLai'  0*j  o J*-*  't!  :Jjii 

4311.  Dari  Mujahid  bin  Jabr  Al  Makki,  sesungguhnya  Abdullah 
bin  Umar  RA  berkata,  “Tidak  ada  hijrah  sesudah  pembebasan  kota 
Makkah  (Fathu  Makkah)” 
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c ^  xLs*  o jj  :Jli  p Ijj  ^  *UaP  ^P 
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4312.  Dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dia  berkata:  Aku  mengunjungi 
Aisyah  bersama  Ubaid  bin  Umair.  Dia  bertanya  kepada  Aisyah 
tentang  hijrah,  maka  dia  berkata,  “Tidak  ada  hijrah  saat  ini.  Dahulu 
seorang  mukmin  lari  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  untuk 
menyelamatkan  agamanya  karena  khawatir  akan  terfitnah.  Adapun 
sekarang,  Allah  telah  memenangkan  Islam,  maka  seorang  mukmin 
dapat  menyembah  Tuhannya  dimana  dia  suka,  akan  tetapi  jihad  dan 
niat.” 


Keterannan  Hadits: 


Ketujuh,  hadits  Mujasyi’  tentang  hijrah.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amr  bin  Khalid,  dari  Zuhair,  dari  Ashim, 
dari  Abu  Utsman,  dari  Mujasyi’.  Zuhair  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Muawiyah,  Ashim  adalah  Ibnu  Sulaiman,  dan  Abu  Utsman  adalah 
An-Nahdi.  Adapun  Mujasyi’  adalah  Ibnu  Mas’ud  As-Sulami. 


(Dengan  saudaraku).  Dia  adalah  Mujalid.  Nama 


panggilannya  adalah  Ma’bad,  seperti  pada  riwayat  kedua.  Adapun 
yang  tercantum  di  tempat  ini  disebutkan,  £: — lili  (Aku  bertemu 


Ma’bad).  Hal  serupa  dinukil  mayoritas  periwayat.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  tercantum,  (Aku  bertemu  Abu 

Ma’bad).  Versi  ini  tidak  benar  jika  dilihat  dari  periwayatan  hadits 
tersebut,  tetapi  benar  dari  segi  makna. 


Jlij  (Khalid  berkata).  Dia  adalah  Khalid  Al  Hadzdza'.  Jalur 
ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Ismaili  melalui  jalur 
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Khalid  bin  Abdullah;  Dari  Mujasyi’  bin  Mas’ud,  bahwa  dia  datang 
dengan  saudaranya  yang  bernama  Mujalid  bin  Mas’ud,  lalu  berkata, 
i'j- J>i$h  u-Ip  iJuCi  «St!  'i  ( Ini  Mujalid  wahai  Rasulullah, 

baiatlah  dia  untuk  hijrah). 

Masalah  hijrah  telah  dijelaskan  pada  bab-bab  hijrah  dan 
dibagian  awal  pembahasan  tentang  jihad. 

Kedelapan ,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  hijrah.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  baik  dari  segi  sanad  maupun  matan  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  hijrah. 

J'*)  (An-Nadhr  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Syumail.  Jalur 
ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  Ahmad 
bin  Manshur  disertai  tambahan  pada  bagian  akhirnya,  jllJti  j&j 
— i  Uli.  jp jtU  (Akan  tetapi  jihad.  Berangkatlah 

dan  pasrahkan  dirimu.  Jika  engkau  mendapatkan  sesuatu  [maka 
itulah  yang  diharapkan],  dan  jika  tidak  maka  hendaklah  engkau 
kembali). 

Kesembilan ,  hadits  Aisyah  juga  tentang  hijrah.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  awal  pembahasan  hiijrah  baik  dari  segi  sanad 
maupun  matan.  Ishaq  bin  Yazid  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits  ini 
adalah  Ibnu  Ibrahim  bin  Yazid  Al  Faradisi,  yang  dinisbatkan  kepada 
kakeknya. 

0)  !<Jl— -A3  flS  P  4»)  4$\  (J J** J  0^  J* 

[y  Jl  &  }s'y-  'J*  ?y  ^  ^ 

Ja5  ^  JJb»J  jJj  cc£Jju  S/j  J^*»j  (*J 

Jz*i  Slj  A*2**  jkj  Y  ap!-' 

C  >1^1  Vi  S?  J  U*  Vj 
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4313.  Dari  Mujahid,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berdiri 
pada  hari  pembebasan  kota  Makkah  dan  bersabda,  ‘Allah  telah 
mengharamkan  Makkah  pada  hari  menciptakan  langit  dan  bumi.  Ia 
haram  dengan  sebab  pengharaman  Allah  hingga  hari  kiamat.  Tidak 
halal  bagi  seorang  pun  sebelumku  dan  tidak  halal  bagi  seseorang 
sesudahku.  Tidak  juga  dihalalkan  bagiku  sama  sekali  kecuali  sesaat, 
tidak  boleh  diusik  binatang  buruannya,  tidak  ditebang  pepohonannya, 
tidak  dicabut  rerumputannya,  dan  tidak  halal  memunggut  barang 
temuannya,  kecuali  bagi  yang  ingin  mengumumkannya  ’.  Al  Abbas  bin 
Abdul  Muthalib  berkata,  ‘Kecuali  idzkhir  wahai  Rasulullah,  karena  ia 
untuk  keperluan  tukang  sepuh  dan  rumah-rumah’.  Beliau  diam 
kemudian  bersabda,  ‘ Kecuali  idzkhir,  sesungguhnya  ia  halal’.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  Abdul  Karim  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  seperti  atau  serupa  dengan 
ini.  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

Kesepuluh ,  hadits  tentang  pengharaman  kota  Makkah.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ishaq,  dari  Abu  Ashim,  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Hasan  bin  Muslim,  dari  Mujahid.  Ishaq  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur  dan  inilah  yang  ditegaskan  Abu  Ali  Al 
Jiyani.  Namun  menurut  Al  Hakim,  “Dia  adalah  Ibnu  Nashr.”  Adapun 
Abu  Ashim  adalah  An-Nabil,  salah  seorang  guru  Imam  Bukhari. 
Terkadang  Imam  Bukhari  menukil  riwayat  darinya  melalui  perantara 
seperti  di  tempat  ini. 
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<j  4_Il s-  Al  JL_^  iu  J  j^j  Oi  jmVsv  ’je-  (Dari  Muajhid  bahwa 
Rasulullah  SAW).  Sanad  hadits  ini  mursal.  Namun,  Imam  Bukhari 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
haji  dan  jihad  serta  lainnya,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Thawus, 
dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkannya  juga  dari  jalur 
Yazid  bin  Abu  Ziyad,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas.  Namun,  jalur 
pertama  lebih  tepat. 

j— i'  jfrj  (Dan  dari  Ibnu  Juraij).  Sanad  ini  dinukil  secara 
maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  pada  bagian  awal  hadits.  Abdul 
Karim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Malik  Al  Jazari.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Ashim,  dari  Ibnu  Juraij, 
“Aku  mendengar  Abdul  Karim,  aku  mendengar  Ikrimah.”  Hadits  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Kesebelas,  hadits  Abu  Hurairah  yang  sama  dengan  hadits 
sebelumnya. 

(J— -j  4— 4^  4fl'  ^ y)  «'jj  (Diriwayatkan  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  khutbah  yang  telah 
disebutkan.  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  dari  jalur  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah. 
Pada  bagian  awalnya  disebutkan,  0*  JaLj  j*  i &  jp  4'  0' 

j^»j— U'j  ilj— (Sesungguhnya  Allah  menahan  pasukan  gajah  dari 
[menghancurkan]  Makkah,  lalu  memberi  kekuasaan  atasnya  kepada 
Rasul-Nya  dan  orang-orang  mukmin). 
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55.  Firman  Allah,  cJ\— ul£>  *!  J£~  fV-J 

jwp  -*Jji  j!~  A'  J  J*'  j ij&  ^  ’^J  *** 

(Z)a/i  l Ingatlah J  Peperangan  Hunain,  Yaitu  di  Waktu  Kamu 
menjadi  Congkak  karena  Banyaknya  Jumlah  Kamu,  Maka  Jumlah 
yang  Banyak  itu  tidak  Memberi  Manfaat  kepada  Kamu  sedikitpun, 
dan  Bumi  yang  Luas  itu  telah  Terasa  Sempit  bagi  Kamu,  Kemudian 
Kamu  Lari  ke  Belakang  dengan  Bercarai  Berai.  Kemudian  Allah 
Menurunkan  Ketenangan  -hingga  Firman-Nya-  Maha  Pengampun 
Lagi  Maha  Penyayang .**  (Qs.  At-Taubah  |9J:  25-27) 


(Bab  firman  Allah,  " Dan  ingatlah  peperangan  Hunain,  ketika 
kamu  menjadi  congkak  karena  banyaknya  jumlah  kamu,  maka  jumlah 
yang  banyak  itu  tidak  memberi  mamfaat  bagi  kamu  sedikitpun,  dan 
bumi  yang  luas  itu  telah  terasa  sempit  bagi  kamu,  kemudian  kamu  lari 
kebelakang  dengan  bercerai  berai.  Kemudian  Allah  menurunkan 
ketenangan  dari-Nya  —hingga  firman-Nya—  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang).  Demikian  yang  disebutkan  Abu  Dzar.  Sementara 
selainnya  mengutip  ayat  hingga  lafazh,  Kemudian  Allah  menurunkan 
ketenangan  dari-Nya  — hingga  firman-Nya —  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang ”  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Bab 
Perang  Hunain,  dan  firman  Allah,  'Dan  (ingatlah)  peperangan 
Hunain,  yaitu  di  waktu  kamu  menjadi  congkak  karena  banyaknya 
jumlah  kamu,  maka  jumlah  yang  banyak  itu  tidak  memberi  mamfaat 
kepada  kamu  sedikitpun,  dan  bumi  yang  luas  itu  telah  terasa  sempit 
bagi  kamu  — hingga  firman-Nya —  Maha  pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.” 

Hunain  adalah  lembah  yang  bersebelahan  dengan  Dzu  Al  Majaz 
dekat  dengan  Thaif.  Jaraknya  dengan  Makkah  sekitar  belasan  mil  ke 
arah  Arafah.  Abu  Ubaid  Al  Bakri  berkata,  “Nama  tempat  ini  diambil 
dari  Hunain  bin  Qabitsah  bin  Mahla'il  ” 
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Para  pengamat  peperangan  Nabi  SAW  berkata,  “Nabi  SAW 
keluar  ke  Hunain  setelah  6  hari  pada  bulan  Syawal.  Sebagian 
mengatakan  pada  dua  malam  yang  tersisa  dari  bulan  Ramadhan. 
Sebagian  lagi  mengompromikan  bahwa  Nabi  SAW  memulai  keluar 
diakhir  bulan  Ramadhan  dan  beijalan  pada  tanggal  6  Syawal,  lalu 
sampai  di  Hunain  pada  tanggal  10  Syawal. 

Penyebab  peristiwa  ini  adalah;  Malik  bin  Auf  An-Nadhari 
mengumpulkan  kabilah-kabilah  Hawazin,  dan  usahanya  disambut  oleh 
suku-suku  Tsaqif.  Mereka  bermaksud  memerangi  kaum  muslimin. 
Ketika  berita  ini  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  keluar 
menuju  mereka. 

Umar  bin  Syabah  berkata  dalam  kita  Makkah ;  Al  Hizami 
— yakni  Ibrahim  bin  Al  Mundzir —  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Az-Zinad,  dari 
bapaknya,  dari  Urwah,  bahwa  dia  menulis  kepada  Al  Walid,  “. Amma 
ba’du,  sesungguhnya  engkau  menulis  kepadaku  untuk  menanyakan 
kisah  pembebasan  kota  Makkah...  dia  menyebutkan  waktunya  dan 
melanjutkan...  beliau  tinggal  di  Makkah  pada  tahun  tersebut  selama 
setengah  bulan.  Sebelum  lewat  waktu  tersebut,  datang  kepadanya 
berita  bahwa  suku  Hawazin  dan  Tsaqif  telah  berada  di  Hunain  ingin 
memerangi  Rasulullah  SAW  dengan  menghimpun  kekuatan.  Adapun 
pimpinan  mereka  adalah  Auf  bin  Malik. 

Abu  Daud  menukil  dengan  sanad  yang  hasan  dari  hadits  Sahal 
Ibnu  Al  Hanzhaliyah,  Jg-  J\  4*  k  ’^\  ijjC 
iU— Tj  c^ile»  J»-  jrf  j*  ci&fr 

f— 3  J\  r'  3  J*  0*  ^ 

0)  'J— f’  jlUi.  L»)>  3  ajif’  Ci  l— M  L? :  Jlij  <&'  *>' 

( Sesungguhnya  mereka  berjalan  bersama  Nabi  SAW  hingga  ke 
Hunain  dan  mereka  pun  berjalan  dengan  penuh  kesungguhan.  Lalu 
seorang  laki-laki  datang  dan  berkata,  ‘Aku  berangkat  dari  hadapan 
kamu  hingga  sampai  ke  bukit  ini  dan  ini,  ternyata  aku  mendapati  suku 
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Hawazin  datang  semua  dengan  membawa  perempuan-perempuan, 
unta-unta,  dan  kambing-kambing  mereka.  Mereka  telah  bekumpul  di 
Hunain.’  Mendengar  hal  itu,  Rasulullah  SAW  tersenyum  dan 
bersabda,  ‘Itu  adalah  rampasan  bagi  kaum  muslimin  besok  insya 
Allah  ta’ala’. ). 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan'  dari  hadits  Jabir  keterangan  yang 
mengindikasikan  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin 
Abi  Hadrad  Al  Aslami. 

i)  fjjj  (Dan  [ingatlah]  peperangan  Hunain, 
ketika  kamu  menjadi  congkak  karena  banyaknya  jumlah  kamu). 
Yunus  bin  Bukair  meriwayatkan  dalam  kitab  Ziyadat  Al  Maghazi  dari 
Ar-Rabi’  bin  Anas,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  berkata  pada 
perang  Hunain,  ‘Kita  tidak  akan  dikalahkan  pada  hari  ini  dengan 
sebab  kurangnya  personil  pasukan’.  Perkataan  tersebut  terasa 
memberatkan  Nabi  SAW,  dan  akhirnya  terjadilah  kekalahan.” 

Adapun  kalimat  ‘ Kemudian  kamu  lari  bercerai  berai...  hingga 
akhir  ayat’,  akan  dijelaksan  ketika  membahas  hadits-hadits  di  bab  ini. 
Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  5  hadits,  yaitu: 

J0  r ^  -“O’  t/j'  J  0**  ^  "u* 

.CiJUi  ^  :Jts  oJLgli  :cJl5  (ji  «uli- 

4314.  Dari  Ismail,  dia  berkata,  “Aku  melihat  di  tangan  Ibnu  Abi 
Aufa'  satu  bekas  pukulan/tebasan.  Dia  berkata,  ‘Aku  mendapatkannya 
bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Hunain’.  Aku  berkata,  ‘Apakah 
engkau  turut  serta  dalam  perang  Hunain?’  Dia  berkata,  ‘Sebelum 
itu’.” 
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C  : JUa  J>- j  aftli-j  <up  <cjI  j  c.-»/»..*  :Jl5  .i  ^p 
i»  JL^  ^!ll  Jlp  lil  £f  :JUi  ^  cJyf  S^Hp  bl 
^jtj-  Ojl^i  pjlLZ'j  i^iil  OlPj—  Js»p  j£J j  Jji  <1'  (*-£- j 

U»  t— ^«XST  'y  Ij'  •  —  frlya.jl  <uLu  J>  JL>-T  V^jls-Jl  ^ 

■  JlLoJl  j^p 

4315.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  RA 
saat  datang  kepadanya  seorang  laki-laki  dan  berkata,  “Wahai  Abu 
Umarah,  apakah  engkau  lari  meninggalkan  peperangan  pada  perang 
Hunain?”  Dia  berkata,  “Adapun  aku  menjadi  saksi  terhadap  Nabi 
SAW,  bahwa  beliau  tidak  lari,  tetapi  orang-orang  yang  terburu-buru 
telah  bersegera.  Maka  mereka  dipanah  oleh  kaum  Hawazin  — dan  Abu 
Sufyan  bin  Al  Harits  memegang  kepala  bighal  beliau  Al  Baidha' 
(yang  putih) —  dan  beliau  berseru,  ‘Aku  adalah  nabi,  tidak  dusta,  aku 
lbnu  [putra]  Abdul  Muththalib\ ” 

4 — 1 P  AJ>!  J, - ®  '  lil  J  Js»  (jjl^-i  °J* 

io\ - « J  I y\£  Cte  jjL-j  aJp  «ill  1^1  :Jlai 

jlp  ui  *y  i^i ‘  Jlii 

4316.  Dari  Abu  Ishaq;  Dikatakan  kepada  Al  Bara'  -dan  aku 
mendengar-  “Apakah  kalian  lari  meninggalkan  peperangan  bersama 
Nabi  SAW  pada  perang  Hunain?”  Dia  berkata,  “Adapun  Nabi  SAW 
tidak  (lari).  Mereka  adalah  para  pemanah.  Nabi  SAW  bersabda,  'Aku 
adalah  nabi  tidak  dusta,  aku  adalah  lbnu  Abdul  Muththalib’ 


FATHUL  BAARI  —  95 


0^  j^x1p  Uj.Ai-  jL%iu  ^jjJy>- 

y** j  ^  (_s^®  ^  (*jjS®'  :<_r4®  y*  J^j  «-'^3' 

O — c j-flj  j»J  A-Lc-  <Ull  aJII  (Jy^j  c?^  I (_3 Las  —  *?iyJs>-  ^ jj 

LJLiuwLi  ^1p  b^S^li  I ^  ^ .  1  p  LJLa^>-  UJ  Ljlj  oL»j 
tg.1 y9 «3t  AlJlju  ^gip  aJLp  Aiil  ^gly?  auI  o«jlj  *xiJj  g .  - It  i 
:<JjJL  j-*j  3j>-T  c->jl3«t!l  ^  0l3s-*>  Ll  t IMj 

OiT  ^  ^1  lil 

.«ci*j  ^jp  j*13»j  4-lp  <Uil  J  y  •  jz*  j>i  ,J-jl  J^® 

4317.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  mendengar  Al  Baraa'-disaat  dia 
ditanya  seorang  laki-laki  dari  Qais,  “Apakah  kalian  lari  dari 
Rasulullah  SAW  pada  perang  Hunain?”-Dia  berkata,  “Akan  tetapi 
Rasulullah  SAW  tidak  lari.  Adapun  suku  Hawazin  adalah  para 
pemanah.  Kami  menyerang  mereka  dan  mereka  bercerai  berai,  lalu 
kami  segera  merebut  rampasan,  maka  kami  disambut  panah-panah 
mereka,  sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah  SAW  di  atas  bighal- 
nya  yang  berwarna  putih,  dan  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  memegang 
tali  kekangnya,  sementara  beliau  berseru,  ‘Aku  adalah  Nabi  tidak 
dusta 

Israil  dan  Zuhair  berkata,  “Nabi  SAW  turun  dari  atas 
bighalnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Pertama ,  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  tentang  pukulan/tebasan 
yang  didapatkannya  pada  perang  Hunain.  Imam  Bukhari  menukil 
hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  dari  Yazid  bin 
Harun,  dari  Ismail.  Adapun  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abu 
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Khalid.  Demikian  nasabnya  disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Yazid  bin  Harun. 

(Satu  pukulan/tebasan).  Ahmad  menambahkan,  6  ciis 

{Aku  berkata,  ‘Apakah  iniT).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
aopU-.  afp»  ( Satu  tebasan  di  betisnya).  Kemudian  dalam  riwayat 
lain  darinya  disebutkan,  STp»  y'  {Bekas  pukulan/tebasan). 

dl — li  J— J  :  J' — *  ?t-  olvji  (Engkau  turut  serta  pada  perang 

Hunain?  Dia  berkata,  "Sebelum  itu").  Dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  dLJi  Jlij  :  Jd  {Beliau  berkata,  ‘Benar,  dan  sebelum 
itu’.).  Maksud  ‘sebelum  itu’  adalah  peperangan  yang  teijadi  sebelum 
perang  Hunain.  Menurut  penulis  para  periwayat  hadits,  perang 
pertama  yang  dia  ikuti  bersama  Nabi  SAW  adalah  Hudaibiyah. 
Namun,  pada  sebagian  haditsnya  sempat  saya  temukan  keterangan 
yang  mengindikasikan  bahwa  dia  ikut  juga  dalam  perang  Khandak. 
Terlepas  dari  semua  itu,  dia  adalah  seorang  sahabat  dan  anak  seorang 
sahabat. 

Kedua,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  tentang  perang  Hunain.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Katsir,  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Ishaq.  Adapun  Abu  Ishaq  adalah  As-Subai’i.  Jalur- 
jalur  hadits  ini  berujung  kepadanya.  Pada  pembahasan  tentang  jihad 
disebutkan  dari  jalur  lain  dari  Sufyan  (Ats-Tsauri),  dia  berkata,  “Abu 
Ishaq  menceritakan  kepadaku. . 

J — *  j  o*-' — ’r  j  (Seorang  laki-laki  datang  kepadanya).  Saya  belum 
mendapatkan  keterangan  tentang  namanya.  Pada  riwayat  ketiga 
disebutkan  bahwa  dia  berasal  dari  suku  Qais. 

«j' — U'  U  (Wahai  Abu  Umarah).  Ini  adalah  nama  panggilan  Al 
Bara'  bin  Azib. 

\ j— 'i  (Apakah  kamu  lari  meninggalkan  peperangan 

pada  perang  Hunain).  Maksud,  lari  di  sini  adalah  kalah  dan  mundur. 
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Dalam  riwayat  berikutnya  disebutkan,  \ ’y.  Al  ^3'  £»  ‘JiS'J 

J — ( Apakah  kalian  lari  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Hunain  ?). 
Sementara  pada  riwayat  ketiga  disebutkan,  A'  JL- *  At  Sj*j  'J*  (Jj 'J' 
j»J — -'j  *— U*  ( Apakah  kalian  lari  dari  Rasulullah  SA  W).  Semua  ini 
memiliki  makna  yang  sama. 

J}— i  J* — 1  * — H  (J — -'j  <0*  Al  JLs  ^3i  Ui  (Adapun  aku 

bersaksi  kepada  Nabi  SAW,  bahwa  dia  tidak  lari).  Jawaban  Al  Bara' 
ini  menetapkan  bahwa  mereka  lari  dari  peperangan,  tapi  tidak  secara 
umum.  Padahal  sang  penanya  menginginkan  pertanyaannya  mencakup 
semuanya  sampai  Nabi  SAW,  berdasarkan  zhahir  riwayat  yang  kedua. 

Ada  kemungkinan  riwayat  kedua  dan  ketiga  digabungkan  bahwa 
kalimat  ‘bersama  Nabi  SAW’  artinya  sebelum  teijadi  kekalahan.  Oleh 
karena  itu,  dia  segera  melakukan  pengecualian,  kemudian 
memperjelas  maksudnya.  Setelah  itu,  dia  mengakhiri  ceritanya,  bahwa 
tidak  ada  seorang  pun  saat  itu  yang  lebih  hebat  daripada  beliau  SAW. 

An-Nawawi  berkata,  “Jawaban  ini  mengandung  sopan  santun 
yang  sangat  tinggi,  karena  hakikat  makna  perkataan  itu  adalah;  apakah 
kalian  lari  semuanya,  termasuk  Nabi  SAW?  Maka  Al  Bara'  berkata, 
‘Tidak!  Demi  Allah,  Rasulullah  SAW  tidak  lari,  tetapi  teijadi  begini 
dan  begitu’.  Dia  menjelaskan  bahwa  mereka  yang  lari  tidak  berniat 
untuk  meninggalkan  pertempuran,  bahkan  mereka  hanya  terdesak 
karena  serangan  anak  panah  yang  bertubi-tubi.”  Seakan-akan  Imam 
An-Nawawi  tidak  mengingat  riwayat  yang  kedua. 

Berdasarkan  hadits-hadits  yang  disebutkan  berkenaan  dengan 
kisah  ini  diketahui  bahwa  semuanya  tidak  melarikan  diri,  sebagaimana 
yang  akan  dijelaskan.  Kemungkinan  Al  Bara'  memahami  bahwa 
orang  yang  bertanya  mengalami  kerancuan  dalam  memahami  hadits 
Salamah  bin  Al  Akwa’  yang  dikutip  Imam  Muslim,  Al  Jj— -j*  ojyj 
li j$li  Al  (Aku  melewati  Rasulullah  SAW  dalam  keadaan 

terpukul  mundur).  Oleh  karena  itu,  Al  Bara'  bersumpah  bahwa  Nabi  SAW 
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tidak  berbalik  mundur.  Hal  ini  juga  menunjukkan  bahwa  kata 
‘terdesak’  menerangkan  keadaan  Salamah.  Oleh  karena  itu,  dalam 
jalur  lain  disebutkan,  s-  j» j  *ui  Sy*y. 

ji'  :  Jlii  (^Ar«  melewati  Rasulullah  SAW  dalam 

keadaan  terpukul  mundur  dan  beliau  berada  di  atas  bighal-nya 
seraya  bersabda,  ‘ Sungguh  Ibnu  Al  Akwa  ’  telah  melihat  perkara  yang 
mengerikan.').  Kemungkinan  juga  orang  bertanya  memahami 
keumuman  firman-Nya,  {Kemudian  kamu  lari  ke 

belakang  dengan  bercerai  berai)  bahwa  semuanya  melarikan  diri. 
Maka  Al  Bara'  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dari  keumuman  ini 
adalah  yang  khusus. 

Ojtj— a  (Akan  tetapi  orang-orang 

yang  terburu-buru  bersegera  dan  mereka  dihujani  anak  panah  oleh 
suku  Hawazin).  Cara  pelafalan  kata  sara’aan  boleh  juga  dibaca 
sar’aan,  dan  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  sujud 
sahwi  ketika  membicarakan  hadits  Dzul  Yadain.  Ar-Rasyq  artinya 
lemparan  anak  panah.  Hawazin  adalah  salah  satu  suku/kabilah  besar 
Arab.  Di  dalamnya  terdapat  beberapa  marga  yang  dinisbatkan  kepada 
Hawazin  bin  Manshur  bin  Ikrimah  bin  Khashfah  bin  Qais  bin  Ailan 
bin  Ilyas  bin  Mudhar. 

Pemberian  maaf  bagi  yang  lari  mundur  dari  kalangan  mereka 
yang  tidak  dilunakkan  hatinya,  adalah  karena  jumlah  musuh  lebih 
banyak  daripada  mereka.  Syu’bah  menjelaskan  pada  riwayat  ketiga 
sebab  ketergesa-gesaan  yang  dimaksud.  Dia  berkata,  “Adapun  suku 
Hawazin  adalah  para  pemanah.  Ketika  kami  menyerang,  mereka 
terpukul  mundur.”  Imam  Bukhari  mengutip  pada  pembahasan  tentang 
jihad,  ( Mereka  pun  terpukul  mundur).  Dia  berkata,  OTti  (Maka 

kami  mengambil).  Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  jihad  dalam  bab  “Orang  yang  Menuntun  Hewan  Milik  Orang 
lain  dalam  Peperangan”  disebutkan,  Ji-  jJb 
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{Orang-orang  beralih  kepada  harta  rampasan,  maka  mereka 
menyambut  kami  dengan  anak  panah). 

Imam  Bukhari  juga  mengutip  pada  pembahasan  tentang  jihad 
dari  riwayat  Zuhair  bin  Muawiyah,  dari  Abu  Ishaq  tentang  faktor  yang 
menyebabkan  kekalahan  tersebut.  Dia  berkata,  — I A  Ol!— ’i>  ^ 

JokiJ  U  j'j  Ojlji  j» 

Oj  \Wru  OjS\ _ So  U  cJV-  ^  (Para  pemuda  sahabat  beliau 

keluar  dan  maju  dengan  tangan  kosong  tanpa  senjata.  Maka  mereka 
dihujani  anak  panah  oleh  sekelompk  Hawazin  dan  bani  An-Nadhr, 
dan  hampir-hampir  mereka  tidak  salah  sasaran).  Dalam  riwayat  ini 
dikatakan  juga,  ^ — i  xs-  jlt  tit  d-’.iS'  Si  Jyi 

u>  '.p  {Beliau  turun  dan  mendoakan  kemenangan.  Kemudian 
bersabda,  ‘Aku  adalah  Nabi  tidak  dusta...  aku  adalah  Ibnu  Abdul 
Muthalib  ’.  Kemudian  beliau  mengatur  barisa  para  sahabatnya). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim,  dari  jalur  Zakariya,  dari  Abu 
Ishaq  disebutkan, ' [y  J*-  j  J?  [y  j  {Hawazin 

melempari  mereka  dengan  anak  panah,  seperti  kaki  belalang,  lalu 
mereka  pun  bercerai-berai).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari  hadits  Jabir 
dan  selainnya  sebab  lain  yang  menjadikan  mereka  tercerai-berai. 
Dikatakan  bahwa  Malik  bin  Auf  mendahului  mereka  ke  Hunain  dan 
siap  siaga  di  lereng-lereng.  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  datang 
dan  mengambil  posisi  di  tengah  lembah.  Menjelang  subuh  mereka 
dikejutkan  oleh  kuda-kuda  yang  menyerang,  maka  mereka  tercerai 
berai. 

Dalam  hadits  Anas  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan  selainnya 
dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  As-Sumaith,  dari  Anas,  dia  berkata, 
ti _ '-e  :C _ 11 j  t-*  yLfi  0  £ :  Jti  <.££•  tfjjp  dl  Ukssll 

c^i_T  :  Jv5  ‘iAli  fr'jj  b*  p*  y 

Oi  d- 2i  j* ls  \ (j is jh  cii^i  (OJjj)  jl  ^ j 
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^lJ5!  >  pti  jij  (Kami  membebaskan  kota 

Makkah,  kemudian  kami  memerangi  Hunain.  ”  Dia  berkata ,  uKaum 
musyrikin  datang  dengan  barisan  paling  bagus  yang  pernah  aku  lihat, 
barisan  kuda,  kemudian  para  prajurit,  kemudian  wanita  di  belakang 
itu,  kemudian  kambing  dan  unta.  ”  Dia  berkata,  “Kami  dalam  jumlah 
yang  sangat  banyak.  Dibagian  kanan  pasukan  berkuda  kami  terdapat 
Khalid  bin  Al  Walid,  maka  pasukan  berkuda  kami  berlindung  di 
belakang  kami,  dan  tidak  tinggal  berapa  lama  hingga  pasukan 
berkuda  kami  tercerai  berai  dan  orang-orang  Arab  pun  melarikan 
diri,  serta  orang-orang  yang  kami  ketahui). 

Imam  Bukhari  akan  menyebutkan  dari  riwayat  Hisyam  bin  Zaid, 
dari  Anas,  dia  berkata,  <&)  J  j— 1>j  Olikej  Cij  iji  cJ3( 

l/j-  J*"  '•  ix*j  ijZfi  jJLj  4 lip  Jb»  ( Suku 

Hawazin  dan  Ghathafan  datang  dengan  wanita-wanita  dan  unta-unta 
mereka.  Rasulullah  SAW  bersama  10.000  dan  para  penduduk  Makkah 
yang  masuk  Islam  ketika  pembebasan  kota  Makkah.  Dia  berkata, 
“Mereka  pun  melarikan  diri  darinya  hingga  beliau  SAW  tinggal 
sendirian.").  Namun  kalimat  “ Beliau  tinggal  sendirian ”  dapat 
digabungkan  dengan  berita-berita  yang  menyatakan  bahwa  beliau 
SAW  tinggal  dengan  beberapa  orang,  karena  maksudnya  adalah 
‘beliau  sendirian  maju  menghadapi  musuh’.  Adapun  yang  tetap 
tinggal  bersamanya  ada  di  belakangnya.  Atau  ‘sendirian’  di  sini 
dinisbatkan  kepada  tindakan  beliau  yang  teijun  langsung  dalam 
peperangan,  sedangkan  Abu  Sufyan  dan  selainnya  hanya  melayaninya 
dalam  memegang  bighal  (peranakan  keledai  dan  kuda)  atau  yang 
sepertinya. 

Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Ad-Dala'il  terdapat 
perincian  tentang  100  orang  yang  tetap  menyertainya,  yaitu  30  lebih 
dari  kaum  Muhajirin,  dan  sisanya  dari  kaum  Anshar.  D  i  antara  kaum 
wanita  adalah  Ummu  Sulaim  dan  Ummu  Haritsah. 
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J  yj'j  (Dan  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits).  Maksudnya, 
Ibnu  Abdul  Muththalib  bin  Hasyim,  dan  ia  adalah  paman  Nabi  SAW. 
Dia  masuk  Islam  sebelum  Fathu  Makkah,  karena  dia  keluar  menemui 
Nabi  SAW  dan  bertemu  di  jalan  saat  beliau  sedang  dalam  perjalanan 
menuju  pembebasan  kota  Makkah,  maka  saat  itu  dia  masuk  Islam. 
Selanjutnya,  dia  keluar  perang  Hunain  dan  termasuk  diantara  mereka 
yang  tetap  bersama  Nabi  SAW. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  mursal  Al  Hakam  bin 
Utaibah,  dia  berkata,  :  SfH  «lIp  *»i  jie  Jjut  J£-  f  y  CS 

f  •«‘t»  j*  sftti  ( jtj  sijjl  *j|i  t**  ^  ul  Si  ui 

O—jyj  Jjj&l l  ’J  oOl  J\j  t«blb  JS  J&S\j  JA-  J  Jjtjj 

J — *il!  J — tpi  ^r41j  :  j*  {Ketika  orang- 

orang  lari  pada  perang  Hunain,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Aku 
adalah  Nabi  tidak  dusta,  aku  adalah  Ibnu  Abdul  Muththalib  ’.  Tidak 
ada  yang  tinggal  bersamanya  kecuali  empat  orang,  tiga  orang  dari 
bani  Hasyim  dan  seorang  laki-laki  selain  mereka.  Adapun  yang 
berasal  dari  bani  Hasyim  adalah;  Ali,  Al  Abbas  dihadapannya,  Abu 
Sufyan  bin  Al  Harits  memegang  kekang  hewan  tunggangannya,  dan 
Ibnu  Mas  ’ud  dari  sisi  kiri.  ”  Dia  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun 
yang  mendekatinya  melainkan  dibunuh."). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Uamr  dengan  sanad 
yang  hasan,  dia  berkata,  J>-j  'J»  &'j  'JfyA  OJ)  JJ~  f  y  Lalj 

J — ’r  j  &U  (UIjj  dSi-  4J»i  ( Sunguh  kami  telah  melihat  diri-diri  kami  pada 
perang  Hunain,  dan  orang-orang  telah  bercerai-berai,  dan  hanya  100 
orang  yang  bersama  Rasulullah  SAW).  Inilah  jumlah  terbanyak  yang 
sempat  saya  temukan  mengenai  mereka  yang  tetap  menemani  Nabi 
SAW  pada  perang  Hunain.  Ahmad  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
hadits  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Mas’ud  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  c — 'Jj  tJ\3\  Z p  J'J  J£-  f  y  C&ks  'J  Llt 

il  (i — aj  'yd\  y  ’Jj  tlktoif  Js-  d>j  cjUaJS'j  J_y J  Oyui 
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iii  J  j!t  (Saya  bersama  Nabi  SA  W  pada  perang  Hunain, 
maka  orang-orang  lari  meninggalkannya,  namun  80  orang  dari  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar  tetap  bersamanya.  Kami  berada  di  atas  kaki- 
kaki  kami  dan  kami  tidak  membiarkan  mereka  mundur,  itulah  orang- 
orang  yang  Allah  turunkan  ketenangan  kepada  mereka). 

Riwayat  ini  tidak  menyelisihi  hadits  Ibnu  Umar,  karena  tidak 
menafikan  adanya  100  orang.  Sementara  Ibnu  Mas’ud  menetapkan 
bahwa  jumlah  mereka  80  orang.  Adapun  pernyataan  yang  disebutkan 
An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Muslim  bahwa  yang  tetap  bersama 
beliau  adalah  12  orang.  Seakan-akan  dia  menyimpulkannya  dari 
keterangan  Ibnu  Ishaq  dalam  haditsnya  bahwa  yang  tetap  bersama 
beliau  adalah  Al  Abbas,  anaknya  (Al  Fadhl),  Ali,  Abu  Sufyan  bin  Al 
Harits,  saudaranya  (Rabi’ah),  Usamah  bin  Zaid,  saudaranya  seibu 
(Aiman  Ibnu  Ummu  Aiman).  Dari  kalangan  Muhajirin;  Abu  Bakar 
dan  Umar,  maka  jumlah  mereka  adalah  9  orang.  Sementara  pada 
pembahasan  yang  lalu  dikemukakan  Ibnu  Ishaq  dalam  mursal  Al 
Hakim,  mereka  beijumlah  10  orang.  Kemudian  tercantum  dalam 
sya’ir  Al  Abbas  bin  Abdul  Muthalib  bahwa  yang  tetap  bersama  beliau 
SAW  adalah  10  orang. 

Barangkali  jumlah  inilah  yang  akurat.  Adapun  mereka  yang 
menyebutkan  jumlah  yang  lebih  dari  itu  mungkin  memasukkan 
mereka  yang  kembali  bergabung.  Diantaranya  yang  disebutkan  A z- 
Zubair  bin  Bakkar  dan  selainnya  bahwa  yang  tetap  bersama  beliau 
pada  perang  Hunain  adalah  Ja’far  bin  Abu  Sufyan  bin  Al  Haris, 
Qutsm  bin  Al  Abbas,  Utbah  dan  Mu’tib  (dua  putra  Abu  Lahab), 
Abdullah  bin  Az-Zubair  bin  Abdul  Muthalib,  Naufal  bin  Al  Harits  bin 
Abdul  Muthalib,  Uqail  bin  Abi  Thalib,  dan  Syaibah  bin  Utsman  Al 
Hajabi. 

Lalu  dinukil  secara  akurat  darinya  bahwa  ketika  melihat  orang- 
orang  telah  kalah,  maka  dia  beijalan  dari  belakang  Nabi  SAW  untuk 
membunuhnya,  tetapi  tiba-tiba  beliau  menghadap  kepadanya  dan 
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memukul  dadanya  seraya  bersabda,  ‘ Perangilah  orang-orang  kafir’. 
Maka  dia  memerangi  mereka  hingga  mereka  kalah.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Melarikan  diri  yang  dilarang  adalah  jika 
dilakukan  tanpa  ada  niat  untuk  kembali.  Adapun  sekadar  bergabung 
dengan  pasukan  yang  lebih  besar  dan  menyusun  kekuatan  kembali, 
maka  hal  itu  sama  dengan  keluar  dari  satu  kelompok  untuk  bergabung 
dengan  kelompok  lain.” 

A_JJu  jJj _ i  i>T  (Memegang  kepala  bighalnya).  Dalam  riwayat 

Zuhair  disebutkan,  4^  *»'  j-e  ‘Js  \Jj\i 

j  Jjj  t*,  jlp  jj  y)  <u£  J>\j  t.’CeuA\ 

( Mereka  datang  — yakni  orang-orang  musyrik  di  tempat  itu —  kepada 
Nabi  SAW  dan  beliau  berada  diatas  bighalnya  yang  putih,  dan  anak 
pamannya  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  bin  Abdul  Muththalib 
menuntunnya,  maka  beliau  turun  dan  berdoa  memohon  pertolongan). 

Para  ulama  berkata,  “Tindakan  Nabi  SAW  menaiki  bighal  pada 
hari  itu  menjadi  bukti  keberanian  dan  keteguhan.”  Adapun  kalimat, 
“beliau  turun”,  yakni  turun  dari  bighal.  Kalimat  “ berdoa  memohon 
pertolongan ”,  yakni  ucapannya,  “Ya  Allah  turunkan  pertolongan- 
Mu.”  Hal  ini  disebutkan  secara  tegas  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur 
Zakariya  dari  Abu  Ishaq.  Dalam  hadits  Al  Abbas  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  4**  *»'  J  j-0  £• 

a _ j; _ li  djji _ j_j  Otia  y\j  ( Aku  ikut  perang  Hunain  bersama 

Rasulullah  SAW,  maka  aku  pun  tetap  menyertainya  bersama  Abu 
Sufyan  bin  Al  Harits,  kami  tidak  pernah  berpisah  dengan  beliau). 

Dalam  riwayat  ini  disebutkan,  <&'  Sy*j  J&i  Jij 

iit  la  j  jb"T  Utj  J?  &*>.  4^  <&' 

a  fyji  j dCa L  jj(j  jU  *sl  53' j!  aIIp  <01 '  ( Kaum 

muslimin  lari  bercerai-berai.  Maka  Rasulullah  SAW  memacu 
bighalnya  kearah  orang-orang  kafir.  Al  Abbas  berkata.  Aku 
memegang  tali  kekang  [kendaraan]  Rasulullah  SAW,  aku 
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menahannya  jika  hendak  melaju,  sementara  Abu  Sufyan  memegang 
pelananya  ’.).  Mungkin  dipadukan  bahwa  pada  awalnya  Abu  Sufyan 
memegang  tali  kekang,  dan  ketika  Nabi  SAW  memacu  hewan 
tunggangannya  kearah  kaum  musyrikin,  Al  Abbas  merasa  khawatir, 
maka  dia  mengambil  tali  kekang  dan  menahannya.  Sementara  Abu 
Sufyan  memegang  pelana  dan  membiarkan  tali  kekang  untuk  Al 
Abbas  demi  menghormatinya,  karena  dia  adalah  paman  Nabi. 

(bighalnya).  Bighal  yang  dimaksud  adalah  yang  berwarna 
putih.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Abbas,  J*  olfj 
Silai  jl  aj'ji  il  laljJsi  tUal'  Jj  ( Beliau  berada  di  atas  bighal  [yang 
bernama]  Baidha'  [putih]  miliknya  yang  dihadiahkan  F arwah  bin 
Nafatsah  Al  Judzami  kepada  beliau).  Dia  menukil  pula  dari  hadits 
Salamah,  <*— -i*»  ^  OlSTj  ( Nabi  SA  W  berada  di  atas  bighalnya 

[yang  bernama]  Syahba '  [kelabu]).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  -dan 
dikutip  sekelompok  mereka  yang  menulis  kitab  Sirah-bahwa  beliau 
SAW  berada  di  atas  bighalnya  (bernama)  Daldal.  Namun,  pernyataan 
ini  perlu  ditinjau  kembali.  Sebab  Daldal  dihadiahkan  kepada  beliau 
oleh  Al  Maquqis.  Al  Quthb  Al  Halabi  menyebutkan  bahwa  terjadi 
kemusykilan  pada  Ad-Dimyathi  atas  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Sa’ad, 
maka  dia  berkata  kepadanya,  “Aku  dahulu  mengikutinya  serta 
menyebutkannya  dalam  kitab  Sirah,  dan  saat  itu  aku  hanya  mengikuti 
saja,  padahal  kami  patut  untuk  menyebutkan  perbedaan  yang  ada.” 
Dia  juga  berkata,  “Kemungkinan  saat  itu  beliau  SAW  menaiki  kedua 
bighal  yang  dimaksud  jika  terbukti  bahwa  Daldal  turut  menyertai 
peijalanan  beliau.  Jika  tidak,  maka  keterangan  d^lam  kitab  Shahih 
lebih  tepat.” 

Perkatan  Ad-Dimyathi  menunjukkan  bahwa  dia  meyakini  untuk 
meralat  sejumlah  apa  yang  disetujui  para  ahli  sejarah  Nabi  dan 
menyelisihi  hadits-hadits  shahih.  Semua  itu  terjadi  sebelum 
mendalami  hadits-hadits  shahih.  Sementara  naskah  kitabnya  telah 
tersebar  dan  dia  tidak  mampu  lagi  untuk  ditarik  dan  direvisi. 
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Sehubungan  dengan  ini.  Imam  An-Nawawi  mengemukakan 
pendapat  yang  cukup  ganjil,  dia  berkata,  “Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  bahwa  beliau  berada  atas  bighalnya  Al  Baidha 
Lalu  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ‘Asy-Syahba’,  dan  keduanya 
adalah  nama  seekor  bighal.  Kami  tidak  mengenal  beliau  memiliki 
bighal  lain  kecuali  itu.”  Perkataan  ini  patut  ditolak  karena  ada  bighal 
milik  Nabi  SAW  yang  bernama  Daldal,  sebagaimana  yang  disebutkan 
sejumlah  ulama.  Hanya  saja  ada  juga  pendapat  yang  mengatakan 
Daldal  dan  Baidha'  adalah  nama  seekor  bighal. 

Ldku°i  JLP  jJt  tff  LjoST  Sl  \j\  (Aku  adalah  Nabi  tidak  dusta,  aku 
adalah  Ibnu  Abdul  Muthalib).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sebagian  ulama 
mengucapkannya  ‘ kadzaba ’  untuk  mengeluarkan  ucapan  itu  dari  bait 
sya’ir.  Penjelasannya  adalah: 

Pertama,  ia  adalah  syair  yang  digubah  oleh  selain  beliau,  dan 
teks  aslinya  adalah;  Engkau  Nabi  tidak  dusta.  Engkau  adalah  Ibnu 
Abdul  Muththalib.  Maka  Nabi  SAW  menggantinya  dengan  lafazh 
‘Aku’. 

Kedua,  syair  ini  tidak  termasuk  diantara  jenis  sya’ir.  Tapi 
jawaban  ini  tertolak. 

Ketiga,  ia  tidak  dapat  disebut  sebagai  sya’ir  hingga  sempurna 
satu  penggalan.  Adapun  kalimat-kalimat  yang  ringkas  ini  tidak 
dinamakan  sebagai  sya’ir. 

Keempat,  kalimat  itu  memiliki  irama  sya’ir  namun  tidak 
dimaksudkan  sebagai  sya’ir.  Jawaban  inilah  yang  tampaknya  lebih 
netral. 

Makna  seperti  ini  telah  disebutkan  pada  tempat  lain,  dan  akan 
disebutkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  adab.  Adapun 
penisbatan  diri  beliau  SAW  kepada  Abdul  Muththalib  dan  bukan 
kepada  bapaknya  (Abdullah)  seakan-akan  karena  kemasyhuran  Abdul 
Muththalib.  Hal  itu  karena  popularitas  dan  usianya  yang  cukup 
panjang.  Berbeda  dengan  Abdullah  yang  meninggal  pada  usia  muda. 
Oleh  karena  itu,  banyak  diantara  bangsa  Arab  yang  memanggil  Nabi 
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SAW  sebagai  putra  Abdul  Muththalib.  Sebagaimana  perkataan 
Dhimam  bin  Tsa’labah,  “Siapa  diantara  kamu  Ibnu  (putra)  Abdul 
Muththalib?” 

Dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  menisbatkan  dirinya  kepada  Abdul 
Muththalib,  karena  telah  masyhur  di  kalangan  mereka  bahwa  akan 
keluar  dari  keturuan  Abdul  Muththalib  seorang  laki-laki  yang 
mengajak  kepada  Allah  SWT,  lalu  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
manusia  melaluinya,  dan  dia  menjadi  penutup  para  nabi.  Maka  beliau 
menisbatkan  diri  kepada  Abdul  Muththalib  agar  teringat  oleh  mereka 
yang  mengetahuinya.  Hal  itu  telah  masyhur  diantara  mereka.  Saif  bin 
Dzu  Yazin  menyebutkan;  Berita  kedatangan  seorang  nabi  telah 
dinisbatkan  kepada  Abdul  Muththalib  sebelum  dia  menikahkan 
Abdullah  dengan  Aminah.  Maka  Nabi  SAW  ingin  mengingatkan 
sahabat-sahabatnya  bahwa  beliau  pasti  akan  menang  dan  akhir  yang 
baik  berada  ditangannya.  Hal  ini  dilakukan  untuk  menguatkan  hati 
mereka  jika  mereka  mengetahui  dirinya  tetap  bertahan  dan  pantang 
mundur. 

Adapun  dalam  kalimat  ‘tidak  dusta’,  terdapat  isyarat  bahwa  sifat 
kenabian  mustahil  disertai  kedustaan.  Seakan-akan  beliau  mengatakan 
‘dan  nabi  tidak  berdusta’  maka  aku  bukan  pendusta  atas  apa  yang  aku 
katakan.  Untuk  itu,  aku  tidak  akan  menyerah  dan  kalah.  Aku  yakin 
kemenangan  yang  dijanjikan  Allah  kepadaku  adalah  benar.  Oleh 
karena  itu,  aku  tidak  boleh  lari.  Sebagian  lagi  berkata,  makna  kalimat 
‘tidak  dusta’  yakni  aku  adalah  Nabi  yang  benar,  tidak  ada  dusta  dalam 
hal  itu. 


Catatan 

Pertama,  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Abu  Al  Walid 
dari  Syu’bah,  dengan  redaksi  yang  ringkas.  Kemudian  dia  menukilnya 
dari  riwayat  Ghundar  dari  Syu’bah  secara  panjang  lebar,  tetapi 
sanadnya  turun  satu  tingkat.  Al  Ismalili  meriwayatkannya  dari  Abu 
Khalifah  Al  Fadhl  bin  Al  Habbab  dari  Abu  Al  Walid  dengan  redaksi 
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yang  panjang.  Seakan-akan  ketika  dia  menceritakan  kepada  Imam 
Bukhari,  maka  disampaikan  secara  ringkas. 

Kedua,  jalur-jalur  hadits  yang  dinukil  Imam  Bukhari  semuanya 
mengutip  redaksi  yang  sama  hingga  kalimat,  “Aku  adalah  Nabi  tidak 
dusta.  Aku  adalah  Ibnu  Abdul  Muthalib”,  kecuali  riwayat  Zuhair  bin 
Muawiyah,  dimana  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  lA  “jLp 
{ Kemudian  beliau  mengatur  barisan  para  sahabatnya).  Imam  Muslim 
menambahkan  dalam  hadits  Al  Bara',  dari  Zakariya,  dari  Abu  Ishaq. 
Al  Bara'  berkata,  a — ‘j\^J  \1*  ^ oij  <.aj  pp-\  lii  Al)  ilT 

{Demi  Allah,  apabila  peperangan  telah  berkecamuk  dengan  dahsyat, 
maka  kami  berlindung  kepada  beliau,  sesungguhnya  pemberani 
diantara  kami  adalah  yang  mampu  sejajar  dengan  beliau). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Abbas,  JL_ \p  ^1  0' 
jli&i  Zpr  J\  ‘jat'ji  jlA>  <bp  Al  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 

saat  itu  memacu  bighalnya  ke  arah  kaum  kafir).  Dia  menambahkan, 
“Beliau  bersabda,  cJii  O»  OlT)  JiA  atf  \ 

jQ\  iiLp  ^’yp  'j£*A  OlSsJ  Aiy  Jl5  ipLi\  'Ji\  Js>i> 

' — i  t) jlyfli  jCaJ^H  I jJLssiti  J'!  'i  iiO  'i  ' jltA  ‘f 

j—*J'  Jb  5jP0J'  jb  Jl5  jCaJSn  'p**  'i 

A'  J— 1p  A'  JP)  'Jz3  gypj\  J>  siJjW'  ^  'i  dJjUJ*'  ^  'i  'jllA 

A...jip  A'  Al  J  j— <j  J 'A  ^Jl^3  Jl  l^lU-  J  j'kiUi'S'  aJaj  ^1p  j*j  ^JlAj  <l!p 
i/ji  j*Lj  <d*  A'  Jlp  A'  J ijJij  'x£  y  JlS  ’jPpp  'cjf  '1 »  'ph'j 

a  ~i.a>  {Ji’  JlsiJ'  lili  jliJf  c-liii  Jli  *-j[j  ' y'pp  J'*  p  jVi£l'  fljsrj 

t£j'  '--i j  U*  Aj\llapu  £)'  *S|J  JA  'i  AljS  :  Jii  (,£jl  U_3 

— i  {Wahai  Abbas!  Serulah  para  peserta  baiat  di  bawah  pohon 
[Baiat  Ridhwanj  Adapun  Al  Abbas  seorang  yang  memiliki  suara 
keras/lantang.  Aku  berkata;  Aku  menyeru  dengan  suaraku  paling 
keras,  ‘Dimana  para  peserta  baiat  di  bawah  pohon’.  Demi  Allah 
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seakan-akan  gerakan  mereka  ketika  mendengar  suara  itu  bagaikan 
gerakan  sapi  yag  mengasihi  anaknya.  Mereka  berkata,  ‘Ya,  kami 
menyambut  seruanmu  ’  Lalu  mereka  berperang  melawan  orang-orang 
kafir.  Rasulullah  SAW  melihat  — dan  beliau  berada  diatas 
bighalnya —  seakan-akan  berbangga  atas  peperangan  mereka.  Beliau 
bersabda,  ‘Inilah  saatnya  peperangan  berkobar’.  Kemudian  beliau 
mengambil  beberapa  batu  kerikil  dan  melemparkannya  di  wajah- 
wajah  orang-orang  kafir  lalu  bersabda,  ‘Kalahlah  kalian,  demi  Tuhan 
Ka'bah’.  Dia  berkata,  ‘Aku  terus  melihat  semangat  mereka  menurun 
dan  mulai  bercerai-berai  ’.).  Ibnu  Ishaq  mengutip  riwayat  senada  dan 
memberi  tambahan,  i — jU  t  joiJ  tAi  ojju  LHom 

f  J — i  {Maka  seseorang  mengiba  pada  selainnya 

namun  tidak  mampu,  maka  dia  melemparkan  baju  besinya  kemudian 
mengambil  pedang  dan  perisainya,  lalu  mendatangi  suara). 

— "j  <Qp  iit  Jli  (Israil  dan 

Zuhair  berkata,  "Rasulullah  SAW  turun  dari  bighalnya  ’j.  Yakni  Israil 
bin  Yunus  bin  Abi  Ishaq  dan  Zuhair  bin  Muawiyah  Al  Ju’fi  sama- 
sama  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq  dan  Al  Bara',  lalu 
keduanya  berkata  di  akhir  hadits,  Jjj 

{Nabi  SA  W  turun  dari  bighalnya ).  Riwayat  Israil  juga  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  pada  bab  “Orang  yang  Mengatakan:  Ambillah  Ia 
dan  Aku  Adalah  Ibnu  Fulan”,  pada  pembahasan  tentang  jihad,  y}  OlT 
Jj_ »  Ojf Ji  Cii  cAillu  oU*j  'i>T  OUili  {Abu  Sufyan  bin  Al  Harits 
memegang  tali  kekang  bighal  Nabi,  ketika  beliau  dikeroyok  orang- 
orang  musyrik,  maka  beliau  turun).  Sedangkan  riwayat  Zuhair 
disebutkan  juga  dengan  sanad  yang  maushul  pada  bab  “Orang  yang 
Mengatur  Barisan  Sahabat-sahabatnya  saat  Terdesak  Mundur”,  yang 
redaksinya  telah  saya  sebutkan. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’, 

ifcj <}  [y,  Ajaj  JB&  taJjJ  jp  Jjj  4*  J^>  y  wfizi.  Ci 
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dJ _ Lu  1 _ i'  j  £££■  'i!'  lICJj  pA-z  «it  jjii-  Ui  cOj^-j)'  d-aUi  :  JUi3  *» 

-#j>  'j — !js  4 — lialaii  {Ketika  mereka  mengeroyok  Nabi  SAW,  maka 
beliau  turun  dari  bighal  kemudian  mengambil  segenggam  tanah,  lalu 
melemparkan  ke  wajah-wajah  mereka  seraya  mengatakan,  “Telah 
buruklah  wajah-wajah.  ”  Maka  tidaklah  Allah  menciptakan  seorang 
manusia  dari  mereka  melainkan  kedua  matanya  dipenuh  pasir  yang 
berasal  dari  genggaman  itu,  hingga  akhirnya  mereka  lari  tercerai 
berai). 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Abdurrahman  Al  Fihri  tentang  kisah  perang  Hunain.  Dia 
berkata,  4— li*  i"  &  J  jl>j  JU^  J\i  USf  ji OjllL-U'  ^  js 

:Jl3  (O i'jf  laS”  jj-ij  4_ujd  jp  ju  aU'  -LP  U'  «i'  -LP  U'  U 

tijsrji'  euaVii  :  Jt5j  ^f»jrj  <u  ^  4l  J*'  OlT  ^j^ti 

{Kaum  muslimin  mundur  tercerai-berai  sebagaimana  difirmankan 
Allah.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Wahai  hamba-hamba  Allah, 
aku  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya’.  Kemudian  beliau  turun  dari 
kudanya  lalu  mengambil  segenggam  tanah.  ”  Dia  berkata, 
“Dikabarkan  kepadaku  oleh  orang  yang  dekat  kepadanya  dariku, 
bahwa  beliau  memukulkan  dengan  tanah  itu  wajah-wajah  mereka 
seraya  mengucapkan,  ‘Telah  burukah  wajah-wajah  maka  beliau 
berhasil  memukul  mundur  mereka). 

Ya’ la  bin  Atha'  meriwayatkan  dari  Hammam,  dari  Abu 
Abdurrahman  Al  Firhi,  dia  berkata,  j*J  :'jJti  J*  ’<**')$ 

U' jj  «t*3j  «UIp  cJj si'  j £■'  'l»  ju  {Diceritakan  kepadaku  oleh  anak-anak 
mereka,  dari  bapak-bapak  mereka,  bahwa  mereka  berkata,  ‘Tidak 
tinggal  seorang  pun  di  antara  kami  melainkan  kedua  mata  dan 
mulutnya  dipenuhi  tanah1).  Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  ^  j-U-j  «i'  Jie  «i'  J y~>jj 

:  J' _ 03  t  «i'  dU»3  j  ^iij'  «'J  cJlSS  ^jlJ'  [f  JU*  *U  dAUx3  tllaS 

Ojjsr'— frU'  «■'— cLJ'jj  'U  Mji  J*  ^ 
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jVoS'  OjST tL4i]l  IgjlS'  (Z)a«  Rasulullah 

SAW  di  atas  bighalnya,  tiba-tiba  bighalnya  miring  dan  beliau  pun 
miring  dari  pelana,  maka  aku  berkata  ‘Angkatlah  semoga  Allah 
mengangkatmu’.  Beliau  bersabda,  ‘Ambilkan  aku  satu  genggam 
tanah '.  Lalu  beliau  memukul  wajah-wajah  mereka  dengannya,  hingga 
mata-mata  mereka  dipenuhi  tanah.  Lalu  orang-orang  Muahjirin  dan 
Anshar  datang  dengan  pedang-pedang  yang  terhunus  ditangan  kanan 
mereka,  seperti  bola  api.  Maka  orang-orang  musyrik  lari  tercerai- 
berai).  Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  Jj' — i  J  i 

'f  j— >_  'JS  j— «j— j*i— L>j 
{Sesungguhnya  Ali  mengambil  tanah  untuk  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
melemparkannya  ke  wajah-wajah  kaum  musyrikin  pada  perang 
Hunain). 

Hadits-hadits  ini  mungkin  dikompromikan  bahwa  awalnya  Nabi 
SAW  berkata  kepada  sahabatnya,  “ Ambilkan  aku  tanah",  maka 
mereka  mengambilkan.  Lalu  beliau  melempari  mereka.  Kemudian 
beliau  turun  dari  bighalnya  dan  mengambil  tanah  dengan  tangannya, 
lalu  melempari  mereka.  Kemungkinan  pada  salah  satunya  yang 
dilemparkan  adalah  kerikil  dan  pada  lemparan  yang  lain  adalah  tanah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Etika  yang  baik  dalam  berbicara. 

2.  Bimbingan  tentang  etika  dalam  bertanya  serta  menj  awab. 

3.  Celaan  terhadap  sikap  berbangga  diri. 

4.  Boleh  menisbatkan  diri  kepada  bapak-bapak  meskipun  mereka 
meninggal  pada  masa  jahiliyah.  Adapun  larangan  mengenai  hal 
itu  dipahami  berlaku  diluar  peperangan.  Serupa  dengannya 
adalah  bolehnya  bersikap  sombong  dalam  peperangan  dan  tidak 
pada  selainnya. 
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5.  Boleh  memasukkan  diri  kedalam  perkara  yang  membinasakan 
di  jalan  Allah.  Bisa  saja  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  yakin 
akan  menang  karena  Allah  telah  menjanjikannya  dan  janji-Nya 
adalah  benar.  Akan  tetapi  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  juga 
bertahan  bersama  beliau  memegang  kekang  bighalnya,  padahal 
keyakinannya  tidak  seperti  keyakinan  Nabi  SAW.  Disamping 
itu,  kondisi  kritis  tersebut  telah  mengakibatkan  jatuhnya  korban 
dipihak  kaum  muslimin,  yaitu  Aiman  Ibnu  Ummu  Aiman, 
sebagaimana  disinyalir  dalam  syair  Al  Abbas. 

6.  Boleh  menunggang  bighal  sebagai  isyarat  akan  keteguhan, 
karena  dengan  mengendarai  kuda,  seseorang  dapat  dengan 
mudah  melarikan  diri.  Jika  komandan  pasukan  telah 
memantapkan  dirinya  untuk  tidak  lari  dan  menyiapkan  hal-hal 
yang  mendukungnya,  maka  sangat  patut  bagi  para  pengikutnya 
untuk  tetap  bertahan. 

7.  Pemimpin  menunjukkan  jati  dirinya  dalam  peperangan  untuk 
menyatakan  keberaniannya  terhadap  musuh. 


j— jj  — ^yy  d\  yyy  &  iy^  o* 

J 9 J  osA ^fs>-  f\i  yy*3  ^  dj-" J  "£*/*-* 

J  j — dj  yy  Oi dj\ y> 


J,  i  *  '  O  ^  i  '  l  O  *  "  S  ^ '  /  S  S  ^  ^  y  ^ 

cisJ _ !U>!  ^Jl  cOjy  C/*  ^ 

"A-.  °.ri  oiS"  l)Jj  . JCJl  y 

<_Jb  jUl -j  a!1p  (A 

jJLj  -dp  iii  jfc*  j yjj  oi  y#!  yy  -^uji  y>  j^s 

4Jil  jli^j  ifu  :1^K5  ^IliJUaJl  c$^~!  M'  j^Jl  i'j 
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I  s  j%-j  4JL&I  Uj  /%-L^^j  4-Jp  ,•  e-w3 

(*~S^ ^l  '-^- -dj  -U*  i^lj  lOiH^  I3 JS-li-  U*l 

01  jv^J - «  Cr*  J  Oiii  >-.-;)fl>  01  ^S^~*  W_-^-l  0 T*3  c^;,;.« 

Jla3  .JjoLli  IIJlP  aJSI  U»  Jjl  ^  oUI  'OauO  Aia^-  ^Jlp  OjS\> 
ijvJL^ j  aJLp-  <ujI  (_5^-v3  4i)l  «JU*3  OAii  Lu^l?  4S  i^UJl 

£- — 9jj  LS^“  I jli  tOilj  jJ  oJJi  ^  <1)31  (j/*  c£ j-U  N  UI 

es — h  'o^j  (*^  (*-&^^3  ‘e/'^'  ^S3  p^"j'-3Sc'  £H 

<5-jJl  I*Ua  .1  ^Jilj  I Jii  j»-^jl  ® (%-^"“>’J  auI  (_jUs<s  a\)I  <J j-«j 

•Oj'i*  esr-  0^ 


4318-4319.  Dari  Muhamamd  bin  Syihab,  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengkalim  bahwa  Marwan  dan  Al  Miswar  bin  Makhramah 
mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berdiri 
ketika  datang  kepadanya  utusan  Hawazin  dalam  keadaan  menyerah 
dan  meminta  kepadanya  agar  mengembalikan  harta  benda  mereka  dan 
tawanan-tawanan  dari  pihak  mereka.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepada  mereka,  ‘ Bersamaku  orang-orang  yang  kalian  lihat, 
pembicaraan  paling  aku  sukai  adalah  yang  paling  jujur,  pilihlah 
salah  satu  dari  dua  perkara;  tawanan  atau  harta.  Sungguh  aku  telah 
mengulur  waktu  untuk  kamu  ’  -dan  Rasulullah  SAW  memberi  tempo 
kepada  mereka  selama  belasan  malam  ketika  mereka  kembali  dari 
Thaif-setelah  jelas  bagi  mereka  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  akan 
mengembalikan  kepada  mereka  selain  salah  satu  dari  dua  perkara, 
maka  mereka  berkata,  “Kami  memilih  tawanan-tawanan  dari  pihak 
kami.”  Rasulullah  SAW  berdiri  diantara  kaum  muslimin.  Beliau 
memuji  Allah  dengan  pujian  yang  layak  bagi-Nya,  kemudian 
bersabda,  “ Amma  ba  ’du,  sesungguhnya  saudara-saudara  kalian  telah 
datang  kepada  kami  dalam  keadaan  bertaubat,  dan  sesungguhnya  aku 
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mengambil  kebijakan  mengembalikan  tawanan-tawanan  mereka. 
Barangsiapa  diantara  kalian  yang  rela  mengembalikan  tawanan 
kepada  mereka  maka  hendaklah  ia  melakukannya,  dan  barasiapa 
diantara  kalian  yang  tetap  ingin  mendapatkan  bagiannya  hingga  kami 
memberikan  kepadanya  harta  fai'  yang  pertama  diberikan  Allah 
kepada  kami,  maka  hendaklah  ia  melakukannya Orang-orang 
berkata,  “Kami  telah  merelakannya  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  kami  tidak  tahu  siapa  diantara  kalian 
yang  merelakan  hal  itu  dan  siapa  yang  tidak  merelakan.  Kembalilah 
hingga  para  pemimpin  kalian  mengajukan  kepada  kami  tentang 
urusan  kalian .”  Orang-orang  itu  pulang  dan  mereka  berbicara  dengan 
para  pemimpin  mereka.  Kemudian  mereka  kembali  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  mengabarkan  kepadanya  bahwa  mereka  telah  ridha.  Inilah 
yang  sampai  kepada  kami  tentang  tawanan  Hawazin. 


Keterangan  Hadits: 

Ketiga ,  hadits  Al  Miswar  dan  Marwan.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  melalui  dua  jalur  dari  Az-Zuhri.  Disebutkan  juga  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  syarat-syarat  sehubungan  dengan 
kisah  perjanjian  Hudaibiyah,  bahwa  Az-Zuhri  meriwayatkannya  dari 
Urwah,  dari  Al  Miswar  dan  Marwan,  dari  para  sahabat  Nabi  SAW. 
Keterangan  ini  menunjukkan  apa  yang  disebutkan  di  tempat-tempat 
lainnya  yang  tidak  menyertakan  sahabat-sahabat  Nabi  SAW,  berarti 
dia  menukilnya  melalui  jalur  mursal.  Al  Miswar  masih  sangat  kecil 
untuk  menyaksikan  langsung  kejadian  itu,  sedangkan  Marwan  lebih 
kecil  lagi  darinya.  Hanya  saja  Al  Miswar  pada  kisah  perang  Hunain 
telah  mencapai  usia  tamyiz  (bisa  membedakan  baik  dan  buruk).  Dia 
ingat  benar  kisah  pinangan  Ali  terhadap  putri  Abu  Jahal  pada  masa- 
masa  itu. 

(Putra  saudara  laki-laki  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muslim  bin  Syihab  berkata).  Muhammad  bin 
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Muslim  bin  Syihab  adalah  Az-Zuhri.  Pada  sebagian  naskah  tidak 
dicantumkan  kalimat  ‘bin  Muslim’. 

*3f  (Urwah  bin  Az-Zubari  mengklaim).  Bagian  ini 
berkaitan  dengan  kisah  perjanjian  Hudaibiyah.  Musa  bin  Uqbah  telah 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri,  “Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan 
kepadaku...”.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hukum-hukum. 


_U»  Ojlj — a  J__ij  Jf" 


(Beliau  berdiri  ketika  datang 


kepadanya  utusan  Hawazin  dalam  keadaan  menyerah).  Az-Zuhri 
menyebutkan  kisah  ini  dari  jalur  lain  secara  ringkas.  Musa  bin  Uqbah 
telah  menyebutkannya  secara  panjang  lebar  dengan  redaksi,  p 

46  J\  J»y*  ^  tiitidt  ja  (*Lpj  dp  4)1  jlfi  i>»  J *d6 
cijiulij  t  Jsi\  ja  jAl  Oj aij  dp  c-iaij  lOjiy* 

oSl&J'j  odiJij  01  4)1  Jylij  ^  ojds’  |U 

:j*Sd!  £-«»■*  ^  C-*5j  I»5j  tj*£J  Litd  : Jlii  jij 

<1— di  L-?-f  Ll idi  tjuitj  d»'  Jy-’J  'i  dd'  j 

jd-&  (*— 3^'  ^'y*3  y$*  ^  tif :  Jld  1  ^  *ilj 

— «6  * — ’M  dl'  yJM  4)1  Sjr*3  'di  t^£6Cl  t 

Jy-»j  ^l5  ^  ^  j-UL-Jl  ty^jj  (JSuS  ijd  a^/rld' 

ojij  J — »  :Jl5j  dp  j-JldJl  jMj  ^  ijpji  j~>-  dp  4>i  (_SL?  iil 

j>gt  1p  ^>t*  ^  <^dl  {Kemudian  Rasulullah  SA  W  berbalik  dari  Tha  'if 
pada  bulan  Syawal  menuju  Ji’ranah  dan  disana  terdapat  para 
tawanan  [yakni  tawanan  Hawazin],  Lalu  datang  kepadanya  utusan 
Hawazin  dalam  keadaan  menyerah.  Di  antara  mereka  terdapat 
sembilan  orang  dari  para  pemuka  mereka,  mereka  masuk  islam  dan 
melakukan  baiat.  Kemudian  mereka  berbicara  dengan  beliau  dan 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  di  antara  mereka  yang 
engkau  tawan  itu  terdapat  ibu-ibu,  saudara-saudara  perempuan,  bibi- 
bibi  dari  pihak  bapak,  bibi-bibi  dari  pihak  ibu,  dan  mereka  bisa 
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membuat  malu  kaum  kami’.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  akan  memintanya 
untuk  kamu,  dan  pembagian  telah  terjadi,  manakah  di  antara  dua 
perkara  yang  lebih  kamu  sukai,  apakah  tawanan  ataukah  harta?’ 
Mereka  berkata,  ‘Engkau  memberi  pilihan  kepada  kami  wahai 
Rasulullah,  antara  al  hasab  (keturunan)  dan  harta.  Keturunan  lebih 
kami  sukai  dan  kami  tidak  akan  berbicara  tentang  kambing  dan  unta  ’. 
Beliau  bersabda,  'Adapun  yang  menjadi  bagian  bani  Hasyim  maka  ia 
untuk  kamu,  dan  aku  akan  berbicara  untuk  kamu  dengan  kaum 
muslimin.  Berbicaralah  dengan  mereka  dan  tampakkan  keislaman 
kamu’.  Ketika  Rasulullah  SAW shalat  di  tengah  hari,  mereka  berdiri 
dan  berbicaralah  para  ahli  pidato  mereka  dengan  sangat  menyentuh 
seraya  memotivasi  kaum  muslimin  agar  mengembalikan  tawanan 
mereka.  Kemudian  Rasulullah  SAW  berdiri  ketika  mereka  selesai  dan 
memberi  syafaat  kepada  mereka  serta  memotivasi  kaum  muslimin 
untuk  mengerjakan  hal  itu.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  telah 
mengembalikan  yang  menjadi  milik  bani  Hasyim  kepada  mereka  ). 

Dari  kisah  ini  dapat  diambil  faidah  tentang  jumlah  utusan  dan 
hal-hal  lain  yang  dapat  diketahui  secara  jelas.  Muhammad  bin  Sa’ad 
telah  lalai  ketika  menyebutkan  kisah  utusan  Hawazin  itu.  Padahal 
tidak  ada  seorang  pun  yang  sempat  mengumpulkan  nama-nama  para 
utusan  tersebut  melebihi  apa  yang  beliau  kumpulkan.  Diantara  nama- 
nama  utusan  Hawazin  yang  disebutkan  adalah;  Zuhair  bin  Shurad 
(seperti  akan  disebutkan).  Abu  Marwan  -biasa  disebut  Abu  Tsarwan- 
dia  adalah  paman  Nabi  SAW  sepersusuan,  demikian  disebutkan  Ibnu 
Sa’ad.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Amr  bin  Syu’aib  menceritakan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  terdapat  penjelasan  tentang 
orang  yang  berkhutbah  untuk  mereka  pada  saat  itu,  “Beliau  ditemui 
utusan  Hawazin  di  Ji’ranah,  dan  mereka  telah  masuk  Islam.  Mereka 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  memiliki  keluarga 
dan  kerabat.  Sementara  kami  telah  ditimpa  bencana.  Bermurah  hatilah 
untuk  kami  semoga  Allah  memberi  karunia  kepadamu.”  Lalu  juru 
pidato  mereka  Zuhair  bin  Shurad  berdiri  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah  SAW  sesungguhnya  mereka  yang  berada  dalam  kamar- 
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kamar  tawanan  adalah  bibi-bibi  kamu  dari  pihak  ibu,  bibi-bibi  kamu 
dari  pihak  bapak,  para  pengasuhmu  yang  telah  memelihara  dan 
membesarkanmu,  dan  engkaulah  sebaik-baik  orang  yang  dipelihara. 

Selanjutnya  Ibnu  Sa’ad  mengutip  kisah  seperti  redaksi  riwayat 
Musa  bin  Uqbah. 

Ath-Thabarani  menyebutkan  sya’ir  Zuhair  bin  Shurad  dari 
haditsnya  dan  dia  menambahkan  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq 
sebanyak  15  bait.  Kami  telah  menemukannya  dengan  sanad  yang 
sangat  ringkas  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Ash-Shaghir  yang  dikenal 
dengan  sanad  Al  Usyari.  Tetapi  antara  Ath-Thabarani  dan  Zuhair 
terdapat  periwayat  yang  tidak  diketahui  (identitasnya).  Hanya  saja 
haditsnya  menjadi  kuat  dengan  adanya  riwayat  pendukung  tersebut 
yang  hasan.  Saya  telah  memaparkan  perkataan  tentangnya  pada  Al 
Arba  ’in  Al  Mutabayinah,  Al  Amali,  Ash-Shahabah,  dan  Al  Asyrah  Al 
Usyariyah,  dan  aku  menjelaskan  kekeliruan  mereka  yang  mengklaim 
bahwa  sanad  ini  munqathi  ’  (terputus). 

^ — Sy  — ST  jij  (Dan  aku  telah  mengulur  waktu  karena 

kamu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  p — &  ( Untuk  kamu). 
Makna  ‘mengulur  waktu’,  yakni  memberi  tangguh.  Maksudnya,  aku 
telah  mengakhirkan  pembagian  tawanan  untuk  menunggu 
kehadiranmu.  Namun,  kamu  terlambat  datang.  Beliau  menginggalkan 
para  tawanan  tanpa  dibagi  dan  bergerak  menuju  Tha'if,  lalu 
mengepungnya  seperti  yang  akan  disebutkan.  Kemudian  beliau 
kembali  dari  Tha'if  ke  Ji’ranah  dan  membagi  rampasan  di  sana. 
Kemudian  datang  kepadanya  utusan  Hawazin  sesudah  itu.  Maka 
beliau  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  beliau  sengaja 
mengakhirkan  pembagian  untuk  menunggu  kedatangan  mereka. 
Namun,  mereka  terlalu  lamban. 

Kalimat  ‘ selama  belasan  malam',  merupakan  penjelasan  tentang 
lama  waktu  penundaan  tersebut.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa 
utusan  Hawazin  berjumlah  24  orang,  diantara  mereka  Abu  Barqan  As- 
Sa’di.  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  di  dalam  kamar- 
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kamar  ini  tidak  lain  hanyalah  ibu-ibumu,  bibi-bibimu  dari  pihak  ibu, 
para  pengasuhmu,  wanita-wanita  yang  menyusuimu,  maka  berbuat 
baiklah  kepada  kami,  semoga  Allah  memberi  karunia  kepadamu.” 
Beliau  bersabda,  “Aku  telah  memperlambat  dengan  sebab  kamu 
hingga  aku  mengira  bahwa  kamu  tidak  akan  datang,  dan  aku  telah 
membagi  tawan.’’'’ 

il — !i  L4W  o'  XjA  jii  (Barangsiapa  ingin  mengerjakan  hal  itu 
secara  suka  rela).  Yakni  barangsiapa  ingin  memberikannya  secara 
suka  rela  tanpa  menuntut  ganti  atau  imbalan. 

t-  (Atas  bagiannya).  Yakni  mengembalikan  tawanan 
dengan  syarat  diberi  gantinya.  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah 
disebutkan,  Ui  di  t/  jaj  c  ^  'Jom  di  j 

jUy'J — 3  {Barangsiapa  diantara  kamu  yang  memberi  tanpa  terpaksa 
maka  hendaklah  ia  melakukannya,  dan  barangsiapa  yang  tidak  suka 
memberikannya,  maka  menjadi  tanggunganku  mengganti  untuk 
mereka). 

dJ _ !i  i _ oi  JU3  (Orang-rang  berkata:  Kami  telah  ridha 

akan  hal  itu).  Musa  bin  Uqbah  meriwayatkannya,  U  Jasfa 

i.\j _ I  ylt _ ja  bOi  'i!  {Orang-orang  memberikan  apa  yang  ada 

pada  mereka,  kecuali  sedikit  dari  orang-orang  yang  meminta 
tebusan).  Dalam  riwayat  Amr  bin  Syu’aib  disebutkan,  Jl3 

^j3*ii  J\3j  liiJiS'  cJtdj  A'  A'  J t3  OtTU 

yij 

Jui  Jv5  .A'  J^L/,5  ^  AVS*  ^  (*&-*  ^ 

s.^3  Jj'  j*  jSt'y  C—»  OtUj  iii  ‘J»  A'  A' 

^tll'  J\  liJLaj  {Kaum  Muhajirin  berkata,  ‘Apa  yang 
ada  menjadi  milik  kami,  maka  ia  untuk  Rasulullah  SAW,  sementara 
kaum  Anshar  mengatakan  seperti  itu.  Namun  Al  Aqra’  berkata, 
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‘Adapun  aku  dan  bani  Tamim  tidak  demikian  Uyainah  berkata, 
‘Adapun  aku  dan  bani  Fazarah  tidak  demikian  Al  Abbas  bin  Mirdas 
berkata,  ‘Adapun  aku  dan  bani  Sulaim  tidak  demikian  ’.  Tetapi  bani 
Sidaim  berkata,  ‘Bahkan  apa  yang  ada  pada  kami  maka  dia  untuk 
Rasulullah  SAW’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  diantara 
kalian  berpegang  dengan  haknya  maka  setiap  satu  orang  tawanan 
diganti  dengan  enam  bagian  dari  harta  yang  pertama  kali  kami 
dapatkan  [sesudah  ini]  ’.  Akhirnya,  mereka  mengembalikan  wanita- 
wanita  dan  anak-anak  mereka). 

— a  oM  J — *  tjjti  Sl  :  Jui  (Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
kami  tidak  tahu  siapa  yang  merelakan  diantara  kalian...’).  Hal  ini 
akan  disebutkan  pada  bab  “Orang-orang  yang  Arif’  pada  pembahasan 
tentang  hukum. 

Ojlji  ^  ‘j*  tfJJt  loi  (Inilah  yang  sampai  kepadaku  tentang 
tawanan  Hawazin).  Imam  Bukhari  menjelaskan  pada  pembahasan 
tentang  hibah  bahwa  yang  mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Az- 
Zuhri.  Dia  berkata,  “Dia  mengatakan  yang  demikian  setelah  mengutip 
hadits  di  atas  dari  Yahya  bin  Bukair,  dari  Al-Laits  melalui  sanad- 
nya.” 

^ 

j-il  ^p  AjIp  auI 

x  ^  0"_  A  J  S 

aJLp  aJJI  ® 

ci  f  o3-  J-J*  0,JJJ 

.ji- j  4*  ^  y'  o* 


't  M  ^TC.1  A _ IIaGtJI  ^9  djJu 


y*  J*  o*  ^  J*  v-j?  > 
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4320.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Ketika  kami 
kembali  dari  Hunain,  Umar  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang 
nadzar  yang  dia  ucapkan  pada  masa  jahiliyah,  yaitu  i’tikaf.  Maka  Nabi 
SAW  memerintahkannya  untuk  menunaikan  nadzamya  itu.” 

Sebagian  mereka  berkata:  Hammad  meriwayatkan  dari  Ayyub, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Jarir  bin  Hazim  dan  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 


Ji  Jfy  ^J\  'J*  JJ  J ^  Ji  J*  'J*  Ji  JJh  “J’ 

<.JJ-  'J*  jjdj  dp  <0)1  jd  'J  \Z>r'J*  :  Jli  SSld  J\  'J* 

^ p  Ji  yj Jl  y&rj  c-«j1  ji  id y>r  c-jIS"”  L-iJl  idi 

C-daii  od-Jl)  aUIp  Jd"  <dljj  O ^  <>Ur j 
(O^Jl  0! j  1^1*  dv?  J*  'S^J 

;  Jl _ i  ^llll  Jlj  C»  :cJLi»  <_^UaiJl  ^  _/Lp  cd>*ls  jti  O^Ul 

[>*  :  fi-J  dp  <0)1  jd  Iji^rj  p  j*  dl 

:Jli  .dJJd  ^  ^  :oIii  .dd  iii  d*  dp  d  JiS 


Jig-dj  ^  :cJLas  cd»  dp  <0)1  ^^ujl  Ji  j*j 

1  »  ijlii  o.^a.9  t<di*  <u!p  <4)1  ^5^^  e)i  d  d^ 

,Jj>  <W?jti  cc£JUP  ddj  l3^W»  :ji-j  Jlii  c4j d  lj  dd! 
<0)1  j^p  Jjlij  <0)1  Je>«i  (j>*  Jtl^l  ,^1  N  lil  t <0)1  li  N  ‘.jd  jJ  Jlii 
4 _ J P  <0)1  l5C3  ^jdl  J^  .dd  ddd*^  1%-U-J  dp  <0)1  4ij^. Jj 
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4 - ;Ls  c<uL*  ^3  li OjCjU  tAJlUpli  l<0apli  3-C^  IjJL* j 

.rSC^l  ^  iSK;  JU  JjN/ 

4321.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Umar  bin  Katsir  bin  Aflah,  dari 
Abu  Muhammad  (mantan  budak  Abu  Qatadah),  dari  Abu  Qatadah,  dia 
berkata,  “Kami  keluar  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Hunain. 
Ketika  kami  bertemu,  maka  kaum  muslimin  mendapat  tekanan.  Aku 
melihat  seorang  laki-laki  dari  kaum  musyrikin  telah  menguasai 
seorang  laki-laki  dari  kaum  muslimin.  Aku  pun  memukulnya  dengan 
pedang  dari  belakangnya  pada  urat  pundaknya  dan  berhasil 
memutuskan  baju  besi.  Dia  menghadap  kepadaku  dan  merangkulku 
dengan  rangkulan  yang  aku  dapatkan  darinya  aroma  kematian. 
Kemudian  dia  meninggal  dan  melepaskanku.  Aku  bertemu  Umar  dan 
berkata,  ‘Apa  urusan  orang-orang?’  Dia  berkata,  ‘Urusan  Allah  azza 
wajalla’.  Setelah  itu  mereka  kembali.  Nabi  SAW  pun  duduk  dan 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  membunuh  seseorang  dan  dia  memiliki  bukti 
atasnya  maka  baginya  rampasan  yang  dilucuti  dari  orang  itu'.  Aku 
berkata,  ‘Siapa  yang  bersaksi  untukku?’  Kemudian  aku  duduk.  Lalu 
Nabi  SAW  mengucapkan  sabda  yang  sepertinya.”  Dia  berkata, 
“Kemudian  Nabi  SAW  mengucapkan  sabda  yang  sepertinya.  Aku 
berdiri  dan  berkata,  ‘Siapa  yang  bersaksi  untukku?’  Lalu  aku  duduk.” 
Beliau  berkata,  “Kemudian  Nabi  SAW  mengucapkan  sabda  yang 
sepertinya.  Aku  berdiri,  maka  beliau  bertanya,  ‘Ada  apa  denganmu 
wahai  Abu  Qatadah?'  Aku  mengabarkan  kepadanya.  Maka  seorang 
laki-laki  berkata,  ‘Dia  benar,  dan  rampasan  tersebut  ada  padaku, 
berilah  dia  yang  membuatnya  senang  karenaku’.  Abu  Bakar  berkata, 
‘Tidak,  sungguh  demi  Allah,  jika  demikian  beliau  telah  sengaja 
(menzhalimi)  salah  satu  singa  Allah  yang  berperang  untuk  Allah  dan 
Rasul-Nya  dengan  memberikan  rampasannya  kepadamu’.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Dia  benar,  maka  berikan  kepadanya'.  Laki-laki  tersebut 
memberikannya  kepadaku.  Lalu  aku  gunakan  untuk  membeli  kebun  di 
bani  Salimah.  Sesungguhnya  ia  adalah  harta  pertama  yang  aku 
dapatkan  dan  miliki  dalam  Islam. 
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Keterangan  Hadits: 

Keempat,  hadits  Ibnu  Umar  RA  tentang  nadzar  Umar  pada  masa 
jahiliyah,  dan  perintah  Nabi  SAW  untuk  menunaikannya. 

(Dari  Nafi  bahwa  Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah”). 
Demikian  dia  menyebutkannya  secara  mursal  dan  ringkas.  Kemudian 
beliau  meyebutkan  riwayat  Ma'mar,  dari  Ayyub,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar  dengan  sanad  yang  maushul  dan  redaksi  lengkap.  Namun, 
penyatuan  kedua  jalur  ini  mendapat  kritikan  dari  Al  Ismaili.  Sebab 
kalimat  “Ketika  kami  kembali  dari  Hunain”,  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Hammad  bin  Zaid,  yakni  riwayat  pertama  yang  mursal. 

Sebagai  jawabannya;  Imam  Bukhari  hanya  melihat  substansi 
dasar  hadits  bukan  kepada  pengurangan  maupun  penambahan  dalam 
redaksi  para  periwayat.  Hanya  saja  dia  mengutip  jalur  Hammad  bin 
Zaid  yang  mursal  sebagai  isyarat  bahwa  riwayatnya  marjuh  (diungguli 
riwayat  lain),  karena  sekelompok  sahabat  syaikhnya  (yakni  Ayyub) 
menyelisihinya  dalam  hal  itu,  dimana  mereka  menukil  dengan  sanad 
yang  maushul.  Bahkan  sebagian  sahabat  Hammad  bin  Zaid  menukil 
pula  darinya  dengan  sanad  yang  maushul  seperti  disinyalir  Imam 
Bukhari  di  tempat  ini.  Terlebih  lagi  riwayat  Hammad  bin  Sa’id  meski 
tidak  menyebutkan  kalimat  “Kembali  dari  Hunain”  secara  tegas,  tetapi 
secara  implisit  telah  ditemukan  didalamnya,  sebagaimana  akan  saya 
jelaskan.  Dalam  riwayat  sebagian  mereka  tercantum  keterangan  yang 
tidak  terdapat  pada  riwayat  Ma'mar,  padahal  keterangan  itu  masuk 
pada  kandungan  bab  ini,  seperti  yang  akan  saya  jelaskan. 

Adapun  kelanjutan  riwayat  pertama  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang,  Jti  'f*  t» 
^  0?  o'yfe  ^  iijl  *fs>  0\ST  j  &£■  *»'  {JU> 

4_ju  CJy-Z  jo—m  J)  f*  J**  ( Umar 

berkata  kepada  Rasulullah  SAW:  sungguh  aku  menanggung 
kewajiban  [nadzar]  i’tikaf  satu  malam,  pada  masa  jahiliyah.  Maka 
beliau  memerintahkannya  untuk  menunaikannya.  Dia  berkata,  “Umar 
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mendapatkan  dua  wanita  dari  tawanan  Hunain,  maka  dia 
menempatkan  keduanya  pada  sebagian  rumah-rumah  Makkah”). 

Senada  dengannya  dikutip  Al  Ismaili  melalui  jalur  Sulaiman  bin 
Harb,  Abu  Ar-Rabi’  Az-Zahrani,  dan  Khalaf  bin  Hisyam,  semuanya 
dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  £&  OlT  'fs-  Ot 

il)i  6 _ i  • i  <Jilj  Aj\ <uip  <0)1  J  ji  uij  i «ulalinjl  ^3  <UJ 

U  £au  ( Sesungguhnya  Umar  pernah  memiliki  kewajiban  (nadzar) 
i’tikaf  satu  malam,  di  masa  jahiliyah.  Ketika  Nabi  SAW  singgah  di 
Ji’ranah,  beliau  bertanya  kepadanya  tentang  hal  itu,  maka  beliau 
memerintahkannya  untuk  i’tikaf).  Ini  adalah  redaksi  Abu  Ar-Rabi’. 
Aku  berkata,  “Adapun  singgahnya  Nabi  SAW  di  Ji’ranah  adalah 
sesudah  kembalinya  beliau  dari  Tha'if,  menurut  kesepakatan. 
Demikian  juga  tawanan  Hunain  dibagi  sesudah  kembali  dari  Tha'if. 
Dengan  demikian,  teijadi  kesatuan  antara  riwayat  Hammad  bin  Zaid 
dan  Ma’mar  dari  segi  makna.  Tampak  juga  bantahan  atas  kritikan  yang 
dilontarkan  Al  Ismaili. 

Mengenai  riwayat  mereka  yang  menukilnya  dari  Hammad  bin 
Zaid  dengan  sanad  yang  maushul,  maka  telah  disitir  Imam  Bukhari 
dengan  perkataannya,  “Sebagian  mereka  mengatakan  dari 
Hammad....”  Yang  dimaksud  dengan  Hammad  adalah  Ibnu  Zaid, 
karena  dia  menyebutkan  sesudahnya  riwayat  Hammad  bin  Salamah 
dengan  redaksi  yang  berbeda.  Sedangkan  maksud  “sebagian”  adalah 
Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi.  Demikian  juga  diriwayatkan  Al 
Ismaili  dari  jalurnya,  dia  berkata:  Al  Qasim  -yakni  Ibnu  Zakariya- 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Abdah  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  ^  aH  3\£s-\  jii  ’fj- 

a — j  <1)5  ay>U  >j  <u1p  <0)1  jt-i  ( Umar  bernadzar  i  ’tikaf  satu 

malam  pada  masa  Jahiliyah,  lalu  dia  bertanya  kepada  Nabi  SAW, 
maka  beliau  memerintahkannya  untuk  menunaikannya).  Demikian 
juga  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Ibnu  Khuzaimah  dari  Ahmad  bin 
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Abdah.  Lalu  keduanya  menyebutkan  pengingkaran  Ibnu  Umar  atas 
Umrah  Ji’ranah.  Namun,  Imam  Bukhari  tidak  menukil  redaksinya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  menjelaskannya  pada  bab  “Kebiasaan  Nabi 
SAW  Memberi  Mereka  yang  Dilunakkan  Hatinya”  pada  pembahasan 
tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang. 

Adapun  riwayat  mereka  yang  mengutip  dari  Ayyub  dengan 
sanad  yang  maushul  telah  disitir  oleh  Imam  Bukhari  dengan 
perkataannya,  “Dan  diriwayatkan  Jarir  bin  Hazim  dan  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.”  Riwayat  Jarir  bin 
Hazim  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Muslim  dan 
selainnya  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Jarir  bin  Hazim,  bahwa  Ayyub 
menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  Nafi’  menceritkan 
kepadanya,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepadanya,  J' 

U  :Jl3  cjiidah  ja  0'  jJw  jij  jJL aIIp  41'  4ll'  JtJ  'yJ- 

:  Jli  U&i  Ujj  Ojjj  oill 

'ja  iijUr  aUapf  di  jJilij  4lip  4Ui  JLe>  ii'  .Uji  L-ii' 

— Sl  L-ai'  4»l  d£  U  J\5  ^VaIi  jJL)  <Qp  iil  ii'  J’jLj  Cji 
dib  ( Umar  bin  Khaththab  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  dia  berada  di  Ji’ranah  setelah  kembali  dari  Tha'if  dia 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  bernadzar  pada  masa 
jahiliyah  untuk  i’tikaf  satu  hari  di  Masjidil  Haram,  maka 
bagaimanakah  pendapatmu?  ’  Beliau  bersabda,  'Pergilah  dan  i  ’tikaf 
satu  hari  di  sana  ’.  Sementara  itu,  Rasulullah  SA  W  telah  memberikan 
kepadanya  seorang  wanita  tawanan  dari  bagian  yang  seperlima. 
Ketika  Rasulullah  SA  W  memerdekkan  tawanan-tawanan  yang  dimiliki 
orang-orang,  Umar  berkata,  ‘Wahai  Abdullah,  pergilah  kepada 
wanita  itu  dan  bebaskan  jalannya  [merdekakan]. ').  Redaksi  hadits  ini 
mengandung  beberapa  faidah  tambahan.  Dari  sini  diketahui  pula 
kolerasi  penyebutan  hadits  ini  pada  bab  “Perang  Hunain.” 

Riwayat  Hammad  bin  Salamah  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Hajjaj  bin  Minhal,  “Hammad 
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bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub...”  Lalu  dia 
mengiringinya  dengan  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq.  Keduanya 
menukil  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar.  Dia  pun  mengutip  kisah  nadzar 
tanpa  menyertakan  wanita  tawanan  maupun  para  tawanan  secara 
umum. 

Saya  telah  menyebutkan  perkataan  Ad-Daruquthni  terhadap 
hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan 
perang,  dimana  dia  berkata,  “Ibnu  Uyainah  meriwayatkannya  dari 
Ayyub.  Lalu  terjadi  perbedaan  para  periwayat  darinya.  Sebagian 
mereka  ada  yang  menukil  dengan  sanad  yang  mursal,  dan  sebagian 
lagi  menukil  dengan  sanad  yang  maushul.  Diantara  mereka  yang 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  adalah;  Muhammad  bin 
Abi  Khalaf  (salah  seorang  guru  Imam  Muslim),  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  jalurnya  dan  di  dalamnya  terdapat  penyebutan 
nadzar,  wanita  tawanan,  serta  tawanan  pada  umumnya.  Sama  seperti 
riwayat  Jarir  bin  Hazim. 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Ibnu  Ishaq  tentang  kisah  wanita 
tawanan  terdapat  faidah  lain,  01  ^g-U— JLSi  J»  jJJ  ijsrj  :  ji 

4  J  &  J.  ^  J>  4*  4  «i' 

S*  ‘4 ^  4i'j  4  J&-  OUiP  Japfj  <  J  cJu 

45—^!  :  J'*  'y*  J.  o *  :i3^! 

O— *  ^ P  ^  J  J\'jA 

4&  <U!l  411  U  :oil  t  Ojislio  jylill  I 

ijilhJli  tp^-  ^3  :cii3  llfrliltj  iLCi  (Dia 

berkata:  Abu  Wajzah  Yazid  bin  Ubaid  As-Sa  ’di  menceritakan 
kepadaku,  Rasulullah  SA  W  memberikan  tawanan  Hawazin  kepada  Ali 
bin  Abu  Thalib  berupa  seorang  wanita  yang  biasa  dipanggil  Raithah 
binti  Hibban  bin  Umair.  Beliau  memberi  Utsman  seorang  wanita  yang 
bernama  Zainab  binti  Khunas.  Beliau  memberi  Umar  wanita  bernama 
Qilabah  lalu  dihibahkannya  kepada  anaknya.  Ibnu  Ishaq  berkata, 
Nafi’  menceritakan  kepadaku,,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Aku 
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mengirim  wanita  budak  milikku  kepada  bibi-bibiku  dari  pihak  ibu  di 
bani  Jamh,  agar  mereka  mendandaninya  untukku,  sebelum  aku  thawaf 
di  Ka'bah.  Kemudian  aku  hendak  pergi  kepada  mereka.  Ketika  aku 
keluar  dari  masjid  ternyata  orang-orang  sedang  berlari-lari.  Aku 
berkata,  ‘Apa  urusan  kalian?’  Mereka  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
mengembalikan  kepada  kami  wanita-wanita  dan  anak-anak  kami’. 
Aku  berkata,  ‘Ambillah  wanita  sahabat  kamu  itu,  dia  berada  di  bani 
Jamh’.  Mereka  pun  berangkat  lalu  mengambilnya .”  Hal  ini  tidak 
menafikan  perkataannya  pada  riwayat  Hammad  bin  Zaid  bahwa  beliau 
menghibahkan  kepada  Umar  dua  wanita  tawanan.  Untuk  itu,  keduanya 
dikompromikan  bahwa  Umar  memberikan  salah  satu  dari  kedua 
wanita  itu  kepada  anaknya,  Abdullah. 

Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  beliau  SAW  memberikan  juga 
wanita-wanita  tawanan  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  dan  dua  orang 
bersamanya.  Adapun  wanita  yang  menjadi  bagian  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  lebih  memilih  tinggal  bersamanya  hingga  melahirkan  anak 
untuknya. 

Keterangan  yang  berkaitan  dengan  masalah  i’tikaf  telah 
dijelaskan  pada  tempatnya.  Sedangkan  permasalahan  yang  berkaitan 
dengan  nadzar  akan  dibahas  pada  tempatnya. 


«Sl — 3  4  01  «SliS  ^1  Jty  y  y  y 

'y  cs  jl  ^  ^  ^  :  ^ 

_ Sl  C-P j**\i  iaLaJ  aJI  jj  y  Jl  y  ^O^Jl 

y  j _ U-\  ^ _ j  ojS  j  jJhJ  oOj  'tjjS  caL^j  (^OJl 


‘l/ 


.1 _ 3i  , 


Al 


»  >  to'  s  s  '  '  t'  *  '  Z'  t  s  ' 

i  ii J*  Uws  s 

_s  y\jss^J\  y  ytJU  lilj  Oj-«dl^Jl  ^ j^->lj 

^Jl  ^LJl  £s*-l j  .aw!  j-«I  i Jli  Olli  1-»  iaJ  cJ-as 
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2 'l  fiil  JA  Ijv-llij  «uip  (_5^  <&'  J  y*  j  JU*  j»J L.  J  4ii-  <0)!  ^jl^o 

|J — j'  j* — «  ‘i_sM  ,_5^  c-*-ai  .421»  4i  <dbi  Joi 

4 — 1p  <0)1  <0)t  0 ^»1  c/^Tii  \'\i  x£ij 

iiS^ — 1-ii  ^*)U«  :4jL*Jb>r  ^jA  (J>-j  3^®  j 

Ij^l  j  y  ^  ^_y=>l  4ajy  V  : ^3  y\  Jlai  t <U*  4-^jli 
4 — IIp  <0)1  <0)1  J y^'j  ^Ui  Jii  ,<d <0)1  j*  J:lij  <0)1  JL«1  °ja 

.^!a^\  <uL‘tj  J  U  Jjl  0l5o  tlily4.  il»  oJ^Iili  c^Jl  olSU  lJL*j 

4322.  Dari  Umar  bin  Katsir  bin  Aflah,  dari  Abu  Muhammad 
(mantan  budak  Abu  Qatadah),  bahwa  Abu  Qatadah  berkata,  “Ketika 
perang  Hunain,  aku  melihat  seorang  laki-laki  dari  kaum  muslimin 
melawan  seorang  laki-laki  dari  kaum  musyrikin,  sementara  seorang 
laki-laki  dari  kaum  musyrikin  datang  dari  arah  belakangnya  untuk 
membunuhnya.  Aku  segera  menghampiri  dari  belakangnya,  dia 
mengangkat  tangannya  untuk  memukulku,  namun  aku  menebas 
tangannya  hingga  memutuskannya.  Kemudian  dia  memegangku  dan 
merangkulku  dengan  kuat  hingga  aku  merasa  takut.  Kemudian  dia 
berlutut  dan  melepaskan  rangkulan.  Aku  mendorongnya  dan 
membunuhnya.  Setelah  itu  kaum  muslimin  lari  bercerai  berai  dan  aku 
lari  bersama  mereka.  Ternyata  aku  mendapati  Umar  bin  Khaththab 
berada  diantara  orang-orang.  Aku  berkata,  ‘Ada  apa  dengan  orang- 
orang?’  Dia  berkata,  ‘Urusan  (ketetapan)  Allah’.  Lalu  orang-orang 
kembali  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Barangsiapa  memberikan  bukti  atas  orang  yang  dibunuhnya,  maka 
baginya  harta  rampasannya ’.  Aku  berdiri  untuk  mendapatkan  bukti 
atas  orang  yang  aku  bunuh,  tetapi  aku  tidak  melihat  seorang  pun  yang 
bersaksi  untukku.  Aku  pun  duduk.  Kemudian  tampak  bagiku  untuk 
menyebutkan  urusannya  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka  seorang  laki- 
laki  yang  duduk  bersamanya  berkata,  ‘Senjata  orang  terbunuh  yang 
dia  sebutkan  itu  ada  padaku,  maka  ridhailah  darinya’.  Abu  Bakar 
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berkata,  ‘Sekali-kali  tidak,  beliau  tidak  memberikan  Ushaibigh  dari 
kalangan  Quraisy,  dan  meninggalkan  singa  Allah  yang  berperang 
membela  Allah  dan  Rasul-Nya.  Rasulullah  SAW  berdiri  dan 
memberikannya  kepadaku.  Aku  membeli  kebun  dengannya,  maka  ia 
adalah  harta  pertama  yang  aku  miliki  dalam  Islam.” 


Keterangan  Hadits: 

Kelima ,  hadits  Abu  Qatadah  tentang  perang  Hunain  dan 
perbuatannya  membunuh  seorang  prajurit  kaum  musyrikin. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Yusuf, 
dari  Malik,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Umar  bin  Katsir  bin  Aflah,  dari 
Abu  Muhammad.  Lalu  pada  jalur  kedua  dikutip  dari  Al-Laits,  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Umar  bin  Katsir  bin  Aflah,  dari  Abu 
Muhammad. 

Yahya  bin  Sa’id  yang  dimaksud  adalah  Al  Anshari,  Umar  bin 
Katsir  bin  Aflah  adalah  Madani  (mantan  budak  Abu  Ayyub  Al 
Anshari),  dia  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  An-Nasa’i  dan 
selainnya.  Dia  adalah  seorang  tabi’in.  Akan  tetapi  Ibnu  Hibban 
menyebutkannya  dalam  deretan  atba'ut  tabi’in  (generasi  sesudah 
tabi’in)  riwayatnya  tidak  ditemukan  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini  dengan  sanad  di  atas.  Hanya  saja  Imam  Bukhari 
mengutipnya  di  beberapa  tempat,  yaitu  pada  pembahasan  tentang  jual- 
beli  secara  ringkas,  begitu  pula  pada  pembahasan  tentang  ketetapan 
seperlima  rampasan  perang  secara  lengkap.  Lalu  akan  disebutkan  lagi 
pada  pembahasan  tentang  hukum. 

Pada  pembahasan  tentang  jual-beli,  saya  telah  jelaskan  bahwa 
Yahya  bin  Yahya  Al  Andalusi  melakukan  perubahan.  Dia  berkata, 
“Dari  Amr  bin  Katsir.”  Padahal  yang  benar  adalah  Umar  bin  Katsir. 

Abu  Muhammad  adalah  Nafi'  bin  Abbas  yang  terkenal  dengan 
nama  dan  panggilannya  sekaligus. 
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4 — J ‘yr  citT  UliiJt  lili  (Ketika  kami  bertemu,  maka  kaum 

muslimin  mendapatkan  tekanan).  Yakni  suatu  gerakan  yang  tidak 
beraturan  dan  terkesan  kacau.  Dalam  riwayat  Al-Laits  berikut 
disebutkan  dengan  tegas  bahwa  mereka  bercerai  berai.  Akan  tetapi 
kejadiannya  berlangsung  setelah  kisah  yang  disebutkan  Abu  Qatadah. 
Kemudian  pada  hadits  Al  Bara'  dikemukakan  bahwa  yang  lari 
bercerai  berai  bukan  semuanya. 

OydUJi  'j*  tAsrj  bte  lu  'j£ h  'j*  y&r)  cJt'ji  (Aku  melihat  seorang 
laki-laki  dari  kaum  musyrikin  telah  menguasai  seorang  laki-laki  dari 
kaum  muslimin).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama 
keduanya.  Adapun  kata  ‘a/aa  artinya  ‘mengatasi  atau  mengungguli’. 
Dalam  riwayat  Al-Laits  berikutnya  disebutkan,  “Aku  melihat  seorang 
laki-laki  dari  kaum  muslimin  melawan  seorang  laki-laki  dari  kaum 
musyrikin,  lalu  seorang  laki-laki  lain  dari  kaum  musyrikin 
mengintainya.”  Yakni  ingin  membunuhnya  secara  diam-diam.  Dari 
riwayat  ini  diketahui  bahwa  kata  ganti  pada  lafazh  “Aku  menebasnya 
dari  belakangnya”,  maksudnya  adalah  laki-laki  musyrik  kedua  yang 
mengintai  laki-laki  muslim  tersebut. 

j*  (Di  atas  urat  bahunya).  Kata  lhabl  atiq ’  maksudnya 
adalah  urat  bahu.  Adapun  ‘atiq  adalah  tempat  pakaian  di  bahu.  Dari 
sini  diketahu  bahwa  yang  dimaksud  riwayat  kedua,  “Aku  menebas 
tangannya  dan  berhasil  memutuskannya”,  adalah  lengan,  pangkal 
lengan,  dan  juga  bahu.  Kalimat  “aku  memutuskan  baju  besi”  yakni 
baju  yang  sedang  dipakainya,  dan  tebasan  itu  terus  menghunjam 
hingga  tangannya  dan  memutuskannya. 

oj—Jt  ojirj  (Aku  mendapati  aroma  kematian  darinya). 

Yakni  karena  kerasnya  tebasan  itu.  Hal  ini  juga  menunjukkan  bahwa 
orang  musyrik  ini  memiliki  kekuatan  yang  sangat  hebat. 

j—**  c — (Aku  bertemu  Umar).  Dalam  kalimat  ini  terdapat 
bagian  yang  dihapus  dan  dijelaskan  oleh  riwayat  kedua,  dimana 
dikatakan,  “Dia  melemah  lalu  aku  mendorongnya  kemudian 
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membunuhnya,  setelah  itu  kaum  muslimin  lari  bercerai  berai  dan  aku 
pun  lari  bersama  mereka,  tiba-tiba  aku  bertemu  Umar  bin  Khaththab.” 

’j- j»i  (Urusan  Allah).  Yakni  hukum  Allah  dan  apa  yang  Dia 
tetapkan. 

i jU-i  (Kemudian  mereka  kembali).  Dalam  riwayat  kedua 
disebutkan,  'j— ir'y  p  ( Kemudian  mereka  kembali  satu  persatu ),  telah 
disebutkan  pada  hadits  pertama  tentang  cara  mereka  kembali  dan 
kekalahan  kaum  musyrikin,  sehingga  tak  perlu  diulang  kembali. 

jlL.  ili  aii  alit-  ii  JiS  ‘J»  (Barangsiapa  membunuh  seseorang 
dan  dia  memiliki  bukti  atasnya  maka  baginya  rampasannya).  Masalah 
ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima 
rampasan  perang. 

(Aku  berkata:  Siapa  yang  bersaksi  untukku). 
Pada  riwayat  berikutnya  dikatakan,  “Aku  tidak  melihat  seorang  pun 
yang  hendak  bersaksi  untukku”.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa 
Abdullah  bin  Unais  memberi  kesaksian  untuknya.  Jika  riwayat  ini 
akurat  maka  kemungkinan  hal  itu  terjadi  pada  kali  kedua.  Sebab  pada 
riwayat  kedua  disebutkan,  “Aku  duduk  kemudian  tampak  bagiku 
untuk  menyebutkan  urusannya.” 

J — (Seorang  laki-laki  berkata).  Dalam  riwayat  kedua 
disebutkan,  -tfCJJr  ja  ( Diantara  mereka  yang  duduk  bersama  beliau). 
Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Aswad  bin  Khuza’i. 
Namun,  pernyataan  ini  perlu  dieliti,  karena  pada  riwayat  yang  shahih 
disebutakn  bahwa  yang  mengambil  rampasan  tersebut  adalah  seorang 
Quraisy. 

j  a -fiji  alL ij  i3JU>  (Dia  benar,  dan  rampasannya  ada 

padaku,  maka  ridhailah  darinya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  ^  (Maka  ridhailah  dariku). 
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a)J'  jP  Jjli  A'  -L.J  j*  X*»\  JUju  Sl  'i}  t  A'  'a  7  : yj  Jla 3 
X) — 1)  viidaLs  <Q£  A'  JCp  (Abu  Bakar  berkata:  Tidak,  demi  Allah, 

jika  demikian  beliau  telah  sengaja  [ menzhalimij  singa  Allah  yang 
berperang  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya  dengan  memberikan 
rampasannya  kepadamu).  Demikian  yang  kami  temukan  dalam 
catatan-catatan  sumber  Shahihain  maupun  selainnya  yang  menjadi 
pegangan,  yaitu  dengan  kalimat  ‘ laaha  allahu  idzan'.  Adapun  kata 
7 aaha'  menurut  Al  Jauhari,  “Huruf  ha'  berfungsi  sebagai  peringatan 
untuk  menarik  perhatian  pendengar.  Terkadang  juga  kata  ini  dijadikan 
sebagai  sumpah  seperti  pada  perkataan,  “ Laa  haallaahu  maa  fa  ’altu 
kadza ”  (tidak,  demi  Allah  aku  tidak  mengeijakan  hal  ini).  Dia  berkata, 
“Kata  ‘ Laahaa ’  tidak  dipakai  kecuali  digandeng  dengan  kata  “Allah”, 
yakni  tidak  didengar  ucapan  “ laaha  arrahmaan"  (Tidak,  demi  Ar- 
Rahman),  seperti  pernah  didengar,  ‘7 aa  warrahmaan"  (Tidak,  demi 
Ar-Rahman).  Dia  berkata:  Dalam  melafalkannya  terdapat  empat  cara; 
Pertama,  hallaah.  Kedua,  haa'allah.  Ketiga,  haa  Allah.  Keempat, 
ha' allah.  Demikian  pernyataannya,  tetapi  yang  masyhur  adalah  yang 
ketiga,  lalu  yang  pertama. 

Abu  Hatim  As-Sijistani  berkata,  “Orang-orang  Arab  biasa 
mengatakan  ‘ laa  ha  'allaahu'  tetapi  menurut  qiyas  (analogi)  adalah 
tidak  menyebutkan  huruf  hamzah  (sehingga  menjadi  ‘ laa  haallaah'). 
Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  diriwayatkan 
dengan  tanda  ‘ dhammah ’  pada  kata  ‘Allah’.”  Dia  berkata,  “Adapun 
maknanya  adalah  Allah  tidak  mau.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Jika 
riwayat  dengan  tanda  dhammah  terbukti  akurat,  maka  kata  haa’ 
berfungsi  sebagai  tanbih.  Sedangkan  kata  ‘Allah’  sebagia  mubtada 
(subjek)  dan  ‘laa  ya’madu’  sebagai  khabar  (predikat).”  Namun, 
nampaknya  pandangan  ini  dipaksakan.  Para  Imam  menukil 
kesepakatan  bahwa  kata  ‘Allah’  di  tempat  itu  diberi  baris  ‘kas  r  ah' 
( Allahi ).  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  mengindahkan  versi  lainnya. 

Adapun  kata  ‘ idzan ’  tercantum  dalam  semua  riwayat  yang 
menjadi  pegangan  dan  catatan-catatan  sumber  Shahihain  yang  telah 
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ditahqiq,  maupun  selain  keduanya.  Al  Khaththabi  berkata,  “Demikian 
yang  mereka  riwayatkan.  Akan  tetapi  yang  terdapat  dalam  percakapan 
mereka  — yakni  orang-orang  Arab —  adalah  Laa  haallaahu  dza.  Kata 
haa  dalam  kalimat  ini  sama  seperti  kedudukan  huruf  waw  (yang 
berfungsi  sebagai  sumpah).  Maka  maknanya,  “Demi  Allah,  tidak 
teij  adi  yang  demikian.” 

Iyadh  menukil  dalam  kitab  Al  Masyariq  dari  Ismail  Al  Qadhi 
bahwa  Al  Mazini  berkata:  Perkataan  para  periwayat,  “ laahaa  allahu 
idzan",  adalah  tidak  benar.  Adapun  yang  benar  adalah  “ laahaa 
allaahu  dza",  artinya  inilah  sumpahku.  Abu  Zaid  berkata,  “Tidak  ada 
dalam  percakapan  mereka  ungkapan  1  laahaa  allahu  idzan',  bahkan 
yang  ada  adalah,  ‘ laahaa  allahu  dza'.  Kata  'dza'  berfungsi  sebagai 
kata  ‘sambung’  dalam  pembicaraan.  Maknanya,  “Tidak,  demi  Allah, 
inilah  yang  aku  bersumpah  dengannya.”  Dari  sini  Al  Jauhari  menarik 
kesimpulan  dan  berkata,  “Perkataan  mereka,  ‘ laahaa  allaahu  dza', 
maknanya,  ‘tidak,  demi  Allah  ini...’  Mereka  membedakan  antara  kata 
yang  berfungsi  sebagai  tanhih  (menarik  perhatian  pendengar)  dan 
yang  berfungsi  sebagai  sumpah.  Maka  makna  selengkapnya  adalah, 
“Tidak,  demi  Allah,  aku  tidak  mengerjakan  ini.” 

Kebanyakan  mereka  yang  membahas  hadits  ini  menyebutkan 
bahwa  kata  'idzan'  yang  tercauntum  dalam  riwayat  adalah  tidak  benar, 
dan  yang  benar  adalah  'dza'.  Adapun  mereka  yang  mengklaim  bahwa 
kata  'dza'  tercantum  juga  pada  sebagian  riwayat  adalah  tidak  benar. 
Bahkan  yang  demikian  hanyalah  usaha  perbaikan  sebagian  mereka 
yang  mengikuti  para  pakar  bahasa  Arab  dalam  hal  itu.  Kemudian 
terjadi  perbedaan  tentang  penulisan  kata  'idzan'.  Apakah  huruf 
akhirnya  menggunakan  'alif  dan  'tanwin'  (tanda  dobel)  ataukah 
diakhiri  dengan  huruf  'nun'.  Dasar  perbeadan  ini  adalah  apakah  ia 
kata  benda  atau  huruf. 

Mereka  yang  menganggapnya  kata  benda  berkata;  Asalnya  kata 
ini  ditujukan  kepada  mereka  yang  dikatakan  kepadanya,  “Aku  akan 
datang  kepadamu.”  Maka  dia  menjawab,  “Jika  demikian  aku 
memuliakanmu.”  Yakni  jika  engkau  datang  kepadaku,  maka  aku  akan 
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memuliakanmu.  Kemudian  kata  ‘engkau  datang  kepadaku’  dihapus 
dan  digantikan  dengan  ‘ tanwin ’  lalu  kata  ‘an  disamarkan.  Atas  dasar 
ini  maka  yang  ditulis  di  akhirnya  adalah  nun. 

Sementara  mereka  yang  menganggap  ia  adalah  huruf  —dan 
mereka  adalah  jumhur —  berbeda  pendapat.  Diantara  mereka  ada  yang 
mengatakan  ia  basithah  (satu  kata  sejak  asalnya,  Peneij)  dan  inilah 
yang  benar,  dan  diantara  mereka  ada  yang  berkata  ia  murakkabah 
(tersusun  dari  dua  kata  atau  lebih)  dari  kata  ‘idza’  dan  ‘min’. 
Berdasarkan  pendapat  pertama,  maka  yang  ditulis  pada  bagian 
akhirnya  adalah  alif  dan  itulah  yang  benar.  Demikian  juga  yang 
tercantum  dalam  penulisan  Mushhaf.  Sementara  menurut  pendapat 
kedua,  huruf  akhirnya  adalah  huruf  ‘«m/j’. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  maknanya.  As-Sibawaih 
berkata,  “Maknanya  sebagai  jawaban  dan  balasan.”  Pendapatnya 
diikuti  sekelompok  ulama.  Mereka  berkata,  “Ia  adalah  huruf  jawaban 
dan  berindikasi  ta  ’lil  (pemberian  alasan).”  Menurut  Abu  Ali  Al  Farisi 
bahwa  kemungkinan  kata  ini  mumi  digunakan  sebagai  jawaban  (yakni 
pelengkap  kalimat).  Kebanyakan  digunakan  sebagai  jawaban  bagi  kata 
‘wau’  baik  secara  jelas  maupun  tidak.  Atas  dasar  ini,  sekiranya 
riwayat  dengan  kata  ‘j dzan’  terbukti  akurat,  maka  terjadi  ketimpangan 
dalam  redaksi  kalimat,  karena  maknanya  adalah,  “Tidak,  demi  Allah, 
jika  demikian  beliau  tidak  sengaja  (menzhalimi)  singa  Allah...”. 
Padahal  kalimat  itu  seharusnya  adalah,  “Jika  demikian,  beliau  sengaja 
(menzhalimi)  singa  Allah...”  Yakni  sekiranya  beliau  menurutimu 
kepada  apa  yang  engkau  inginkan  berarti  beliau  telah  sengaja 
(menzhalimi)  singa....”  Sementara  riwayat  dengan  lafazh  ‘laa 
ya’ madu'  (tidak  sengaja  [menzhalimi])  telah  terbukti  akurat.  Atas 
dasar  ini,  sebagian  mengklaim  kalimat  ini  telah  mengalami  pembahan. 

Akan  tetapi  Ibnu  Malik  berkata,  “Kata  yang  tercantum  dalam 
riwayat  adalah  ‘ idzan ’,  yakni  ditulis  dengan  huruf  alif  dan  tanwin,  dan 
ini  tidak  menyalahi  kaidah  bahasa.”  Menurut  Abu  Al  Baqa',  kata  itu 
telah  menyalahi  kaidah  bahasa.  Akan  tetapi  mungkin  dijelaskan 
bahwa  makna  seharusnya  adalah,  “Tidak  demi  Allah,  jika  demikian 
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tidak  diberi.”  Yakni  kalimat  ‘laa  ya’ madu'  dan  seterusnya  adalah 
penguat  penafian  tersebut  dan  menjelaskan  sebab. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Adapun  yang  tercantum  dalam  riwayat 
adalah  ‘ laa  haallaah  idzan' .  Maka  sebagian  pakar  bahasa  memahami 
ia  adalah  perubahan  yang  dilakukan  sebagian  periwayat.  Karena 
orang-orang  Arab  tidak  menggUnakan  kata  ‘ laahaa  allaahu  tanpa 
disertai  kata  ‘ dza ’.  Jika  pun  ada  penggunaannya  tanpa  kata  ‘dza’  maka 
ini  bukan  tempat  bagi  ‘ idzan '.  Karena  ia  adalah  kata  yang  berpungsi 
sebagai  ‘balasan’  (yakni  digunakan  menjawab  perkataan  orang  lain), 
sementara  di  tempat  ini  kebalikannya.  Karena  konsekuensi  daripada 
‘balasan’  adalah  tidak  disebutkan  kata  ‘laa ’  dalam  kata  ‘laa  ya  ’ madu ’ 
(tidak  sengaja).  Bahkan  hendaknya  dikatakan  ‘idzan  ya’madu  ilaa 
asadin'  (jika  demikian,  beliau  sengaja  [menzhalimi]  singa...).  Agar 
bisa  dijadikan  jawaban  bagi  permintaan  rampasan.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Pada  dasarnya  hadits  tersebut  shahih  dan 
maknanya  juga  shahih.  Ia  sama  seperti  perkataanmu  kepada  seorang 
yang  berkata  kepadamu,  “Kerjakan  hal  ini.”  Maka  engkau  berkata 
kepadanya,  “Demi  Allah,  jika  demikian  aku  tidak  kerjakan.”  Maka 
makna  hadits  itu  adalah,  “Jika  demikian,  demi  Allah,  tidaklah  beliau 
sengaja  (menzhalimi)  singa  Allah  dan  seterusnya.”  Dia  berkata, 
“Kemungkinan  kata  ‘idzan'  hanya  sebagai  tambahan  seperti  perkataan 
Abu  Al  Baqa'.  Menurutnya,  ia  adalah  tambahan  sebagaimana  pada 
perkataan  Al  Himasi,  “idzan  laqaama  binashri  ma  ’syara  khasyn”  (jika 
demikian,  akan  bangkit  membela  kelompok  Khasyn),  Sebagai 
jawaban  peraktaan,  ‘lau  kunta  min  mazin  lam  tastabih  abla' 
(sekiranya  aku  dari  Mazin  niscaya  tidak  akan  dihalalkan  abla). 

Dia  berkata  pula,  “Cukup  mengherankan  mereka  yang  memberi 
perhatian  dalam  mensyarah  hadits  namun  mengedepankan  nukilan 
para  ahli  sastra  daripada  Imam  hadits.  Menisbatkan  kekeliruan  kepada 
mereka  dan  menuduh  melakukan  perubahan.  Saya  tidak  mengatakan 
bahwa  para  pakar  hadits  lebih  meyakinkan  dalam  hal  nukilan,  karena 
dalam  hal  ini  setidaknya  mereka  memiliki  kesamaan.  Namun  saya 
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katakan,  ‘Tidak  boleh  berpaling  dari  mereka  dalam  hal  nukilan  kepada 
selain  mereka’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata:  Dalam  pernyataan  ini  dia  telah 
didahului  Al  Imam  Abu  Al  Abbas  Al  Qurthubi  dalam  kitabnya  Al 
Mufhim.  Dalam  kitab  ini,  dia  menukil  keterangan  terdahulu  dari  para 
pakar  bahasa  Arab  kemudian  berkata,  “Dalam  riwayat  Al  Udzari  dan 
Al  Hauzani  disebutkan  ‘ laahaa  allah  dza\  tanpa  ada  huruf  alif 
maupun  tanwin.  Inilah  yang  ditegaskan  kebenarannya  oleh  mereka 
yang  telah  kami  sebutkan.”  Dia  juga  berkata,  “Adapun  yang  tampak 
bagiku  bahwa  riwayat  yang  masyhur  adalah  benar  dan  tidak  keliru. 
Karena  perkataan  ini  terjadi  sebagai  jawaban  kepada  salah  satu  dari 
dua  kalimat  terhadap  yang  lainnya.  Kata  'haa'  dijadikan  pengganti 
'waw'  yang  berfungsi  sebagai  sumpah.  Kebiasaan  orang  Arab 
mengatakan  untuk  menjawab  sumpah  ‘ aallahu  la  'afalanna'  (sungguh 
demi  Allah,  aku  akan  mengerjakan).  Terkadang  mereka 
memanjangkan  huruf  ‘ hamzah '  pada  kata  ‘Allah’,  dan  bisa  juga 
memendekkannya.  Seakan-akan  mereka  telah  menjadikan  'had’ 
sebagai  pengganti  bagi  ‘ hamzah '  sehingga  mereka  berkata  ‘ haa 
allah' ,  sebab  makhraj  (tempat  keluar  bunyi)  bagi  keduanya  sangat 
berdekatan.  Demikian  juga  yang  mereka  katakan  tentang  membacanya 
dengan  panjang  dan  pendek.  Penjelasannya,  sesungguhnya  yang 
membaca  'haa'  dengan  dipanjangkan  seakan-akan  telah  menyebut  dua 
'hamzah',  lalu  salah  satu  dari  dua  ‘hamzah’  itu  diganti  dengan  ‘alif 
karena  sangat  kaku  diucapkan  jika  keduanya  berdampingan.  Sama 
halnya  mereka  mengatakan  ‘ aallaahu '  yang  asalnya  adalah 
'a'allaahu' .  Adapun  mereka  yang  membaca  pendek  seakan-akan  ia 
hanya  mengucapakn  satu  hamzah  seperti  halnya  ucapan  ‘Allah’. 
Mengenai  kata  'idzan',  ia  adalah  huruf  yang  berfungsi  sebagai 
jawaban  dan  ta'lil  (pemberian  alasan).  Kedudukannya  sama  seperti 
yang  terdapat  dalam  sabda  beliau  ketika  ditanya  tentang  jual-beli 
kurma  basah  dan  kurma  kering.  Beliau  bersaba,  ‘Apakah  ruthab 
(kurma  mentah)  berkurang  apabila  dikeringkan?’  Mereka  menjawab, 
‘Ya!’  Beliau  bersabda,  ‘ Falaa  idzan'  (janganlah  jika  demikian). 
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Sekiranya  beliau  mengucapkan  '’Falaa  wallaahi  idzan ’  (Janganlah 
demi  Allah  jika  demikian)  niscaya  akan  sama  seperti  yang  terdapat  di 
tempat  ini,  yaitu  lafazh  “laa  haa  allahu  idzan ”,  dari  segala  segi.  Akan 
tetapi  di  tempat  itu  tidak  membutuhkan  sumpah  sehingga  beliau 
meninggalkannya.  ” 

Dia  melanjutkan,  “Pengukuhan  perkataan,  kesesuaian,  dan 
kelurusannya  telah  memperjelas  makna  dasar  kata  tanpa  butuh  kepada 
penakwilan  yang  dipaksakan  dan  keluar  dari  lingkup  balaghah. 
Terutama  mereka  yang  menempuh  cara  lebih  jauh  dan  lebih  rusak, 
yaitu  menjadikan  ‘ haa '  sebagai  ‘tanbih  ’  (menarik  perhatian 
pendengar)  dan  ‘dza’  sebagai  isyarat  serta  memisahkan  antara 
keduanya  dengan  perkara  yang  dijadikan  sebagai  sumpah.” 

Dia  berkata,  “Hal  ini  bukanlah  qiyas  sehingga  harus  berlaku 
dalam  segala  keadaan.  Tidak  pula  sesuatu  yang  fashih  (baku)  sehingga 
dapat  dijadikan  landasan  untuk  memahami  perkataan  Nabi  SAW,  serta 
tidak  pula  dinukil  melalui  riwayat  yang  akurat.”  Dia  berkata,  “Apa 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Udzari  dan  selainnya  hanyalah 
usaha  perbaikan  dari  mereka  yang  terpedaya  oleh  nukilan  dari  para 
pakar  bahasa  Arab.  Akan  tetapi  kebenaran  lebih  patut  untuk  diikuti.” 

Salah  seorang  yang  kami  jumpai  — yaitu  Abu  Ja’far  Al 
Ghamathi,  pernah  menetap  di  Halab —  berkata  di  Hasyiyah  (foot  note) 
catatannya  terhadap  Shahih  Bukharv,  Sekelompok  ulama  dahulu 
memperpanjang  kemusykilan  ini  hingga  akhirnya  mereka  menjadikan 
jalan  keluar  darinya  dengan  menuduh  para  periwayat  tsiqah 
melakukan  perubahan  lafazh.  Mereka  berkata,  “Adapun  yang  benar 
adalah  ‘ laa  haa  allaahu  dza\  yakni  menggunakan  isim  isyarah  (kata 
penunjuk).”  Dia  berkata;  Alangkah  mengherankan  sikap  kaum  yang 
menerima  keraguan  terhadap  riwayat-riwayat  akurat  dan  mencarikan 
takwil  baginya.  Jawaban  bagi  mereka  bahwa  ‘ haa  allah ’  tidak 
mengharuskan  adanya  ‘ isim  isyarah ’  sebagaimana  perkataan  Ibnu 
Malik.  Adapun  menjadikan  kalimat  ‘ laa  ya’madu ’  (tidak  sengaja) 
sebagai  jawaban  kata  ‘ fa  ardhihi ’  (ridhailah  ia)  merupakan  penyebab 
kesalahan.  Akan  tetapi  ia  adalah  jawaban  (pelengkap)  bagi  kata 
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bersyarat  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual  namun  diindikasikan 
oleh  lafazh  ‘ shadaqa  fa  ardhihi'  (dia  benar  maka  ridhailah  ia). 
Seakan-akan  Abu  Bakar  berkata,  “Apabila  benar  bahwa  dia  pemilik 
rampasan,  beliau  tidak  akan  sengaja  (menzhalimi)  singa  Allah  dengan 
mengambil  rampasan  lalu  memberikan  haknya  kepadamu.”  Balasan 
dalam  hal  ini  adalah  tepat  karena  kebenaran  pernyataannya  menjadi 
sebab  untuk  tidak  dilakukan  hal  itu  kepadanya.  Dia  menandaskan  “Hal 
ini  cukup  jelas  tidak  ada  kesan  pemaksaan.”  Pernyataan  beliau 
merupakan  penyesuaian  yang  cukup  bagus.  Sedangkan  yang 
sebelumnya  lebih  rumit. 

Memperkuat  apa  yang  dia  kukuhkan  tentang  berpegang  kepada 
lafazh  yang  tercantum  dalam  riwayat  shahih  adalah  banyaknya 
penggunaan  kalimat  ini  disejumlah  hadits.  Diantara  hadits-hadits 
tersebut  adalah: 

Pertama ,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Barirah  ketika  dia 
menyebutkan  bahwa  keluarganya  mempersyaratkan  wala maka  dia 
berkata,  “Aku  menghardiknya  dan  berkata  ‘laa  haa  allahu  idzan ’ 
(tidak,  demi  Allah,  jika  demikian  aku  tidak  membebaskanmu). 

Kedua,  hadits  Julaibib,  “Nabi  SAW  meminang  seorang  wanita 
dari  kaum  Anshar  kepada  bapaknya,  maka  dia  berkata,  ‘Tunggulah 
hingga  aku  meminta  pendapat  ibunya’.  Beliau  berkata,  ‘Baiklah  jika 
demikian’.”  Dia  berkata,  “Orang  itu  pergi  kepada  istimya  dan 
menyebutkan  kepadanya,  maka  wanita  itu  berkata,  ‘laa  haa  allahu 
idzan ’  (tidak,  demi  Allah,  bila  demikian),  sementara  kita  telah 
mencegah  darinya  si  fulan’.  Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dari  hadits  Anas. 

Ketiga,  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  pada 
pembahasan  tentang  zuhud.  Dia  berkata:  Malik  bin  Dinar  berkata 
kepada  Al  Hasan,  “Wahai  Abu  Sa’id,  sekiranya  engkau  memakai 
seperti  mantelku  ini.”  Maka  dia  berkata,  “laa  haa  allahu  idzan  (Tidak, 
demi  Allah,  jika  demikian)  aku  memakai  seperti  mantelmu  ini.” 
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Keempat ,  dalam  kitab  Tahdzib  Al  Kamal  sehubngan  dengan 
biografi  Ibnu  Abi  Atiq,  bahwasanya  beliau  masuk  kepada  Aisyah  saat 
dia  sakit  dan  berkata,  “Bagaimana  keadaanmu,  semoga  Allah 
menjadikanku  sebagai  tebusan  bagimu.”  Aisyah  berkata,  “Keadaanku 
sedang  tidak  baik”.  Maka  beliau  bersabda,  “ falaa  idzan  (Tidaklah,  jika 
demikian)."  Tampaknya  beliau  bercanda. 

Pada  sejumlah  hadits  yang  dikutip  para  periwayat  tsiqah 
ditemukan  lafazh  ini  dalam  konteks  itsbat  (penetapan)  disertai  sumpah 
dan  juga  tidak  disertai  sumpah.  Diantara  hadits-hadits  yang  dimaksud 
adalah: 

Pertama,  kisah  Julaibib  yang  disebutkan  diatas. 

Kedua,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Shafiyah  ketika  beliau  SAW 
bersabda,  “ Apakah  dia  menghalangi  kita."  Lalu  dikatakan, 
“Sesungguhnya  dia  telah  thawaf  setelah  ifadhah.”  Maka  beliau 
bersabda,  “ faltanfir  idzan ”  (berangkatlah  jika  demikian).  Dalam 
riwayat  lain,  “falaa  idzan ”  (tidaklah  jika  demikian). 

Ketiga,  hadits  Amr  bin  Al  Ash  dan  selainnya  sehubungan 
dengan  pertanyaannya  tentang  manusia  paling  dicintai  beliau  SAW. 
Maka  beliau  menjawab,  “Aisyah.”  Beliau  berkata,  “Maksudku  bukan 
wanita.”  Beliau  bersabda,  “fa  abuuha  idzan ”  (bapaknya,  jika 
demikian). 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  Arab  badui  yang 
ditimpa  demam.  Dia  berkata,  “Bahkan  demam  yang  tinggi  terhadap 
syaikh  yang  telah  tua  dan  dihampiri  oleh  kubur.”  Beliau  berkata, 
“fana  ’am  idzan  (benarlah  jika  demikian).” 

Kelima,  riwayat  Al  Fakihi  dari  jalur  Sufyan,  dia  berkata,  “Aku 
bertemu  lithah  bin  Al  Farzadaq  dan  berkata,  ‘Apakah  engkau 
mendengar  hadits  ini  dari  bapakmu?’  Dia  menjawab,  ‘Ayyi  haa  allahu 
idzan ’  (sungguh  demi  Allah,  jika  demikian)  aku  mendengar  bapakku 
mengatakannya’.”  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya. 

Keenam,  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata, 
“Aku  berkata  kepada  Atha’,  ‘Bagaimana  pendapatmu  apabila  aku 
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selesai  dari  shalatku  dan  aku  tidak  ridha  akan  kesempurnaannya, 
apakah  aku  tidak  mengulangi  untuknya?’  Beliau  menjawab,  ‘ balaa 
haa  allahu  idzan ’  (Benar  demi  Allah,  jika  demikian).  Adapun  yang 
tampak  tentang  makna  perkataan  ini  setelah  mantap  bahwa  ‘ idzan ’ 
adalah  huruf  ‘jawaban’  dan  ‘balasan’,  bahwa  seakan  dia  berkata, 

‘ idzan  wallahi  aquulu  laka  na’am’  (jika  demikian,  demi  Allah,  aku 
katakan  kepadamu,  ‘Ya’).  Demikian  pula  pada  konteks  penafian, 
seakan-akan  seorang  memberi  jawaban  dengan  perkataannya,  “ idzan 
wallahi  laa  nu’thiika ”  (jika  demikian,  demi  Allah,  kami  tidak 
memberimu),  “ Idzan  wallahi  laa  asytarith"  (Jika  demikian.  Demi 
Allah,  aku  tidak  membuat  persyaratan),  dan  “ idzan  wallahi  laa  albas” 
(Jika  demikian,  demi  Allah,  aku  tidak  akan  memakai).  Huruf  yang 
berfungsi  sebagai  jawaban  diakhirkan  pada  semua  contoh  itu. 

Ibnu  Juraij  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  53,  *5l  dlJuJ'  'j*  ^  f’  ( Ataukah  ada  bagi 

mereka  bagian  dari  kerajaan  [kekuasaan]?  Kendatipun  ada,  mereka 
tidak  akan  memberikan  sedikitpun  [kebajikan]  kepada  manusia ), 
yakni  “falaa  yu’tuuna  annaas  idzan ”  (mereka  tidak  akan  memberi 
manusia,  jika  demikian).  Beliau  mejadikan  '‘idzan'  sebagai  jawaban 
tentang  tidak  adanya  bagian  darinya.  Padahal  kata  keija  dalam  bentuk 
yang  akan  datang. 

Abu  Musa  Al  Madini  menyebutkan  di  kitab  Al  Mughits  tentan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  [17]  ayat  76,  *ij  bjdj  'i  li'j 
% — Is  (Dan  jika  demikian,  mereka  tidak  tinggal  dibelakangmu 
melainkan  sedikit).  Dia  berkata,  “Dikatakan  bahwa  idzan  adalah  isim 
yang  semakna  dengan  huruf-huruf  nashab,  dan  dikatakan  asalnya 
adalah  'idza'  yang  termasuk  kata  keterangan  waktu,  hanya  saja  diberi 
tanwin  untuk  membedakan.  Dengan  demikian,  maknanya  adalah;  jika 
mereka  mengeluarkanmu  dari  Makkah  maka  saat  itu  mereka  tidak 
akan  tinggal  di  belakangmu  melainkan  sebentar. 

Apabila  semua  ini  telah  mantap,  maka  mungkin  memahami 
hadits-hadits  ini  atas  dasar  itu.  Sehingga  makna  seharusnya  adalah, 
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“Laa  wallahi  hiina  idzin ”  (Tidak,  demi  Allah,  pada  saat  demikian). 
Kemudian  beliau  bermaksud  menjelaskan  sebab  bagi  pernyataannya 
seraya  berkata,  “Beliau  tidak  akan  sengaja  (menzhalimi)...  hingga 
akhirnya.” 

Hanya  saja  saya  memperpanjang  pembahasan  ini,  karena  sejak 
saya  menuntut  ilmu  hadits,  saya  telah  menemukan  perkataan  Al 
Khaththabi,  “Saya  tidak  berani  bersikap  lancang  mempersalahkan 
riwayat-riwayat  akurat,  khususnya  apa  yang  terdapat  dalam  Shahih 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  ”  Maka  saya  terus  menerus  mencari  jalan 
keluar  darinya  hingga  akhirnya  saya  menemukan  apa  yang  telah 
disebutkan.  Oleh  karena  itu,  saya  ingin  menukil  semuanya  di  tempat 
ini. 

j _ JJ  (Tidak  sengaja...).  Yakni  Rasulullah  SAW  tidak  akan 

melakukan  (kezhaliman)  terhadap  seorang  yang  sekan-akan  dia  adalah 
singa  dalam  hal  keberaniannya,  berperang  membela  agama  Allah  dan 
Rasul-Nya,  lalu  beliau  mengambil  haknya  dan  memberikannya 
kepadamu  tanpa  keridhaan  darinya.  Demikian  disebutkan  oleh 
kebanyakan  periwayat,  yakni  dengan  lafazh  “memberikan  kepadamu.” 
Namun,  An-Nawwi  menyebutkannya  “Kami  memberikan  kepadamu.” 

<uL»  (Memberikan  rampasannya  kepadamu).  Maksudnya, 

harta  yang  dirampas  dari  orang  yang  dia  bunuh,  hanya  saja 
dinisbatkan  kepadanya  karena  itu  adalah  miliknya. 


Catatan 

Tercantum  dalam  hadits  Anas  bahwa  yang  mengatakan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW  adalah  Umar.  Riwayat  ini  dinukil  Imam  Ahmad 
dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Ishaq  bin  Abi  Thalhah,  dari  Nabi 
SAW,  j*  Os-Ur  OjljA  01  (i Sesungguhnya  Hawazin  datang  pada 

perang  Hunain).  Lalu  disebutkan  kisah  dan  dia  berkata, 
jJL_0j  <5»  Att'  Sjr>)  ^ J  (U*  <-'JS 
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Jlij  ^ j£s-  -iujj  is>A]a  y\  Jsis  c<uU»>  <d3  I yl£T  Jii 

: Jlai  ^U3  iaIp  cJjjlpU  <dipj  JJl*h  (J&  *^"j  o^9  y\ 

j!  al _ lap!  *j|)  Ul _ 2s  JCJ  'i  *#•  ^JLfi  4Jl  Jjl>j  OlTj  tt$l»  <U»jU  l^iJbri 

JUi  t^ISaloj  aJiL>\  j*  X*\  ^Js>  41 1  l$44  .ci^l «3  ici^i 

3^5  4^  *»'  Jdo  {Allah  menjadikan  kaum  musyrikin  kalah, 

mereka  tidak  ditebas  dengan  pedang  dan  tidak  pula  ditusuk  dengan 
tombak.”  Pada  saat  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Barangsiapa 
membunuh  orang  kafir  maka  baginya  rampasan  yang  dilucuti 
darinya.  ”  Abu  Thalhah  pada  hari  itu  membunuh  20  orang  pasukan 
pejalan  kaki  dan  mengambil  perlengkapan  mereka.  Abu  Qatadah 
berkata,  “ Sesungguhnya  aku  telah  menebas  seorang  laki-laki  di  atas 
urat  bahunya  dan  dia  memakai  baju  besi  namun  aku  telah 
menewaskannya.  ”  Seorang  laki-laki  berdiri  dan  berkata  “ Aku  telah 
mengambilnya  maka  ridhailah  ia”.  Sementara  Rasulullah  SAW  tidak 
dimintai  sesuatu  melainkan  diberikannya  atau  diam.  Maka  beliau  pun 
diam.  Umar  berkata,  “ Demi  Allah,  tidaklah  Allah  memberikan  fai' 
kepada  singa  daripada  singa-singa  Allah  lalu  beliau  memberikannya 
kepadamu.  ”  Nabi  SAW  bersabda,  “Umar  benar”.).  Sanad  riwayat  ini 
dinukil  Imam  Muslim  dan  beliau  meriwayatkan  sebagian  redaksinya. 
Demikian  juga  halnya  Abu  Daud.  Akan  tetapi  yang  lebih  kuat  bahwa 
yang  mengatakannya  adalah  Abu  Bakar  seperti  diriwayatkan  Abu 
Qatadah  dan  dialah  pelaku  kisah.  Ia  lebih  akurat  dalam  menukil  apa 
yang  terjadi  padanya  dibandingkan  selainnya.  Namun,  kemungkinan 
juga  dikompromikan  bahwa  Umar  juga  telah  mengucapkan  perkataan 
itu  untuk  menguatkan  perkataan  Abu  Bakar. 

3 J — d>  (Dia  benar).  Yakni  orang  yang  mengucapkan  perkataan 
itu. 

4 — lapfi  (Berikan  kepadanya).  Perintah  ini  ditujukan  kepada  orang 
yang  mengaku  bahwa  rampasan  berada  padanya. 
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* — i  c. — (Aku  membeli  dengannya).  Al  Waqidi  menyebutkan 
bahwa  pemilik  kebun  yang  dibeli  Abu  Qatadah  adalah  Hathib  bin 
Balta’ah.  Adapun  harganya  adalah  7  Uqiyah. 

I — i (Kebun).  Dinamakan  makhraf  (tempat  memetik),  karena 


dipetik  darinya  buah-buahan.  Adapun  bila  dibaca  ‘ mikhraf  artinya 
alat  yang  digunakan  untuk  memetik.  Pada  riwayat  sesudahnya 
disebutkan  ‘ khiraf ,  artinya  kurma  yang  dipetik.  Pemakaian  kata  ini 
untuk  kebun  termasuk  majaz.  Seakan-akan  dikatakan;  Kebun  kurma 
yang  dipetik.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  kebun  tersebut  bernama 
Al  Wadyain. 


J, 


(Pada  bani  Salimah).  Mereka  adalah  marga  kaum 


Anshar  dan  kaum  Abu  Qatadah. 


i— ihts  (Aku  dapatkan/miliki).  Atslatu  kulli  syai'in  artinya  asal 
segala  sesuatu.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  LJoitpi  Ji — i  J jf 
( Harta  pertama  yang  aku  jadikan  uqdah  [pengikat]).  Asalnya  dari 
kata  akad,  karena  seseorang  yang  memiliki  sesuatu  niscaya  akan 
mengadakan  akad  (ikatan)  atau  transaksi. 


(Al-Laits  berkata,  “Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  padaku”). 
Dia  adalah  Al  Anshari  (guru  Imam  Malik  dalam  riwayat  ini). 
Riwayatnya  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  hukum  dari  Qutaibah  dengan 
ringkas,  lalu  dia  menyebutkan,  “Dari  Yahya”  dan  tidak  mengatakan 
“Yahya  menceritakan  kepadaku.”  Kemudian  kalimat  terakhir  yang 
disebutkan  adalah,  “Abdullah  berkata  kepadaku:  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami”,  yakni  melalui  sanad  yang  disebutkan 
sebelumnya.  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Shalih  (juru  tulis 
Al-Laits).  Kebanyakan  riwayat  mu  ’allaq  yang  dinukil  Imam  Bukhari 
dari  Al-Laits  adalah  yang  dia  terima  dari  Abdullah  bin  Shalih  ini.  Saya 
telah  memperluas  pembahasan  masalah  ini  pada  Muqaddimah  Fathul 
Bari.  Al  Ismaili  menukil  hadits  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Hajjaj  bin  Muhammad  dari  Al-Laits,  dia  berkata,  “Yahya  bin 
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Sa’id  menceritakan  kepadaku”  dan  dia  menyebutkannya  secara 
lengkap. 

c — iytd  (Aku  merasa  takut).  Objek  kalimat  ini  tidak  disebutkan, 
seharusnya  adalah  “aku  khawatir  binasa”. 

— j  ji — S  (Kemudian  dia  berlutut).  Demikian  yang  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  sebagian  mereka  menukil  dengan 
kata,  ^ ( Dia  meninggalkanku).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  — 1  (Menjadi  lemas)  dan  hal  ini  diperkuat  kata 

sesudahnya,  ( Dia  menjadi  sempoyongan). 

tSJ _ /J*  J-dil  tJu  •>  (Senjata  orang  terbunuh  yang  dia 

sebutkan  ada  padaku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  (J-di  (Yang 
telah  dia  sebutkan).  Berdasarkan  riwayat  ini  menjadi  jelas  bahwa 
rampasan  itu  adalah  senjata. 

£j-p\  (Ushaibigh).  Al  Qabisi  menukil  dengan  lafazh  Ushaibagh. 
Sedangkan  Abu  Dzar  menukil  dengan  lafazh  Udhaiba'.  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Beliau  menyifatinya  dengan  kelemahan  dan  kerendahan.  Al 
Ushabagh  adalah  salah  satu  jenis  burung.  Atau  diserupakan  dengan 
tumbuhan  kerdil  yang  diberi  nama  Ash-Shabgha'.  Apabila  muncul 
dari  bumi,  maka  yang  pertama  menghadap  ke  matahari  akan  berwarna 
pucat.  Hal  ini  disebutkan  Al  Khaththabi.  Atas  dasar  ini  pula  dipahami 
riwayat  Al  Qabisi.  Sementara  menurut  riwayat  kedua  maka  ia  adalah 
bentuk  tasghir  dari  kata  adh-dhab  ’  yang  tidak  sesuai  qiyas.  Seakan- 
akan  ketika  dia  mengagungkan  Abu  Qadatah  bahwa  dia  adalah  singa 
(sang  pemberani)  maka  lawannya  menjadi  begitu  kecil  dan 
diserupakan  dengan  dhab’,  karena  lemahnya  dalam  mencari  mangsa 
dengan  segala  predikat  lemah  yang  disandangnya.  Ibnu  malik  berkata, 
udhaba  ’  merupakan  bentuk  tasghir  dari  kata  adhba  ’  yang  merupakan 
kiasan  bagi  yang  lemah. 
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56.  Perang  Authas 


^  ^  «/ f->  tjr'y  s^'  o*  °*s- ^  o* 

J — iJ*  ls^3  ‘u"^3 j'  J\  („r^  y*^  Cr*  p-^"J  4^- 

I*- — *  •  (_5^ J-*  y^  3^®  .AjL^wsI  aWI  tAj ji  lJ-:-*s  tA*J*aJi 

J  „?£'  o  ^  i  °  J  „  t£  ^  t'  s  i 

y—» •*— vi»  r«— f  y"^  ‘A j  y'  y®  _xl  yy  ‘y*  yf* 

:J^  y->*  y*'  Jt  'A*  1'^'j  (2r*  (%-^’  ^  !  cdai  aJI  c-.^ili  .  AyS"* j 

^  r«.~U  ls^'j  LJU  tAii>cJj  iaJ  J ,/3At  ^Lli  cili 

< j-i s  UiJb>-li  .eJ^9  C— jJ  jl  iaJ  J ysl  c— Ijotj 

— Ui  lii  ^y\i  :Jli  .dJCs-C?  A»l  JS  : ^Ip  iLiS  jJJ  c Axi£^i 

jX-j  4ip  <&l  ^iil  ^ yf  'J>\  ^  :3^  ^  'y*  ^y* 

^ -y"^*  lJ*-  y*^  J*’  • {J  y**^"’  J®j 

A^J  (^J  <&'  ij-P  ^  cJis-r'ji  .oC»  p  1^1-J 

tA_I^j  8^— ^  jij-^  J^*j  y’  ^  U^S*  4 J*3*  J.J*  J* 

g.\  o.;  \sA 9  c^jJ  yi*!**'  a)  y^lp  y^“J  ^ ^ ^r?®"’’® 

<_/?' -J  C - j'jJ  i y*lp  -£jJ  yipl  :  Jlii  AjOJ  £ij  ;Cyyj 


l/3’ 


CJLa1j>-  j. j5^  3 y  oUJl  ^jj  aJLr^t  1  j%-^l!t  : Jli  j*->  .a-IsjI 

A _ L>-Slj  tA^jjs  ^lil  JLiJ  yipi  :3^  ’j£cL>\i  :oli3 

iS j _ y^"  LapLx>-I  loi jj  ^j!  . L«j j5""  A^Uil 
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4323.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  Nabi  SAW  selesai  dari  perang  Hunain,  beliau  mengutus  Abu 
Amir  memimpin  pasukan  ke  Authas.  Dia  bertemu  Duraid  bin  Ash- 
Shimmah.  Duraid  terbunuh  dan  Allah  menjadikan  para  sahabatnya 
menderita  kekalahan.”  Abu  Musa  berkata,  “Aku  diutus  bersama  Abu 
Amir.  Maka  Abu  Amir  dipanah  pada  lututnya.  Dia  dipanah  oleh 
Jusyami  tepat  pada  lututnya.  Aku  menghampirinya  dan  berkata, 
‘Wahai  paman,  siapakah  yang  memanahmu?’  Dia  mengisyaratkan 
untuk  Abu  Musa  dan  berkata,  ‘Itulah  orang  yang  membunuhku  dan 
memanahku’.  Aku  mendatanginya  dan  menyusulnya.  Ketika  dia 
melihatku,  maka  dia  bebalik  lari  dan  aku  mengikutinya  seraya  berkata 
kepadanya,  ‘Apakah  engkau  tidak  malu?  Tidakkah  engkau  mau 
bertahan’.  Dia  menghentikan  larinya.  Kami  pun  bertanding  dalam  dua 
pukulan  dan  akhirnya  aku  berhasil  membunuhnya.  Kemudian  aku 
berkata  kepada  Abu  Amir,  ‘Allah  telah  membunuh  sahabatmu’.  Dia 
berkata,  ‘Cabutlah  anak  panah  ini’.  Aku  mencabutnya  dan  ternyata 
keluar  air  darinya.  Dia  berkata,  ‘Wahai  anak  saudaraku,  sampaikan 
salamku  kepada  Nabi  SAW  dan  katakan  kepada  beliau,  'Mintakan 
ampunan  untukku’.  Lalu  Abu  Amir  menunjukku  untuk  memimpin 
orang-orang.  Dia  tinggal  beberapa  saat,  lalu  meninggal.  Aku  pulang 
dan  masuk  menemui  Nabi  SAW  di  rumahnya.  Saat  itu  beliau  berada 
di  tempat  tidur  yang  terbuat  dari  anyaman  pelepah  pohon  kurma. 
Disana  terdapat  kasur  dan  anyaman  kasur  itu  telah  membekas  pada 
punggungnya  dan  kedua  sisi  badannya.  Aku  menyampaikan 
kepadanya  tentang  kabar  kami  dan  kabar  Abu  Amir  serta  ucapannya, 
“Katakan  kepadanya,  'Mintalah  ampunan  untukku’."  Beliau  SAW 
minta  dibawakan  air,  lalu  wudhu,  kemudian  mengangkat  kedua 
tangannya  dan  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepada 
Ubaid  Abu  Amir\  Aku  melihat  putih  kedua  ketiaknya.  Kemudian 
beliau  mengucapkan,  ‘Ya  Allah  jadikanlah  dia  di  hari  kiamat  berada 
di  atas  kebanyakan  manusia  ciptaan-Mu' .  Aku  berkata,  ‘Mintalah 
ampunan  untukku’.  Beliau  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  ampunilah  dosa 
Abdullah  bin  Qais.  Masukkanlah  dia  pada  hari  kaimat  ke  tempat 
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masuk  yang  mulia  V’  Abu  Burdah  berkata,  “Salah  satunya  untuk  Abu 
Amir  dan  yang  satunya  untuk  Abu  Musa.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Perang  Authas).  Iyadh  berkata,  “Authas  adalah  lembah  di 
pemukiman  Hawazin,  dan  tempat  berlangsungnya  perang  Hunain.” 
Apa  yang  dikatakannnya  ini  telah  dijadikan  pegangan  oleh  sebagian 
penulis  sejarah  Nabi  SAW.  Namun,  yang  benar,  lembah  Authas  bukan 
lembah  Hunain.  Untuk  mempeijelas  hal  ini  mari  kita  simak 
pernyataan  Ibnu  Ishaq  bahwa  perang  Hawazin  terjadi  di  lembah 
Hunain.  Ketika  Hawazin  mengalami  kekalahan  maka  sebagian  mereka 
bergerak  ke  Thaif,  sebagian  bergerak  ke  Bujailah,  dan  sebagian  lagi 
menuju  Authas.  Nabi  SAW  mengirim  ekspedisi  yang  dipimpin  Abu 
Amir  Al  Asy’ari  dengan  sasaran  mereka  yang  pergi  ke  Authas 
sebagaimana  yang  ditunjukkan  hadits  di  atas.  Sementara  Nabi  SAW 
bergerak  bersama  pasukannya  menuju  Tha'if.  Abu  Ubaidah  Al  Bakri 
berkata,  “Authas  adalah  lembah  di  negeri  Hawazin.  Disana  mereka 
berkemah  bersama  bani  Tsaqif,  kemudian  bertemu  di  Hunain. 

y>\ _ c-  bl  tJJu  (Mengirim  Abu  Amir).  Dia  adalah  Ubaid  bin  Sulaim 

bin  Hadhar  Al  Asy’ari,  paman  Abu  Musa.  Tapi  menurut  Ibnu  Ishaq, 
dia  adalah  anak  paman  Abu  Musa.  Namun,  pendapat  pertama  lebih 
masyhur. 

*  J _ _ tai\  j-J  oJjS  (Dia  bertemu  Duraid  bin  Ash- 

Shimmah  lalu  Duraid  terbunuh).  Adapun  Ash-Shimmah  adalah  Ibnu 
Bakr  bin  Alqamah  — dikatakan  juga  Ibnu  Al  Harits  bin  Bakr  bin 
Alqamah —  Al  Jusyami,  dari  bani  Jusym  bin  Muawiyah  bin  Bakr  bin 
Hawazin.  Ash-Shimmah  adalah  gelar  untuk  bapaknya  yang  bernama 
Al  Harits. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  membunuh 
Duraid.  Menurut  Muhammad  bin  Ishaq,  pembunuhnya  adalah  Rabi’ah 
bin  Rufai’  bin  Wahban  bin  TsaTabah  bin  Rabi’ah  As-Sulami.  Dia 
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biasa  disebut  Ibnu  Adz-Dza’inah  dan  biasa  pula  disebut  Ibnu  Ad- 
Daghinah.  Ad-Daghinah  adalah  nama  ibunya.  Ibnu  Hisyam  berkata, 
“Dikatakan,  namanya  adalah  Abdullah  bin  Qubai’  bin  Uhban.”  Lalu 
dia  menuturkan  nasabnya  secara  lengkap.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  dia  adalah  Ibnu  Ad-Daghinah.  Namun,  bukan  Ibnu  Ad- 
Daghinah  yang  disebutkan  pada  kisah  Abu  Bakar  ketika  hijrah. 

Al  Bazzar  meriwayatkan  dalam  Musnad  Anas  dengan  sanad 
yang  hasan,  keterangan  yang  mengindikasikan  bahwa  yang 
membunuh  Duraid  bin  Ash-Shimmah  adalah  Az-Zubair  bin  Al 
Awwam,  'j'j*  SJU-L  ^  wdi  ’J!  Jb'/s  OjT JlOS\  Cj 

jL  ~C£  Ijf^  jU  \  bti  tipCai  «ii  :  JUi  :  Jlil  C££ 

o°j&  :  Jui  ouj-j  CjU  jU  :  Jtai  ddSi 

cisltf  :  Jti.  1-L»  ^kilSCi  ^jyl>  aJu  :JU$ 

j—**  tAjUibti  ikij  Injili  jti’lji 

a — J!  oJji  ( Ketika  kaum  musyrikin  mengalami 

kekalahan  maka  Duraid  bin  Ash-Shimmah  bergerak  bersama  600 
personil  pasukan  ke  atas  bukit  kecil.  Lalu  mereka  melihat  sekelompok 
pasukan.  Dia  berkata,  'Biarkanlah  mereka  untukku’.  Mereka  pun 
membiarkan  pasukan  itu  untuknya.  Dia  berkata,  'Ini  adalah  suku 
Qudha  ’ah  dan  tidak  mengapa  atas  kalian  ’.  Kemudian  mereka  melihat 
pasukan  seperti  itu  dan  dia  berkata;  Ini  adalah  Sulaim.  Setelah  itu 
mereka  melihat  seorang  penunggang  kuda  sendirian.  Dia  berkata, 
‘Biarkan  dia  untukku'.  Mereka  berkata,  ‘Dia  memakai  sorban 
berwarna  hitam  Dia  berkata,  'Ini  adalah  Az-Zubair  bin  Al  Awwam, 
dialah  pembunuh  kalian  dan  yang  mengeluarkan  kalian  dari  tempat 
kalian  ini’.  Az-Zubair  menoleh  dan  melihat  mereka,  lalu  berkata, 
‘Untuk  apa  mereka  di  tempat  ini?’  Maka  dia  pun  menghampiri 
mereka  dan  diikuti  sekelompok  sahabatnya.  Lalu  Az-Zubair  dan 
sahabat-sahabatnya  membunuh  300  orang  dari  mereka.  Kemudian 
dia  memenggal  kepala  Duraid  dan  meletakkan  dihadapannya ). 
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Mungkin  Ibnu  Ad-Daghinah  berada  diantara  kelompok  Az- 
Zubair,  lalu  dia  yang  membunuh  Duraid,  tetapi  pembunuhan  ini 
dinisbatkan  kepada  Az-Zubair  dalam  konteks  majaz.  Adapun  Duraid 
termasuk  para  penyair  tersohor  pada  masa  jahiliyah.  Dikatakan,  ketika 
terbunuh  dia  berusia  120  tahun,  dan  menurut  versi  lain  160  tahun. 

y>\ _ i-  ^ _ >\  £—a  y  --«;j  :(-S— > $  J'*  (Abu  Musa  berkata:  Beliau 

mengutusku  bersama  Abu  Amir).  Maksudnya,  Nabi  SAW  mengutusku 
dalam  pasukan  Abu  Amir  menuju  mereka  yang  berlindung  di  Authas. 
Ibnu  Ishaq  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim  Abu  Amir  Al  Asy’ari 
mengikuti  mereka  yang  begerak  ke  Authas.  Lalu  mereka  berhasil 
menyusul  sisa-sisa  pasukan  tersebut  dan  terjadilah  peperangan.” 

^  ^  J  (Abu  Amir  dipanah  pada  lututnya. 

Dia  dipanah  oleh  Jusyami).  Maksudnya,  seorang  laki-laki  dari  bani 
Jusyam.  Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  nama  laki-laki  dari 
Jusyam  ini.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Mereka  mengklaim  bahwa  Salim  bin 
Duraid  bin  Ash-Shimmah  adalah  orang  yang  memanah  Abu  Amir  dan 
mengenai  lututnya  hingga  membawa  kematiannya.  Setelah  itu 
bendera  diambil  alih  oleh  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dan  dia  memerangi 
mereka  hingga  Allah  memberikan  kemenangan.” 

Ibnu  Hisyam  berkata:  Orang  yang  aku  percaya  menceritkan 
kepadaku  bahwa  yang  memanah  Abu  Amir  adalah  dua  saudara  dari 
bani  Jusyam,  dan  keduanya  adalah  Aufa  dan  Al  Alla'  (keduanya 
adalah  putra  Al  Harits).  Dalam  salah  satu  naskah  disebutkan  Wafi 
sebagai  ganti  Aufa.  Salah  seorang  dari  keduanya  memanah  tepat  di 
lutut  Abu  Amir.  Lalu  keduanya  dibunuh  oleh  Abu  Musa  Al  Asy’ari. 

Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Ausath  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dengan 
sanad  yang  hasan ,  A'  «i'  J ’y*>j  'JS A'  fj*  uJ 

4_lSl  t 'i'  «tiji  j?'  JsA  dlj  li'  vJjali  pkJ'j 

«.ij _ JJl  oJb-ij  isis ei  (Ketika  Allah  mengalahkan  kaum  musyrikin  pada 

perang  Hunain,  Rasulullah  SAW  mengirim  pasukan  berkuda  yang 
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dipimpin  Abu  Amir  Al  Asy’ari  untuk  mengejar  sisa-sisa  pasukan 
musuh.  Saat  itu  aku  ikut  bersamanya.  Maka  Ibnu  Duraid  membunuh 
Abu  Amir.  Aku  pun  menghampirinya  dan  membunuhnya,  lalu 
mengambil  bendera).  Hal  ini  memperkuat  apa  yang  disebutkan  Ibnu 
Ishaq. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  juga  dalam  kitab  Al  Maghazi  bahwa 
Abu  Amir  bertemu  pada  peristiwa  Authas  dengan  sepuluh  bersaudara 
dari  kaum  musyrikin.  Dia  pun  membunuh  mereka  satu  persatu  hingga 
tertinggal  orang  kesepuluh.  Abu  Amir  menyerangnya  sambil 
mengajaknya  kepada  Islam  dan  berkata,  “Ya  Allah  saksikanlah 
atasnya.”  Laki-laki  itu  berkata,  “Ya  Allah  jangan  saksikan  atasku.” 
Abu  Amir  menahan  serangannya  karena  mengira  orang  itu  telah 
masuk  Islam.  Maka  orang  kesepuluh  inilah  yang  membunuhnya. 
Kemudian  dia  masuk  Islam  dan  memperbaiki  keislamannya.  Maka 
Nabi  SAW  menamainya  syahid  Abu  Amir. 

Keterangan  ini  menyelisihi  apa  yang  terdapat  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  bahwa  Abu  Musa  telah  membunuh  pembunuh  Abu  Amir.  Apa 
yang  terdapt  dalam  kitab  Ash-Shahih  lebih  patut  diterima.  Barangkali 
apa  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq  dalah  orang  yang  turut  serta  dalam 
pembunuhan  Abu  Amir. 

ila  \'yi  (Keluar  air  darinya).  Maksudnya,  keluar  dari  tempat 
anak  panah  itu. 

(Dia  berkata,  "Wahai putra  saudaraku”).  Hal  ini 
menolak  perkataan  Ibnu  Ishaq  bahwa  Abu  Amir  adalah  anak  paman 
Abu  Musa.  Ada  kemungkinan  — jika  pernyataannya  akurat —  Abu 
Amir  berkata  demikian  karena  usianya  yang  lebih  muda  dibanding 
Abu  Musa. 

<0*  ci^-as  cJvr'j  (Aku  pulang  dan  masuk 

kepada  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  W3 

y! — t  j — t  Js*  J*>‘y  $  ^  ij  dil  i»  ( Ketika 
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Rasulullah  SA  W  melihat  bendera  berada  padaku,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Wahai  Abu  Musa,  apakah  Abu  Amir  terbunuh?’’” 

J — “jA  j*j— i  j*  (Di  atas  tempat  tidur  yang  terbuat  dari  pelepah 
pohon  kurma).  Yakni  tali  pengikat  yang  biasa  digunakan  mengikat 
tawanan. 

(Dan  padanya  terdapat  kasur).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Syaikh  Abu  Al  Hasan  mengingkari  dan  berkata:  Kalimat  yang  benar 
adalah  'tidak  ada  padanya  kasur'.’  Menurutnya,  kata  ‘tidak  ada’ 
terhapus  dari  kalimat.  Namun,  ini  adalah  pengingkaran  yang  sangat 
mengherankan.  Tidak  ada  keharusan  ketika  beliau  SAW  berbaring 
tanpa  menggunakan  kasur  -seperti  pada  hadits  Umar-  berarti  selalu 
tidak  ada  kasur  di  tempat  tidurnya.” 

^  (Beliau  minta  dibawakan  air  lalu 
berwudhu  dan  kemudian  mengangkat  kedua  tangannya).  Hal  ini 
menunjukkan  disukainya  bersuci  ketika  akan  berdoa  dan  mengangkat 
tangan  saat  berdoa,  berbeda  dengan  yang  mengkhususkan  perbuatan 
ini  saat  mohon  hujan.  Penjelasan  tentang  riwayat-riwayat  yang 
bekenaan  dengan  masalah  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  doa-doa. 

j*  j~£  'Sji  (Diatas  kebanyakan  ciptaan-Mu).  Maksudnya, 
dalam  hal  martabat.  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  J» 

4*^'  f  j i  ( Diatas  sebagian  besar  manusia  pada  hari  kiamat). 

“j — ?  j— t  J'— i  (Abu  Burdah  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  diawal  hadits. 


57.  Perang  Tha'if  di  Bulan  Syawal  Tahun  ke-8  H 


1  ci  J* r 
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Hal  ini  dikatakan  Musa  bin  Uqbah. 


S  's  '  s  s  s„s  \  s  s  '_s's  «t  s  *i  .  s  's  's  i  *  s  s*s  *  s 

y; - ^  cP"-5  yr-^J  f'  o*  LS^'  Sr^ij  Cj* 

^jj  a5)I  -t**J  (j^JL  4ix^_^9  n*. i->r a  ( c, Jcs*  *  j  <lJLp  <UJl  ^ 
j!>Cp  aZ\j  dJCi*»  'JiP  CjdUall  j^SCIp  <&'  d)i  C-j'j'  <&'  '•£&■  'j 

Si  *Jp  <dl'  Jlij  .  jllij  £-J jb  l^jls 

.o-jA  jst  y)  J 15 j  ^u-Ip  {j i'  d'-®  .^j^dip  s.'yji 

j  ,f?[s>zs*  y...  Jbj  'J-^J  ^L4jb  ^jp  ‘b*'-'-*1'  ^j'  bj*X>*  i  LjJL>- 

.  JjUjj  i_i5Uai' 

4324.  Dari  Zainab  binti  Abu  Salamah,  dari  ibunya  Ummu 
Salamah  RA,  “Nabi  SAW  masuk  menemuiku  dan  disampingku  ada 
seorang  waria.  Aku  mendengarnya  berkata  kepada  Abdullah  bin 
Umayyah,  ‘Wahai  Abdullah,  bagaimana  pendapatmu  jika  Allah 
membebaskan  Thaif  besok  untukmu,  hendaklah  engkau  mendapatkan 
putri  Ghailan,  sesungguhnya  dia  menghadap  dengan  empat  dan 
membelakang  dengan  delapan1.”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Janganlah 
mereka  itu  masuk  kepada  kalian ”. 

Ibnu  Uyainah  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  “Orang  waria  itu 
adalah  Hit). 

Mahmud  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hisyam,  dengan  redaksi  seperti  diatas  disertai 
tambahan,  “Dan  saat  itu  beliau  sedang  mengepung  Thaif.” 


1  Maksudnya,  lipatan  perutnya  ada  4,  karena  gemuknya.  Setiap  lipatan  memiliki  2 
sisi,  jika  dilihat  dari  belakang  sisi  lipatan  tersebut  menjadi  8  -ed 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  perang  Tha'if).  Tha'if  adalah  negeri  besar  yang  masyhur 
dan  memiliki  banyak  anggur  dan  kurma.  Letaknya  sekitar  3  atau  2 
markalah  dari  Makkah  ke  arah  timur.  Dikatakan;  Asalnya  bahwa 
Jibril  AS  mencabut  taman  yang  menjadi  milik  kaum  Ash-Sharim,  lalu 
Jibril  membawanya  ke  Makkah'  dan  berkeliling  (thawaf)  di  Ka'bah, 
setelah  itu  Jibril  menurunkannya  di  suatu  tempat,  lalu  tempat  itu 
dinamakan  Tha’if  (yang  dibawa  berkeliling).  Awalnya  adalah  wilayah 
pinggiran  Shan’a'  yang  bernama  Wajj.  Ia  diberi  nama  dengan  nama 
seorang  laki-laki,  yaitu  Ibnu  Abdul  Jin.  Dia  adalah  orang  pertama 
yang  menetap  di  sana.  Nabi  SAW  bergerak  menuju  Tha'if  setelah 
kembali  dari  Hunain  dan  menahan  harta  rampasan  di  Ji’ranah. 

Adapun  Malik  bin  Auf  An-Nadhari  adalah  pemimpin  suku 
Hawazin.  Ketika  mengalami  kekalahan  di  Hunain,  dia  masuk  ke 
Tha'if,  dan  di  sana  dia  memiliki  benteng  di  Liyah,  satu  tempat  yang 
terletak  sekitar  beberapa  mil  dari  Tha'if.  Nabi  SAW  melewatinya  saat 
menuju  Tha'if,  lalu  beliau  memerintahkan  untuk  menghancurkannya. 

(Pada  bulan  Syawal  tahun  ke-8  H.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Musa 
bin  Uqbah).  Aku  berkata,  demikian  yang  dia  sebutkan.  Ia  adalah 
perkataan  mayoritas  penulis  sejarah  peperangan  Nabi  SAW.  Pendapat 
lain  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  sampai  kepadanya  pada  awal 
bulan  Dzulqa’dah. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits: 

J Pertama,  hadits  Ummu  Salamah  dan  Hisyam  (Ibnu  Urwah). 
Dalam  sanad  ini  terdapat  perkara  yang  cukup  menarik,  dimana 
seorang  laki-laki  menukil  dari  bapaknya  (dan  keduanya  termasuk 
tabi’in),  serta  seorang  perempuan  menukil  dari  ibunya  (dan  keduanya 
tergolong  sahabat  wanita). 

uu\ — Lh  £=#  0}  c!,!  (Bagaimana  pendapatmu  jika  Allah 

membebaskan  Tha'if  untukmu).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Maksud  pencantumannya  di  tempat  ini 
adalah  penyebutan  tentang  pengepungan  Tha'if.  Oleh  karena  itu,  dia 
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menyebutkan  jalur  lain  sesudahnya,  dia  berkata  kepadanya,  y>j 

jSy_  ciilki'  (Saat  itu  beliau  sedang  mengepung  Thaif). 

Abdullah  bin  Abi  Umayyah  adalah  saudara  laki-laki  Ummu 
Salamah  (periwayat  hadits  ini).  Masuk  Islamnya  bersamaan  dengan 
Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  yang  telah  disebutkan  pada  pembebasan 
kota  Makkah.  Abdullah  meninggal  dalam  keadaan  syahid  ketika 
berada  di  Tha'if  karena  terkena  anak  panah  dan  membawa 
kematiannya. 

Redaksi  pada  riwayat  pertama,  “Ibnu  Uyainah  berkata,  ‘Ibnu 
Juraij  berkata’,”  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur 
yang  pertama. 

Nama  orang  waria  itu  adalah  Hit.  Sebagian  membacanya  Hait. 
Adapun  Ibnu  Dastuwaih  membacanya  ‘Hanb’,  dan  dia  mengklaim 
bahwa  versi  pertama  tidak  benar.  Dia  berkata,  “Al  Hanb  adalah  yang 
dungu.”  Perbedaan  pendapat  tentang  masalah  apakah  waria  tersebut 
hanya  satu  orang  atau  kelompok,  akan  dibahas  pada  pembahasan 
tentang  nikah.  Demikian  juga  tentang  pendapat  mengenai  nama 
wanita  itu.  Namun,  pendapat  paling  masyhur  mengatakan  namanya 
adalah  Badiyah. 


'y*  ‘J*  J)  j* 

' - ’i  .(J i— *  J-"i  («JoUaJi  aUI  aMI  J 

« j - *  J' g.lp  14&I  f.Ci>  Oj  0 

Uj  :  JU9  4^1  J>r  jv-gJ djJjtS  cJlliJl  ^Js-  I jJLpI  :  JlSi  cJjLSJ 

J' - 9j  <&l  C4»l  S-Ci  01  IJlP 

•  415""  '  0Ua>o  Ljj^-  !  JL^>vSl  Jli  I  Jli  .  I  a  j*  01— a— »> 
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4325.  Dari  Abu  Al  Abbas  (sang  penya’ir  yang  buta),  dari 
Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  mengepung 
Tha'if,  maka  beliau  tidak  mendapatkan  sesuatu  dari  mereka.  Beliau 
bersabda,  ‘Sungguh  kita  akan  pulang,  insya  Allah'.  Hal  itu  terasa  berat 
bagi  mereka  dan  mereka  berkata,  ‘Kita  pergi  dan  tidak 
menaklukannya?'  Beliau  mengatakan,  ‘Kita  kembali’.  Beliau 
bersabda,  ‘Berangkatlah  besok  untuk  berperang' .  Paginya  mereka 
berangkat  dan  menderita  luka-luka.  Beliau  bersabda,  ‘Sungguh  kita 
akan  pulang  besok,  insya  Allah'.  Maka  hal  itu  menyenangkan  mereka. 
Nabi  SAW  pun  tertawa.”  Suatu  kali  Sufyan  mengatakan  “Beliau  SAW 
tersenyum.” 

Dia  berkata,  Al  Humaidi  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dengan  lafazh  ‘mengabarkan’  seluruhnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Umar  tentang  pengepungan  Tha'if. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali  bin  Abdullah,  dari 
Sufyan,  dari  Amr,  dari  Abu  Al  Abbas  (sang  penya’ir  buta).  Sufyan 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah.  Sedangkan  Amr  adalah  Ibnu 
Dinar.  Adapun  nama  Abu  Al  Abbas  (sang  penya’ir  buta)  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  qiyamul-lail  (shalat  malam). 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Abdullah  bin  Amr.” 
Demikian  dinukil  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al  Ashili.  Ketika 
dibacakan  kepada  Ibnu  Zaid  Al  Marwazi  dengan  lafazh  “Amr”  maka 
dia  menolaknya  dan  meralatnya  menjadi  “Umar”.  Ad-Daruquthni 
menyebutkan  perselisihan  mengenai  hal  ini  seraya  berkata,  “Adapun 
yang  benar  adalah  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab.  Versi  pertama 
adalah  yang  benar  dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Madini.  Begitu  juga  Al 
Humaidi  dan  selain  keduanya  di  antara  para  pakar  hadits  murid-murid 
Ibnu  Uyainah.  Demikian  dinukil  Ath-Thabarani  dari  riwayat  Ibrahim 
bin  Yasar  sebagai  murid  Ibnu  Uyainah  yang  paling  dekat.  Adapun 
mereka  yang  menukil  hadits  dari  Ibnu  Uyainah  “Abdullah  bin  Umar”, 
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merekalah  yang  lebih  akhir  mendengar  riwayat  dari  Ibnu  Uyainah, 
seperti  disinyalir  oleh  Al  Hakim. 

Al  Humaidi  menjelaskan  permasalahan  ini  secara  detil.  Dia 
berkata  dalam  Musnadi iya  ketika  mengutip  hadits  ini  dari  Sufyan, 
“Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab”.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam 
kitab  Ad-Dala  il  dari  jalur  Utsman  Ad-Darimi,  dari  Ali  bin  Al  Madini, 
dia  berkata,  “Sufyan  menceritakannya  berulang  kali  dan  mengatakan 
‘Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab’.  Dia  tidak  mengatakan  ‘Abdullah 
bin  Amr  bin  Ash’.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah  dengan 
lafazh  “Abdullah  bin  Umar”.  Demikian  juga  dinukil  darinya  oleh 
Imam  Muslim.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  lain  disertai 
tambahan,  “Abu  Bakar  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Uyainah 
dikesempatan  lain  menceritakan  dari  Ibnu  Umar.”  Al  Mufadhdhal  Al 
Alla'i  berkata:  Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ma’in,  “Abu  Al  Abbas, 
dari  Abdullah  bin  Amr  dan  Abdullah  bin  Umar  tentang  Tha'if,  tetapi 
yang  benar  adalah  Ibnu  Umar.” 

Ul-i  Uivid i  j»L/,  %\  &\  J ^  CS  ( Ketika 

Rasulullah  SAW  mengepung  Tha'if  dan  tidak  mendapatkan  sesuatu 
dari  mereka).  Dalam  riwayat  mursal  Ibnu  Az-Zubair  yang  dikutip 
Ibnu  Abi  Syaibah,  dia  berkata,  JlS  Unhii  jJL.)  ju>  J&\  Ci 
M'  J— (»  gl'1  :  Jt— ei  tp gjlp  4fii  tjuij  JO  \2y-\  <u)1  U 

(. Ketika  Nabi  SAW  mengepung  Tha'if  para  shahabatnya  berkata. 
Wahai  Rasulullah,  anak  panah  bani  Tsaqif  telah  membakar  kita, 
maka  mohonlah  kepada  Allah  kecelakaan  bagi  mereka  Maka  beliau 
SAW  berdoa,  'Ya  Allah  berilah  petunjuk  kepada  bani  Tsaqifr). 

Para  pengamat  peperangan  Nabi  SAW  mengatakan;  Ketika  Nabi 
SAW  mendapat  kesulitan  menaklukkan  benteng,  yang  para 
penghuninya  telah  menyiapkan  kebutuhan  untuk  setahun,  lalu  mereka 
melempari  kaum  muslimin  dengan  besi-besi  panas,  dan  mereka  juga 
menghujani  dengan  anak  panah  sehingga  menimbulkan  banyak 
korban,  maka  Nabi  SAW  meminta  pendapat  Naufal  bin  Muawiyah 


Ad-Dili.  Dia  berkata,  “Mereka  adalah  musang  dalam  lobang.  Jika 
engkau  berdiri  di  atasnya  maka  ia  menggigitmu,  tetapi  bila  engkau 
meninggalkannya  niscaya  tidak  mendatangkan  mudharat  bagimu. 
Maka  Nabi  SAW  meninggalkan  mereka.” 

Anas  menyebutkan  dalam  haditsnya  yang  dikutip  Imam  Muslim 
bahwa  lama  pengepungan  adalah  40  hari.  Namun,  para  pengamat 
peperangan  Nabi  SAW  berbeda  pendapat.  Sebagian  mengatakan  20 
hari,  belasan  hari,  18  hari,  dan  15  hari. 

o yid  dj  (Sungguh  kita  akan  pulang).  Yakni  kembali  ke  Madinah. 
°t£°  icj  ia  (Maka  terasa  berat  bagi  mereka).  Penyebabnya 
dijelaskan  oleh  kalimat,  Sfj  ( Kita  pergi  dan  tidak 

menaklukannyaT  Ringkasnya,  ketika  Nabi  SAW  mengabarkan 
kepada  mereka  rencana  untuk  pulang  sebelum  menaklukkan  benteng 
itu,  maka  mereka  tidak  menyukainya.  Melihat  kondisi  ini,  Nabi  SAW 
memerintahkan  mereka  agar  berperang,  tetapi  benteng  tidak  dapat 
ditaklukkan,  bahkan  mereka  menderita  luka-luka.  Sebab  mereka 
dihujani  anak  panah  dari  atas  tembok  benteng,  sementara  anak  panah 
mereka  tidak  sampai  ke  atas  tembok.  Akhirnya,  mereka  menganggap 
bahwa  menarik  diri  merupakan  langkah  yang  tepat.  Maka  ketika  Nabi 
SAW  mengulangi  tawarannya  mereka  pun  menyetujuinya.  Oleh 
karena  itu  dikatakan,  “Beliau  SAW  tertawa”.  Adapun  kalimat  “Pada 
kesempatan  lain  Sufyan  berkata,  ‘Beliau  SAW  tersenyum”’,  hanyalah 
kebimbangan  dari  sebagian  periwayat. 

i _ IsT  d&u»  lio?-  Jli  (AIHumaidi  berkata,  “ Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dengan  redaksi  'mengabarkan 
seluruhnya.  ”).  Maksudnya,  Al  Humaidi  meriwayatkan  hadits  ini  tanpa 
menyertakan  kata  ‘dari’,  bahkan  dia  menyebutkan  ‘mengabarkan  pada 
kami’  pada  semua  tahapan  sanad- nya.  Hal  serupa  tercantum  juga 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani.  Sementara  Abu  Nu’aim  menukil  dalam 
kitab  Al  Mustakraj  dan  Ad-Dala'il  dari  jalur  Bisyr  bin  Musa,  dari  Al 
Humaidi,  “Sufyan  menceritakan  pada  kami,  Amr  menceritakan  pada 
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kami,  Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Al  A’ma  berkata:  Aku 
mendngar  Abdulah  bin  Umar  berkata...”  lalu  dia  menyebutkan 
redaksi  hadits. 


j — 4  Jj'  j :Jli  DlliP  IjT  :Jl5  ^ >Lp  °^p 

cs — *  ^ Cr®3"  J  J-0’  ^  (4~-  J>j 

— &  ,_sAl'  Uat^  :S/Us  <uip  <5jI  ^3^  ^5l  ,_Jl 
•r'j — ^  y>j  Jy-  <J|  ^  : J_^  j*JCj  <1p 

^p  ts5 — J  AlKijl  jP  j%-^lp  jjp  la I^LJLA  JlSj 

Jli  aIp  'jCa  ^>\  Jc.  i'jz j  ulj  l!ul«  oJd-  :  JU  ^0^11 

' — ‘J — =*■'  -1-<hh  cLi^>«o-  iy^rj  Bjup  JLgli  Jiib  :c.JU> 

t^i  ^3^  tAiJ*  Js~"  (^s  p-f~^  {S* J  u* 

.<_jjjUaJl  ,j-*  ,jJ cL-JIj  4-1p  a3ll  15^ 

4326-4327.  Dari  Ashim,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Utsman  berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad  -Dia  orang  pertama  melempar 
anak  panah  di  jalan  Allah —  dan  Abu  Bakrah  menaiki  tembok  benteng 
Thaif  bersama  beberapa  orang,  lalu  datang  kepada  Nabi  SAW, 
keduanya  berkata,  “Kami  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Barangsiapa  menisbatkan  diri  kepada  selain  bapaknya  dan  dia 
mengetahuinya  maka  surga  haram  baginya  ’.  ” 

Hisyam  berkata:  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ashim,  dari  Abu  Al  Aliyah  -atau  Abu  Utsman  An-Nahdi-  berkata, 
“Aku  mendengar  Sa’ad  dan  Abu  Bakrah  meriwayatkan  dari  Nabi 
SAW.”  Ashim  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Sunggah  telah  bersaksi 
disisimu  dua  laki-laki  dan  cukuplah  bagimu  keduanya’.”  Dia  berkata, 
“Tentu,  salah  satunya  adalah  orang  pertama  yang  memanah  di  jalan 
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Allah,  dan  satunya  lagi  turun  kepada  Nabi  SAW  sebagai  orang  kedua 
puluh  tiga  dari  dua  puluh  tiga  orang  yang  turun  kepada  Nabi  SAW 
dari  Tha'if.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketiga ,  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  dan  Abu  Bakrah.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dari 
Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Ashim,  dari  Abu  Utsman.  Ashim  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Sulaiman,  sedangkan  Abu  Utsman  adalah  An- 
Nahdi.  Penjelasan  matan  hadits  ini  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  warisan. 

Maksud  pencantumannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  penyebutan 
Abu  Bakrah  yang  bernama  Nafi’  bin  Al  Harits  dan  menjadi  mantan 
budak  bagi  Kaidah  Ats-Tsaqafi.  Dia  turun  dari  benteng  Tha'if  dipagi 
hari  ( bukrah )  sehingga  diberi  nama  panggilan  Abu  Bakrah. 
Keterangan  ini  dinukil  Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang  bisa 
diterima  dari  hadits  Abu  Bakrah.  Diantara  mereka  yang  turun  bersama 
Abu  Bakrah  dari  benteng  Tha'if  dan  tergolong  budak  — seperti  dinukil 
para  penulis  kitab  Al  Maghazi —  adalah;  Al  Munba’its  (budak  milik 
Utsman  bin  Amir  bin  Mu’attib),  Mazruq,  Azraq  (suami  Sumayyah 
yang  merupakan  ibunya  Ziyad  bin  Ubaid  yang  kemudian  dikenal 
dengan  sebutan  Ziyad  Ibnu  Abihi,  yakni  Ziyad  putra  bapaknya),  Al 
Azraq  Abu  Uqbah  (budak  milik  Kaidah  Ats-Tsaqafi,  kemudian  ia 
bersekutu  dengan  bani  Umayyah,  karena  Nabi  SAW  menyerahkannya 
kepada  Khalid  bin  Sa’id  bin  Al  Ash  untuk  diajari  tentang  Islam), 
Wardan  (budak  milik  Abdullah  bin  Rabi’ah),  Yahnas  An-Nabbal 
(budak  milik  Ibnu  Malik  Ats-Tsaqafi),  Ibrahim  bin  Jabir  (budak  milik 
Kharsyah  Ats-Tsaqafi),  Basysyar  (budak  milik  Utsman  bin  Abdullah), 
Nafi’  (mantan  budak  Al  Harits  bin  Kaidah),  Nafi’  (mantan  budak 
Ghailan  bin  Salamah  Ats-Tsaqafi).  Dikatakan  juga  bahwa  Ziyad  Ibnu 
Sumayyah  ikut  bersama  mereka,  tetapi  yang  benar  dia  tidak  keluar 
karena  usianya  yang  masih  sangat  kecil.  Adapun  nama-nama  yang 
lainnya  belum  saya  ketahui. 
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j  j — Li  (Menaiki).  Yakni  naik  keatasnya.  Pernyataan  ini  tidak 
menyelisihi  kata  ‘ tadalla ’  (turun).  Karena  awalnya  dia  naik  dari 
bawah  ke  atas,  kemudian  turun. 

j»' — J' — » j  (Hisyam  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Yusuf  Ash- 
Shan’ani.  Saya  tidak  menemukan  riwayat  dengan  sanad  yang  maushul 
yang  sampai  kepadanya.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar, 
tetapi  hanya  dari  jalur  Abu  Utsman,  dari  Abu  Bakrah,  tanpa  ada  unsur 
keraguan. 

Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  adalah 
menjelaskan  jumlah  yang  masih  samar  pada  riwayat  pertama.  Karena 
dalam  riwayat  itu  hanya  disebutkan,  jt\ — j'  J  tJtf'id'  J  jjU  (Dia 

menaiki  tembok  benteng  Tha  'if  bersama  beberapa  orang).  Sementara 
dalam  riwayat  ini  disebutkan,  i— frb  dJtf  Qs-  ■*»'  j-e  ^-3'  J) 3 
(_Aj‘tSaJ'  J*  'J  JiS’j  (Sebagai  orang  kedua  puluh  tiga  dari  dua  puluh  tiga 
orang  yang  turun  kepada  Nabi  SA  W  dari  Tha  'if). 

Di  sini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
Abu  Bakrah  tidak  turun  dari  tembok  benteng  Tha'if.  Penyataan 
demikian  dikemukkan  Musa  bin  Uqbah  dalam  kitab  Al  Maghazi 
karyanya,  dan  diikuti  Al  Hakim.  Lalu  sebagian  ulama  menggabungkan 
kedua  pendapat  tadi  bahwa  pada  awalnya  Abu  Bakrah  turun  sendirian, 
kemudian  disusul  oleh  yang  lainnya.  Cara  penggabungan  ini  memang 
cukup  bagus.  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  'J  JZ  <Jj‘tW'  f  y  jJL.}  <Qp  <&'  'JsA 

'JS j— liJJl  jJj  4*1  'JJ-  (Rasulullah  SA  W  memerdekakan  pada  perang 
Tha'if  semua  budak-budak  kaum  musyrikin  yang  keluar  menemuinya). 
Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Sa’ad  dengan  sanad  yang  mursal  melalui 
jalur  lain. 
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A  *,  „  s  _  „  j,  „J'  ",  ;  JO,  *  -  ,  „  ,  t  O  s  '.'O  >  i  o  y 

*»'  y~J'  ^  '•J'-5  <*-  A»1  ^a>j  yj'  J*  °3j>  ^ '  o* 


A  '  ’*"  „  O  ^  *  y  *y  y  y*  •  •*  y  y  >  y  y^y  y  A  y 

_ 9  4jt/>j  — OjJiJlj  aS^w»  4jl ^«nJU  <JjL>  J-*J— 

Jl - 03  \j>  ^  JSKlj  S/'  :jL5i  (^0*"'  J  ‘4^’  ^  LS^5  y^' 

(_5 — r  y— >'  J*  J?u  .(>4')  ^  ^  *^X'  ^  :  °jji  d 


IpS  ^  .llLi  l'ijli  .CjU!  *>CSl3  $<.£ ^JuJl  *j  ‘J'-ai  OL*a*j'  ^^$5”  J*^ij 

t4 _ L*  \jj _ lil  :  Jli  pj  <3  £-»  J  i<3  A^r  JJ  AjJj  ^1^*3  If-D  ^-LL 

^•t  Ooli  *>\jA03  ^-JLoJl  Idi-ls  .1  jj^Jj  L*Si*j2>rj  ^Jsr  le-j9lj 

.AijlL  O»  L^J  tU^»N  “>La9I  0!  5-ljJ  y*  <uL* 


4328.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Aku 
berada  disisi  Nabi  SAW  — beliau  turun  di  Ji’ranah  antara  Makkah 
dan  Madinah —  bersama  Bilal.  Lalu  seorang  Arab  badui  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  menunaikan 
untukku  apa  yang  engkau  janjikan  kepadaku?’  Beliau  bersabda 
kepadanya,  ‘ Bergembiralah ’.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Engkau  telah 
sangat  banyak  mengatakan  kepadaku  ‘bergembiralah’.  Beliau 
menghadap  kepada  Abu  Musa  dan  Bilal  seperti  orang  marah  dan 
bersabda,  ‘Dia  menolak  berita  gembira,  maka  terimalah  oleh  kalian 
berdua’.  Keduanya  berkata,  ‘Kami  telah  menerimanya’.  Kemudian 
beliau  minta  dibawakan  bejana  berisi  air,  lalu  mencuci  kedua  kaki  dan 
wajahnya  pada  bejana  itu,  kemudian  menyemprotkan  air  dari 
mulutnya  ke  dalam  bejana,  kemudian  bersabda,  ‘ Minumlah  darinya 
dan  sapukan  ke  wajah  serta  leher  kalian  berdua  dan  bergembiralah  ’. 
Keduanya  mengambil  bejana  dan  melakukan  halnya.  Ummu  Salamah 
berseru  dari  balik  tirai,  ‘Hendaklah  kalian  menyisakan  untuk  ibu 
kalian  berdua’.  Maka  keduanya  menyisakan  sebagian  air  tersebut.” 
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Keterangan  Hadits: 


Keempat ,  hadits  Abu  Musa  tentang  pembagian  rampasan  perang 
Hunain  di  Ji’ranah. 

Ji’ranah  terkadang  dibaca  Ji’irranah.  Tempat  ini  terletak  antara 
Tha  if  dan  Makkah,  tetapi  lebih  dekat  ke  Makkah.  Demikian  menurut 
Iyadh.  Menurut  Al  Fakihi,  “Jarak  antara  Ji’ranah  dan  Makkah  hanya 
satu  barid."  Sementara  Al  Baji  berkata,  “Sejauh  18  mil.”  Ad-Dawudi 
mengingkari  perkataan  pensyarah  bahwa  Ji’ranah  terletak  antara 
Makkah  dan  Madinah.  Menurutnya,  ia  terletak  antara  Makkah  Han 
Tha'if.  Demikian  ditegaskan  An-Nawawi  bahwa  Ji’ranah  terletak 
antara  Tha'if  dan  Makkah. 

(Arab  badui).  Aku  belum  menemukan  keterangan  tentang 

namanya. 

?ssJJ — ^  j**  (Tidakkah  engkau  menunaikan  untukku  apa 

yang  engkau  janjikan  kepadaku).  Mungkin  janji  yang  dimaksud 
khusus  baginya,  dan  mungkin  juga  bersifat  umum.  Adapun 
permintaannya  adalah  segera  memberikan  harta  rampasan  perang 
yang  menjadi  bagiannya.  Sebab  Nabi  SAW  memerintahkan 
mengumpulkan  harta  rampasan  perang  Hunain  di  Ji’ranah,  lalu  beliau 
berangkat  bersama  para  sahabatnya  menuju  Tha'if.  Ketika  kembali, 
beliau  membagikan  rampasan  perang  di  Ji’ranah.  Oleh  karena  itu, 
sebagian  mereka  yang  baru  masuk  Islam  merasa  kurang  senang 
dengan  diakhirkannya  pembagian  ini,  dan  mereka  menuntut  segera 
dibagikan. 

j  (Bergembiralah).  Mungkin  karena  dekatnya  masa 

pembagian  harta  rampasan,  atau  karena  pahala  besar  dengan  sebab 
bersabar. 

— J  (Ummu  Salamah  berseru).  Dia  adalah  istri  Nabi 
SAW,  salah  seorang  ummul  mukminin.  Oleh  karena  itu,  dia 
mengatakan,  “Untuk  ibu  kalian.” 
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a — ajD  4 — L»  \ — $1  %n iU  (Keduanya  menyisakan  sebagian  darinya). 
Dalam  hadits  ini  terdapat  keutamaan  bagi  Abu  Amir,  Abu  Musa, 
Bilal,  dan  Ummu  Salam  ah. 


^ :  djij  0 lT  01  0 ^  ^  Olji-A»  01  tUaP 

— “^l  1 — ‘JB  .<uLp  <Jju  dft3”  AjIp  Attl  (_5^iS  j  c£jl 

^jA  ^-iJ  A-i  4j«^  Aj  *ti  jj  A-lpj—  Aji ^jcssJL  j*JL- j  aJLp  <USl  ^lla 

<Ull  (J  j  ..  *e> j  b  I(jLa3  L';k|  (*».*Si~.A  A— 3r  A-lp  ^pl  OfBr  SI  — AjBtysl 

jl - ili  ^L-«-vaJ  Djbu  kyx-  ^  i j*ju  £ j-\  j  ^  <J?  j  dT 

( _jl - «A»  ^^-lil  DB  l  a1»Ij  cjLu  fUsJ  . JUo  01  0-tl  ^JUj  lJ* 

jjjl  ';JIaS  41p  J*"  (*-*  CApll  viiilT  Jaxj  A^r- ^jJl  J*s>x-A  jJl*. j  aJLp  am! 

'w— Ja.1'  DI  '.  Jlis  cAj  ^jJti  ^Js- ^ll  cliiT  o ^jJl  (^p  ^JL-o 

OJj  jaS*  ^  £ivsl  j*j  cl^PjJli  aImJI  DI  j  tc->l 0»>^b  aJL^pB  (2Jb 


j  iir 


4229.  Dari  Atha',  Shaiwan  bin  Ya’la  bin  Umayyah 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Ya’la  berkata,  “Alangkah 
(bahagianya)  sekiranya  aku  sempat  melihat  Rasulullah  SAW 
menerima  wahyu.”  Dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  berada  di  Ji’ranah 
— dan  beliau  mengenakan  kain  yang  telah  ditutupkan  padanya,  dan 
disana  terdapat  beberapa  orang  sahabatnya —  tiba-tiba  datang  seorang 
Arab  badui  memakai  jubah  yang  diolesi  minyak  wangi.  Dia  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  seorang  laki-laki 
yang  ihram  untuk  umrah  sedang  dia  memakai  jubah  yang  telah  diolesi 
minyak  wangi?’  Umar  mengisyaratkan  dengan  tangannya  kepada 
Ya’la  agar  datang.  Ya’la  datang  dan  memasukkan  kepalanya.  Ternyata 
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Nabi  SAW  wajahnya  menjadi  merah  dan  mendengkur  seperti  itu 
beberapa  saat.  Kemudian  disingkapkan  darinya  dan  beliau  bertanya, 
‘ Dimana  orang  yang  bertanya  tantang  umrah  kepadaku  tadi?  Lalu 
orang  tersebut  dicari  dan  didatangkan  kepada  beliau,  lalu  beliau 
bersabda,  "Adapun  minyak  wangi,  maka  cucilah  sebanyak  tiga  kali, 
sedangkan  jubah  maka  lepaskanlah,  kemudian  kerjakan  pada 
umrahmu  sebagaimana  engkau  kerjakan  pada  hajimu  ’.  ” 


Keterangan: 

Kelima ,  hadits  Ya’ la  tentang  keinginannya  melihat  Nabi  SAW 
saat  menerima  wahyu.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  Ismail,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha\  dari 
Shafwan  bin  Ya’ la.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ibrahim  yang 
dikenal  dengan  sebutan  Ibnu  Ulayyah.  Ya’ la  adalah  Ibnu  Umayyah 
At-Tamimi.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab-bab  tentang  umrah. 


Aiil  ^1 — *s>  Jp  s-lif  LJ  :  JlS  y  Aij  y.  ye- 

jCsdSfl  JJy  ^  y\l Jl  ^  y±>-  '{y  Jl-j  -Clp 

1 — j  :  JU5  iy&\  (»  g  J  M  tli-i 

yi ya*  j  <-y.  jjf  jCajili 

a]  j**  j  j  J 15  L*JS^  ^  y'-  j»-^"lipl5  illpj  iy  aJiI 

l  ^  lS'  :  Jl5  «uIp  ^  j*^*~*^  rjli 

,Ij I-aS"  Uxi?r  :^d5  ^1  ijls  •  1^5 15  J 15 

4— JLp  a\sI  0 t oLiJU  ^LJl  ol  u j-i» jjl 
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4330.  Dari  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim,  dia  berkata,  “Ketika 
Allah  memberikan  harta  fai'  kepada  Rasul-Nya  pada  perang  Hunain, 
beliau  membagikan  kepada  mereka  yang  dilunakkan  hatinya,  dan 
tidak  memberi  sedikitpun  kepada  kaum  Anshar.  Seakan-akan  mereka 
merasa  kurang  senang  karena  tidak  mendapatkan  apa  yang  didapatkan 
orang-orang,  maka  beliau  berkhutbah  dihadapan  mereka  seraya 
bersabda,  ‘  Wahai  kaum  Anshar,  tidakkah  aku  dapati  kamu  dalam 
keadaan  sesat  lalu  Allah  menunjukkanmu  dengan  sebab  aku,  kamu 
berpecah  belah  lalu  Allah  menyatukan  hati  kamu  dengan  sebab  aku, 
dan  kamu  dalam  keadaan  miskin  lalu  Allah  mencukupimu  dengan 
sebab  aku?’  Setiap  kali  beliau  mengucapkan  sesuatu  maka  mereka 
menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  banyak  pemberiannya’.  Beliau 
bersabda,  ‘  Jika  kamu  menghendaki  maka  kamu  dapat  mengatakan; 
Engkau  datang  kepada  kami  begini  dan  begitu.  Tidakkah  kalian  ridha 
orang-orang  pergi  membawa  kambing  dan  unta,  dan  kalian  pergi 
bersama  Nabi  ke  tempat  tinggal  kalian?  Kalau  bukan  karena  hijrah, 
maka  aku  termasuk  seorang  dari  kalangan  Anshar.  Sekiranya  orang- 
orang  melalui  lembah  atau  jalan,  niscaya  aku  akan  melalui  lembah 
kaum  Anshar  dan  jalan  mereka.  Anshar  adalah  syiar,  manusia 
adalah  ditsar.  Sungguh  kalian  akan  mendapati  sesudahku  sikap 
monopoli.  Hendaklah  kalian  bersabar  hingga  mendapatiku  di  haudh 
(telaga)  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Keenam ,  hadits  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim  tentang 
pembagian  harta  rampasan  perang  Hunain  di  Ji’ranah.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musa  bin  Ismail,  dari  Wuhaib,  dari  Arnr 
bin  Yahya,  dari  Abbad  bin  Tamim.  Wuhaib  yang  dimaksud  adalah 
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Ibnu  Khalid.  Pada  sanad  di  atas  disebutkan,  “Dari  Amr  bin  Yahya”. 
Sementara  dalam  riwayat  Affan  dari  Wuhaib  disebutkan,  “Amr  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami”.  Dia  adalah  Al  Mazini  Al  Anshari 
Al  Madani.  Dalam  riwayat  Ismail  bin  Ja’far  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  “Dari  Amr  bin  Yahya  bin  Umarah.” 

'f  j— i  j»l— *»j  %  -i'  Jlp  al  frtif  CS  (Ketika  Allah 

memberikan  harta  fai'  kepada  Rasul-Nya  pada  perang  Hunain). 
Yakni  memberikan  kepadanya  harta  rampasan  mereka  yang 
memeranginya  pada  perang  Hunain.  Asal  dari  kata  fai'  adalah 
kembali.  Atas  dasar  ini,  bayangan  sesudah  matahari  tergelincir  disebut 
fai karena  ia  kembali  dari  satu  sisi  ke  sisi  lainnya.  Seakan-akan  harta 
kaum  kafir  dinamakan  fai'  karena  pada  dasarnya  milik  orang-orang 
mukmin.  Sebab  keimanan  adalah  fitrah  dasar  dan  kekufuran  hanyalah 
sesuatu  yang  kemudian.  Jika  orang-orang  kafir  menguasai  harta 
dengan  cara  yang  zhalim,  lalu  kaum  muslimin  mendapatkan  harta  dari 
mereka,  maka  seakan-akan  harta  itu  kembali  kepada  yang  berhak 
memilikinya. 

Pada  pembahasan  terdahulu  kami  jelaskan  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkan  menahan  harta  rampasan  di  Ji’ranah.  Ketika  kembali 
dari  Tha'if,  beliau  sampai  di  Ji’ranah  pada  hari  ke-5  bulan  Dzulqa’dah. 
Waktu  pembagian  sengaja  diulur  karena  faktor  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Al  Miswar,  yakni  harapan  agar  mereka  mau  masuk  Islam. 
Mereka  beijumlah  6.000  orang  yang  terdiri  dari  kaum  wanita  dan 
anak-anak,  ditambah  lagi  dengan  24.000  ekor  unta  dan  40.000  ekor 
kambing. 

^  (*— i  (Beliau  membagikan  kepada  manusia).  Objek  dari 
kalimat  ini  dihapus  dan  maksudnya  adalah  harta  rampasan.  Dalam 
riwayat  Az-Zuhri  dari  Anas  di  bab  ini  dikatakan,  'j—*  3_;uJt  l(5k»y 

J — »)!'  {Beliau  memberi  beberapa  laki-laki,  masing-masing  W0  ekor 


jls  ^  (Pada  mereka  yang  dilunakkan  hatinya).  Maksud 

‘mereka  yang  dilunakkan  hatinya’  adalah  orang-orang  Quraisy  yang 
masuk  Islam  sesudah  Fathu  Makkah,  dan  keislaman  mereka  masih 
lemah.  Dikatakan  bahwa  diantara  mereka  terdapat  orang-orang  yang 
belum  masuk  Islam,  seperti  halnya  Shafwan  bin  Umayyah. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  ‘orang-orang  yang 
dilunakkan  hatinya’  yang  masuk  dalam  salah  satu  golongan  yang 
berhak  menerima  zakat.  Dikatakan;  mereka  adalah  orang-orang  kafir 
yang  diberi  zakat  untuk  membujuk  mereka  agar  masuk  Islam. 
Pendapat  lain  mengatakan;  Mereka  adalah  kaum  muslimin  yang 
memiliki  pengikut  dari  kaum  kafir,  sehingga  diberi  zakat  untuk 
melunakkan  hati  mereka.  Ada  pula  yang  berpendapat  mereka  adalah 
orang-orang  yang  baru  saja  memeluk  Islam,  maka  diberi  bagian  zakat 
agar  hati  mereka  menjadi  lebih  kuat  dalam  Islam. 

Adapun  maksud  ‘mereka  yang  dilunakkan  hatinya’  pada  hadits 
di  atas  adalah  pengertian  ketiga.  Pandangan  ini  didasarkan  kepada 
lafazh  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dalam  bab  ini,  “ Sesungguhnya  aku 
memberi  laki-laki  yang  baru  saja  masuk  Islam  untuk  melunakkan  hati 
mereka.”  Dalam  riwayat  Anas  di  bab  “Membagikan  Rampasan 
Kepada  Quraisy”  disebutkan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
berada  di  Makkah  saat  Fathu  Makkah.  Dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  ji ah  (Beliau  memberi  Thulaqa '  dan 

kaum  Muhajirin).  Thulaqa'  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  thaliiq. 
Mereka  adalah  orang-orang  yang  mendapat  pengampunan  dari  Nabi 
SAW  pada  pembebasan  kota  Makkah,  baik  kaum  Quraisy  maupun 
para  pengikut  mereka.  Sedangkan  Muhajirin  adalah  mereka  yang 
masuk  Islam  sebelum  Fathu  Makkah  dan  berhijrah  ke  Madinah. 

Abu  Fadhl  bin  Thahir  menyebutkan  nama-nama  mereka  dalam 
kitabnya  Al  Mubhamat,  yaitu: 

Abu  Sufyan  bin  Harb  (s),  Suhail  bin  Amr,  Huwaithib  bin  Abdil 
Uzza,  Hakim  bin  Hizam  (s).  Abu  As-Sanabil  bin  Ba’kak,  Shafwan  bin 
Umayyah,  dan  Abdurrahman  bin  Yarbu’  (semuanya  dari  kaum 
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Quraisy).  Uyainah  bin  Hushain  Al  Fazari,  Al  Aqra’  bin  Habis  At- 
Tamimi,  Amr  bin  Al  Aiham  At-Tamimi,  Al  Abbas  bin  Mirdas  As- 
Sulami  (s),  Malik  bin  Auf  An-Nadhari  (s),  dan  Al  Alla'  bin  Haritsah 
Ats-Tsaqafi  (namun  penyebutan  kedua  nama  terakhir  perlu  ditinjau 
kembali.  Dikatakan;  keduanya  datang  secara  suka  rela  dari  Tha'if  ke 
Ji’ranah). 

Sementara  Al  Waqidi  menyebutkan  diantara  deretan  mereka 
yang  dilunakkan  hatinya;  Muawiyah  (s)  dan  Yazid  (keduanya  putra 
Abu  Sufyan),  Usaid  bin  Haritsah,  Makhramah  bin  Naufal,  Sa’id  bin 
Yarbu’  (s),  Qais  bin  Adi  (s),  Amr  bin  Wahab  (s),  dan  Hisyam  bin  Amr 
(s). 

Lalu  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  nama-nama  yang  diberi  tanda  (s) 
di  atas  dan  menambahkan;  An-Nadhr  bin  Al  Harits,  Al  Harits  bin 
Hisyam,  Jubair  bin  Muth’im.  Diantara  mereka  yang  beliau  sebutkan 
juga  adalah  Abu  Umar  Sufyan  bin  Abdul  Asad,  As-Sa'ib  bin  Abu  As- 
Sa'ib,  Muthi’  bin  Al  Aswad,  Abu  Jahm  bin  Hudzaifah.  Kemudian 
Ibnu  Al  Jauzi  menambahkan  di  antara  mereka;  Zaid  Al  Khail, 
Alqamah  bin  Alatsah,  Hakim  bin  Thalq  bin  Sufyan  bin  Umayyah, 
Khalid  bin  Qais  As-Sahmi,  dan  Umair  bin  Mirdas. 

Ulama  yang  lain  menyebutkan  juga;  Qais  bin  Makhramah, 
Uhaihah  bin  Umayyah  bin  Khalaf,  Ibnu  Abi  Syariq,  Harmalah  bin 
Haudzah,  Khalid  bin  Haudzah,  Ikrimah  bin  Amir  Al  Abdari,  Syaibah 
bin  Umarah,  Amr  bin  Waraqah,  Labid  bin  Rabi’ ah,  Al  Mughirah  bin 
Al  Harits,  dan  Hisyam  bin  Al  Walid  Al  Makhzumi.  Jumlah  seluruhnya 
lebih  dari  40  orang. 

Jaid  (Dan  tidak  memberi  sesuatu  kepada  kaum 
Anshar).  Secara  zhahir,  pemberian  tersebut  berasal  dari  seluruh  harta 
rampasan.  Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Jika 
disesuaikan  dengan  dasar-dasar  syariat,  maka  pemberian  itu  berasal 
dari  seperlima  harta  rampasan  perang.  Dari  sinilah  kebanyakan 
pemberian  beliau.  Pada  kesempatan  ini,  beliau  bersabda  kepada  orang 
Arab  badui  tersebut,  i  V3s'j>  C*  ^  U 
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{Tidak  ada  bagiku  dari  harta  fai'  yang  diberikan  Allah  selain 
seperlima,  dan  seperlima  itu  juga  dikembalikan  kepada  kamu).  Hadits 
ini  dinukil  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  Abdullah  bin  Amr. 
Berdasarkan  pandangan  pertama  bahwa  yang  demikian  khusus  bagi 
kejadian  tersebut.  Faktor  penyebabnya  telah  disebutkan  dalam  riwayat 
Qatadah  dari  Anas  sehubungan  dengan  bab  ini,  dimana  beliau 
bersabda,  Oj 

{Sungguh  Quraisy  masih  dekat  pada  masa  jahiliyah  dan  baru  saja 
mengalami  musibah.  Maka  aku  ingin  memberi  mereka  perlindungan 
dan  menentramkan/melunakkan  hati  mereka). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  pertama  adalah  yang  lebih 
kuat  (yakni  pemberian  berasal  dari  keseluruhan  harta  rampasan).  Pada 
pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  keterangan  yang 
menguatkannya.  Adapun  pandangan  yang  dianggap  kuat  Al  Qurthubi 
telah  ditegaskan  oleh  Al  Waqidi.  Namun,  dia  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah  jika  menyendiri.  Lalu  bagaimana  jika  keterangannya 
menyelisihi  yang  lain? 

Dikatakan,  beliau  SAW  mengambil  alih  pembagian,  karena 
kaum  Anshar  telah  bercerai  berai  dan  tidak  kembali  hingga  kaum  kafir 
mengalami  kekalahan,  maka  Allah  menyerahkan  urusan  rampasan 
kepada  kebijakan  nabi-Nya.  Inilah  makna  pernyataan  terdahulu, 
“Yang  demikian  khusus  bagi  kejadian  tersebut.”  Sementara  Abu 
Ubaid  cenderung  mengatakan  ia  berasal  dari  seperlima  harta 
rampasan. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  “Hikmah  Allah  dalam  pembebasan  kota 
Makkah  adalah  bahwa  peristiwa  tersebut  menjadi  sebab  masuknya 
kabilah-kabilah  Arab  ke  dalam  Islam.  Awalnya  mereka  berkata, 
‘Biarkanlah  dia  dan  kaumnya.  Jika  dia  berhasil  mengalahkan  mereka, 
maka  kita  masuk  ke  dalam  agamanya,  dan  jika  kaumnya 
mengalahkannya  maka  kita  tidak  perlu  repot  dengan  urusannya’. 
Ketika  Allah  membebaskan  kota  Makkah,  sebagian  kabilah  Arab 
masih  tetap  dalam  kesesatan,  lalu  mereka  mengumpulkan  kekuatan 
dan  melakukan  persiapan  perang.  Termasuk  hikmah  pristiwa  itu 
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adalah  untuk  menampakkan  bahwa  Allah  memenangkan  Rasul-Nya 
bukan  karena  banyaknya  kabilah  yang  masuk  Islam,  juga  bukan 
karena  kaumnya  yang  tidak  lagi  memeranginya.  Ketika  Allah 
menakdirkan  untuk  mengalahkan  mereka,  maka  ditetapkan  kekalahan 
bagi  kaum  muslimin  meski  jumlah  mereka  sangatlah  banyak  dan  lebih 
kuat,  agar  jelas  bagi  mereka  bahwa  kemenangan  sesungguhnya 
berasal  dari  Allah  bukan  karena  kekuatan  mereka.  Sekiranya  Allah 
menakdirkan  kaum  kafir  tidak  menang  diawal  peperangan,  tentu 
orang-orang  yang  baru  masuk  Islam  itu  akan  kembali  dengan  kepala 
tegak  dan  pongah.  Maka  ditetapkan  kekalahan  mereka  dan  diikuti 
dengan  kemenangan  agar  mereka  masuk  Makkah  sebagaimana  Nabi 
SAW  memasukinya  pada  hari  pembebasan  kota  Makkah,  yaitu  dalam 
keadaan  tawadhu’  dah  khusyu’. 

Hikmah  Allah  menuntut  pembagian  harta  rampasan  yang 
diperoleh  dari  kaum  kafir  untuk  dibagikan  kepada  mereka  yang  belum 
mantap  keimanannya.  Hal  itu  karena  masih  adanya  kecintaan  terhadap 
harta  benda  sebagaimana  tabiat  manusia.  Untuk  itu  dibagikannya  harta 
tersebut  agar  hati  mereka  tenang  dan  mencintai  keimanan,  sebab  hati 
diciptakan  untuk  menyukai  siapa  yang  berbuat  baik  kepadanya.  Para 
mujahid,  pembesar  Muhajirin,  dan  pemuka  Anshar  tidak  diberi  bagian 
dari  harta  rampasan  tersebut,  meski  mereka  patut  mendapatkannya, 
karena  bila  harta  itu  dibagikan  kepada  mereka  niscaya  hanya  terbatas 
pada  mereka  saja,  berbeda  bila  dibagikan  kepada  orang-orang  yang 
sedang  dibujuk  hatinya,  ia  dapat  menarik  hati  para  pengikut  mereka 
yang  senantiasa  ridha  dengan  apa  yang  diridhai  para  pemimpin 
mereka.  Ketika  pemberian  itu  menjadi  sebab  mereka  memeluk  Islam 
dan  menguatkan  hati  mereka  yang  telah  masuk  sebelumnya,  maka 
langkah  mereka  pun  diikuti  oleh  orang-orang  dibawah  mereka. 
Sungguh  pada  yang  demikian  itu  terdapat  maslahat  yang  sangat  besar. 
Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  tidak  membagikan  harta  penduduk 
Makkah  saat  membebaskannya,  padahal  pasukan  sangat 
membutuhkannya  untuk  memenuhi  keperluan  mereka.  Lalu  Allah 
menggerakkan  hati  orang-orang  musyrik  untuk  memerangi  kaum 
muslimin.  Mayoritas  mereka  berpandangan  untuk  keluar  dengan 
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membawa  harta  benda,  kaum  wanita,  dan  anak-anak.  Akhirnya 
semuanya  menjadi  rampasan  bagi  kaum  muslimin.  Sekiranya  Allah 
tidak  menanamkan  dalam  hati  pemimpin  mereka  bahwa  membawa 
semua  itu  adalah  benar,  tentu  pandangan  yang  lebih  tepat  adalah 
usulan  Duraid  yang  diselisihi  oleh  pemimpinnya.  Akhirnya,  kebijakan 
pemimpin  itu  menjadi  sebab  mereka  jatuh  ke  tangan  kaum  muslimin. 
Selanjutnya,  hikmah  Allah  tersebut  mengharuskan  agar  rampasan 
dibagikan  kepada  mereka  yang  dibujuk/dilunakkan  hatinya, 
sedangkan  mereka  yang  kuat  imanannya  urusannya  diserahkan  kepada 
keimanan  mereka.  Termasuk  kesempurnaan  ‘bujukan’  itu  adalah 
mengembalikan  para  tawanan  kepada  mereka.  Akhirnya,  terbukalah 
hati  mereka  kepada  Islam  dan  mereka  pun  masuk  Islam  dengan  suka 
rela  dan  penuh  kecintaan.  Lalu  hati  penduduk  Makkah  ditentramkan 
dengan  kemenangan  dan  rampasan  dibanding  kegalauan  dan 
ketakutan  yang  melanda  mereka.  Maka  mereka  dihindarkan  dari 
keburukan  suku-suku  Arab  yang  berdampingan  dengan  mereka,  yaitu 
Hawazin  dan  Tsaqif  yang  telah  mengalami  perpecahan,  lalu  mereka 
ditetapkan  untuk  memeluk  Islam.  Kalau  bukan  karena  itu,  tentu 
penduduk  Makkah  tidak  akan  mampu  melawan  kabilah-kabilah 
tersebut,  mengingat  kekuatan  dan  jumlah  mereka  yang  sangat  besar. 

Adapun  kisah  dan  perkataan  sebagian  kaum  Anshar,  para 
pemimpin  mereka  telah  meminta  maaf,  karena  itu  hanya  perbuatan 
sebagian  pengikut  mereka.  Ketika  Nabi  SAW  menjelaskan  hikmah 
yang  tidak  tampak,  maka  mereka  pun  kembali  tunduk  dan  melihat 
bahwa  rampasan  terbesar  adalah  kembali  ke  negeri  mereka  bersama 
Rasulullah.  Apalah  artinya  kambing  dan  unta  serta  tawanan  wanita 
dan  anak-anak,  dibandingkan  kemenangan  dan  berdampingan  dengan 
Nabi  SAW,  baik  saat  masih  hidup  maupun  sesudah  mati.  Inilah  Allah 
Yang  Maha  Bijaksana,  memberi  semua  orang  apa  yang  sesuai.” 
Demikian  penukilan  ringkas  dari  perkataan  Ibnu  Qayyim. 

ol — I — '»  — *oj  il  \ /jirj  (Seakan-akan  mereka 

merasa  kurang  senang  [merah]  karena  tidak  mendapatkan  apa  yang 
didapatkan  orang-orang).  Demikian  dinukil  mayoritas  periwayat. 
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Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  j»$la»  j*i  ij  aJrj 

U  jj  il  ijJJrj  $6*  ji  iJCo?  U,  yakni  ada  keraguan 
antara  kata  wujdun  (yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  waajid) 
dengan  kata  wajaduu  (bentuk  lampau  dari  kata  wajdan ).  Kemudian  Al 
Kasymihani  menukil  dari  Abu  Dzar  sama  seperti  itu,  tetapi  sama-sama 
menggunakan  kata  wajaduu  di  kedua  tempat,  sehingga  tampak  seperti 
pengulangan  yang  tidak  memberi  faidah.  Demikian  juga  yang  saya 
lihat  dalam  catatan  sumber  An-Nasafi.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
juga  disebutkan  yang  serupa.  Iyadh  berkata,  “Dalam  salah  satu  naskah 
disebutkan,  ji  g!  ■*>  j*—!  0?  ( bahwa  mereka  tidak  mendapatkan).'"  Dia 
berkata,  “Atas  dasar  ini,  maka  tampak  faidah  pengulangan.” 

Menurut  Al  Karmani,  kata  wajaduu  yang  pertama  bermakna 
‘marah’  sedangkan  yang  kedua  bermakna  ‘sedih’.  Maksudnya,  mereka 
marah.  Kata  maujidah  artinya  marah.  Dikatakan,  ‘ wajada  ji  nafsihV, 
artinya  dia  marah.  Kata  wajada  juga  bermakna  sedih,  lawan  dari  kata 
hilang  (mendapatkan),  dan  mendapatkan  harta.  Perbedaannya  hanya 
dapat  diketahui  melalui  kata  dasarnya.  Kata  dasar  yang  bermakna 
marah  adalah  maujidah,  sedih  adalah  wajdaan,  lawan  kata  hilang 
adalah  wijdaanan,  dan  penemuan  harta  adalah  wujdan.  Namun,  pada 
sebagian  kata  dasar  ini  terdapat  persekutuan  makna  satu  sama  lain. 

Dalam  kitab  Maghazi  karya  Sulaiman  At-Taimi  dikatakan; 
Faktor  kesedihan  mereka  adalah  rasa  khawatir  jika  Rasulullah  SAW 
ingin  tinggal  di  Makkah.  Namun,  yang  lebih  benar  adalah  keterangan 
dalam  kitab  Shahih,  “Karena  mereka  tidak  mendapatkan  apa  yang 
didapatkan  orang-orang.”  Meskipun  tidak  ada  halangan  bila  keduanya 
digabungkan,  bahkan  hal  ini  lebih  utama.  Dalam  riwayat  Az-Zuhri 
dari  Anas  dalam  bab  ini  disebutkan,  “ Mereka  berkata,  'Semoga  Allah 
memberi  ampunan  kepada  Rasul-Nya,  Dia  memberi  Quraisy  dan 
meninggalkan  kita,  sementara  pedang-pedang  kita  meneteskan  darah- 
darah  mereka’.'”  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Zaid  dari  Anas  diakhir 
bab  disebutkan.  L- 3— hw)  »  jkls  ooJj&  ciif  lit  {Jika 
keadaan  sulit  maka  kita  dipanggil,  lalu  beliau  memberikan  harta 
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rampasan  kepada  selain  kita).  Hal  ini  sangat  jelas  bahwa  pemberian 
berasal  dari  rampasan  itu  secara  keseluruhan,  berbeda  dengan 
pandangan  yang  dikuatkan  Al  Qurthubi,  yakni  pemberian  berasal  dari 
seperlima  harta  rampasan. 

(Beliau  berkhutbah  kepada  mereka).  Imam  Muslim 
menambahkan  dari  jalur  Ismail  bin  Ja’far,  dari  Amr  bin  Yahya,  J — 

<Qp  ^tj  &\  ( Beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya). 

Akan  disebutkan  pada  bab  ini  dalam  riwayat  Az-Zuhri, 
“Diceritakan  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  pembicaraan  mereka. 
Maka  beliau  mengirim  utusan  kepada  kaum  Anshar  lalu 
mengumpulkan  mereka  dalam  satu  kemah  yang  terbuat  dari  kulit. 
Beliau  tidak  membiarkan  seorang  pun  dalam  kemah  itu  selain  mereka. 
Ketika  mereka  telah  berkumpul,  beliau  berdiri  dan  bersabda,  ‘ Apakah 
cerita  yang  sampai  kepadaku  dari  kalian?’  Para  ahli  fikih  Anshar 
berkata,  ‘Adapun  para  pemimpin  kami  tidak  mengucapkan  sesuatu, 
tetapi  orang-orang  diantara  kalian  yang  masih  muda  belia,  mereka 
mengatakan...’.” 

Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Zaid  disebutkan,  j*  0  ^  °<*4***i 
— U  :«1)  dJj — 9- \ — a  t jCaJS'  'y-jd  U  :  Jiij  ( Beliau  mengumpulkan 

mereka  dalam  satu  kemah  yang  terbuat  dari  kulit.  Beliau  bersabda, 
‘Wahai  kaum  Anshar,  apakah  cerita  yang  sampai  kepadaku  ini?’ 
Mereka  pun  diam).  Mungkin  dipahami  bahwa  sebagian  mereka  diam 
dan  sebagian  lagi  menjawab. 

Kemudian  dalam  riwayat  Abu  At-Tayyah  dari  Anas  yang  dikutip 
Al  Ismaili  disebutkan,  tsiJ&L'  'y*  :>jh5  ^  ^4*®*** 

dydisj  ' jitS'j  ( Beliau  mengumpulkan  mereka  dan  bersabda,  ‘Apakah 
yang  sampai  kepadaku  dari  kamu?’  Mereka  berkata,  ‘Seperti  yang 
telah  sampai  kepadamu  ’.  Adapun  mereka  tidak  berdusta). 
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Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Tsabit,  dari  Anas,  of 

f  ’y.  $  J**  4* 

j*  &js-*  :jCa^M  cilii  ( Sesungguhnya  Nabi 
SA  W  memberi  Abu  Sujyan,  Uyainah,  Al  Aqra  ’,  dan  Suhail  bin  Amr, 
diantara  mereka  yang  terakhir,  pada  perang  Hunain.  Kaum  Anshar 
berkata,  ‘Pedang-pedang  kita  meneteskan  darah-darah  mereka 
sementara  mereka  pergi  membawa  harta  rampasan  ”).  Dia 
menyebutkan  hadits  yang  didalamnya  disebutkan,  ?iiSTj  liT  j^Isi :  Ji5  p 
:ij3\s  {Beliau  berkata,  "Apakah  kalian  mengatakan  begini. . begini. .  ? 
Mereka  menjawab,  "Ya.").  Sanad  riwayat  ini  sesuai  dengan  kriteria 
riwayat  Imam  Muslim.  Demikian  juga  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  bahwa  orang  yang  diberitahu  Nabi  tentnag 
perkataan  mereka  adalah  Sa’ad  bin  Ubadah.  Adapun  redaksinya 
adalah,  j  \j\Saii\  illi  J>  Jak\  U  4*  4 

sr-?  ^  ^  *•**  ‘Sr*  J  A  «v>S»  Jj 

‘vilB  ^  jST-ii  «C*  J  L  4p  iSJtfil  J»- 

(*-$**3J  ^  rJ4*  j»  tff  U  :  JlS  ?jui  \j  dJUi  J  cJt 

{Ketika  Rasulullah  SAW  memberikan  pemberian  kepada  kaum 
Quraisy  dan  kabilah-kabilah  Arab,  dan  tidak  memberikan  sedikitpun 
kepada  kaum  Anshar,  maka  hal  ini  tampaknya  kurang  disenangi  kaum 
Anshar  sehingga  banyak  perbincangan  diantara  mereka.  Sa’ad  bin 
Ubadah  masuk  menemui  Rasulullah  SAW  dan  menyebutkan  hal  itu 
kepada  beliau.  Maka  Nabi  bertanya  kepadanya,  ‘Apa  sikapmu 
terhadap  hal  itu  wahai  Sa  ’ad?  ’  Dia  menjawab,  ‘Aku  tak  lain  hanyalah 
bagian  dari  kaumku’.  Beliau  bersabda,  ‘Kumpulkan  kaummu 
untukku’.  Dia  keluar  dan  mengumpulkan  mereka’.).  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  dari  jalur  ini. 

Keterangan  ini  menyanggah  riwayat  yang  menyebutkan,  ' — a\ 
Uli  ijJjij  j*ii  djlijj  {Adapun  para  pemimpin  kami  tidak  mengucapkan 
sesuatu),  karena  Sa’ad  bin  Ubadah  termasuk  pemimpin  kaum  Anshar, 
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kecuali  jika  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kebanyakan 
mereka.  Kemudian  yang  mengatakan  hal  itu  kepada  beliau  adalah 
Sa’ad  bin  Ubadah.  Maka  dipahami  bahwa  dia  tidak  memasukkan 
dirinya  dalam  penafian  tersebut,  atau  tidak  mengucapkan  apapun 
meskipun  meridhai  perkataan  yang  berkembang.  Oleh  karena  itu,  dia 
mengatakan,  “Aku  tidak  lain .  hanya  bagian  dari  kaumku.”  Cara 
penggabungan  ini  lebih  tepat. 

jt — S'  (Bukankah  aku  dapati  kamu  dalam  keadaan 
sesat).  Maksudnya,  kesesatan  syirik,  sedangkan  maksud  hidayah 
adalah  keimanan.  Nabi  SAW  telah  menyebutkan  secara  berurutan 
nikma-nikmat  yang  dianugerahkan  Allah  kepada  mereka  melalui 
dirinya.  Beliau  memulai  dengan  nikmat  keimanan  yang  tidak  disetarai 
oleh  apapun  dari  dunia  ini,  diikuti  dengan  nikmat  penyatuan  yang 
lebih  agung  daripada  nikmat  harta,  karena  harta  terkadang  dikeluarkan 
untuk  meraih  nikmat  tersebut,  tetapi  terkadang  tidak  juga 
mendapatkannya.  Sebelum  hijrah,  kaum  Anshar  berada  dalam 
perpecahan  dan  permusuhan  akibat  perang  Bu’ats  dan  peristiwa 
lainnya  seperti  yang  disebutkan  diawal  pembahasan  tentang  hijrah. 
Semua  itu  hilang  dengan  sebab  Islam,  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Anfaal  [8]  ayat  63,  'J*  ^  J  ^  ‘j 

cih  4>ii  ‘j&j  ( Walaupun  kamu  membelanjakan  semua  [kekayaan] 
yang  berada  di  bumi,  niscaya  kamu  tidak  dapat  mempersatukan  hati 
mereka,  akan  tetapi  Allah  telah  mempersatukan  hati  mereka). 

Shij  (Dalam  keadaan  miskin).  Yakni  tidak  memiliki  harta.  Kata 
al  'iilah  artinya  kefakiran. 

j _ a\  aJ 4>t  rljJti  Uli  J\»  Ulir  (Setiap  kali  beliau  mengucapkan 

sesuatu,  maka  mereka  berkata,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  banyak 
pemberiannya  ”.).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  'iU  -.ijJUi 

J— tftilV)  411  Jjij  u  ( Mereka  berkata,  ‘Apa  yang  kami 

berikan  sebagai  jawaban  kepdamu  wahai  Rasulullah,  sementara  bagi 
Allah  serta  Rasul-Nya  pemberian  dan  karunia  ’.). 
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'J — O  'J — S' ' — .jUli  jJ  :  Jli  (Beliau  bersabda,  "Jika  mau, 
kalian  dapat  mengatakan,  * Engkau  datang  pada  kami  begini  dan 
begitu  ’.  ”/  Dalam  riwayat  Ismail  bin  Ja’far  disebutkan,  'jJjiJ  Ot  jl 
lis"j  liT  j*  OtSTj  liS'j  liST  t=L>-  (Sekiranya  mau  kalian  mengatakan, 
‘Engkau  datang  kepada  kami  begini  dan  begitu  sementara  perkara 
begini  dan  begitu').  Maksudnya,  Nabi  SAW  menyebutkan  beberapa 
perkara  yang  diakui  oleh  Amr  bin  Abi  Yahya  Al  Mazini  (periwayat 
hadits  ini)  luput  dari  ingatannya.  Pernyataan  ini  sekaligus  sebagai 
bantahan  terhadap  mereka  yang  mengatakan  bahwa  periwayat  sengaja 
tidak  menyebutkannya  sebagai  sikap  sopan  santun.  Sebagian  lagi 
memprediksi  dengan  mengatakan;  Barangkali  maksudnya,  “Engkau 
datang  di  saat  kami  dalam  keadaan  tersesat,  lalu  kami  diberi  petunjuk 
dengan  sebab  engkau”,  atau  kalimat  semacam  itu.  Namun,  tentu 
dugaan  ini  tidak  berdasar. 

Kalimat  yang  dimaksud  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Sa  id,  '.Uuij. — ~a3  b-ifCa  \jsji  ^ J,aJ  jl  Alj  Ul 

— -•'j®  '  J — d y  i  S'Sj-JaH  (Ketahuilah  demi  Allah, 

seandainya  mau  kalian  dapat  mengatakan;  kamu  telah  membenarkan 
dan  membenarkan...  Engkau  datang  kepada  kami  dalam  keadaan 
didustakan  dan  kami  membenarkanmu,  dan  dalam  keadaan  lemah 
[tidak  diberi  pertolongan]  dan  kami  menolongmu,  dan  dalam  keadaan 
terusir  dan  kami  melindungimu,  serta  dalam  keadaan  tidak  punya 
apa-apa  dan  kami  membantumu).  Senada  dengannya  dalam  kitab 
Maghazi  Abu  Al  Aswad  disebutkan  dari  Urwah  secara  mursal,  dan 
Ibnu  A'idz  dari  hadits  Ibnu  Abbas  secara  maushul. 

Dalam  kitab  Maghazi  karya  Sulaiman  At-Taimi  disebutkan 

bahwa  mereka  menjawab  semua  itu  dengan  perkataan,  <&'  j— p  £ _ e>) 

— ‘jj  ( Kami  telah  ridha  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya).  Demikian 
juga  disebutkan  Musa  bin  Uqbah  dalam  kitabnya  Al  Maghazi  tanpa 
sanad.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Adi,  dari  Humaid, 
dari  Anas,  3lTr_^j  *j| loJ y  Lite  £**-  b’/jis 


FATHUL  BAARI  —  175 


d'j—L'J'j  ia  I — Dp  j — iJi  J — i  {Mengapa  kalian  tidak  mengatakan, 

‘Engkau  datang  kepada  kami  dalam  keadaan  takut  lalu  kami  memberi 
keamanan  kepadamu,  dan  dalam  keadaan  lemah  [tidak  diberi 
pertolongan]  dan  kami  menolongmu,  dan  dalam  keadaan  terusir  dan 
kami  melindungimu?’  Mereka  berkata,  ‘Bahkan  karunia  yang  kami 
dapatkan  adalah  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya’).  Sanad- nya  shahih. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Sa’id, 
dia  berkata,  jj  Ot  jCa&t  J*-)  Jli 

«i'  JL_s  CLdi  rii&p  <0*  Ov 

{Seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  berkata  kepada  para 
sahabatnya,  ‘Sungguh  aku  telah  mengatakan  kepada  kalian,  sekiranya 
keadaan  telah  stabil  niscaya  dia  akan  mengesampingkan  kalian’. 
Maka  mereka  menolak  perkataan  orang  ini  dengan  sangat  keras.  Lalu 
kejadian  itu  sampai  pada  Nabi  SAW.). 

Hanya  saja  Nabi  SAW  mengucapkan  sabdanya  diatas  sebagai 
pengamalan  sikap  tawadhu’  dan  sikap  objektif.  Karena  sesungguhnya 
hujjah  dan  karunia  dalam  semua  itu  ada  pada  diri  beliau  atas  kaum 
Anshar.  Kalau  bukan  karena  hijrah  dan  menetapnya  beliau  diantara 
mereka,  tentu  keadaan  mereka  tidak  akan  berbeda  dengan  suku-suku 
Arab  yang  lain.  Beliau  mengingatkan  hal  ini  dengan  sabdanya, 
“ Tidakkah  kalian  ridha....  ”  Beliau  mengingatkan  keistimewaan  yang 
telah  mereka  lalaikan  dibanding  perhiasan  dunia  yang  mereka 
dapatkan. 

j*- — i' j  51 — liJU  (Dengan  membawa  kambing  dan  unta).  Keduanya 
adalah  kata  yang  menunjukkan  jenis.  Kata  syaat  (kambing)  bisa 
digunakan  untuk  jantan  maupun  betina.  Demikian  juga  halnya  dengan 
kata  ba'ir  (unta).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  disebutkan,  Oi 

J'jiSl' — »  {Manusia  pergi  membawa  harta  benda).  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  At-Tayyah  yang  disebutkan  sesudahnya  -dan  juga  dalam 
riwayat  Abu  Qatadah-,  CJjJb  {Membawa  dunia). 
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(Ketempat  tinggal  kalian).  Yakni  rumah-rumah 
kalian.  Ini  adalah  riwayat  Qatadah.  Sementara  dalam  riwayat  Az- 
Zuhri  dari  Anas  disebutkan,  * — ;  £*»  '’J?-  <u  djMJ  UJ  (Demi 

Allah,  sungguh  apa  yang  kamu  bawa  pulang  lebih  baik  dari  apa  yang 
mereka  bawa  pulang).  Ditambahkan  pula,  £ — 'e)  J — 1  Jy— -j  4 

(Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  kami  telah  ridha’.). 
Dalam  riwayat  Qatadah  disebutkan,  ^ — 4  ' jh — 5  (Mereka  berkata, 
‘Benar!').  Al  Waqidi  menyebutkan  saat  itu  Nabi  SAW  memanggil 
mereka  untuk  ditetapkan  bagi  mereka  harta  dari  Bahrain,  ia  diberikan 
secara  khusus  kepada  mereka,  sementara  Bahrain  adalah  negeri 
terbaik  yang  ditaklukan  di  masa  itu,  namun  mereka  menolak  dan 
berkata,  “Kami  tidak  butuh  kepada  dunia.” 

j' — 44^1  °j — » Sljl  (Kalau  bukan  karena  hijrah, 
niscaya  aku  seorang  dari  kaum  Anshar).  Al  Khaththabi  berkata, 
“Maksud  Nabi  mengucapkan  perkataan  ini  adalah  untuk  membujuk 
kaum  Anshar,  menentramkan  jiwa  mereka,  dan  memuji  komitmen 
agama  mereka,  hingga  beliau  ridha  untuk  menjadi  salah  seorang 
diantara  mereka  sekiranya  tidak  terhalang  hijrah.  Penisbatan  seseorang 
disebabkan  oleh  beberapa  hal,  diantaranya;  keturunan,  tanah  air, 
keyakinan,  dan  perilaku.  Tidak  diragukan  lagi,  beliau  tidak  bermaksud 
mengganti  penisbatan  kepada  bapak-bapaknya,  karena  perbuatan  ini 
terlarang.  Adapun  Madinah  adalah  negeri  kaum  Anshar  dan  hijrah 
kepadanya  adalah  wajib.  Maka  makna  sabda  beliau  SAW,  ‘ Kalau 
bukan  karena  hijrah  yang  tak  boleh  bagiku  meninggalkannya,  tentu 
aku  akan  menisbatkan  diri  ke  negeri  kamu'."  Dia  juga  berkata, 
“Mungkin  juga  karena  paman-pamannya  dari  pihak  ibu  berasal  dari 
kaum  Anshar  -sebab  ibu  Abdul  Muththalib  berasal  dari  mereka-  maka 
beliau  ingin  menisbatkan  diri  kepada  Anshar  atas  dasar  garis 
keturunan  tersebut,  sekiranya  tidak  terhalang  oleh  hijrah.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  bermaksud  merubah 
nasabnya  atau  menghapus  predikat  hijrahnya.  Bahkan  maksudnya, 
kalau  bukan  perbuatannya  terdahulu  yang  telah  melakukan  hijrah. 
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sungguh  beliau  akan  menisbatkan  diri  kepada  Madinah  dan  Anshar 
(penolong  agama).  Maka  makna  sabdanya  adalah;  sekiranya 
penisbatan  diri  terhadap  hijrah  bukan  penisbatan  agamis  yang  tak 
boleh  ditinggalkan,  sungguh  aku  akan  menisbatkan  diri  kepada  negeri 
kalian.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sungguh  aku  akan  menisbatkan  diri 
kepada  kalian  dan  memakai  nama  sebagaimana  nama-nama  kalian, 
sebagaimana  mereka  menisbatkan  diri  dengan  sebab  persekutuan. 
Namun,  karakteristik  hijrah  dan  tarbiyahnya  telah  ada  lebih  awal  maka 
aku  terhalang  melakukan  hal  itu.  Ia  lebih  tinggi  dan  mulia  sehingga 
tak  boleh  diganti  dengan  selainnya.” 

Pendapat  lain  mengatakan,  “Maknanya;  aku  termasuk  Anshar 
dari  segi  hukum  dan  jumlah.”  Ada  juga  yang  berpendapat, 
“Maknanya;  kalau  bukan  karena  pahala  hijrah  lebih  agung  tentu  aku 
akan  memilih  pahalaku  seperti  pahala  kaum  Anshar.  Sungguh  beliau 
tidak  memaksudkan  makna  nasab  secara  zhahir.”  Ada  pula  yang 
berkata,  “Maknanya,  kalau  bukan  karena  komitmenku  terhadap 
syarat-syarat  hijrah,  diantaranya  tidak  boleh  menetap  di  Makkah  lebih 
dari  tiga  hari,  tentu  aku  memilih  menjadi  kaum  Anshar  sehingga  hal 
itu  diperbolehkan  bagiku.” 

j'— (Lembah  kaum  Anshar).  Waadi  artinya  dataran 
rendah.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  tempat  yang  ada  airnya. 
Namun,  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  negeri  kaum  Anshar. 
Adapun  kalimat  ‘ syi’bul  Anshar\  maknanya  adalah  ruang  diantara 
dua  bukit.  Ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah  jalan  setapak  di  bukit. 

Maksud  Nabi  SAW  dengan  sabdanya  ini  dan  yang  sesudahnya 
adalah  mengingatkan  pahala  besar  yang  mereka  dapatkan  karena 
memberi  pertolongan  dan  merasa  cukup  dengan  Allah  dan  Rasul-Nya 
daripada  dunia  dan  isinya.  Orang  seperti  ini  patut  dicontoh  dan 
diikuti. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Pada  umumnya  seseorang  bepergian 
dan  singgah  bersama  kaumnya,  sementara  negeri  Hijaz  memiliki 
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banyak  lembah  dan  jalan-jalan  di  perbukitan,  maka  jika  setiap 
rombongan  berpencar  dan  masing-masing  menempuh  jalan  tersendiri, 
maka  Nabi  SAW  berkeinginan  melalui  jalan  bersama  kaum  Anshar.” 
Dia  juga  berkata,  “Mungkin  juga  yang  dimaksud  waadi  (lembah)  di 
sini  adalah  madzhab.” 

j' — ^  Ir'*— 3'  j  O1**  ( Kaum  Anshar  adalah  syi  ’ar  sementara 

manusia  adalah  ditsar).  Syi’ar  adalah  kain  yang  menempel  lansung  ke 
kulit  (baju  dalam).  Sementara  ditsar  adalah  pakaian  yang  berada 
diatasnya  (baju  luar).  Ini  adalah  perumpamaan  yang  menggambarkan 
kedekatan  kaum  Anshar  dengan  beliau  SAW.  Maksudnya,  mereka 
adalah  orang-orang  terdekat  dan  khusus  baginya  dibanding  orang  lain. 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  terdapat  tambahan,  s-tfj  jCa&i 
Sj^y.  :  Jti  .  jCa&i  jCa&i 

l — ia*-)  Ci — 41'  (Ya  Allah,  rahmatilah  kaum  Anshar,  anak-anak  kaum 
Anshar,  dan  anak-anak  daripada  anak-anak  kaum  Anshar. "  Abu  Sa  ’id 
berkata,  "Mereka  pun  menangis  hingga  membasahi  janggut  mereka, 
lalu  mereka  berkata,  ‘Kami  ridha  terhadap  Rasulullah  baik  dalam  hal 
pembagian  maupun  bagian  ’.). 

— *>.  (Sesungguhnya  kalian  akan  mendapati 

sesudahku  sikap  monopoli).  Kata  utsrah  bermakna  menguasai  sesuatu 
yang  dimiliki  bersama  tanpa  memberi  bagian  kepada  yang  lain.  Dalam 
riwayat  Az-Zuhri  disebutkan,  oluCi  ojii  ( monopoli  yang  sangat  hebat). 
Maknanya,  orang-orang  akan  menguasai  dan  mementingkan  diri 
sendiri  tanpa  menyertakan  kaum  Anshar,  padahal  mereka  juga 
memiliki  hak  dalam  hal  itu.  Abu  Ubaid  berkata,  “Maknanya,  orang- 
orang  akan  mengutamakan  diri  mereka  atas  kalian  dalam  harta 
rampasan.”  Ada  juga  yang  mengatakan  makna  1 utsrah ’  di  tempat  ini 
adalah  sikap  keras.  Namun,  pendapat  ini  ditolak  oleh  konteks  redaksi 
hadits  dan  sebabnya. 
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^ ^  ls— 'j!r — (Bersabarlah  hingga  kalian 

menemuiku/mendapatiku  di  Haudh).  Maksudnya,  para  hari  kiamat. 
Dalam  riwayat  Az-Zuhri  disebutkan,  Je>°^  Js-  «uil  \°j&  Js>- 

( Hingga  kalian  bertemu  Allah  dan  Rasul-Nya.  Sesungguhnya  aku  ada 
di  haudh  [telaga]).  Maksudnya,  hendaklah  kalian  bersabar  hingga 
meninggal,  sesungguhnya  kalian  akan  mendapatiku  di  tepi  haudh,  lalu 
kalian  akan  diberi  keadilan  dari  mereka  yang  berbuat  zhalim  serta 
diberi  pahala  yang  besar  atas  kesabaran  kalian. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Mengemukakan  hujjah  kepada  lawan  dan  menundukkannya 
dengan  kebenaran  jika  dibutuhkan. 

2.  Etika  dan  sopan  santun  kaum  Anshar,  karena  mereka 
meninggalkan  perdebatan  dan  pertengkaran.  Begitu  juga  tentang 
sifat  malu  mereka  yang  sangat  tinggi. 

3.  Penjelasan  bahwa  yang  dikutip  dari  perkataan  mereka  hanya 
berasal  dari  para  pemuda  bukan  dari  orang-orang  tua  di  kalangan 
mereka. 

4.  Keutamaan  kaum  Anshar,  karena  Nabi  SAW  telah  memuji 
mereka. 

5.  Yang  tua  mengingatkan  yang  muda  jika  mereka  lalai,  dan 
menjelaskan  perkara  yang  syubhat  agar  cepat  kembali  kepada 
kebenaran. 

6.  Mengecam  dan  berlaku  lembut  terhadap  orang  yang  melakukan 
kesalahan  disertai  penjelasan  kesalahannya. 

7.  Memohon  maaf  dan  mengakui  kesalahan. 

8.  Salah  satu  tanda  kenabian  berdasarkan  sabdanya,  “ Kalian  akan 
menemui  sikap  monopoli  sesudahku ”,  maka  terjadi  seperti  yang 
beliau  sabdakan.  Az-Zuhri  berkata  dalam  riwayatnya  dari  Anas 
di  akhir  hadits,  “Anas  berkata,  ‘Kalian  tidak  sabar’.” 
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9.  Imam  (pemimpin)  boleh  mengutamakan  sebagian  orang  atas 
sebagian  yang  lain  dalam  hal  pembagian  harta  rampasan  perang. 

10.  Imam  boleh  memberikan  sebagian  besar  harta  rampasan  perang 
kepada  orang  yang  kaya  untuk  suatu  kemaslahatan. 

1 1 .  Barangsiapa  menuntut  haknya  dalam  urusan  dunia,  maka  hal  itu 
tidaklah  tercela. 

12.  Disyariatkannya  berkhotbah  saat  teijadi  sesuatu  baik  bersifat 
khusus  maupun  umum. 

13.  Boleh  mengkhususkan  pembicaraan  kepada  sebagian  pendengar 
saat  berkhutbah. 

14.  Menghibur  mereka  yang  tidak  mendapatkan  sebagian  dari 
kehidupan  dunia  dengan  menyebutkan  urusan  akhirat  yang 
didapatkannya. 

15.  Anjuran  untuk  mencari  hidayah,  persatuan,  dan  rasa 
cukup/kekayaan. 

16.  Pemberian  itu  dari  Allah  dan  Rasul-Nya  secara  mutlak. 

17.  Mementingkan  akhirat  daripada  dunia  dan  bersabar  atas  urusan 
dunia  yang  tidak  didapatkan  agar  disimpan  di  akhirat. 

1 8.  Akhirat  lebih  baik  dan  lebih  kekal. 

'ja  ^ \S  Jli  :  Jli  aIp  :Jli  J* 

Jl s-lil  L»  jjL. j  aJlp  aJiI 

J— lj—A  3jL«Jl  'blli-J  Ij}3*-  'tJlP  AU)  (j*)3*  Oj O’® 

/  t  ;  s,  \  *,  j,  *  ,  \  ^  * " 

jz. ij  Lij  ^5  aJlp  aJ)1  J  y*  ^ 

4_jLp  au!  ^JUa»  Jl^  . 

Cr*  ^  jti 
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\ _ *  I Jl _ ai  j»J aJLp  <5ll  lj*-*J>-l  L«Ii  .p-ft 

jd  <*Jll  J 1j  IjjC«Jj  ’.jCaj'yi  C-J 

<Ojl  (J j  aMI  :l jJlii  ^  g il i.^i'  4jj JL>-  U>  ^««U  UI  J  cl«2  I  jJjJL 

Jlai  j»-$jCo  j»  Jd  ^ sij  (d- J  4^ 

4*  i^!-^-  (^1^'  (^  :(d-J  4f-  a)>I 

4__JiP’  4iil  ^1  ^Jjlj  o j-aJjj  Jl j-»VL »  ,_fd  »— -A-ij  Jl  Oj-4» y  l-*l 
1 j  ;ljJli  .<u  JjiL  U>  <u  j jJLiJ  CLi  auI ji  ?j*^Jl>- j  ^1 

o Jj\  "(**^'J  <JLp  a»I  JUi  .lI-J» j  Ji  a\iI  Jj-* j 

^Jlp  j^ili  Cj«Il-j  aJlp  aMI  <d j-* jj  aJJI  Ijiil  taJjjIi. 

•  IjSdi  ^  :o~j'  J^S 


4331.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  RA 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Sekelompok  kaum  Anshar  — 
ketika  Allah  memberikan  fai '  dari  harta  benda  Hawazin  kepada  Rasul- 
Nya,  maka  Nabi  SAW  mulai  memberikan  100  ekor  unta  kepada 
beberapa  orang —  berkata,  ‘Semoga  Allah  memberi  ampunan  kepada 
Rasulullah  SAW,  beliau  memberi  kepada  kaum  Quraisy  dan 
meninggalkan  kita,  sementara  pedang-pedang  kita  meneteskan  darah- 
darah  mereka’.”  Anas  berkata,  “Maka  diceritakan  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  perkataan  mereka,  lalu  beliau  mengirim  utusan  kepada 
kaum  Anshar  dan  mengumpulkan  mereka  dalam  satu  kemah,  dan 
beliau  tidak  memanggil  selain  mereka.  Ketika  telah  berkumpul.  Nabi 
SAW  berdiri  dan  bersabda,  ‘ Apakah  pembicaraan  yang  sampai 
kepadaku  dari  kalian?  ’  Para  ahli  fikih  Anshar  berkata,  ‘Adapun  para 
pemuka  kami  wahai  Rasulullah,  mereka  tidak  mengatakan  sesuatu, 
sedangkan  sebagian  kami  yang  masih  muda  mengatakan:  Semoga 
Allah  memberi  ampunan  kepada  Rasulullah  SAW.  Dia  memberi 
kepada  kaum  Quraisy  dan  meninggalkan  kita,  sementara  pedang- 
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pedang  kita  meneteskan  darah  mereka’.  Nabi  SAW  bersabda, 
''Sesungguhnya  aku  memberi  kepada  beberapa  orang  yang  belum 
lama  meninggalkan  kekufuran,  untuk  membujuk/melunakkan  hati 
mereka.  Tidakkah  kalian  ridha  bahwa  orang-orang  pergi  membawa 
harta  benda  sementara  kalian  pergi  membawa  Nabi  SA  W  ke  tempat 
tinggal  kalian?  Demi  Allah,  apa  yang  kalian  bawa  pulang  lebih  baik 
daripada  apa  yang  mereka  bawa  pulang’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  kami  telah  ridha’.  Nabi  SAW  bersabda  kepada  mereka, 
‘ Kalian  akan  mendapatkan  sikap  monopoli  yang  sangat  hebat. 
Bersabarlah  hingga  kalian  bertemu  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Sesungguhnya  aku  berada  di  Haudh  ’. "  Anas  berkata,  “Mereka  tidak 
sabar.” 


LSCs  <&!  J  y*  J  aSC*  £3  OVS'  di  :Jl i  Jj-jl  jP  ^1  *^P 

^ ^  aJLp  *bl 


4)ll  Jj - ji  - J  J  lliojb  lili  01  0  j 

lJ« — i  jt  l — Jilj  ^dil  CtAll-  y  :Jl5  :1_^15  UI- j  dtp  <5)1 


4332.  Dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika  hari 
pembebasan  kota  Makkah,  Rasulullah  SAW  membagikan  rampasan 
perang  diantara  kaum  Quraisy,  lalu  kaum  Anshar  marah.  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Tidakkah  kamu  ridha  bahwa  orang-orang  pergi 
membawa  dunia  dan  kamu  pergi  membawa  Rasulullah?’  Mereka 
menjawab,  ‘Benar  (kami  ridha)’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sekiranya  orang- 
orang  menempuh  suatu  lembah  atau  jalan  di  bukit,  maka  aku  akan 
menempuh  lembah  kaum  Anshar  dan  jalan  yang  mereka  lalui  ’.  ” 
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LS— LS^51  f  y  ^  ^  A*  ^»J  o^'  o* 

/  ^  Q  ^  ^  '  t  S*t'  ^  ,  '  —  ^y/  y,  S  ^ *  S  o' y  ^  S^_ 

j — <i**>  1 — j  : JlS  .Ij^jli  tg.LaliaJ'j  t—j'yT  i j£s-  jjL- j  4-Ip  a&I 

— j  — ;  Cj^  tdij-U—  J  oUl  J  y*  J  1j  idd-J  ,jC<ai*yi 

— 9  c<Jj-....  +*jj  oJSl  J — ^  UI  I Jlii  j*-L*j  4-JLp  a1)I  ^*Jl 

;ljj\ — ai  .li-i  jCaj'^l  Jaj«j  jvJj  iji frtoilai'  ^iipU  0 j£* ^J^«Jl 
j^Jlj  aLiJL  ^LJl  S-^i  01  0 j-so» y  U*l  ‘.  JUii  <J  ^  j*-gi>olj  j*_fclpJi 

A - jip  oiii  ^1 - *9  ^jDl  JUi  ^j»JL« j  4-ic-  aJ)I  *Ml  (J J-" 0 j-iJuj 

^  LaJi  jLau^I  v!-SnJL*j  Uilj  <j<»bJl  dJJ-*  ^1 

•  jC^I 


4333.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  perang  Hunain,  suku 
Hawazin  bertemu  (kaum  muslimin)  dan  Nabi  SAW  bersama  10.000 
personil  dan  thulaqa  (orang-orang  yang  masuk  Islam  ketika 
pembebasan  kota  Makkah).  Mereka  pun  lari  mundur.  Beliau  berseru, 
4 Wahai  kaum  Anshar’.  Mereka  berkata,  ‘Kami  mendengar  dan 
menyambut  seruanmu  wahai  Rasulullah,  kami  menyambutmu  dan 
berada  dihadapanmu’.  Nabi  SAW  turun  dan  bersabda,  ‘Aku  adalah 
hamba  Allah  dan  utusan-Nya’.  Kaum  musyrikin  mengalami 
kekalahan,  maka  beliau  memberi  kepada  thulaqa'  dan  kaum  Muhajirin 
dan  tidak  memberi  sesuatu  kepada  kaum  Anshar.  Mereka  pun 
mengatakan  (sesuatu).  Beliau  memanggil  mereka  dan  memasukkan 
mereka  ke  dalam  kemah.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  tidak 
ridha  bahwa  orang-orang  pergi  membawa  kambing  dan  unta, 
sementara  kalian  pergi  membawa  Rasulullah?’  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Sekiranya  orang-orang  menempuh  lembah  dan  kaum  Anshar 
menempuh  jalan  lain,  maka  aku  akan  memilih  jalan  kaum  Anshar  ” 
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j»J - ***J  «uli  4ill  ^^P  ^  l^9 'j  *-J-ib«  Cj^ 

^ J^j  1 4... ,<-?,* j  aJLaIs»j  -Lgp  c-j-Vj-  Lij ^5  Oj  ijbti  jUai^ll  L^lJ 

Oj*^- _/ J  Cj-Ub  (j-Ul  £*-jJ  ^  ^ J^9 'j*  ^  .j*-$iJljtj  j»-* j->-'  01  OOjt 

stU  1«  jJ  ‘  Jl5  .  ^L  M j3li  j-j  ^  Jj-o'^j 

■  «  jl  jl  's>',yj\  l^i\j  c^^LmJ  LmO*  jUaj^i  cJnJL- j  bilj  ^Lil 

.  jCoI^i 


4334.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mengumpulkan  orang-orang  Anshar  dan  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
kaum  Quraisy  masih  dekat  dengan  masa  jahiliyah  dan  musibah. 
Sungguh  aku  ingin  membuat  mereka  ridha  dan  melunakkan  hati 
mereka.  Tidakkah  kalian  ridha  bahwa  orang-orang  kembali  membawa 
dunia  dan  kalian  kembali  membawa  Rasulullah  SAW  ke  rumah 
kalian?  ’  Mereka  berkata,  ‘Benar!’  Beliau  bersabda,  * Sekiranya  orang- 
orang  menempuh  lembah  dan  kaum  Anshar  menempuh  jalan  lain, 
maka  aku  akan  menempuh  lembah  kaum  Anshar  atau  jalan  kaum 
Anshar'. " 


A — j  O^Jb.  J>  (j-4'  JJ  x j  J,  fCi*  ’J* 

— >  p* 0! — ikf-j  Ojl j — a  oJlil  'jO*-  OIST”  UJ  :  Jli 

is-\ alJaJl  j — «j  cJ'yT  a Jia*  pJC.  j  4-lp  a21\  JL&  j*-$j jl jij 

bo^-Lj  JaJb^j  j»J  Jb£jj  oJ&-j  *UP 

^_k:  >Jl  tiul  J  ^  b'  dl5  jCoftli  >1:  •  b>  :  JlSi 

1 - i  lll  ;;i  MjJbS  CjC^N»  yOjL»  b  iJbSi  BjL-O  C.~aQ'  ^-1  .cjjbt* 

«LP  UI  I  JbSi  Jj^9  cg-bja.i  <lij  (jbp  jA  j  .OJbt*  ca1)I  J  y»  j 
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^ — 9  o tO^S"" jj  a»I 

c - JlS"  13}  cJlii  jCajM'  laju  s-lilJaJlj 

4 _ J  g  » .» ■a«3  uJUi  4jtLi  .lj  jS-  Jfr*l J  (_5^’*^j  <js’x~i  0-k>«k«i 

Ij  :JUa  I y£l~i  ^J»L  cLjJli-  C»  jC^j^l  jJu*a  \j  ijlii 

Ajjjj^tj  «u!  j ji  o Cjjju  t _ oi  o^s<s *^n  jLaiVi 

^bJl  cilL*  jJ  <j!p  4J1I  JLS*  *t^  i 

:^1 — II*  Jl — 5 J  .jCaj^l  O.ii-'bl  iLaO.  jCdi'il'  oiCjL.j  tbilj 
^«up  v  — fel  (O^^O  C  J 15  j-iLii  ojtj  taj^>-  Ll  U  ic-Jb 


4337. 1  Dari  Hisyam  bin  Zaid  bin  Anas  bin  Malik,  dari  Anas  bin 
Malik  RA,  dia  berkata,  “Ketika  perang  Hunain,  suku  Hawazin  dan 
Ghathafan  serta  lainnya  datang  membawa  unta,  wanita,  dan  anak-anak 
mereka.  Saat  itu  Nabi  SAW  bersama  10.000  orang-orang  yang  masuk 
Islam  ketika  pembebasan  kota  Makkah.  Mereka  lari  meninggalkannya 
hingga  beliau  tinggal  sendirian.  Beliau  menyeru  saat  itu  dengan  dua 
seruan  yang  tidak  diselingi  (seruan  lain)  diantara  keduanya.  Beliau 
berpaling  ke  arah  kanannya  dan  bersabda,  1  Wahai  kaum  Anshar’. 
Mereka  berkata,  ‘Kami  menyambut  seruanmu  wahai  Rasulullah, 
bergembiralah,  kami  bersamamu’.  Kemudian  beliau  menoleh  ke 
kirinya  dan  berseru,  ‘ Wahai  kaum  Anshar’.  Mereka  berkata,  ‘Kami 
menyambut  seruanmu  wahai  Rasulullah,  bergembiralah,  kami 
bersamamu’.  Sementara  beliau  berada  di  atas  bighal  wama  putih. 
Beliau  turun  dan  bersabda,  ‘Aku  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya’. 
Kemudian  kaum  musyrikin  mengalami  kekalahan.  Hari  itu,  beliau 
mendapatkan  banyak  harta  rampasan.  Lalu  beliau  membagikannya 
diantara  kaum  Muhajirin  dan  thulaga '  serta  tidak  memberikan  apapun 


1  Demikian  yang  tercantum  dalam  naskah  Fathul  Baari  yang  menjadi  pedoman 
peneijemahan.  Adapun  nomor  hadits  4335  dan  4336  akan  disebutkan  sesudah  hadits 
ini-peneij. 
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kepada  kaum  Anshar.  Kaum  Anshar  berkata,  ‘Apabila  keadaan 
genting,  maka  kita  dipanggil,  sedangkan  harta  rampasan  diberikan 
kepada  selain  kita’.  Hal  ini  sampai  kepada  beliau.  Maka  beliau 
mengumpulkan  mereka  dalam  kemah  dan  bersabda,  ‘  Wahai  kaum 
Anshar,  apakah  cerita  yang  sampai  kepadaku  dari  kamu?  ’  Mereka 
pun  berdiam.  Beliau  bersabda,  ‘  Wahai  kaum  Anshar,  apakah  kalian 
tidak  ridha  bahwa  orang-orang  pergi  membawa  dunia  dan  kalian 
pergi  membawa  Rasulullah  ke  rumah-rumah  kalian?  ’  Mereka  berkata, 
‘Benar!’  Nabi  bersabda,  ‘ Sekiranya  orang-orang  menempuh  lembah 
dan  kaum  Anshar  menempuh  jalan  lain,  maka  aku  akan  mengambil 
jalan  kaum  Anshar’."  Hisyam  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Abu 
Hamzah,  apakah  engkau  menyaksikan  hal  itu?’  Dia  berkata,  ‘Dimana 
aku  tidak  hadir  bersama  beliau?”’ 


Keterangan  Hadits: 

Ketujuh,  hadits  Anas  RA  tentang  keutamaan  kaum  Anshar. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri,  Abu  At- 
Tayyah,  Hisyam  bin  Zaid,  dan  Qatadah,  dari  Anas.  Dalam  sebagian 
riwayat  mereka  terdapat  keterangan  yang  tidak  ditemukan  pada  yang 
lainnya. 

Hisyam  yang  disebutkan  dalam  sanad  riwayat  Az-Zuhri  adalah 
Ibnu  Yusuf  Ash-Shan’ani.  Nama  Abu  At-Tayyah  adalah  Yazid  bin 
Humaid.  Semua  periwayat  dalam  sanad  hadits  ini  berasal  dari 
Bashrah.  Demikian  juga  halnya  dengan  jalur  riwayat  Qatadah.  Adapun 
Hisyam  bin  Zaid  dalah  Ibnu  Anas  bin  Malik.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  haditsnya  melalui  dua  jalur;  Pertama,  dari  Azhar  (yakni 
Ibnu  Sa’ad  As-Samman).  Kedua,  dari  Mu’adz  bin  Mu’adz  (Al 
Anbari).  Keduanya  dari  Ibnu  Aun  (yakni  Abdullah),  dan  mereka 
berasal  dari  Bashrah. 

Jriy-*  ^  (&J  &  (►-**  f ‘y.  V&  & 

(Ketika  hari  pembebasan  kota  Makkah,  Rasulullah  SA  W  membagikan 
harta  rampasan  kepada  kaum  Quraisy).  Demikian  disebutkan  Abu 
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Dzar  dari  Syaikhnya.  Sementara  dalam  riwayatnya  dalam  kutipan  Al 
Kasymihani  disebutkan,  ( Diantara  kaum  Quraisy),  dan  ini 

adalah  riwayat  Al  Ashili.  Sementara  sebagian  mereka  menukil  dengan 
lafazh,  J-Zj—S  i  (U' — ^  ( Rampasan  perang  kepada  kaum  Quraisy). 
Sebagian  lagi  menukil  dengan  lafazh,  J- ij  j»  (U'-*  ( Rampasan  perang 
dari  kaum  Quraisy).  Namun,  versi  terakhir  tidak  benar,  karena 
menimbulkan  asumsi  bahwa  Makkah  ditaklukkan  dan  harta  rampasan 
kaum  Quraisy  dibagi-bagi.  Padahal  tidak  demikian.  Bahkan  maksud 
“hari  pembebasan  kota  Makkah”,  yakni  masa  pembebasan  kota 
Makkah,  dan  ini  mencakup  satu  tahun  penuh.  Oleh  karena  perang 
Hunain  berawal  dari  pembebasan  kota  Makkah,  maka  ia  dinisbatkan 
kepadanya. 

Masalah  ini  dipertegas  oleh  Al  Ismaili.  Dia  berkata,  “Kalimat,  & 
,U' — «J'  cU — J  ( Ketika  Makkah  dibebaskan  maka  rampasan 

dibagi-bagi),  maksudnya  harta  rampasan  Hawazin.  Karena  saat 
pembebasan  kota  Makkah  tidak  ada  harta  rampasan.  Akan  tetapi  Nabi 
SAW  memerangi  suku  Hawazin  sesudah  pembebasan  kota  Makkah 
pada  hari-hari  tersebut.  Cikal  bakal  perang  Hawazin  adalah 
pembebasan  kota  Makkah.  Sebab  perjalanan  untuk  memerangi  mereka 
menjadi  mulus  dengan  dibebaskannya  kota  Makkah.” 

Al  Qabisi  mengkritik  riwayat  tersebut  dan  berkata,  “Adapun 
yang  benar  adalah  lafazh,  ^  ( Pada  kaum  Quraisy ).”  Abu  Nu’aim 

meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Muslim  Al  Kuji,  dari  Sulaiman  bin 
Harb  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  c — Ji5  ji— tfy.  & 
jZ'j  frUa  ja  'Je ii'  OJ  tLivJ'  'ii  0)  ( Ketika  peristiwa 

Hunain,  kaum  Anshar  berkata,  'Demi  Allah,  sungguh  ini  adalah 
perkara  yang  mengherankan,  pedang-pedang  kita  masih  meneteskan 
darah-darah  kaum  Quraisyr).  Maka  riwayat  ini  tidak  menimbulkan 
kemusykilan. 
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J — Oj  (Sesungguhnya  kaum  Quraisy  masih  dekat 
masanya).  Demikian  disebutkan  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih 
Muslim,  yaitu  menggunakan  bentuk  tunggal.  Adapun  yang  terkenal 
adalah,  -4*  Ad-Dimyathi  menuliskan  dengan  lafazh  •*-  \f-  jdj*- 
tetapi  perlu  diteliti  lebih  lanjut.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
JL  \s>  L— j j  'jfcf  Ci4^5  oi  ( Seseungguhnya  Kaum  Quraisy  masih  dekat 
dengan...). 

‘pAj-Jjr >  0*  ( Aku  membuat  mereka  ridha).  Dalam  riwayat  As- 
Sarakhsi  dan  Al  Mustamli  menggunakan  kata,  (Aku  memberi 

mereka  hadiah),  diambil  dari  kata  jaa  'izah  (hadiah). 

«■tsikli  j*  Oj-ii  (Sepuluh  ribu  dari  mereka  yang  masuk  Islam 
ketika  pembebasan  kota  Makkah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  t' — tJuT  (Sepuluh  ribu  dan  orang-orang  yang 

masuk  Islam  ketika  pembebasan  kota  Makkah).  Versi  ini  lebih  tepat, 
karena  jumlah  mereka  yang  masuk  Islam  pada  pembebasan  kota 
Makkah  (thulaqa')  tidak  mencapai  jumlah  tersebut,  dan  tidak  juga 
sepersepuluhnya.  Sebagian  mengatakan  kata  ‘dan’  sebenarnya  ada 
dalam  semua  riwayat,  tetapi  sengaja  tidak  disebutkan  secara  tekstual. 
Pandangan  ini  didasarkan  pada  pendapat  yang  memperbolelikan 
menghapus  kata  sambung  dari  teks  kalimat. 

(Hisyam  berkata,  "Aku  berkata,  ‘Wahai  Abu  Hamzah”).  Bagian 
ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  awal 
hadits.  Abu  Hamzah  adalah  Anas  bin  Malik.  Kalimat,  iiJLJi  oig  d 
(Engkau  menyaksikan  hal  itu),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  (Menjadi  saksi  hal  itu). 

Kalimat,  ?LJp  LlsA  jJ'j  (Dimana  aku  tidak  hadir  bersamanya), 
adalah  pertanyaan  dalam  konteks  pengingkaran  yang  bertujuan 
mengukuhkan  bahwa  Hisyam  tidak  patut  menduga  Anas  tidak  turut 
dalam  peristiwa  tersebut. 
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Adapun  kalimat,  — Jl  <0*  Jit  J*  *»'  J 'JJy.  0 'J* is'j 

{Kalian  pergi  membawa  Rasulullah  SAW  ke  rumah-rumah 
kalian)  sebagaimana  yang  dinukil  kebanyakan  periwayat,  dalam 
riwayat  Al  Karmani  disebutkan,  ^ {Kalian  melindunginya),  lalu 
dia  menafsirkan  dengan  perkataannya,  “Yakni  kalian 

menyelamatkannya.”  Namun,  semua  ini  adalah  kesalahan  dalam 
penukilan  maupun  penafsiran.  Imam  Muslim  dan  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  *— J — 

{Kalian  pergi  membawa  Muhammad  dan  menguasainya),  sama  seperti 
yang  terdapat  dalam  riwayat  yang  kuat. 

aIIj  jj L  j  'JJ  di  :  Jli  &\  £*'J*  JJij  ^  'J* 

<Oll  jjs  C~Jli  j  I4J  Sljl  \*  : jCai^/1  J*  j  JlS 
j ^  j-*  j  :  Jli  j*j 

>vZ<aj  ^ 

4335.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi 
SAW  melakukan  pembagian  (rampasan)  Hunain.  Seorang  laki-laki 
dari  kaum  Anshar  berkata,  ‘Beliau  tidak  menginginkan  ridha  Allah 
dengan  itu’.  Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan 
kepadanya.  Maka  raut  wajahnya  berubah  dan  bersabda,  ‘ Rahmat  Allah 
atas  Musa,  sungguh  dia  telah  disakiti  lebih  banyak  daripada  ini, 
tetapi  dia  bersabar’.” 

j?*-  fji  ^  di  :Jl5  £*  aSjI  ^ j  a«1  JJ*  'J*  Jjlj  'J* 

JiU  ij*  Ja*\ J  J*  Ajk*  ^  J** 

icJLa s  c<0Jl  oa4j  JjJ  \*  JlS*  .Lwlj  Jk2*J  cCilii 
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Lp jf a*  y  A'  p-j  : JtS  aIIp  Al  ^V  O^UY 

,^13  lii  ^ 

4336.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
perang  Hunain,  Nabi  SAW  mengutamakan  beberapa  orang.  Beliau 
memberi  100  ekor  unta  kepada  Al  Aqra',  beliau  juga  memberi 
Uyainah  sama  seperti  itu,  dan  memberi  beberapa  orang  yang  lain. 
Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Pembagian  ini  tidak  dimaksudkan  mencari 
ridha  Allah’.  Aku  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan  memberitahukan  Nabi 
SAW’.  Beliau  bersabda,  ‘ Semoga  Allah  merahmati  Musa.  Dia  telah 
disakiti  lebih  banyak  daripada  ini,  tetapi  dia  bersabar’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Kedelapan,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  tanggapan  seorang  laki- 
laki  atas  pembagian  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW.  Imam  Bukhari 
menukil  hadits  ini  melalui  dua  jalur.  Abdullah  yang  disebutkan 
sebagai  periwayat  hadits  ini  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

£ai?  I — jjT  (Beliau  mengutamakan  beberapa  orang. 
Beliau  memberi  Al  Aqra').  Maksudnya,  Al  Aqra’  bin  Habis  bin 
Utsman  bin  Muhammad  bin  Sufyan  bin  Mujasyi’  At-Taimi  Al 
Mujasyi’.  Dikatakan  bahwa  namanya  adalah  Firas,  sedangkan  Al 
Aqra’  adalah  julukannya. 

(Beliau  memberi  Uyainah).  Yakni  Ibnu  Hishn  bin 
Hudzaifah  bin  Badr  Al  Fazari. 

' — 1-Vj  Jai’ \j  (Dan  beliau  memberi  beberapa  orang).  Nama-nama 
mereka  baru  saja  disebutkan  pada  pembahasan  orang-orang  yang 
dilunakkan  hatinya.  Sehubungan  dengan  pemberian  ini,  Al  Abbas  bin 
Mirdas  As-Sulami  berkata:  Sebagaimana  diriwayatkan  Ahmad, 
Muslim,  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala'il,  dari  Abayah  bin 
Rifa’ah  bin  Rafi’  bin  Khadij,  dari  kakeknya  Rafi’  bin  Khadij, 
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“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memberi  para  tawanan  Hunain  yang 
dilunakkan  hatinya  sebanyak  100  ekor  unta.  Beliau  memberi  Abu 
Sufyan  bin  Harb  100  ekor,  Shafwan  bin  Umayyah  100  ekor,  Uyainah 
bin  Hishn  100  ekor,  Malik  bin  Auf  100  ekor,  Al  Aqra’  bin  Habis  100 
ekor,  dan  memberi  Al  Abbas  bin  Mirdas  jumlah  yang  dibawah  itu. 
Menanggapi  kebijakan  ini,  Al  Abbas  bin  Mirdas  melantunkan  sya’ir: 

Apakah  Engkau  jadikan  bagianku  dan  bagian  budak, 
diantara  Uyainah  dan  AlAqra 
Tidaklah  Hishn  dan  juga  Habis, 
mengungguli  Mirdas  dalam  jumlah  pengikut. 

Aku  bukan  orang  yang  lebih  rendah  dari  keduanya, 
siapa  yang  engkau  rendahkan  hari  ini  maka  tak  akan  mulia. 
Periwayat  berkata,  “Maka  Nabi  SAW  mencukupkan  bagiannya 
100  ekor.”  Ibnu  Ishaq  dan  Musa  bin  Uqbah  mengutip  juga  syair  diatas 
dengan  jumlah  bait  yang  lebih  banyak. 

J— r  j  Jti*  (Seorang  laki-laki  berkata).  Dalam  riwayat  Al  A’masy 
disebutkan,  jJrj  Jui  ( Seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar 

berkata).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Waqidi  dikatakan  bahwa  dia 
adalah  Mu’tib  bin  Qusyair  dari  bani  Amr  bin  Auf  yang  termasuk 
kelompok  munafik.  Keterangan  ini  menjadi  sanggahan  bagi 
Mughlathai  ketika  dia  berkata,  “Aku  tidak  melihat  seorang  pun  yang 
mengatakan  bahwa  orang  itu  berasal  dari  kaum  Anshar  kecuali  apa 
yang  tercantum  di  tempat  ini.”  Kemudian  dia  menegaskan  bahwa 
orang  yang  dimaksud  adalah  Harqaush  bin  Zuhair  As-Sa’di. 
Pendapatnya  ini  ternyata  diikuti  Ibnu  Mulaqqin,  dan  ternyata  mereka 
mengalami  kesalahan  dalam  hal  ini.  Sebab  kisah  Harqaush  adalah 
kisah  yang  lain,  seperti  akan  dijelaskan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudri. 
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' — i'j' *  (Tidaklah  beliau  memaksudkan  dengannya).  Dalam 
riwayat  Manshur  disebutkan,  ' — '%>  J — Ij'  LJ»  ( Tidaklah  dimaksudkan 
dengannya ),  yakni  dalam  bentuk  pasif. 

(•I— «j  4*  <«'  J^»  J4'  :cJi*  berkata,  “Sungguh  aku 
akan  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Al  A’masy 
disebutkan,  <4*.  &  Jus  Juli  (.4£w  datang  kepada  Nabi 

SA  W  dan  mengabarkan  kepada  beliau). 

i— 4*- j  j.  -ye»  (Wajahnya  berubah).  Dalam  riwayat  Al  Waqidi 
disebutkan,  isiii  U  Ji.  cJui  ( Hingga  aku  menyesali  apa  yang  telah 
aku  sampaikan). 

J*  &  (Rahmat  Allah  atas  Musa).  Isyarat  mengenai 
hal  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kisah  para  nabi. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Boleh  melebihkan  sebagian  orang  dalam  hal  pembagian. 

2.  Tidak  menghiraukan  orang-orang  yang  bodoh. 

3 .  Bersabar  atas  gangguan  yang  menimpa. 

4.  Meneladani  orang-orang  yang  telah  dahulu. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar,  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  lebih 
dahulu  daripada  jalur  Mu’adz  dari  Ibnu  Aun  dari  Hisyam  dari  Anas. 
Namun,  yang  benar  adalah  diakhirkan  agar  jalur  hadits  Anas  bisa 
tersusun  secara  berurutan.  Saya  kira  kejadian  ini  hanya  perubahan  dari 
sebagian  periwayat,  dari  Al  Farabri.  Karena  jalur  hadits  Anas  terakhir 
tidak  disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  mencantumkannya  belakangan  hingga  beliau  menulisnya 
bukan  pada  tempat  yang  semestinya. 
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58.  Sariyyah  (Ekspedisi)  Ke  Arah  Najed 

'4 4*  jJl-  j  a lip  Aiii  JL&  :  JU  U^Ip  j 

I j^JLi  LLLdJ J  \  j <£+£•  cl$-J  C^J  -X5t«J 

fLe*  Aj*>li 

4338.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim 
ekspedisi  ke  arah  Najed  dan  aku  berada  padanya.  Maka  bagian  kami 
mencapai  12  ekor  unta.  Lalu  kami  diberi  tambahan  masing-masing 
seekor  unta.  Maka  kami  pulang  membawa  13  ekor  unta.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Sariyyah  [ekspedisi]  ke  arah  Nejed).  Demikianlah,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  peristiwa  ini  sesudah  perang  Tha'if.  Adapun 
yang  disebutkan  para  penulis  kitab  Al  Maghazi  bahwa  ekspedisi  ini 
terjadi  sebelum  Nabi  SAW  berangkat  dalam  rangka  pembebasan  kota 
Makkah.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Peristiwa  ini  terjadi  pada  bulan  Sya’ban 
tahun  ke-8  H.”  Ulama  selainnya  mengatakan  bahwa  peristiwa  ini 
terjadi  sebelum  perang  Mu'tah.  Sementara  perang  Mu'tah  terjadi  pada 
bulan  Jumadil  seperti  telah  disebutkan.  Ada  juga  yang  mengatakan 
pada  bulan  Ramadhan. 

Mereka  berkata,  “Ekspedisi  ini  dipimpin  Abu  Qatadah,  dengan 
jumlah  25  personil,  dan  berhasil  merampas  200  unta  dan  2000 
kambing  dari  suku  Ghathafan.”  As-Sariyyah  artinya  yang  keluar 
dimalam  hari.  Sedangkan  ‘As-Saariyah’  adalah  yang  keluar  disiang 
hari.  Sebagaian  pendapat  mengatakan,  dinamakan  demikian  karena 
kepergiannya  secara  sembunyi-sembunyi.  Pernyataan  ini 
berkonsekuensi  bahwa  ia  diambil  dari  kata  as-sirr  (rahasia).  Namun, 
ini  tidak  benar,  karena  antara  kata  ‘ as-sariyyah ’  dan  ‘ as-sirr ’  terdapat 
perbedaan  huruf  yang  membentuknya.  Ia  adalah  bagian  pasukan  yang 
keluar  dari  pasukan  besar  untuk  misi  tertentu  dan  kemudian  kembali 
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ke  induk  pasukan.  Pada  umumnya  jumlahnya  antara  100  hingga  500 
personil.  Jika  lebih  500  personil,  maka  dinamakan  minsar.  Jika  lebih 
800  personil  maka  disebut  jaisy.  Sedangkan  jumlah  antara  keduanya 
disebut  hibthah.  Kalau  lebih  dari  4000  personil  maka  disebut  juhfal. 
Apabila  lebih  maka  disebut  Jaisy  Jirar.  Adapun  Al  Khamis  adalah 
pasukan  yang  sangat  besar.  Apa  yang  berpisah  dari  sariyyah,  maka 
disebut  Ba’ts.  Jika  jumlahnya  10  personil  atau  lebih  maka  disebut 
Hafirah.  Kalau  beijumlah  40  personil  disebut  Ushbah.  Kalau  sampai 
300  maka  disebut  Muqnab,  dan  yang  lebih  dari  itu  disebut  Jamrah. 
Adapun  Al  Katiibah  artinya  pasukan  yang  tidak  berpencar. 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  pada  bab  ini  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang. 
Penyebutannya  sesudah  hadits  Abu  Qatadah  mengisyaratkan  bahwa 
keduanya  adalah  sama. 

59.  Nabi  SAW  Mengutus  Khalid  bin  Al  Walid  ke  Bani  Jadzimah 

aJl>-  <&»  :Jli  -ud  ’j*  jJC  'J*  J* 

j»  jJU  fikjy  ^J»  JLTj5» 

.j — jJi>.  ,UO  :0 jijL  i luil-i 

JS"  ji  0»  oJl>.  oli'  »31  J>-  \L  jUj  Jf  J\ 

J*  V J  (Jjs-*)  J^»  S/  .0 jrJs  \L  J*-j 

^ 4J»  ^  1  \1aJs 

U.  !»>■  ^  ijJLJl  » ^»  j*^U»  1  Jlii  aJb  4-ip  <0S» 

•^s  , 

•&J* 

4339.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  mengirim  Khalid  bin  Al  Walid  kepada  bani  Jadzimah,  dia 
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menyeru  mereka  kepada  agama  Islam,  tetapi  mereka  tidak  bisa 
mengucapkan  ‘ aslamnaa ’  (kami  telah  masuk  Islam)  dengan  baik. 
Mereka  hanya  mengatakan  ‘shaba  'na...  shaba  'na...’  (kami  keluar  dari 
satu  agama  dan  masuk  kedalam  agama  yang  lain).  Maka  Khalid 
membunuh  sebagian  mereka  dan  menahan  sebagiannya,  lalu 
menyerahkan  tawanannya  kepada  setiap  orang  dari  kami.  Hingga 
suatu  hari  Khalid  memerintahkan  setiap  orang  diantara  kami  agar 
membunuh  tawanannya.  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
membunuh  tawananku  dan  tidak  seorang  pun  sahabat-sahabatku  yang 
membunuh  tawanannya’.  Hingga  kami  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
menceritakan  pada  beliau.  Nabi  SAW  mengangkat  kedua  tangannya 
dan  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlepas  diri 
kepadamu  dari  apa  yang  dilakukan  Khalid.'.  (dua  kali).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  mengutus  Khalid  bin  Al  Walid  kepada  bani 
Jadzimah).  Yakni  Ibnu  Amir  bin  Abdu  Manat  bin  Kinanah.  Al 
Karmani  mengalami  kesalahan,  dia  menduga  bahwa  ia  adalah  bani 
Jadzimah  bin  Auf  bin  Bakar  bin  Auf,  salah  satu  kabilah  Abdul  Qais. 
Pengutusan  ini  teijadi  setelah  pembebasan  kota  Makkah  di  bulan 
Syawal  sebelum  keluar  menuju  Hunain,  menurut  semua  pengamat 
peperangan  Nabi  SAW.  Kaum  itu  bertempat  tinggal  di  bagian  bawah 
Makkah  dari  arah  Yalamlam.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Nabi  SAW 
mengirim  Khalid  bin  Al  Walid  kepada  mereka  dengan  membawa  350 
personil  pasukan  dari  kaum  Muhajirin  dan  Anshar  untuk  mengajak 
mereka  memeluk  agama  Islam  dan  bukan  untuk  berperang.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Mahmud, 
dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dan  dari  Nu’aim,  dari  Abdullah,  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  bapaknya.  Mahmud  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Ghailan.  Nu’aim  adalah  Ibnu  Hammad. 
Sedangkan  Abdullah  adalah  Ibnu  Mubarak.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
terdapat  keterangan  yang  mengindikasikan  bahwa  redaksi  di  tempat 
ini  menurut  versi  riwayat  Ibnu  Mubarak. 
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— -'j  A — %  «&'  sji — ^  ^3'  vUu  (WiaAi  SA  W  mengirim).  Ibnu  lshaq 
berkata,  “Hakim  bin  Abbad  menceritkan  kepadaku,  dari  Abu  Ja’far  - 
yakni  Al  Baqir-  dia  berkata,  olijl'  ji  AJt>-  <tllp  A»  Jl*  iii  S£*j  cJu 

hiu  Cp'i  ^  ^1  ski  2=it  jl?-  (Rasulullah  SA  W  mengirim 
Khalid  bin  Al  Walid  ketika  beliau  membebaskan  Makkah  kepada  bani 
Jadzimah  untuk  menyeru  kepada  Islam  dan  beliau  tidak  mengutusnya 
untuk  berperang). 

tf'-— '+  ‘tfCe  :ii j) yu  lyl \jeni  lliilii  rljlji  ijLJJ  (Mereka  tidak 
dapat  mengucapkan  ‘aslamna’  dengan  baik,  namun  mereka  hanya 
mengatakan,  ‘shaba'na...  shaba'na).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
Ibnu  Umar  (periwayat  hadits  itu)  memahami  yang  mereka  maksudkan 
adalah  Islam  yang  sebenarnya.  Pemahaman  ini  didukung  bahwa  kaum 
Quraisy  biasa  menggunakan  kata  shaba'a  bagi  setiap  yang  masuk 
Islam,  hingga  kata  ini  masyhur  di  antara  mereka,  dan  umumnya 
digunakan  dalam  konteks  celaan.  Oleh  karena  itu,  ketika  Tsumamah 
bin  Utsal  masuk  Islam  dan  datang  ke  Makkah  untuk  umrah,  maka 
mereka  berkata  kepadanya,  “Shaba  'ta  (apakah  engkau  telah 
meninggalkan  agama  kita?)".  Dia  menjawab,  c.*J  'J  J_J  (Tidak, 
bahkan  aku  masuk  Islam).  Ketika  kata  ini  masyhur  diantara  mereka 
untuk  menggantikan  makna  kata  aslamtu  (aku  masuk  Islam)  maka 
mereka  menggunakannya.  Adapun  Khalid  memahami  kata  ini  dalam 
arti  yang  sebenarnya.  Karena  makna  dasar  kata  shaba'na  adalah  kami 
keluar  dari  agama  dan  masuk  kedalam  agama  lain.  Khalid  tidak 
merasa  cukup  dengan  hal  ini  hingga  mereka  menyatakan  dengan  tegas 
masuk  Islam. 

Al  Khaththabi  berkata:  Kemungkinan  Khalid  menghukum 
mereka,  karena  tidak  mau  mengucapkan  degan  tegas  kata  ‘Islam’. 
Dalam  hal  ini  Khalid  memahami  bahwa  mereka  berbuat  demikian 
karena  terpaksa  dan  tidak  mau  tunduk  sepenuhnya  kepada  agama. 
Oleh  karena  itu,  dia  membunuh  mereka  atas  dasar  penakwilan 
terhadap  perkataan  mereka. 
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j — jU-J  — •  J — J***  (Maka  Khalid  membunuh  sebagian 
mereka  dan  menahan  sebagian  yang  lain).  Dalam  perkataan  Ibnu 
Sa’ad  disebutkan,  “Dia  memerintahkan  agar  mereka  ditahan,  dan 
pasukannya  pun  menahan  mereka.  Lalu  mereka  diatur  dalam  barisan 
dan  kemudian  dibagi-bagikan  kepada  anggota  pasukannya."  Maka 
mungkin  dikompromikan  bahwa  mereka  menyerah  setelah  melakukan 
perlawanan. 

Lr — *'  j!  (Dia  menyerahkan  kepada  setiap  laki- 

laki  diantara  kami  tawanannya).  Yakni  diantara  sahabat-sahabatnya 
yang  bersamanya  dalam  ekspedisi  itu.  Dalam  riwayat  Al  Baqir 
disebutkan,  i y&'f »» ySJs  t jii»  :il£-  JuS 

‘-C-— 1'  u— L*  jU  ' j&i  ‘p#  ( Khalid  berkata  kepada  mereka, 

‘Letakkan  senjata,  sesungguhnya  manusia  telah  masuk  Islam  ’. 
Mereka  pun  meletakkan  senjata.  Lalu  dia  memerintahkan  mereka 
agar  berjalan  pelan-pelan,  lalu  ditebas  dengan  pedang ). 

?j—i  'i!  J*-  (Hingga  ketika  suatu  hari).  Dalam  riwayat  Abu 
Sa’ad,  Vii  ~ — j  ii.  blT  ’J*  : jJl*  yJLii  OtT  titi  (ATeZ/Vta 

menjelang  fajar  Khalid  menyerukan  bagi  siapa  yang  bersamanya 
tawanan  agar  memenggal  lehernya). 

\1*  Ji-3  f?  0l  (Hendaklah  setiap  laki-laki  diantara  kami 
membunuh  tawanannya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  lafazh,  OtUt  JS”  (Setiap  orang). 

^  j*  J^'  (S4&«  berkata, 

“Demi  Allah,  aku  tidak  akan  membunuh  tawananku  dan  tidak  seorang 
pun  diantara  sahabatku  yang  membunuh  tawanannya).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  OjyrL- '-•'j  ‘J**i*$  J  OtT  “Ja  £  ti(i 

jCflJSlij  (Adapun  bani  Sulaim  mereka  membunuh  siapa 
yang  ada  dalam  tahanan  mereka.  Sementara  kaum  Muhajirin  dan 
Anshar  hanya  melepaskan  tahanan  mereka).  Di  sini  terdapat 
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keterangan  yang  membolehkan  bersumpah  untuk  menafikan  perbuatan 
orang  lain  jika  ada  keyakinan  mereka  akan  menaatinya. 

vlUl!  'y'  j^Al'  (Ya  Allah,  sungguh  aku  berlepas  diri 
kepadamu  dari  apa  yang  dilakukan  Khalid).  Al  Khaththabi  berkata, 
“Nabi  SAW  mengingkari  sikap  Khalid  yang  tergesa-gesa  dan  tidak 
meneliti  persoalan  mereka  dengan  baik,  sebelum  mengetahui  maksud 
perkataan  mereka  shaba'na ’ 

jJj—*  (Dua  kali).  Ibnu  Asakir  menambahkan  dari  Abdurrazzaq 
yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili,  j'  (Atau  tiga  kali).  Dalam  riwayat 

selainnya  disebutkan,  o — i  (tiga  kali).  Al  Baqir  menambahkan 

dalam  riwayatnya,  :Jlii  Lli  j*L>j  ali p  411  411  Jjlj  lio  jU 

J— ri  jU*  J'-*  J»*  ^yti  tiiliol  yi  Jisrlj  ^yjjl  dSlji 

«'f  j  ^  (Kemudian  Rasulullah  SA  W  memanggil  Ali  dan  berkata, 
‘Keluarlah  kepada  kaum  itu  dan  jadikan  urusan  jahiliyah  berada  di 
bawah  kakimu’.  Dia  keluar  hingga  datang  kepada  mereka  sambil 
membawa  harta,  maka  tidak  tertinggal  bagi  mereka  seorang  pun 
melainkan  dibayarkan  diyatnya). 

Ibnu  Hisyam  menyebutkan  dalam  kitabnya  Ziyadat  As-Sirah 
bahwa  seorang  laki-laki  diantara  mereka  meloloskan  diri  dan 
mendatangi  Nabi  SAW  untuk  menyampaikan  berita.  Dia  bersabda, 
‘Apakah  ada  seseorang  yang  mengingkarinya?’  Maka  orang  itu 
menyebutkan  kepada  beliau  sifat-sifat  Ibnu  Umar  dan  Salim,  mantan 
budak  Abu  Hudzaifah.”  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari  hadits  Ibnu  Abi 
Hadrah  Al  Aslami,  dia  berkata,  “Aku  berada  pada  pasukan  berkuda 
Khalid,  maka  seorang  pemuda  dari  bani  Jadzimah  berkata  kepadaku, 
dan  saat  itu  aku  telah  mengumpulkan  kedua  tangannya  di  lehernya 
dengan  tali,  ‘Wahai  pemuda,  apakah  engkau  mau  mengambil  tali  ini 
dan  menuntunku  kepada  wanita-wanita  itu?’  Aku  berkata,  ‘Ya’.  Aku 
menuntunnya  dengan  tali  itu.  Si  pemuda  berkata,  ‘Masuk  Islamlah 
wahai  Hubaisy  sebelum  kehidupan  berakhir. 
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Seorang  wanita  diantara  mereka  berkata,  ‘Engkau  telah  selamat 
sepuluh,  sembilan  dan  ganjil,  delapan  berturut-turut’.”  Dia  berkata, 
“Kemudian  aku  memenggal  leher  pemuda  itu.  Wanita  tadi 
menelungkupinya  dan  terus  menciuminya  hingga  dia  meninggal 
dunia.” 

An-Nasa'i  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad-Dala  'il 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  hadits  Ibnu  Abbas  seperti  kisah  ini  dan 
dia  berkata  kepadanya,  j* h  ^j*ai  5'jit  cJ-ii 

j'  Sflj  ,  ia  — 2J  x  .. *ifr  cJdji  5'jiJl  CJftbO  . ialp  I —  <Ll  Jt}—  sjial 

J — r  j  i  OlST  Ui  :  Jtfi  jJLj  40*  «3»  t  &D  'jjS'-ii  iCJU  jU 

( Pemuda  itu  berkata,  ‘Aku  tidak  termasuk  mereka,  sungguh  aku 
mencintai  seorang  wanita  diantara  mereka,  biarkanlah  aku 
melihatnya  sekali  saja’...  kemudian  dikatakan...  mereka  pun  menebas 
lehernya.  Wanita  tersebut  datang  dan  menjatuhkan  diri  padanya  lalu 
berteriak  satu  atau  dua  kali  kemudian  meninggal.  Mereka 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Nabi  SA  W  maka  beliau  bersabda,  ‘Tidak 
adakah  di  antara  kamu  seseorang  yang  memiliki  belas  kasihan?’). 
Diriwayatkan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Ibnu  Ashim  dari  bapaknya  seperti 
kisah  ini  dan  dia  berkata  dibagian  akhir,  c — isO  t$*oji  ja  O)  CJjlotJ'i 
c — ;U  Ji-  ( Wanita  itu  turun  dari  tandunya  mendatangi  si  pemuda 

dan  mengiba  hingga  akhirnya  meninggal). 


60.  Ekspedisi  Abdulah  bin  Hudzafah  As-Sabmi  dan  AIqamah  bin 
Mujazziz  Al  Mudlaji.  Dikatakan,  Ia  adalah  Ekspedisi  Anshar 

:Jl5  «up  <&'  Js>  J*  -M  'J* 

W-Mks  .0j* Jaj  Jl  ja\j  jCaj’V'  J-»  4j j  Js- 

•^5 — ^  ja.iaJ  01  AjIp  ^ iJUa 
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4340.  Dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  mengirim  suatu  ekspedisi.  Beliau  mengangkat  seorang  laki-laki 
Anshar  dan  memerintahkan  mereka  untuk  menaatinya.  Laki-laki 
tersebut  marah  dan  berkata,  ‘Bukankah  Nabi  SAW  telah 
memerintahkan  kalian  untuk  menaatiku?’  Mereka  berkata,  ‘Benar’. 
Dia  berkata,  ‘Kumpulkan  untukku  kayu  bakar’.  Mereka  pun 
mengumpulkannya.  Dia  berkata,  ‘Nyalakan  api’.  Mereka  pun 
menyalakannya.  Dia  berkata,  ‘Masuklah  kalian  ke  dalamnya’. 
Sebagian  mereka  memegang  sebagian  yang  lain  dan  berkata,  ‘Kita  lari 
kepada  Nabi  SAW  dari  api’.  Mereka  tetap  dalam  keadaan  demikian 
hingga  api  itu  padam  dan  kemarahan  laki-laki  itu  pun  reda.  Hal  itu 
sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Sekiranya  mereka 
memasukinya  niscaya  tidak  akan  keluar  darinya  hingga  hari  kiamat. 
Ketaatan  adalah  pada  yang  ma  ’ruf  (baik)’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ekspedisi  Abdullah  bin  Hudzafah  As-Sahmi  dan  Alqamah 
bin  Mujazziz  Mudlaji.  Dikatakan  ia  adalah  ekspedisi  Anshar).  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  judul  bab  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari.  Dia  mengisyaratkan  kepada  riwayat  Ahmad,  Ibnu  Majah 
— serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah —  Ibnu  Hibban,  dan 
Al  Hakim  dari  jalur  Umar  bin  Al  Hakam  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 
dia  berkata,  J*  jjki  j*L>j  <u1p  <oj>  iii  tii' 

'X-  pp*  'jftj  'o*  o°X>-  &  j'  ^0*  u-* J  J* 
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LjipS  «u  cJiTj  tJjb  ‘ja  OlSj  3»» •*»-  u<  ( Rasulullah  SAW 

mengutus  Alqamah  bin  Mujazziz  pada  suatu  ekspedisi  dan  aku 
diantara  mereka.  Ketika  kami  sampai  ke  puncak  peperangan  kami 
atau  kami  berada  disebagian  jalan  dia  memberi  izin  kepada 
sekelompok  pasukan,  dan  mengangkat  Abdullah  bin  Hudzafah  As- 
Sahmi  sebagai  pemimpin  mereka,  dan  dia  termasuk  peserta  perang 
Badar.  Maka  disana  terjadi  senda  gurau). 

Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  kisah  ini  seperti  redaksi  diatas. 
Menurutnya,  penyebab  peristiwa  ini  adalah  sekelompok  orang 
Habasyah  terlihat  oleh  penduduk  Jeddah.  Maka  Nabi  SAW  mengirim 
Alqamah  bin  Mujazziz  pada  bulan  Rabi’ul  Akhir  tahun  ke-9  H  dengan 
membawa  300  personil  kepada  mereka.  Ketika  sampai  ke  Jazirah  di 
tepi  laut  dan  hendak  mengarungi  laut  untuk  mendekat,  orang-orang  itu 
pun  melarikan  diri.  Saat  kembali,  sebagian  orang  terburu-buru  pulang 
untuk  menemui  keluarganya.  Maka  Abdullah  bin  Hudzafah  diangkat 
untuk  memimpin  mereka  yang  terburu-buru. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  versi  lain,  menurutnya  penyebab  kisah 
ini,  yaitu  pembunuhan  Waqqash  bin  Mujazziz  pada  perang  Dzu 
Qarad.  Maka  AJqamah  bin  Mujazziz  hendak  menuntut  balas  atas 
kematian  saudaranya.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  SAW  mengutusnya 
pada  ekspedisi  ini.  Aku  berkata:  Hal  ini  menyelisihi  apa  yang 
disebutkan  Ibnu  Sa’ad,  kecuali  bila  dilakukan  penggabungan  bahwa 
Nabi  SAW  memerintahkan  dua  hal  itu  sekaligus.  Menurut  Ibnu  Sa’ad, 
kejadian  ini  berlansung  pada  bulan  Rabu’ul  Akkhir  tahun  ke-9  H. 

Adapun  kalimat,  “Dikatakan  bahwa  ia  adalah  ekspedisi  kaum 
Anshar”,  merupakan  isyarat  dari  Imam  Bukhari  bahwa  peristiwa  itu 
terjadi  lebih  dari  satu  kali.  Demikian  menurut  saya,  karena  perbedaan 
redaksi  keduanya  dan  nama  pemimpinnya.  Adapun  penyebab 
sehingga  sang  pemimpin  memerintahkan  untuk  masuk  api,  ada 
kemungkinan  dilakukan  penggabungan  dengan  sedikit  penakwilan. 
Namun,  kemungkinan  ini  diperkecil  oleh  penyebutan  Abdullah  bin 
Hudzafah  As-Sahmi  Al  Qurasyi  sebagai  seorang  Anshar.  Nasab 
Abdullah  bin  Hudzafah  sendiri  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
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tentang  ilmu.  Kemungkinan  makna  ‘Anshar’  disini  dipahami  dalam 
konteks  yang  lebih  umum,  yaitu  bahwa  dia  menolong  Rasulullah 
SAW  secara  garis  besar. 

Ibnu  Qayyim  cenderung  mengatakan  bahwa  kejadian  ini  teijadi 
lebih  dari  satu  kali.  Adapun  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Kalimat  ‘dari 
kaum  Anshar’  adalah  kesalahan  sebagian  periwayat,  bahkan  yang 
benar  adalah  ‘As-Sahmi’.”  Saya  berkata:  Perkataan  ini  diperkuat 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Imam  Ahmad  bahwa  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nisaa'  [4]  ayat  59,  >j— ' j— «3»'  ji-dt  U 

jiSl'  j  Jyl^it  (Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah 
dan  taatilah  Rasul  (Nya),  dan  ulil  amri  diantara  kamu)  turun 
berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Hudzafah  bin  Qais  bin  Adi  yang 
diutus  Rasulullah  SAW  dalam  suatu  ekspedisi.  Riwayat  di  atas  akan 
disebutkan  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'. 

Syu’bah  meriwayatkan  dari  Zubaid  Al  Yami  dari  Sa’ad  bin 
Ubaidah,  ( Seorang  laki-laki),  tanpa  menyebutkan  dari  Anshar  dan 

tidak  pula  menyebutkan  namanya.  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
pada  pembahasan  tentang  Khabar  Al  Wahid  (berita  yang  disampaikan 
satu  orang).  Adapun  Alqamah  bin  Mujazziz  menurut  pendapat 
sebagian  adalah  Al  Mujazzaz,  tetapi  versi  pertama  lebih  benar.  Iyadh 
berkata,  “Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  kata  “Mujarrir". 
Sementara  dari  Al  Qabisi  menukilnya  “Mujazziz"  dan  inilah  yang 
tepat.”  Saya  katakan,  Al  Karmani  mengemukakan  pendapat  yang 
cukup  ganjil.  Dia  meriwayatkannya  “Muharrir”  atau  “Muharrar”. 
Tentu  saja  ini  adalah  kesalahan.  Dia  adalah  anak  seorang  ahli  jejak 
dan  tapak  kaki  (qa'if)  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah  ketika  membahas  hadits  Aisyah  sehubungan  dengan 
perkataannya  terhadap  Zaid  bin  Haritsah  dan  anaknya  Usamah,  'joki  0? 
Ja — j — <J  oii  (Sesungguhnya  sebagian  dari  pada  kaki-kaki  ini 

adalah  dari  sebagiannya).  Alqamah  adalah  seorang  sahabat  dan  anak 
seorang  sahabat. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Musaddad, 
dari  Abdul  Wahid,  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’ad  bin  Ubaid,  dari  Abu 
Abdurahman,  dari  Ali  RA.  Abdul  Wahid  adalah  Ibnu  Ziyad, 
sedangkan  Abu  Abdurrahman  adalah  As-Sulami. 


L — 'aik  (Dia  marah).  Dalam  riwayat  Hafsh  bin  Ghiyats  dari  Al 
A’masy  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum  disebutkan,  i- — 

Lg.  (Dia  marah  kepada  mereka).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  i  ^  (Mereka  membuatnya  marah  dalam  suatu 

hal). 


'j'— i  'jJ-jy  :jLJ»  (Beliau  berkata,  “Nyalakanlah  api”).  Dalam 
riwayat  Hafsh  disebutkan,  'jtf  UI  jJvip  cijfe 

' — (Dia  berkata,  ‘Aku  mengharuskan  kalian  hendaklah  kalian 
mengumpulkan  kayu  bakar  dan  menyalakan  api  kemudian  masuk  ke 
dalamnya).  Hal  ini  menyelihi  hadits  Abu  Sa’id.  Karena  di  dalamnya 
dikatakan  bahwa  kaum  itu  menyalakan  api  untuk  suatu  keperluan 
mereka  atau  untuk  menghangatkan  badan,  maka  pemimpin  mereka 
berkata,  “Bukankah  wajib  bagi  kalian  untuk  mendengar  dan  taat?” 
Mereka  berkata,  “Benar!”  Dia  berkata,  “Aku  mengharuskan  kalian 
atas  dasar  hakku  dan  ketaatan  kepadaku  untuk  melompat  ke  dalam  api 
ini.” 


t.  £JLUj  'p+Joiu  JjJtj  (Mereka  pun  ingin  melakukannya 
dan  sebagian  mereka  memegang  sebagian  yang  lain).  Dalam  riwayat 
Hafshah  disebutkan,  ja—*>  u— 1)  jn-  j— 1*5  '■fc*  ^ 

(Ketika  mereka  hendak  masuk  di  dalamnya  mereka  pun  berdiri  dan 
saling  memandang  satu  sama  lain).  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  jalur 
Abu  Muawiyah,  dari  Al  A’masy,  ^  J15* 

(Seorang  pemuda  di  antara  mereka  berkata,  ‘Janganlah  kalian 
terburu-buru  memasukinya’.).  Dalam  riwayat  Zaid  dari  Sa’ad  bin 
Ubaidah  pada  pembahasan  tentang  Khabar  Al  Wahid  disebutkan, 


204  —  FATHUL  BAARI 


Jljj  0?  'ja'jl— *  ( Mereka  hendak 

memasukinya.  Namun  sebagian  berkata,  ‘Hanya  saja  kita  lari 
darinya  ’.). 

J»»  t jlt j  Ui  (Mereka  senantiasa  demikian  hingga  api 
itu  padam).  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan,  cm  V+  i'  illiST  U£j 
( Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  api  padam). 


t-  (Lalu  kemarahannya  reda).  Hal  ini  juga  meyelisihi 


hadits  Abu  Sa’id.  Dikatakan  bahwa  dia  hanya  bercanda.  Dikatakan 
juga  bahwa  mereka  telah  bersiap-siap  hingga  sang  pemimpin  mengira 
mereka  akan  melompat  ke  dalam  api,  maka  dia  berkata,  ‘Tahanlah  diri 
kalian,  sesungguhnya  aku  hanya  bercanda  dengan  kalian*.” 

(J— <j  A*  (Sampai  kepada  Nabi  SAW).  Dalam 

riwayat  Hafsh  disebutkan,  ij— «rj  t—lii  jJLj  «dip  <i>  Jb>  ClJLSi  /Ji 
(J— -j  a— %  -i'  CJU  i  (Hal  itu  diceritakan  kepada  Nabi 

SAW,  ketika  mereka  kembali  maka  mereka  menceritakannya  kepada 
Nabi  SAW). 

4_iUaJl  f  j— i  J'  l  yr'jr  U  (Mereka  tidak  keluar  darinya  hingga 

hari  Kiamat).  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan,  'i— ^  t— (I*  »— • 


(Mereka  tidak  keluar  darinya  selamanya).  Dalam  riwayat  Zubaid 
disebutkan,  i- iCol'  fy  ^lj  '  jl' ji  jjj  (Mereka  senantiasa  di  dalamnya 
hingga  hari  Kiamat).  Maksudnya,  mereka  memasukinya  dalam  rangka 
maksiat,  sementara  orang  yang  berbuat  maksiat  patut  mendapatkan 
neraka.  Mungkin  juga  yang  dimaksud,  “Sekiranya  mereka 
memasukinya  disertai  keyakinan  menghalalkannya  niscaya  mereka 
tidak  akan  keluar  darinya  selamanya.”  Karena  kata  ganti  ‘nya’  pada 
lafazh,  “Sekiranya  mereka  memasukinya”,  untuk  api  yang  mereka 
nyalakan,  sedangkan  kata  ganti  ‘nya’  pada  lafazh  “mereka  tidak  keluar 
darinya  selamanya”,  untuk  neraka  di  akhirat.  Sebab  mereka  telah 
melakukan  perbuatan  terlarang,  yaitu  membunuh  diri  mereka. 
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Mungkin  juga  -dan  ini  lebih  kuat-  bahwa  kata  ganti  tersebut  semuanya 
kembali  kepada  api  yang  mereka  nyalakan.  Maksudnya,  mereka 
mengira  jika  memasukinya  dengan  sebab  ketaatan  terhadap  pemimpin 
mereka,  niscaya  tidak  akan  membahayakan  mereka.  Maka  Nabi  SAW 
mengabarkan  bahwa  sekiranya  mereka  memasukinya  niscaya  akan 
terbakaf  dan  mati,  maka  mereka  tidak  keluar  dirinya. 

<J  jrS£\  J  SpdaJt j  (Ketaatan  pada  perkara  yang  ma  ’ruj).  Dalam 
riwayat  Hafsh  disbutkan,  j  fctUt  Ulj  {Sesungguhnya  ketaatan 

itu  pada  perkara  yang  ma  ’ruj).  Dalam  riwayat  Zubaid  disebutkan, 

J  'i  :'J>  {Beliau  bersabda  kepada  yang  lainnya.  ‘Tidak 
ada  ketaatan  pada  perkara  maksiat’.).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
melalui  jalur  ini  disebutkan,  i»  H  j—i  -i'jiait  J'Sj 

{tieliau  mengatakan  kepada  yang  lainnya  —yang  tidak  mau  menurut 
perintah'  tersebut —  perkataan  yang  baik).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id 
discbutjcan,  StJ  X.  ,  ^  {Barangsiapa  di  antara 

mereka  memerintahkan  kalian  perbuatan  maksiat,  maka  janganlah 
kalian  menaatinya). 

Pelajaran  vang  Dapat  Diambil: 

1;.  Hukum  yang  dikeluarkan  dalam  keadaan  marah  tetap 
.  diberlakukan  selama  tidak  menyalahi  syariat. 

2.  Kemarahan  dapat  mempengaruhi  mereka  yang  berpikiran  bijak. 

3. v  Iman  kepada  Allah  menyelamatkan  dari  neraka,  berdasarkan 

perkataan  mereka,  “Hanya  saja  kita  lari  kepada  Nabi  SAW  dari 
neraka.”  Maksud  lari  kepada  Nabi  SAW  adalah  lari  kepada 
Allah,  dan  lari  kepada  Allah  biasa  digunakan  untuk  menyebut 
keimanan.  Allah  berfirman  dalam  surah  Adz-Dzaariyaat  [51] 
v*  ay^t  50,  Cft-i  ili  J\  dJi  {Maka  segeralah  kembali 

kepada  (menaati)  Allah.  Sesungguhnya  aku  seorang  pemberi 
peringatan  yang  nyata  dari  Allah  untukmu). 
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4.  Perintah  mutlak  tidak  mencakup  seluruh  keadaan.  Karena  Nabi 
SAW  memerintahkan  mereka  untuk  menaati  pemimpin,  maka 
mereka  memahaminya  berlaku  umum  bagi  setiap  keadaan, 
hingga  pada  saat  pemimpin  marah  dan  memerintahkan  untuk 
maksiat.  Lalu  Nabi  SAW  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa 
perintah  untuk  menaati  pemimpin  terbatas  pada  apa  yang  tidak 
dalam  kemaksiatan. 

5.  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  menyimpulkan  bahwa 
sekelompok  ummat  ini  tidak  akan  bersepakat  dalam  kesalahan, 
karena  ekspedisi  tersebut  terbagi  dalam  dua  bagian;  Kelompok 
yang  siap  memasuki  api  karena  mengira  sebagai  suatu  ketataan, 
dan  sebagian  memahami  hakikat  perintah  yang  hanya  terbatas 
pada  perkara  yang  bukan  maksiat.  Maka  perbedaan  mereka 
menjadi  sebab  turunnya  rahmat  bagi  semuanya. 

6.  Barangsiapa  yang  niatnya  tulus  maka  akan  mendapatkan 
kebaikan.  Seandainya  dihadapkan  dengan  keburukan,  maka 
Allah  memalingkan  darinya.  Oleh  karena  itu,  sebagian  ahli 
ma’rifah  berkata,  “Barangsiapa  yang  jujur  bersama  Allah 
niscaya  Allah  akan  melindunginya.  Barangsiapa  tawakkal 
kepada  Allah  niscaya  Allah  akan  mencukupinya.” 

61.  Pengutusan  Abu  Musa  dan  Mu’adz  ke  Yaman  sebelum  Haji 
Wada’ 


j  <5)1  <5)1  j  vi-Aj  :  JlS  oS j 

:  J' — »  Js-  JT  j  :  Jli  Jl* ■  jj 

JT  jiiajli  .1  J&5  Sfj  •' Sf j  ' j~-i  :Jli  40li*^>«> 

(1)1  s"  ^9  jL*  J  itLoS’  ^  g  -  ■»  -L?- i  j 

*  '  a  i  ,  *  '  '  a',  ',  a  i  ,  a  *  ' 

\ _ ;J J»  ^9  jL-j  .4JLP  pJL~i  4j  C) J» 
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J - ■*  'Mj  -4i  1^'  J>-  <dL  jj-J  ^ 

C<UJP  ^jl  ollb  C~*^>r  Ji  aJLP  'ijj  l^Uil  ^1  *t3j  ^^JUs- 

j JJ  ' iT  Ji-j  Ul*  :  Jli  ^  ^4*  'y  &  '■£*•  ^  :iV«i  il  JUi 

:JlS  .Jjjli  4j  f-(^?!'  tjli  •(J^  Lf^"  <Jj^  ^  *<J^*  .<*^L#»I 

\j — aj  ya.  „S’  4Jl  XS-  Ij  :Jlii  J^J  tJ^A3  <;  y\j  JilL  y>~  Jjil  \J* 

J jl  ^Ut  ?ibc«  U  s* -h  I jA J  _a ^ *  ijli  .\j^jb  aSjai!  ijli  ?0"l 
•e5-J  ^  S - ^  1 — i  fyl — i  4^>li  [>•  44^24  Aij  fyli  tjil 


4341-4342.  Dari  Abu  Burdah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengirim  Abu  Musa  dan  Mu’adz  bin  Jabal  ke  Yaman.”  Dia  berkata, 
“Beliau  mengirim  setiap  salah  satu  dari  keduanya  kepada  mikhlaf.” 
Dia  berkata,  “Yaman  terdiri  dari  dua  mikhlaf !”  Kemudian  beliau 
bersabda,  “ Permudahlah  dan  jangan  mempersulit.  Berilah  berita 
gembira  dan  jangan  membuat  lari”  Setiap  salah  seorang  dari 
keduanya  berangkat  ke  tempat  tugasnya.  Setiap  salah  satu  dari 
keduanya  apabila  berjalan  di  wilayahnya  dan  dekat  dengan 
sahabatnya,  maka  dia  memperbarui  perjumpaan  dan  memberi  salam 
kepada  sahabatnya.  Suatu  ketika  Mu’adz  berjalan  di  wilayah  yang 
dekat  dengan  sahabatnya.  Abu  Musa.  Dia  datang  berjalan  di  atas 
highal  miliknya  hingga  sampai  kepadanya.  Tampak  dia  sedang  berdiri 
dan  orang-orang  telah  berkumpul  disekelilingnya.  Ternyata  seorang 
laki-laki  berada  di  sisinya  dan  kedua  tangannya  telah  dikumpulkan  ke 
lehernya.  Mu’adz  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abdullah  bin  Qais,  ada 
apa  dengan  orang  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Ini  adalah  laki-laki  yang  kafir 
setelah  dia  memeluk  Islam’.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  turun 
hingga  dia  dibunuh’.  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  didatangkan 
untuk  itu,  maka  turunlah’.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  turun  hingga  dia 
dibunuh’.  Maka  beliau  memerintahkan  agar  orang  itu  dibunuh. 
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Kemudian  beliau  turun  dan  berkata,  ‘Wahai  Abdullah,  bagaimana 
engkau  membaca  Al  Qur'an?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  membacanya 
berkesinambungan  siang  dan  malam’.  Dia  berkata,  ‘Bagaimana 
engkau  membacanya  wahai  Mu’adz?’  Dia  berkata,  ‘Aku  tidur  diawal 
malam,  kemudian  aku  berdiri  (shalat)  dan  telah  menyelesaikan  bagian 
tidurku,  lalu  aku  membaca  apa  yang  dituliskan  Allah  atasku.  Aku 
mengharapkan  pahala  dari  tidurku  sebagaimana  aku  mengharapkan 
pahala  dari  shalatku’.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  pengutusan  Abu  Musa  dan  Mu  ’adz  ke  Yaman  sebelum  haji 
Wada  j.  Seakan-akan  penyebutan,  “Sebelum  haji  wada’”  merupakan 
isyarat  kepada  apa  yang  tercantum  pada  sebagian  hadits,  bahwa  dia 
kembali  dari  Yaman  dan  bertemu  Nabi  SAW  di  Makkah  pada  haji 
Wada’.  Namun,  kata  ‘sebelum’  adalah  relatif.  Saya  telah 
mengemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat  tentang  hadits 
Mu’adz,  yakni  kapan  dia  diutus  ke  Yaman.  Ahmad  meriwayatkan  dari 
jalur  Ashim  bin  Humaid,  dari  Mu’adz,  J\  4*  At  Jb»  <3ii  CJ 

1 i'— ii  j  (Ketika  Nabi  SA  W  mengutusnya  ke  Yaman, 

beliau  keluar  berwasiat/berpesan  kepadanya  sementara  Mu  ’adz 
berada  di  atas  hewan  tunggangannya).  Dari  jalur  Yazid  bin  Quthaib 
dari  Mu’adz  disebutkan,  0— i :  Jli  J\  jJLj  <uIp  <&'  CS 

^  —a*  O — •  ^ f  j»  (Ketika  Nabi  SAW 

mengutusku  ke  Yaman  beliau  bersabda,  ‘Aku  telah  mengutusmu 
kepada  kaum  yang  memiliki  hati-hati  lembut,  perangilah  bersama 
orang  yang  menaatimu,  siapa  yang  menentangmu. ').  Para  penulis 
kitab  Al  Maghazi  menyatakan  peristiwa  ini  teijadi  pada  bulan  Rabi’ul 
Akhir  tahun  ke-9  H. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musa,  dari  Abu 
Awanah,  dari  Abdul  Malik,  dari  Abu  Burdah.  Abdul  Malik  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Umair. 
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J* ji  4  'pL,j  <di-  iii  Jd>  iu  J dj  :  J'*  «v'  j*  (>16«  Burdah 

berkata,  " Rasulullah  SAW mengutus  Abu  Musa”).  Rwayat  ini  mursal. 
Akan  tetapi  Imam  Bukhari  mengiringinya  dengan  jalur  Sa’id  bin  Abi 
Burdah  dari  bapaknya,  dari  Abu  Musa  dengan  sanad  yang  muttashil 
(bersambung).  Meski  yang  berkaitan  dengan  pertanyaan  adalah 
tentang  minuman,  tetapi  maksudnya  adalah  menetapkan  kisah 
pengutusan  Abu  Musa  ke  Yaman  dan  inilah  yang  menjadi  inti  bab  di 
atas.  Kemudian  dia  mengukuhkannya  dengan  jalur  Thariq  bin  Syihab, 
dia  berkata.  Abu  Musa  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 

Jfi'4  u— (J-— *j  dp  d  d  {Rasulullah  SA  W  mengutusku  ke 
negeri  kaumku).  Meskipun  berkenaan  dengan  masalah  talbiyah  saat 
haji,  tetapi  menetapkan  asal  kisah  pengutusan  yang  dimaksudkan  di 
tempat  ini.  Selanjutnya,  dia  menguatkan  kisah  Mu’adz  dengan  hadits 
Ibnu  Abbas  tentang  wasiat  Nabi  SAW  kepadanya  saat  diutus  ke 
Yaman.  Juga  riwayat  Amr  bin  Maimun  dari  Mu’adz  dan  yang 
dimaksudkan  dengannya  adalah  penetapan  asal  kisah  pengutusan 
Mu’adz  ke  Yaman  meski  redaksi  hadits  berbicara  tentang  hal  lain. 
Bab  diatas  mencakup  sejumlah  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  tentang  pengutusan  ke  Yaman.  Penjelasannya 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perintah  bertaubat  bagi 
orang-orang  murtad  dari  jalur  Humaid  bin  Hilal  dari  Abu  Burdah  dari 
Abu  Musa  tentang  sebab  pengutusannya  ke  Yaman, 

-aLJcLj  £>f-  jfc-  UJ&Tj  ’j*  ^*j  <dip  iih  Ju>  J\ 

\  jU  Ji  J* y*  4  ^  cflj  ^4  ‘o*  J*  ‘J  ; 

J __£■  'J>  itii  {Dia  [Abu  Musa ]  berkata,  ‘Aku  datang  dan  bersamaku 
dua  laki-laki  dari  kaum  Asy’ari.O  keduanya  meminta  -yakni  untuk 
diberi  tugas-  maka  beliau  bersabda ;  Kami  tidak  akan  mempekerjakan 
orang  yang  menginginkan  pekerjaan  itu.  Akan  tetapi  pergilah  engkau 
wahai  Abu  Musa  ke  Yaman  ”  Kemudian  beliau  mengirim  Mu  ’adz  bin 
Jabal  sesudah  itu). 
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:  J' — i  t «J>Sl Jkjt  U4^»  (Beliau 

mengutus  setiap  salah  seorang  dari  keduanya  ke  mikhlaf.  Beliau 
berkata  Yaman  terdiri  dari  dua  mikhlaf).  Mikhlaf  adalah  bahasa 
Yaman  yang  berarti  daerah,  distrik,  dan  wilayah.  Mu’adz  dikirim  ke 
distrik  bagian  atas  (Aden)  dan  masuk  pula  di  dalamnya  wilayah  Al 
Janad,  yang  terdapat  masjid  masyhur  hingga  hari  ini.  Adapun  Abu 
Musa  diutus  ke  bagian  bawah. 

'j  *£  'i  j  'j,  ..~(j  X j  '~*i  'i  j  \j  L.j  (Permudahlah  dan  jangan 
mempersulit.  Berilah  kabar  gembira  dan  jangan  membuat  lari).  Ath- 
Thaibi  berkata,  “Kalimat  pertama  merupakan  makna  kalimat  yang 
kedua  Masuk  dalam  kategori  muqabalah  maknawiyah  (penyebutan 
kata  yang  berlawanan  dari  segi  makna).  Karena  hakikat  perkataan  itu 
adalah,  “Berilah  kabar  gembira  dan  jangan  memberi  peringatan, 
berlaku  lembutlah  dan  jangan  membuat  lari.”  Maka  sengaja  yang 
disebutkan  hanyalah  “berilah  kabar  gembira”  dan  “jangan  membuat 
lari”,  agar  tercakup  di  dalamnya  tentang  berita  gembira,  peringatan, 
perlakuan  lembut,  dan  sikap  yang  membuat  orang  lari. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak  bagiku  bahwa  rahasia 
penggunaan  lafazh  “berilah  kabar  gembira”  dan  “jangan  membuat 
orang  lari”,  bahwa  “memberi  kabar  gembira”  adalah  asalnya  dan 
“membuat  orang  lari”  adalah  konsekuensi  dari  perbuatan  lain. 
Tujuannya  untuk  mengisyaratkan  bahwa  peringatan  tidak  dinafikan 
secara  mutlak,  berbeda  dengan  sikap  yang  membuat  orang  lari.  Maka 
cukup  menyebut  yang  menjadi  konsekuensi  dari  peringatan  itu,  yakni 
sikap  yang  membuat  omg  lari.  Seakan-akan  dikatakan;  Apabila  kalian 
memberi  peringatan  hendaklah  tidak  membuat  orang  lari,  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  44,  'i ji  ii  'ijii  ( Maka 

berbicaralah  kamu  berdua  kepadanya  dengan  kata-kata  yang  lemah 
lembut). 

4j  a-p-Cp  'ja  Cjj  otT  »ij  (Apabila  berjalan  di 

wilayahnya  yang  dekat  dengan  sahabatnya,  maka  dia  memperbarui 
perjanjian).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini.  Adapun  mayoritas 
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mengutip  dengan  redaksi,  <* — >  -iosr  Qj  OtSTj  4j»jt  )C»  lij 

<*— jj'ijJ  {Apabila  berjalan  di  wilayahnya  yang  dekat  dengan 

sahabatnya  maka  dia  memperbaharui  perjanjian  untuk 
mengunjunginya).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Burdah  berikut  di  bab 
ini  dikatakan,  ' — 'j  ilii  jtji  iJijjija  {Keduanya  pun  saling 

mengunjungi.  Suatu  ketika  Mu’adz  mengunjungi  Abu  Musa).  Dia 
menambahkan  dalam  riwayat  Humaid  bin  Hilal,  i— 5  ^-il» 

Jj-Ji  Jt — i  «i — j  {Ketika  datang  kepadanya  dia  meletakkan  bantal 
untuknya  dan  berkata,  ‘Turunlah!’). 

«J — i*  J — r)  >ijj  (Ternyata  disisinya  terdapat  seorang  laki-laki). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Akan  tetapi 
dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abu  Burdah  dikatakan  bahwa  dia  adalah 
seorang  Yahudi.  Akan  disebutkan  seperti  itu  dalam  riwayat  Humaid 
bin  Hilal  pada  pembahasan  tentang  perintah  taubat  bagi  orang-orang 
murtad  disertai  penjelasan  kisah  ini  dan  perbedaan  tentang  tempo 
taubat  yang  diberikan  bagi  orang  yang  murtad. 

4 — :  Jtl  \'ja  'Jg  Iup  \j  :  Jtitf  Jjl  JU  (Kemudian 

beliu  turun  dan  berkata:  Wahai  Abdullah  bagaimana  engkau 
membaca  Al  Quran?  Dia  menjawab:  Aku  membacanya 
berkesinambungan).  Abdullah  adalah  nama  Abu  Musa.  Maksud  Abu 
Musa  dengan  perkataannya  ini  adalah;  Aku  senantiasa  membaca  Al 
Qur'an  siang  dan  malam  sedikit  demi  sedikit  dari  waktu  ke  waktu. 
Kalimat  tersebut  diambil  dari  ‘ fawaaq  an-naaqah ’  yang  berarti  unta 
diperah  kemudian  dibiarkan  beberapa  saat  hingga  kantong  susunya 
berisi  dan  kemudian  diperah  lagi,  dan  demikian  seterusnya. 

iji-  c.*.— 'ai  j — ij  (Aku  telah  menyelesaikan  bagianku).  Ad- 
Dimyathi  berkata,  “Barangkali  yang  dimaksud  adalah  ‘ arbiy ’ 
(kebutuhanku),  dan  inilah  yang  lebih  sesuai  dengan  konteks  kalimat.” 
Saya  katakan,  apa  yang  dikatakannya  adalah  benar  sekiranya  ada 
riwayat  yang  seperti  itu.  Akan  tetapi  yang  terdapat  dalam  riwayat 
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shahih  adalah  kata  ‘juz'iy’  (bagianku).  Maksudnya,  dia  membagi 
malam  menjadi  beberapa  bagian;  satu  bagian  untuk  tidur,  dan  satu 
bagian  untuk  membaca  Al  Qur'an  dan  shalat.  Dalam  hal  ini  hendaklah 
tidak  menghiraukan  kritik  terhadap  riwayat  shahih  hanya  dengan 
berpatokan  pada  khayalan. 

*  S— ^  ^  v*?  (Aku  mengharapkan  pahala  dari 

tidurku  sebagaimana  aku  mengharapkan  pahala  dari  shalatku). 
Demikian  yang  dinukil  oleh  mereka,  yakni  menggunakan  kata  keija 
bentuk  lampau.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 

S - ^  (Aku  akan  mengharapkan),  yakni  menggunakan  kata  keija 

yang  akan  datang.  Maknanya,  aku  menuntut  pahala  saat  istirahat 
sebagaimana  aku  mencarinya  dalam  kelelahan,  karena  istirahat  yang 
dimaksudkan  untuk  mendapatkan  kekuatan  beribadah  nicaya  akan 
menadapatkan  pahala. 


Catatan: 

Abu  Musa  diutus  ke  Yaman  sesudah  kembali  dari  perang  Tabuk, 
karena  dia  ikut  perang  Tabuk  bersama  Nabi  SAW,  seperti  yang  akan 
dijelaskan.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  Abu  Musa  adalah  seorang 
yang  berilmu,  cerdik  dan  jenius.  Kalau  bukan  karena  itu,  tentu  Nabi 
SAW  tidak  akan  memberinya  jabatan.  Sekiranya  hukum  diserahkan 
kepada  selainnya  tentu  tidak  akan  butuh  kepada  wasiat  beliau  yang 
diwasiatkan  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  Umar,  Utsman,  dan  Ali  juga 
bersandar  kepadanya.  Adapun  kelompok  Khawarij  dan  Rafidhah  telah 
mencelanya  dan  mencapnya  sebagai  seorang  yang  lalai  dan  tidak 
cerdas,  karena  kebijakan  yang  dia  ambil  ketika  melakukan 
perundingan  di  Shiffm.  Ibnu  Al  Arabi  dan  selainnya  berkata,  “Adapun 
yang  benar,  tidak  ada  kebijakan  Abu  Musa  yang  berkonsekuensi 
dirinya  disifati  seperti  itu.  Maksimal  yang  teijadi  bahwa  ijtihadnya 
menyatakan  urusan  itu  diserahkan  kepada  hasil  musyawarah  para 
sahabat  senior  peserta  perang  Badar  dan  yang  lainnya  yang  masih 
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hidup,2  karena  dia  menyaksikan  perbedaan  antara  dua  kelompok  di 
Shiffm.  Namun,  persoalan  itu  pun  berakhir  seperti  yang  telah  terjadi. 


Jl  <up  <5)1  ^>j  {S* y  J*  'J*  ^  a3-  > 

1 _ - ^aj  4j jZ‘\  (j>  <£*-> 

JuJ  :Jl5  C*  ’.oi y,  cJU»  ’ Jli  :JUi 

j — £}  y.J*  o\jj  \f  :JUi  -W 

•«v  o*  j* 

4343.  Dari  Sa’id  bin  Abu  Burdah,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Musa 
Al  Asy’ari  RA,  bahwa  Nabi  SAW  mengutusnya  ke  Yaman.  Maka 
beliau  bertanya  kepadanya  tentang  minuman  yang  dibuat  disana. 
Beliau  bertanya,  “ Apakah  ia?'  Dia  berkata,  “/4/  Bit  ’u  dan  Al  Mizr." 
Aku  berkata  kepada  Abu  Burdah,  “Apakah  Al  Bit  ’u?'  Dia  berkata,  “Ia 
adalah  nabidz  madu  dan  Al  Mizr  adalah  nabidz  sya’ir  (gandum)” 
Beliau  bersabda,  “ Setiap  yang  memabukkan  adalah  haram.”  Jarir  dan 
Abdul  Wahid  meriwayatkan  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abu  Burdah. 

0-X?r  J  4-ip  aNI  4-*-* 

tlj — LJ  I j,...  »i.jj  J Yj  1  j~*i  :  Jlii  ^ y»  'j' 

j~* jJl  ^y>  t»_jl jZ>  lu>jt  l)I  aJJI  \j  ’^y^y*  y.\  JUii  .  IpjUaJj 


2  Inilah  hasil  yang  disepakati  kedua  orang  yang  mengambil  kebijakan  tersebut.  Ia 
sangat  berbeda  dengan  apa  yang  digemborkan  dan  dikaburkan  kaum  Syi’ah  dalam 
kitab-kitab  sejarah.  Lalu  kekeliruan  itu  pun  menempati  posisinya  dalam  benak  orang 
banyak,  karena  para  penulis  kitab  sejarah  bergantian  dalam  mengutipnya  disertai 
pengakuan  meski  tidak  demikian  faktanya.  Lihatlah  penjelasannya  dalam  kitab  Al 
Awashim  Min  Al  Qawashim  karya  Al  Qadhi  Abu  Bakr  bin  Al  Arabi  dan  komentar- 
komentar  Muhibuddin  Al  Khathib  Al  Baghdadi. 
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4344-4345.  Dari  Sa’id  bin  Abu  Burdah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  mengutus  kakeknya,  yaitu  Abu  Musa  dan 
Mu’adz  ke  Yaman.  Beliau  bersabda,  ‘ Hendaklah  kalian  berdua 
mempermudah  dan  jangan  mempersulit,  berilah  berita  gembira  dan 
jangan  membuat  lari,  dan  hendaklah  kalian  berdua  saling  menuruti 
satu  sama  lain1.  Abu  Musa  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya 
dalam  negeri  kami  terdapat  minuman  yang  terbuat  dari  gandum  (Al 
Mizr),  dan  minuman  dari  madu  (Al  Bit  ’u).  Beliau  bersabda,  “ Semua 
yang  memabukkan  adalah  haram.11  Keduanya  pun  berangkat.  Mu’adz 
berkata  kepada  Abu  Musa,  ‘Bagaiamana  engkau  membaca  Al 
Qur'an?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  membacanya  saat  berdiri,  saat  duduk, 
dan  saat  berada  diatas  hewan  tungganganku,  aku  membacanya 
berkesinambungan’.  Dia  berkata,  ‘Adapun  aku  tidur  dan  berdiri 
(shalat).  Aku  mengharapkan  pahala  dari  tidurku  sebagaimana  aku 
mengharapkannya  dari  shalatku’.  Lalu  didirikan  kemah  dan  keduanya 
saling  mengunjungi.  Suatu  ketika  Mu’adz  mengunjungi  Abu  Musa 
dan  ternyata  disisinya  terdapat  seorang  laki-laki  yang  terikat.  Dia 
bertanya,  ‘Apakah  ini?’  Abu  Musa  berkata,  ‘Seorang  Yahudi  yang 
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masuk  Islam  kemudian  murtad’.  Mu’adz  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan 
memenggal  lehernya’. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Uqadi  dan  Wahab  dari  Syu’bah. 
Waki’,  An-Nadhr,  dan  Abu  Daud  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Syu’bah,  dari  Sa’id,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  SAW.” 
Jarir  bin  Abdul  Hamid  meriwayatkannya  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abu 
Burdah. 


Keterangan  Hadits: 

Kedua ,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  tentang  pengutusannya  ke 
Yaman  dan  pertanyaannya  tentang  minuman  yang  biasa  dibuat  di 
negeri  tersebut.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ishaq, 
dari  Kalid,  dari  Asy-Syaibani,  dari  Sa’id  bin  Abi  Burdah,  dari 
bapaknya.  Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur,  Khalid  adalah 
Ibnu  Abdullah  Ath-Thahhan,  dan  Asy-Syaibani  adalah  Sulaiman  bin 
Fairuz. 

£— LS'  (Al  Bit  'u).  Penafsirannya  telah  disebutkan  dari  Abu  Burdah 
(periwayat  hadits  tersebut)  dan  ia  adalah  nabidz  madu.  Nabidz  adalah 
minuman  yang  dibiarkan  beberapa  waktu  dalam  bejana  hingga 
rasanya  berubah.  Adapun  penjelasan  matan  hadits  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  minuman. 

02'J  yjj  jfi  jJl  ilpj  fr  »'jJ  ( Diriwayatkan  juga  oleh 

Jarir  dan  Abdul  Wahid,  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abu  Burdah). 
Maksudnya,  keduanya  meriwayatkannya  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abu 
Burdah  tanpa  menyebutkan  Sa’id  bin  Abi  Burdah.  Adapun  riwayat 
Jarir,  yakni  Ibnu  Abdul  Hamid  telah  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dan  dari 
jalur  Yusuf  bin  Musa,  keduanya  dari  Jarir  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa.  Sedangkan  riwayat  Abdul  Wahid,  yaitu  Ibnu 
Ziyad  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh. .  .3 

3  Terdapat  ruang  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  dari  Muslim, 
yakni  Ibnu  Ibrahim,  dari  Syu’bah,  dia  berkata,  “Sa’id  bin  Abi  Burdah 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya.”  Dia  menyebutkannya 
melalui  jalur  mursal  dengan  redaksi  yang  panjang  yang  di  dalamnya 
disebutkan  kisah  pengutusan  keduanya.  Disebutkan  juga  tentang 
minuman  dan  kisah  laki-laki  Yahudi  serta  pertanyaan  Mu’adz  tentang 
bacaan  Al  Qur'an  seperti  telah  kami  sitir.  Lalu  dia  berkata 
sesudahnya,  “Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Aqadi  dan  Wahab  bin  Jarir 
dari  Syu’bah.  Waki’,  An-Nadhr,  dan  Abu  Daud  berkata, 
‘Diriwayatkan  dari  Syu’bah  dari  Sa’id’”,  yakni  bahwa  Muslim  bin 
Ibrahim  dan  Al  Aqadi  serta  Wahab  bin  Jarir  telah  menukilnya  dengan 
sanad  yang  mursal  dari  Syu’bah.  Waki’  dan  An-Nadhr  (yakni  Ibnu 
Syumail)  serta  Abu  Daud  (yakni  Ath-Thayalisi)  telah  meriwayatkan 
dari  Syu’bah  dengan  jalur  maushul.  Adapun  riwayat  Al  Aqadi,  yaitu 
Abu  Amir  Abdul  Malik  bin  Amr  telah  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  hukum. 
Sedangkan  riwayat  Wahab  bin  Jarir  telah  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnad- nya.  Adapun 
riwayat  Waki’  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  jihad  secara  ringkas.  Ia  terdapt  juga 
dalam  Musnad  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  seperti  itu.  Kemudian 
riwayat  An-Nadhr  bin  Syumail  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  adab.  Lalu  riwayat  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi  dinukil  juga  dengan  sanad  yang  maushul,  seperti 
itu  dalam  Musnad  Al  Marwazi  dari  jalur  Yunus  bin  Hubaib.  Akan 
tetapi  dia  memisahkannya  menjadi  dua  hadits.  Oleh  karena  itu,  dinukil 
dengan  sanad  yang  masuhul  oleh  Imam  An-Nasa'i  dari  jalur  Abu 
Daud. 


Aiil  J :Jl5  ^oj  <£ ^yy 
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4346.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengutusku  ke  negeri  kaumku,  aku  datang  dan  Rasulullah  SAW 
beristirahat  di  Abthah.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  mengerjakan 
haji  wahai  Abdullah  bin  Qais?'  Aku  berkata,  ‘Benar  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  bertanya,  ‘ Bagaimana  engkau  katakan?’  Dia 
berkata,  ‘Aku  mengatakan;  Labbaik  ihlalan  ka  ihlaalika  (Aku 
menyambut  panggilan-Mu  dengan  bertalbiyah/bemiat  seperti 
talbiyahmu)’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  membawa  hewan 
kurban ?’  Aku  menjawab,  ‘Aku  tidak  membawanya’.  Beliau  bersabda, 
lThawaflah  di  Ka'bah  dan  lakukan  sa’i  diantara  Shafa  dan  Marwah, 
kemudian  tahallul' .  Aku  mengerjakannya  hingga  seorang  wanita  dari 
bani  Qais  menyisirku.  Kami  pun  tinggal  dalam  keadaan  seperti  itu 
hingga  Umar  diangkat  menjadi  khalifah. 


Keterangan  Hadits: 

Ketiga ,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  tentang  pengutusannya  ke 
Y  aman  dan  kedatangannya  saat  Nabi  SAW  berada  di  Abthah  dalam 
rangka  menunaikan  haji  Wada’.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Abbas  bin  Al  Walid  -yaitu  An-Narsi-,  dari  Abdul  Wahid,  dari 
Ayyub,  dari  A'idz,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab. 

Abbas  bin  Al  Walid  adalah  An-Narsi.  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata, 
“Ibnu  As-Sakan  dan  kebanyakan  periwayat  menukil  seperti  ini. 
Sementara  dalam  riwayat  Ahmad  -yakni  Al  Jutjani-  disebutkan, 
‘Abbas  menceritakan  kepada  kami’,  tanpa  menyebutkan  nasabnya.” 
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Dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  juga  seperti  itu,  kecuali  dia 
membacanya  Ayyas.  Bahkan  yang  benar  adalah  Abbas,  dan  dia  adalah 
An-Narsi.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalan  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini  dan  satu  hadits  lagi  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian.  Hal  itu  ditegaskan  oleh  penulis  kitab  Al  Masyariq  dan  Al 
MathalV.  Adapun  Ad-Dimyathi  menukilnya  dengan  lafazh  “Abbasy” 
dan  katanya  dia  adalah  “Ar-Ruqam.”  Namun,  pernyataannya  ini 
dikritik  dan  yang  benar  dia  adalah  An-Narsi. 

Abdul  Wahid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ziyad,  dan  Ayyub  bin 
A'idz  adalah  Mudlaji  Bashri.  Dia  dinyatakan  tsiqah  oleh  Yahya  bin 
Ma’in  dan  selainnya,  tetapi  dituduh  beraliran  Muiji’ah.  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Imam 
Bukhari  menukilnya  pada  pembahasan  tentang  haji  melalui  jalur 
Syu’bah  dan  Sufyan  dari  Qais  bin  Muslim  (guru  Ayyub  bin  A'idz 
dalam  riwayat  ini). 
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4347.  Dari  Abu  Ma’bad,  mantan  budak  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Mu’adz  bin  Jabal 
ketika  diutus  ke  Yaman,  ‘ Sesungguhnya  engkau  akan  mendatangi 
suatu  kaum  Ahli  Kitab.  Apabila  engkau  datang  kepada  mereka  maka 
ajaklah  mereka  untuk  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Allah  dan  Muhammad  adalah  ■  utusan  Allah.  Apabila  mereka  taat 
kepadamu  untuk  hal  itu,  maka  kabarkan  kepada  mereka  bahwa  Allah 
telah  menetapkan  atas  mereka  lima  shalat  dalam  sehari  semalam. 
Apabila  mereka  menaatimu  dalam  hal  itu,  maka  kabarkan  kepada 
mereka  bahwa  Allah  telah  mewajibkan  atas  mereka  sedekah  (zakat) 
yang  diambil  dari  orang-orang  kaya  diantara  mereka  dan  diserahkan 
kepada  orang-orang  miskin  diantara  mereka.  Jika  mereka  menaatimu 
akan  hal  itu,  maka  hati-hatilah  engkau  terhadap  harta  benda  mereka 
yang  bagus.  Takutlah  terhadap  doa  orang-orang  yang  teraniaya. 
Sesungguhnya  tidak  ada  penghalang  antara  ia  dengan  Allah 

Abu  Abdillah  berkata,  kata  thawwa’at,  thaa'at,  dan  athaa’at 
adalah  satu  makna.  Thi  ’tu  dan  thu  ’tu  serta  atha  ’tu. 


Keterangan  Hadits: 

Keempat hadits  Ibnu  Abbas  tentang  pengutusan  Mu’adz  ke 
Yaman.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hibban,  dari 
Abdullah,  dari  Zakariya  bin  Ishaq,  dari  Yahya  bin  Abdullah  bin 
Shaifi,  dari  Abu  Ma’bad  (mantan  budak  Ibnu  Abbas).  Hibban  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Musa,  dan  Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Mubarak. 

jilJ'  (Ketika  beliau  mengutusnya  ke  Yaman).  Telah 

dijelaskan  waktu  pengutusan  tersebut  dan  perbedaan  dalam  hal  itu 
dibagian  akhir  pembahasan  tentang  zakat. 

c — o — pU»  c — 'zjp  JL_1p  $  Jvi  (Abu  Abdillah  berkata: 
Thawwa’at,  thaa'at,  dan  athaa’at).  Hal  ini  dan  yang  sesudahnya 
tercantum  dalam  selain  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Maksud 
Imam  Bukhari  dengan  perkataannya  itu  adalah  menafsirkan  firman 
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Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  [5]  ayat  30,  J— 3  iLai 

{Maka  hawa  nafsu  Qabil  menjadikannya  menganggap  mudah 
membunuh  saudaranya)  sebagaimana  kebiasaannya  yang  menafsirkan 
kata  yang  sulit  dalam  Al  Qur'an  bila  kata  tersebut  tercantum  dalam 
hadits.  Adapun  yang  tercantum  dalam  hadits  Mu’adz  adalah  ^ — i  Ol_i 
'j*' — {Maka  jika  mereka  taat),  sedangkan  dalam  kutipan  sebagian 
periwayatnya  sebagaimana  disebutkan  Ibnu  At-Tin  tercantum,  ^ — a  Oli 
'j*&  tanpa  huruf  alif  diawalnya.  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  sekelompok 
ulama  membacanya,  L-Lei  1_J  op  jtki.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Apabila 
seseorang  komitmen  dengan  perintah  orang  lain,  maka  artinya  dia 
menaatinya  {athaa'ahu).  Apabila  dia  menyetujuinya  maka  disebut 
thaawa’ahu.”  Al  Azhari  berkata,  “Kata  ath-thau’  adalah  lawan  dari 
kata  kurh  (paksaan),  sedangkan  kata  ‘ thaa’a  lahuu’  artinya 
‘menurutinya’.  Apabila  dia  mengerjakannya,  maka  disebut  athaa’ahu 
(menaatinya).”  Sementara  Ya’qub  bin  As-Sikkit  berkata,  “Kata  thaa’a 
dan  athaa  ’a  adalah  satu  makna.”  Al  Azhari  berkata  pula,  “Diantara 
mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  thaa  ’a  lahuu  yuthawwi  ’u 
thau’an  fahuwa  thaa'V  bermakna  athaa ’a.”  Kesimpulannya,  kata 
thaa’a  dan  athaa ’a  masing  masing  digunakan  baik  dalam  bentuk 
lazim  (tidak  butuh  objek)  maupun  muta’addi  (membutuhkan  objek). 
Mungkin  dengan  satu  makna  seperti  bada' a  allahu  al  khalqa”  dan 
abda'ahu.  Atau  dimasuki  ‘ hamzah ’  pada  kata  ‘ muta’addi ’  untuk 
‘ ta’diyah ’  (mempengaruhi  objek)  dan  pada  kata  lazim  untuk 
menyatakan  shairurah  (kejadian).  Atau  kata  muta  ’addi  dengan  sebab 
huruf  hamzah  mencakup  makna  kata  kerja  lain  yang  lazim,  karena 
kebanyakan  pakar  bahasa  Arab  menafsirkan  kata  athaa  ’a  dengan  arti 
tunduk  dan  patuh.  Makna  ini  pula  yang  sesuai  dengan  hadits  Mu’adz 
di  atas.  Meksipun  umumnya  pada  kata  Ruba’i  muta’addi  (kata  kerja 
yang  terdiri  dari  empat  huruf  dan  membutuhkan  objek)  dan  pada 
tsulatsi  lazim  (kata  kerja  yang  terdiri  dari  tiga  haruf  dan  tidak  butuh 
objek).  Hal  ini  lebih  tepat  daripada  klaim  bahwa  kata  fa  ’ala  dan  af’ala 
adalah  satu  makna  hanya  karena  jumlahnya  yang  sedikit.  Hal  itu  juga 
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lebih  baik  daripada  klaim  bahwa  huruf  lam  pada  lafazh  fa  in  hum 
atha  ’uu  laka ’  adalah  tambahan.  Sebagian  penjelasan  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 

'  j  '  ,  A  *,>  *  i  >  ,  t  ,  „ 

UJ  <UP  <U)I  liljLA  (1)1  0 y*~A  J^aP  J~?r  iji  /^P 

■^fy\  f1  ^ 

A-1p  aUI  01  jj^P  o^"  ^jP  A-*Jl>  ^^P  SL*j»  ilj 

.f.1 - mOl  OjJ~M  ;«/?'!  ^3  3L*>  I  ^43  liLt*  Cjy 

f'  t>s — p  — 9  Ji-j  Jli  (►sA'jt!  JlS  lili 

-r*>Q 

4348.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Amr  bin  Maimun  bahwa 
Mu’adz  RA  ketika  datang  ke  Yaman,  dia  shalat  Subuh  mengimami 
mereka.  Dia  membaca  ayat  “  Wattakhadzallaahu  Ibraahiima 
khaliilan"  (Dan  Allah  mengambil  Ibrahim  menjadi  kesayangan-Nya), 
maka  seorang  laki-laki  dari  kaum  itu  berkata,  “Sungguh  telah  sejuk 
mata  (senang  hati)  ibu  Ibrahim.” 

Mu’adz  menambahkan  dari  Syu’bah,  dari  Hubaib,  dari  Sa’id  dari 
Amr,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengutus  Mu’adz  ke  Yaman,  lalu 
Mu’adz  membaca  surah  An-Nisaa'.  Ketika  mengucapkan, 
‘ Wattakhadzallaahu  Ibraahiim  Khaliilan'  pada  shalat  Subuh,  maka 
seorang  laki-laki  dibelakangnya  berkata,  ‘Sungguh  telah  sejuk  mata 
(senang  hati)  ibu  Ibrahim’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kelima ,  Hadits  Amr  bin  Maimun  tentang  pengutusan  Mu’adz  ke 
Yaman.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sulaiman  bin 
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Harb,  dari  Syu’bah,  dari  Hubaib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair. 
Amr  bin  Maimun  adalah  Al  Audi. 

jiLJi  l_JU  ilp  4»t  Ij&j  blii  ii\  (Sesungguhnya  Mu  ’adz  ketika 
datang  ke  Yaman).  Hal  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul, 
karena  Amr  bin  Maimun  berada  di  Yaman  saat  Mu ’adz  datang 
kepadanya. 

f'  j*  J* j  ( Seorang  laki-laki  diantara 

kaum  itu  berkata,  “ Sungguh  telah  senang  hati  ibu  Ibrahim”). 
Maksudnya,  dia  mendapatkan  kegembiraan.  Kegembiraan  tersebut 
dianalogikan  dengan  mata  yang  sejuk  (yakni  air  matanya  menjadi 
dingin),  karena  air  mata  gembira  adalah  dingin,  sedangakan  air  mata 
sedih  adalah  panas.  Oleh  karena  itu,  dikatakan  kepada  siapa  yang 
didoakan  celaka,  “Semoga  Allah  membuat  matanya  panas.”  Timbul 
kemusykilan  atas  sikap  Mu’adz  yang  menyetujui  perbuatan  ini  dalam 
shalat  dan  tidak  memerintahkan  laki-laki  itu  mengulangi  shalatnya. 
Namun,  kemusykilan  ini  mungkin  dijawab  bahwa  orang  yang  bodoh 
tentang  suatu  hukum  dapat  ditolelir,  atau  mungkin  juga  Mu’adz 
memerintahkannya  untuk  mengulangi  shalat,  tetapi  hal  itu  tidak 
dinukil.  Atau  orang  yang  berkata  seperti  itu  ada  dibelakang  mereka 
dan  belum  masuk  shalat  bersama  mereka. 

M— k  j— 'e  il— ii  j  (Mu  ’adz  menambahkan  dari  Syu  ’bah).  Dia 
menyebutkan  maksud  tambahan,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
mengutus  Mu’adz  ke  Yaman”  dan  tidak  ada  pertentangan  antara 
kedua  riwayat  itu,  karena  Mu’adz  datang  ke  Yaman  ketika  diutus  Nabi 
SAW  secara  khusus,  maka  kisah  ini  adalah  satu.  Hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  dia  adalah  pemimpin  untuk  shalat.  Sementara 
hadits  Ibnu  Abbas  menunjukan  bahwa  dia  juga  pemimpin  atas  harta. 
Pada  pembahasan  tentang  zakat  telah  disebutkan  keterangan  hal  itu. 


FATHUL  BAARI  —  223 


62.  Pengutusan  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  Khalid  bin  Al  Walid  ke 
Yaman  sebelum  Haji  Wada’ 


4^)1  ^1  «/?  A\jl  4J LP  4Jil  . J  <S-****~+*> 

dJ — ii  -X*j  L1p  cju  j»j  :  Jli  .^^LJl  (_g5j  -db*-  j*.!!» j  aJLp 

— JLrJj  jl  s-di  i_->L>w=I  y*  \  jL£i  <ulSC» 

.iOP  o»lji  Jtjf  oJLd«i  :Jli  C_JLg-  C--^i  tjJ-Ajis 


4349.  Dari  Abu  Ishaq,  aku  mendengar  Al  Bara'  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengutus  kami  bersama  Khalid  bin  Al  Walid  ke 
Yaman.”  Dia  berkata,  “Kemudian  beliau  mengutus  Ali  sesudah  itu 
untuk  menggantikannya.  Beliau  bersabda,  ''Perintahkan  sahabat- 
sahabat  Khalid  siapa  diantara  mereka  yang  ingin  kembali 
bersamamu,  maka  hendaklah  ia  kembali.  Barangsiapa  mau  pulang 
maka  ia  boleh  pulang'.  Aku  pun  termasuk  orang  yang  kembali 
bersamanya.”  Dia  berkata,  “Aku  mendapatkan  uqiyah  dalam  jumlah 
tertentu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pengutusan  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  Khalid  bin  Al  Walid  ke 
Yaman  sebelum  haji  Wada  ’).  Pada  akhir  bab  disebutkan  hadits  Jabir, 
?  6jhJi  5— ?v-  fL—j  Jb»  *^\  'ja  &  di 

(Sesungguhnya  Ali  datang  dari  Yaman  dan  bertemu  Nabi  SAW  di 
Makkah  pada  haji  Wada  j  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  haji.  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
jalur  lain,  dari  Ali,  dia  berkata,  :eJ&  J\  j*L>j  aIIp  *bi  JLp 

jUj  :  Jti  cs-UaiJl  \j\j  y>\  ^ 

uU.i/a^Jt  dLll  9r  'ij  d  : 'j\ij  t<ui3  jJs'j  ilCJ  :  JlSj  t^jLuu 

j — j— *  ■«?  J»-  jM  (Mzfri  &4  JP  mengutusku  ke  Yaman, 
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maka  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  engkau  mengutusku  ke  suatu 
kaum  yang  lebih  tua  dariku  dan  aku  masih  belia  tidak  bagus  dalam 
memutuskan  perkara’.”  Dia  berkata,  “ Nabi  SAW  meletakkan 
tangannya  di  dadaku  dan  mengucapkan,  ‘Ya  Allah  teguhkan  lisannya 
dan  tunjuki  hatinya’.  Beliau  bersabda,  'Wahai  Ali,  apabila  duduk 
kepadamu  dua  orang  yang  berperkara,  maka  janganlah  engkau 
memutuskan  diantara  keduanya  hingga  mendengar  dari  yang 
satunya  ’.).  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Pertama ,  hadits  Al  Bara’  tentang  diutusnya  Khalid  bin  Al  Walid 
ke  Yaman,  lalu  digantikan  oleh  Ali.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Ahmad  bin  Utsman,  dari  Syuraih  bin  Maslamah,  dari 
Ibrhaim  bin  Yusuf  bin  Ishaq  bin  Abi  Ishaq,  dari  Abu  Ishaq. 

£»  j *L*>j  dSk  iil  jifi  'as  J (Rasulullah 
SAW  mengutus  kami  bersama  Khalid  bin  Al  Walid  ke  Yaman).  Ini 
teijadi  sekembalinya  mereka  dari  Tha'if  setelah  pembagian  harta 
rampasan  perang  di  Ji’ranah. 

il — k»  LAk  di  (Untuk  kembali  bersamamu).  Maksudnya,  kembali 
ke  Yaman.  At-Ta’qiib  maksudnya,  sebagian  pasukan  kembali  ke 
tempat  tugas  semula  setelah  masanya  berakhir,  agar  dapat  ikut  dalam 
peperangan  berikutnya.  Demikian  dikatakan  Al  Khaththabi.  Ibnu  Faris 
berkata,  “Maknanya  adalah  perang  sesudah  perang.”  Adapun  yang 
tampak  bahwa  ia  lebih  umum  daripada  itu  dan  asalnya  bahwa 
pemimpin  mengirim  pasukan  ke  wilayah  tertentu  untuk  beberapa 
waktu.  Apabila  waktu  yang  ditetapkan  telah  selesai,  mereka  pulang 
dan  pemimpin  mengirim  pasukan  lain.  Barangsiapa  diantara  anggota 
pasukan  pertama  yang  ingin  bergabung  dengan  pasukan  kedua,  maka 
kembalinya  ke  daerah  tersebut  dinamakan  ta  ’qib. 

5**— *  ^ (Aku  mendapatkan  uqiyah  dalam  jumlah 

tertentu).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  jumlahnya 
secara  pasti. 


FATHUL  BAARI  —  225 


Catatan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas.  Al  Ismaili 
telah  menyebutkannya  dari  jalur  Abu  Ubaidah  bin  Abi  As-Safr;  Aku 
mendengar  Ibrahim  bin  Yusuf.  Inilah  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dari  jalurnya  disertai  tambahan,  iS— LJs-  ^1»  Jll 

t  Jrf  'k-'j  ^  iL  Jh 33  4£ll  f  jiit  ^  dii 

Ip  c-sSCi  OCU»  C~XiU  <uip  4)1  «&l  {O'- 

£*j  (*^  y>~  ols^Jl  fyi  &3  <u!p  4»  (JL*  iil 

01 J — '*a  :  Jlij  (yl/  Bara'  berkata,  ‘Aku  bersama  mereka  yang 

kembali  bersamanya.  Ketika  kami  mendekati  kaum  itu,  mereka  keluar 
menyambut  kami,  maka  Ali  shalat  mengimami  kami  dan  menjadikan 
kami  satu  shaf  Kemudian  dia  maju  dihadapan  mereka  dan 
membacakan  surat  Rasulullah  SAW.  Maka  semua  kaum  Hamadan 
masuk  Islam.  Ali  mengirim  surat  kepada  Rasulullah  SAW 
mengabarkan  tentang  keislaman  mereka.  Ketika  membaca  surat  itu 
beliau  sujud.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  dan 
mengucapkan,  “Semoga  keselamatan  terlimpahkan  kepada  orang- 
orang  Hamadan.").  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  jalur  Al  Ahwash 
bin  Khawwat  dari  Abu  Ishaq  tentang  hadits  Al  Bara'  disebutkan  kisah 
budak  wanita.  Saya  akan  menyebutkan  hal  itu  pada  hadits  sesudahnya. 


o — 5 j  \ — As-  Ja — *j)  j  ^lA  l ip  aILp 

^  ^ ^A\  ^Js-  CJ9  ^ js  S/l  cJLa9  cJJLipI 

4j«— - »i  ic-iSi  ?L1 s  oJu y)  \j  :  Jlai  til  dJUi  o^So  ^  l'- j  aIIp 

.diii  ^9  <d  Oli  tAvaiJ  ^  :Jl5 

4350.  Dari  Abdulah  bin  Buraidah,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  mengutus  Ali  kepada  Khalid  untuk  mengambil  bagian 
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seperlima  (rampasan  perang).  Aku  pun  membenci  Ali  dan  dia  telah 
mandi.  Aku  berkata  kepada  Khalid,  ‘Tidakkah  engkau  melihat  orang 
ini?’  Ketika  kami  datang  kepada  Nabi  SAW  aku  menyebutkan  hal  itu 
kepadanya.  Beliau  bertanya,  ‘  Wahai  Buraidah,  apakah  engkau 
membenci  Ali?'  Aku  berkata,  ‘Benar!’  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan 
engkau  membencinya,  karena  sesungguhnya  haknya  pada  seperlima 
rampasan  perang  lebih  banyak  daripada  itu'” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua ,  hadits  Buraidah  tentang  Nabi  SAW  mengutus  Khalid  bin 
Al  Walid  untuk  mengambil  seperlima  harta  rampasan  perang.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dari 
Rauh  bin  Ubadah,  dari  Ali  bin  Suwaid  bin  Manjuf,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  bapaknya.  Dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan,  “Dari 
Ali  bin  Suwaid,  dari  Manjuh”,  tapi  ini  adalah  kesalahan  dalam 
penyalinan  naskah.  Ali  bin  Suwaid  bin  Manjuh  adalah  Sadusi  Bashri, 
seorang  periwayat  yang  tsiqah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 

ij  j*  J*  (Dari  Abdullah  bin  Buraidah).  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  disebutkan,  “Abdulah  bin  Buraidah  menceritakan 
kepadaku.” 

J — ^  ^  4*  &  J*  CJu  (Nabi  SAW 

mengutus  Ali  kepada  Khalid  untuk  mengambil  bagian  seperlima). 
Khalid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Walid.  Adapun  harta  yang  akan 
diambil  adalah  seperlima  dari  rampasan  perang.  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  yang  akan  saya  ceritakan  disebutkan,  J- — j»  .«rt  ( Untuk 
membagi  bagian  yang  seperlima). 

1  Sl'  olii  iJU&t  ‘jaj  ja*jf  cJfj  (Aku  membenci  Ali 
dan  dia  telah  mandi,  maka  aku  berkata  kepada  Khalid,  "Apakah 
engkau  tidak  melihat?”).  Demikian  tercantum  padanya  secara  ringkas. 
Al  Ismaili  menyebutkannya  melalui  beberapa  jalur  hingga  Rauh  bin 
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Ubadah  yang  diriwayatkan  Al  Bukhari  melalui  jalurnya  yang 
disebutkan  dalam  redaksinya,  J — j» — Jjyi'  j»  Up 

(AfoDi  mengutus  Ali  kepada  Khalid  untuk  membagi  bagian  seperlima). 
Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  S_JU  ^ — Ip 

— '*•  4-^1  (Untuk  membagi  fai\  lalu  Ali  mengkhususkan  bagi  dirinya 
seorang  wanita  tawanan).  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  j — 

:ali _ l'J  Jl_3  riJLa  U  ijj  Sl'  :5jJp!  jJ&-  Jlii  t&lj  ’jaki  JJ  SJjUr  Si» 

' — Js-  ’jom)  c-1Tj  (Dia  mengambil  darinya  seorang  wanita  dan  di  pagi 
harinya  rambutnya  meneteskan  air.  Khalid  berkata  kepada  Buraidah, 
'Apakah  engkau  tidak  melihat  apa  yang  dilakukan  orang  ini?’ 
Buraidah  berkata,  ‘Aku  pun  membenci  Ali 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Abdul  Jalil  dari  Abdullah 
bin  Buraidah  dari  bapaknya,  j*  *Aarj  duM  SjaAlf  Ca»  l!l p 
*»'  J  y*  j  j!  ‘C-  :  Jti  i&p  <ua»  ^  *il  Si>-f  jj  jZ} 

t^l  :  Jii  iSLi»J  j*  Q\  d-ij»  <dp  <oit 

ridi  U  jiodt  ul  U  rciii  Sid^j  :  J'*  (P3^  ^ 

}-»  J'  j  fS  ^  OjU  ^  <4^*1  Jj  tj>'  pl :  J& 

.t— (H  ^ ^  J^  CJj' — ^  (v4^m  sangat  membenci  Ali  dengan 

kebencian  yang  tak  pernah  aku  lakukan  terhadap  seorang  pun.  Aku 
mencintai  seseorang  dari  kaum  Quraisy  dimana  aku  tidak 
mencintainya  melainkan  karena  kebenciannya  terhadap  Ali."  Dia 
berkata,  "Kami  mendapatkan  wanita-wanita  tawanan,  maka 
seseorang  menulis  kepada  Nabi  SAW,  ‘Utuslah  kepada  kami 
seseorang  untuk  membagikannya’."  Dia  berkata,  “ Nabi  SAW 
mengutus  Ali  kepada  kami.  Sementara  diantara  tawanan  itu  terdapat 
seorang  gadis  yang  merupakan  tawanan  yang  paling  baik.  ”  Dia 
berkata,  “Dia  pun  membagi  lima  lalu  membagi-bagikannya. 
Kemudian  dia  keluar  dan  rambutnya  meneteskan  air.  Aku  berkata, 
'Wahai  Abu  Al  Hasan  apakah  ini?  ’  Dia  berkata,  ‘Tidakkah  engkau 
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melihat  kepada  gadis  tersebut.  Sesungguhnya  dia  berada  dalam 
bagian  yang  seperlima.  Kemudian  dia  menjadi  milik  keluarga 
Muhammad.  Setelah  itu  menjadi  milik  keluarga  Ali,  maka  aku  pun 
menggaulinya  ’.). 

j» i  ■■■*}  Al  Uiai  Cli  (Ketika  kami  datang  kepada 

Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Abdul  Jalil  disebutkan  bahwa  seorang 
laki-laki  menulis  kepada  Nabi  SAW  menceritakan  kisah  ini.  Aku 
bekata:  Utuslah  Aku,  maka  beliau  mengutusku.  Dia  pun  membacakan 
surat  dan  mengatakan  bahwa  dia  benar. 

*  'l  :  JlS  :ciii  ejj'J  ^  :  JlA  (Beliau  bersabda, 

"Wahai  Buraidah,  apakah  engkau  membenci  Ali."  Aku  berkata, 
"Benar.  ’’  Beliau  bersabda,  "Jangan  membencinya  ’j.  Dalam  riwayat 
Abdul  Jalil  diberi  tambahan,  L i-J  i  &«i  cJf  Jij  (Jjjfca  engkau 
mencintainya  maka  tambahkan  kecintaan  untuknya). 

b — •  J— o— il  0^  (Sesungguhnya  haknya  pada 
seperlima  adalah  lebih  banyak  daripada  itu).  Dalam  riwayat  Abdul 
Jalil  disebutkan,  b— *  J  JT  «•£  -dJ  ^1' 

j  (De/wz  yang  jiwa  Muhammad  di  tangan-Nya,  sungguh  bagian 
keluarga  Ali  pada  seperlima  rampasan  lebih  utama  daripada  seorang 
gadis  cantik).  Lalu  ditambahkan,  'j*  j*  *J\  'j*  OlT  Ui  :Jli 
{Beliau  berkata,  'Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  manusia  yang 
lebih  aku  cintai  daripada  Ali’.). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  ini  dari  jalur  Ajlah  Al  Kindi 
dari  Abdullah  bin  Buraidah,  disertai  tambahan  dibagian  akhir,  ^ 

*>.  (& — Jj  y— &  tfj  J*  {Janganlah  engkau  mencela  Ali, 

sesungguhnya  dia  bagian  dariku  dan  aku  bagian  darinya  dan  dia  wali 
kalian  sesudahku).  Diriwayatkan  juga  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i 
melalui  jalur  Sa’id  bin  Ubaidah  dari  Abdullah  bin  Buraidah  secara 
ringkas  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  b\  Jd  \i$ 
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L_ij  ^Jui  cdf  ji  :  ui  ( Ternyata  Nabi  SAW  wajahnya 

menjadi  merah  dan  bersabda,  ‘Barangsiapa  aku  sebagai  walinya 
maka  Ali  juga  sebagai  walinya’.).  Al  Hakim  meriwayatkannya 
melalui  jalur  ini  secara  panjang  lebar  dan  di  dalamnya  disebutkan 
kisah  wanita  tawanan  serupa  dengan  riwayat  Abdul  Jalil.  Jalur-jalur 
ini  menguatkan  satu  sama  lain.  Abu  Dzar  Al  Harawi  berkata: 
Sesungguhnya  sahabat  itu  membenci  Ali,  karena  dia  melihatnya 
mengambil  bagian  dari  rampasan  perang.  Maka  dia  mengira  Ali 
mencuri  rampasan.  Ketika  Nabi  SAW  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  apa  yang  diambil  Ali  masih  sangat  kecil  dibandingkan  haknya, 
maka  dia  pun  kembali  mencintainya.  Ini  adalah  penakwilan  yang 
cukup  bagus,  tetapi  sangat  jauh  bila  dikaitkan  dengan  bagian  awal 
hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad.  Mungkin  kebencian  itu 
karena  faktor  lain,  dan  ia  menjadi  hilang  dengan  adanya  larangan  dari 
Nabi  SAW  untuk  membencinya. 

Timbul  kemusykilan  bagaimana  Ali  melakukan  hubungan  intim 
dengan  wanita  tawanan  itu  tanpa  melakukan  istibra'  (memastikan 
kosongnya  rahim  dari  janin).  Demikian  juga  pembagiannya  untuk 
dirinya  sendiri.  Adapun  masalah  pertama  dipahami  bahwa  wanita  itu 
masih  gadis  dan  belum  baligh  dan  Ali  berpandangan  wanita  sepertinya 
tidak  perlu  dilakukan  istibra'  sebagaimaan  pandangan  sahabat-sahabat 
lainnya.  Mungkin  juga  wanita  tadi  langsung  haid  setelah  menjadi 
bagiannya  kemudian  ia  suci  setelah  satu  atau  dua  hari.  Maka  Ali  pun 
menggaulinya.  Tidak  ada  dalam  hadits  itu  yang  menolak 
kemungkinan  ini.  Mengenai  pembagian  adalah  diperbolehkan  dalam 
hal  seperti  itu  bagi  siapa  yang  bersekutu  pada  harta  yang  dia  bagi. 
Seperti  apabila  Imam  (pemimpin)  membagi  diantara  rakyatnya  dan  dia 
termasuk  salah  seorang  diantara  mereka.  Demikian  juga  orang  yang 
ditunjuk  Imam  untuk  mewakilinya.  Al  Khaththabi  memberikan 
jawaban  untuk  yang  kedua  dan  menjawab  kemusykilan  pertama 
dengan  mengemukakan  kemungkinan  bahwa  wanita  itu  masih 
perawan  atau  belum  baligh  atau  ijtihadnya  menghasilkan  kesimpulan 
wanita  sepertinya  tidak  perlu  dilakukan  istibra'.  Dari  hadits  ini 
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disimpulkan  bolehnya  memiliki  istri  selir  bagi  laki-laki  yang 
memperistri  putri  Rasulullah  SAW,  berbeda  dengan  nikah  resmi 
berdasarkan  keterangan  dalam  hadits  Al  Miswar  pada  pembahasan 
tentang  nikah. 


:  J iS j-t^Jl  Ll  :  JlS  ^1  -tip  Js- 

S,  \  \  A  x  ^  i  >  o  l 

o*  (*^*J  P*'  ^  ^  ^  J  4-^ 

J* — j  :  JlS  ja  J^ashj  ^  y-J' 

^1  ‘cr^  y*  £\/'j  ‘pi  ji  4JLmP  A*Jjl 

J — bi”  :<jUwsI  ^  Ji-j  JlaS  .jliJaJl  ^1  ^*lp  l£lj  cAlilp 
:Jl — a3  j»J — aJp  ajiI  ^jlll  iili  £ll®  :JlS  .«.Mji 
‘JlS  L>-lII<9  «.L*!*]!  j*pt-  ^lJU  c^U«_Ljl 

C4 jj-JJl  tA^JsJl  j£\j  <.{j^Z*r'j^\  (_S j-i-»  ylp  ^US 

»iJ — Ijj  \ JlS  .<Ul  (_Jj1  aMI  J yj>j  L  ijLai  t jlj^fl  c^l ^)l  1 3 

j-y  ju  ,ji>  Jj  Ji  :jii  ?iui  of  jif  5^f  Ujf 

.^Caj  j  01  *>iiJ  t  S/  :  Ju  ?AiP  w  f  S/l  4»1  J _j— j  I.  :  jlJjII  ^ 
AJll  J_j** j  JlS  .A-lS  l>  4jlU>  J^a>  J^a>*  ijA  p£" j  JUS 

J — *i'  S-’.P  °J&  v^ijf  (1)1  ^Ajl  J*i  Ip-L-J  4-ip  «&' 


U — %  £ jSi*j  aT1  :  JUS  JfjLA  'y>j  Api  'Jiu  p  :  JlS  .jL$J 

1 — 1^"  ^jA  djij+j  'j  l-Lj  aJ)1  i_j1^  Ojli  p _jS 

.sp?  JlS 

•V*^'  3r* 


4351.  Dari  Abdurraman  bin  Abi  Nu’m,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata,  “Ali  bin  Abu  Thalib  RA 
mengirim  kepada  Rasulullah  SAW  dari  Yaman  beberapa  keping  emas 
dalam  kulit  yang  telah  disamak  dan  belum  dibersihkan  dari  tanahnya.” 
Dia  berkata,  “Nabi  SAW  membaginya  diantara  empat  orang;  Uyainah 
bin  Badr,  Aqra’  bin  Habis,  Zaid  bin  Al  Khail,  dan  yang  keempat 
mungkin  Alqamah  dan  mungkin  Amir  bin  Ath-Thufail.  Seorang  laki- 
laki  diantara  sahabatnya  berkata,  ‘Kami  lebih  berhak  terhadap  ini 
daripada  mereka  itu’.  Perkataan  ini  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  tidak  mempercayaiku  sementara  aku 
kepercayaan  siapa  yang  di  langit,  berita  langit  datang  kepadaku  pagi 
dan  sore ’.”  Dia  berkata,  “Maka  berdirilah  seorang  laki-laki  dengan 
mata  cekung,  tulang  pipi  dan  dahi  menonjol,  jenggot  lebat,  rambut 
dicukur,  dan  kain  disingsingkan,  lalu  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bertakwalah  kepada  Allah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Celakalah  engkau, 
bukankah  aku  adalah  penduduk  bumi  yang  lebih  patut  untuk  bertakwa 
kepada  Allah?"'  Dia  berkata,  “Kemudian  laki-laki  itu  pergi.  Khalid 
bin  Al  Walid  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bolehkah  aku  memenggal 
lehernya?’  Beliau  SAW  bersabda,  'Tidak,  mudah-mudahan  dia 
melakukan  shalat'.  Khalid  berkata,  ‘Berapa  banyak  orang  shalat 
mengucapkan  dengan  lisannya  apa  yang  tidak  ada  dalam  hatinya’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  tidak  diperintah  untuk 
memeriksa  hati  manusia  dan  tidak  pula  membelah  perut  mereka'," 
Dia  berkata,  “Kemudian  beliau  melihat  kepada  laki-laki  itu  saat 
beijalan  pergi,  lalu  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  akan  keluar  dari 
keturunan  orang  ini  suatu  kaum  yang  membaca  Kitab  Allah  dan  tidak 
melewati  tenggorokan  mereka.  Mereka  keluar  dari  agama 
sebagaimana  anak  panah  menembus  dan  keluar  dari  sasarannya’. 
Aku  kira  beliau  mengatakan,  ‘ Sekiranya  aku  mendapati  mereka 
niscaya  aku  akan  membunuh  mereka  seperti  pembunuhan  kaum 
Tsamud'." 
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Keterangan  Hadits: 


Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tentang  pengiriman  beberapa 
keping  emas  dari  Yaman  oleh  Ali  bin  Abi  Thalib.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qutaibah,  dari  Abdul  Wahid,  dari 
Umarah  bin  Al  Qa’qa  bin  Syubrumah,  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Nu’m.  Umarah  bin  Al  Qa’qa  adalah  Ibnu  Syubrumah.  Abdurrahman 
adalah  Ibnu  Ziyad. 

O-V  (Beberapa  keping  emas).  Dzuhaibah  adalah  bentuk  tasghir 
dari  kata  dzahab  (emas).  Seakan-akan  disebutkan  dalam  bentuk 
mu’annats  (kata  jenis  perempuan)  berdasarkan  makna  sekelompok 
atau  sejumlah.  Menurut  Al  Khaththabi,  hal  itu  berdasarkan  makna 
qhith  ‘ah  (potongan/sebagian).  Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali,  karena  emas  adalah  batangan.  Kata  ‘ dzahab ’ 
terkadang  dianggap  mu  annats  pada  sebagian  dialek.  Dalam  mayoritas 
naskah  Imam  Muslim  disebutkan  'Bidzahabah'  tidak  dalam  bentuk 
tashghir. 

(Pada  kulit  yang  maqruzh).  Maksudnya,  kulit  yang 
disamak  dengan  qarzh  (salah  satu  jenis  kayu  yang  biasa  digunakan 
menyamak  kulit). 

' — &/J  j—*  J — j^J  (Belum  dibersihkan  dari  tanahnya).  Yakni, 
belum  dibersihkan  tanahnya  dari  tambang.  Seakan-akan  emas  itu 
masih  dalam  bentuk  batangan  dan  untuk  membersihkannya  adalah 
dengan  cara  meleburnya,  lalu  dituangkan  dalam  cetakan. 

— (  j— i  jet  (Diantara  Uyainah  bin  Badr).  Demikian  dia 

dinisbatkan  kepada  kakeknya  yang  tertinggi,  karena  dia  adalah 
Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  bin  Badr  Al  Fazari. 

j— <  ( Dan  Aqra  ’  bin  Habis).  Ibnu  Malik  berkata, 

“Disini  terdapat  bukti  bahwa  nama  yang  memiliki  huruf  alif  dan  lam 
(di  awalnya)  bisa  saja  dihilangkan  pada  selain  posisi  nida' 
(panggilan),  idhafah  (disandarkan),  dan  bukan  pula  saat  dharurah 
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(terpaksa).  Sibawaeh  menukil  dari  orang-orang  Arab,  “ Hadza  yaum 
itsnain  mubarak r”  (ini  adalah  hari  senin  yang  berkah).  Miskin  Ad- 
Darimi  dan  Nabighah  Al  Ja’di4  berkata  pada  Al  Ja’diyah  bahwa 
penyebutan  Uyainah  dan  Al  Aqra'  telah  dikutip  pada  pembahasan 
perang  Hunain.  Begitu  pula  pada  pembahasan  tentang  cerita-cerita 
para  nabi  dan  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
melalui  jalur  Sa’id  bin  Masruq  dari  Ibnu  Abi  Nu’aim,  “Al  Aqra'  bin 
Habis  Al  Hanzhali  kemudian  Al  Mujasyi’i.” 

(Dan  Zaid  Al  Khail).  Yakni  Ibnu  Muhalhal  Ath-Tha'i. 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Masruq  disebutkan,  “Dan  diantara  Zaid  Al 
Khail  Ath-Tha'i,  kemudian  salah  seorang  bani  Nabhan.”  Dia  disebut 
“Zaid  Al  Khail”  (Zaid  si  kuda)  karena  keistimewaan  kuda  yang 
dimilikinya.  Lalu  Nabi  SAW  menamainya  Zaid  Al  Khair  (Zaid  yang 
penuh  kebaikan).  Nabi  SAW  pun  memujinya,  maka  dia  masuk  Islam. 
Dia  meninggal  pada  masa  Nabi  SAW  masih  hidup. 

lit  gtyjfYang  keempat  mungkin  Alqamah)  Ibnu  Ulatsah 
Al  Amiri.  J  j—j  ’yfe  lijj  ( dan  mungkin  Amir  bin  Ath-Thufail)  Al 
Amiri.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Masruq  ditegaskan  bahwa  dia  adalah 
Alqamah  bin  Ulatsah  Al  Amiri,  kemudian  salah  seorang  bani  Kilab 
dan  dia  adalah  pembesar  bani  Amir.  Dia  dan  Amir  bin  Ath-Thufail 
saling  bersaing  dalam  hal  kepempiminan.  Alqamah  masuk  Islam  dan 
memperbaiki  keislamannya,  lalu  diangkat  oleh  Umar  untuk  memimpin 
Hauran  dan  meninggal  disana  pada  masa  khilafahnya.  Penyebutan 
Amir  bin  Ath-Thufail  adalah  kesalahan  dari  Abdul  Wahid,  karena  dia 
meninggal  sebelum  peristiwa  itu. 

j—»  J — srj  J' — ii  (Seorang  laki-laki  diantara  sahabatnya 
berkata).  Aku  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Masruq  disebutkan,  l/fj  cjjaii 

ft  lili  :  J tfi  tlipjbj  jiu  Jif  ( Orang-orang  Quraisy  dan 


4  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  ”Dan  diikuti  Al  Ja’di.” 
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Anshar  marah  dan  berkata,  'Beliau  memberi  para  pemuka  penduduk 
Najed  dan  meninggalkan  kita’.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku 
hanya  ingin  melunakkan  hati  mereka 

(Beliau  bersabda:  Apakah  kalian  tidak  mempercayaiku  sementara  aku 
kepercayaan  yang  dilangit.  Berita  langit  datang  kepadaku  pagi  dan 
sore).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Masruq  bahwa  beliau  SAW 
mengucapkan  sabdanya  sesudah  perkataan  seorang  Khawarij  yang 
akan  disebutkan  setelah  ini,  dan  inilah  yang  lebih  akurat. 


Catatan: 

Kisah  ini  bukan  kisah  yang  telah  disebutkan  pada  perang 
Hunain,  maka  mereka  yang  mencampuradukkan  antara  keduanya 
adalah  tidak  benar.  Ada  perbedaan  tentang  kepingan-kepingan  emas 
tersebut.  Dikatakan,  ia  adalah  seperlima  dari  seperlima  bagian 
rampasan  perang.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali. 
Sebagian  lagi  mengatakan,  ia  berasal  dari  seperlima  rampasan  dan  itu 
adalah  termasuk  kekhususan  beliau  untuk  memberikannya  pada 
golongan  tertentu  demi  kemaslahatan.  Dikatakan  juga  bahwa  ia 
berasal  dari  rampasan  perang  secara  utuh.  Namun,  pernyataan  ini  sulit 
diterima.  Adapun  mengenai  kalimat  “Siapa  yang  di  langit”  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

Js— y'*  (Maka  berdirilah  seorang  laki-laki  bermata 

cekung).  Maksudnya,  kedua  matanya  masuk  ke  dalam  hingga  seakan- 
akan  menempel  dengan  dasar  mata.  Ia  adalah  lawan  dari  jahuzh  (mata 
menonjol). 

Ci JiS  (Meninggi).  Maksudnya,  menonjol.  Wajnataan  artinya  dua 
tulang  yang  tampak  pada  kedua  pipi. 
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j — (Membenjol).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Masruq  dikatakan, 
J. — t-jti  {Dahinya  menonjol  ke  depan).  Maksudnya,  ia  lebih  tinggi 
dari  tempat  disekitamya. 

j — (Dicukur).  Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  tauhid 


akan  disebutkan  melalui  jalur  lain  bahwa  tanda-tanda  kaum  Khawarij 
adalah  dicukur  rambutnya.  Adapun  kaum  salaf  biasa  memanjangkan 
rambut  mereka  dan  tidak  mencukurnya.  Sementara  gaya  kaum 
khawarij  adalah  mencukur  semua  rambut  mereka. 

0?  cJJji  (Bukankah  aku  adalah  penduduk 

bumi  yang  lebih  patut  bertakwa  kepada  Allah?).  Dalam  riwayat  Sa’id 
bin  Masruq  disebutkan,  i ^  '*!  *>»»  £— W  {Beliau  bersabda, 

‘Siapa  yang  menaati  Allah  jika  aku  berbuat  maksiat  kepada-Nya' .). 
Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Dzul  Khuwaishirah  At-Tamimi, 
seperti  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri.  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  dikatakan  namanya  adalah  Nafi’  sebagaimana  yang 
ditegaskan  As-Suhaili.  Dikatakan  juga,  namanya  adalah  Harqush  bin 
Zuhair  As-Sa’di.  Secara  rinci  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  perintah  bertaubat  kepada  orang-orang  yang  murtad. 

J— — Jjit  jJ£-  Jl S  (Khalid  bin  Al  Walid  berkata).  Dalam  riwayat 

Abu  Salamah  dari  Abu  Asid  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian  disebutkan,  “Umar  berkata.”  Namun,  hal  ini  tidak  meanfikan 
riwayat  diatas,  karena  ada  kemungkinan  setiap  salah  seorang  dari 
keduanya  telah  meminta  untuk  menghukum  orang  itu. 

Oi  iliS  4 Sl  :  Jli  Sli  (Bolehkah  aku  memenggal 

lehernya?  Beliau  menjawab,  "Tidak,  mudah-mudahan  dia  melakukan 
shalat”).  Disini  terdapat  penggunaan  kata  la’alla  (barangkali)  dengan 
arti  'asaa  (mudah-mudahan).  Hal  ini  disitir  oleh  Ibnu  Malik.  Adapun 
kalimat  ‘mengerjakan  shalat’  dikatakan  bahwa  di  sini  terdapat  dalil 
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secara  implisit  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  harus  dibunuh. 
Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali. 

LJj\  d)f  (Untuk  memeriksa).  Maksudnya,  aku  diperintahkan  untuk 
berpedoman  kepada  hal-hal  yang  zhahir  dalam  urusan  mereka.  Al 
Qurthubi  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  membunuhnya  meski  dia 
telah  wajib  dibunuh,  agar  orang-orang  tidak  memperbincangkan 
bahwa  beliau  SAW  telah  membunuh  sahabatnya,  termasuk  orang  yang 
shalat.  Seperti  telah  disebutkan  yang  serupa  dengannya  sehubungan 
dengan  kisah  Abdullah  bin  Ubay.”  Menurut  Al  Maziri,  “Kemungkinan 
Nabi  SAW  tidak  memahami  bahwa  orang  itu  melecehkan  kenabian, 
hanya  saja  dia  menuduhnya  tidak  adil  dalam  melakukan  pembagian, 
dan  itu  bukan  termasuk  dosa  besar,  sementara  para  nabi  terjaga  dari 
dosa-dosa  besar,  menurut  ijma’  ulama.  Lalu  mereka  berbeda  tentang 
terjadinya  dosa-dosa  kecil  pada  diri  mereka.  Atau  barangkali  beliau 
tidak  menghukum  orang  ini,  karena  hal  itu  tidak  jelas  baginya  bahkan 
hanya  disampaikan  oleh  seseorang.  Sementara  berita  dari  satu  orang 
tidak  dapat  dijadikan  dasar  untuk  menumpahkan  darah.”  Namun,  hal 
ini  dinyatakan  batil  oleh  Iyadh  berdasarkan  lafazh  pada  hadits,  1*  j-u' 
J — ( Berbuat  adillah  wahai  Muhammad).  Laki-laki  tersebut  telah 
berbicara  langsung  kepada  Nabi  SAW  didepan  orang-orang  hingga 
mereka  minta  izin  kepada  beliau  untuk  membunuhnya. 


U — j — »  j— i (Keluar  dari  keturunan).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan. 
Maksud  kata  dhi'dhi'i  adalah  keturunan  dan  penerus.  Menurut 


Ibnu  Atsir  bahwa  kata  shi'shi'i  semakna  dengan  itu.  Ibnu  Atsir 
menukil  pula  riwayat  yang  telah  menyebutkan  shi'shiil,  sama  dengan 
pola  kata  qindiil.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Masruq  peda  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  disebutkan,  'L-»  c-#  j*  j?  'i*  j»  ( Dari 


keturunan  orang  ini  atau  generasi  penerus  orang  ini). 
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' — LjLJT  iij-S sj  (Mereka  melantunkan  kitab  Allah).  Dalam 
riwayat  Sa’id  bin  Masruq  disebutkan,  Otyiii  Ojfyb  (Mereka  membaca 
Al  Qur'an). 

jj' — *J  (Tidak  melampaui  tenggorokan  mereka). 
Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian. 

j*  0 (Mereka  keluar  dari  agama).  Dalam  riwayat  Sa’id 
bin  Masruq  disebutkan,  j—j>  (Dari  Islam).  Di  sini  terdapat 

bantahan  bagi  yang  menakwilkan  kata  * ad-din ’  di  sini  dengan  arti 
ketaatan.  Mereka  berkata,  “Maksudnya,  mereka  keluar  dari  ketaatan 
terhadap  imam,  seperti  keluarnya  anak  panah  dari  sasarannya.  Ini 
adalah  sifat  kaum  Khawarij  yang  tidak  mau  menaati  para  khalifah.” 
Akan  tetapi  yang  lebih  kuat  bahwa  maksud  dari  ‘ad-dUri*  di  sini 
adalah  Islam,  seperti  ditafsirkan  oleh  riwayat  lain.  Perkataan  ini 
diungkapkan  dalam  konteks  himbauan  dan  peringatan  dan  bahwa 
mereka  dengan  perbuatan  itu  keluar  dari  Islam  yang  sempurna.  Sa’ad 
bin  Masruq  menambahkan  dalam  riwayatnya,  J** 

J-Jd  (Mereka  membunuh  pemeluk  Islam  dan  membiarkan 
penyembah  berhala).  Hal  ini  termasuk  perkara  gaib  yang  dikabarkan 
Nabi  SAW  dan  terjadi  sebagaimana  yang  beliau  katakan. 

i j-J*  J-J*  jd  :ji  iS')  (Aku  kira  beliau  bersabda, 

", Sekiranya  aku  mendapati  mereka  niscaya  aku  akan  membunuh 
mereka  sebagaimana  pembunuhan  kaum  Tsamud”).  Dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Masruq  disebutkan,  J3  $  0^  (Sekiranya  aku 

mendapati  mereka  niscaya  aku  akan  membunuh  mereka  sebagaimana 
pembunuhan  kaum  ’Ad),  yakni  tanpa  ada  unsur  keraguan,  dan  inilah 
yang  lebih  kuat.  Timbul  kemusykilan  tentang  sabdanya,  js-J 

(Sekiranya  aku  mendapati  mereka  niscaya  aku  akan  membunuh 
mereka)  padahal  beliau  telah  melarang  Khalid  membunuh  nenek 
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moyang  mereka.  Jawabannya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
mendapati  masa  mereka  muncul  dan  menentang  kaum  muslimin 
dengan  menggunakan  pedang.  Hal  seperti  ini  belum  muncul  pada 
zaman  Nabi  SAW.  Namun,  pertama  kali  muncul  pada  masa  khilafah 
Ali  menurut  pendapat  yang  masyhur.  Isyarat  ke  arah  itu  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian.  Hadits 
ini  dijadikan  dalil  bahwa  kaum  Khawarij  adalah  kafir.  Masalah  ini 
masyhur  dalam  bidang  ushul.  Lebih  lanjut  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  perintah  bertaubat  kepada  orang-orang  yang 
murtad. 

- ^P  («“L*" J  <^P  Alit  J^  IfcUtiP  J 13 

.jas  JlS  I^ljaP  JIS  J>r  ^jl  ilj  .<L»1  J>- 1 

4 - ip  aSjI  aJ  JlS  coliw  AiP  A»l  J  Uli  jj  ^Lp 

•r1 — -'J  4*  &  J^3  J*'  :Jti  b'  oi&l  jn 

. IjJ-®  iJs-  aJ  :JU  .oJl  L»! ^  j  jl*13  :  JlS 

4352.  Atha'  berkata:  Jabir  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan 
Ali  untuk  tetap  berada  dalam  ihramnya.”  Muhammad  bin  Bakr 
menambahkan  dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  berkata:  Jabir  berkata,  “Ali  bin 
Abi  Thalib  RA  datang  dengan  membawa  hasil  pungutannya.  Maka 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Dengan  apa  engkau  bertalbiyah 
(berniat)  wahai  AliV  Dia  menjawab,  ‘Sebagaimana  talbiyah  (niat) 
Nabi  SAW’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berkurbanlah  dan  tetaplah  berihram 
sebagaimana  keadaanmu ’.  Dia  berkata,  ‘Ali  memberikan  hadiah 
kepadanya’.” 
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ot  l~»j'  01  Ji)}  4il  f*  \2>Js>-  JijkJt  xUs>-  jP 

4 — JLp  <0)1  ^Jl  ijliis  o^«jj  ^JaI  (J£"j  *Jp  4i)l  Jv» 

<^jia  ajla  j*J  :Jl»  a£j>  L-*jj  uli  t  ajC»  aj  LDaIj 

\ _ 1!1p  ^Jiii  ujSa  4-lp  <0)1  lJU<9  0l5"j  co 

(H  ^  (_s^  (jllit  j-*  <-J^  Ji  <Jf 

4 _ Jp  4))1  ^ _ ,<3  4j  JaI  Uj  oi*f  :  JlS  ^ciiUl  l j«!»  O^i  tcJLUl 

.\jJca  LjL»  Oli  0JL~»l*  :Jli  .jJu-j 

4353-4354.  Dari  Humaid  Ath-Thawil,  Bakr  menceritakan 
kepada  kami,  disebutkan  kepada  Ibnu  Umar,  Anas  menceritakan 
kepada  mereka  bahwa  Nabi  SAW  berihram  untuk  umrah  dan  haji. 
Maka  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melakukan  ihram  untuk  haji  dan  kami 
melakukan  ihram  untuk  itu  bersamanya.  Ketika  kami  sampai  di 
Makkah  beliau  bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang  tidak  membawa  hewan 
kurban,  hendaklah  menjadikannya  sebagai  umrah’.  Adapun  Nabi 
SAW  membawa  hewan  kurban.  Ali  bin  Abu  Thalib  datang  kepada 
kami  dari  Yaman  dalam  rangka  menunaikan  haji.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Untuk  apa  engkau  ihram,  sesungguhnya  keluargamu 
bersama  kami’.  Dia  berkata,  ‘Kami  melakukan  ihram  sebagaimana 
ihram  yang  dilakukan  Nabi  SAW’.  Beliau  bersabda,  ‘ Tahanlah 
dirimu,  karena  sesungguhnya  kita  membawa  hewan  kurban' .” 


Keempat ,  hadits  Jabir  tentang  kedatangan  Ali  RA  dari  Yaman 
untuk  menunaikan  haji  pada  saat  pelaksanaan  haji  Wada’.  Hadits  ini 
telah  dikutip  melalui  dua  sanad  yang  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  haji.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pula  di  tempat  itu. 
Adapun  perkataannya  di  tempat  ini,  “Ali  datang  dengan 
pungutannya”,  yakni  kepemimpinannya  atas  Yaman,  bukan  pungutan 
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dari  hasil  sedekah  (zakat).  An-Nawawi  berkata  mengikuti  ulama 
lainnya,  “Karena  hal  itu  haram  bagi  Ali,  seperti  tercantum  dalam 
Shahih  Muslim  tentang  kisah  permintaan  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas  untuk 
menjadi  petugas  penarik  zakat.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
^$1  $1  {Sesungguhnya  ia  adalah  kotoran  manusia)” 


63.  Perang  Dzu  Al  Khalashah 


3 — UJ£Jl  i — 3  <_)Uij  J  cJj  01 S’  :  Ju  J.j>r  yt-  j* 

*yi  aJs-  aMI  J-*0  J  Jl-2i  3JLJI 

Lbsj  oU sJ  UTlj  j  4j\jt  J  O jiLi  y»  ■? 

1 J  LpJ. 9  iAj 4-ip  J^>  C~Jl i  .oJ-LP  UJli-j 


4355.  Dari  Qais,  dari  Jarir,  dia  berkata,  “Pada  masa  jahiliyah  ada 
rumah  yang  dinamakan  Dzu  Al  Khalashah  dan  Ka  'bah  Al  Yamaniyah 
dan  Ka'bah  Asy-Syamiyah.  Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Tidakkah 
engkau  mengistirahatkanku  dari  Dzu  Al  Khalashah ?’  Aku  berangkat 
bersama  150  orang  penunggang,  lalu  kami  menghancurkannya  dan 
membunuh  siapa  yang  kami  dapati.  Setelah  itu,  aku  datang  kepada 
Nabi  SAW  dan  mengabarkan  kepadanya,  maka  beliau  berdoa  untuk 
kami  dan  untuk  Ahmas. 


a — 4&I  J^>  J  Jti  :<up  «&1  jij*  J  JIS  :Jli  yz 

A-jwSnJI  y»  j 

y»  yjM  4jt»j  J  C.s[)g,ilj  —  3l;L_3l 
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'j-J\  c — fj  JS-  <£ J*  C^J'1  ^ 

\  g!il  jli»°U  tUJLj-»  Lpli  c£j-W»  1^* 

ji _ i#  j*J _ l-j  aIIp  <5>i  <_Jl  p1  4v“j 

J _ 4^"  4^0  cr^  ^  •jO*’ 

.<sj\^>  4^-jj 

4356.  Dari  Qais,  dia  berkata:  Jarir  RA  berkata  kepadaku,  “Nabi 
SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Tidakkah  engkau  mengistirahatkanku  dari 
Dzu  Al  KhalashahV  —dan  ia  adalah  rumah  di  Khats’am  yang 
dinamakan  Ka’bah  Al  Yamaniyah — .  Aku  berangkat  bersama  150 
penunggang  kuda  dari  Ahmas  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
mahir  menunggang  kuda  sementara  aku  tidak  dapat  bertahan  diatas 
kuda.  Maka  beliau  memukul  dadaku  hingga  aku  melihat  bekas  jari-jari 
tangannya  di  dadaku  seraya  mengucapkan,  ‘  Ya  Allah  tetapkanlah  dia 
dan  jadikanlah  pemberi  petunjuk  yang  mendapat  petunjuk’.  Dia 
berangkat  dan  menghancurkannya  serta  membakarnya.  Kemudian  Dia 
mengirim  utusan  kepada  Rasulullah  SAW.  Utusan  Jarir  berkata, 
‘Demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  Aku  tidak  datang 
kepadamu  hingga  meninggalkannya  seakan-akan  unta  berpenyakit 
belang’.”  Dia  berkata,  “Nabi  SAW  memohon  keberkahan  untuk  kuda 
Ahmas  dan  kaum  laki-lakinya  sebanyak  5  kali.” 

Sf'  :j*i — l*j  < — ^  J  y*  j  ^  A A*  O*  ‘J* 

AjL*j  Ji  LjJJaJU  (^3  ja  if^-A 

cS/ Ju_i  ijlkh  Jip  Sl  sy^'l  lr^  & 

'j\  iiJ \'j  Jf>-  <j oJj  ^  ^ 

^ llj  :JlS  bili  aYx»t\j  “UJ  ijlij  t£ J-W»  a*^i 


242  —  FATHUL  BAARI 


4 — £  4 — L=!*jj  h-i  «Wal^Ol  ji  Ol$^j  I Jli  .-t*j  u-> ji  ^P 

l<Jl — *  .La j  jlJb  1^3 j>*£  LaIjU  rjls  ,<L*^Jl  aJ  JUL  iJl*J  i  ■  yaj 

Jj-** j  0!  :*J  JJii  S/ j^/L  J^t- j  l^j  015"  jj j>r  fJl  LJj 

.OJ — iiP  ^ ^  Oilip  j^5  Oli  OIa  Ia  J*JLOj  aIIp  4&I  (_5Cs>  <5sl  J Jj'j 
:  Jlai  j>?  <Jp  (_a*j  51  Igj  jA  1<J™3  ;Jli 
c~*j  L® j~^ *  •  .Ojip  ^ ^0»^  jl  <0l  Vi  <11  ^  01 

6 J >~J  4^P  4»1  ^1  ^Jl  o\i>j\  IjI  {J*J  (J-o^-1  }U- J 

c5-^— — ll_j  ajjI  (Jj)  m  .« j  L  : JlS  pJL w«j  aJp  au!  ^»01  ^l  lo-ls  .oJJOj 

j^Jl  ^j?i  ^Jli  •  s-'o^l  J^-  lg^5" y  c-i?r  \j»  (j^tJb  iiji*j 

•‘—•’Lr*  ,J— O^-  l^Jlirjj  (_/^>-'  (Js^-  (_5^-  4Jll 


4357.  Dari  Qais,  dari  Jarir,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadaku,  ‘ Tidakkah  engkau  mengistirahatkanku  daripada 
Dzu  Al  Khalashah’ .  Aku  berkata,  ‘Tentu’.  Aku  berangkat  bersama  150 
orang  penunggang  kuda  dari  Ahmas.  Mereka  adalah  orang-orang  yang 
mahir  menunggang  kuda.  Sementara  aku  tidak  dapat  bertahan  di  atas 
kuda.  Aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
memukulkan  tangannya  ke  dadaku  hingga  aku  melihat  bekas 
tangannya  di  dadaku,  seraya  mengucapkan,  ‘  Ya  Allah,  teguhkanlah 
dia  dan  jadikanlah  pemberi  petunjuk  yang  mendapat  petunjuk’."  Dia 
berkata,  “Aku  tidak  pernah  jatuh  dari  kuda  sesudah  itu.”  Dia  berkata, 
“Adapun  Dzu  Al  Khalashah  adalah  rumah  di  Yaman  milik  suku 
Khats’am  dan  Bujailah.  Di  dalamnya  terdapat  patung-patung  yang 
disembah.  Ia  biasa  disebut  Ka’bah.”  Dia  berkata,  “Dia  mendatangi  dan 
membakar  serta  menghancurkannya.”  Dia  berkata,  “Ketika  Jarir 
datang  ke  Yaman  disana  terdapat  seorang  laki-laki  yang  mengundi 
dengan  anak  panah.  Dikatakan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  utusan 
Rasulullah  SAW  berada  di  tempat  ini.  Jika  dia  mendapatkanmu 
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niscaya  dia  akan  memenggal  lehermu’.”  Dia  berkata,  “Ketika  orang 
itu  sedang  mengundi  dengan  anak  panah  tiba-tiba  Jarir  sampai  ke 
tempatnya  dan  berkata,  ‘Sungguh  engkau  merusaknya  dan  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  atau  aku  akan  memenggal 
lehermu’.”  Ketika  datang  kepada  Nabi  SAW,  dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  tidak 
datang  kepadamu  hingga  meninggalkannya  seakan-akan  ia  unta 
berpenyakit  belang’.”  Dia  berkata,  “Nabi  SAW  memohon  keberkahan 
pada  kuda  Ahmas  dan  kaum  laki-lakinya  sebanyak  5  kali. 


Keterangan  Hadits: 

(Perang  Dzu  Al  Khalashah).  Demikian  dinukil  sebagian 
periwayat.  Sementara  Ibnu  Duraid  menukil  “Dzu  Al  Khalshah”  dan 
Ibnu  Hisyam  menukil  “Dzu  Al  Khulashah Sebagian  lagi  mengatakan 
“Dzu  Al  Khalushah".  Namun,  yang  pertama  lebih  masyhur.  Al 
Khalashah  adalah  tumbuhan  yang  memiliki  bijian  merah  seperti 
untaian  batu  akik.  Adapun  Dzu  Al  Khalashah  adalah  rumah  yang  ada 
patungnya.  Dikatakan  bahwa  nama  rumah  itu  adalah  Al  Khalashah 
sedangkan  nama  patung  di  dalamnya  adalah  Dzu  Al  Khalashah.  Al 
Mubarrid  meriwayatkan  bahwa  tempat  Dzu  Al  Khalashah  telah 
menjadi  masjid  jami’  di  negeri  yang  disebut  Al  Abalat  di  negeri 
Khats’am.  Sungguh  telah  keliru  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ia 
berada  di  Persia. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  melalui  tiga  jalur.  Jalur 
pertama  dinukil  melalui  Musaddad,  dari  Khalid,  dari  Bayan,  dari  Qais, 
dari  Jarir.  Khalid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdullah  Ath-Thahhan. 
Sedangkan  Bayan  adalah  Ibnu  Bisyr,  dan  Qais  adalah  Ibnu  Hazim. 

I  -Ulkh  ji  4 _ 1  J\ _ oj  Sulami  ^  (Pasa  masa  jahiliyah  ada 

rumah  yang  disebut  Dzu  Al  Khalashah).  Dalam  riwayat  yang 
sesudahnya  dikatakan  bahwa  ia  berada  di  Khats’am,  satu  kabilah 
masyhur  yang  dinisbatkan  kepada  Khats’am  bin  Anmar  bin  Irasy  bin 
Anza  bin  Wa'il.  Nasab  mereka  berakhir  hingga  Rabi’ah  bin  Nizar 
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(saudara-saudara  laki-laki  Mudhar  bin  Nizar  yang  merupakan  kakek 
kaum  Quraisy).  Penyebutan  Dzu  Al  Khalashah  ditemukan  juga  pada 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Bukhari  dan  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  bencana  dan  cobaan  dari  Nabi  SAW,  &C Ji  Sl 
5 — (J*  J  j—*-  <•' — -~j  cj\2\  Lj  jal&  J&-  ( Hari  kiamat  tidak  akan 

terjadi  hingga  pantat  para  wanita  Daus  saling  bersinggungan 
disekitar  Dzu  Al  Khalashah).  Ia  adalah  patung  yang  disembah  oleh 
suku  Daus  pada  masa  Jahiliyah.  Adapun  yang  tampak  bagiku  bahwa 
ia  bukan  yang  dimaksudkan  oleh  hadits  di  atas  meski  As-Suhaili 
mengisyaratkan  keduanya  adalah  sama.  Sebab  Daus  adalah  kabilah 
Abu  Hurairah  dan  mereka  dinisbatkan  kepada  Daus  bin  Udtsan  bin 
Abdulah  bin  Zahran.  Nasab  mereka  berakhir  hingga  Azd.  Antara 
mereka  dengan  Khats’am  terdapat  perbedaan  baik  dari  segi  nasab 
maupun  tempat  tinggal.  Ibnu  Dihyah  menyebutkan  bahwa  Dzu  Al 
Khalashah  yang  dimaksudkan  pada  hadits  Abu  Hurairah  adalah 
patung  yang  ditempatkan  oleh  Amr  bin  Luhai  di  bagian  bawah 
Makkah.  Mereka  biasa  memakaikan  kalung-kalung  dan  menempatkan 
padanya  telur  burung  unta  serta  menyembelih  hewan  di  sisinya. 
Adapun  Dzu  Al  Khalashah  milik  Khats’am  adalah  rumah  yang 
mereka  bangun  untuk  menandingi  Ka’bah.  Dari  sini  tampak 
perbedaan  keduanya. 

V>' — (Dan  Ka’bah  Yamaniyah  dan  Ka'bah 
Syamiyah).  Demikian  yang  disebutkan  di  tempat  ini.  Ada  pendapat 
yang  mengatakan  ini  salah  dan  yang  benar  adalah  Yamaniyah  saja. 
Mereka  menamainya  demikian  untuk  menandingi  Ka'bah.  Adapun 
Ka'bah  (Baitullah  Al  Haram)  bagi  mereka  yang  berada  di  arah  Yaman 
adalah  Syamiyah  (di  arah  Syam)  maka  mereka  menamakan  yang 
berada  di  Makkah  sebagai  Syamiyah  sedangkan  yang  berada  pada 
mereka  bernama  yamaniyah  untuk  membedakan  keduanya.  Adapun 
menurut  saya,  riwayat  diatas  benar.  Ia  dikatakan  Yamaniyah  karena 
keberadaannya  di  Yaman  dan  dinamakan  Syamiyah  karena  pintunya 
dibuat  menghadap  ke  arah  Syam.  Iyadh  meriwayatkan  bahwa  pada 
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sebagian  riwayat  disebutkan,  C*' — 2 — iiuJt  <£&ij  (Dan  Ka'bah 
Yamaniyah  Ka'bah  Syamiyah ),  yakni  tanpa  menggunakan  kata  ‘dan  . 
Dia  berkata,  “Di  sini  terdapat  kesalahan.”  Dia  juga  berkata, 
“Maksudnya,  terkadang  dinamakan  Ka'bah  Y amaniyah  dan  terkadang 
dinamakan  Ka’bah  Syamiyah.”  Hal  ini  memperkuat  apa  yang  telah 
saya  katakan,  karena  makna  demikian  dengan  adanya  kata  ‘dan’  akan 
lebih  kuat. 

Ulama  selainnya  berkata,  “Kalimat  TCa’bah  Syamiyah'  adalah 
mubtada'  (subjek)  dan  predikatnya  telah  dihapus,  dimana  seharusnya 
adalah;  Ia  adalah  yang  berada  di  Makkah.  Dikatakan  pula  bahwa 
Ka’bah  adalah  subjek  dan  Syamiyah  adalah  predikatnya,  dan  kalimat 
itu  berada  pada  posisi  haal  (keadaan).  Adapun  maknanya;  Ka'bah 
adalah  Syamiyah  bukan  yang  lainnya. 

As-Suhaili  meriwayatkan  dari  sebagian  ahli  nahwu  (gramatikal 
bahasa  Arab)  bahwa  kata  lahu  (baginya)  adalah  tambahan  dan  yang 
benar  adalah  diberi  nama  Ka'bah  Syamiyah,  yakni  bagi  rumah  yang 
baru  ini,  dan  Ka’bah  Yamaniyah  bagi  rumah  al  atiq  (Baitullah),  atau 
sebaliknya.  As-Suhaili  berkata:  Tidak  ada  tambahan  bahkan  huruf  lam 
pada  kata  lahu  bermakna  untuk,  yakni  biasa  dinamakan  untuk  itu 
Ka’bah  Syamiyah  dan  Ka’bah  Yamaniyah,  yakni  salah  satu  dari  dua 
sifat  itu  untuk  rumah  al  atiq  dan  satunya  lagi  untuk  rumah  yang  baru. 

^ Slf  (Tidakkah  engkau  mengistirahatkanku).  Ini  adalah 
kalimat  permintaan  yang  mengandung  perintah.  Dikhususkannya  Jarir 
untuk  tugas  itu,  karena  dia  berada  di  negeri  kaumnya  dan  termasuk 
pembesar  mereka.  Adapun  yang  dimaksud  istirahat  di  sini  adalah 
menyenangkan  hati.  Tak  ada  sesuatu  yang  lebih  melelahkan  hati  Nabi 
SAW  daripada  tersisanya  sesuatu  yang  dipersekutukan  dengan  Allah. 
Al  Hakim  meriwayatkan  di  kitab  Al  Iklil  dari  hadits  Al  Bara  bin  Azib, 
dia  berkata,  ‘Telah  datang  kepada  Nabi  SAW  sebanyak  100  dari  bani 
Bujailah  dan  bani  Qusyair  Jarir  bin  Abdullah.  Beliau  SAW  bertanya 
kepadanya  tentang  bani  Khats’am.  Maka  dia  mengabaikan  kepadanya 
bahwa  mereka  tidak  mau  menyambut  Islam.  Nabi  SAW 
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mengangkatnya  menjadi  pemimpin,  lalu  bergabunglah  sekitar  300 
orang  dari  kaum  Anshar  dan  beliau  memerintahkannya  untuk  berjalan 
ke  Khats’am  untuk  mengajak  mereka  masuk  Islam  selama  3  hari.  Jika 
mereka  menyambut  Islam  maka  diterima  dari  mereka  dan  dihancurkan 
patung  mereka  Dzu  Al  Khalashah.  Jika  tidak  maka  mereka  harus 
diperangi. 

( Aku  keluar).  Yakni  keluar  dengan  segera. 

(Pada  150  penunggang).  Dalam  riwayat  yang 
sesudahnya  disebutkan.  J— >  (Dan  mereka  adalah  para 

penunggang  kuda).  Yakni  mereka  mampu  menungganginya  dengan 
baik.  Hal  ini  dipahami  dari  kalimat  sesudahnya,  “Aku  tidak  dapat 
bertahan  di  atas  kuda.”  Disebutkan  dalam  riwayat  lemah  yang  dikutip 
Ath-Thabarani  bahwa  mereka  berjumlah  700  orang.  Barangkali  -jika 
keterangan  ini  akurat-  bahwa  selebihnya  hanya  berjalan  kaki  dan 
sebagai  pengikut.  Kemudian  aku  dapati  dalam  kitab  Ash-Shahabah 
karya  Ibnu  As-Sakan,  bahwa  jumlah  mereka  lebih  banyak  daripada 
itu.  Dia  menyebutkan  dari  Qais  bin  Gharbah  Al  Ahmasi  bahwa  dia 
datang  bersama  utusan  yang  berjumlah  500  orang.  Dia  berkata,  “Jarir 
datang  bersama  kaumnya  dan  datang  pula  Al  Hajjaj  bin  Dzu  Al  A’yun 
bersama  200  orang.”  Dia  berkata,  “Lalu  digabungkan  kepada  kami 
300  orang  dari  kaum  Anshar  dan  selain  mereka,  maka  kami 
menyerang  bani  Khats’am.”  Seakan-akan  jumlah  150  orang  adalah 
kaum  Jarir  dan  menjadi  200  orang  ditambah  pengikut  mereka.  Seakan- 
akan  riwayat  yang  menyebutkan  angka  700  termasuk  mereka  yang 
berasal  dari  kaum  Jarir  dan  Qais  bin  Gharbah,  karena  50  orang 
tersebut  berasal  dari  satu  kabilah. 

( Kami  pun  merusaknya).  Yakni  merusak  rumah  yang 
dimaksud.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  selanjutnya. 

j*L»j  <dfi  <&'  jip  cjti  (Aku  datang  kepada  Nabi  SAW 
dan  mengabarkan  kepadanya).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini. 
Sementara  dalam  riwayat  terakhir  bahwa  yang  mengabarkan  kepada 
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Nabi  SAW  adalah  utusan  Jarir.  Seakan-akan  dinisbatkan  kepada  Jarir 
hanya  dalam  konteks  majaz. 

(_r _ LJil  IpjlJ  (Beliau  mendoakan  untuk  kami  dan  Ahmas). 

Mereka  adalah  saudara-saudara  Bajilah,  marga  Jarir,  yang  dinisbatkan 
kepada  Ahmas  bin  Al  Ghauts  bin  Anmar.  Bajilah  adalah  seorang 
wanita  yang  dinisbatkan  kepadanya  satu  kabilah  masyhur.  Akhir 
nasab  mereka  juga  sampai  kepada  Anmar.  Dalam  bangsa  Arab 
terdapat  satu  kabilah  lain  yang  disebut  Ahmas.  Namun,  kabilah 
terakhir  ini  bukan  yang  dimaksud  pada  hadits  di  atas.  Kabilah  ini 
dinisbatkan  kepada  Ahmas  bin  Dhubai’ah  bin  Rabi’ ah  bin  Nizar. 

Dalam  riwayat  sesudahnya  disebutkan,  cr^  p’ 

J _ (Beliau  mendoakan  keberkahan  untuk  kuda  Ahmas  dan 

kaum  laki-lakinya  sebanyak  5  kali),  yakni  beliau  mendoakan 
keberkahan  bagi  mereka.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab 
dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  j — ^  £'-»—»  (Beliau  mendoakan 

keberkahan  untuk  Ahmas). 

^  AiuO»?  'j\  J*-  ^  P 'r &  ‘P5' 1 J*  ^  't 

(aku  tidak  dapat  bertahan  di  atas  kuda.  Maka  beliau  memukul  dadaku 
hingga  aku  melihat  bekas  jari-jari  tangannya  di  dadaku).  Dalam 
hadits  Al  Bara'  yang  dikutip  Al  Hakim  disebutkan,  J j! 

4-»{j  oJb  Ha  tfui  (.J*  Oi'  :  j *P>  *>>' 

^ J a j—fi  J*  A-*'j  J*  pj  $  J*"  J* 

JjV'  4—1  ji  J Ia  J>;  'jkj  (Jarir  mengadu  kepada  Rasulullah 

BA  W  bahwa  dia  sering  terjatuh  [dari  hewan  tunggangan].  Maka 
beliau  bersabda,  Mendekatlah  kepadaku’.  Beliau  mendekat 
kepadanya  lalu  Nabi  meletakkan  tangannya  di  atas  kepala  Jarir  dan 
menurunkannya  ke  wajah  dan  dadanya  hingga  sampai  ke  bagian 
kemaluannya.  Kemudian  beliau  kembali  meletakkan  tangannya  di  atas 
kepala  Jarir  lalu  menurunkan  ke  punggungnya  hingga  sampai  ke 
pantatnya  dan  beliau  mengucapkan  seperti  perkataannya  yang 
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pertama).  Maka  yang  demikian  untuk  mendapatkan  berkah  dari 
tangan  beliau  yang  penuh  berkah. 


Catatan: 

Kata  al  qala ’  menurut  Abu  Ubaid  Al  Harawi  artinya  orang  yang 
tidak  dapat  bertahan  duduk  di  atas  pelana.  Al  Jauhari  berkata: 
Dikatakan  rajulun  qali  ’ul  qadam,  artinya  laki-laki  yang  kakinya  tidak 
dapat  kokoh  dalam  peperangan.  Fulan  qala ' ah ,  artinya  si  fulan  tidak 
dapat  bertahan  duduk  di  atas  pelana  hewan  tunggangannya. 

Ditanya  tentang  hikmah  mengapa  Nabi  SAW  mendoakan  hingga 
5  kali.  Jawabannya,  sebagai  penekanan  dan  berdoa  dengan  jumlah 
yang  ganjil,  karena  ini  yang  diperlukan.  Kemudian  saya  melihat 
kemungkinan  bahwa  beliau  mendoakan  kuda  dan  para  penunggangnya 
atau  keduanya  sekaligus.  Kemudian  beliau  hendak  mempertegas 
dengan  mengucapkan  doa  sebanyak  tiga  kali.  Maka  beliau  kembali 
mendoakan  untuk  para  penunggangnya  dua  kali  dan  untuk  kuda  dua 
kali.  Maka  masing-masing  dari  keduanya  telah  didoakan  sebanyak 
tiga  kali  dan  jumlah  seluruhnya  adalah  lima  kali. 

i— =5  ji— (Ya  Allah,  teguhkanlah  dia  dan 
jadikanlah  dia  pemberi  petunjuk  yang  mendapat  petunjuk).  Dikatakan, 
bahwa  dalam  kalimat  ini  teijadi  pengakhiran  kata  yang  seharusnya 
didahulukan,  karena  seseorang  tidak  dapat  memberi  petunjuk  hingga 
dia  mendapat  petunjuk.  Sebagian  lagi  mengatakan  maknanya  adalah 
sempurna  dan  menyempurnakan. 

Dalam  hadits  Al  Bara'  disebutkan  bahwa  beliau  mengucapkan 
hal  itu  ketika  melewatkan  tangannya  di  badan  Jarir  sebanyak  dua  kali. 
Lalu  ditambahkan,  Jj  <l_3  ( Beliau  mohon  keberkahan 

untuknya  dan  keturunannya). 
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Catatan: 


Perkataan  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  /lr/jra/berkonsekuensi  bahwa 
kalimat,  “Jadikanlah  dia  pemberi  petunjuk  yang  mendapat  petunjuk”, 
hanyalah  kalimat  yang  dinukil  Imam  Muslim  sendiri.  Padahal  tidak 
demikian,  karena  disebutkan  di  tempat  ini  melalui  dua  jalur. 

1 \*j  '-<i  (Beliau  merusaknya  dan  membakarnya). 

Maksudnya,  menghancurkan  bangunannya,  lalu  melemparkan  api 
pada  bagian-bagiannya  yang  berupa  kayu. 

\\  *r_i j»  l  i—il}  (Ketika  Jarir  datang  ke  Yaman...). 

Mengindikasikan  bahwa  kisahnya  pada  perang  Dzu  Al  Khalashah 
dengan  kisah  kepergiannya  ke  Yaman  adalah  sama.  Seakan-akan 
ketika  urusan  dengan  Dzu  Al  Khalshah  selesai,  dia  mengirim 
utusannya  untuk  memberi  kabar  gembira,  lalu  dia  sendiri  terus 
berjalan  ke  Yaman  karena  suatu  hal  yang  akan  disebutkan  setelah  satu 
bab. 

Adapun  kata  ,’yastaqsim'  (membagi)  artinya  memberitahukan 
perkara-perkara  gaib  tentang  kebaikan  atau  keburukan  yang  hendak 
dilakukannya.  Allah  telah  mengharamkan  hal  itu  dalam  firman-Nya 
surah  Al  Maa'idah  [5]  ayat  3,  — i  ‘Jj  (Dan  [diharamkan 

juga]  mengundi  nasib  dengan  anak  panah).  Abu  Al  Faraj  Al 
Ashbahani  meriwayatkan  bahwa  mereka  biasa  melakukan  undian  di 
samping  Dzu  Al  Khalashah  dan  bahwa  Umru’ul  Qais  ketika  hendak 
keluar  menuntut  balas  akan  kematian  bapaknya,  maka  dia  mengundi 
di  sisinya  lalu  keluar  apa  yang  tidak  dia  sukai.  Maka  dia  mencaci  maki 
patung  itu  dan  melemparinya  dengan  batu.  Dia  berkata,  “Maka  tak  ada 
lagi  seorang  pun  yang  mengundi  di  sisinya  setelah  itu  hingga  Islam 
datang.” 

Saya  katakan,  “Hadits  di  bab  ini  menunjukkan  bahwa  mereka 
tetap  saja  mengundi  disana  hingga  Islam  melarang.  Seakan-akan 
mereka  yang  mengundi  di  sisinya  sesudah  itu  belum  sampai 
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kepadanya  tentang  pengharaman  itu  atau  dia  belum  masuk  Islam 
sehingga  Jarir  mencegahnya.” 

bl  ja  'A?- j  jr  cJu  p  (Kemudian  Jarir  mengutus 

seorang  laki-laki  dari  Ahmas  yang  dipanggil  Abu  Arthah).  Nama  Abu 
Arthah  adalah  Hushain  bin  Rabi’ah.  Namanya  disebutkan  langsung 
dalam  Shahih  Muslim.  Sebagian  periwayatnya  menyebutkan  dengan 
kata  Husain,  tetapi  ini  adalah  perubahan  saat  penyalinan  naskah. 
Diantara  mereka  juga  ada  yang  menyebutnya  Hishn.  Lalu  sebagian 
periwayat  membaliknya  menjadi  Rabi’ah  bin  Hushain.  Sebagian 
menamainya  Arthah.  Adapun  yang  benar  adalah  Abu  Arthah  Hushain 
bin  Rabi’ah.  Dia  adalah  Ibnu  Amir  bin  Al  Azwar,  seorang  sahabat 
terkemuka.  Saya  tidak  melihat  namanya  kecuali  dalam  hadits  ini. 

sLr— J — (Seakan-akan  ia  adalah  unta  berpenyakit 
belang).  Ini  adalah  kiasan  akan  hilangnya  hiasannya  dan  lenyapnya 
kemegahannya.  Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya  ia  telah  menjadi 
seperti  unta  yang  dicat  dengan  ter  karena  penyakit  belang.  Hal  ini 
sebagai  isyarat  bahwa  ia  telah  menjadi  hitam  karena  pembakaran. 
Tercantum  pada  sebagian  periwayat  — dan  dikatakan  ia  adalah 
riwayat  Musaddad —  dengan  kata  ajwaf  sebagai  ganti  ajrab,  artinya  ia 
telah  menjadi  suatu  bentuk  yang  tidak  memiliki  makna.  Al  Ajwaf 
adalah  yang  kosong  meski  tampak  besar.  Dalam  riwayat  Ibnu  Baththal 
disebutkan  “Makna  kata  ‘ ajrab  ’  adalah  hitam.  Sedangkan  makna  kata 
‘ ajwaf  ’  adalah  putih.”  Hal  ini  diriwayatkan  dari  Tsabit  As-Sarqisthi. 
Dia  diingkari  oleh  Iyadh,  dia  berkata,  “Ini  adalah  perubahan  dan 
perusakan  makna.”  Demikian  yang  dia  katakan.  Jika  maksudnya 
mengingkari  penafsiran  ajwaf  dengan  arti  putih,  maka  dapat  diterima, 
karena  ia  berlawanan  dengan  makna  hitam.  Sementara  telah  dinukil 
bahwa  dia  membakarnya,  dan  sesuatu  yang  dibakar  akan  menjadi 
hitam,  lalu  bagaimana  sehingga  dikatakan  putih.  Adapun  jika  yang 
dimaksud  adalah  pengingkaran  kata  ajwaf,  maka  tidak  ada  masalah 
karena  maknanya  ia  telah  menjadi  kosong,  seperti  yang  telah  saya 
jelaskan. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Disyariatkannya  menghilangkan  sesuatu  yang  dapat 
menimbulkan  fitnah  bagi  manusia  baik  berupa  bangunan  atau 
selainnya,  apakah  ia  manusia,  hewan,  atau  benda  mati. 

2.  Mengambil  hati  suatu  komunitas  dengan  mengangkat  pemimpin 
dari  kalangan  mereka  sendiri. 

3.  Mengambil  hati  seseorang  dengan  doa,  pujian,  dan  kabar 
gembira  berupa  kemenangan. 

4.  Keutamaan  menunggang  kuda  dalam  peperangan. 

5 .  Menerima  khabar  ahad. 

6.  Keras  dalam  menghancurkan  musuh. 

7.  Keutamaan  bagi  Jarir  dan  kaumnya. 

8.  Keberkahan  tangan  Nabi  SAW  dan  doanya. 

9.  Nabi  SAW  biasa  berdoa  dalam  jumlah  ganjil  dan  terkadang  lebih 
dari  tiga  kali. 

10.  Pengkhususan  keumuman  perkataan  Anas,  “Apabila  berdoa, 
maka  beliau  berdoa  tiga  kali”.  Hal  ini  dipahami  dalam  konteks 
yang  umum.  Seakan-akan  tambahan  dari  yan  biasanya  adalah 
karena  sesuatu  yang  mengharuskannya.  Hal  ini  sangat  jelas 
terdapat  pada  suku  Ahmas,  dimana  mereka  telah  beijasa  dalam 
menghancurkan  kekufuran  dan  menolong  Islam  terutama 
bersama  kaum  mereka  sendiri. 


64.  Perang  Dzatu  Salasil,  yaitu  Perang  Suku  Lakhm  dan  Judzam 

» "'J J  °J  'J*  3^-i  J)  J*  J  ^ 


•oi5'  LS j  J  *J>. 
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Hal  ini  dikatakan  Ismail  bin  Abi  Khalid.  Ibnu  Ishaq  berkata  dari 
Yazid  dari  Urwah;  Ia  adalah  negeri  Baliy,  Udzrah,  serta  bani  Al  Qain. 


jjj  LSC^  J 01  OlliP  ^1 

fcJL_3l  LU  y  :cia  <§fi  :  JIS  .jUaL  ob  (Ji^- 
.j — o-p  :Jl5  j»-j  icJi  .L*jj1  :c—li  .<ojLp  : Jli 

^glljcfto  jl  SiL^»  t'iMOrj  -tii 

4358.  Dari  Abu  Utsman,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
mengutus  Amr  bin  Al  Ash  mempimpin  pasukan  Dzatu  Salasil.  Dia 
berkata,  “Aku  datang  kepadanya  dan  berkata,  ‘Siapakah  manusia  yang 
paling  engkau  cintai?’  Beliau  menjawab,  ‘ Aisyah ’.  Aku  berkata,  ‘Dari 
kaum  laki-laki’.  Beliau  berkata,  'Bapaknya' .  Aku  berkata,  ‘Kemudian 
siapa?’  Beliau  menjawab,  ‘ Umar\  Lalu  beliau  menyebutkan  beberapa 
orang.  Aku  pun  diam  karena  khawatir  beliau  akan  menjadikanku  yang 
terakhir  diantara  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perang  Dzatu  Salasil).  Bacaan  dan  penjelasan  tentang 
perbedaanya  telah  dikemukakan  pada  akhir  bab  “Keutamaan  Abu 
Bakar.”  Ada  yang  berpendapat  bahwa  perang  tersebut  dinamakan 
perang  Dzatu  Salasil  (yang  memiliki  rantaian)  karena  kaum  musyrikin 
telah  mengikat  satu  sama  lain  karena  khawatir  akan  melarikan  diri. 
Versi  lain  mengatakan  karena  di  sana  terdapat  mata  air  yang  bernama 
Salsal.  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  ia  terletak  di  belakang  lembah 
Al  Qura  yang  beijarak  10  hari  perjalanan  dari  Madinah.  Dia  berkata, 
“Peristiwa  ini  berlangsung  pada  bulan  Jumadil  Akhir  tahun  ke-8  H. 
Ada  juga  yang  mengatakan  tahun  ke-7  H,  dan  inilah  yang  ditegaskan 
Ibnu  Abi  Khalid  dalam  kitab  Shahih  At-Tarikh.  Ibnu  Asakir  menukil 
kesepakatan  bahwa  perang  ini  terjadi  setelah  perang  Mu'tah,  kecuali 
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Ibnu  Ishaq  yang  mengatakan  bahwa  ia  terjadi  sebelumnya.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan  bahwa  persoalan  ini  tidak  dinukil  dari  Ibnu  Sa’ad  dan 
Ibnu  Abi  Khalid. 

(Ia  adalah  perang  Lakhm  dan  Judzam.  Hal  ini  dikatakan  Ismail 
bin  Abi  Khalid).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  bahwa  Salasil  adalah  air 
untuk  bani  Judzam  dan  Lakhm.  Lakhm  adalah  kabilah/suku  besar  dan 
masyhur  yang  dinisbatkan  kepada  Lakhm.  Namanya  adalah  Malik  bin 
Adi  bin  Al  Harits  bin  Murrah  bin  Udad.  Sedangkan  Judzam  adalah 
kabilah  besar  dan  masyhur  yang  dinisbatkan  kepada  Amr  bin  Adi 
yang  merupakan  saudara  Lakhm.  Dikatakan  mereka  berasal  dari 
keturunan  Asad  bin  Khuzaimah. 

«l'  5J^J  ‘J*  '-kji  0*  (Ibnu 

Ishaq  berkata:  Ia  adalah  negeri  Baliy,  Udzrah,  dan  bani  Al  Qain). 
Yazid  adalah  Ibnu  Ruman.  Dia  berasal  dari  Madinah.  Sedangkan 
Urwah  adalah  Ibnu  Az-Zubair  bin  Al  Awwam.  Adapun  kabilah- 
kabilah  yang  dia  sebutkan,  ketiganya  adalah  marga  suku  Qudha’ah. 

Udzrah  adalah  kabilah  besar  yang  dinisbatkan  kepada  Udzrah 
bin  Sa’ad  Hudzaim  bin  Zaid  bin  Laits  bin  Suwaid  bin  Uslam  bin  Ilhaf 
bin  Qudha’ah. 

Bani  Al  Qain  adalah  kabilah  besar  yang  dinisbatkan  kepada  Al 
Qain  bin  Jisr.  Dikatakan  bahwa  dia  memiliki  budak  yang  dinamai  Al 
Qain,  lalu  dia  mengasuhnya  sehingga  dinisbatkan  kepadanya.  Adapun 
namanya  adalah  An-Nu’man  bin  Jisr  bin  Syi’illah  bin  Asad  bin 
Wabrah  bin  Tsa’lab  bin  Hilwan  bin  Imran  bin  Ilhaf  bin  Qudha’ah. 

Ibnu  At-Tin  melakukan  kesalahan,  dimana  dia  berkata,  “Bani  Al 
Qain  adalah  kabilah  dari  bani  Tamim.”  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan 
bahwa  sekelompok  suku  Qudha’ah  berkumpul  hendak  mendekati 
pinggiran  Madinah.  Maka  Nabi  S AW  memanggil  Amr  bin  Al  Ash  dan 
memberikan  bendera  putih  kepadanya  lalu  mengutusnya  memimpin 
300  personil  pasukan  dari  pemuka  Muhajirin  dan  Anshar.  Kemudian 
Nabi  memberi  bala  bantuan  yang  dipimpin  Abu  Ubaidah  Al  Jarrah 
dengan  kekuatan  200  personil.  Nabi  SAW  memerintahkannya  agar 
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bergabung  dengan  Amr,  dan  hendaknya  keduanya  tidak  berselisih. 
Abu  Ubaidah  hendak  mengimami  mereka,  tetapi  dilarang  oleh  Amr 
dan  dia  berkata:  Sesungguhnya  engkau  datang  kepadaku  sebagai  bala 
bantuan  dan  aku  adalah  pemimpin.  Maka  Abu  Ubaidah  menaatinya 
dan  Amr  shalat  mengimami  mereka. 

Pada  pembahasan  tentang  tayammum  disebutkan,  2AIJ  ^  jj&-i  ili 
p—#  ^ jU'  ( Sesungguhnya  dia  mimpi  pada  malam 
yang  dingin,  maka  dia  tidak  mandi,  tetapi  hanya  bertayammum,  lalu 
shalat  mengimami  mereka).  Amr  terus  berjalan  hingga  menguasai 
negeri  Baliy  dan  Udzrah.  Demikian  juga  disebutkan  Musa  bin  Uqbah 
seperti  kisah  ini. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  ibunya  Amr  bin  Ash  berasal  dari 
Baliy.  Oleh  karena  itu,  Nabi  mengutus  Amr  untuk  mengajak  orang- 
orang  masuk  Islam  dan  berusaha  melunakkan  hati  mereka  dengan  hal 
itu.  Ishaq  bin  Rahawaih  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Buraidah 
bahwa  Amr  bin  Al  Ash  memerintahkan  pada  peperangan  itu  agar  tidak 
menyalakan  api.  Perbuatannya  ini  diingkari  Umar,  maka  Abu  Bakar 
berkata  kepadanya,  “Biarkanlah  dia,  Rasulullah  SAW  tidak 
mengangkatnya  menjadi  pemimpin  kita  melainkan  karena 
pengetahuannya  tentang  peperangan.”  Mendengar  hal  itu  Umar  pun 
diam.  Faktor  ini  lebih  shahih  dari  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq. 
Namun,  tidak  ada  halangan  bila  keduanya  dipadukan. 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  jalur  Qais  bin  Abu  Hashim  dari 
Amr  bin  Al  Ash,  tiLJ  oti  ^  jJL»j  <dp  ibi  ^ 

^  tiy.  'i  ^  bl  tjtf  ifcw»? 

uli  t ^ Ijtf 
ijll  O?  ^  OiT  of  :  Jui  ilLi  jJLij  <dp  <&i  Ju>  dUi 
Jj-0  'i  :  J^i 

?dQl  J*  *&'  ( Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengutusnya 

pada  perang  Dzatu  Salasil,  maka  para  sahabatnya  meminta  izin 
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kepadanya  untuk  menyalakan  api,  tetapi  namun  dia  melarang  mereka. 
Mereka  pun  berbicara  kepada  Abu  Bakar  dan  Abu  Bakar  berbicara 
dengannya  mengenai  hal  itu,  maka  dia  berkata,  “Tidak  seorang  pun 
diantara  kamu  yang  menyalakan  api  melainkan  aku  akan 
memasukkannya  ke  dalamnya.  ”  periwayat  berkata,  “Mereka  bertemu 
musuh  dan  mengalahkannya,  maka  mereka  ingin  mengejar  musuh 
tersebut  namun  Amr  melarangnya.  ’’  Setelah  kembali,  mereka 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  SAW  bertanya 
kepadanya.  Dia  menjawab,  “Aku  tidak  mengizinkan  mereka 
menyalakan  api  agar  musuh  tidak  melihat  jumlah  kami  yang  sangat 
sedikit.  Aku  juga  tidak  suka  mereka  mengejar  musuh  karena  khawatir 
ada  bala  bantuan.  ”  Nabi  memuji  kebijakannya.  Amr  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  siapakah  manusia  yang  paling  engkau  cintai...”). 

Redaksi  hadits  ini  mengandung  beberapa  faidah  tambahan  dan 
dipadukan  dengan  hadits  Buraidah  bahwa  Abu  Bakar  meminta  izin 
kepadanya  untuk  menyalakan  api,  tetapi  dia  tidak  mengizinkannya, 
maka  Abu  Bakar  pun  menyerahkan  urusan  kepadanya.  Lalu  anggota 
pasukan  meminta  dengan  sunguh-sungguh  kepada  Abu  Bakar  agar 
menyampaikan  keinginan  mereka,  maka  Abu  Bakar  kembali  meminta 
hal  itu  kepadanya,  tetapi  dia  tetap  tidak  mengizinkannya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Ishaq,  dari 
Khalid  bin  Ubaidillah,  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Utsman. 
Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Syahin,  Khalid  adalah  Ibnu  Abdulah 
Ath-Thahhan.  Sedangkan  gurunya  (Khalid)  adalah  Ibnu  Mihran  Al 
Hadzdza',  dan  Abu  Utsman  adalah  An-Nahdi. 

Oli  jdjr  J*  yoViS'  'J».  jyS-  cLil  Jy* j 

J-oC Ji  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengutus  Amr  bin  Al  Ash 
memimpin  pasukan  dzatu  Salasil).  Secara  zhahir  hadits  ini  mur  sal. 
Bahkan  Al  Ismaili  menegaskan  hadits  tersebut  mursal.  Namun, 
sebenarnya  hadits  ini  maushul  berdasarkan  kalimat  sesudahnya,  yaitu; 
Dia  berkata,  “Aku  mendatanginya”,  karena  yang  berkata  disini  adalah 
Amr  bin  Al  Ash,  dan  Abu  Ustman  mendengar  Amr  bin  Al  Ash. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Yahya  dan  Al 
Ismaili  dari  riwayat  Wahab  bin  Baqiyah  dan  Mu’alla  bin  Manshur, 
semuanya  dari  Khalid  bin  Abdullah  melalui  sanad  yang  dikutip  Imam 
Bukhari.  Dia  berkata  dalam  riwayatnya;  “Dari  Abu  Utsman,  dari  Amr, 
bahwa  Nabi  SAW  mengutusnya  memimpin  pasukan  Dzatu  Salasil, 
maka  aku  mendatanginya.”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Dalam  pembahasan  keutamaan  Abu  Bakar  disebutkan  melalui 
jalur  lain  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Utsman,  dia  berkata, 
“Amr  bin  Al  Ash  memerintahkan  kepada  kami.”  Lalu  dia 
menyebutkan  seperti  di  atas. 

(Aku  mendatanginya).  Dalam  riwayat  Mu’alla  bin  Manshur 
disebutkan,  4*  &  JU  c4$  cJ-SCJi  oli  j&r  ja  Lio!  (Aku 
datang  dari  pasukan  Dzatu  Salasil  lalu  mendatangi  Nabi  SAW).  Al 
Baihaqi  mengutip  dari  jalur  Ali  bin  Ashim  dari  Khalid  Al  Hadzdza' 
sehubungan  dengan  kisah  ini,  fj*  J*  p  ’J  ^Jk  cikJ  : jJJ- 

'J*  f»  Jjk J  0*  Jr  i£\j  ajjiJ  jjl 

!iD|  (Amr  berkata,  'Aku  mengatakan  pada  diriku  bahwa 

Nabi  SAW  tidak  mengangkatku  memimpin  suatu  kaum  yang  di 
dalamnya  ada  Abu  Bakar  dan  Umar,  kecuali  karena  kedudukanku 
disisinya.  Maka  aku  datang  kepada  beliau  hingga  duduk 
dihadapannya  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapakah  manusia 
yang  paling  engkau  cintai  ’.). 

-ui  (Maka  beliau  menyebutkan  beberapa  laki-laki).  Dalam 
riwayat  Ashim,  dia  berkata,  “Aku  berkata  dalam  diriku,  ‘Aku  tidak 
akan  mengulangi  yang  sepertinya,  yakni  bertanya  tentang  hal  ini’.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
mengangkat  orang  yang  keutamaannya  lebih  rendah  menjadi 
pemimpin  orang  yang  lebih  utama,  jika  orang  yang  lebih  rendah 
keutamaannya  memiliki  sifat-sifat  istimewa  yang  berhubungan  dengan 
urusan  itu.  Faidah  lainnya  adalah  kelebihan  Abu  Bakar  atas  kaum 
laki-laki  dan  kelebihan  putrinya  Aisyah  atas  kaum  wanita.  Isyarat 
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akan  hal  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 
Disamping  itu,  terdapat  juga  penjelasan  tentang  keutamaan  Amr  bin 
Al  Ash,  karena  diangkat  sebagai  pemimpin  pasukan  yang  didalamnya 
terdapat  Abu  Bakar  dan  Umar,  meskipun  hal  itu  tidak  berkonsekuensi 
keutamaannya  atas  mereka  secara  mutlak,  tetapi  hanya  menunjukkan 
bahwa  dia  memiliki  keutamaan  secara  garis  besar.  Kami  telah 
meriwayatkan  dalam  kitab  Fawa'id  Abu  Bakar  bin  Abi  Al  Haitsam, 
dari  hadits  Rafi'  At-Tha'i,  dia  berkata,  4^  <&'  i^' 

y)  ty^Jj  jp\j6\  j?  jjlfr  ( Nabi  SAW  mengirim  pasukan 

dan  mengangkat  Amr  bin  Al  Ash  sebagai  pemimpin  mereka,  padahal 
diantara  pasukan  itu  terdapat  Abu  Bakar).  Dia  berkata,  “Ia  adalah 
perang  yang  dibanggakan  oleh  penduduk  Syam.” 

Imam  Ahmad  dan  Bukhari  meriwayatkan  pada  pembahasan 
tentang  adab  — dan  dinilai  shahih  oleh  Abu  Awanah  dan  Ibnu  Hibban 
serta  Al  Hakim —  dari  jalur  Ali  bin  Rabah,  dari  Amr  bin  Al  Ash,  dia 

berkata,  l*  :  J&  ^  j ’&j  44  *J\ 

J\  :cii  <#'  j^r  J*  iiii»  jf  4j'  J\  i/J** 

gJCoh  tJJS  jdCait  juit  : Jvl  .juit  ( Nabi  SAW  mengirim  utusan 
kepadaku  untuk  memerintahkan  agar  aku  mengambil  pakaianku  dan 
senjataku.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Hai  Amr,  sesungguhnya  aku  ingin 
mengutusmu  memimpin  suatu  pasukan,  semoga  Allah  memberikan 
rampasan  perang  dan  menyelamatkanmu  ‘.  Aku  berkata,  ‘Aku  masuk 
Islam  bukan  karena  menginginkan  harta’.  Beliau  bersabda,  ‘Benar! 
Sebaik-baik  harta  adalah  milik  laki-laki  yang  shalih  ’.).  Disini  terdapat 
indikasi  bahwa  Nabi  SAW  mengutusnya  tidak  lama  setelah  masuk 
Islam,  sementara  dia  masuk  Islam  pada  tahun  ke-7  H. 
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65.  Kepergian  Jarir  ke  Yaman 


o^51  J*'  o fe  :  J1*  ^  ^  o^5  o^ 

_  *,  _  \  */  i,  >  ',  /,<.>*■*,  I  t 

aIIp  au!  <5sl  j  y  j*_$J-b-l  b  j 

jls-  j*  lxlJ  dlo-C^  _/•!  ^5"Aj  Oli"  ^s)  :jJLp  ^  Jtai 

S-i" j  ll)  j  (jj jiaJl  ^  b5"  bl  .  cb!>C  aI^-I 

<u1p  aUI  *wl  Jj-^j  (j^s-5  iIjiLai  Cj*-ftbJL^*i 
tLi?r  Ji  UI  jXj>-C<9  ^-»0  1*^1  lii  0 (j*bJl j  t (_jdL>tiv-i! j 
bl  <■— ^)l  CAUl  f-Ui  <jl  ^ jt£*ui  UjL*i^ 

OJ-i  0'  ji y*  \j  '-JjaS-  ji  Jli  jju  015"  lili  c-te-  ^lil  :Jli 

^  y  v'S^*  f£>i  :'S^  yo  4oix 

15"jL»  l^sli"  u. i-lJU  cOl5"  bli  t ^-T  j*J ^»15  j^»l  tili»  b}  ^Ju5" 

.  iijLaJl  L*» J  0 y&jlj  tiijL*Jl  (w~UlP  0j.; pa «J 

4359.  Dari  Qais,  dari  Jarir,  dia  berkata,  “Aku  berada  di  Yaman, 
lalu  aku  bertemu  dua  laki-laki  dari  penduduk  Yaman  (Dzu  Kala’  dan 
Dzu  Amr).  Aku  pun  menceritakan  kepada  mereka  tentang  Rasulullah 
SAW.”  Dzu  Amr  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  engkau  ceritakan 
tentang  urusan  sahabatmu,  maka  sesungguhnya  ajal  telah 
menjemputnya  sejak  tiga  hari.”  Maka  keduanya  datang  bersamaku 
hingga  ketika  kami  berada  di  sebagian  jalan,  tampak  bagi  kami 
rombongan  dari  arah  Madinah.  Kami  bertanya  kepada  mereka,  dan 
mereka  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  wafat  dan  Abu  Bakar 
diangkat  menggantikannya  dan  orang-orang  dalam  keadaan  baik-baik 
saja.”  Keduanya  berkata,  “Beritahukan  sahabatmu  bahwa  kami  telah 
datang,  dan  barangkali  kami  akan  kembali,  Insya  Allah.”  Keduanya 
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kembali  ke  Yaman  dan  aku  menceritakan  kepada  Abu  Bakar  tentang 
mereka.  Dia  berkata,  “Mengapa  engkau  tidak  membawa  mereka 
kemari?”  Beberapa  waktu  kemudian  Dzu  Amr  berkata  kepadaku, 
“Wahai  Jarir,  aku  berutang  budi  kepadamu,  maka  aku  akan 
memberitahukan  kepadamu  satu  berita,  sesungguhnya  kalian  kaum 
Arab  senantiasa  dalam  kebaikan  sebagaimana  keadaan  kamu 
(sekarang)  manakala,  pemimpin  kalian  meninggal  maka  kalian 
mengangkat  pemimpin  yang  lain.  Adapun  bila  dengan  pedang,  maka 
mereka  menjadi  raja-raja  yang  marah  karena  kemurkaan  raja-raja  dan 
ridha  dengan  keridhaan  para  raja.” 


Keterangan  Hadits. 

(Bab  Kepergian  Jarir  ke  Yaman).  Jarir  adalah  Ibnu  Abdillah  Al 
Bajali.  Ath-Thabari  menyebutkan  dari  jalur  Ibrahim  bin  Jarir,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  J\  j <0*  *»'  Jh> 

4Ui  *jj  aJi  *j|  lyljij  Of  ( Nabi  SAW mengutusku  ke  Yaman  untuk  memerangi 
mereka  dan  mengajak  kepada  mereka  agar  mengucapkan  Laa  Ilaaha 
Illallaah).  Tampaknya,  pengutusannya  kali  ini  adalah  selain 
pengutusannya  untuk  menghancurkan  Dzu  Al  Khalashah.  Ada  juga 
kemungkinan  dia  diutus  ke  Yaman  dengan  dua  tujuan  secara 
berurutan.  Asumsi  ini  dikuatkan  oleh  apa  yang  disebutkan  Ibnu 
Hibban  dalam  hadits  Jarir,  JJl  ’yyr  U  j*L>j  «uip  *iii  0? 

>js  cJS  ‘j*  jii  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW 

bersabda  kepadanya,  “ Wahai  Jarir,  sesungguhnya  tidak  ada  lagi 
yang  tersisa  dari  thaghut  jahiliah  kecuali  rumah  Dzu  Al  Khalashah."). 
Pernyataan  ini  mengisyaratkan  bahwa  kisah  ini  terjadi  lebih  akhir. 
Pada  pembahasan  haji  Wada’  akan  disebutkan  bahwa  Jarir  turut  serta 
dalam  pelaksanaannya.  Seakan-akan  pengutusannya  ke  Yaman  terjadi 
sesudah  haji  Wada’.  Lalu  Jarir  menghancurkan  Dzu  Al  Khalashah  dan 
melanjutkan  perjalananya  ke  Yaman.  Oleh  karena  itu,  ketika  dia 
kembali  sampai  kepadanya  berita  tentang  kematian  Nabi  SAW. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Abdullah 
bin  Syaibah  Al  Abshi,  dari  Ibnu  Idris,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari 
Qais,  dari  Jarir.  Abdullah  bin  Abi  Syaibah  adalah  Abu  Bakar.  Nama 
bapaknya  adalah  Muhammad  bin  Abi  Syaibah.  Sedangkan  Abu 
Syaibah  bernama  Ibrahim  bin  Utsman  Al  Abshi.  Adapun  Ibnu  Idris 
adalah  Abdullah,  dan  Qais  adalah  Ibnu  Abi  Hazim.  Para  periwayat 
sanad  hadits  ini  semuanya  berasal  dari  Kufah. 

cJf  (Aku  berada  di  Yaman).  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  dari 
Jarir  yang  dikutip  Ibnu  Asakir  disebutkan,  “Nabi  SAW  mengutusnya 
kepada  Dzu  Amr  dan  Dzu  Kala’  untuk  mengajak  keduanya  masuk 
Islam,  dan  keduanya  masuk  Islam.  Dia  berkata;  ji  J  JlS 

f’  J*  (Dzu  Kala’  berkata  kepadaku,  "Masuklah  kepada 
ibunya  Syurahbil ),  yang  dimaksud  adalah  istrinya. 

Dalam  riwayat  Al  Waqidi  dalam  kitab  Ar-Riddah  disebutkan 
dengan  sanad-sanad  yang  beragam  seperti  ini. 

J*’  ’a*  (Aku  bertemu  dua  orang  penduduk 

Yaman).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  cJLiti  cJf 

J*'}  (Aku  berada  di  Yaman,  lalu  aku  datang  dan 

bersamaku  Dzu  Kala’  dan  Dzu  Amr).  Riwayat  ini  tampaknya  lebih 
jelas,  karena  Jarir  menyelesaikan  kepentingannya  di  Yaman  lalu 
datang  kembali  menuju  Madinah,  maka  dia  ditemami  raja-raja 
Y  aman;  Dzu  Kala’  dan  Dzu  Amr.” 

Nama  Dzu  Kala’  adalah  Ismaifa’.  Dikatakan  juga  namanya 
adalah  Aifa  bin  Bakura.  Menurut  versi  lain,  Ibnu  Hausyab  bin  Amr. 
Sedangkan  Dzu  Amr  adalah  salah  seorang  raja  Yaman  yang  berasal 
dari  Himyar.  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya 
dan  tidak  juga  melihat  berita-beritanya  melebihi  yang  disebutkan 
dalam  bab  ini.  Keduanya  bertekad  berangkat  ke  Madinah,  tetapi  ketika 
sampai  kepada  keduanya  berita  tentang  kematian  Nabi  SAW,  mereka 
kembali  ke  Yaman.  Setelah  itu,  keduanya  berhijrah  pada  zaman 
pemerintahan  Umar. 
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°tj*  y  ^  Olif  (Sekiranya  apa  yang  engkau 
sebutkan  tentang  urusan  sahabatmu).  Maksudnya,  sekiranya  apa  yang 
engkau  sebutkan  tentang  sahabatmu  itu  adalah  benar.  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  dinukil,  UT  OlS'  jd  {Sekiranya  [keadaannya] 

sebagaimana  yang  engkau  sebutkan). 

Adapun  kalimat,  “telah  berlalu  ajalnya”,  merupakan  pelengkap 
bagi  kata  bersyarat  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  yakni  jika 
engkau  mengabarkan  kepadaku  tentang  ini  maka  aku  mengabarkan 
kepadamu  begini.  Hal  ini  diucapkan  oleh  Dzu  Amr  berdasarkan 
penelaahannya  terhadap  kitab-kitab  terdahulu.  Y  aman  telah  disinggahi 
oleh  beberapa  kelompok  Yahudi  sehingga  sebagian  besar  penduduk 
Yaman  masuk  dalam  agama  mereka  dan  belajar  kepada  mereka.  Hal 
itu  sangat  jelas  dalam  sabda  beliau  SAW  ketika  mengutus  Mu'adz  ke 
Yaman,  “ Sesungguhnya  engkau  akan  mendatangi  suatu  kaum  Ahli 
Kitab .” 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  Dzu  Amr  mendengar  dari 
orang-orang  yang  datang  dari  Madinah  secara  rahasia,  atau  pada  masa 
Jahiliyah  dia  sebagai  tukang  tenung,  atau  setelah  masuk  Islam  dia 
menjadi  seorang  muhaddats."  Adapun  tafsiran  kata  muhaddats  telah 
disebutkan  terdahulu,  yakni  bahwa  ia  adalah  seorang  yang  senantiasa 
mendapat  ilham.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  hadits 
mendukung  apa  yang  telah  saya  sebutkan,  karena  dia  mengaitkan 
kematian  Nabi  SAW  yang  dikatakannya  dengan  apa  yang  dikabarkan 
Jarir  kepadanya  tentang  hal  ihwal  beliau.  Sekiranya  pengetahuannya 
itu  diambil  dari  selain  apa  yang  saya  sebutkan  tentu  kesimpulannya 
tidak  perlu  dia  sandarkan  kepada  apa  yang  dikatakan  oleh  Jarir. 
Karena  dua  hal  yang  pertama  adalah  pemberitahuan  secara  mumi  dan 
yang  ketiga  adalah  terjadinya  sesuatu  dalam  jiwa  tanpa  ada 
kesengajaan  untuk  mendapatkannya.  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dari  Ziyad  bin  Alaqah  dari  Jarir  tentang  kisah  ini,  dia  berkata, 
“Seorang  ahli  ilmu  Yahudi  di  Yaman  berkata  kepadaku.”  Riwayat  ini 
juga  mendukung  apa  yang  saya  sebutkan. 
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■(*4!  (Aku  mengabarkan  kepada 

Abu  bakar  tentang  cerita  mereka  maka  dia  berkata,  “ Mengapa  engkau 
tidak  datang  membawa  mereka?”).  Sepertinya  digunakannya  bentuk 
jamak  dalam  kalimat  ini,  karena  dikaitkan  dengan  para  pengikut  yang 
datang  bersama  keduanya. 

OlT  Cii  (Beberapa  waktu  kemudian...).  Barangkali  yang 
demikian  terjadi  ketika  Dzu  Amr  hijrah  pada  masa  khilafah  Umar. 
Ya’qub  bin  Syabah  menukil  dengan  sanad-nyz  bahwa  Dzu  Kala’ 
datang  bersama  11.000  keluarga  dari  budak-budaknya,  maka  Umar 
meminta  membeli  mereka  untuk  diperbantukan  dalam  peperangan 
melawan  kaum  musyrikin.  Dzu  Kala’  berkata,  “Mereka  telah 
merdeka.”  Beliau  memerdekakan  mereka  sekaligus  dalam  satu  saat. 

Zaid  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Al  Futuh,  bahwa  Abu  Bakar 
mengutus  Anas  bin  Malik  untuk  mengajak  penduduk  Yaman  berjihad, 
maka  Dzu  Kala’  berangkat  bersama  orang-orang  yang  mematuhinya. 
Ibnu  Al  Kalbi  menyebutkan  dalam  kitab  An-Nasab  bahwa  Dzu  Kala’ 
seorang  yang  tampan.  Konon  jika  dia  masuk  Makkah  niscaya 
memakai  sorban.  Dia  turut  dalam  perang  Shiffrn  bersama  Muawiyah 
dan  terbunuh  disana. 

pfjfo  ( Kalian  mengangkat).  Yakni  kalian  bermusyawarah  untuk 
mengangkat  pemimpin  dari  kalangan  kalian  sendiri  dengan  keridhaan 
berdasarkan  penunjukan  pemimpin  sebelumnya. 

iTjii  t pS  cillJb  cJlT  ( Apabila  dengan  pedang  maka  mereka 
adalah  raja-raja ).  Yakni  jika  pemerintahan  itu  diambil  dengan  jalan 
kekerasan  dan  kekuatan,  maka  para  khalifah  itu  pun  menjadi  raja-raja. 
Hal  ini  menjadi  dalil  tentang  apa  yang  telah  saya  sebutkan  bahwa  Dzu 
Amr  memiliki  pengetahuan  tentang  berita  dalam  kitab-kitab  terdahulu. 
Pernyataannya  ini  sesuai  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  para  penulis  kitab  Sunan  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  lainnya —  dari  hadits  Safinah,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  Ce> jU  Ojib'i  (Khilafah  sesudahku 
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30  tahun,  kemudian  menjadi  raja  yang  diktator).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Apa  yang  dikatakan  Dzu  Amr  dan  Dzu  Kala’  tidak  mungkin  kecuali 
berasal  dari  kitab  atau  perdukunan.  Sedangkan  dari  apa  yang 
dikatakan  Dzu  Amr  tidak  lain  kecuali  berasal  dari  kitab.”  Saya 
katakan,  saya  tidak  tahu  mengapa  dia  membedakan  kedua  hal  itu, 
padahal  kemungkinan  yang  dikatakannya  sama-sama  terdapat  dalam 
keduanya,  bahkan  ucapan  yang  terakhir  kemungkinan  hanya 
percobaan. 

66.  Perang  ke  Daerah  Pesisir. 

<up  <o)l  ^}. <y-  y)  j*-® (*-&_} 

Mereka  hendak  mencegat  rombongan  dagang  Quraisy,  dan 
pemimpin  mereka  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah. 

cJu'  :  Jli  f  S»'  cy.  yS*  o*  o* 

^  IjI  gjp  jA lj  Ja^L-Jl  Jl»  (Jl-j  A-ip  <0)1  <0)1  Jj-*> j 

y\  'J»\i  tiljJl  ^)aJl  <_rSaJto  b* cAjU1>^Aj  ^1  ^iJl 

jr  c (ji-;»ji  iijjb  ao-ip 

*  t  f,  _  ,  ,*  f  o 

U*  ce y>3  a ^1  b~*aj  (_5^- 

t ^>sj!  ^Jl  b^jil  tO-J-9  Dy>-  AiJ  : Jlia  ?o 

a^IiP  ^jiil  1-$1*  ‘S'* lils 

O  jA  icJb-  ^3  <L>-1  ^  ja\  |»j  tb^ii  <tP^>bal  ,j-*  aJ-lp 

.Lk^lvaj  j*_Ls 
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4360.  Dari  Wahab  bin  Kaisan,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia 
berkata  “Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  ke  arah  pesisir  dan 
mengangkat  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  sebagai  pemimpin  mereka. 
Mereka  berjumlah  300  orang.  Kami  keluar  dan  ketika  berada  pada 
sebagian  jalan  ternyata  perbekalan  habis.  Abu  Ubaidah 
memerintahkan  agar  bekal-bekal  pasukan  dikumpulkan  dan  ternyata 
yang  terkumpul  sebanyak  dua  wadah  kurma.  Maka  setiap  hari  dia 
memberi  makan  kami  sedikit  demi  sedikit  hingga  perbekalan  itu  habis. 
Tidak  ada  yang  kami  dapatkan  kecuali  satu  kurma  satu  kurma.”  Aku 
berkata,  “Apa  manfaat  satu  kurma  bagi  kalian?”  Dia  berkata, 
“Sungguh  kami  mendapatkan  pengaruhnya  ketika  ia  habis.  Kemudian 
kami  sampai  ke  tepi  laut  dan  ternyata  disana  ada  huut  (ikan  paus) 
seperti  bukit  kecil.  Orang-orang  pun  memakannya  selama  18  malam. 
Kemudian  Abu  Ubaidah  memerintahkan  untuk  menegakkan  kedua 
tulang  rusuk  ikan  itu  dan  menyuruh  seorang  penunggang  unta  untuk 
berjalan  di  bawahnya,  maka  dia  lewat  di  bawahnya  tanpa  menyentuh 
kedua  tulang  tersebut.” 


cju-»  :  Jli  jUji  j)  jjas-  :Jli  OlbJ- 

j  j  bbu  :J yij  <0)1  jlp 

•—-'g  J^-b-Jb  b*jli  ^  jS*  Js  1  oJ^S-  Li  j*a\ 

tJalidl  blS'l  bib^li  4  j  i  -* 

t lJu&j  blS^ls  L$J  Jbb  4jlS  b) 

^ ‘j 4  l*b/?  «AjIp  Jili  .b«L~>-i  LJl  c—b  LjoIj 

JA  bbljs  :  a _/•  obi—  Jli  .  ji-3  J  jW  (Ji  jbJ «i  iljbi 
(>*  J-^ J  OlS"j  jS»r  Jli  .42*u  1  J  ii-lj  C*bbbi  ApMv?1 

oMj  j^u  C J\j>r  /tj  j*J  C J\j>r 
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•J-*-"  ,jj  ^ iJjij  J y^  0^ j  .oQj  oJlIp  ^  0} 

p_i  :Jl5  ,<i*>jp^j  :JU  c ^>ol  :  JlS  cI^pIskj  ll  d- «‘T'  io^|  JlS 
ijli  !  _y>ul  :  JlS  cljpli-  ijl#  .C-*  y~u  I(J\i  y>xj\  ijli  cljpUr 
.d~$J  :JlS  t J^sjl  Jli  d j£-\j>r  pj  lO ^»o 


4361  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Kami  menghafal  dari  Amr  bin 
Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengirim  kami  dalam  pasukan  yang  beijumlah  300 
penunggang.  Pemimpin  kami  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah.  Kami 
mengintai  rombongan  dagang  Quraisy.  Kami  pun  tinggal  di  pantai 
selama  setengah  bulan,  lalu  kami  mengalami  kelaparan  hingga  kami 
memakan  khabat.  Oleh  karena  itu,  pasukan  tersebut  disebut  pasukan 
khabat.  Kemudian  laut  menghempaskan  satu  hewan  yang  biasa 
disebut  anbar  untuk  kami.  Maka  kami  memakannya  selama  setengah 
bulan  dan  meminyaki  rambut  kami  dengan  minyaknya  hingga  kami 
pun  gemuk  karenanya.  Abu  Ubaidah  mengambil  salah  satu  tulang 
rusuknya  dan  menegakkanya  lalu  menyuruh  laki-laki  yang  paling 
tinggi  diantara  anggota  pasukan  yang  bersamanya.”  Suatu  kali  Sufyan 
berkata,  “Tulang  rusuk  dari  tulang-tulang  rusuknya  dan 
menegakkannya.”  Lalu  Abu  Ubaidah  mengambil  seorang  laki-laki  dan 
unta  untuk  lewat  dibawahnya/  Jabir  berkata,  “Seorang  laki-laki  dari 
kaum  itu  menyembelih  tiga  unta,  kemudian  menyembelih  tiga  unta, 
kemudian  menyembelih  tiga  unta,  kemudian  Abu  Ubaidah 
melarangnya.”  Amr  berkata:  Abu  Shalih  mengabarkan  kepada  kami, 
sesungguhnya  Qais  bin  Sa’ad  berkata  kepada  bapaknya;  Aku  berada 
dalam  satu  pasukan,  lalu  mereka  kelaparan.  Dia  berkata, 
“Sembelihlah.”  Dia  berkata,  “Aku  telah  menyembelih.”  Dia  berkata; 
Kemudian  mereka  kelaparan.  Dia  berkata,  “Sembelihlah.”  Dia 
berkata,  “Aku  telah  menyembelih.”  Dia  berkata;  Kemudian  mereka 
kelaparan.  Dia  berkata,  “Sembelihlah.”  Dia  berkata,  “Aku  telah 
menyembelih.”  Kemudian  mereka  kelaparan.  Dia  berkata, 
“Sembelihlah.”  Dia  berkata,  “Aku  telah  dilarang.” 
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J  \ ji\^r  <31  jJJz  ^ J. cA  :Jli  piy-r  Ji\  JP 

j> *Jt  ctjjjli  Ip j^>-  Ljo»*i  oJuIp  jj(  c-lal^Ji  ^yLpr  1j 

J>-li  •  ^Jcu^a i  4^*  tllS^li  t aJ  (Jlij  4jLl*  ^j  j»J  bl*  lj jj>- 

£-4—  4jl  jj'  ^J>  a£sxj  4>\iaP  'j*  UjaP  3jUp 

uXJi  U o-L«Jl  U*jJ  UJLi  .t^lS"”  J 15  * ^U- 

DIST  0}  lj  tAlil  4ar^P-l  ^jj  :  Jlii  j*. L«j  aJp  auI 


.‘ds'li  J  -  .O  » ;  g  A « t  fllili  CpJxLa 


4362.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Amr  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Jabir  RA  berkata:  Kami 
berperang  pada  pasukan  khabat  dan  Abu  Ubaidah  diangkat  menjadi 
pemimpin  kami,  lalu  kami  mengalamai  kelaparan,  kemudian  laut 
menghempaskan  huut  yang  telah  mati  kepada  kami,  dan  kami  tidak 
melihat  yang  sepertinya,  ia  biasa  disebut  anbar.  Kami  makan  darinya 
setengah  bulan,  lalu  Abu  Ubaidah  mengambil  tulangnya  kemudian 
seorang  penunggang  hewan  lewat  dibawahnya.  Abu  Zubair 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Jabir  berkata, 
“Makanlah".  Ketika  kami  datang  ke  Madinah  kami  menceritakannya 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  berkata,  'Makanlah  rezeki  yang 
dikeluarkan  Allah,  berilah  kami  makan  darinya  jika  ada  bersama 
kalian'.  Lalu  sebagian  mereka  membawakan  sebagian  ikan  itu 
kepadanya  dan  beliau  pun  memakannya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perang  ke  daerah  pesisir ).  Maksudnya,  daerah  pantai. 

1 (►*}  (Dan  mereka  hendak  mencegat  rombongan 
dagang  kaum  Quraisy).  Hal  ini  sangat  tegas  disebutkan  dalam  riwayat 
kedua  bab  ini,  Js-  ( Kami  mengintai  rombongan  dagang 
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kaum  Quraisy).  Ibnu  Sa’ad  dan  selainnya  menyebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  mengirim  mereka  kepada  satu  kelompok  suku  Juhainah  di 
Qabiliyah  yang  dekat  dengan  daerah  pesisir.  Jaraknya  dengan 
Madinah  sekitar  5  malam  perjalanan.  Mereka  pun  kembali  dengan 
tidak  mendapatkan  apa  yang  mereka  inginkan.  Pristiwa  itu  terjadi  di 
bulan  Rajab  tahun  ke-8  H.  Hal  ini  tidak  berbeda  dengan  makna  zhahir 
riwayat  dalam  kitab  Shahih,  karena  ada  kemungkinan  untuk 
digabungkan  bahwa  mereka  hendak  mencegat  rombongan  dagang 
Quraisy  dan  juga  menginginkan  satu  komunitas  suku  Juhainah. 
Asumsi  ini  diperkuat  oleh  keterangan  dalam  riwayat  Imam  Muslim, 
dari  jalur  Ubaidilah  bin  Miqsam,  dari  Jabir,  dia  berkata, 

jp'j>  J\  ulu  jJLj  <u1p  4«  i  {Rasulullah  SAW  mengirim  utusan 
ke  negeri  Juhainah...). 

Akan  tetapi  tujuan  mencegat  rombongan  dagang  Quraisy  tidak 
dapat  dibayangkan  terjadi  pada  waktu  yang  disebutkan  Ibnu  Sa’ad, 
yaitu  pada  bulan  Rajab  tahun  ke-8,  karena  pada  saat  itu  mereka  berada 
pada  masa  perjanjian  damai  (gencatan  senjata).  Bahkan  apa  yang 
terdapat  dalam  kitab  Shahih  menunjukkan  bahwa  ekspedisi  ini  terjadi 
pada  tahun  ke-6  H  atau  sebelumnya,  yakni  sebelum  perjanjian 
Hudaibiyah.  Besar  kemungkinan  misi  mereka  bukan  untuk  memerangi 
rombongan  dagang  yang  dimaksud,  bahkan  untuk  memelihara  mereka 
dari  gangguan  suku  Juhainah.  «Oleh  sebab  itu,  tidak  disebutkan  pada 
satu  pun  jalur  hadits  yang  menyatakan  bahwa  mereka  memerangi 
seseorang,  bahkan  yang  disebutkan  mereka  tingggal  setengah  bulan 
atau  lebih  ditempat  yang  sama. 

.  'i/*  J>.  s-* J  (Dari  Wahab  bin  Kaisan  dari 

Jabir) . 5 

(Kearah  pesisir).  Dalam  riwayat  Ubaidah  bin  Al  Wahid  bin 
Ubadah  disebutkan,  ‘siiful  bahr'  (tepi  laut).  Saya  akan  menyebutkan 
siapa  yang  menukil  kata  ini. 


5  Terdapat  tempat  kosong  pada  naskah  asli. 
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jj  oICp  U'i  y\j  (Beliau  mengangkat  Abu  Ubaidah 
sebagai  pemimpin  mereka).  Dalam  riwayat  Abu  Hamzah  Al  Khaulani 
dari  Jabir  bin  Abi  Ashim  pada  pembahasan  tentang  makanan 
disebutkan,  Qs-  iii  jip  Js-  5 SUp  J>.  .uli  ’J>  ’jdl  Qp 

(Qais  bin  Sa  ’ad  bin  Ubadah  diangkat  sebagai  pemimpin  kami 
pada  masa  Rasulullah  SAW).  Namun,  yang  akurat  adalah  apa  yang 
disepakati  oleh  riwayat-riwayat  shahihain  bahwa  pemimpin  saat  itu 
adalah  Abu  Ubaidah.  Seakan-akan  salah  seorang  periwayatnya  ketika 
melihat  sikap  Qais  bin  Sa’ad  pada  perang  tersebut  yang  menyembelih 
unta  yang  dibelinya,  maka  dia  mengira  dia  adalah  pemimpin  pasukan, 
padahal  yang  benar  tidak  demikian. 

dji 1  01^3  (Maka  beliau  memberi  makan  kepada  kami).  Yakni 
memberi  makanan  pokok  kepada  kami. 

« 'y*  oJJ  C-fli  jSy  J*  J-ii  J-13  f  y,  'jt  (Setiap  hari 

sedikit  demi  sedikit  hingga  habis,  maka  tidak  ada  yang  kami  dapatkan 
kecuali  satu  kurma  satu  kurma).  Secara  zhahir,  mereka  memiliki  bekal 
bersama  dan  juga  bekal  pribadi.  Ketika  bekal  milik  bersama  habis, 
maka  Abu  Ubaidah  mengambil  kebijakan  mengumpulkan  bekal 
masing-masing  agar  dapat  dibagikan  secara  merata.  Namun,  yang 
terkumpul  satu  wadah. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Zubair  dan  Jabir 
disebutkan,  £iUs  4oCCp  ui  Qp  'j>\j  <dip  «uii 

5 i 'yd  Qaju  5jCp  y\  Otfj  U  'ja  u'iyr  llijjj  (Rasulullah 
SA  W  mengirim  kami  dan  mengangkat  Abu  Ubaidah  sebagai  pemimpin 
kami.  Kami  hendak  menyongsong  rombongan  kaum  Quraisy 
sementara  beliau  membekali  kami  kurma  satu  wadah  kulit  dan  beliau 
tidak  medapatkan  selainnya  untuk  kami.  Maka  Abu  Ubaidah 
memberikan  kepada  kami  satu  kurma  satu  kurma).  Secara  zhahir,  ia 
menyelisihi  riwayat  pada  bab  diatas.  Akan  tetapi  mungkin 
digabungkan  bahwa  bekal  yang  dimiliki  bersama  hanya  satu  wadah. 
Setelah  bekal  itu  habis  dan  Abu  Ubaidah  mengumpulkan  bekal 
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masing-masing  ternyata  juga  hanya  satu  wadah.  Dengan  demikian, 
setiap  salah  satu  dari  kedua  riwayat  itu  menyebutkan  apa  yang  tidak 
disebutkan  yang  lainnya.  Adapun  yang  dibagikan  satu  kurma  satu 
kurma  adalah  berasal  dari  bekal  yang  dikumpulkan  dari  bekal  masing- 
masing. 

Pada  pembahasan  tentang  jihad  dari  jalur  Hisyam  bin  Urwah 
dari  Wahab  bin  Kaisan  — sehubungan  dengan  hadits  ini — disebutkan, 
JS*  JS’Ij  &  Jj?"  ‘l&O  jkjj 

f  y.  ( Kami  keluar  dan  kami  berjumlah  300  orang.  Kami  membawa 
bekal  di  atas  pundak-pundak  kami.  Lalu  bekal  kami  habis  sehingga 
salah  seorang  diantara  kami  makan  satu  kurma  setiap  hari). 

Mengenai  perkataan  Iyadh,  “Kemungkinan  tidak  ada  kurma 
dalam  bekal  mereka  selain  kurma  dalam  satu  wadah  itu”,  tidak  dapat 
diterima,  karena  hadits  pada  bab  ini  sangat  tegas  menyatakan  bahwa 
yang  terkumpul  dari  bekal  mereka  adalah  satu  wadah  kurma. 
Sementara  riwayat  Abu  Az-Zubair  sangat  tegas  pula  menyatakan 
bahwa  Nabi  SAW  membekali  mereka  satu  wadah  kurma.  Maka  jelas 
mereka  memiliki  kurma  selain  yang  berada  dalam  satu  wadah 
tersebut.  Adapun  perkataan  ulama  selainnya,  “Kemungkinan  Abu 
Ubaidah  membagikan  kepada  mereka  satu  kurma  satu  kurma  dari 
wadah  yang  diberikan  Nabi  SAW  dengan  maksud  mendapatkan 
berkahnya.  Adapun  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Abu  Ubaidah 
membagikan  lebih  banyak  daripada  itu  kepada  mereka  dari  bekal  yang 
dikumpulkan,  sungguh  merupakan  pendapat  yang  jauh  dari  makna 
zhahir  konteks  hadits.  Bahkan  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  yang 
dikutip  Ibnu  Abdil  Barr  disebutkan,  Jir^'  OlT  U  J*-  cJui 
5 'jd  *il!  ( Bekal-bekal  kami  menipis  hingga  seorang  laki-laki  diantara 
kami  tidak  mendapatkan  kecuali  satu  kurma). 

'yd  U  :cJis  (Aku  berkata,  “ Apa  manfaat  satu  kurma 

bagi  kalian?”).  Hal  ini  sangat  tegas  menunjukkan  bahwa  yang 
bertanya  adalah  Wahab  bin  Kaisan.  Untuk  itu,  dapat  dijadikan 
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penafsiran  bagi  pernyataan  yang  masih  samar  dalam  riwayat  Hisyam 
bin  Urwah  pada  pembahasan  tentang  jihad,  <&'  -4*  $  'i  :J-srj 

ja  i'y* J'  £&  cJlT  jli  -jilsr  ( Seorang  laki-laki  berkata, 

'Wahai  Abu  Abdillah  -ini  adalah  nam  panggilan  Jabir-  apalah 
artinya  satu  kurma  bagi  seorang  laki-laki?  'j. 

Imam  Muslim  menukil  dalam  riwayat  Abu  Zubair  bahwa  dia 
juga  ditanya  tentang  itu,  maka  dia  berkata,  c-J  'J&-  \AJJi  Ij14j  la! 
(Sungguh  kami  telah  mendapati  pengaruhnya  ketika  habis).  Dalam 
riwayat  Abu  Zubair  disebutkan,  tfUii  :  JtS  'Jl$  :ciii 

jdli  jjj  ^-U!'  jA*i  UT  berkata, 

‘Bagaimana  yang  kalian  lakukan  terhadap  kurma  itu?  ’  dia  berkata, 
‘Kami  mengisapnya  seperti  anak  kecil  mengisap  puting  susu, 
kemudian  kami  meminum  air  sesudahnya,  maka  hal  tersebut 
mencukupi  kami  hari  itu  hingga  malam 

ia-stit  UlTf  J*-  Jjxi>  UiCpli  ( Kami  pun  mengalami  kelaparan 

yang  sangat  hingga  kami  makan  khabat  [daun  yang  jatuh]).  Khabat 
adalah  daun  pohon  salam  (yaitu  jenis  pohon  yang  bisa  dipakai  untuk 
menyamak  kulit).  Dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  disebutkan,  la) 
iiH a  frUJu  f  k*. it  lio*.  L> Ji oj  (Kami  pun  memukul  daun  dengan 
tongkat-tongkat  kami  kemudian  membasahinya  dengan  air,  lalu 
memakannya).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  daun  tersebut  kering, 
berbeda  dengan  apa  yang  ditegaskan  Ad-Dawudi  bahwa  daun  itu  hijau 
dan  segar.  Dalam  riwayat  Al  Khaulani  disebutkan,  iualki  ULlkj 
(Kami  ditimpa  kelaparan  yang  sangat). 

(Kemudian  kami  sampai  ke  laut).  Maksudnya, 
sampai  ke  tepi  laut.  Hal  ini  sangat  tegas  dalam  riwayat  kedua. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Zubair  disebutkan,  jk)'  J*  'kki 
(Kami  berangkat  ke  pesisir  pantai). 
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o  Jah\  CJy-  lili  (Ternyata  ada  seekor  huut  seperti  bukit  kecil). 
Huut  adalah  nama  semua  jenis  ikan  yang  besar.  Adapun  azh-zharib 
dalam  sebagian  naskah  disebutkan  dengan  ath-tharf  demikian  dinukil 
Ibnu  At-Tin,  namun  versi  pertama  lebih  benar.  Jika  dibaca  azh-zharib 
maka  artinya  adalah  gunung  kecil.  Al  Qazzaz  berkata,  “Jika  dibaca 
azh-zharb  maka  artinya  adalah  semua  yang  datar  dan  tidak  tinggi.” 

Dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  disebutkan,  J»- U-  Js-  U) 

Jjli  j*  'i^  a£jlj  (Maka  kami  mendapatkan 

di  tepi  laut  seperti  tumpukan  pasir  yang  besar.  Kami  mendatanginya 
ternyata  ia  adalah  hewan  yang  biasa  disebut  anbar ).  Dalam  riwayat 
kedua  disebutkan,  l$J  Jli  h li  UI  ( Laut  menghempaskan 

kepada  kami  seekor  hewan  yang  disebut  anbar).  Al  Khaulani  menukil 
dengan  redaksi,  £j‘y  platl»  jki  'iti  Ukl^i  (Kami  sampai  ke 

tepi  laut  ternyata  kami  mendapatkan  ikan  yang  sangat  besar). 

Para  ahli  bahasa  berkata,  “Al  Anbar  adalah  ikan  laut  yang  besar, 
kulitnya  bisa  dibuat  perisai.”  Dikatakan  anbar  (salah  satu  jenis 
minyak  wangi)  yang  sangat  wangi  merupakan  kotoran  dari  hewan  ini. 
Menurut  Ibnu  Sina,  jenis  anbar  yang  wangi  hidup  di  laut  hanya  saja 
diambil  dari  perut-perut  ikan  yang  menelannya.  Al  Mawardi  menukil 
dari  Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Saya  mendengar  orang  yang 
mengatakan  dia  melihat  anbar  tumbuh  di  laut  meliuk-liuk  seperti 
leher  kambing.  Lalu  di  dalam  laut  ada  binatang  yang  biasa 
memakannya,  dan  ia  adalah  racun  baginya  lalu  membunuhnya  dan 
mencampakkannya  kedarat,  kemudian  anbar  keluar  dari  perutnya.”  Al 
Azhari  berkata,  “Al  Anbar  adalah  ikan  besar  yang  ada  di  laut, 
panjangnya  bisa  mencapai  50  hasta,  biasa  juga  dinamai  baalah, 
namun  bukan  berasal  dari  bahasa  Arab.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Amr  bin  Dinar  dibagian  akhir 
bab  disebutkan,  O  iTp-  1  v3  Jiiti  (Laut  melemparkan  untuk  kami 
ikan  yang  telah  mati).  Hal  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
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memakan  bangkai  ikan.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  makanan. 

ih  o'Jji-  jirfi  ( Orang-orang  pun  memakan  darinya 

selama  delapan  belas  malam).  Dalam  riwayat  Ibnu  Dinar  disebutkan, 
Ula>  dlo  UiS'li  (Kami  memakannya  selama  setengah  bulan).  Abu 
Az-Zubair  menukil,  Uljii  (Kami  pun  tinggal  padanya  satu 

bulan).  Perbedaan  ini  dapat  digabungkan  bahwa  yang  mengatakan 
delapan  belas  malam  telah  menukil  apa  yang  tidak  diiingat  selainnya. 
Sedangkan  yang  mengatakan  setengah  bulan  berarti  menghilangkan 
yang  lebih,  yaitu  tiga  hari.  Adapun  yang  mengatakan  satu  bulan 
berarti  menggenapkannya  dan  mengumpulkan  kepadanya  malam- 
malam  sebelum  mendapati  ikan  tersebut. 

An-Nawawi  lebih  menguatkan  riwayat  Az-Zubair,  karena 
didalamnya  terdapat  tambahan.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Salah  satu  dari 
kadua  riwayat  itu  tidak  benar.”  Dalam  riwayat  Al  Hakim  disebutkan 
12  hari,  tetapi  riwayat  ini  syadz.  Lebih  dari  itu  adalah  riwayat  Al 
Khaulani  yang  menyebutkan,  USU  GiU  (Kami  tinggal  sebelumnya 
tiga  hari).  Barangkali  cara  penggabungan  yang  saya  sebutkan  lebih 
tepat. 

cJtf  (Hingga  kembali).  Maksudnya  hingga  badan  kami 
kembali  seperti  sediakala.  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  mereka 
menjadi  kurus  akibat  kelaparan  yang  menimpanya. 

’ja  (Kami  pun  meminyaki  rambut  dengan  lemaknya). 
Dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  disebutkan,  ’j*  h  Jil  Usifj  ‘hii 

h  JbUlU  (Sungguh  aku  telah  melihat  diri-diri 

kami  mengambil  [minyak]  dari  lubang  matanya  menggunakan  wadah 
minyak,  lalu  kami  memotong  fadr  darinya  seperti  lembu).  Al  fadr 
adalah  bentuk  jamak  dari  fadrah,  artinya  sekerat  daging  atau 
selainnya.  Dalam  riwayat  Al  Khaulani  disebutkan,  A-3  j*  U  liLki 
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y'yl'j  liy/j  ( Kami  membawa  dendeng  dan  minyak  yang  kami 

kehendaki  di  tempat-tempat  air  minum  dan  geriba-geriba  kami). 

\Loli  tt-'fcA  ‘j*  j.jii.Ai  oX£  y\  'j»\  jU  (Kemudian  Abu  Ubaidah 
memerintahkan  dua  tulang  rusuknya  untuk  ditegakkan).  Demikian 
tercantum  di  tempat  ini.  Namun,-teijadi  kemusykilan  karena  kata  adh- 
dhil’u  adalah  bentuk  muannats  (kata  jenis  perempuan).  Hanya  saja 
mungkin  dijawab  bahwa  penyebutannya  dalam  bentuk  muannats  di 
sini  bukan  yang  sebenarnya,  maka  boleh  digunakan  dalam  bentuk 
mudzakkar  (kata  jenis  laki-laki). 

Oy  jU  ib-ty  'y>\  JU  (Kemudian 

memerintahkan  seorang  penunggang  untuk  bergerak  dan  lewat  di 
bawahnya,  namun  dia  tidak  menyentuh  keduanya).  Pada  riwayat 
kedua  di  atas  disebutkan,  yi  Jsrj  JjM  ^1  (Dia  menuju 
laki-laki  yang  paling  tinggi  bersamanya,  lalu  dia  lewat  di  bawahnya). 
Dalam  hadits  Ubadah  bin  Shamit  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 
iJ\)  clb  Uj  Ufbd  °ja  \1>  J*-)  J-«bb  rV*  y'  jU 

(Kemudian  diperintahkan  unta  yang  paling  besar  bersama  kami  dan 
membawa  di  atasnya  laki-laki  paling  besar  diantara  kami,  lalu  dia 
berjalan  dibawahnya  dan  tidak  menyentuh  kepalanya).  Saya  tidak 
menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud. 
Namun,  saya  kira  dia  adalah  Sa’id  bin  Qais  bin  Ubadah,  karena  dia 
juga  ikut  dalam  peperangan  ini.  Sementara  dia  dikenal  sebagai  orang 
yang  bertubuh  tinggi.  Kisahnya  dalam  hal  itu  terjadi  bersama 
Muawiyah  ketika  raja  Romawi  mengirimkan  celana-celana  yang 
terkenal.  Al  Mu’afi  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Jalis  serta  Abu 
Al  Faraj  Al  Ashbahani  dan  selain  keduanya.  Ringkasnya,  Qais  bin 
Sa’ad  melepaskan  celananya  untuk  dipakai  oleh  seorang  laki-laki 
paling  tinggi  dari  Romawi.  Ternyata  panjang  celana  Qais  sama  seperti 
tinggi  laki-laki  Romawi  itu.  Dimana  ujung  celana  berada  di  hidungnya 
dan  ujungnya  yang  satu  lagi  berada  ditanah.  Kemudian  Qais  dikecam 
atas  sikapnya  melepaskan  celananya  di  majelis. 
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Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Az- 
Zubair,  vJj  ^  LSb  /\  J£-(*  (ylftu  Ubaidah 

mengambil  tiga  belas  laki-laki  lalu  memerintahkan  mereka  duduk  di 
lubang  mata  ikan  itu).  Waqb  artinya  lubang  mata  di  tulang  wajah. 
Asal  artinya  adalah  lubang  pada  batu  tempat  berkumpulnya  air. 
Adapun  bentuk  jamak  kata  waqab  adalah  wiqaab.  Pada  akhir  Shahih 
Muslim  dari  jalur  Ubadah  bin  Walid  dikatakan;  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit  berkata,  -o /-~\  %£>  '/&-  jjujt  C_iL  c^ryf- 

UjU  jp&Au  of  4l  £j*jl  4*  J-e  J\  o 4l' 

df'ij  tlkid  jlUi  v^Ls»  4*  afa  JSS  'J>d\  yt-ji  jkil  Li-w 
W*  U  44  ^  dfi  ’i'jij  liyi'j  \S\  ci^ai 

s-O  ^  J^-j  bjPi  p  ^  liU 

u  Jr>  j  jk  ^1)  ^r>  ^  j^r  (Aku 

keluar  bersama  bapakku  menuntut  ilmu  -lalu  disebutkan  hadits 
panjang  kemudian  pada  akhirnya  disebutkan-  orang-orang  mengeluh 
kepada  Rasulullah  SAW  akan  rasa  lapar,  maka  beliau  bersabda, 
'Mudah-mudahan  Allah  memberi  makan  kalian  Kami  pun  datang  ke 
tepi  laut  dan  saat  itu  air  laut  sedang  pasang.  Lalu  laut 
menghempaskan  seekor  hewan  dan  diperlihatkan  kepada  kami 
sebelah  sisinya.  Maka  kami  memasaknya  dan  memanggangnya  lalu 
kami  makan  hingga  kenyang.  ”  Jabir  berkata,  "Aku  masuk  danfulan 
serta  fulan  -hingga  dia  menyebutkan  5  orang-  di  tulang  matanya  dan 
tidak  ada  seorang  pun  yang  melihat  kami.  Setelah  itu  kami  keluar  dan 
mengambil  tulang  rusuknya  lalu  menegakkannya  seperti  busur. 
Kemudian  kami  memanggil  seorang  laki-laki  yang  sangat  besar 
menunggang  hewan  yang  terbesar  lalu  dia  masuk  dibawahnya  tanpa 
harus  menundukkan  kepalanya). 

Secara  zhahir  dari  redaksi  hadits  ini  dipahami  bahwa 
kejadiannya  berlangsung  ketika  mereka  bersama  Nabi  SAW  dalam 
suatu  peperangan.  Akan  tetapi  mungkin  dipahami  bahwa  kalimat 
“kami  datang  ke  tepi  laut ”  berkaitan  dengan  sesuatu  yang  tidak 
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disebutkan  secara  redaksional,  dimana  seharusnya  adalah;  Nabi  SAW 
mengutus  kami  dalam  suatu  peijalanan,  lalu  kami  datang  ke  tepi  laut. 
Dengan  demikian,  mungkin  untuk  digabungkan  dengan  kisah  dalam 
hadits  bab  di  atas. 

4PbOd  ja  ikL?  aollp  jjf  (Abu  Ubaidah  mengambil  salah  satu 
diantara  tulang  rusuknya).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  menggunakan  kalimat,  j* 
(Dari  anggota  badannya).  Namun,  versi  yang  pertama  lebih 
benar,  karena  di  dalam  redaksi  riwayat  lain  disebutkan,  sy>  0 'uu>  Jll 
Ailiapl  ‘ja  (Suatu  ketika  Sujyan  mengatakan,  ‘Tulang  rusuk  dari 
anggota  badannya  ’.).  Maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  riwayat  yang 
pertama,  “Dari  tulang  rusuknya",  lebih  tepat. 

yjyr  yu  ill  ja  jir)  J\fj  (Seorang  laki-laki  dari  kaum  itu 
menyembelih  tiga  unta).  Yakni  disaat  mereka  merasakan  kelaparan. 
Dalam  riwayat  Al  Khaulani  disebutkan, »  (Tujuh  unta). 

OlTj  (Adapun  Amr).  Dia  adalah  Ibnu  Dinar.  Abu  Shalih 
adalah  Dzakwan  As-Samman. 

: JvS  ^  L&  :*Ji  Jti  -u-*  'Jt  2>f 

(Sesungguhnya  Qais  bin  Sa’ad  berkata  kepada  bapaknya,  "Aku 
berada  dalam  satu  pasukan,  lalu  mereka  mengalami  kelaparan.  ”  Dia 
berkata,  "Sembelilah  ”).  Riwayat  ini  mursal,  karena  Amr  bin  Dinar 
tidak  ada  saat  Qais  menceritakan  kisah  ini  kepada  bapaknya.  Akan 
tetapi  dalam  Musnad  Al  Humaidi  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Nua’im  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
dari  jalurnya,  “Dari  Abu  Shalih,  dari  Qais  bin  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dia 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  bapakku,  ‘Aku  berada  di  dalam  pasukan 
yang  dikenal  dengan  pasukan  khabat.  Orang-orang  pun  ditimpa 
kelaparan.  Dia  berkata  kepadaku,  ‘Sembelilah.’  Aku  berkata,  ‘Aku 
telah  menyembelih’.”  Dia  menyebutkan  hadits  itu  dan  dibagian 
akhirnya  disebutkan,  “Aku  berkata,  ‘Aku  telah  dilarang’.” 
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Al  Waqidi  menyebutkan  dengan  sanad- nya  bahwa  ketika  Qais 
bin  Sa’ad  melihat  apa  yang  menimpa  orang-orang,  maka  dia  berkata, 
‘Siapa  yang  menukar  unta  di  tempat  ini  dengan  kurma  di  Madinah?’ 
Seorang  laki-laki  dari  Juhainah  berkata,  ‘Siapa  engkau?’  Dia 
menyebutkan  nasabnya.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku  mengenal 
nasabmu’.  Maka  dia  membeli  lima  ekor  unta  dengan  bayaran  lima 
wasaq  kurma  darinya.  Lalu  hal  itu  dipersaksikan  kepada  sekelompok 
sahabat.  Namun,  Umar  tidak  mau  karena  Qais  tidak  mempunyai  harta. 
Ketika  berita  itu  sampai  kepada  Sa’ad,  maka  dia  marah  dan 
menghibahkan  empat  kebun  kepada  Qais.  Kebun  yang  paling  kecil 
bisa  menghasilkan  50  wasaq. 

Ibnu  Khuzaimah  menambahkan  dari  jalur  Amr  bin  Al  Harits  dari 
Amr  bin  Dinar.  Dia  berkata  dalam  haditsnya,  ofe>  \/j>}  ijiai  CS 
'd*  J*'  j»  o\  aILp  iii  JLp  ^5'  Jui  ( Ketika  mereka 
datang,  mereka  pun  menyebutkan  perihal  Qais.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  'Sesungguhnya  kedermawaan  termasuk  ciri-ciri  keluarga 
zw\”  Dalam  Hadits  Al  Waqidi  dikatakan  bahwa  penduduk  Madinah 
mendapat  berita  tentang  kesulitan  yang  telah  menimpa  pasukan 
tersebut.  Maka  Sa’ad  bin  Ubadah  berkata,  “Sekiranya  Qais 
sebagaimana  yang  aku  ketahui  niscaya  dia  akan  menyembelih  untuk 
kaum  tersebut.” 

$  P)  ( Dan  Abu  Ubaidah  diangkat  sebagai  pemimpin). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
«  P  ( Dan  pemimpin  kami  adalah  Abu  Ubaidah ). 

js$'  y)  ( Abu  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku).  Orang 

yang  mengucapkannya  adalah  Ibnu  Juraij.  Bagian  ini  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  seperti  sebelumnya. 

‘ii*  Olf  01  {Berilah  kami  makan  jika 

ada  bersama  kalian  sebagian  dari  ikan  itu.  Maka  sebagian  dari 
mereka  memberikan  kepadanya,  lalu  beliau  pun  memakannya).  Dalam 
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riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan,  ilsrU  ilo  jjaii  ( Sebagian 

mereka  memberikan  sekerat  daging  itu,  lalu  beliau  [Nabi] 
memakannya).  Iyadh  berkata,  “Inilah  yang  lebih  tepat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Ahmad  dari  jalur  Ibnu 
Juraij  yang  dikutrip  Imam  Bukhari  disebutkan,  £L»  Uii 

il»  JTU  jakj  4\  M  ( Bersama  kami  sesuatu  [sebagain]  dari  ikan  itu. 
Maka  sebagian  mereka  mengirimkannya  kepada  Nabi  dan  beliau  pun 
memakannya).  Abu  Hamzah  meriwayatkan  dari  Jabir  yang  dikutip 
Ibnu  Abi  Ashim  pada  pembahasan  tentang  makanan,  'j/i  ijiui  Cdi 
tfjLP  (JIS*  j)  (U  irt  pio  jl  :jui  «tJip  4»l  4il 

il»  {Ketika  mereka  datang,  mereka  menceritakannya  kepada 
Rasulullah  S  A  W,  maka  beliau  SAW  bersabda,  ‘‘Sekiranya  kami 
mengetahui  bahwa  kami  akan  mendapatkannya  sebelum  berubah 
rasanya  niscaya  kami  akan  menyukainya  kalau  ada  pada  kami 
sesuatu  darinya).  Hal  ini  tidak  menyelisihi  riwayat  Az-Zubair  karena 
dipahami  bahwa  beliau  berkata  demikian  sebagai  ungkapan 
menginginkan  tambahan  setelah  diberikan  kepadanya  apa  yang  telah 
disebutkan.  Atau  beliau  mengatakannya  sebelum  diberikan 
kepadanya.  Adapun  yang  mereka  berikan  kepadanya  belum  berubah 
rasanya,  lalu  beliau  SAW  memakannya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  faidah  tentang  disyariatkannya  saling 
menyantuni  diantara  pasukan  jika  terjadi  kelaparan.  Begitu  pula 
berkumpul  pada  suatu  makanan  bisa  mendatangkan  keberkahan. 
Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  sebab  Abu  Ubaidah  melarang 
Qais  untuk  terus  menerus  memberi  makan  kepada  pasukan.  Ada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dia  khawatir  bila  hewan  yang 
mereka  bawa  akan  habis.  Namun,  jawaban  ini  kurang  tepat,  karena 
dalam  kisah  disebutkan  dia  membeli  unta  selain  yang  ada  bersama 
pasukan.  Ada  pula  yang  mengatakan,  karena  Qais  hanya  mengutang 
sementara  dia  tidak  memiliki  harta,  maka  Abu  Ubaidah  merasa 
kasihan  terhadapnya.  Inilah  pendapat  yang  lebih  kuat. 
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67.  Abu  Bakar  Melaksanakan  Haji  bersama  Orang-orang  pada 
Tahun  Ke-9  H. 

0 J* 1  <UP  <0)1  Ijl  (1)1  OjJ jJA  ^jp 

(_s^  fji  ^x>-  Jl5  L$lip  <uip  <0)1  ^^3  (_5J3l 

.  jlj jP  CuJb  (-jjiaj  ^ j  tii ^l*Jl  Jju  £t>*j  'j  I ^«LJl  J  Oijj 

4363.  Dari  Abu  Hurairah,  “Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA 
mengutusnya  dalam  haji  yang  Nabi  mengangkat  Abu  Bakar  untuk 
memimpinnya,  yaitu  sebelum  haji  Wada’  pada  hari  qurban  dalam 
suatu  kelompok  untuk  mengumumkan  kepada  orang-orang,  ‘Tidak 
boleh  menunaikan  haji  setelah  tahun  ini  orang  musyrik,  dan  orang 
yang  telanjang  tidak  boleh  thawaf  di  Ka’bah’.” 


yi-~\ J  cos-l^J  aLir  C-Jji  0 jy*  j*- T  Jli  aIp  <0)1  #.Q  1  JP 

(4j*A^l  ^  4Ml  Ji  flloJl  6jjL  Slilp  cJji 

4364.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Surah  terakhir  turun 
secara  sempurna  adalah  surah  Al  Bara' ah  dan  surah  yang  terakhir 
turun  adalah  penutup  surah  An-Nisaa',  “ Mereka  minta  fatwa 
kepadamu  tentang  kalalah .”  Katakanlah,  “Allah  memberi  fatwa 
kepadamu  tentang  kalalah. " 


Keterangan  Hadits: 

(Abu  Bakar  Melaksanakan  haji  bersama  orang-orang  pada 
tahun  ke-9).  Demikian  yang  tegaskan  ditempat  ini.  Al  Muhib  Ath- 
Thabari  menukil  dari  Shahih  Ibnu  Hibban  bahwa  di  dalamnya  dikutip 
dari  Abu  Hurairah,  'j*  'f£.\  ^  jJL)  4p  <&i  ^Di  jis  Cj 

^  Jn  b1  'j*\j  {Ketika  Nabi  SAW  kembali  dari  Hunain,  beliau 
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melaksanakan  umrah  dari  Ji’ranah  dan  memerintahkan  Abu  Bakar 
untuk  memimpin  dalam  haji  itu).  Al-Muhib  berkata,  “Abu  bakar 
menunaikan  haji  pada  tahun  ke-9  H.  Sedangkan  umrah  Ji’ranah  terjadi 
pada  tahun  ke-8  H.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  yang  menunaikan 
haji  pada  tahun  itu  adalah  Itab  bin  Usaid.”  Demikian  yang  dia 
katakan.  Seakan-akan  dia  mengikuti  Al  Mawardi,  karena  dia  juga 
berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  Itab  untuk  menunaikan  haji 
bersama  orang-orang  pada  tahun  pembebasan  kota  Makkah.”  Namun, 
yang  ditegaskan  oleh  Al  Azruqi  dalam  kitab  Akhbar  Makkah 
menyelisihnya.  Dia  berkata,  “Tidak  ada  berita  yang  sampai  kepada 
kami  bahwa  pada  tahun  itu  beliau  SAW  mengangkat  seorang 
pemimpin  untuk  menunaikan  haji.  Hanya  saja  beliau  menunjuk  Itab 
untuk  menjadi  pemimpin  di  Makkah.  Maka  kaum  muslim  dan  kaum 
musyrikin  menunaikan  haji  bersama-sama  dan  kaum  muslimin 
bersama  Itab,  karena  dia  pemimpin  di  tempat  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  tidak  ada  perbedaan 
mengenai  hal  itu,  tetapi  yang  menjadi  perbedaan  adalah  pada  bulan 
apa  Abu  Bakar  menunaikan  haji.  Ibnu  Sa’ad  dan  selainnya 
menyebutkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid  bahwa  Abu 
Bakar  menunaikan  haji  pada  bulan  Dzulqa'dah.  Pernyataan  ini 
disepakati  Ikrimah  bin  Khalid  sebagaimana  diriwayatkan  Al  Hakim  di 
kitab  Al  Mil.  Adapun  selain  keduanya  ada  yang  menegaskan  bahwa 
Abu  Bakar  melaksanakan  haji  pada  bulan  Dzulhijjah  sebagaimana  Ad- 
Dawudi  dan  juga  ditegaskan  para  ahli  tafsir  seperti;  Ar-Rumani, 
TsaTabi,  dan  Al  Mawardi,  serta  diikuti  oleh  sekelompok  yang  lain, 
dan  ada  juga  yang  tidak  berkomentar  apapun.  Namun,  yang  kuat 
adalah  pernyataan  Mujahid  dan  itulah  yang  ditegaskan  oleh  Al  Azruqi. 
Hal  ini  diperkuat  bahwa  Ibnu  Ishaq  menegaskan  bahwa  Nabi  SAW 
tinggal  (di  Madinah)  sesudah  kembali  dari  Tabuk  pada  bulan 
Ramadhan,  Syawal,  dan  Dzulqa'dah.  Kemudian  beliau  mengutus  Abu 
Bakar  sebagai  pemimpin  haji.  Hal  ini  sangat  jelas  bahwa  pengutusan 
Abu  Bakar  setelah  berakhirnya  bulan  Dzulqa'dah.  Atas  dasar  ini  maka 
hajinya  berlangsung  pada  bulan  Dzulhijjah. 
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Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  kewajiban  haji  turun  sebelum 
haji  Wada’.  Hadits-hadits  mengenai  hal  itu  sangat  banyak  dan 
masyhur.  Sekelompok  berpendapat  bahwa  haji  Abu  Bakar  ini  tidak 
menggugurkan  kewajiban  bahkan  hanya  bersifat  tathawwu'  (sunah) 
sebelum  ada  ketetapan  kewajiban  haji.  Namun,  pernyataan  ini  sangat 
lemah.  Untuk  menjelaskan  masalah  ini  secara  rinci  bukanlah  di  tempat 
ini. 

Ibnu  Al  Qayyim  berkata  di  kitab  Al  Huda,  “Diambil  juga  dari 
perkataan  Abu  Hurairah  pada  hadits  diatas,  ‘Sebelum  haji  Wada’, 
bahwa  haji  itu  berlangsung  sebelum  tahun  ke-9  H,  karena  haji  Wada’ 
terjadi  pada  tahun  ke- 10  H  menurut  kesepakatan  ulama.”  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  bahwa  Abu  Bakar  keluar  pada  bulan  Dzulqa'dah. 
Menurut  Al  Waqidi,  mereka  yang  mengerjakan  haji  bersama  Abu 
Bakar  sebanyak  300  sahabat.  Rasulullah  mengirim  20  ekor  unta 
bersamanya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  dua  hadits. 
Salah  satunya  hadits  Abu  Hurairah,  “Abu  Bakar  mengutusnya  pada 
kelompok  mereka  yang  mengumumkan  kepada  orang-orang,  ‘Orang 
musyrik  tidak  boleh  melaksanakan  haji  sesudah  tahun  ini’.”  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas.  Akan  disebutkan  dalam 
tafsir  Surah  Bara' ah  secara  lengkap  dengan  redaksi  yang  sempurna. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Al  Bara',  “ Surah  terakhir  turun 
secara  lengkap  adalah  Al  Bara  ’ah Penjelasannya  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  tafsir  disertai  keterangan  tentang 
kemusykilan  kata,  lkaamilah’  (secara  sempurna).  Adapun  maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  turunnya 
firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  [9]  ayat  28,  'M  J  b jt \J\ 

iua  Jm  ( Sesungguhnya  orang-orang  yang 

musyrik  itu  najis,  maka  janganlah  mereka  mendekati  Masjidil  Haram 
sesudah  tahun  ini)  teijadi  dalam  kisah  hadits.  Hal  ini  disinyalir  oleh 
Al  Ismaili  dan  membahasnya  dengan  teliti. 
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Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dengan  sanad  yang  mursal,  dia  berkata, 

J\  l**  J*  &P  j*Lj  4*  Jij  cJy 

jXai  :'j&  &p  jU  Jii  °>»  J*-j  'Si  ^  Jz'jt  'S 
i^iussr'  ti»  JUj  J*3\  fjj  ^-$1  ^3  oi*j  iStty  {Surah  Bara’ah  turun  dan 
Nabi  SA  W  telah  mengutus  Ali  untuk  memimpin  haji.  Maka  dikatakan, 
‘Sekiranya  engkau  mengirimkan  hal  ini  kepada  Abu  Bakar  untuk 
disampaikannya  ’.  Beliau  bersabda,  ‘Tidak  ada  yang  dapat 
menunaikan  dariku  kecuali  laki-laki  dari  ahli  baitku’.  Kemudian 
beliau  memanggil  Ali  dan  berkata,  “ Keluarlah  membawa  awal  surah 
bara’ah,  lalu  umumkan  kepada  orang-orang  pada  hari  qurban  di 
Mina  saat  mereka  telah  berkumpul).  Lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya 

Ahmad  meriwayatkan  dari  Mihraz  bin  Abu  Hurairah,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  J*-  Ji  ^1p  cJT 

Jyfi  {Aku  bersama  Ali  bin  Abi  Thalib,  maka  aku  menyerukan  hingga 
suaraku  menjadi  parau).  Dari  jalur  Zaid  bin  Yasyya’,  dia  berkata, 
*ij  ^|J  j£-jq  Sl  :  pji  : c-iw  U* 

iii  ii'  Sj^'j  jZ.j  %d  ^  o*'j  f'*1*'  ^  hH-  'i  J  ^u: 

aj!u  Jl  ai^i  <Qp  (v4/rt/  bertanya  kepada  Ali,  'Apakah  yang 

diutus  bersamamu  pada  haji  itu?’  Dia  berkata,  ‘Empat  perkara,  yaitu 
tidak  masuk  surga  kecuali  jiwa  yang  beriman,  orang  yang  telanjang 
tidak  boleh  thawaf  di  ka’bah,  orang  musyrik  tidak  boleh 
melaksanakan  haji  sesudah  tahun,  dan  barangsiapa  ada  perjanjian 
dengan  Rasulullah  maka  perjanjiannya  sampai  waktu  yang  telah 
disepakati).  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari  jalur  ini  dan 
menganggapanya  shahih. 

Di  tempat  ini  disebutkan  bahwa  Abu  Bakar  melaksanakan  haji 
sebelum  datangnya  para  utusan.  Padahal  utusan  tersebut  datang 
setelah  Nabi  kembali  dari  Ji’ranah  pada  akhir  tahun  ke-8  H  dan 
sesudahnya.  Bahkan  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  utusan  tersebut 
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datang  setelah  perang  tabuk.  Memang  mereka  sepakat  bahwa  semua 
itu  terjadi  pada  tahun  ke-9  H. 

Ibnu  Hisyam  berkata.  Abu  Ubaidah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  “Adapun  tahun  ke-9  H  dinamakan  tahun  para  utusan.”  Telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  kota  Makkah  dari 
hadits  Amr  bin  Salamah,  <— cilT  ( Orang-orang 

Arab  menunda  keislaman  mereka  hingga  terjadi  pembebasan  kota 
Makkah).  Ketika  kota  Makkah  dibebaskan  maka  masing-masing 
segera  menyatakan  masuk  Islam.  Barangkali  yang  demikian 
merupakan  tindakan  sebagian  periwayat  sebagimana  yang  telah  saya 
jelaskan.  Muhammad  bin  Sa’ad  menyebutkan  dalam  kitab  Ath- 
Thabaqat  tentang  para  utusan.  Ad-Dimyathi  mengikutinya 
sebagaimana  disebutkan  dalam  kitab  As-Sirah  yang  ditulisnya.  Lalu 
diikuti  pula  oleh  Ibnu  Sayyidinnas  serta  Al  Mughlathai.  Begitu  juga 
Syaikh  kami  dalam  Nuzhum  As-Sirah.  Seluruh  yang  mereka  sebutkan 
lebih  dari  60  utusan. 


68.  Utusan  Bani  Tamim 

t>*  j*  es7'  •  j  c/. 

J  y*  j  ^  ^  l 1  ts  :JUi 

:JUi  ja  jl>  f.[^j  jJDi  .llkpl* 

.4«i  J  y*  j  \j  d*  ai  :l  jJlS  jj  31  !l  I  j&\ 

4365.  Dari  Imran  bin  Hushain  RA,  dia  berkata,  “Sekelompok 
bani  Tamim  datang  kepada  Nabi  S  A  W,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Terimalah  berita  gembira  wahai  Bani  Tamim' .  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  engkau  telah  memberi  berita  gembira  kepada 
kami,  maka  realisasikan  kepada  kami’.  Maka  hal  itu  terlihat  di  wajah 
beliau  SAW.  Lalu  datang  sekelompok  dari  Yaman  dan  beliau 
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bersabda,  ''Terimalah  berita  gembira  yang  tidak  diterima  oleh  Bani 
Tamim' .  Mereka  berkata,  ‘Kami  telah  menerimanya  wahai 
Rasulullah’.” 


Keterangan  Hadits; 

(Utusan  Bani  Tamim).  Yakni  Ibnu  Murr  bin  Udd  bin  Thabikhah 
bin  Ilyas  bin  Mudhar  bin  Nizar.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  para 
pemuka  bumi  Tamim  datang  kepada  Nabi  SAW.  Diantara  mereka 
Utharid  bin  Hajib  Ad-Darimi,  Al  Aqra'  bin  Habis  Ad-Darimi,  Az- 
Zabarqan  bin  Badr  As-Sa’di,  Amr  bin  Al  Ahtam  Al  Munqari,  Habbab 
bin  Yazid  Al  Mujasyi’i,  Nu’aim  bin  Yazid  bin  Qais  bin  Al  Harits,  dan 
Qais  bin  Ashim  Al  Munqari. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Bersama  mereka  Uyainah  bin  Hishn. 
Adapun  Aqra’  dan  Uyainah  turut  dalam  perang  Al  Fath  (pembebasan 
kota  Makkah).  Kemudian  keduanya  bersama  bani  Tamim.  Ketika 
mereka  masuk  ke  masjid  mereka  memanggil  Rasulullah  dari  balik 
kamarnya,"  lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya.  Penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Hujuraat. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Imran  bin 
Hushain  tentang  sabda  beliau  SAW,  “ Terimalah  berita  gembira  wahai 
bani  Tamim ”  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 


69.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Perang  Uyainah  bin  Hishn  bin 
Hudzaifah  bin  Badr  bani  Al  Anbar  dari  Bani  Tamim.  Nabi  SAW 
Mengutusnya  kepada  Mereka  maka  Dia  Menyerang  dan 
Membunuh  dan  Menahan  beberapa  Orang." 

gri  Sr*^*  ^  J  o Jj*  ^  J*  °J* 

I*-*  ■  ^ au!  4il  Cr*  Jju 
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I  g  :JUi  J_LP  <L~>»  j*-  6  OJU"  ^  .(JUr^Jl  y**'  “Lil 

jl  ^ ji  oliJ-v»  oi-A  ;<Jlai  jt_gJliJUtf  c-»f.l>-j  jJj  Lgjls 

4366.  Dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
“Aku  senantiasa  menyukai  bani  Tamim  setelah  tiga  hal  yang  aku 
dengar  dari  Rasulullah  SAW  tentang  mereka;  Mereka  adalah  umatku 
yang  paling  keras  terhadap  Dajjal,  dan  diantara  mereka  ada  seorang 
wanita  tawanan  yang  menjadi  milik  Aisyah,  maka  beliau  bersabda, 

‘ Merdekakanlah  dia,  sesungguhnya  dia  dari  keturunan  Ismail ’,  Lalu 
sedekah  mereka  datang,  maka  beliau  bersabda,  'Ini  adalah  sedekah 
kaum  atau  kaumku' .” 

jt  J*  ^ J  ^  j  &  d\  iSCL  J\  j*)  J* 

j  ^UUaJI  y I  lyL»  yt  jLij  4-JlP  <5)1  'Js- 

oSjf  C>  :Jsj  y)  Jli  y'  Jj  •oj'jj  LH 

OOjI  L*  ’y-^  Jl5 

<&'  d>'A  '£>.  ' Sl  \j)  Jy» 

"•  -? t  ?- 

4367.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  Abdullah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepada  mereka,  bahwasannya  rombongan  dari  bani 
Tamim  datang  kepada  Nabi  SAW,  maka  Abu  Bakar  berkata, 
“Angkatlah  Qa'qa’  bin  Ma’bad  bin  Zurarah  sebagai  pemimpin.”  Umar 
berkata,  “Bahkan  angkatlah  Aqra’  bin  Habis  sebagai  pemimpin.”  Abu 
Bakar  berkata,  “Engkau  tidak  menginginkan  kecuali  menyelisihiku.” 
Umar  berkata,  “Aku  tidak  ingin  menyelisihmu.”  Keduanya  pun  saling 
berdebat  hingga  suara  keduanya  keras.  Maka  turunlah  mengenai  hal 
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itu,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mendahului 
Allah  dan  Rasul-Nya...  ”  sampai  selesai. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Ibnu  Ishaq  berkata,  " Perang  Uyainah  bin  Hishn  bin 
Hudzaifah  bin  Badr  Bani  Al  Anbar  dari  bani  Tamim.  Nabi  SAW 
mengutusnya  kepada  mereka  maka  dia  menyerang  dan  membunuh 
serta  menahan  beberpa  orang").  Hudzaifah  bin  Badr  adalah  Al 
Fazari.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  sebab  diutusnya  Uyainah 
adalah  karena  bani  Tamim  menyerang  beberapa  orang  dari  suku 
Khuza’ah,  maka  Nabi  SAW  mengirim  kepada  mereka  Uyainah  bin 
Hishn  bersama  50  personil  pasukan.  Tidak  ada  di  antara  mereka 
seorang  Anshar  maupun  Muhajirin.  Mereka  berhasil  menahan  11 
orang  laki-laki  dan  11  wanita  serta  30  anak  kecil.  Akhirnya  para 
pemuka  mereka  datang  untuk  urusan  itu.  Ibnu  Sa’ad  berkata, 
“Kejadian  itu  berlangsung  pada  bulan  Muharram  tahun  ke-9  H.” 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “Aku 
senantiasa  menyukai  bani  Tamim.” 

^$-3  cJlSj  (Dan  diantara  mereka).  Dalam  riwayat  Kasymihani 
disebutkan  ‘ minhum ’  (Dari  mereka). 

(Seorang  tawanan  wanita).  Yakni  wanita  yang  ditahan  saat 
peperangan.  Pembahasan  tentang  namanya  dan  nama  sebagian  yang 
ditahan  bersamanya  telah  dikemukakan  ketika  membahas  kisah  ini 
dalam  pembahasan  tentang  pembebasan  budak. 

^  j*  j'  f  j*  siA  Ofrtsrj  (Sedekah-sedekah 

mereka  datang,  maka  beliau  bersabda,  "Ini  adalah  sedekah  kaum 
atau  kaumku”.).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  disertai  keraguan. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Zuhair  bin  Harb  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  ^jS  (Sedekah 

kaumku ),  tanpa  ada  keraguan. 
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Dalam  redaksi  hadits  Abdullah  bin  Zubair  yang  lain  disebutkan, 
“Rombongan  dari  bani  Tamim  datang.  Maka  Abu  Bakar  berkata, 
“Angkatlah  Al  Qa’qa’  sebagai  pemimpin.”  Penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang  tafsir  Surah  Al  Hujurat. 

70.  Utusan  Abdul  Qais 

-W  'a J*  J^V  cJi  o 'J^>r  °JS* 

dl  dJlisls  C— JlinJ  41*  O 01  t j>r  ^  4j jJj[» 

Aiil  4isl  -tij  01  1  ~  ■  ■  Ju>- 

J  y*  j  1j  *Vj  IjI^  f  ^  y  •  (Jfc*  j  «tip 

^  dJdi  Si  iijj  j-^a l*  oi  <&i 

<j-*  4j  ^P-Uj  llii-S  4j  tJu^-  01  jVVl  ^  ,^>dl 

^  pS'^j  gjjL  ^  jA  :  Jli  .Uj.1  j  j 

csis^ji  csSCai'  fiii}  -^i  <Jj  'V  oi  sSi#  ?i»u  oC'Vi  c. 

:£u'  J*  |»jUUl  ^  \j)a^3  01  j  4  0Cix«j 

.  t^J^dlj  ( j-iJl j  tf-bjJl  ^  J-ljl 

4368.  Dari  Abu  Jamrah;  Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abas  RA, 
“Sesungguhnya  aku  memiliki  bejana  yang  menghasilkan  nabidz  (air 
rendaman  kurma)  untukku.  Lalu  aku  meminumnya  disaat  masih  manis 
dalam  bejana  itu.  Jika  aku  banyak  meminumnya  lalu  duduk  bersama 
orang-orang  dalam  waktu  yang  cukup  lama  maka  aku  khawatir  akan 
terbongkar.”  Dia  berkata,  “Utusan  Abdul  Qais  datang  kepada 
Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Selamat  datang  wahai 
kaum,  tidak  ada  kehinaan  dan  tidak  ada  penyesalan  ’.  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  antara  kami  dan  engkau  terdapat 
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kaum  musyrik  mudhar  dan  kami  tidak  sampai  kepadamu  kecuali  pada 
bulan-bulan  haram,  ceritakan  kepada  kami  tentang  perkara  yang  jika 
kami  melakukannya  niscaya  kami  masuk  surga,  dan  kami  mengajak 
kepadanya  orang-orang  yang  ada  di  belakang  kami’.  Beliau  bersabda, 
lAku  perintahkan  kepada  kalian  empat  perkara  dan  aku  melarang 
dari  empat  perkara;  yaitu  Iman ■  kepada  Allah  — apakah  kalian  tahu 
apa  Iman  kepada  Allah?  Yaitu  kesaksian  sesungguhnya  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah — ,  mendirikan  shalat,  mengeluarkan  zakat, 
puasa  pada  bulan  Ramadhan,  dan  memberikan  seperlima  harta 
rampasan.  Dan  aku  melarang  kalian  dari  empat  perkara;  yaitu  apa 
yang  direndam  dalam  dubba',  naqir,  hantam,  dan  muzaffat 

A.P  «tij  ^-45  I(JjjL  <ji'  C-*-»-»  :Jli  do* 
rj*  ^>*Jl  'j}  *))'  J** J  'i  lljJUii  aJp  <0)1 

Ml  idJLJl  Lu-is  c j-ia*  'Ibu  C-Jli-  Jlij 

^»jlj  ^ jA  ;<JlS  •  '■’f-'jj  jPJiij  ^~6J-  s-IIaL  'j t^l 

—  oJL>-lj  Jliipj  tA^I  Mj  aJI  M  (1)1  aML  (1)L*jMI  ’^jl  jP  j^S^l^jlj 

ll»  *jP  aD  IjiJJ  O'j  tolS^jJl  j.l£jlj  sl>Cajl  j»  li  j  j 
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4369.  Dari  Abu  Jamrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abbas 
berkata,  “Utusan  Abdul  Qais  datang  kepada  Nabi  SAW.  Mereka 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  ini  komunitas  dari 
Rabi’ ah.  Sementara  antara  kami  dan  engkau  telah  dihalangi  orang- 
orang  kafir  Mudhar’.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  memerintahkan  kalian 
empat  perkara  dan  melarang  kalian  dari  empat  perkara;  Iman  kepada 
Allah  (yaitu)  kesaksian  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  — 
lalu  beliau  melipat  tangannya  satu  kali —  mendirikan  shalat, 
mengeluarkan  zakat,  dan  menunaikan  untuk  Allah  seperlima  dari  apa 
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yang  kalian  dapatkan  dari  rampasan  perang.  Aku  melarang  kalian 
dari  dubba naqir,  hantam,  dan  muzaffat  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  utusan  Abdul  Qais).  Yaitu  kabilah  besar  di  Bahrain,  yang 
dinisbatkan  kepada  Abdul  Qais  bin  Afsha  bin  Du’mi  bin  Jadilah  bin 
Asad  bin  Rabi’ ah  bin  Nizar.  Menurut  kami,  Abdul  Qais  mengirim 
utusan  dua  kali.  Salah  satunya  sebelum  pembebasan  kota  Makkah. 
Oleh  karena  itu,  mereka  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “ Antara  kami  dan 
engkau  terdapat  orang-rang  kafir  Mudhar .”  Hal  ini  teijadi  lebih 
dahulu  mungkin  pada  tahun  ke-5  H  atau  sebelumnya.  Adapun  negeri 
mereka  di  Bahrain  merupakan  kampung  pertama  tempat 
dilaksanakannya  shalat  Jum’at  setelah  di  Madinah,  sebagaimana  yang 
disebutkan  di  akhir  hadits  bab  ini.  Jumlah  utusan  pertama  sebanyak  13 
orang  laki-laki.  Mereka  bertanya  tentang  iman  dan  minuman. 
Sementara  Al  Asyaj  (Asyaj  bin  Abdul  Qais-ed)  termasuk  diantara 
rombongan  mereka,  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  'dJ  OJ 
sifttj  jjuj»  iiii  u£j  (Sesungguhnya  padamu  terdapat  dua 

perkara  yang  disukai  Allah;  yaitu  akal  yang  cerdas  dan  tidak  terburu- 
buru).  Hal  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Sa’id. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Ummu  Aban  binti  Al  Wazi’ 
bin  Az-Zari’,  dari  kakeknya  (Zari’)  yang  saat  itu  termasuk  diantara 
utusan  Abdul  Qais,  dia  berkata,  Sil-uJi  j3  Cl  lib-ijj  ja 

j 4^  *»'  {JA>  A  <J-£&  (Kami  berebutan  turun  dari  hewan 
tunggangan  kami,  yakni  ketika  mereka  datang  ke  Madinah,  lalu  kami 
mencium  tangan  Nabi  SA  W).  Sementara  Al  Asyaj  hanya  menunggu  - 
dan  namanya  adalah  Al  Mundzir-  hingga  memakai  pakaian  lalu 
datang  kepada  Nabi  SAW.  Maka  beliau  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Dalam  dirimu  terdapat  dua  perkara...”. 

Dalam  hadits  Hud  bin  Abdullah  bin  Sa’ad  Al  Ashri,  dia 
mendengar  kakeknya,  Mazidah  Al  Ashri  berkata:  Ketika  Nabi  SAW 
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sedang  bercerita  kepada  para  sahabatnya,  tiba-tiba  beliau  bersabda 
kepada  mereka,  “Akan  muncul  satu  rombongan  dari  arah  ini 
dihadapan  kalian.  Mereka  sebaik-baik  penduduk  Timur.”  Umar  berdiri 
lalu  berjalan  menuju  mereka  dan  bertemu  13  penunggang  kendaraan. 
Dia  memberi  kabar  gembira  kepada  mereka  dengan  sabda  Nabi  S  AW. 
Kemudian  dia  berjalan  bersama  mereka  hingga  datang  kepada  Nabi 
SAW.  Mereka  pun  berloncatan  dari  atas  hewan  tunggangan,  lalu 
mencium  tangan  beliau  SAW.  Sementara  Al  Asyaj  datang  lebih  akhir 
di  dalam  rombongan  hingga  mengistirahatkan  untanya  dan 
mengumpulkan  barang-barangnya,  kemudian  dia  datang  berjalan. 
Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  padamu  terdapat  dua 
perkara...  ”.  Hadits  ini  dinukil  Imam  Al  Baihaqi. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
secara  panjang  lebar  melalui  jalur  lain  dari  seorang  laki-laki  utusan 
Abdul  Qais  yang  tidak  disebutkan  namanya.  Keduanya  terjadi  pada 
tahun  kedatangan  para  utusan.  Adapun  jumlah  mereka  saat  itu  adalah 
40  orang  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Haiwah  Ash- 
Shunahi  yang  dinukil  Ibnu  Mandah.  Diantara  mereka  terdapat  Al 
Jarud  Al  Abdi  yang  kisahnya  telah  disebutkan  Ibnu  Ishaq.  Dia  seorang 
Nasrani,  lalu  masuk  Islam.  Hal  yang  memperkuat  bahwa  utusan  Abdul 
Qais  lebih  dari  satu  kali  adalah  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur  lain, 
Nabi  SAW  bersabda  kepada  mereka,  ^  U  ( Mengapa 

aku  melihat  warna-warna  kalian  telah  berubah).  Disini  terdapat 
indikasi  bahwa  beliau  telah  melihat  mereka  sebelum  terjadi  perubahan 
itu. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits: 

Pertama ,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  utusan  Abdul  Qais  dan 
perintah  serta  larangan  Nabi  SAW  terhadap  mereka. 

•W  ^  ^  01  (aku  berkata 

kepada  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  aku  memiliki  bejana  yang 
menghasilkan  nabidz  [air  rendaman  kurma]  untukku).  Perbuatan  ini 
disandarkan  kepada  bejana  dalam  konteks  majaz.  Adapun  lafazh, 
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“Pada  bejana”  berkaitan  dengan  lafazh  “Bejana”  sebelumnya.  Makna 
selengkapnya  adalah,  “Aku  memiliki  bejana  sebagaimana  bejana- 
bejana  yang  lain.”  Sedangkan  lafazh,  C*3’  ^  (Aku  khawatir 

akan  terbongkar),  yakni  aku  menjadi  seperti  orang  yang  mabuk.  Hal 
itu  akan  disebutkan  pada  pembahsan  tentang  minuman  ketika 
menjelaskan  bab  “Nabi  SAW  Memberi  Keringanan  pada  Bejana- 
bejana.”  Hadits  di  bab  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  iman. 


c),  j yy-  yy  y  jy  yy  ^  &  y 

l^P  Alll  ^9  j  IjlUjI  j**»  J) 

tiJjl  U j*>-\  lilj  t, -Ijij  j&  L^JlUj  L L»  L^Ju 

■  j‘&  Jl*  L^j  y*  0'  lI*L  Jij 

Jli  .U^jlp  j) tJl  i_-> jAp I  j 

c»  jLj  yy  ^  yy  ^  ju  :cJui  ^y*  ^  ^ 

4-Ip  a\iI  :<uJL.  ^1  c-Jl2i  aCCJIp  ^51 

r'>  Cr*  ^  J»8-*  fj 

tj*  ^  *  C-laj  4-Jl  cJL-  jli  tL*Jk^-s<ai  jUaj^l  ja 

js>&  cy  j*Jl  au!  J  y*  j  Ij  4^JL*  Jjji:  jis 

AjjUrJl  C-JLsuii  1^$  oJLj  jCil  Oli  .L^JL^J  iMjli  (.jzpjS' jJl 

oJC  y*\  ^>\  c— J  \j  1  Jli  Ui L*Ii  .<up  o ^-lU-li  ojU  jllili 

Cr*  cr*^'  or*  l_r,'-i'  ~^JU. 

.01:1*  II43  J^aS\  y  j!£Ul  or^O'  C^  (^0^* 


FATHUL  BAARI  —  291 


4370.  Dari  Bukair,  bahwa  Kuraib  (mantan  budak  Ibnu  Abbas) 
menceritakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  dan 
Abdurrahman  bin  Azhar  serta  Al  Miswar  bin  Makhramah 
mengutusnya  kepada  Aisyah  RA.  Mereka  berkata,  ‘Ucapkan  salam 
kepadanya  dari  kami,  lalu  tanyakan  kepadanya  tentang  dua  rakaat 
sesudah  Ashar.  Sesungguhnya  diberitakan  kepada  kami  bahwa  engkau 
mengerjakan  keduanya.  Padahal  berita  yang  sampai  kepada  kami 
bahwa  Nabi  SAW  telah  melarang  keduanya’.  Ibnu  Abbas  berkata, 
‘Aku  dan  Umar  memukuli  orang-orang  karena  mengerjakan 
keduanya’.”  Kuraib  berkata,  “Aku  masuk  kepadanya  dan 
menyampaikan  apa  yang  mereka  utus  aku  karenanya.  Dia  berkata, 
‘Tanyakan  kepada  Ummu  Salamah’.  Aku  pun  mengabarkan  kepada 
mereka,  lalu  mereka  mengutusku  kembali  kepada  Ummu  Salamah 
seperti  mereka  mengutus  aku  kepada  Aisyah.  Ummu  Salamah  berkata, 
‘Aku  mendengar  Nabi  SAW  melarang  keduanya,  namun  beliau 
pernah  shalat  Ashar  kemudian  masuk  kepadaku  dan  disisiku  ada 
beberapa  wanita  bani  Haram  dari  kaum  Anshar,  lalu  beliau 
mengerjakan  keduanya.  Aku  mengirim  pembantu  kepadanya  dan  aku 
berkata;  berdirilah  disisinya  dan  katakan;  Ummu  Salamah  berkata; 
Wahai  Rasulullah,  bukankah  aku  telah  mendengar  bahwa  engkau  telah 
melarang  kedua  rakaat  ini,  tapi  sekarang  aku  melihatmu  mengerjakan 
keduanya.  Jika  beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya  maka 
hendaklah  engkau  menyingkir  darinya.  Wanita  itu  melakukannya  dan 
Nabi  mengisyaratkan  dengan  tangannya,  maka  dia  pun  menyingkir 
darinya.  Setelah  selesai  beliau  bersabda,  ‘  Wahai  putri  Abu  Umayyah, 
engkau  bertanya  tentang  dua  rakaat  sesudah  Ashar,  sesungguhnya 
telah  datang  orang-orang  dari  bani  Abdul  Qais  dari  kaum  mereka 
untuk  masuk  Islam,  mereka  pun  menyibukkanku  dari  dua  rakaat 
sesudah  Zhuhur  maka  keduanya  adalah  yang  aku  kerjakan  ini’.” 
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4371.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Shalat  Jum’at  pertama 
yang  dilakukan  sesudah  shalat  Jum’at  yang  dilakukan  di  masjid 
Rasulullah  SAW  adalah  di  masjid  Abdul  Qais  di  Juwatsa,  yakni 
kampung  di  Bahrain.” 


Keterangan: 

Kedua,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  shalat  dua  rakaat  sesudah 
Ashar. 

( Bakar  bin  Mudhar  berkata...).  Ath-Thahawi  menukil  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  jalur  Abdullah  bin  Shalih,  dari  Bakr  bin 
Mudhar  dengan  sanad-nya,  dan  dia  mengutipnya  ditempat  ini  sesuai 
redaksi  Bakar  bin  Mudhar.  Telah  disebutkan  pula  dalam  sujud  sahwi 
pada  pembahasan  tentang  shalat  melalui  dua  jalur,  dan  dia  menukilnya 
sesuai  redaksi  Abdullah  bin  Wahab.  Adapun  penjelasannya  telah 
disebutkan  di  tempat  itu.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  karena 
adanya  keterangan  tentang  utusan  Abdul  Qais. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  tempat  shalat  Jum’at  pertama 
setelah  shalat  Jum’at  yang  dilaksanakan  di  masjid  Rasulullah  SAW. 
Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Abdulah  bin  Muhammad  Al 
Ju’fi,  dari  Abu  Amir  Abdul  Malik,  dari  Ibrahim  (Ibnu  Thahman),  dari 
Abu  Jamrah.  Abu  Amr  Abdul  Malik  adalah  Ibnu  Amr  Al  Aqadi. 

(Di  Juwatsa).  Hal  ini  telah  dijelasakan  pada  pembahasan 
tentang  jum’at. 
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71.  Utusan  Bani  Hanifah  dan  Hadits  Tsumamah  bin  Utsal 
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4372.  Dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dia  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata:  Nabi  SAW  mengutus  pasukan  berkuda  ke  Najed.  Lalu 
mereka  datang  membawa  seorang  laki-laki  dari  bani  Hanifah,  yaitu 
Tsumamah  bin  Utsal.  Mereka  mengikatnya  pada  salah  satu  tiang 
masjid.  Nabi  SAW  keluar  kepadanya  dan  berkata,  “Apa  yang  ada 
padamu  wahai  TsumamahT'  Dia  berkata,  “Padaku  kebaikan  wahai 
Muhammad.  Jika  engkau  membunuhku  maka  engkau  membunuh 
orang  yang  terpelihara  darahnya,  dan  jika  engkau  memberi  nikmat 
maka  engkau  memberi  nikmat  pada  orang  yang  bersyukur,  dan  jika 
engkau  menginginkan  harta  maka  mintalah  darinya  apa  yang  engkau 
sukai.”  Nabi  SAW  meninggalkannya  sampai  esok  hari,  kemudian 
beliau  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  ada  padamu  wahai 
Tsumamah .”  Dia  menjawab,  “Apa  yang  telah  aku  katakan  kepadamu; 
Jika  engkau  memberi  nikmat,  maka  engkau  memberi  nikmat  kepada 
orang  yang  bersyukur.”  Nabi  SAW  meninggalkannya  sampai  esok 
hari,  kemudian  beliau  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  ada  padamu 
wahai  Tsumamah .”  Dia  menjawab,  “Padaku  apa  yang  telah  aku 
katakan  kepadamu.”  Beliau  bersabda,  “ Bebaskanlah  TsumamahT  Dia 
pergi  ke  kebun  yang  dekat  masjid  dan  mandi,  kemudian  dia  masuk 
masjid,  lalu  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan 
kecuali  Allah  dan  bahwasannya  Muhammad  adalah  Rasulullah.  Wahai 
Muhammad,  demi  Allah  tidak  ada  di  atas  bumi  ini  satu  wajah  yang 
lebih  aku  benci  daripada  wajahmu,  dan  sekarang  wajahmu  menjadi 
yang  paling  aku  cintai.  Demi  Allah,  tidak  ada  agama  yang  lebih  aku 
benci  daripada  agamamu  dan  sekarang  agamamu  menjadi  yang  paling 
aku  cintai.  Demi  Allah,  tidak  ada  negeri  yang  paling  aku  benci 
daripada  negerimu  dan  sekarang  negerimu  menjadi  yang  paling  aku 
cintai.  Sungguh  pasukan  berkuda  yang  engkau  utus  telah 
mengambilku  sementara  aku  hendak  mengeijakan  umrah,  maka 
apakah  pendapatmu?”  Rasulullah  SAW  memberi  kabar  gembira 
kepadanya  dan  memerintahkannya  untuk  melaksanakan  umrah.  Ketika 
dia  datang  ke  Makkah,  maka  seseorang  berkata  kepadanya,  “Engkau 
telah  menukar  agama.”  Dia  berkata,  “Tidak,  tetapi  aku  masuk  Islam 
bersama  Muhammad  SAW.  Demi  Allah,  tidak  akan  datang  satu  biji 
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kurma  atau  syair  dari  Yamamah  kepada  kalian  hingga  Nabi  SAW 
mengizinkan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  utusan  bani  Hanifah  dan  hadits  Tsumamah  bin  Utsal). 
Hanifah  adalah  Ibnu  Lajim  bin  Sha’b  bin  Ali  bin  Bakr  bin  Wa'il,  yaitu 
kabilah  besar  dan  masyhur.  Mereka  menetap  di  Yamamah,  daerah 
yang  terletak  antara  Makkah  dan  Yaman.  Utusan  Hanifah  seperti 
disebutkan  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya  adalah  pada  tahun  ke-9  H.  Al 
Waqidi  menyebutkan  mereka  berjumlah  17  orang,  diantaranya 
Musailamah. 

Adapun  bapaknya  Tsumamah  bin  Utsal  adalah  Ibnu  An-Nu'man 
bin  Maslamah  Al  Hanafi,  salah  seorang  yang  terhormat  dikalangan 
sahabat.  Kisahnya  terjadi  jauh  sebelum  kedatangan  utusan  bani 
Hanifah.  Karena  dalam  kisah  tersebut  ditegaskan  bahwa  hal  itu  terjadi 
sebelum  pembebasan  kota  Makkah.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  tempat  ini  untuk  memperluas  pembahasan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  Tsumamah. 
Didalamnya  ditegaskan  bahwa  Sa’id  Al  Maqburi  mendengar  langsung 
hadits  ini  dari  Abu  Hurairah.  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Sa’id,  dia 
berkata,  “Dari  Bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.”  Namun,  ini  merupakan 
tambahan  dalam  sanad  yang  muttashil.  Sebab  Al-Laits  adalah  orang 
paling  akurat  dalam  menukil  hadits  Sa’id  Al  Maqburi.  Kemungkinan 
juga  Sa’id  mendengarnya  dari  Abu  Hurairah,  dan  bapaknya  telah 
menceritakannya  juga  sebelum  itu.  Atau  dia  mempeijelas  hadits  itu 
kepada  bapaknya,  maka  bapaknya  menceritakan  kepadanya  dengan 
dua  versi. 

p  P*  ( Nabi  SAW  mengirim 

pasukan  berkuda  ke  Najed).  Maksudnya,  mengirim  pasukan  berkuda 
ke  arah  Najed.  Saif  mengklaim  di  dalam  kitab  Az-Zuhud  karyanya 
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bahwa  yang  mengambil  Tsumamah  dan  menahannya  adalah  Al  Abbas 
bin  Abdul  Muththalib.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  Al  Abbas  datang  kepada  Rasulullah  pada  masa  pembebasan 
kota  Makkah,  sementara  kisah  Tsumamah  mengindikasikan  teijadi 
sebelum  itu,  dimana  Tsumamah  melaksanakan  umrah  kemudian 
kembali  ke  negerinya  dan  melarang  mereka  untuk  memberi  pasokan 
kurma  kepada  penduduk  Makkah,  lalu  penduduk  Makkah  mengadu 
kepada  Rasulullah  SAW  akan  hal  itu,  maka  beliau  SAW  mengirim 
utusan  kepada  Tsumamah  untuk  memberi  pertolongan  kepada  mereka. 

?  (Apa  yang  ada  padamu?).  Maksudnya,  apa  sesuatu 

yang  ada  padamu?  Kemungkinan  kata  “ maa ”  adalah  pertanyaan  dan 
“cfea”  adalah  isim  maushul  (kata  penghubung),  sedangkan  “ indaka ” 
(padamu)  adalah  kata  yang  dihubungkan.  Maka  maknanya  adalah; 
Apakah  yang  ada  dalam  benakmu  untuk  aku  lakukan  terhadapmu? 
Maka  Tsumamah  menjawab  bahwa  yang  ada  dalam  benaknya  adalah 
kebaikan.  Dia  berkata,  “Padaku  wahai  Muhammad  adalah  kebaikan.” 
Yakni  karena  engkau  bukan  orang  yang  melakukan  kezhaliman 
bahkan  termasuk  mereka  yang  suka  memberi  maaf  dan  berbuat  baik. 

f*  'i  J»  OJ  (Jika  engkau  membunuhku  maka  engkau 

membunuh  orang  yang  terpelihara  darahnya).  Demikian  disebutkan 
oleh  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  fi.  An-Nawawi  berkata,  “Makna  riwayat  mayoritas 
adalah;  Jika  engkau  membunuhku  maka  engkau  membunuh  orang 
yang  terpelihara  darahnya,  yakni  orang  yang  akan  ada  penuntut  atas 
darahnya  yang  ditumpahkan,  mengingat  dirinya  sebagai  pemimpin 
dan  orang  yang  disegani  kaumnya.  Kemungkinan  juga  maknanya, 
‘Dia  memiliki  utang  atas  darah  orang  lain  dan  dia  dituntut  untuk 
melunasinya,  maka  tidak  ada  celaan  atasmu  dalam  membunuhnya’. 
Adapun  makna  versi  kedua  adalah  orang  yang  berada  dalam 
perlindungan.  Hal  ini  disebutkan  secara  akurat  dalam  riwayat  Abu 
Daud,  namun  dinyatakan  lemah  oleh  Iyadh  karena  dapat  membalikkan 
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makna,  sebab  bila  dia  berada  dalam  perlindungan  tentu  tidak 
diperbolehkan  untuk  dibunuh.” 

An-Nawawi  berkata,  “Versi  kedua  ini  mungkin  dibenarkan 
dengan  memahaminya  sesuai  versi  pertama,  dan  yang  dimaksud 
‘ dzimmah ’  disini  adalah  kehormatannya  diantara  kaumnya.  Namun, 
yang  lebih  tepat  adalah  yang  kedua,  karena  sesuai  dengan  kalimat 
sesudahnya,  ‘ Jika  engkau  memberi  nikmat,  maka  engkau  memberi 
nikmat  kepada  orang  yang  bersyukur’.  Semua  itu  merupakan 
penjelasan  kalimat,  “ Padaku  kebaikan ”. 

dJJ  cJi  U  tjjjs-  Jla9  (Dia  berkata,  “Padaku  apa  yang  telah  aku 
katakan  kepadamu  ”).  Maksudnya,  jika  engkau  memberi  nikmat,  maka 
engkau  memberi  nikmat  kepada  orang  yang  bersyukur.  Demikianlah, 
pada  hari  kedua  Tsumamah  hanya  mengucapkan  salah  satu  pernyataan 
di  hari  pertama.  Kemudian  pada  hari  ketiga,  dia  tidak  menyebutkan 
keduanya.  Di  sini  merupakan  bukti  bahwa  Tsumamah  sengaja  tidak 
mengucapkannya.  Sesungguhnya  pada  hari  pertama  dia  telah 
mengemukakan  perkara  paling  berat  baginya  dan  sangat  memuaskan 
bagi  lawannya,  yaitu  pembunuhan.  Ketika  tidak  teijadi,  maka  pada 
hari  kedua  dia  hanya  menyebutkan  permohonan  ampunan.  Seakan- 
akan  pada  hari  pertama  dia  melihat  tanda-tanda  kemarahan,  maka  dia 
pun  menyebutkan  tentang  pembunuhan.  Ketika  Nabi  tidak 
membunuhnya,  maka  timbul  keinginannya  agar  diberi  pengampunan 
dan  hanya  menyebutkan  hal  ini.  Ketika  Nabi  tidak  melakukan  sesuatu 
dari  apa  yang  diucapkannya,  maka  pada  hari  ketiga  dia  cukup 
mengatakan  secara  garis  besar  dan  menyerahkan  kepada  sikap  baik 
Nabi  SAW.  Perkataan  Tsumamah  sama  dengan  perkataan  Isa  AS 
dalam  surah  Al  Maa'idah  [5]  ayat  118,  ^  OJ 

jjjiJi  cJi  (Jika  Engkau  menyiksa  mereka  maka 

sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba-Mu,  dan  jika  Engkau 
memberi  maaf  kepada  mereka  maka  sesungguhnya  Engkau  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana )  karena  situasinya  sangat  sesuai 
dengan  hal  itu. 
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iiUj  :  J\ii  {Lepaskan  Tsumamahf).  Dalam  riwayat  Ibnu 

Ishaq  disebutkan  bahwa  beliau  bersabda,  &Uj  U  dllp  o^ap  ai 

(/lAw  telah  memaafkanmu  wahai  Tsumamah  dan  membebaskanmu). 
Ibnu  Ishaq  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Ketika  Tsumamah 
dalam  tawanan  mereka  mengumpulkan  makanan  dan  susu  yang  ada 
pada  keluarga  Nabi,  tetapi  tidak  mengenyangkan  Tsumamah.  Ketika 
masuk  Islam,  mereka  memberikan  makanan  kepadanya,  tetapi  dia 
hanya  memakannya  sedikit.  Mereka  pun  menjadi  takjub,  maka  Nabi 
SAW  bersabda,  d>-ij  0}j  JS'U  0) 

{Sesungguhnya  orang  kafir  makan  dalam  tujuh  usus,  dan  orang 
mukmin  makan  dalam  satu  usus). 

{Beliau  memberi  kabar  gembira).  Maksudnya,  tentang 
kebaikan  dunia  dan  akhirat.  Atau  diberi  kabar  gembira  tentang  surga 
maupun  penghapusan  dosa-dosa  dan  kesalahan-kesalahannya  yang 
lalu. 

fji  Uli  {Ketika  dia  datang  ke  Makkah).  Ibnu  Hisyam 
menambahkan,  dia  berkata;  Sampai  kepadaku  bahwa  dia  pergi  untuk 
umrah,  hingga  ketika  berada  di  lembah  Makkah  dia  mengucapkan 
talbiyah,  maka  dia  termasuk  orang  pertama  masuk  Makkah  sambil 
mengucapkan  talbiyah.  Orang-orang  Quraisy  mencegatnya  dan 
mereka  berkata,  “Sungguh  engkau  telah  berbuat  lancang  kepada 
kami”,  dan  mereka  bermaksud  membunuhnya.  Namun,  seseorang 
diantara  mereka  berkata,  “Biarkanlah  dia,  sesungguhnya  kamu 
membutuhkan  makanan  dari  Yamamah.”  Maka  mereka  pun 
membiarkannya. 

.uki  cJX»f  cSl  :Jl5  {Dia  berkata,  "Tidak,  tetapi  aku 
masuk  Islam  bersama  Muhammad”).  Seakan-akan  dia  berkata,  “Aku 
tidak  keluar  agama,  sebab  penyembahan  berhala  bukanlah  agama,  jika 
aku  meniggalkannya  tidak  berarti  aku  telah  keluar  dari  agama,  bahkan 
kini  aku  telah  memeluk  agama  Islam.” 
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Adapun  kalimat  “ bersama  Muhammad ”,  yakni  aku 

menyetujuinya  terhadap  agamanya,  maka  kami  pun  sama-sama  berada 
dalam  Islam.  Aku  memulai  keislamanku  dan  beliau  melanjutkan 
keislamannya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Hisyam  disebutkan,  cAi 
-uAi  jJi  jlaJl  tetapi  aku  mengikuti  sebaik-baik  agama,  yaitu 

agama  Muhammad). 

'i  j  (. Dan  tidak  demi  Allah).  Didalam  kalimat  ini  ada  redaksi 
yang  tidak  disebutkan,  yang  seharusnya  adalah,  “Demi  Allah,  aku 
tidak  kembali  kepada  agama  kalian  dan  tidak  akan  berlaku  lembut 
terhadap  kalian  serta  akan  menahan  makanan  yang  biasa  datang  dari 
Yamamah  kepada  kalian.” 

Al  (Jb»  Oit  Ji*-  ’decs-  'ja  Si 

( Ttidak  datang  kepada  kalian  dari  Yamamah  sebiji  gandum  hingga 
Nabi  SA  W  mengizinkan).  Ibnu  Hisyam  menambahkan,  jU 

aLa>  yfe  <uip  «Uli  Ju>  ^lll  tUlip  aSCi  tyUkj  Ol 

j**Pl  ^  j!  ( Kemudian  dia  keluar 

ke  Yamamah  dan  melarang  mereka  membawa  sesuatu  ke  Makkah. 
Maka  penduduk  Makkah  menulis  kepada  Nabi  SAW  untuk 
mengatakan;  Sungguh  engkau  memerintahkan  menghubungkan  tali 
silaturrahim.  Maka  Nabi  menulis  kepada  Tsumamah  agar 
membiarkan  dengan  orang-orang  yang  membawa  bahan  makanan 
dari  Yamamah  kepada  penduduk  Makkah). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Boleh  mengikat  orang  kafir  di  masjid. 

2.  Memberi  ampunan  kepada  tawanan  kafir,  dan  keagungan 
memberi  maaf  kepada  orang  yang  menyakiti,  karena  Tsumamah 
bersumpah  bahwa  kebencianya  telah  berbalik  menjadi  kecintaan 
ketika  Nabi  SAW  memberi  maaf  tanpa  mengharapkan  imbalan. 
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3 .  Disyariatkan  mandi  ketika  masuk  Islam. 

4.  Kebaikan  dapat  menghilangkan  kebencian  serta  mendatangkan 
kecintaan. 

5.  Orang  kafir  jika  ingin  melakukan  kebaikan  dan  kemudian  masuk 
Islam  maka  disyariatkan  untuk  terus  melakukan  kebaikan  itu. 

6.  Bersikap  lembut  terhadap  tawanan  yang  diharapkan  keislamanya 
jika  terdapat  kemaslahatan  bagi  Islam,  terutama  jika  dia  menjadi 
panutan  dan  diikuti  sejumlah  besar  kaumnya. 

7.  Mengirim  ekspedisi  ke  negeri-negeri  kafir. 

8.  Menahan  siapa  saja  yang  berada  di  tempat  tersebut.  Kemudian 
sesudah  itu  boleh  memilih  antara  membunuh  atau  membiarkan 
hidup. 


-ifP  fJi  :Jl5  auI  j  ^-Lp  ^p 

01  :J jaj  J^xi  jUl-j  p  <5 j|  Jfc*  J 

JLe  A»t  J  y*  j  Jlili  oy  JA  aoL'  ^ 

f-  i  .  >  -  ,  (S,.  ,  t'.  X  t  X  '  X ,,,  ,  "s,  \ 

4«l  J  y*j  Si  Ji  ^  Ji 

:  Jlii  ^jip  Liij  J*  a^ai  ^Juaj  4lp  <5)1 

<S> j ol  ‘04*  ^  _/•!  IfrS^jgpt  C»  oJl»  y 

dL-3(o  c-jb  uij  coj^,  ^  v  ojji  ^jji  .4))i  djsycc) 

,AiP  t_3 j-wa3l  j*J  >(^Ip 

4373.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Musailimah  Al 
Kadzdzab  datang  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Dia  berkata,  ‘Jika 
Muhammad  menjadikan  persoalan  sesudahnya  untukku  niscaya  aku 
mengikutinya’.  Dia  datang  ke  Madinah  bersama  sejumlah  orang 
kaumnya.  Rasulullah  SAW  datang  kepadanya  bersamanya  Tsabit  bin 
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Qais  bin  Tsumamah  dan  di  tangan  Rasulullah  terdapat  sepotong 
pelepah  kurma,  hingga  beliau  berdiri  dihadapan  Musailimah  bersama 
para  sahabatnya.  Beliau  bersabda,  Sekiranya  engkau  meminta 
kepadaku  sepotong  kayu  ini,  niscaya  aku  tidak  akan  memberikannya 
kepadamu.  Engkau  tidak  akan  dapat  melampaui  urusan  Allah.  Jika 
engkau  berbalik,  niscaya  Allah. akan  menyembelihmu.  Sungguh  aku 
kira  engkau  adalah  yang  aku  lihat  dalam  mimpiku,  dan  ini  Tsabit 
akan  menjawabmu  atas  namaku  ’.  Kemudian  beliau 
meninggalkannya.” 

dJjl  «&l  J  yj  Jy  J* 

<dil  J  j— 'j  01  Oji'j»  jA  ^  jl  ^  :j!  lS  jl 

'j*  y  c~>l j  bl  l~rf  •  (J-'"  J  A-^' 

Ojlias  01  ^ll<0l  ^ 

.4-JlI y^^lj  CLa^-1  j  Oh*- yj  yAA^ 

4374.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  bertanya  tentang  sabda  Nabi 
SAW  ‘ Sungguh  engkau  yang  diperlihatkan  kepadaku  dalam 
mimpiku  ’.  Maka  Abu  Hurairah  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat  dua 
gelang  emas  ditanganku.  Keduanya  membuatku  risau.  Maka 
diwahyukan  kepadaku  dalam  tidur  itu  hendaklah  engkau  meniup 
keduanya.  Aku  pun  meniup  keduanya,  maka  keduanya  terbang.  Aku 
menawilkan  keduanya  adalah  pendusta  yang  akan  keluar  sesudahku; 
Salah  satunya  adalah  Al  Ansi,  dan  yang  lain  adalah  Musailimah' 

4il  J  y  j  Jli  I J  ya  Aiil  j  0  jij*  !jl  'di  (jp 

0ljl>  ^  ^  UI  \Zj 
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tCiii  L_gi>uLi  d)t  ^Jl  4))1  j^jli  I’ J&i  u^_jo  ^ 

.a!»L>_J1  cs-L^Cs  (,_>>-Ly3  ;  l^. ^ ;>>  ljl  JUL51  Lo^jjli 

4375.  Dari  Hammam,  Dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  aku  sedang  tidur,  didatangkan 
kepadaku  perbendaharan  bumi,  lalu  diletakkan  di  telapak  tanganku 
dua  gelang  emas,  maka  hal  itu  terasa  sangat  berat  bagiku,  lalu 
diwahyukan  kepadaku  agar  meniup  keduanya.  Aku  meniup  keduanya 
dan  keduanya  pergi.  Aku  menakwilkan  bahwa  keduanya  adalah  dua 
pendusta  yang  aku  berada  di  antara  keduanya;  yaitu  Pemimpin 
Shan  ’a’  (Al  Ansi)  dan  pemimpin  Yamamah  (Musailimah) .” 


Keteranean  Hadits: 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  kedatangan  Musailimah 
Al  Khadzdzab  (sang  pendusta).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Abu  Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Abdullah  bin  Abi  Husain, 
dari  Nafi’  bin  Jubair.  Abdullah  bin  Abi  Husain  Adalah  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Husain  bin  Al  Harits  An-Naufali,  seorang 
tabi’in  yang  masyhur.  Ditempat  ini  dia  dinasabkan  kepada  kakeknya. 

(*L>j  aIIp  4>i  J-#  «b!  J J*  f-d  (Musailimah 

Al  Kadzdzab  datang  pada  masa  Rasulullah  SAW).  Yakni  ke  Madinah. 
Musailimah  adalah  Ibnu  Tsumamah  bin  Kabir  bin  Habib  bin  Al 
Harits,  dari  bani  Hanifah.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Dia  mengklaim  sebagai 
Nabi  pada  tahun  ke-10  H.”  Sementara  Al  Watsimah  mengatakan 
dalam  kitab  Ar-Riddah  bahwa  Musailimah  merupakan  gelar, 
sedangkan  namanya  adalah  Tsumamah.  Namun,  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali,  karena  nama  panggilannya  adalah  Abu  Tsumamah. 
Sekiranya  pernyataannya  benar  berarti  dia  termasuk  orang  yang 
namanya  sama  dengan  panggilannya. 

Redaksi  kisah  ini  menyelisihi  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq, 
bahwa  dia  datang  bersama  utusan  kaumnya,  lalu  mereka 
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meninggalkannya  ditempat  persinggahan  untuk  menjaga  barang- 
barang  mereka.  Mereka  pun  menyebutkanya  kepada  Rasulullah  lalu 
mengambil  hadiah  untuk  Musailimah.  Dikatakan  bahwa  beliau  SAW 
bersabda  kepada  mereka,  “Dia  bukanlah  yang  paling  buruk  diantara 
kamu.”  Disebutkan,  ketika  Musailimah  mengklaim  memiliki 
persekutuan  dalam  kenabian  bersama  Rasulullah  SAW,  maka  dia 
berhujjah  dengan  sabda  Nabi  SAW  ini.  Keterangan  ini  disamping 
syadz  (menyalahi  yang  umum),  juga  sanad-nya  lemah  dan  munqathi' 
(terputus). 

Kedudukan  Musailamah  diantara  kaumnya  jauh  lebih  besar 
daripada  itu.  Sungguh  dia  biasa  disebut  Rahman  Al  Yamamah. 
Bagaimana  riwayat  yang  lemah  ini  sesuai  dengan  keterangan  dalam 
riwayat  shahih  bahwa  Nabi  SAW  berkumpul  dan  berbicara  dengannya 
serta  menegaskan  kepadanya  dihadapan  kaumnya;  Sekiranya  dia 
meminta  kayu  yang  ada  ditangannya,  niscaya  tidak  akan  diberikan 
kepadanya.  Hanya  saja  ada  kemungkinan  Musailimah  datang  dua  kali. 
Pada  kali  pertama  hanya  mengikuti  dan  pemimpin  bani  Hanifah  saat 
itu  bukan  dia.  Oleh  karena  itu,  dia  pun  tetap  berada  ditempat 
persinggahan  mereka.  Kemudian  pada  kali  yang  lain,  dia  menjadi 
pemimpin  dan  pada  saat  itulah  dia  berbicara  dengan  Nabi  SAW.  Atau 
kisah  ini  hanya  satu  dan  keberadaanya  ditempat  perkemahan  mereka 
atas  pilihanya  sendiri,  karena  kesombongannya  untuk  hadir  di  majelis 
Nabi  SAW.  Namun,  Nabi  SAW  memperlakukanya  dengan  perlakuan 
yang  mulia  sebagaimana  kebiasaanya  untuk  melunakkan  hati  orang 
lain.  Beliau  berkata  kepada  kaum  Tsumamah,  “Sesungguhnya  dia 
bukan  yang  terburuk  diantara  kalian,  karena  dia  telah  menjaga 
peralatan  kalian."  Nabi  ingin  melunakkan  hatinya  baik  dengan  sikap 
maupun  perkataan.  Ketika  Musailimah  tidak  datang  kepadanya,  maka 
Nabi  SAW  pergi  langsung  kepada  mereka  untuk  mengingatkan 
mereka.  Dari  kisah  ini  disimpulkan  bahwa  imam  (pemimpin)  boleh 
datang  sendiri  kepada  kaum  kafir  yang  ingin  bertemu  dengannya,  jika 
hal  itu  menjadi  keharusan  untuk  mendapatkan  kemaslahatan  bagi 
kaum  muslimin. 
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«•&  j*  ^5  Jir  £>l  (Jika  Muhammad  menjadikan 

persoalan  sesudahnya  untukku).  Maksudnya  khilafah.  Kata 
“persoalan”  ditempat  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  mayoritas 
periwayat,  tetapi  hal  ini  harus  disisipkan  dalam  kalimat,  dan  kata 
tersebut  tercantum  dalam  riwayat  As-Sakan  serta  tercantum  juga 
dalam  riwayat  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian. 

'jr?  J~>.  J  (Dia  datang  bersama  sejumlah  orang).  Al 

Waqidi  telah  menyebutkan  bahwa  jumlah  kaumnya  yang  datang 
bersama  Musailimah  adalah  17  orang.  Maka  kemungkinan  bahwa 
kedatangannya  teijadi  lebih  dari  satu  kali. 

411  'j* \  jjjc  Jj  (Dan  engkau  tidak  akan  melampaui  urusan  Allah). 
Demikian  yang  dikutip  oleh  kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  aii  J,  dan  ini  adalah  salah  satu  dialek.  Maksud 
urusan  Allah  disini  adalah  hukum  Allah.  Sedangkan  maksud  kalimat, 
“< Sekiranya  engkau  berbalik f\  adalah  sekiranya  engkau  menyelisihi 
kebenaran.  Adapun  kalimat,  “ niscaya  Allah  akan  menyembelihmu ”, 
yakni  membinasakanmu. 

J*  OjU  '«iij  (Dan  ini  Tsabit  bin  Qais  menjawabmu  atas 
namaku).  Yakni  karena  dia  adalah  juru  bicara  kaum  Anshar.  Nabi 
S AW  diberi  jawami  ’  al  kalim  (kata-kata  ringkas  namun  sarat  makna). 
Maka  beliau  mencukupkan  apa  yang  telah  dikatakannya  kepada 
Musailimah.  Lalu  beliau  memberitahukan  kepadanya  jika  ingin 
penjelasan  lebih  lanjut  maka  juru  bicara  ini  menggantikan  posisinya 
dalam  hal  itu.  Kejadian  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  imam 
memperbantukan  orang-orang  yang  fasih  dalam  menjawab  mereka 
yang  membangkang  atau  yang  sepertinya. 

c<y  (Diperlihatkan  kepadaku).  Yakni  diperlihatkan  dalam 
mimpi.  Mimpi  ini  ditafsirkan  Ibnu  Abbas  dari  Abu  Hurairah  -yaitu 
hadits  ketiga  di  tempat  ini-  dan  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  takwil  mimpi. 
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O*  (Dari  emas  ).  Kata  'min  ’  di  sini  berfungsi  untuk 
menjelaskan  jenis,  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Insaan 
[76]  ayat  21,  ija i  "j*  (Dan  dipakaikan  kepada  mereka 

gelang  dari  perak).  Sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
gelang  tidak  terbuat,  kecuali  dari  emas,  dan  jika  terbuat  dari  perak, 
maka  dinamakan  al  qalb. 

U 4^1  (Urusan  keduanya  membuatku  risau).  Dalam 

riwayat  Hammam  yang  sesudahnya  disebutkan,  jy*  (Keduanya 
terasa  berat  bagiku). 

Uiai-1  (Salah  satunya  adalah  Al  Ansi).  Yaitu  Al  Aswad  Al 
Ansi.  Dia  adalah  pemimpin  San’a’,  seperti  disebutkan  dalam  riwayat 
kedua.  Dari  kisah  ini  diperoleh  keterangan  tentang  keutamaan  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  RA,  karena  Nabi  SAW  sendiri  yang  meniup  kedua 
gelang  itu  hingga  terbang.  Sementara  Al  Aswad  terbunuh  pada  zaman 
Ash-Shiddiq,  sedangkan  Musailimah  tetap  dalam  pembangkangannya 
hingga  dibunuh  oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Artinya  Abu  Bakar 
menggantikan  posisi  Nabi  SAW  dalam  hal  itu.  Disimpulkan  pula 
bahwa  gelang  dan  semua  peralatan  yang  layak  bagi  wanita  jika 
dikaitkan  dengan  kaum  laki-laki  maka  konotasinya  adalah  negatif  dan 
bukan  sesuatu  yang  menggembirakan.  Hal  ini  akan  dijelaskan  lebih 
lanjut  pada  pembahasan  tentang  takwil  mimpi. 

y»  1  jjfo-  Ij Jbrj  lili  \sS*  I s.\s* j  ^>\  ^ 

'j*  o j2>-  LjcLpt  I j*J  lili  i Ij-^-I j  sli-iJl 

J  lili  .'O  l iii?  CaJIp  oLji olliJl»  lli?r  j*J  C*__ -*l y 

*^l  SJuJb-  «ui  l^.^  4oJqJk>-  <t-i  I Sli  c3^-S/l  :llli 

®l*j^l_}  oliPji 
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4376.  Dari  Abu  Raja’  Al  Utharidi,  dia  berkata,  “Kami  biasa 
menyembah  batu,  jika  kami  mendapatkan  batu  yang  lebih  baik 
daripada  sebelumnya,  maka  kami  melemparkanya  dan  mengambil 
yang  kami  dapatkan.  Jika  kami  tidak  mendapatkan  batu,  niscaya  kami 
mengumpulkan  kerikil  dari  tanah  dan  kami  pun  membawa  kambing 
dan  memerah  diatasnya,  lalu  kami  thawaf  disekitamya.  Apabila  telah 
masuk  bulan  Rajab,  kami  berkata,  ‘ Munashshilul  asinnah’  (pelucutan 
senjata).  Kami  tidak  membiarkan  tombak  yang  memiliki  mata  dan 
tidak  membiarkan  panah  yang  memiliki  mata,  melainkan  kami 
melepaskannya  dan  melemparkannya  di  bulan  Rajab.” 


4^  Aiil  VjI 

Jl  &&  Js-  J*'} 

4371.  Aku  mendengar  Abu  Raja’  berkata,  “Pada  saat  Nabi  SAW 
diutus,  aku  adalah  anak  kecil  yang  menggembala  unta  milik 
keluargaku.  Ketika  kami  mendengar  tentang  keluarnya  beliau  kami 
pun  lari  menuju  neraka,  kepada  Musailamah  Al  Kadzadzab.” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat ,  Hadits  Abu  Raja’  Al  Utharidi.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ash-shalt  bin  Muhammad,  dari  Mahdi 
bin  Maimun,  dari  Abu  Raja’  Al  Utharidi.  Ash-Shalt  bin  Muhammad 
adalah  Ibnu  Abdurrahman  bin  Al  Khariki,  yang  dipanggil  Abu 
Hammam.  Dia  berasal  dari  Basrah.  Dia  seorang  yang  terpercaya. 
Imam  Bukhari  banyak  menukil  riwayat  darinya. 

Za  'j»  (Ia  lebih  baik  darinya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
tertulis,  (Lebih  bagus)  sebagai  ganti  {lebih  baik).  Maksud 
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‘kebaikan’  di  sini  adalah  maknawi,  mungkin  karena  keadaannya  yang 
lebih  putih,  atau  lebih  halus,  atau  yang  seperti  sifat-sifat  batu  yang 
dapat  ditangkap  indra. 

'J  ‘cj*  (Tumpukan  tanah).  Yakni  keping-keping  tanah  yang 
dikumpulkan  dan  menjadi  suatu  gundukan. 

otliJtj  \bfr  p  (Kemudian  kami  datang  membawa 
kambing,  lalu  memerah  diatasnya).  Maksudnya,  supaya  ia  menjadi 
seperti  batu.  Dalam  hal  ini  tidak  benar  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  maksud  mereka  menarik  kambing  diatas  tanah  tersebut  hanya 
majaz,  artinya  mereka  mendekatkan  diri  kepadanya  dengan 
bersedekah  dalam  bentuk  air  susu  tersebut. 

J-aU  (Pelucutan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
yang  ditafsirkan  dengan  melepaskan  besi  dari  senjata,  karena 
menghormati  bulan  Rajab.  Hal  ini  sebagai  isyarat  bahwa  mereka 
menghentikan  peperangan.  Oleh  karena  itu,  mereka  melepaskan  mata 
senjata  pada  bulan-bulan  haram.  Dikatakan,  “ nashaltu  ar-rumh”, 
artinya  aku  memberi  mata  pada  tombak.  Sedangkan  jika  dikatakan, 
“ ashhaltu  ar-rumh  ”,  artinya  aku  mencabut  mata  tombak. 

Sf*  (Dan  kami  melemparkanya  bulan  Rajab). 

Maksudnya,  pada  bulan  Rajab.  Sebagian  mereka  menukil,  <J>rj 
( Untuk  [menghormati]  bulan  Rajab).  Umar  bin  Syabah  meriwayatkan 
hadits  ini  dalam  kitab  Akhbar  Al  Bashrah  — ketika  menceritakan 
tentang  perang  Jamal —  dari  jalur  Abdullah  bin  Amr,  dari  Raja’, 
bahwa  dia  menyebut  tentang  darah  dan  mengagungkannya.  Dia 
berkata,  “Biasanya  masyarakat  jahiliyah  jika  masuk  bulan  Haram, 
mereka  melepaskan  mata  tombak  dan  menaruhnya  di  ‘uluum  an- 
nisa’.6  Mereka  mengatakan:  Telah  datang  munashshilul  asinnah. 
Demi  Allah,  aku  telah  melihat  tandu  Aisyah  pada  perang  Jamal  seperti 


6  Pada  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Demikian  yang  tercantum  pada  naskah  syarah 
yang  ada  pada  kami.” 
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landak.”  Maka  dikatakan  kepadanya,  “Apakah  engkau  berperang  pada 
hari  itu?”  Dia  berkata,  “Sungguh  aku  telah  melepaskan  beberapa  anak 
panah.”  Dia  berkata  kepadanya,  “Bagaimana  bisa  demikian,  sementara 
engkau  mengatakan  apa  yang  engkau  katakan?”  Dia  berkata, 
“Sungguh  ketika  kami  melihat  Ummul  Mukminin  maka  kami  pun 
tidak  dapat  menahan  diri.” 

#  c iwj  (Dan  aku  mendengar  Abu  Raja  ’  berkata)  . 
Ini  adalah  hadits  lain  yang  sanad- nya  sama  seperti  pada  awal  hadits. 

J*  J<?'  J')  ^  4*  4*  cjt 

t  jUll  u  j  J  <u>-  /Jfu  (Pada  hari  Nabi  SA  W  diutus  aku 
adalah  anak  kecil  yang  menggembalakan  unta  milik  keluargaku. 
Ketika  kami  mendengar  tentang  keluarnya  kamipun  lari  ke  neraka; 
kepada  Musailamah  Al  Kadzdzab).  Tampak  dari  kalimat  ini  bahwa 
maksud  “diutus”  adalah  urusannya  menjadi  mashyur  di  antara  mereka. 
Sedangkan  yang  dimaksud  “keluarnya”  adalah  kemenangannya  atas 
kaumnya  (Quraisy)  dengan  adanya  pembebasan  kota  Makkah.  Bukan 
berarti  permulaan  beliau  diangkat  sebagai  Nabi  dan  bukan  pula 
keluarnya  beliau  dari  Makkah  ke  Mandinah,  karena  jauhnya  jarak 
peristiwa  itu  dengan  pemberontakan  Musailimah. 

Kisah  ini  menunjukkan  bahwa  Abu  Raja’  termasuk  orang  yang 
membaiat  Musailimah,  yaitu  bani  Utharid  bin  Auf  bin  Ka’ab,  marga 
dari  Bani  Tamim.  Adapun  sebabnya  bahwa  Sujah,  wanita  dari  bani 
Tamim  mengklaim  sebagai  nabi,  maka  dia  diikuti  oleh  sejumlah  orang 
dari  kaumnya.  Kemudian  berita  itu  sampai  kepada  Musailimah,  maka 
dia  pun  memperdayanya  dan  menikahinya.  Maka  kaumnya  dan  kaum 
Musailamah  berkumpul  untuk  menaati  Musailimah. 


FATHUL  BAARI  —  309 


72.  Kisah  Al  Aswad  Al  Ansi 


J-P  j>-~\  y>  ^  'b.**)  «J-lp  ^jP  ,jP 

a^JLI-w»  jl  lliL  ;  JlS  ^  «oli  j-p  ^  auI  AjIp  CM  — Aiil 

jj ^  o-ij  a^**J  OlS^j  ouj  jta  (_j*  <J^i 

Ajc«j  j  aJLp  aIM  LS^9  (J 4 j A^~  {ji  *4M  AjP 

aIM  Jup  aJM  <J_^ J  ^  J^A!  '3*5  O?  (_r*4*  <y. 

<Jp  i_A*  ti..  ../3»  ^  LS^5  dy-'-"  J  ~tj  ^Jp 

ll)  <uL)Or  j»j  ^»^|l  ijtij  I-u-j  c—J^  c.Jm3»  C)j  «d  jLai  c^uASnj 

L«  >_. .  ya  ail  tjjh  ^  aJLp  aiM  ^lya  (jL^j  .jlJa*j 

C-olj  IJLAj  .C-ijI  L*  4-j  0~>jl  iA^sSl^\ 

,^JL «j  «uLp  aMI  ^Ly»  l— ^ j-Aili  C^^^P  J 

4378.  Dari  Shalih,  dari  Ibnu  Ubidah  bin  Nasyith  -di  tempat 
lain  namanya  Abdullah-  bahwa  Ubaidillah  bin  Abdulllah  bin  Utbah 
berkata,  “Musailimah  Al  Kadzdzab  datang  ke  Madinah  lalu  singgah  di 
pemukiman  putri  Al  Harits.  Saat  itu  dia  (Musailimah  memperistrikan 
putri  Al  Harits  bin  Quraiz),  dan  dia  adalah  ibu  Abdullah  bin  Amir. 
Rasulullah  SAW  datang  kepadanya  bersama  Tsabit  bin  Qais  bin 
Syammas  — dialah  yang  dikenal  sebagai  juru  pidato  Rasulullah 
SAW —  Saat  itu  di  tangan  Rasululllah  SAW  terdapat  ranting  kayu. 
Beliau  SAW  berhenti  dihadapan  Musailimah  dan  berbicara  denganya. 
Musailimah  berkata  kepadanya,  ‘Jika  engkau  mau  kami  pun 
membiarkanmu  mengurus  persoalan  ini,  kemudian  engkau 
menjadikanya  untuk  kami  sesudahmu’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sekiranya  engkau  meminta  ranting  kayu  ini  niscaya  aku  tidak  akan 
memberikannya  kepadamu,  dan  sesungguhnya  aku  melihat  engkau 


310  —  FATHUL  BAARI 


adalah  orang  yang  diperlihatkan  kepadaku  dalam  mimpiku.  Ini  Tsabit 
bin  Qais  yang  akan  menjawabmu  atas  namaku’.  Lalu  Nabi  SAW 
kembali.” 


<5)1  J \j jj  jp  ^-Cp  'J>  <5)1  jlp  cJll.  :<5)1  jlp  ^  4i»l  jup  J 15 
^  aIIp  <5)1 

(1)1  jl y»  iS-^i  ^s*  Aji  C-Jjl  J*jl5  lil  Lj  :Jli  j*J l»j  aJLp  <5)1 

tljliai  oili  jS"j  [y. 

:<5)l  ju Ip  Jlii  .OUr^^o  ^LiS*" 
.i_j1J5\J1 

4378.  Abu  Ubaidillah  bin  Abdullah  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Abdullah  bin  Abbas  tentang  mimpi  Rasulullah  SAW  yang 
telah  diceritakan,  maka  Ibnu  Abbas  berkata,  “Diceritakan  kepadaku 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur 
diperlihatkan  bahwa  dua  gelang  emas  diletakkan  pada  kedua 
tanganku,  aku  pun  menjadi  panik  karena  keduanya  dan  aku  tidak 
menyukainya,  maka  diizinkan  kepadaku  sehingga  aku  meniup 
keduanya  dan  keduanya  pun  terbang.  Aku  menakwilkan  keduanya 
adalah  pendusta  yang  akan  keluar’.”  Ubaidullah  berkata,  “Salah 
satunya  adalah  Al  Ansi  yang  dibunuh  oleh  Fairus  di  Yaman,  dan 
satunya  lagi  adalah  Musailimah  Al  Kadzdzab.” 


Keterangan  Hadits: 

(Kisah  Al  Aswad  Al  Ansi).  Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  bahwa 
boleh  dibaca  Al  Anasi.  Namun,  saya  tidak  melihat  orang  yang 
berpendapat  demikian  sebelumnya.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Muhammad  Al  Jarmi,  dari  Ya’qub  bin 
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Ibrahimn,  dari  bapaknya,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Ubaidah  bin  Nasyith. 
Sa’id  bin  Muhammad  Al  Jarmi  berasal  dari  Kufah  dan  tergolong 
tsiqah  serta  banyak  meriwayatkan  hadits.  Ya’qub  bin  Ibrahim  adalah 
Ibnu  Sa’ad  Az-Zuhri.  Sedangkan  Shalih  adalah  Ibnu  Kaisan. 

-*#1  ZLa  'f- T  J  Otfj-  J  J'  &  (Dari  Ibnu 

Ubaidah  bin  Nasyith  —dan  di  tempat  lain  namanya  adalah 
Abdullah—).  Maksudnya,  untuk  mengingatkan  bahwa  yang 
dimaksudkan  di  sini  adalah  Abdullah  bin  Ubaidah,  bukan  saudaranya 
yang  bernama  Musa.  Sebab  Musa  adalah  seorang  periwayat  yang 
lemah,  sedangkan  saudaranya  (Abdullah)  adalah  periwayat  yang 
tsiqah  (terpercaya).  Abdullah  lebih  tua  6  tahun  daripada  Musa.  Dalam 
sanad  ini  terdapat  tiga  orang  Tabi’in  dalam  satu  deretan,  yaitu  Shalih 
bin  Kaisan,  Abdullah  bin  Ubaidah,  dan  Ubaidillah  bin  Abdullah,  yaitu 
ibnu  Uthbah  bin  Mas’ud.  Imam  Bukhari  meriwayatakan  hadits  ini 
secara  mursal.  Dia  menyebutkanya  pada  bab  sebelumnya  dengan 
sanad  yang  maushul,  tetapi  dari  riwayat  Nafi’  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas. 

fS/  j_J  cJu  i»» J  OlSTj  cJj  jb  j  (Di  pemukiman 

putri  Al  Harits  dan  dia  berisitrikan  putri  Al  Harits  bin  Kuraiz).  Dia 
adalah  ibu  Abdullah  bin  Amir  bin  Kuraiz  bin  Rabi’ ah  bin  Habib  bin 
Abdu  Asy-Syams.  Adapun  yang  tercantum  di  sini  bahwa  dia  adalah 
ibu  Abdullah  bin  Amir.  Dikatakan,  yang  benar  adalah  ibu  daripada 
anak-anak  Abdullah  bin  Amir,  karena  dia  adalah  istrinya  bukan 
ibunya.  Sebab  ibu  Ibnu  Amir  adalah  Laila  binti  Abu  Hatsmah  Al 
Adawiyah.  Sungguh  ini  adalah  sanggahan  yang  cukup  beralasan. 
Barangkali  yang  tertulis  adalah  “Ibu  Abdullah  bin  Abdullah  bin 
Amir“,  karena  Abdullah  bin  Amir  memiliki  seorang  anak  yang 
namanya  sama  seperti  nama  bapaknya.  Dia  adalah  anaknya  Abdullah 
dari  anak  perempuan  Al  Harits  yang  bernama  Kayyisah,  dan  dia 
adalah  anak  perempuan  Abdullah  bin  Amir  bin  Kuraiz.  Dia  juga 
memiliki  anak  dari  perempuan  itu  yang  diberi  nama  Abdurrahman  dan 
Abdul  Malik.  Adapun  Kayyisah  sebelum  menjadi  istri  Abdullah  bin 
Amir  bin  Kuraiz  diperistrikan  oleh  Musailimah  Al  Kadzdzab  (sang 
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pendusta).  Maka  jelaslah  alasan  mengapa  Musailimah  dan  kaumnya 
singgah  di  tempatnya.  Sebab  dia  adalah  istrinya  Musailamah. 

Adapun  keterangan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  bahwa  mereka 
singgah  di  pemukiman  putri  Al  Harits.  Menurut  keterangan  ulama  lain 
bahwa  namanya  adalah  Ramlah  binti  Al  Harits  bin  Tsa’labah  bin  Al 
Harits  bin  Zaid,  yang  berasal  dari  kaum  Anshar,  kemudian  dari  bani 
An-Najjar.  Dia  tergolong  sahabat  dan  biasa  dipanggil  Ummu  Tsabit, 
istri  Mu’adz  bin  Afra',  salah  seorang  sahabat  yang  masyhur,  maka 
perkataan  Ibnu  Sa’ad  menunjukkan  bahwa  pemukimannya  disiapkan 
untuk  ditempati  para  utusan  yang  datang.  Karena  ketika  Ibnu  Sa’ad 
menyebutkan  utusan  bani  Muharib,  bani  Kilab,  bani  Taghlib  dan 
selain  mereka,  maka  dikatakan  bahwa  mereka  singgah  di  tempat 
pemukiman  putri  Al  Harits.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  juga  bahwa  bani 
Quraizhah  ketika  ditahan,  mereka  ditempatkan  di  pemukiman  putri  Al 
Harits  ini.  As-Suhaili  menyanggah  keterangan  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq 
bahwa  Musailamah  singgah  di  pemukiman  putri  Al  Harits  yang 
bernama  Ramlah.  Menurutnya,  yang  benar  Musailimah  singgah  di 
pemukiman  putri  Al  Harits  yang  bernama  Kayyisah.  Ini  adalah 
sanggahan  yang  benar,  tetapi  ada  kemungkinan  untuk  digabungkan 
bahwa  utusan  bani  Hanifah  singgah  di  pemukiman  putri  Al  Harits 
(yakni  Ramlah)  sebagaimana  utusan-utusan  lain.  Adapun  Musailimah 
singgah  di  tempat  istrinya  (putri  Al  Harits  yang  bernama  Kayyisah). 

Menurut  saya,  yang  benar  adalah  keterangan  dalam  riwayat  Ibnu 
Ishaq.  Musailamah  dan  utusan  yang  bersamanya  singgah  di 
pemukiman  putri  Al  Harits  yang  bernama  Ramlah,  karena 
pemukimannya  disiapkan  untuk  para  utusan,  dan  dia  juga  disebut  putri 
Al  Harits.  Demikian  ditegaskan  oleh  Muhammad  bin  Sa’ad  di  kitab 
Thabaqat  An-Nisa Dia  berkata,  “Ramlah  binti  Al  Harits  dan  disebut 
putri  Al  Harits  bin  Tsa’labah  Al  Anshariyah."  Kemudian  dia 
menyebutkan  nasabnya. 

Adapun  istri  Musailimah  adalah  Kayyisah  binti  Al  Harits.  Saat 
itu  dia  tidak  berada  di  Madinah,  bahkan  berada  bersama  Musailamah 
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di  Yamamah.  Ketika  Musailamah  terbunuh,  dia  dinikahi  putra 
pamannya,  yaitu  Abdullah  bin  Amir. 

Uj _ *  \ _ d  Jsiir  jU  (Kemudian  engkau  menjadikannya  untuk  kami 

sesudahmu).  Hal  ini  menyelisihi  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq 
bahwa  dia  mengaku  sebagai  nabi,  kecuali  bila  dipahami  bahwa  dia 
mengaku  seperti  itu  setelah  pulang  ke  Yamamah. 

^  JUi  (Ibnu  abbas  berkata  diceritakan  kepadaku). 

Demikian  disebutkan  dengan  kata  dzukira  (diceritakan),  yakni  dalam 
bentuk  pasif.  Sementara  pada  hadits  sebelumnya  dijelaskan  bahwa 
yang  menyebutkan  hal  itu  adalah  Abu  Hurairah. 


(Dua  gelang).  Ini  adalah  salah  satu  dialek  dalam 
mengucapkan  kata  siwaar  (gelang).  As-Siwaar  dan  as-suwar  serta  al 
aswar  adalah  sifat  untuk  kuda  yang  besar.  Ia  dapat  diberi  baris 
dhammah  dan  kasrah  sekaligus,  berbeda  dengan  iswar  yang  bermakna 
‘hiasan’,  yang  hanya  dibaca  kasrah  saja. 


(Aku  panik  dan  tidak  suka  keduanya). 


Dikatakan,  “Suatu  urusan  dikatakan  ‘ fazhi ’a ’  apabila  melebihi  kadar 
yang  seharusnya.”  Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Kata  al  fazhi  artinya  urusan 
yang  besar.  Namun,  di  tempat  ini  disebutkan  dalam  bentuk  kata  keija 
muta’addi  (membutuhkan  objek).  Sementara  yang  dikenal  dalam 
percakapan  ditambahkan  kata  bi  atau  min,  seperti,  “fazhi  ’tu  bihi ”  (aku 
panik  karenanya)  atau  “fazhi ’tu  minhu ”  (aku  panik  darinya).  Maka 
kemungkinan  keberadaannya  sebagai  kata  muta’addi  pada  hadits  di 
atas  adalah  berdasarkan  makna  khiftuhuma  (Aku  takut  keduanya). 
Mungkin  juga,  fazhi  ’tuhuma,  artinya  keduanya  terasa  menyulitkanku. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  kedua  ini  didukung  kalimat  yang 
disebutkan  dalam  riwayat,  ^  (Keduanya  terasa  besar  bagiku ). 


LjiiisJi  iUl-J»  ’j/fi  Si3  csih 

(Ubaidullah  berkata,  “Salah  satunya  adalah  Al  Ansi  yang  dibunuh 
oleh  Fairuz  di  Yaman,  dan  satunya  lagi  adalah  Musailimah  Al 
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Kadzdzab ).  Berita  tentang  Musailimah  sudah  saya  sebutkan.  Adapun 
kisah  Al  Ansi  dan  Fairuz  adalah;  Al  Ansi  -yakni  Al  Aswad-  bernama 
Abhalah  bin  Ka’ab.  dia  biasa  disebut  dzu  khimar  (pemilik  kain 
penutup)  karena  biasa  menutupi  wajahnya.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  itu  adalah  nama  syetannya.  Al  Aswad  muncul  di  Shan’a'  dan 
mengaku  sebagai  nabi.  Dia  pun  berhasil  mengalahkan  pemimpin  di 
Shan’a',  yaitu  Al  Muhajir  bin  Abi  Umayyah.  Dikatakan,  Al  Ansi 
melewati  pemimpin  tersebut  dan  ketika  berpapasan  tiba-tiba  himar 
(keledai)  yang  dinaiki  pemimpin  itu  tersandung,  maka  Al  Ansi 
mengklaim  himar  itu  sujud  kepadanya,  dan  konon  himar  itu  tidak 
berdiri  hingga  dia  mengatakan  sesuatu  kepadanya,  lalu  himar  itu  pun 
berdiri. 

Ya’qub  bin  Sufyan  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala'il 
meriwayatkan  dari  hadits  An-Nu’man  bin  Buzruj,  dia  berkata,  “Al 
Aswad  Al  Kadzdzab  keluar  dan  dia  berasal  dari  bani  Ansi.  Konon  dia 
bersama  dua  syetan  yang  menyertainya.  Salah  satunya  bernama 
Suhaiq  dan  satunya  lagi  bernama  Syuqaiq.  Keduanya  mengabarkan 
kepadanya  semua  perihal  yang  terjadi.  Adapun  Badzan  —petugas 
yang  diangkat  Nabi  SAW  di  Shan’a' —  meninggal  dunia,  maka  syetan 
Al  Aswad  datang  dan  mengabarkan  kepadanya.  Dia  keluar  bersama 
kaumnya  hingga  menguasai  Shan’a'  dan  menikahi  Al  Mirzabanah 
(istri  Badzan).  Lalu  disebutkan  kisah  tentang  muslihat  Al  Mirzabanah 
bersama  Dadawaih  dan  Fairuz  serta  selain  keduanya  hingga  mereka 
masuk  ke  dalam  kamar  Al  Aswad  di  malam  hari.  Sebelumnya  Al 
Mirzabanah  telah  mencekokinya  dengan  minuman  keras  hingga 
mabuk  berat.  Didepan  pintunya  dijaga  1000  prajurit.  Namun,  Fairuz 
dan  orang-orang  yang  bersamanya  melubangi  dinding  hingga  mereka 
masuk,  lalu  membunuhnya  dan  Fairuz  memenggal  kepalanya.  Setelah 
itu  mereka  mengeluarkan  wanita  tersebut  dan  apa  saja  yang  mereka 
sukai  dari  dalam  rumah.  Kemudian  mereka  mengirim  berita  ke 
Madinah  dan  bertepatan  dengan  wafatnya  Nabi  SAW.” 

Abu  Al  Aswad  berkata,  Diriwayatkan  dari  Urwah,  “Al  Aswad 
terbunuh  satu  hari  satu  malam  sebelum  Nabi  SAW  wafat,  wahyu 
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datang  kepadanya  dan  beliau  pun  mengabarkan  kepada  sahabat- 
sahabatnya.  Kemudian  datang  berita  kepada  Abu  Bakar  RA.” 
Dikatakan,  berita  itu  datang  pada  pagi  hari  setelah  Nabi  SAW 
dimakamkan. 

73.  Kisah  Penduduk  Najran 

^1  0'  .AlwJlj  C_J>l*Jl  I(Jli  AjuX>-  j  j  ^jp 

LjU - 3-1  (jLiLs  !(JU  .  flLiP^j  (1)1  (1)1  ^JLp  <0)1  <0)1  (J 

{j*  Luap  *b/j  {j»%j  ^1a>  'i/  Lpl>li  U  L)IS^  ^  <o)lji  'i/  :<u>-CaJ 

LU*  'i/j  cU»l  ^L?rj  Lj«a  c...«jI j  tluJllo  D  UI  ;*yii  .  UJl*j 

4 - S  U> J - UU«\i  - «1  Jp-  U»l  y&rj  ^^U^/  :Jlai  .U*l  ^1 

>  oJ.  j;P  1 — )1  U  jv-j  :  Jlai  jv-Z-L' j  <lJp  <0)1  <0)1  (J^>aj  i_aL>lv31 

o>L— *  ^pl  l*Li  «uIp  <0)1  (_jLs<5  <0)1  UU  .^1  ^p*Jl 

.A 

4380.  Dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Al 
Aqib  dan  As-Sayyid,  dua  pemimpin  Najran,  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  berkeinginan  melaknat/mengutuk  beliau.”  Dia  berkata,  “Salah 
seorang  dari  mereka  berkata  kepada  sahabatnya,  ‘Jangan  lakukan, 
Demi  Allah,  jika  dia  seorang  Nabi  dan  kita  melaknatnya,  sungguh  kita 
tidak  akan  beruntung,  dan  juga  keturunan  sesudah  kita’.  Keduanya 
berkata,  ‘Kami  akan  memberikan  kepadamu  apa  yang  engkau  minta 
kepada  kami,  dan  utuslah  bersama  kami  seorang  laki-laki  yang  dapat 
dipercaya,  dan  jangan  utus  bersama  kami  kecuali  yang  dapat 
dipercaya'.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Sungguh  aku  akan  mengutus 
bersama  kamu  seorang  laki-laki  yang  dapat  dipercaya  dan  benar- 
benar  orang  yang  dapat  dipercaya  ’.  Maka  para  sahabat  Rasulullah 
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SAW  memajukan  diri  untuk  itu.  Beliau  bersabda,  ‘ Berdirilah  wahai 
Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah’.  Ketika  dia  berdiri  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Ini  adalah  orang  yang  dapat  dipercaya  umat  ini  ’.  ” 

(Jl  Jif  {.li-  :Jli  Zs-  Jk\  °Jjp-  yj 

^  C— *j!  :1  ^JUi  aJLp  awI 

o-lIp  dl  l_ybS\  J  (_jp-  L~«! 

4381.  Dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata, 
“Penduduk  Najran  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Utuslah 
kepada  kami  seorang  laki-laki  yang  dapat  dipercaya’.  Beliau  SAW 
bersabda,  ‘ Sungguh  aku  akan  mengutus  kepada  kalian  seorang  laki- 
laki  yang  benar-benar  dapat  dipercaya’.  Kemudian  orang-orang 
mengamatinya,  maka  beliau  mengutus  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah.” 

oJ — '»  Ov'j  Z*\  :  Ju  Zb  jZo  ^JZ>\  J*  ^J\  ‘J* 

CA  y) 

4382.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Bagi  setiap 
umat  ada  orang  yang  dapat  dipercaya,  dan  orang  yang  dapat 
dipercaya  umat  ini  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah." 


Keterangan  Hadits: 

(Kisah  penduduk  Najran).  Najran  adalah  salah  satu  negeri  besar 
yang  terletak  sekitar  7  marhalah  dari  Makkah  ke  arah  Yaman.  Negeri 
tersebut  terdiri  dari  73  desa,  dan  bisa  ditempuh  selama  satu  hari 
perjalanan  bagi  penunggang  yang  cekatan.  Demikian  disebutkan 
Yunus  bin  Bukair  melalui  sanad- nya  dalam  tambahannya  terhadap 
kitab  Al  Maghazi. 
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Menurut  Ibnu  Ishaq,  mereka  datang  kepada  Rasulullah  SAW  di 
Makkah,  dan  jumlah  mereka  saat  itu  20  orang.  Namun,  penyebutan 
mereka  diulang  kembali  ketika  berbicara  tentang  para  utusan  yang 
datang  di  Madinah.  Oleh  karena  itu,  seakan-akan  mereka  datang  dua 
kali.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim  surat  kepada  mereka, 
maka  utusan  mereka  datang  menemui  beliau  sebanyak  14  orang 
pemuka  mereka.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Kurz  bin  Alqamah 
dikatakan  bahwa  mereka  beijumlah  24  orang.  Lalu  dia  menyebutkan 
nama-nama  mereka  satu  persatu. 

Hadits  pertama  dalam  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
Abbas  bin  Al  Husain,  dari  Yahya  bin  Adam,  dari  Israil,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah.  Abbas  bin  Al  Husain 
adalah  Al  Baghdadi  dan  termasuk  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya). 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan 
satu  hadits  lain  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tahajjud. 

Dalam  riwayat  Al  Hakim  di  kitab  Al  Mustadrak  dari  Al  Ashamm 
dari  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  dari  Yahya  bin  Adam,  seperti  sanad 
di  atas,  tetapi  disebutkan  Ibnu  Mas’ud  sebagai  ganti  Hudzaifah. 
Demikian  juga  dinukil  Imam  Ahmad,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah, 
melalui  jalur-jalur  lain  dari  Isra'il.  Ad-Daruquthni  mengukuhkan 
sanad  ini  dalam  kitabnya  Al  Ilal.  Namun,  pandangannya  ini  perlu 
ditinjau  lebih  lanjut,  sebab  Syu’bah  telah  menukil  asal  hadits  dari  Abu 
Ishaq  seraya  menyebutkan  “Dari  Hudzaifah”  seperti  bab  di  atas. 
Sepertinya  Imam  Bukhari  memahami  persoalan  itu  sehingga 
menguatkannya  dengan  riwayat  Syu’bah.  Adapun  yang  tampak  bagiku 
bahwa  kedua  jalur  tersebut  shahih.  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Al  Ismaili 
mengutipnya  juga  dari  Zakariya  bin  Abi  Za'idah,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Shilah,  dari  Hudzaifah. 

Oi'j—kd  L — iUJij  X-U\  s. t — (As-Sayyid  dan  Al  Aqib,  dua 

pemimpin  Najran  datang...).  Adapun  nama  As-Sayyid  adalah  Al 
Aiham,  terkadang  juga  dinamakan  Syurahbil.  Dia  adalah  pemimpin 
mereka  dalam  peijalanan  dan  perkumpulan.  Sedangkan  Al  Aqib 
bernama  Abdul  Masih.  Dia  biasa  dijadikan  tempat  kembali  dalam 
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memecahkan  persoalan  mereka.  Turut  menyertai  mereka  saat  itu 
adalah  Abu  Al  Harits  bin  Alqamah  yang  merupakan  uskup  serta 
pendeta  dan  sekaligus  guru  mereka.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Nabi  SAW 
mengajak  mereka  kepada  Islam  dan  membacakan  kepada  mereka 
ayat-ayat  Al  Qur'an,  namun  mereka  menolak  ajakan  beliau.  Maka 
beliau  bersabda,  ‘ Jika  kalian  mengingkari  apa  yang  aku  katakan 
kepada  kalian,  maka  marilah  aku  melakukan  mubahalah  (mengajak 
berdoa  kepada  Allah  agar  menurunkan  laknat  bagi  yang  berdusta-ed) 
dengan  kalian  ’.  Maka  mereka  pun  kembali  karena  itu.” 

6\ — 01  00 — j ji  (Keduanya  ingin  melaknatnya).  Yakni  mereka 
ingin  melakukan  mubahalah  dengan  Nabi  SAW.  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  melalui  sanad  mursal  bahwa  80  ayat  dari  awal  surah 
Aali  Imraan  turun  berkenaan  dengan  hal  tersebut.  Dia  hendak 
mengisyaratkan  kepada  firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraa  [3]  ayat 
61,  L-ULuf  {JsS  ijhij  jii  {Maka  katakanlah 

(kepadanya):  “ Marilah  kita  memanggil  anak-anak  kami  dan  anak- 
anak  kamu,  isteri-isteri  kami  dan  isteri-isteri  kamu). 

V-Cfll  Ui^-i  Jui  (Salah  seorang  dari  keduanya  berkata  kepada 
temannya).  Abu  Nu’aim  menyebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahabah 
melalui  sanad- nya,  bahwa  yang  mengucapkan  perkataan  itu  adalah 
As-Sayyid.  Namun,  selainnya  mengatakan  dia  adalah  Al  Aqib,  karena 
dia  orang  yang  bijak  diantara  mereka.  Sementara  dalam  tambahan 
Yunus  bin  Bukair  dalam  kitab  Al  Maghazi  melalui  sanad- nya 
disebutkan,  “Orang  yang  mengucapkan  perkataan  tersebut  adalah 
Syurahbil  Abu  Maryam.” 

^ -1 — *?  j*  'l)  'i  (Kita  tidak  akan  beruntung  dan  juga 

keturunan  sesudah  kita).  Dalam  riwayat  Ibnu  Mas’ud  terdapat 
tambahan,  t  J — )  (selamanya).  Ibnu  Abi  Syaibah  mengutip  riwayat 
mursal  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ^ — di  id 
-U  &A  &}j  Xsh&\  Jfi  \'Jj  ’J  bf£J  Jit 
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i — iil£-  ( Telah  datang  pada  kami  pembawa  berita  gembira 

tentang  kebinasaan  penduduk  Najran  sekiranya  mereka  melaksanakan 
mula’anah  (saling  melaknat).  Ketika  Nabi  SAW  berangkat 
mendatangi  mereka,  beliau  memegang  tangan  Hasan  dan  Husain. 
Sementara  Fathimah  berjalan  di  belakangnya  untuk  mula  ’anah). 

dL-»  \ — '» Cli — Jaiu  (Sesungguhnya  kami  memberimu  apa  yang 
engkau  minta  kepada  kami).  Dalam  riwayat  Yunus  bin  Bukair 
dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  menerima  tawaran  damai  mereka  dengan 
syarat  membayar  2000  pakaian;  1000  pada  bulan  Rajab  dan  1000  lagi 
pada  bulan  Shafar.  Setiap  satu  pakaian  itu  ditambah  satu  uqiyah. 
Kemudian  Yunus  mengutip  isi  perjanjian  damai  yang  dibuat  Nabi 
SAW  untuk  mereka  secara  panjang  lebar.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
bahwa  As-Sayyid  dan  Al  Aqib  kembali  sesudah  itu  lalu  masuk  Islam. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Mas’ud  dikatakan,  Cillia»  j&j  'i  «O'U 

cit—L*  U  (Keduanya  mendatangi  beliau  SA  W  dan  berkata,  ‘Kami  tidak 
melaknatmu,  tetapi  kami  akan  memberimu  apa  yang  engkau  minta.  ). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Pengakuan  orang  kafir  tentang  kenabian  beliau  SAW  tidak  serta- 
merta  menjadikannya  masuk  dalam  golongan  Islam  hingga  dia 
menjalankan  hukum-hukum  Islam. 

2.  Boleh  berdebat  dengan  Ahli  Kitab,  bahkan  mungkin  bisa  wajib 
jika  jelas  kemaslahatannya. 

3.  Disyariatkan  melakukan  mubahalah  dengan  orang  yang 
menyelisihi  dan  bersikukuh  dengan  penyelisihannya  setelah 
tampak  jelas  dalil-dalil  baginya.  Ibnu  Abbas  pernah  mengajak 
kepada  hal  itu,  dan  juga  Al  Auza’i.  Hal  serupa  dilakukan  juga 
oleh  sejumlah  ulama.  Berdasarkan  pengalaman,  barangsiapa 
melakukan  mubahalah  dan  dia  berada  dalam  kebatilan,  maka 
tidak  akan  hidup  lebih  dari  satu  tahun  sejak  dilakukannya 
mubahalah.  Saya  pernah  melakukan  mubahalah  dengan  seorang 
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yang  sangat  fanatik  dengan  madzhab  atheis,  maka  dia  hanya 
hidup  dua  bulan  sesudah  peristiwa  itu. 

4.  Menerima  tawaran  damai  dari  ahli  dzimmah  dengan  mengambil 
bayaran  dari  jenis  harta  apa  saja  yang  dianggap  baik  oleh  Imam 
(pemimpin).  Hal  ini  sama  hukumnya  dengan  membayar  jizyah 
(upeti)  atas  mereka.  Sebab  keduanya  sama-sama  berupa  harta 
yang  diambil  dari  orang-orang  kafir  pada  setiap  tahun  dengan 
tujuan  merendahkan  mereka. 

5.  Imam  boleh  mengutus  seseorang  yang  berilmu  dan  dapat 
dipercaya  kepada  mereka  yang  terikat  peijanjian  damai,  demi 
kemaslahatan  Islam. 

6.  Keutamaan  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  RA. 


Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  mengutus  Ali 
kepada  penduduk  Najran  untuk  mengambil  sedekah  (zakat)  dan  jizyah 
(upeti)  mereka.  Kisah  ini  adalah  kejadian  yang  lain  dan  tidak  ada 
hubungan  dengan  kisah  pengutusan  Abu  Ubaidah.  Sebab  Nabi  SAW 
mengutus  Abu  Ubaidah  untuk  mengambil  harta  yang  disyaratkan 
dalam  peijanjian,  lalu  dia  pun  kembali.  Sementara  Ali  diutus  Nabi 
SAW  sesudah  itu  untuk  mengambil  jizyah  (upeti)  dari  mereka  yang 
belum  masuk  Islam,  dan  sekaligus  memungut  zakat  dari  mereka  yang 
telah  masuk  Islam. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  bahwa 
orang  yang  dapat  dipercaya  umat  ini  adalah  Abu  Ubaidah.  Hal  ini 
sebagai  isyarat  bahwa  penyebabnya  adalah  hadits  sebelumnya.  Hadits 
yang  dimaksud  telah  disebutkan  ketika  membahas  keutamaan  Abu 
Ubaidah. 
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74.  Kisah  Negeri  Oman  dan  Bahrain 


:  J  j _ Sj  U-glp  <&l  a&'  4-P  ^  ^  OllL-  ^jP 

J aJ  Jl>  «.li-  Ju>  4^"  *^'  Jj-'" j  Jl® 

Jj _ Jj  J^J  Jl>  jUi  (to^)  '-t^J  '•*£*  uiljap' 

_ »  I^Slls  Ipll*  ^>1  ^\  {Js-  llls  .(*-4j  4^  ^  44 

:^L_i-  Jli  .^ilS  iJLP  jl  jij  4*  o!p  a)  OlS' 

J\ _ ^  ^lir  y  :  Jl5  jJl*J  aIIp  {J~0  ^4  ^ jr^  j4 

c..,al»  Jli  .^Uapli  :Jli  (44)  iiiCij  'i£i  j>.j>^>\ 

a _ iJliJl  a£j*  4  4^5^"  jUi  a£j \  y  ‘(^4=^  JUi  4lli  JJJi  Iuj  Jn  4 

p - J  JJS  klbJl  pj  (4  4S  :  J  c4ai  (4 

JkI5  cJist  :Jui  .<yp  J**!;  4  &j  O'  t»li  (4  OJ~J' 

Jujf  lllj  « y*  t*  .l4lj  l^li  Ji^J'  ,j^  t'5  t^'j  i^*" 

.diliari  ot 

4 - ^  :  Jj - H  A»'  4lp  Jt  ji&r  ^  yJ  jP  Jj^P  [jPj 

44  i>-  :  JU$  . 3jL*  I^J^-uj  tl*4p  : 4  ^  Jlii 


4383.  Dari  Sufyan,  bahwa  Ibnu  Al  Munkadir  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku, 
1  Kalau  harta  Bahrain  telah  datang,  aku  akan  memberimu  begini  dan 
begini ’  (tiga  kali).  Harta  tersebut  belum  datang  hingga  Rasulullah 
SAW  wafat.  Ketika  harta  telah  datang  kepada  Abu  Bakar,  dia 
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memerintahkan  seseorang  berseru,  ‘Barangsiapa  yang  memiliki 
piutang  pada  Nabi  SAW  atau  pernah  dijanjikan,  maka  hendaklah  dia 
datang  kepada  kami’.  Jabir  berkata,  ‘Aku  datang  kepada  Abu  Bakar 
dan  mengabarkan  bahwa  Nabi  SAW  berkata,  “Jika  harta  Bahrain 
datang  maka  akan  aku  berikan  kepadamu  demikian-demikian  (tiga 
kali).”  Dia  berkata,  “Maka  dia  memberiku.”  Jabir  berkata,  “Kemudian 
setelah  itu  aku  bertemu  dengan  Abu  Bakar,  lalu  aku  meminta 
kepadanya  dan  dia  tidak  memberiku.  Kemudian  aku  datang  kepadanya 
dan  dia  tetap  tidak  memberiku.  Setelah  itu  aku  kembali  datang 
kepadanya  dan  dia  belum  memberiku.  Entah  engkau  memberiku  atau 
engkau  bakhil  terhadapku.  Dia  (Abu  Bakar)  berkata,  'Kamu 
mengatakan;  engkau  bakhil/kikir  terhadapku?  Penyakit  manakah  yang 
lebih  berbahaya  daripada  bakhil/kikir?  Dia  mengucapkannya  tiga  kali. 
Tidaklah  aku  mencegahmu  satu  kali  pun  melainkan  aku  ingin 
memberimu'.” 

Dari  Amr,  dari  Muhammad  bin  Ali,  aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata,  “Aku  datang  kepadanya  dan  Abu  Bakar  berkata 
kepadaku,  ‘Hitunglah  ia’.  Aku  menghitungnya  dan  ternyata  jumlahnya 
500.  Dia  berkata  kepadaku,  ‘Ambillah  sepertinya  dua  kali’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Kisah  negeri  Oman  dan  Bahrain).  Bahrain  adalah  negeri  Abdul 
Qais.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahsan  tentang 
shalat  Jum’at.  Adapun  Oman  menurut  Iyadh  adalah  bagian  negeri 
Yaman.  Ar-Rusyathi  berkata,  “Oman  berada  di  Yaman.  Ia  diambil 
dari  nama  seorang  laki-laki,  yaitu  Oman  bin  Saba'.  Kepadanya 
dinisbatkan  Al  Julandi  (pemimpin  negeri  Oman). 

Menurut  Watsimah,  Amr  bin  Al  Ash  datang  kepada  Al  Julandi 
sebagai  utusan  Nabi  SAW,  dan  dia  membenarkannya.  Namun,  ulama 
selainnya  mengatakan  bahwa  yang  masuk  Islam  melalui  perantaraan 
Amr  bin  Al  Ash  adalah  dua  putra  Al  Julandi,  yakni  Ayyadz  dan  Jaifar. 
Peristiwanya  berlangsung  sesudah  perang  Khaibar. 
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Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Miswar  bin  Al 
Makhramah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengirim  utusannya 
kepada  raja-raja...”  dia  menyebutkan  hadits  di  atas.  Lalu  di  dalamnya 
dikatakan,  “Beliau  SAW  mengutus  Amr  bin  Al  Ash  kepada  Jaifar  dan 
Ayyadz.  Keduanya  adalah  putra  Al  Julandi  (raja  Oman).”  Dalam 
riwayat  ini  disebutkan  juga,  “Para  utusan  itu  kembali  sebelum  Nabi 
SAW  wafat,  kecuali  Amr  bin  Al  Ash.  Nabi  SAW  wafat  sementara 
Amr  masih  berada  di  Bahrain.”  Riwayat  ini  mengindikasikan  akan 
dekatnya  wilayah  Oman  dari  Bahrain.  Begitu  juga  pengiriman  utusan 
kepada  para  raja  berlangsung  di  masa-masa  akhir  hidup  beliau  SAW. 
Oleh  karena  itu,  mungkin  redaksi  yang  benar  adalah  ‘sesudah  perang 
Hunain’,  namun  kemudian  teijadi  perubahan  dalam  penyalinan  naskah 
sehingga  menjadi  ‘sesudah  perang  Khaibar’.  Mungkin  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  kepada  hadits  tersebut 
berdasarkan  redaksi  hadits,  “ Harta  Bahrain  belum  datang  hingga 
Rasulullah  SA  W  wafat.” 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Labid,  dia  berkata, 
tOUp  Jii  ‘ja  :  Jii  i-*LA  j».  &  J*rj 

j»i— {J^>  &***  ^  O*  :  j** 

^  ^  ijl  : 

Slj  (4^  ( Seorang  laki-laki  dari  kami  yang  bernama  Bairah  bin 
Asad  bepergian.  Lalu  dia  dilihat  oleh  Umar.  Umar  berkata,  ‘Dari 
manakah  anda?’  Dia  menjawab,  ‘Berasal  dari  penduduk  Oman’. 
Umar  membawanya  masuk  menemui  Abu  Bakar  dan  berkata,  ‘Orang 
ini  berasal  dari  negeri  yang  aku  dengar  Rasulullah  SAW  bersabda 
tentangnya;  Sungguh  aku  mengetahui  negeri  yang  disebut  Oman. 
Terletak  di  wilayah  pesisir.  Sekiranya  utusanku  datang  kepada 
mereka  niscaya  mereka  tidak  akan  melemparnya  dengan  anak  panah 
maupun  batu).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Barzah, 
dia  berkata,  f  j*  j 4-0  J  j-0 

— i»  *ij  U  OUp  Jit  jl  :  jdi  «di*  *#'  Sy*>j  ,J\ 
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( Rasulullah  SAW  mengirim  seorang  laki-laki  kepada  suatu  kaum, 
maka  mereka  mencaci  dan  memukulinya.  Dia  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  beliau  bersabda,  ‘Sekiranya  penduduk  oman 
yang  engkau  datangi  niscaya  mereka  tidak  akan  mencaci  dan 
memukulimu  ” 


Catatan: 

Di  daerah  pinggiran  Syam  (Siria)  terdapat  satu  negeri  yang 
penulisannya  sama  seperti  Oman,  namun  dibaca  Amman. 

Hanya  saja  teijadi  perbedaan  di  antara  para  periwayat  tentang 
negeri  Oman  yang  disebutkan  dalam  hadits  Haudh  Nabi  SAW,  seperti 
akan  dikutip  pada  tempatnya,  dimana  pada  sebagian  jalurnya  terdapat 
penyebutan  Oman. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  dari  Qutaibah  bin  Sa’id,  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Al 
Munkadir.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah. 

(Dan  dari  Amr).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  jalur  di  awal  hadits.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Dinar. 
Muhammad  bin  Ali  adalah  yang  dikenal  dengan  sebutan  Al  Baqir. 
Bapaknya  adalah  Zainul  Abidin  bin  Al  Husain  bin  Ali.  Sungguh  keliru 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  Muhammad  bin  Ali  adalah  Ibnu  Al 
Hanafiyah.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Humaidi  dikatakan,  “Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ali  mengabarkan  kepadaku.”  Lalu  disebutkan  hadits 
seperti  di  atas. 
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75.  Kedatangan  Kaum  Asy’ari  dan  Penduduk  Yaman 


Ijfj  ^  4«l  yP  jj\  Jlij 

Abu  Musa  berkata  dari  Nabi  SAW,  “ Mereka  bagian  dariku  dan 
aku  bagian  dari  mereka.” 


^  :  Jii  a!p  «5ll  Ijj'  jP 

j — •  ccJ3t  J**  *i|l  -5 yu^A  (S J>  ^  W»- 

«X 

4384.  Dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  Abu  Musa  RA,  dia 
berkata,  “Aku  datang  bersama  saudaraku  dari  Yaman.  Kami  tinggal 
beberapa  waktu  dan  tidak  menganggap  melainkan  Ibnu  Mas’ud  dan 
ibunya  adalah  termasuk  ahli  bait,  karena  seringnya  mereka  masuk  dan 
menyertai  beliau  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kedatangan  kaum  Asy’ari  dan  penduduk  Yaman).  Dalam 
kalimat  ini  disebutkan  kata  yang  umum  sesudah  yang  khusus,  karena 
kaum  Asy’ari  termasuk  penduduk  Yaman.  Disamping  itu,  pada 
kalimat  ‘penduduk  Yaman’  terdapat  kekhususan  yang  lain, 
sebagaimana  yang  akan  saya  sebutkan  pada  kisah  Nafi’  bin  Zaid  Al 
Himyari  yang  datang  sebagai  utusan  bersama  sekelompok  kaum 
Himyar. 

•(*£*  Jy  {►*  :(*X>  X'  d*  (Abu  Musa 

berkata,  dari  Nabi  SAW,  “ Mereka  bagian  dariku  dan  aku  bagian  dari 
mereka”).  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  bagian  awalnya,  01 
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%  ^s— ^  °?  o*-*3'  ^  *j*^  jj*^'  ^  'jkj*  'ij 

( Sesungguhnya  kaum  Asy’ari  jika  kehabisan  perbekalan  dalam 
peperangan,  maka  mereka  mengumpulkan  [perbekalan  mereka]  lalu 
saling  membagi  diantara  mereka.  Mereka  bagian  dariku  dan  aku 
bagian  dari  mereka).  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dengan  sanad 
yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  syarikah  (perserikatan). 
Maksud  lafazh  ‘mereka  bagian  dariku’  adalah  penekanan  hubungan 
cara  keduanya  dan  kesesuaian  keduanya  dalam  ketaatan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  7  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  tentang  kedatangannya 
di  Madinah  dan  anggapannya  bahwa  Ibnu  Mas’ud  termasuk  ahli  bait 
Nabi  SAW.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdulah  bin 
Muhammad  dan  Ishaq  bin  Nashr,  dari  Yahya  bin  Adam,  dari  Ibnu 
Abi  Za'idah,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aswad.  Ibnu  Abi 
Za'idah  adalah  Yahya  bin  Zakariya  bin  Abi  Za'idah.  Sanad  hadits  ini 
semuanya  berasal  dari  Kufah  selain  dua  syaikh  (guru)  Imam  Bukhari. 

Pada  sanad  diatas  disebutkan,  “Dari  Al  Aswad”,  sementara 
dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  disebutkan  dari  jalur  Yusuf  bin 
Abi  Ishaq,  “Al  Aswad  menceritakan  kepadaku,  aku  mendengar  Abu 
Musa. . .” 

1'  'o — »  ^  cJui  (Aku  datang  bersama  saudaraku  dari 

Yaman).  Nama  saudaranya  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
perang  Khaibar. 

dif  j  i yL*  'Ji\  ts'j  U  (Kami  tidak  menganggap  Ibnu  Mas  ’ud  dan 
ibunya).  Nama  ibunya  Ibnu  Mas’ud  adalah  Unimu  Abdi  binti  Abdi 
Wudd  bin  Sawa',  yang  tergolong  sahabat. 

°o*  (Termasuk  ahli  bait).  Yakni  ahli  bait  Nabi  SAW. 
Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  telah  disebutkan,  ^3'  c4<  Jit 
j»i  l»j  4 — lli  4it  ( Termasuk  ahli  bait  Nabi  SAW).  Hadits  ini  telah 

disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Ibnu  Mas’ud. 
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Catatan: 


Pertama,  kedua  guru  Imam  Bukhari  pada  sanad  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi.  Maka  awal  sanad 
pada  riwayatnya  adalah;  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepadaku. 
Akan  tetapi  kedua  guru  Imam  Bukhari  tersebut  tercantum  pada 
riwayat  selainnya  dan  inilah  yang  benar.  Imam  Bukhari  tidak  bertemu 
Yahya  bin  Adam,  karena  dia  meninggal  pada  bulan  Rabi’ul  Awal 
tahun  203  H  di  Kufah.  Sementara  Imam  Bukhari  saat  itu  belum 
meninggalkan  Bukhara  dan  usianya  sekitar  7  tahun.  Imam  Bukhari 
meninggalkan  Bukhara  jauh  sesudah  itu,  seperti  saya  kemukakan 
dalam  biografinya  di  Muqaddimah  Fathul  Baari. 

Kedua,  kedatangan  Abu  Musa  Al  Asy’ari  kepada  Nabi  SAW 
adalah  ketika  penaklukan  Khaibar  bersamaan  dengan  tibanya  Ja’far 
bin  Abu  Thalib.  Sebagian  sumber  mengatakan  Abu  Musa  Al  Asy’ari 
pernah  datang  kepada  Nabi  SAW  di  Makkah  sebelum  hijrah. 
Kemudian  dia  turut  serta  dalam  hijrah  pertama  ke  Habasyah.  Lalu  dia 
datang  kedua  kalinya  bersama  Ja’far.  Namun  yang  benar,  dia 
berangkat  dari  Yaman  menuju  Madinah  dengan  naik  perahu,  tetapi 
perahu  yang  mereka  naiki  dihempaskan  angin  hingga  terdampar  di 
negeri  Habasyah.  Di  sana  mereka  berkumpul  bersama  Ja’far  dan 
kemudian  datang  bersamanya.  Atas  dasar  ini,  Imam  Bukhari  sengaja 
menyebutkannya  di  tempat  ini  demi  memenuhi  alur  penulisannya 
yang  menyatukan  pembahasan  tentang  pengiriman  utusan,  ekspedisi- 
ekspedisi,  dan  kedatangan  utusan  kabilah-kabilah,  meskipun  jarak 
waktu  antara  peristiwa-peristiwa  itu  cukup  jauh.  Oleh  karena  itu  pula, 
dalam  kitab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  perang  pesisir  pantai 
bersama  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah,  padahal  itu  terjadi  jauh  sebelum 
pembebasan  kota  Makkah. 

Awalnya  saya  mengira  bahwa  penyebutan  ‘dan  penduduk 
Yaman’  sesudah  ‘kaum  Asy’ari'  adalah  penyebutan  kata  umum 
sesudah  kata  khusus.  Kemudian  tampak  bahwa  kata  umum  ini  juga 
memiliki  makna  khusus,  dan  yang  dimaksud  adalah  sebagian 
penduduk  Yaman,  yaitu  utusan  Himyar.  Saya  menemukan  dalam 
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kitab  Ash-Shahabah  karya  Ibnu  Syahin,  dari  jalur  Iyas  bin  Umair  Al 
Himyari,  j*  ^  A'  Al  J Jip  loiij  ^uS 

jjJ — i'  ^  ajLlD  DUIii  ( Sesungguhnya  dia  datang  sebagai  utusan  kepada 
Rasulullah  bersama  sekelompok  kaum  Himyar.  Mereka  berkata, 
"Kami  datang  kepadamu  untuk  memperdalam  pengetahuan  tentang 
agama”.). 

Kesimpulannya,  judul  bab  di  atas  mengandung  dua  persoalan 
(yaitu  kedatangan  kaum  Asy’ari  dan  sebagian  penduduk  Yaman, 
yakni  suku  Himyar).  Akan  tetapi  maksudnya  bukan  menyatakan 
keduanya  datang  pada  satu  waktu.  Sebab  kedatangan  kaum  Asy’ari 
bersama  Abu  Musa  pada  tahun  ke-7  H  ketika  pembebasan  Khaibar. 
Adapun  kedatangan  suku  Himyar  pada  tahun  ke-9  H,  yaitu  tahun 
kedatangan  para  utusan  dari  berbagai  kabilah.  Karena  itu  pula  mereka 
sempat  berkumpul  bersama  bani  Tamim. 

Muhammad  bin  Sa’ad  menyebutkan  satu  bab  khusus  tentang 
para  utusan  dalam  biografi  Nabi  SAW,  dan  dia  mencantumkan  suku 
Mudhar,  Rabi’ ah,  dan  suku-suku  Yaman.  Hampir-hampir  dia 
merangkum  semuanya  dalam  penuturan  singkat  dan  termasuk  yang 
paling  lengkap  dalam  masalah  yang  dimaksud.  Meski  demikian, 
ketika  menyebut  utusan  Himyar,  dia  tidak  menyinggung  kisah  Nafi’ 
bin  Zaid  yang  saya  singgung  diatas. 

o — *  '***  j*  j* 

.li-U-S  iJJJCi  y>j  oolp  \j\j  .{j* 

^Jli  :aJ  Jlii  .aJjJlS*  l jiw»  olj  ^Jl  «.1  jl*J1  oLc-Jls 

.A _ ISl  O _ aJb>-  ^jl  rjlii  .aIS^L  aJLp  aMI  OjIj 

jju  4-ip  aJJI  LJl  UI  j-^-l  j*-La  IjJli» 

DI  <_i — L>*3  oLL»^»t£ — «jIs  tLlotj  Dl 
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,,t'  s  t  °  t  \  i  i  °  S,  »  "  i  *  S  » 

yM  .JjI  ijR  01  jJL»j  «Op  <&i  d-!  jJ  j*J  ,LLJ»ej 

(J — -a j  <_„  .1p  auI  LJLi*j  ;Lii  Lftl L»«li  c ^»w«j>ej  LJ 

'b/  jl  0~aL>-  ciJj}  lalll  3 ^  I  C. -La.*  4iJli  ,lJb(  LaJl*j  ^JLii  ^ 
li j-P  Oy»-J  ^^Lp  'b/  (j^Jj  ’J^s  Jij  cllL«j?xj 

•O-^4  C~Ji  'b/}  \&A  I jy>- 

4385.  Dari  Zahdam,  dia  berkata:  Ketika  Abu  Musa  datang,  dia 
memuliakan  komunitas  dari  Jarm  ini.  Kami  duduk  di  sisinya 
sementara  dia  sarapan  pagi  sambil  menyantap  ayam.  Diantara  kaum 
itu  terdapat  seorang  laki-laki  yang  sedang  duduk.  Dia  memanggilnya 
untuk  sarapan,  tetapi  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  melihatnya 
makan  sesuatu  dan  aku  merasa  jijik”.  Dia  berkata  kepadanya, 
“Kemarilah,  sungguh  aku  melihat  Nabi  SAW  memakannya.”  Dia 
berkata,  “Sungguh  aku  telah  bersumpah  untuk  tidak  memakannya.” 
Dia  berkata,  “Kemarilah,  aku  kabarkan  kepadamu  tentang  sumpahmu. 
Kami  datang  kepada  Nabi  SAW  dalam  satu  rombongan  dari  kaum 
Asy’ari.  Kami  minta  agar  membawa  kami,  tetapi  beliau  tidak  mau 
membawa  kami.  Lalu  kami  memohon  sekali  lagi  agar  membawa 
kami,  tetapi  beliau  bersumpah  untuk  tidak  membawa  kami.  Kemudian 
tidak  berapa  lama  Nabi  SAW  berdiam  hingga  didatangkan  rampasan 
berupa  unta.  Beliau  SAW  pun  memerintahkan  agar  diberikan  lima 
ekor  unta  kepada  kami.  Ketika  kami  menerimanya  maka  kami 
berkata,  “Kita  telah  membuat  Nabi  SAW  lalai  atas  sumpahnya,  kita 
tidak  akan  beruntung  sesudah  ini  selamanya.”  Aku  datang  kepadanya 
dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau  telah  bersumpah 
untuk  tidak  membawa  kami,  namun  ternyata  engkau  membawa 
kami.”  Beliau  bersabda,  “Benar,  akan  tetapi  aku  tidak  bersumpah 
atas  sesuatu,  kemudian  aku  melihat  selainnya  lebih  baik  melainkan 
aku  melakukan  yang  lebih  baik  itu.” 
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Keterangan  Hadits: 


Kedua ,  hadits  Abu  Musa  tentang  permintaan  mereka  untuk 
dibawa  berperang  oleh  Rasulullah  SAW.  Imam  Bukhari  mengutip 
hadits  ini  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Abdussalam,  dari  Ayyub,  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Zahdam.  Abdussalam  adalah  Ibnu  Harb.  Zahdam  adalah 
Ibnu  Mudharrib. 

->>•  } — i''  — 9  O  (Ketika  Abu  Musa  datang).  Yakni  ke  Kufah 

untuk  menjadi  pemimpin  pada  masa  khilafah  Utsman.  Adapun 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Yaman,  maka 
itu  tidak  benar,  sebab  Zahdam  tidak  termasuk  penduduk  Yaman. 

(Jr  j*  'd*  (Dia  memuliakan  komunitas  ini  dari  Jarm). 
Jarm  adalah  kabilah  yang  masyhur,  dinisbatkan  kepada  Jarm  bin 
Rabban  bin  Tsa’labah  bin  Hulwan  bin  Imran  bin  Ilhaf  bin  Qudha’ah. 

A—fjdai  (Aku  merasa  jijik  kepadanya).  Hal  ini  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  makanan.  Adapun  kandungan  yang  lain 
akan  dibahas  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 
Permintaan  kaum  Asy’ari  kepada  Nabi  SAW  agar  diberi  hewan 
tunggangan  adalah  ketika  hendak  berangkat  menuju  perang  Tabuk. 

<up  aMI  A»l  J  ^3  yj  t^f.1 i-  :  Jli  ,y.  01  y>s-  J& 

LiJ jJij  31  UI  :l^Jli  \j  1  j JLOj 

^ — ;0l  JUi  ^«Jl  J-*!  y  y  1j  ^1  ^  J y* J 

L1L3  .Al  yj  L^JLaj  SI  y«jl  IjJLil  <JLp  auI  ^ 

.aSj!  J jH.j 

4386.  Dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata,  “Bani  Tamim 
datang  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Bergembiralah  wahai  bani  Tamim'.  Mereka  berkata,  ‘Adapun  jika 
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engkau  menyampaikan  kegembiraan  kepada  kami  maka  berikanlah 
kepada  kami’.  Wajah  Rasulullah  SAW  berubah.  Lalu  orang-orang 
dari  penduduk  Yaman  datang.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘'Terimalah 
berita  gembira  yang  tidak  diterima  bani  Tamim’.  Mereka  berkata, 
‘Kami  telah  menerimanya  wahai  Rasulullah’.” 


Keterangan: 

Ketiga ,  hadits  hnran  bin  Hushain  tentang  sikap  bani  Tamim 
yang  menolak  berita  gembira  dari  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari 
mengutip  hadits  ini  secara  ringkas.  Adapun  redaksinya  secara  lengkap 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat, 
“Lalu  datang  orang-orang  dari  penduduk  Yaman.  Maka  beliau  SAW 
bersabda,  ‘Terimalah  berita  gembira’.” 

Timbul  kemusykilan  karena  kedatangan  bani  Tamim  pada  tahun 
ke-9  H,  dan  kedatangan  kaum  Asy’ari  sebelum  itu,  yakni  sesudah 
penaklukan  Khaibar  tahun  ke-7  H.  Kemusykilan  ini  dijawab  bahwa 
ada  kemungkinan  sekelompok  kaum  Asy’ari  datang  sesudah  itu. 

tl — Ia  l — a  :jis  aJp  4»1  01  ^ 

J  j _ stf>l  -LP  ^ilJtiJl  ^JLaJl  Jaipj  frlissJlj  Ij 

OUa-liJl  U  j  «i— >■  {j*  Jj^I  *— 

4387.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  Nabi  SAW  bersabda,  “ Iman  itu  di 
arah  ini  —beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  Yaman —  dan 
kurang  adab  serta  kekerasan  hati  pada  Al  Faddadin  (orang-orang 
yang  gaduh)  dipangkal  ekor-ekor  sapi,  dari  arah  munculnya  dua 
tanduk  syetan;  Rabi  ’ah  dan  Mudhar.  ” 
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J_J»I  jl^UI  (UU  J  4p  4&I  jU  '^Pj  i'j'Jt  J\  'j* 

j^ai\j  c3ljllj  <UkSC>Jlj  (d)l!U  (l)l*j'yi  .U jii  ^jJl j  altisl  (j jl  j»-*  cjIUl 
•(UUl  cjj'ifl  ^  fr^C?vJlj 

u — ^  ^  o*  ^'jSo  UJuU.  :dll£-  “^p  alii  ^  jltlp  Jii} 

S  \  *,  t  S 

4JP  aJJI 

4388.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  “ Akan  datang 
penduduk  Yaman  kepada  kalian.  Mereka  sangat  halus  perasaan  dan 
lembut  hati.  Iman  adalah  Yaman  dan  hikmah  adalah  Yaman. 
Kesombongan  dan  keangkuhan  pada  pemilik  unta.  Ketenangan  dan 
kedamaian  pada  pemilik  kambing .” 

Ghundar  berkata,  dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman,  aku  mendengar 
Dzakwan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

cOlll  OlUty  :  Jvi  jJt-3  dp  Jil  J \lp  ^Jll  of  l'). 'J»  Jk  ^P 

.OUayiJt  (!) ' j»  ^-Uaj  lift  Lft  (lift  li 

4389.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “/wan 
adalah  Yaman,  fitnah  dari  arah  ini,  dari  arah  ini  muncul  tanduk 
syetan.” 


°fk\5\  :  Jli  (UI -3  4p  <5>i  Ju  y I  ^p  ilp  4)1  ^3  #X* 

•dlU  cOIIj  AiiJl  .oJial  L» jis  I 

4390.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Akan  datang  penduduk  Yaman  kepada  kalian,  mereka  sangat  lemah 
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hati  dan  lembut  jiwa.  Fikih  adalah  Yaman  dan  hikmah  adalah 
Yaman.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat ,  hadits  Ibnu  Mas’ud  RA,  “Iman  dari  sini  dan  beliau 
mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  arah  Yaman.”  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  penduduk  negeri,  bukan 
mereka  yang  menisbatkan  diri  kepada  Yaman  tapi  bukan 
penduduknya. 

Kelima ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  keadaan  penduduk 
Yaman  yang  berhati  lembut  dan  beijiwa  halus.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Ibnu  Abi 
Adi,  dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman,  dari  Dzakwan.  Sulaiman  yang 
dimaksud  adalah  Al  A’masy.  Sedangkan  Dzakwan  adalah  Ibnu 
Shalih. 

— -»  j— *  Jl*j  (Ghundar  berkata,  dari  Syu’bah...).  Imam 

Bukhari  menyebutkannya,  karena  di  dalamnya  terdapat  penegasan 
bahwa  Al  A’masy  mendengar  langsung  dari  Dzakwan.  Imam  Ahmad 
telah  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Ja’far  Ghundar  seperti 
sanad  di  atas. 

Jalur  kedua  hadits  Abu  Hurairah  ini  dikutip  Imam  Bukhari 
melalui  Ismail,  dari  saudaranya,  dari  Sulaiman,  dari  Tsaur  bin  Zaid, 
dari  Abu  Al  Ghaits.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais, 
saudara  laki-lakinya  adalah  Abu  Bakr  Abdul  Hamid,  Sulaiman  adalah 
Ibnu  Bilal,  dan  Tsaur  bin  Zaid  adalah  Al  Madani.  Adapun  Tsaur  Asy- 
Syami,  bapaknya  adalah  Yazid.  Sedangkan  Abu  Al  Ghaits  bernama 
Salim. 

01 — 01 — *J)|1  (Iman  adalah  Yaman).  Dalam  riwayat  Al  A’raj 
sesudahnya  dikatakan,  01 — iiili  (Fikih  adalah  Yaman).  Masih  dalam 
riwayat  ini  dan  juga  riwyat  Dzakwan  ditambahkan,  3 — liUJ  3 _ iicuJlj 
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{Hikmah  adalah  Yaman).  Pada  bagian  awalnya  disebutkan,  J — 

{Akan  datang  penduduk  Yaman  kepada  kalian ).  Pembicaraan  ini 
ditujukan  kepada  para  sahabat  yang  berada  di  Madinah.  Dalam  hadits 
Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ..jjalJill  ^  MAj  {Sifat  kurang 

adab  dan  kekerasan  hati  pada  faddadin...).  Dalam  riwayat  Dzakwan 
dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  J — »)|t  — lA  j — ki)i 

{Kesombongan  dan  keangkuhan  pada  pemilik  unta).  Lalu 
ditambahkan,  ^  {Ketentraman  dan  ketenangan 

ada  dalam  pemilik  kambing).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Ghaits 
ditambahkan,  OlhLJiJi  d’ f  <£«£■  &  {Fitnah  dari  sini  tempat 

munculnya  tanduk  syetan).  Tambahan  ini  pula  yang  menjadi  hadits 
keenam  di  bab  ini.  Adapun  penjelasannya  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  ujian  dan  cobaan. 

Semua  hadits  itu  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  dan  di  awal  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
Saya  mengisyaratkan  di  tempat  itu  bahwa  riwayat  yang  menyebutkan, 
“Akan  datang  penduduk  Yaman  kepada  kalian ”  menolak  pandangan 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  maksud  kalimat,  “iman  adalah 
Yaman”,  adalah  kaum  Anshar,  dan  juga  menolak  pendapat  lainnya. 

Ibnu  Shalah  mengutip  perkataan  Abu  Ubaid  dan  selainnya 
bahwa  maksud  kalimat  “Iman  adalah  Yaman”  adalah  iman  bermula 
dari  Makkah,  dan  Makkah  bagian  Tihamah,  sedangkan  Tihamah 
berada  di  arah  Yaman.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  ‘Yaman’  pada  hadits  itu  adalah  Makkah  dan  Madinah. 
Sebab  hadits  ini  diucapkan  Nabi  SAW  saat  berada  di  Tabuk,  maka 
Madinah  berada  di  arah  Yaman.  Pendapat  Ketiga  -dipilih  Abu  Ubaid- 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kaum  Anshar,  karena 
mereka  berasal  dari  Yaman,  maka  mereka  pun  dinisbatkan  kepada 
Yaman.  Dikatakan  bahwa  keimanan  pada  mereka,  karena  mereka 
adalah  para  penolong  beliau  SAW. 
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Ibnu  Shalah  berkata,  “Sekiranya  mereka  mencermati  redaksi 
hadits,  niscaya  mereka  tidak  membutuhkan  takwil  di  atas.  Karena 
sabdanya,  'Akan  datang  penduduk  Yaman  kepada  kalian ’,  adalah 
pembicaraan  yang  ditujukan  kepada  manusia  di  hadapan  beliau  SAW, 
termasuk  di  antaranya  kaum  Anshar.  Maka  jelas  yang  datang  kepada 
mereka  adalah  selain  mereka.”.  Dia  berkata,  “Makna  hadits  adalah 
menyifati  mereka  yang  datang  sebagai  orang-orang  yang  memiliki 
kekuatan  iman  dan  kesempurnaannya,  tanpa  ada  makna  implisit 
didalamnya.”  Dia  juga  berkata,  “Maksudnya,  mereka  yang  ada  pada 
saat  itu,  bukan  semua  penduduk  Yaman  di  setiap  zaman.” 

Menurut  saya  (Ibnu  Hajar),  tidak  ada  halangan  bila  makna  yang 
dimaksud  oleh  sabdanya,  “Iman  adalah  Yaman ”  lebih  luas  daripada 
yang  disebutkan  Abu  Ubaid  dan  juga  Ibnu  Shalah.  Ringkasnya,  kata 
“Yaman”  mencakup  mereka  yang  menisbatkan  diri  ke  Yaman,  baik 
karena  tinggal  disana  atau  karena  hubungan  kabilah.  Akan  tetapi, 
lebih  tepat  jika  yang  dimaksud  adalah  mereka  yang  menisbatkan  diri 
karena  tinggal  di  sana.  Bahkan  inilah  yang  disaksikan  di  setiap  masa 
tentang  kondisi  penduduk  di  arah  Yaman  dan  di  arah  utara. 
Kebanyakan  mereka  yang  mukim  di  arah  Yaman  memiliki 
kelembutan  hati  maupun  fisik.  Begitu  pula  mereka  yang  mukim  di 
arah  utara  pada  umumnya  hati  maupun  fisik  mereka  kasar. 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  dibagi  kepada  tiga  arah;  Yaman, 
Syam,  dan  Masyriq.  Sementara  Maghrib  tidak  disinggung.  Namun, 
hal  itu  disebutkan  pada  hadits  lain.  Barangkali  Nabi  SAW 
mengatakannya,  tetapi  periwayat  tidak  menyebutkannya,  baik  karena 
lupa  atau  faktor  lainnya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits-hadits  ini  berkenaan  dengan 
pembahasan  tentang  kaum  Asy’ari,  karena  mereka  berasal  dari 
penduduk  Yaman.  Seakan-akan  dia  hendak  menyitir  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  dinukil  Al  Bazzar,  ij  jJL)  iui  Ul' 

.(►gspL-k  JUJ-  'O*  J  ^  :  JtS 

tOLJJ  a — iiJij  cOUj  (Ketika  Rasulullah  SAW  di 
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Madinah  tiba-tiba  beliau  mengucapkan  ‘ Allahu  Akbar,  apabila 
datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan,  dan  penduduk  Yaman 
datang  dengan  hati  yang  bersih  dan  ketataan  yang  baik.  Iman  adalah 
Yaman,  fikih  adalah  Yaman,  dan  hikmah  adalah  Yaman’.” 

Dari  Jubair  bin  Muth’im,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
d?h f'  p*  Jif  (Akan  muncul  penduduk 

Yaman  dihadapan  kalian,  mereka  seperti  awan,  dan  mereka  adalah 
sebaik-baik  penduduk  bumi).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad,  Abu 
Ya’ la,  Al  Bazzar,  dan  Ath-Thabarani. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Amr  bin  Abasah 
disebutkan,  :  Jvi  fjjf-  Jl^lt  ji  jJLj  *»»  Ol 

OUJ  Jif  jj'  cJiT  :  Jvi  ijjd  Jii  (Sesungguhnya  Nabi 

SAW  berkata  kepada  Uyainah  bin  Hishan,  ‘Kaum  lelaki  manakah 
yang  paling  baik?’  Dia  berkata,  ‘Kaum  lelaki  penduduk  Najed’. 
Beliau  berkata,  'Engkau  berdusta  (keliru),  bahkan  mereka  adalah 
penduduk  Yaman.  Iman  adalah  Yaman’.”  Dia  meriwayatkan  juga  dari 
hadits  Mu’adz  bin  Jabal,  dia  berkata,  L_TjIi  ^L_ jT,  5oJi  'j  j  JJi  (Mereka 
berhati  lunak  dan  lembut)  sebab  hati  yang  lunak,  perkataan  akan 
sampai  kepadanya  dengan  mudah  dan  cepat  melekat,  demikian 
sebaliknya. 


Ajp  U  U  :JUi  jLi-  3 ja^A  y) I  £4  Lo j]&r  U S'  *L»JLlp  yP- 

j — S  jlij  :JlS  ji J  llS"  \js-jAj  01  ^^>-^51 

Jl — 03  (j  js  :Jls  :Jl5  .dJJp  \j  r*i  j»  $  c-> ^«1 

0 - ^ jN.  01  y»  iGj  ^  Jbj 

y—*  ‘vJp  au!  ^^1  Jli  dJb o-ii  01  oJjl  C*l  :JlS 

:a»1  J-P  jLai  jA  ijy*  yA  4jl  C->l jAS  . Aa j3j  dX» ji 
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p j  .ojj oj  jJ*j  I  bLi  1 j>\  \j>  lAiil  J-p  J 15  «xi  y 

(1)1  _ pJl  iJlgJ  Ob  ^Jl  _ _ J*  5  (j^*  J  fc—jLs-  (_j^1  C-iJt 

.oljhli  .^j3l  -A*i  ^Jlp  oijJ  dij}  C*l  :  JlS 

^^p  jwLlp  ol jj 

4391.  Dari  Alqamah,  dia  berkata,  “Kami  duduk-duduk  bersama 
Ibnu  Ma’sud,  lalu  Khabbab  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Abu 
Abdurrahman,  apakah  para  pemuda  itu  mampu  membaca 
sebagaimana  engkau  membaca?’  Dia  berkata,  ‘Jika  engkau  mau,  aku 
bisa  memerintahkan  sebagian  mereka  membacakan  kepadamu’.  Dia 
berkata,  ‘Tentu’.  Dia  berkata,  ‘Bacalah  engkau  wahai  Alqamah’.  Zaid 
bin  Hudair  -saudara  Ziyad  bin  Hudair-  berkata,  ‘Engkau 
memerintahkan  Alqamah  untuk  membaca  sementara  dia  bukan  yang 
terbaik  bacaannya  diantara  kami?’  Dia  berkata,  ‘Ketahuilah,  jika 
engkau  mau  aku  akan  kabarkan  kepadamu  apa  yang  disabdakan  Nabi 
SAW  tentang  kaumnya  dan  kaummu’.  Aku  pun  membaca  50  ayat 
surah  Maryam.  Abdullah  berkata,  ‘Bagaimana  pendapatmu?’  Dia 
berkata,  ‘Bagus’.  Abdullah  berkata,  ‘Aku  tidak  membaca  sesuatu 
melainkan  dia  membacanya’.  Kemudian  dia  berpaling  kepada 
Khabbab  yang  sedang  memakai  cincin  emas.  Dia  berkata,  ‘Belum 
tibakah  masanya  bagi  cincin  ini  untuk  dilemparkan?’  Dia  berkata, 
‘Ketahuilah,  sungguh  engkau  tidak  akan  melihatnya  padaku  sesudah 
hari  ini’,  lalu  dia  melemparkannya.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ghundar  dari  Syu’bah. 


Keterangan  Hadits: 

Ketujuh ,  Hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari 
dari  Abdan,  dari  Abu  Hamzah,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah. 
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4’'— (Khabbab  datang).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Arat,  seorang 
sahabat  yang  masyhur. 

xs-  bl  U  (Wahai  Abu  Abdurrahman).  Ini  adalah  panggilan 
Ibnu  Mas’ud. 

^  %  tr-A  (H  (Aku  memerintahkan  sebagian  mereka 

membacakan  untukmu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
faqara  'a  (dia  membaca),  yakni  dalam  bentuk  kata  keija  lampau. 

yA — *■  J>.  -lij  (Zaid  bin  Hudair  berkata).  Dia  adalah  saudara 

laki-laki  Ziyad  bin  Hudair.  Ziyad  termasuk  pembesar  tabi’in.  Dia 
bertemu  Umar  dan  memiliki  riwayat  dalam  Sunan  Abu  Daud.  Dia 
pernah  tinggal  di  Kufah  dan  menjadi  pemimpin  di  sana.  Dia  adalah 
Asadi  dari  bani  Asad  bin  Khuzaimah  bin  Mudrikah  bin  Ilyas  bin 
Mudhar.  Adapun  saudaranya,  yaitu  Zaid  tidak  saya  ketahui 
riwayatnya. 

CiUj»  'pL,j  £&  4jji  jLp  Jii  Uj  cjii  i)  itfj  uf 

(Ketahuilah,  jika  engkau  mau  aku  akan  mengabarkan  kepadamu  apa 
yang  disabdakan  Nabi  SA  W  tentang  kaummu  dan  kaumnya).  Seakan- 
akan  Ibnu  Mas’ud  hendak  mengisyaratkan  kepada  pujian  Nabi  SAW 
terhadap  An-Nakha’  — karena  Alqamah  berasal  dari  suku  An- 
Nakha’—  dan  kepada  celaan  beliau  terhadap  bani  Asad  dan  Ziyad  bin 
Hudair  Al  Asadi. 

Pujian  beliau  terhadap  suku  An-Nakha’  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  Al  Bazzar  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu  Mas’ud, 
dia  berkata,  'ja  ijL^J  jplu  jJLj  4»  jip  411  Sy*'j 

^ — *  J — J*-  (Aku  menyaksikan  Rasulullah  saw 

mendoakan  komunitas  ini  dari  suku  An-Nakha’  —atau  memuji 
mereka —  hingga  aku  berharap  menjadi  salah  seorang  di  antara 
mereka).  Sedangkan  celaan  beliau  terhadap  bani  Asad  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  dari  hadits  Abu 
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Hurairah  dan  selainnya,  0' — ikpj  J — 'J\  j — «  ' — *js*j  0' 

{Sesungguhnya  Juhainah  dan  selainnya  lebih  baik  daripada  bani 
Asad  dan  Ghathafan). 


An-Nakha’i  dinisbatkan  kepada  An-Nakha’,  salah  satu  kabilah 
masyhur  dari  Yaman.  Nama  An-Nakha’  adalah  Hubaib  bin  Amr  bin 
Ulah  bin  Jald  bin  Malik  bin  Udad  bin  Zaid.  Dia  disebut  An-Nakha’ 
karena  menjauh  (nakha’a)  dari  kaumnya.  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari 
Al  A’masy  yang  dikutip  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj 
disebutkan,  ^  J3  U»  j?  1  {Hendaklah  engkau 

diam  atau  aku  akan  menceritakan  kepadamu  apa  yang  dikatakan 
tentang  kaummu  dan  kaumnya). 

(*U— *  5JJ-*  ‘a*  (Aku  membaca  50  ayat  dari  surah 

Maryam).  Dalam  riwayat  Syu’bah  disebutkan,  B'oi  jij  :aii  ilp  Jl54 
^ — *'j  {Abdullah  berkata,  ‘Bacalah,  bapak  dan  ibuku  sebagai 
tebusanmu  ’.). 


:*»'  J — £  J' — 54  (Abdullah  berkata. 


"Bagaimana 


pendapatmu?").  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  jalur  diawal  hadits.  Perkataan  Abdullah  ini  dia  tujukan 
kepada  Khabbab.  Karena  dialah  yang  meminta  hal  itu  dan  dia  juga 
yang  mengatakan,  “Bagus.”  Demikian  juga  tercantum  dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Ali  dari  Al  A’masy.  Di  dalamnya  disebutkan,  £->L_£-  ji 


ol— -J4  {Khabbab  berkata,  ‘Sungguh  engkau  telah  membaca  dengan 


bagus’). 

*jj— *  jij  'i'  Uli  fjit  U  (Aku  tidak  membaca  sesuatu  melainkan 
dia  membacanya).  Yakni  Alqamah.  Ini  adalah  kedudukan  yang  agung 
bagi  Alqamah,  dimana  telah  diberi  kesaksian  oleh  Ibnu  Mas’ud 
bahwa  dia  sama  dengan  dirinya  dalam  hal  bacaan  Al  Qur'an. 

of  'igJ  oli  jjf  :  Jl54  j*  cisl'  jU 

(Kemudian  beliau  berpaling  kepada  Khabbab  yang  sedang  memakai 
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cincin  emas  lalu  berkata,  “Belum  tibakah  saatnya  bagi  cincin  ini. 
untuk  dilemparkan  ”).  Maksudnya,  dibuang. 

Jt-  joIp  aljj  (Diriwayatkan  Ghundar  dari  Syu’bah).  Yakni 
dari  Al  A’masy  dengan  sanad  seperti  di  atas.  Lalu  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
dari  jalur  Ahmad  bin  Hambal,  “Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami.”  Muhammad  bin  Ja’far  adalah  Ghundar.  Seakan-akan 
dia  terdapat  dalam  kitab  Az-Zuhd  karya  Ahmad,  karena  saya  tidak 
melihatnya  dalam  Musnad  Ahmad,  kecuali  dari  jalur  Ya’ la  bin  Ubaid 
dari  Al  A’masy.  Sebagian  ulama  yang  kami  jumpai  telah  keliru  ketika 
mengatakan  riwayat  mu’allaq  ini  terulang  dalam  sebagian  naskah, 
dan  tempatnya  adalah  sesudah  hadits  Abu  Hurairah.  Kemudian 
tampak  bagiku  tidak  ada  pengulangan  dan  ia  tercantum  dalam  semua 
naskah.  Adapun  yang  tercantum  pada  kedua  tempat  itu  dari  riwayat 
Ghundar  dari  Syu’bah  adalah  benar.  Maka  maksud  tempat  kedua 
adalah  Syu’bah  meriwayatkannya  dari  Al  A’masy  dengan  sanad  yang 
dia  kutip  secara  maushul  dari  jalur  Abu  Hamzah  dari  Al  A’masy.  Al 
Ismaili  mencantumkan  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  riwayat 
Ghundar  dari  Syu’bah.  Dia  berkata  sesudah  meriwayatkannya  dari 
jalur  Ibnu  Syihab  dari  Al  A’masy  dengan  sanad  yang  dikutip  secara 
maushul,  “Diriwayatkan  sejumlah  periwayat  dari  Al  A’masy,  dan 
diriwayatkan  Ghundar  dari  Syu’bah.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  tentang  keutamaan  Ibnu 
Mas’ud  dan  caranya  yang  sangat  baik  dalam  memberi  nasihat 
dan  pelajaran. 

2.  Sebagian  sahabat  terkadang  tidak  mengetahui  sebagian  hukum, 
tetapi  apabila  disampaikan  kepadanya  niscaya  dia  kembali 
kepada  kebenaran.  Barangkali  Khabbab  meyakini  larangan 
memakai  cincin  emas  bagi  laki-laki  hanya  bersifat  tanzih 
(anjuran  untuk  meninggalkan  yang  tidak  baik),  maka  Ibnu 


FATHUL  BAARI  —  341 


Mas’ud  menekankan  tentang  keharamannya,  dan  dia  pun  segera 
kembali  kepada  kebenaran. 


76.  Kisah  Suku  Daus  dan  Ath-Thufail  bin  Amr  Ad-Dausi 

Jlijall  «.£-  I JU  aIp  «Oil  ^  j*  y*  D* 

c — J — i  LvjS  DI  ;  Jlii  a^I  cJi  Cf- 

cjIj  ll-jS  JlaI  :JUi  4&S 

4392.  Dari  Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  “Ath-Thufail  bin  Amr  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  suku  Daus  telah  binasa,  durhaka  dan  engggan,  doakan 
kepada  Allah  kecelakaan  atas  mereka’.  Beliau  berdoa,  ‘Ya  Allah 
berilah  petunjuk  kepada  suku  Daus  dan  datangkanlah  mereka'." 

pJL-j  a11p  4&I  {Js-  llJ  :  Jli  ^  J*  cr^  J* 

cJJ  OjlS  “y  4ff  J[p  4*^0  43yli>  *y«  4$  Ij 
jjl — 1*3  4*  ^  •<£>*'  y! 

a!1p  Aiil  ^J)l  ^  JUi  t^!Aiil  31  ®o!p  UI  lllls  A^yC» 

.  ‘UAlP-li  .  4jj|  A?r yl  y*  I  .dX»^P  l*ti  M  U 

4393.  Dari  Qais,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Ketika  aku 
datang  kepada  Nabi  SAW,  aku  berkata  di  perjalanan: 

Wahai  malam  alangkah  panjang  dan  melelahkan. 

Sungguh  dari  negeri  kafir  aku  diselamatkan.. 
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Seorang  budak  milikku  melarikan  diri  saat  dalam  peijalanan  itu. 
Ketika  aku  sampai  kepada  Nabi  SAW  aku  pun  membaiatnya.  Ketika 
kami  sedang  berada  disisi  beliau  tiba-tiba  budak  tersebut  muncul. 
Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  ''Wahai  Abu  Hurairah,  ini  adalah 
budakmu ’.  Aku  berkata,  ‘Dia  untuk  Allah’,  aku  pun 
memerdekakannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Kisah  suku  Daus  dan  Ath-Thufail  bin  Amr  Ad-Dausi).  Nasab 
mereka  telah  disebutkan  pada  perang  Dzul  Khalashah.  Ath-Thufail 
bin  Amr  maksudnya  adalah  Ibnu  Tharif  bin  Al  Ash  bin  Tsa’labah  bin 
Sulaim  bin  Fahm  bin  Ghanm  bin  Daus.  Dia  biasa  disebut  Dzu  An- 
Nur.  Karena  ketika  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  masuk  Islam,  dia 
diperintahkan  kembali  kepada  kaumnya.  Dia  berkata,  “Jadikan 
untukku  tanda  (bukti).”  Beliau  bersabda,  “ Ya  Allah  berilah  cahaya 
untuknya.”  Maka  muncul  cahaya  diantara  kedua  matanya.  Dia 
berkata,  “Ya  Tuhanku,  aku  khawatir  mereka  mengatakan  ia  adalah 
penyakit.”  Maka  cahaya  itu  berpindah  keujung  cambuknya.  Ia 
menerangi  di  malam  yang  gelap  gulita.  Hisyam  bin  Al  Kalbi 
menuturkan  kisah  dengan  sangat  panjang.  Di  dalamnya  disebutkan, 
“Dia  menyeru  kaumnya  kepada  Islam.  Maka  bapaknya  memeluk 
Islam,  tetapi  ibunya  menolak.  Lalu  seruannya  disambut  oleh  Abu 
Hurairah  seorang  diri. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia 
masuk  Islam  lebih  awal.  Ibnu  Abi  Hatim  menegaskan  bahwa  dia 
datang  bersama  Abu  Hurairah  di  Khaibar,  dan  sepertinya  itu  adalah 
kedatangannya  yang  kedua. 

j» — (Ya  Allah,  berilah  petunjuk  kepada  suku 
Daus  dan  datangkan  mereka).  Doa  Nabi  SAW  ini  telah  menjadi 
kenyataan.  Ibnu  Al  Kalbi  menyebutkan  bahwa  Hubaib  bin  Amr  bin 
Hatsmah  Ad-Dausi  adalah  pemimpin  suku  Daus.  Demikian  juga 
bapaknya,  sebelumnya.  Dia  diberi  umur  selama  300  tahun.  Hubaib 
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berkata,  “Aku  mengetahui  bahwa  makhluk  ini  memiliki  pencipta, 
tetapi  aku  tidak  tahu  siapa  dia.”  Ketika  dia  mendengar  tentang  Nabi 
SAW,  dia  keluar  menemuinya  dan  bersamanya  75  laki-laki  dari 
kaumnya.  Dia  masuk  Islam  dan  mereka  juga  masuk  Islam. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  mengirim  Ath- 
Thufail  bin  Amr  untuk  membakar  patung  Amr  bin  Hatsmah  yang 
biasa  disebut  Dzul  Kafin,  maka  dia  pun  membakarnya.  Musa  bin 
Uqbah  menyebutkan  dari  Ibnu  Syihab  bahwa  Ath-Thufail  bin  Amr 
meninggal  dalam  keadaan  syahid  di  Ajnadin  di  masa  khilafah  Abu 
Bakar.  Demikian  juga  dikatakan  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah.  Ibnu 
Sa’ad  menegaskan  bahwa  dia  meninggal  dalam  keadaan  syahid  di 
Yamamah.  Ada  juga  yang  mengatakan  di  Yarmuk. 

c-ioi  uJ  (Ketika  aku  datang).  Yakni  ingin  datang. 

J — ^  (Aku  berkata  di  perjalanan).  Penjelasannya  telah 
disebukan  secara  detil  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  budak. 
Adapun  lafazh  pada  riwayat  ini,  Budakku  melarikan  diri ”,  tidak 
menyelisihi  perkataannya  pada  pembahasan  tentang  pembebasan 
budak,  v-L^>  J {Salah  satu  dari  keduanya  menyesatkan 

sahabatnya ),  karena  riwayat  dengan  lafazh  “ melarikan  diri ” 
menafsirkan  makna  ‘penyesatan’  yang  dimaksud.  Diketahui  pula 
bahwa  yang  disesatkan  adalah  Abu  Hurairah.  Berbeda  dengan 
budaknnya  dimana  dia  melarikan  diri...  Abu  Hurairah  tempatnya 
karena  melarikan  diri.1  Oleh  karena  itu  dikatakan,  “Dia 
disesatkannya.”  Maka  tidak  perlu  menanggapi  perkataan  Ibnu  At-Tin 
yang  mengingkari  jika  budak  tersebut  melarikan  diri.  Adapun 
kenyataan  dia  kembali  dan  hadir  di  sisi  Nabi  SAW  tidak 
menafikannya  pula.  Sebab  mungkin  dia  mengulurkan  keinginan 
melarikan  diri  dan  kembali  kepada  majikannya  berkat  Islam. 
Kemungkinan  juga  kata  ‘ abaqa ’  (melarikan  diri)  di  sini  dipahami 


1  Kalimat  ini  tampak  rancu,  atau  ada  bagiannya  yang  hilang. 
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dengan  arti  ‘menyesatkan  jalan’,  maka  tidak  ada  pertentangan  antara 
kedua  riwayat  tersebut. 


77.  Kisah  Utusan  Thayyi'  dan  Cerita  Adi  bin  Hatim 

idi'j  :Jl5  fJli-  J  ^  J>  jjs 

I(Jl5  j~a\  \j  W  I oJLaJ  g 

M  C- -5jj  M  cJLJIj  ctjyiS^  31  C~JLjI  t^Jb 

.131  J\i  yl  :^jlp  Jui  ii 

4394.  Dari  Amr  bin  Huraits,  dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata, 
“Kami  datang  kepada  Umar  dalam  suatu  utusan  (delegasi),  maka  dia 
memanggil  seorang  demi  seorang  seraya  menyebut  nama-nama 
mereka.  Aku  berkata,  ‘Apakah  engkau  tidak  mengenaliku,  wahai 
Amirul  mukminin?’  Dia  berkata,  ‘Bahkan  aku  mengenalmu,  engkau 
telah  masuk  Islam  disaat  mereka  kafir,  engkau  datang  disaat  mereka 
mundur,  engkau  memenuhi  janji  disaat  mereka  khianat,  engkau 
mengetahui  disaat  mereka  ingkar’.  Adi  berkata,  ‘Jika  demikian,  aku 
tidak  peduli’.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  Utusan  Thayyi'  dan  cerita  Adi  bin  Hatim).  Yakni  Ibnu 
Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Al  Hasyraj  bin  Umru  Al  Qais  bin  Adi  Ath- 
Tha'i.  Namanya  dinisbatkan  kepada  Thai'  bin  Udad  bin  Zaid  bin 
Yasyjab  bin  Arib  bin  Zaid  bin  Kahlan  bin  Saba'.  Dikatakan  bahwa 
namanya  adalah  Jalhamah.  Dinamakan  Thai',  karena  dia  orang 
pertama  yang  menggali  sumur.  Versi  lain  mengatakan  bahwa  dia 
orang  pertama  yang  menggali  tempat  minum. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Adi  bin  Hatim, 
dia  berkata,  *  ’jf-  &  Ju*  &  Sy*j  6rj  cba*?  SilCo  Jjl  OJ :  Jtiii  cj! 
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(U— '*)  Jl*  *^\  J\  cjar  is-’J»  AilCe  <oUwjI  a’p-jj  j*Lij  (^4A:m 

datang  pada  Umar  dan  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  sedekah  pertama 
yang  membuat  cerah  wajah  Rasulullah  SAW  dan  wajah  para 
sahabatnya  adalah  sedekah  Thayyi'.  Engkau  datang  membawanya 
kepada  Nabi  SAW’.).  Imam  Ahmad  menambahkan  pada  bagian 
awalnya,  ^  jd  :ciis  S&k-i  ij*  jt>  j*  ^  'J>*  Lj'I 

(Aku  datang  kepada  Umar  bersama  beberapa  orang  dari  kaumku, 
namun  beliau  berpaling  dariku,  maka  aku  berdiri  di  hadapannya  dan 
berkata,  ‘Apakah  engkau  tidak  mengenaliku?’) .  Lalu  disebutkan  sama 
seperti  riwayat  Imam  Bukhari  dan  Imam  Muslim  sekaligus. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Musa  bin 
Ismail,  dari  Abu  Awanah,  dari  Abdul  Malik,  dari  Amr  bin  Huraits, 
dari  Adi  bin  Hatim.  Abdul  Malik  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Umair. 
Amr  bin  Huraits  adalah  Al  Makhzumi  seorang  sahabat  junior.  Dalam 
sanad  ini  terdapat  tiga  sahabat  dalam  satu  deretan. 

r—**  *-•  (Aku  datang  kepada  Umar).  Yakni  pada  masa 
pemerintahannya. 

ffe* 't — y*r'j  jp'k  (Dia  memanggil  seorang  demi 

seorang  dan  menyebut  nama-nama  mereka).  Yakni  sebelum 
memanggilnya. 

•  ij  Jj  (Bahkan  engkau  telah  masuk  Islam  disaat 

mereka  kafir...).  Dia  mengisyaratkan  dengan  ucapannya  akan 
kesetiaan  Adi  terhadap  Islam  dan  sedekahnya  sesudah  Nabi  SAW 
wafat.  Dia  juga  melarang  para  pengikut  setianya  untuk  murtad. 

'i!  — 1'  ^ — i  :lsJ*  (Adi  berkata,  “Jika  demikian  aku  tidak 

peduli”).  Yakni  jika  engkau  tahu  kedudukanku,  maka  aku  tidak 
peduli  bila  engkau  lebih  mengutamakan  selainku.  Dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  karya  Imam  Bukhari  disebutkan,  £!&■  Jli  01 
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3 - 9  j*  j - a  iil  ( Umar  berkata  kepada  Adi,  ‘Semoga  Allah 

menghidupkanmu  dengan  pengetahuan.'). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  tentang  sebab  islamnya  Adi. 
Dikatakan  bahwa  dia  berkata,  iS — 3» jj— -j  ^3'  & 

0 L_S”  OU  tisjl  ji  :ciii  ^ ilSCi  cJ» jS*  jU  ‘f  jjJ'  ^1j  CL»  LJdklli 

llia  ^  0}  :cJu»  t^jLi  :  JUi  isjft  u&i  jj  llilT  ( Ketika  Nabi  SAW 

diutus,  aku  tidak  menyukainya.  Aku  pergi  ke  negeri  terjauh  mendekati 
wilayah  Romawi.  Namun  ternyata  aku  tidak  cocok  dengan  tempat  itu. 
Aku  berkata,  ‘Sekiranya  aku  mendatanginya,  jika  dia  dusta  maka 
tentu  tidak  akan  tersembunyi  bagiku’.  Aku  datang  kepadanya  dan 
beliau  berkata,  ‘Masuklah  Islam  niscaya  engkau  selamat’.  Aku 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  memiliki  agama’.).  Dia  adalah  seorang 
Nasrani,  lalu  disebutkan  proses  dia  masuk  Islam. 

Kisah  ini  disebutkan  Ibnu  Ishaq  secara  panjang  lebar. 
Disebutkan  bahwa  pasukan  berkuda  Nabi  SAW  menangkap  saudara 
perempuan  Adi  dan  Nabi  SAW  memberi  pengampunan  kepadanya 
ketika  dia  minta  belas  kasih  setelah  Ali  menyarankan  hal  itu 
kepadanya.  Dia  berkata  kepada  beliau  SAW,  “Bapak  telah  meninggal 
dan  utusan  telah  diutus,  berilah  pengampunan  kepadaku  semoga 
Allah  memberi  karunia  kepadamu.”  Beliau  bertanya,  “ Siapa 
utusanmu?"  Dia  berkata,  “Adi  bin  Hatim.”  Beliau  bersabda,  “ Orang 
yang  lari  dari  Allah  dan  Rasul-Nya?"  Ketika  anak  perempuan  Hatim 
datang  kepada  Adi,  dia  menyarankan  kepadanya  agar  datang  kepada 
Rasulullah  SAW,  maka  Adi  datang  dan  menyatakan  diri  masuk  Islam. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Adi  bin  Hatim, 
dia  berkata,  <.^  j?  'di  :  Jui  ^3'  cjI 

iSM  «di  J**i  dt  4#l  yr‘jl  <J\  : Syi  d'S'j 

(Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  di  masjid  dan  berkata,  ‘Ini  Adi  bin 
Hatim’.  Sebelumnya  Nabi  SAW  biasa  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku 
berharap  kepada  Allah  untuk  menjadikan  tangannya  di  tanganku  ’.). 
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78.  Haji  Wada’ 


f  s  s  s  s*  s  s  c  '  '  s  as  \  s  s  's  s  *  s  a  si.  0  's  0  y  0  S 

J  y*j  yr^J  J*  o3-  aJj*  Cf 

J  j _ «jj  3^*  j*-*  *®  y***.  12UL&1®  ^  cs^*3  ^ 

.  s  s  *  s'  °  ' •  t'  *  >ss  ''as  s*s  s  a' s  \  *s  i, 

tOj— «jJl  05xJb  JlfcJU  (^JLfc  4jl/*  015""  ^ILp  aJ)I  (^W?  ^ 

^Jj  c^yajli-  Ulj  a5^*  4*>  .L*-^J>r  U_£l*  L5^-  J^XJ  N  j*J 

<&!  <5>l  iZj^Jus  LlUM  jsj  N  j  cJL^ 


.5 ^r«jJt  ^PO -J  j  a»i  :  Jlai  4-i^ 

£. _ •  (JLs4 J  <ui P  aSII  4JSl  <J ^a^g*  L*li  .  C-J-»..fl9 

ai — '»  :  Ji — «i  tcj'JJ&te  tj»-*3i  ,_Ji  ji'WaJ'  Jn  <^'  ji  cy^~)^  ^ 
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4395.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  pada  haji  Wada’,  kami  niat 
dan  mengucapkan  talbiyah  untuk  umrah,  kemudian  Rasulullah  SAW 
bersabda,  * Barangsiapa  bersamanya  hewan  kurban  hendaklah  ia  niat 
dan  mengucapkan  talbiyah  untuk  haji  bersama  umrah,  kemudian 
tidak  tahallul  (keluar  dari  ihram)  hingga  tahallul  dari  umrah 
semuanya ’.  Aku  datang  bersamanya  ke  Makkah  dalam  keadaan  haid. 
Aku  tidak  thawaf  di  Ka’bah  dan  tidak  pula  (sa’i)  antara  Shafa  dan 
Marwah.  Aku  mengadu  kepada  Rasulullah,  maka  beliau  bersabda, 
‘  Urailah  rambutmu,  sisirlah,  lalu  niat  dan  ucapkan  talbiyah  untuk 
haji  dan  tinggalkan  umrah’.  Aku  pun  mengerjakannya.  Ketika  kami 
menyelesaikan  haji,  Rasulullah  mengutusku  bersama  Abdurrahman 
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bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  ke  At-Tan’im,  lalu  aku  melaksanakan 
umrah.  Beliau  bersabda,  ‘ Ini  adalah  tempat  umrahmu'.”  Dia  berkata, 
“Orang-orang  yang  niat  untuk  umrah  melakukan  thawaf  di  Ka’bah 
serta  (sa'i)  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  kemudian  mereka  tahallul. 
Setelah  itu  mereka  thawaf  yang  lain  setelah  kembali  dari  Mina. 
Adapun  mereka  yang  mengumpulkan  antara  haji  dan  umrah 
sesungguhnya  mereka  hanya  thawaf  satu  kali.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  haji  Wada  j.  Jabir  menyebutkan  dalam  haditsnya  tentang 
sifat  haji  Wada’  -sebagaimana  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan 
selainnya-  bahwa  Nabi  SAW  tinggal  sembilan  tahun  -yakni  sejak 
datang  ke  Madinah-  dan  tidak  mengeijakan  haji.  Kemudian  beliau 
mengumumkan  kepada  para  sahabatnya  pada  tahun  kesepuluh  bahwa 
beliau  akan  menunaikan  haji.  Maka  datanglah  ke  Madinah  orang 
dalam  jumlah  yang  sangat  banyak,  semuanya  ingin  mengikuti  praktik 
Rasulullah  SAW. 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tercantum  keterangan  yang 
memberi  asumsi  bahwa  Nabi  SAW  menunaikan  haji  sebelum  hijrah, 
selain  haji  Wada’  dan  lafazhnya...1  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
hadits  Jabir  bahwa  beliau  SAW  menunaikan  haji  tiga  kali  sebelum 
hijrah.  Riwayat  senada  dikutip  juga  dari  Ibnu  Abbas  seperti 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  didasarkan  pada 
jumlah  kedatangan  utusan  Anshar  ke  Aqabah  di  Mina  sesudah  haji. 
Pada  awalnya  mereka  datang  dan  membuat  peijanjian.  Kemudian 
mereka  datang  kedua  kalinya  dan  melakukan  baiat  pertama.  Setelah 
itu  mereka  datang  kali  ketiga  dan  melakukan  baiat  kedua  seperti  telah 
dijelaskan  di  awal  pembahasan  tentang  hijrah.  Hal  ini  tidak 
menafikan  haji  sebelum  itu.  Al  Hakim  meriwayatkan  dengan  sanad 


1  Terdapat  ruang  kosong  pada  naskah  asli. 
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yang  shahih  hingga  Ats-Tsauri  bahwa  Nabi  SAW  menunaikan  haji 
beberapa  kali  sebelum  hijrah.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Beliau  SAW 
menunaikan  haji  (sebelum  hijrah)  dan  tidak  diketahui  jumlahnya.” 

Ibnu  Al  Atsir  berkata  didalam  kitab  An-Nihayah,  “Beliau  biasa 
menunaikan  haji  setiap  tahun  sebelum  hijrah.  Dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  dikatakan  beliau  SAW  keluar  dari  Madinah  pada  lima  hari 
yang  tersisa  dari  bulan  Dzulqa'dah.  Hal  ini  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  haji.  Dia  dan  Imam  Muslim 
meriwayatkan  juga  dari  hadits  Aisyah  seperti  itu.  Ibnu  Hazm 
menegaskan  bahwa  Nabi  SAW  keluar  pada  hari  Kamis.  Pernyataan 
ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  awal  bulan  Dzulhijjah  secara  pasti 
adalah  hari  Kamis,  berdasarkan  keterangan  yang  mutawatir  bahwa 
beliau  SAW  wukuf  pada  hari  Jum’at.  Maka  jelas  bahwa  awal  bulan 
adalah  hari  Kamis  dan  tidak  benar  bila  Nabi  SAW  keluar  hari  Kamis. 
Bahkan  zhahir  hadits  menyatakan  hari  Jum’at.  Akan  tetapi  disebutkan 
dalam  Shahihain  dari  Anas,  Sij-CJu  j O-* 
jlsiTj  iiulidi  tsJu  (. Kami  shalat  Zhuhur  bersama  Nabi  SAW 

di  Madinah  sebanyak  empat  rakaat,  dan  di  Dzulhulaifah  sebanyak 
dua  rakaat).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  keluar  bukan  pada 
hari  Jum’at.  Maka  tidak  ada  kemungkinan  lain  kecuali  mereka  keluar 
pada  hari  Sabtu.  Perkataan  mereka  yang  mengatakan,  ‘Pada  lima  hari 
yang  tersisa’,  dipahami  jika  bilangan  satu  bulan  itu  tiga  puluh  hari. 
Akan  tetapi  ternyata  bulan  tersebut  hanya  beijumlah  29  hari,  maka 
hari  Kamis  merupakan  awal  bulan  Dzulhijjah  setelah  berlalu  4 
malam,  bukan  5  malam.  Dengan  demikian,  teijadi  keselarasan  antara 
hadits-hadits  yang  ada.”  Demikian  juga  penggabungan  yang 
dikemukakan  Al  Hafizh  Imaduddin  bin  Katsir  terhadap  riwayat- 
riwayat  tersebut. 

Penggabungan  ini  diperkuat  oleh  perkataan  Jabir, 
“Sesungguhnya  beliau  SAW  keluar  pada  lima  hari  yang  tersisa  dari 
bulan  Dzulqa’dah  atau  empat  hari.”  Beliau  SAW  masuk  Makkah  pagi 
keempat  bulan  Dzulhijjah  sebagaimana  tercantum  dalam  hadits 
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Aisyah,  dan  itu  adalah  hari  Ahad.  Hal  ini  memperkuat  pandangan 
bahwa  beliau  keluar  dari  Madinah  pada  hari  Sabtu  seperti  terdahulu. 
Maka  beliau  berada  diperjalanan  selama  8  malam.  Ini  adalah 
perjalanan  yang  sedang. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  17  hadits.  Kebanyakan 
diantaranya  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji,  dan  saya 
akan  menjelaskannya. 

Pertama ,  hadits  Aisyah  RA  yang  telah  dijelaskan  dalam  “Bab 
Tamattu'”  pada  pembahasan  tentang  haji. 


J — is  cJJb  Lili»  ISI  I  ^jb-  :  Jli  ^ l' J*  ^ 
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4396.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Atha'  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  “Apabila  seseorang  telah  thawaf  di 
Ka’bah,  maka  dia  telah  tahallul  (keluar  dari  ihram).”  Aku  berkata. 
Dan  mana  Ibnu  Abbas  mengatakan  ini?”  Dia  berkata,  “Dari  firman 
Allah,  ‘ Kemudian  tempat  wajib  (serta  akhir  masa)  menyembelihnya 
ialah  setelah  sampai  ke  baitul  atiq  ( Baitullah )’  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  33). 
Juga  perintah  Nabi  SAW  kepada  para  sahabatnya  untuk  tahallul  pada 
haji  Wada’.”  Aku  berkata,  “Hanya  saja  yang  demikian  itu  setelah 
wukuf  di  Arafah.”  Dia  berkata,  “Adapun  Ibnu  Abbas  menganggapnya 
sebelum  dan  sesudahnya.” 


Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  “Apabila  seseorang  telah  thawaf  di 
Ka’bah  maka  ia  telah  tahallul  (keluar  dari  ihram).” 
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(Dari  Ibnu  Abbas  apabila  seseorang  telah  thawaf  di  Ka  ’ bah  maka 
dia  telah  tahallul.  Aku  berkata:  Dari  mana  Ibnu  Abbas  mengatakan 
ini).  Yang  berkata  adalah  Ibnu  Juraij  yang  ditujukan  kepada  Atha'. 
Hal  ini  cukup  tegas  dalam  riwayat  Muslim.  Ini  cukup  jelas  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  orang'  yang  melaksanakan  umrah  secara 
mutlak,  baik  qiran  atau  tamattu’.  Ini  adalah  madzhab  Ibnu  Abbas. 
Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  bab-bab  tentang  thawaf,  yaitu  bab 
"Orang  Thawaf  di  Ka’bah  apabila  Datang”  pada  pembahasan  tentang 
haji. 
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4397.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia  berkata,  “Aku  datang 
kepada  Nabi  SAW  di  Bathha'.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  engkau 
mengerjakan  haji?’  Aku  berkata,  ‘Ya’.  Beliau  bertanya,  ‘ Bagaimana 
engkau  niat  dan  mengucapkan  talbiyahV  Aku  berkata,  ‘ Labbaika  bi 
ihlal  ka  ihlal  Rasulillah  SAW?’  (Aku  menyambut  panggilan-Mu 
dengan  niat  dan  mengucapkan  talbiyah  seperti  Rasulullah  SAW). 
Beliau  bersabda,  ‘ Thawajlah  di  Ka’bah  serta  (sa’i)  antara  Shafa  dan 
Marwah,  kemudian  hendaklah  engkau  tahallul  (keluar  dari  ihram)’. 
Aku  thawaf  di  Ka’bah  serta  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  kemudian 
aku  datang  kepada  seorang  wanita  dari  Qais  dan  dia  mengurai 
rambutku.” 
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4398.  Dari  Nafi’,  bahwa  Ibnu  Umar  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Hafshah  RA  (istri  Nabi  SAW)  mengabarkan 
kepadanya,  Nabi  SAW  memerintahkan  istri-istrinya  untuk  tahallul 
pada  tahun  haji  Wada’.  Hafshah  berkata,  ‘Apakah  yang 
menghalangimu?’  Beliau  bersabda,  ‘Aku  telah  memilin  rambutku  dan 
membawa  hewan  kurbanku,  maka  aku  tidak  tahallul  hingga 
menyembelih  hewan  kurbanku 


Ketiga ,  hadits  Abu  Musa  tentang  perbuatannya  saat  haji.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Bayan,  dari  An-Nadhr,  dari 
Syu’bah,  dari  Qais,  dari  Thariq.  Bayan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Amr  Al  Bukhari.  An-Nadhr  adalah  Ibnu  Syumail.  Qais  adalah  Ibnu 
Muslim,  dan  Thariq  adalah  Ibnu  Syihab.  Penjelasan  matan  hadits  ini 
telah  dikemukkan  pada  bab  "Orang  yang  Niat  Ihram  pada  Masa  Nabi 
SAW  Sama  seperti  Niat  Ihramnya  Nabi  SAW.” 

Keempat ,  Hadits  Hafshah  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  "Haji 
Tamattu’  dan  Qiran.” 
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4399.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Seorang  wanita  dari  Khats’am 
minta  fatwa  kepada  Rasulullah  pada  haji  Wada’  -dan  Al  Fadhl  bin 
Abbas  mengiringi  di  belakang  Rasulullah  SAW-  dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sungguh  haji  adalah  .fardhu  Allah  atas  hamba-hamba-Nya, 
bapakku  sangat  tua  dan  tidak  mampu  untuk  duduk  di  atas  hewan 
tunggangan.  Apakah  mencukupi  (sah)  bila  aku  menghajikanya?’ 
Beliau  bersabda,  ‘  YaV". 


Keterangan: 

Kelima,  hadits  Ibnu  Abbas,  “Seorang  wanita  dari  Khats’am 
minta  fatwa  kepada  Rasulullah  SAW  pada  haji  Wada’.”  Fatwa  yang 
ditanyakan  adalah  tentang  menghajikan  bapaknya.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Didalamnya  terdapat 
penjelasan  tentang  namanya  dan  nama  bapaknya.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  tempat  ini  karena  penegasan  periwayat  bahwa 
yang  demikian  itu  teijadi  pada  haji  Wada’ . 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  gurunya  dengan 
perkataannya  “Dan  Muhammad  bin  Yusuf  berkata”,  yakni  Al  Farabri. 
Dia  adalah  guru  Imam  Bukhari.  Pernyataan  ini  memberi  asumsi 
bahwa  dia  tidak  mendengar  hadits  ini  langsung  dari  gurunya.  Namun, 
Abu  Nu’aim  mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab 
Al  Mustakhraj  melalui  jalur  yang  sama.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
di  tempat  ini  menurut  redaksi  riwayat  Al  Auza’i.  Adapun  redaksi 
riwayt  Syu’aib  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  minta  izin, 
yang  redaksinya  lebih  lengkap  daripada  riwayat  Al  Auza’i. 
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4400.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  datang 
pada  tahun  pembebasan  kota  Makkah  dan  dia  membonceng  Usamah 
di  atas  Al  Qashwa'  — dan  bersamanya  Bilal  dan  Utsman  bin  Abu 
Thalhah —  hingga  beliau  mengistirahatkan  (untanya)  disisi  Ka’bah. 
Kemudian  beliau  berkata  kepada  Utsman,  ‘Berikan  kunci  Ka’bah 
kepada  kami’.  Dia  datang  kepadanya  membawa  kunci  dan 
membukakan  pintu.  Nabi  SAW  masuk  bersama  Usamah,  Bilal,  dan 
Utsman.  Kemudian  mereka  menutup  pintu  dari  dalam.  Beliau  tinggal 
di  dalam  cukup  lama.  Kemudian  beliau  keluar.  Orang-orang  pun 
berebutan  untuk  masuk.  Aku  mendahului  mereka.  Aku  mendapati 
Bilal  berdiri  di  belakang  pintu.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Dimana 
Rasulullah  SAW  shalat?’  Dia  berkata,  ‘Beliau  shalat  di  antara  kedua 
tiang  yang  depan’.  Adapun  Ka’bah  memiliki  enam  tiang  dalam  dua 
baris.  Beliau  shalat  di  antara  dua  tiang  dari  baris  terdepan.  Lalu 
menjadikan  pintu  di  belakang  punggungnya.  Beliau  menghadapkan 
dengan  wajahnya  kebagian  yang  berada  di  dihadapanmu  ketika 
engkau  masuk  Ka’bah,  di  antara  dia  dengan  tembok.”  Dia  berkata. 
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“Aku  lupa  untuk  bertanya  kepadanya  berapa  (rakaat)  beliau  SAW 
shalat.  Dan  di  tempat  beliau  shalat  terdapat  marmer  merah.” 


Keterangan: 

Keenam,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  Nabi  SAW  masuk  ke  dalam 
Ka’bah.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  bab  “Menutup 
Ka’bah”,  dalam  bab-bab  tentang  thawaf  pada  pembahasan  haji. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad,  dari 
Suraij  bin  An-Nu’man,  dari  Fulaih,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA. 
Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Rafi'  seperti  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  haji,  juga  tentang  perbedaannya. 

Kata  “ syathrain ”  (dua  baris)  dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan  “ syazhrain ”,  dan  ini  tidak  benar  menurut  Iyadh.  Kalimat 
“ditempa t  beliau  shalat  terdapat  marmer ”,  yaitu  adalah  jenis  batu 
keras,  mahal,  serta  terkenal.  Yang  demikian  itu  pada  masa  Nabi 
SAW.  Kemudian  bangunan  Ka’bah  dirubah  pada  masa  Ibnu  A z- 
Zubair,  seperti  yang  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Ada  kemusykilan  tentang  pencantuman  hadits  ini  pada  bab 
"Haji  Wada’",  karena  di  dalamnya  terdapat  penegasan  bahwa  kisah 
ini  teijadi  ketika  Fathu  Makkah  (pembebasan  Makkah).  Sementara 
Fathu  Makkah  teijadi  pada  tahun  ke-8  H,  sedangkan  haji  Wada’ 
adalah  pada  tahun  ke- 10  H.  Dalam  hadits-hadits  di  bab  ini  semuanya 
terdapat  penegasan  tentang  haji  Wada’  dan  haji  Nabi  SAW  yang  juga 
haji  Wada’  itu  sendiri. 
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4401.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  bahwa  Aisyah  (istri  Nabi  SAW)  mengabarkan  kepada 
keduanya,  sesungguhnya  Shafiyah  binti  Huyay  (istri  Nabi  SAW) 
mengalami  haid  pada  haji  Wada’.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Apakah  dia 
menghalangi  kita ?”  Aku  berkata,  “Dia  telah  thawaf  ifadhah  — wahai 
Rasulullah —  dan  thawaf  di  Ka’bah.”  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Hendaklah  dia  Berangkat." 


Ketujuh ,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Shafiyah.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  bab  "Apabila  Mengalami  Haid  Sesudah 
Thawaf  Ifadhah”,  pada  pembahasan  tentang  haji. 


LS"  :  Jli  L>-gJP  Aiil  yp J  ^P  ^1  y  oijf  l)I  y  fj& 
U? jJj  j  Ij s»l  y>  aII p  aSiI 

l— jLspjJt  J}  }  iaJLp  AUi  C» 

0 j — o j4jI  tol  jjjl  y  y  a»1  cjj  C»  : Jl5j  o 

^ ^  ^  £  _/*«J  (.oAm  y 

( jjpb  J  .Ij^j  j*^Jp  L*  (j~s^  J  ^ 

.  iljlL  aIIp  aZp  otr  ^ 


4402.  Dari  Umar  bin  Muhammad,  bapaknya  menceritakan 
kepadanya  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  membicarakan 
haji  Wada’  dan  Nabi  SAW  diantara  kami.  Kami  tidak  tahu  apa  haji 
Wada’.  Maka  beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya  kemudian 
menyebutkan  Al  Masih  Ad-Dajjal  dan  menjelaskannya  panjang  lebar. 
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Lalu  beliau  bersabda,  ‘  Tidaklah  Allah  mengutus  seorang  nabi  pun 
melainkan  telah  mengingatkan  umatnya.  Nuh  telah  mengingatkan  hal 
itu  dan  para  nabi  sesudahnya.  Sesungguhnya  dia  akan  keluar  di 
antara  kamu.  Tidak  tersembunyi  bagi  kamu  daripada  urusannya. 
Sungguh  tidak  tersembuyi  bagi  kamu  bahwa  Tuhan  kamu  tidak 
seperti  yang  tersembunyi  bagi  kamu  (tiga  kali).  Sesungguhnya  Tuhan 
kamu  tidak  buta  sebelah,  dan  sesungguhnya  dia  (Dajjal)  buta  mata 
kanannya,  seperti  anggur  yang  menonjol'  T 

^ ^  1p  & '01  N' 

4^1 — ^  (• — 8-^  •  <_)V3  •{%-*-’  tl-Lto  ^ 

<_■» j 1  jl h£  (£^JU  1  yor  j  Sl  Ijjlajl  —  j'- 

4403.  Ketahuilah  sesungguhnya  Allah  mengharamkan  atas 
kalian  darah  dan  harta-harta  kamu,  seperti  kehormatan  hari  kalian 
ini,  di  negeri  kalian  ini,  di  bulan  kalian  ini.  Ketahuilah,  apakah  aku 
telah  menyampaikan?"  Mereka  berkata  “Benar!”  Beliau  bersabda, 
“Ya  Allah  saksikanlah  (tiga  kali).  Celakalah  kamu  — atau  kasihan 
kamu —  perhatikanlah  dan  jangan  kalian  kembali  sesudahku  menjadi 
kafir,  sebagian  kalian  membunuh  sebagian  yang  lain.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedelapan ,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  Dajjal.  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Sulaiman,  dari  Ibnu  Wahab,  dari 
Umar  bin  Muhammad,  yakni  Ibnu  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar. 

'—0*^  (^— 'J  j-*  ^4J*J  (Kami 

memperbincangkan  haji  wada  dan  Nabi  SAW berada  diantara  kami). 
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Dalam  riwayat  Abu  Ashim  dari  Umar  bin  Muhammad  yang  dikutp  Al 
Ismaili,  ( Kami  mendengar  tentang  haji  Wadaj. 

— !'  2 — U  tjjjJ  M  j  (Dan  kami  tidak  tahu  apa  haji  Wada  j. 
Seakan-akan  ia  adalah  sesuatu  yang  disebutkan  Nabi  SAW,  lalu 
mereka  memperbincangkannya  dan  tidak  memahami  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  Wada’  (perpisahan)  adalah  perpisahan  dengan  Nabi 
SAW,  hingga  akhirnya  beliau  meninggal  beberapa  waktu  kemudian, 
maka  mereka  pun  mengetahui  maksudnya.  Mereka  mengetahui 
bahwa  beliau  telah  mengucapkan  perpisahan  dengan  manusia  melalui 
wasiat  yang  disampaikannya  agar  tidak  kembali  menjadi  kafir.  Beliau 
mengukuhkan  perpisahan  itu  dengan  mempersaksikan  Allah  atas 
mereka  bahwa  mereka  bersaksi  beliau  telah  menyampaikan  misinya 
kepada  mereka.  Saat  itulah  mereka  mengetahui  maksud  haji  Wada’ 
(perpisahan). 

Pada  pembahasan  tentang  haji  dalam  bab  “Khutbah  di  Mina” 
disebutkan  dari  Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari  bapaknya,  dari 
Ibnu  Umar  sehubungan  dengan  hadits  ini,  <_/— *  ( Beliau  pun 
mengucapkan  perpisahan  kepada  manusia).  Disebutkan  juga  di 
tempat  ini  keterangan  yang  tercantum  dalam  riwaayat  Al  Baihaqi 
bahwa  ayat  “ Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan ”  turun  pada  pertengahan  hari-hari  tasyriq,  maka  Nabi 
SAW  mengetahui  bahwa  itu  adalah  perpisahan.  Setelah  itu,  beliau 
menunggang  kendaraan  dan  mengumpulkan  manusia,  lalu 
menyampaikan  khutbah  seperti  yang  telah  disebutkan. 

(Beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya). 
Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan, 

4— *ip  j  a»)  4ttl  J {Rasulullah  saw  memuji 

Allah  semata  dan  menyanjung-Nya ).  Didalamnya  disebutkan  kisah 
Dajjal,  jt OJ  (Ketahuilah,  sesungguhnya  Allah 

mengharamkan  kepada  kalian  darah-darah  kalian).  Hal  ini 
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menunjukan  bahwa  Khutbah  ini  semuanya  disampaikan  saat  haji 
Wada’. 

Khutbah  pada  haji  Wada’  telah  disebutkan  oleh  sejumlah 
sahabat.  Namun,  tak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  menyebutkan 
kisah  Dajjal,  kecuali  Ibnu  Umar.  Bahkan  semuanya  hanya 
menyebutkan  hadits,  ( Sesungguhnya  harta  benda 

kamu  haram  atas  kamu).  Di  tempat  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
diantaranya  hadits  Jarir,  Abu  Bakrah,  dan  hadits  Ibnu  Abbas  dari 
bapaknya  dari  Ibnu  Umar  tentang  haji  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  haji  dari  riwayat  Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid, 
saudaranya  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Umar.  Tambahan  Umar  bin  Muhammad  adalah  shahih,  karena  dia 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya).  Seakan-akan  dia  telah  menghafal 
apa  yang  tidak  dihafal  oleh  selainnya.  Akan  disebutkan  penjelasan 
apa  yang  tercantum  dalam  tambahan  ini  pada  pembahasan  tentang 
ujian  dan  cobaan. 


* ,  »  *'  S,  *  i  '  Z»  f  •  l/  •  / 

lOjj P  8  tjp  (4^*  J  Ji  Al  j  J* 

JlS  :l AJLju  eJo-\j  &  Jmj  Aji  J 

4404.  Dari  Zaid  bin  Arqam,  “Nabi  SAW  berperang  sebanyak  10 
peperangan,  beliau  mengerjakan  haji  sekali  setelah  hijrah,  dan  beliau 
tidak  melaksanakan  haji  sesudahnya,  yakni  haji  Wada’.”  Abu  Ishaq 
berkata,  “Di  Makkah  haji  yang  lain.” 


Keterangan  Hadits; 

Kesembilan ,  hadits  Zaid  bin  Arqam  yang  telah  dijelaskan  pada 
awal  pembahasan  tentang  hijrah.  Kalimat  “Beliau  menunaikan  haji 
sekali  setelah  hijrah  dan  melaksanakan  haji  sesudahnya,  yakni  haji 
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Wada’.”  Maksudnya,  tidak  juga  mengerjakan  haji  sebelumnya, 
kecuali  jika  yang  dimaksud  menafikan  haji  kecil  (yakni  umrah)  maka 
tidak  dapat  diterima,  karena  dipastikan  beliau  telah  mengerjakannya 
sebelum  itu. 

jf\  J\i  (Abu  Ishaq  berkata,  “ Dan  di  Makkah 
haji  yang  lain.  ’j.  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  jalur  yang  disebutkan  pada  bagian  awal  hadits.  Maksud  Abu 
Ishaq  bahwa  lafazh  “setelah  hijrah”  memiliki  makna  implisit,  yaitu 
beliau  telah  mengerjakan  haji  sebelum  itu,  hanya  saja  beliau  cukup 
mengatakan  ‘yang  lain’,  telah  menimbulkan  persepsi  bahwa  beliau 
tidak  mengerjakan  haji  sebelum  hijrah,  kecuali  satu  kali,  padahal 
tidak  demikian.  Bahkan  beliau  telah  mengerjakan  haji  beberapa  kali 
sebelum  hijrah.  Justru  perkara  yang  tidak  saya  ragukan  lagi  bahwa 
beliau  tidak  pernah  meninggalkan  haji  saat  masih  berada  di  Makkah. 
Karena  kaum  Quraisy  pada  masa  jahiliyah  tidak  pernah  meninggalkan 
haji.  Mereka  yang  tidak  mengerjakan  haji  hanyalah  orang-orang  yang 
tidak  berada  di  Makkah  atau  karena  ada  halangan.  Jika  saja  mereka 
yang  tidak  berada  dalam  agama  yang  benar  demikian  antusias 
mengerjakan  haji  dan  menganggapnya  sebagai  kebanggaan  yang 
membedakan  dengan  selainnya,  maka  bagaimana  timbul  anggapan 
bahwa  Nabi  SAW  meninggalkannya?  Dalam  hadits  Jubair  bin 
Muth’im  disebutkan  bahwa  dia  melihat  beliau  di  masa  jahiliyah 
sedang  wuquf  di  Arafah.  Dinukil  juga  ajakan  beliau  terhadap  kabilah- 
kabilah  Arab  untuk  memeluk  Islam  di  Mina  selama  tiga  tahun 
berturut-turut  seperti  yang  telah  saya  jelaskan  pada  pembahasan 
hijrah  ke  Madinah. 

^ii  01  J  J  j  J\  jfi. 

— 'A  J  N  •jLSi  } J  ^  -Jli 
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4405.  Dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  Jarir, 
sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Jarir  pada  haji  Wada’, 
“ Perintahkan  orang-orang  untuk  diam.”  Beliau  bersabda,  “Janganlah 
kalian  kembali  menjadi  kafir  sesudahku,  sebagian  kalian  menebas 
leher  (membunuh)  sebagian  yang  lain.” 


Keterangan  Hadits: 

Kesepuluh ,  hadits  Jarir  tentang  perintah  Nabi  SAW  kepadanya 
untuk  menyuruh  orang-orang  diam.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Hafsh  bin  Umar,  dari  Syu’bah,  dari  Ali  bin  Mudrik, 
dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir.  Ali  bin  Mudrik  adalah  Nakha’i, 
dia  berasal  dari  Kufah,  dan  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya).  Ibnu 
Hibban  menyebutkannya  dalam  deretan  periwayat  yang  tsiqah  di 
kalangan  tabi’in.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari 
selain  hadits  ini.  Namun,  Imam  Bukhari  menukilnya  di  beberapa 
tempat. 

c — £L>\  (Suruh  orang-orang  agar  diam).  Disini  terdapat 
bukti  kesalahan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Jarir  masuk  Islam 
40  hari  sebelum  Nabi  SAW  wafat.  Karena  haji  Wada’  teijadi  lebih 
dari  80  hari  sebelum  beliau  wafat.  Sementara  Jarir  telah  menyebutkan 
bahwa  dia  mengeijakan  haji  bersama  Nabi  SAW  pada  haji  Wada’. 

j — 1  jJL. j  auI  C 

1  g  d  j  g  Jm  i 
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4406.  Dari  Ibnu  Abu  Bakrah  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Zaman  telah  berputar  seperti  pada  hari  diciptakan  langit  dan  bumi; 
satu  tahun  sebanyak  12  bulan,  diantaranya  empat  bulan  haram,  tiga 
berturut-turut,  —yaitu  Dzulqa'dah,  Dzulhijjah,  serta  Muharram— 
dan  Rajab  Mudhar  yang  berada  di  antara  Jumadil  dan  Sya’ban. 
Bulan  apakah  ini?”  Kami  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui.”  Beliau  diam  hingga  kami  mengira  beliau  akan 
menamainya  selain  namanya.  Beliau  bersabda,  “Bukankah  bulan 
Dzulhijjah?”  Kami  berkata,  “Benar!”  Beliau  bersabda,  “ Negeri 
apakah  ini?”  Kami  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
Beliau  diam  hingga  kami  mengira  beliau  akan  menamainya  selain 
namanya.  Beliau  bersabda,  “ Bukankah  negeri  (yang  kamu  kenal)?” 
Kami  berkata,  “Benar!”  Beliau  bertanya,  “Hari  apakah  ini?”  Kami 
berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  diam 
hingga  kami  mengira  beliau  akan  menamainya  selain  namanya. 
Beliau  berkata,  “Bukankah  hari  Nahr  (kurban)?”  Kami  berkata, 
“Benar!”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  darah-darah  kalian,  harta 
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benda  kalian  — Muhammad  berkata,  “Aku  kira  beliau  mengatakan, 
‘kehormatan  kalian’.” —  haram  atas  kalian  seperti  kehormatan  hari 
kalian  ini,  di  negeri  kalian  ini,  pada  bulan  kalian  ini.  Kalian  akan 
bertemu  Tuhan  kalian  dan  Dia  akan  bertanya  tentang  amal-amal 
kalian.  Ketahuilah,  janganlah  kalian  kembali  menjadi  sesat 
sesudahku,  sebagian  kalian  -  membunuh  sebagian  yang  lain. 
Ketahuilah,  hendaklah  yang  hadir  menyampaikan  kepada  yang  tidak 
hadir,  barangkali  sebagian  yang  disampaikan  kepadanya  lebih 
paham  daripada  sebagian  yang  mendengarnya  (langsung).  ”  — Maka 
Muhammad  apabila  menyebutkannya  berkata,  “Sungguh  benar 
Rasulullah  SAW” —  Kemudian  beliau  bersabda,  “ Apakah  aku  telah 
menyampaikan?'"  (dua  kali). 


Keteranean: 

Kesebelas ,  hadits  Abu  Bakrah  tentang  khutbah  Nabi  SAW  pada 
haji  Wada’.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna,  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari 
Ibnu  Abi  Bakrah.  Abdul  Wahhab  yang  dimaksud  adalah  bin  Abdul 
Majid  Ats-Tsaqafi,  Muhammad  adalah  Ibnu  Sirin,  Ibnu  Abi  Bakrah 
adalah  Abdurrahman.  Penjelasan  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  dan  haji. 

Kalimat,  “Diantaranya  empat  bulan  haram”.  Dikatakan  bahwa 
hikmah  penetapan  Muharram  sebagai  awal  bulan  dalam  satu  tahun 
adalah  agar  permulaan  bulan  diawali  dengan  bulan  haram  dan 
diakhiri  dengan  bulan  haram.  Disamping  itu  pada  pertengahan  tahun 
juga  bulan  haram,  yaitu  Rajab.  Hanya  saja  terjadi  dua  kali  berturut- 
turut  bulan  haram  di  akhir  tahun  untuk  mengutamakan  bagian  akhir, 
karena  amal-amal  dinilai  berdasarkan  akhirnya. 
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4407.  Dari  Thariq  bin  Syihab,  “Beberapa  orang  Yahudi  berkata, 
‘Sekiranya  ayat  ini  turun  pada  kami,  niscaya  kami  akan  menjadikan 
hari  itu  sebagai  Id  (hari  raya)’.  Umar  berkata,  ‘Ayat  yang  mana?’ 
Mereka  berkata,  ‘ Pada  hari  ini  telah  Kusempurnakan  bagi  kamu 
agama  kamu,  Aku  cukupkan  atas  kamu  nikmat-Ku,  dan  Aku  ridha 
Islam  sebagai  agama  kamu\  Umar  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku 
mengetahui  di  tempat  mana  ayat  itu  turun.  Ia  diturunkan  dan 
Rasulullah  SAW  sedang  wukuf  di  Arafah’.” 

Keterangan  Hadits: 

Kedua  Belas,  hadits  Thariq  bin  Syihab  tentang  pengakuan 
orang-orang  Yahudi  akan  keagungan  ayat  “ Pada  hari  ini  telah 
Kusempurnakan  agamamu. . 

f  J — 'u — ' ' — Dt  (Beberapa  orang  dari  kaum  Yahudi). 
Disebutkan  pada  pembahasan  tentang  iman,  j*  01  {Seorang 
laki-laki  dari  kaum  Yahudi).  Lalu  dijelaskan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  Ka’ab  Al  Ahbar.  Namun,  hal  ini  musykil  karena  sesungguhnya 
dia  telah  masuk  Islam.  Hanya  saja  mungkin  pertanyaan  itu  dia  ajukan 
sebelum  masuk  Islam.  Akan  tetapi  dikatakan  bahwa  dia  masuk  Islam 
saat  berada  di  Yaman  pada  masa  Nabi  SAW  masih  hidup  melalui 
perantara  Ali.  Jika  keterangan  ini  akurat  maka  mungkin  yang 
bertanya  adalah  sekelompok  Yahudi  yang  berkumpul  bersama  Ka’ab, 
dan  Ka’ab  menjadi  juru  bicara  mereka  menanyakan  hal  itu.  Dengan 
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demikian,  semua  riwayat  dapat  dipadukan.  Hal  itu  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  iman  dengan  keterangan  yang  lebih  jelas. 

AiSl  J yst  j  J>-  IC-Jli  Ai)l  4-*L5lp  jjP  OjjP  (j^ 

y  l Ia  j  i&KS-zj  y  \l»j  ii  ysju  y  LuJ  CjJt-J  aJIp  a))! 

#  ^  O  ,,  jJ  ^  a  S  °  s  *  S'  s  o'  s’  ^  ^  \  ^  }  s’  *  s'  is>  s’  O  *  s'  &  S' 

y  L»li  4-lp  a\SI  aMI  jilj  4fl 

aU!  J-p  Lu-ti-  .y*s}\  j*-la  a j  ^or  jt 
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4408.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar 
bersama  Rasulullah  SAW.  Diantara  kami  ada  yang  niat  dan 
mengucapkan  talbiyah  untuk  umrah  dan  di  antara  kami  ada  yang  niat 
dan  mengucapkan  talbiyah  untuk  haji,  dan  di  antara  kami  ada  yang 
niat  dan  mengucapkan  talbiyah  untuk  haji  dan  umrah.  Rasulullah 
SAW  niat  dan  mengucapkan  talbiyah  untuk  haji.  Adapun  mereka 
yang  niat  dan  mengucapkan  talbiyah  untuk  haji  atau  mengumpulkan 
haji  dan  umrah,  maka  mereka  tidak  tahallul  (keluar  dari  ihram) 
hingga  hari  kurban  ( nahr ).”  Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Bersama 
Rasulullah  SAW  pada  haji  Wadak”  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  seperti  itu. 


Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  dia 
berkata,  “ Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW,  diantara  kami  ada 
yang  niat  dan  mengucapkan  talbiyah  untuk  umrah...”.  Dia 
menyebutkannya  melalui  beberapa  jalur  dari  Malik  dengan  sanad- nya 
pada  kedua  jalur  itu.  Diantaranya  tentang  haji  Wada’  dan  inilah  yang 
menjadi  maksud  penyebutannya  pada  bab  di  atas.  Lalu  dinukil 
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melalui  jalur  lain  diawal  bab  dari  guru  lain  oleh  Imam  Malik  dengan 
redaksi  yang  lebih  lengkap. 

\  *  S  1  6  s  s  '  '  £  o  '  O  s  S  s  O  s  „  o 

‘J15  J*  Cf-  J U*  ^4^  1^'  U* 
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.iSw  DI 

4409.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  menjengukku  pada  haji  Wada’  karena  sakit  yang 
aku  hampir  saja  meninggal  karenanya.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah  SAW,  aku  telah  menderita  sakit  seperti  yang  engkau  lihat, 
dan  aku  memiliki  harta,  tidak  ada  yang  mewarisiku  kecuali  seorang 
anak  perempuanku,  apakah  aku  bersedekah  dengan  dua  pertiga 
hartaku?’  Belaiu  bersabda,  ‘ TidakV  Aku  berkata,  ‘Apakah  aku 
bersedekah  dengan  separohnya?  Beliau  bersabda,  ‘  TidakV  Aku 
berkata,  ‘Apakah  sepertiga’.  Beliau  bersabda,  1  Sepertiga  itu  banyak. 
Sesungguhnya  engkau  meninggalkan  ahli  warismu  dalam  keadaan 
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berkecukupan  itu  lebih  baik  daripada  meninggalkan  mereka  miskin 
dan  meminta-minta  kepada  manusia.  Tidaklah  engkau  menafkahkan 
suatu  nafkah  yang  engkau  mengharapkan  ridha  Allah  melainkan 
engkau  diberi  pahala  karenanya,  hingga  suapan  yang  engkau  berikan 
di  mulut  istrimu ’.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  aku 
ditangguhkan  sesudah  sahabat-sahabatku?’  Beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  engkau  tidak  ditangguhkan,  lalu  engkau  mengerjakan 
suatu  amalan  untuk  menghadap  ridha  Allah  melainkan  engkau  akan 
bertambah  derajat  dan  mulia.  Barangkali  engkau  masih  diberi 
tangguh  hingga  mengambil  mamfaat  darimu  beberapa  kaum  dan 
mendapatkan  mudharat  karenamu  kaum  yang  lain.  Ya  Allah, 
teruskanlah  bagi  sahabat-sahabatku  hijrah  mereka,  jangan 
kembalikan  mereka  kebelakang  (kepada  kekufuran),  tetapi  yang 
kecewa  adalah  Sa’ad  bin  Khaulah.  Rasulullah  SAW  menyampaikan 
rasa  duka  atasnya  karena  dia  meninggal  di  Makkah' .” 


dttl  Jj-* J  01  ABi  j  jaS’  i  01 

_  •  4  ^  ^  t  ,  ^  /  t', 

A**>lj  A*lp 


4410.  Dari  Nafi’,  sesungguhnya  Ibnu  Umar  mengabarkan 
kepada  mereka,  “Rasulullah  SAW  mencukur  rambutnya  pada  haji 
Wada’.” 


aBI  01  aBI  -Lp  aBI  .A--P  ^jp 

A — J. P  aBI  ^J~P  aB(  Aji  o j^>-\  aBI 

A^P  i^JtL^si\  {jPju 

4411.  Dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidillah  bin  Abdullah  menceritakan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Abbas  RA  mengabarkan  kepadanya,  “Dia 
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datang  menaiki  keledai  dan  Rasulullah  SAW  berdiri  shalat 
mengimami  orang-orang  di  Mina  pada  haji  Wadak  Keledai  itu 
beijalan  dihadapan  sebagian  shaf.  Kemudian  dia  turun  dan  masuk  ke 
dalam  shaf  bersama  orang-orang.” 

.^yaJ  8 lils  tJjliJl  I Jlii  <C5ro-  ^9  j 

4413.  Dari  Hisyam  dia  berkata,  bapakku  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Usamah  ditanya  — dan  aku  hadir  saat  itu — 
tentang  cara  jalan  Nabi  SAW  pada  hajinya.  Maka  dia  berkata,  ‘Pelan- 
pelan,  apabila  beliau  mendapati  celah  (tempat  yang  kosong)  maka 
beliau  mempercepat  jalannya’.” 

<d!  o j**-\  «—jjjI  IjI  Ot  4jj j  J>  4iil  jlp  'J&  c-»ij  IsJS' 

Lj j - Ljl  ^(S j - !l  <*J>-  Jb  J 

cLiodljJ 

4414.  Dari  Addi  bin  Tsabit,  dari  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Khathmi,  sesungguhnya  Abu  Ayyub  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
dia  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  bersama  Rasulullah  SAW 
pada  haji  Wadak 


Keterangan: 

Ketiga  Belas ,  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  tentang  berwasiat 
dengan  sepertiga  harta,  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  wasiat.  Pengukuhan  bahwa  ia  teijadi  pada  haji  Wada’  dan 
alasan  mereka  yang  mengatakan  ia  teijadi  saat  Fathu  Makkah  telah 
disebutkan  di  tempat  tersebut.  Selain  itu  dijelaskan  pula  cara 
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mengompromikan  antara  keduanya  sehingga  tidak  perlu  diulangi 
kembali. 

Keempat  Belas ,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  mencukur  rambut 
pada  haji  Wada’.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  melalui  dua  jalur 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Kelima  Belas ,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  shalat  di  Mina. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab-bab  tentang  pembatas 
dalam  shalat. 

Keenam  Belas ,  hadits  Usamah  bin  Zaid,  “Beliau  beijalan  dalam 
hajinya  secara  perlahan.”  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  haji. 

Ketujuh  Belas,  hadits  Ayyub  tentang  menjamak 
(mengumpulkan)  shalat  Maghrib  dan  Isya'  saat  haji  Wada’.  Hal  ini 
juga  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 


79.  Perang  Tabuk,  yaitu  Perang  'Usrah  (Masa  Sulit) 
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4415.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata, 
“Sahabat-sahabatku  mengirimku  kepada  Rasulullah  SAW  agar  aku 
meminta  kepada  beliau  hewan  tunggangan  untuk  mereka,  ketika 
mereka  (hendak  ikut)  bersama  beliau  pada  perang  ’usrah,  yaitu 
perang  Tabuk.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  sahabat-sahabatku 
mengirimku  kepadamu  agar  engkau  membawa  mereka’.  Beliau 
berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  memberi  kalian  sesuatu  untuk 
membawa  kalian'.  Aku  datang  bertepatan  beliau  sedang  marah  dan 
aku  tidak  menyadarinya.  Aku  kembali  dengan  perasaan  sedih  atas 
penolakan  Nabi  SAW  dan  takut  Nabi  SAW  marah  kepadaku.  Aku 
kembali  kepada  sahabat-sahabatku  dam  mengabaikan  kepada  mereka 
tentang  apa  yang  dikatakan  Nabi  SAW.  Tak  lama  kemudian,  tiba-tiba 
aku  mendengar  Bilal  berseru,  ‘Wahai  Abdullah  bin  Qais\  Aku 
menjawabnya.  Dia  berkata,  ‘Sambutlah,  Rasulullah  SAW 
memanggilmu’.  Ketika  aku  datang  kepadanya  maka  beliau  bersabda, 

‘ Ambillah  dua  pasangan  ini  — untuk  enam  unta  yang  aku  beli  saat  itu 
dari  Sa’ad —  berangkatlah  dengan  membawanya  kepada  sahabat- 
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sahabatmu  dan  katakan,  sesungguhnya  Allah  -atau  beliau  berkata 
sesungguhnya  Rasulullah  S  A  W—  membawa  kamu  di  atas  hewan- 
hewan  itu,  naikilah  hewan-hewan  tersebut ’.  Aku  berangkat  menuju 
mereka  dengan  membawanya.  Aku  berkata,  ‘Nabi  SAW  membawa 
kalian  di  atas  hewan-hewan  itu,  tetapi  demi  Allah,  aku  tidak 
membiarkan  kalian  hingga  sebagian  kalian  berangkat  bersamaku 
kepada  siapa  yang  mendengar  perkataan  Rasulullah  SAW,  jangan 
sampai  kalian  mengira  aku  menceritakan  kepada  kalian  sesuatu  yang 
tidak  diucapkan  Rasulullah  SAW’.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  bagi 
kami  adalah  orang  yang  jujur.  Kami  akan  melakukan  apa  yang 
engkau  inginkan’.  Abu  Musa  berangkat  bersama  sekelompok  mereka 
hingga  mereka  mendatangi  orang-orang  yang  mendengar  sabda  Nabi 
SAW,  pencegahannya  atas  mereka  dan  kemudian  pemberiannya 
sesudah  itu.  Orang-orang  itu  menceritakan  kepada  mereka  seperti  apa 
yang  diceritakan  Abu  Musa  kepada  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perang  Tabuk).  Demikian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
judul  bab  ini  sesudah  haji  Wada’.  Tentu  saja  hal  ini  tidak  benar,  tetapi 
saya  kira  ia  hanya  bersumber  dari  sebagian  penyalin  naskah.  Sebab 
perang  Tabuk  terjadi  pada  bulan  Rajab  tahun  ke-9  H  sebelum  haji 
Wada’.  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
bahwasanya  ia  terjadi  6  bulan  sesudah  perang  Tha'if.  Ia  tidak 
menyelisihi  perkataan  mereka  yang  menyatakan  pada  bulan  Rajab 
jika  kita  tidak  menghitung  bulan  selebihnya.  Nabi  SAW  masuk  ke 
Madinah  dari  Tha'if  pada  bulan  Dzulhijjah.  Tabuk  adalah  tempat 
terkenal  yang  terletak  di  pertengahan  jalan  antara  Madinah  dan 
Damaskus.  Sebagian  mengatakan  jaraknya  dengan  Madinah  adalah 
14  marhalah.  Dia  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Muhkam  bahwa 
Tabuk  tergolong  tsulatsi  ash-shahih  (kata  yang  terdiri  dari  tiga  huruf 
dan  huruf  akhirnya  tidak  diakhiri  oleh  salah  satu  dari  tiga  huruf 
mu  ’tal,  yaitu  alif,  waw,  dan  ya '-  penerj).  Sementara  Ibnu  Qutaibah 
menyatakan  ia  termasuk  mu  ’tal.  Hal  ini  dapat  terlihat  dari 
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perkataannya,  “Nabi  SAW  datang  kepadanya  dan  mereka  menggali 
(yabkaurta )  tempat  airnya  dengan  bejana.  Maka  beliau  bersabda, 
“Kalian  senantiasa  menggalinya  ( tabkaunaha)” ,  maka  sejak  itulah 
dinamai  Tabuk. 

(yaitu  perang  'Usrah).  Di  awal  hadits  bab  dikutip  perkataan 
Abu  Musa,  “Pada  pasukan  'usrah  (masa  sulit),”  yang  diambil  dari 
firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  [9]  ayat  117,  &£>  ^jtfi 

i  j  .-‘-«h  (Orang-orang  yang  mengikutinya  pada  masa  sulit  [usrah').  Ia 
adalah  perang  Tabuk.  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  Oli»  jp  JjI 

— b*  Q ^  ^  :  Jl5  apC-»  (Dikatakan 

kepada  Umar,  ' Ceritakan  pada  kami  tentang  urusan  masa  sulit ’.  Dia 
berkata,  ‘Kami  keluar  ke  Tabuk  pada  musim  panas  dan  kami  pun 
ditimpa  kehausan  ’.).  Hadits  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Khuzaimah. 

Disebutkan  dalam  tafsir  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  dari  Ibnu 
Aqil,  dia  berkata,  ijllT  ului»  ’yr-  j*  iis  ^  fyrj*’ 

^ — Jj  s-Uil  ^  i  j mP  Cili  'i  OlSCi  tfrUJl  'ja  li  Oyf^p 

ojjp  c-Ili  (Mereka  keluar  dengan  sedikit  hewan  tunggangan 
di  musim  yang  sangat  panas,  hingga  mereka  menyembelih  unta  dan 
minum  air  yang  ada  dalam  kantongnya.  Maka  yang  demikian  itu 
kesulitan  air,  hewan  tunggangan,  dan  nafkah.  Oleh  karena  itu, 
dinamakan  perang  usrah  [masa  sulit]). 

Menurut  pendapat  yang  masyhur,  kata  ‘tabuk’  termasuk  kata 
ghairu  munsharif  (tidak  dapat  diberi  baris  kasrah  dana  tanwin  di 
akhirnya-  peneij),  sebab  kata  tersebut  memiliki  dua  sifat,  yaitu 
mu’annats  (kata  jenis  perempuan)  dan  alamiyah  (nama  benda). 
Adapun  mereka  yang  menggolongkannya  sebagai  kata  munsharif \ 
maka  yang  dia  maksud  adalah  sebuah  tempat.  Pemberian  nama 
"tabuk"  tercantum  dalam  hadits-hadits  shahih.  Diantaranya  hadits 
Muslim,  — u  p  lup  OjJlsl-  (Sesungguhnya  kamu  akan  datang 
besok  ke  mata  air  Tabuk).  Demikian  juga  diriwayatkan  Ahmad  dan 


Bazzar  dari  hadits  Hudzaifah.  Dikatakan,  dinamakan  demikian  karena 
sabda  beliau  SAW  kepada  dua  orang  yang  mendahuluinya  ke  mata  air 
di  tempat  itu,  f  j-J'  UsJj  U  ( Kalian  berdua  senantiasa  akan 

menggalinya  sejak  hari  ini).  Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Karena  sebab 
inilah  sehingga  ia  dinamakan  ‘mata  air  Tabuk’.  Arti  kata  al  bauk 
sama  dengan  hafr  (lubang).” 

Hadits  tersebut  dinukil  Imam  Malik  dan  Muslim  tanpa  lafazh 
ini.  Keduanya  meriwayatkannya  dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal,  ^ — &\ 

otA-Jrj  \_p!  uic-  ‘ij  uuUi  th.  «a  ji'  ^ 

fr' — i  ijfL3  ji*  ( Sesungguhnya  mereka  keluar  pada 

tahun  [perang]  Tabuk  bersama  Nabi  SAW  dan  beliau  bersabda, 
'Kalian  besok  akan  mendatangi  mata  air  Tabuk  dengan  izin  Allah. 
Barangsiapa  datang  kepadanya  maka  jangan  menyentuh  airnya'. 
Kami  datang  kesana  dan  ternyata  kami  didahului  oleh  dua  laki-laki 
dan  mata  air  seperti  tali  sandal  yang  menyemburkan  sedikit  air)” 
Lalu  disebutkan  hadits  tentang  perbuatan  Nabi  SAW  membersihkan 
wajah  dan  kedua  tangannya  dari  air  itu,  lalu  mengembalikannya  ke 
mata  air  itu  lagi  sehingga  mengeluarkan  air  yang  sangat  banyak  dan 
orang-orang  pun  minum  dari  air  itu.  Jarak  Tabuk  dengan  Madinah 
dari  arah  Syam  adalah  14  marhalah.  Antara  Tabuk  dengan  Damaskus 
adalah  11  marhalah } 

Adapun  penyebab  perang  Tabuk  adalah  apa  yang  disebutkan 
Ibnu  Sa’ad  dan  syaikhnya  serta  selainnya.  Mereka  berkata,  “Suatu 
ketika,  kaum  Al  Anbath  (para  petani)  yang  biasa  datang  membawa 
minyak  dari  Syam  ke  Madinah,  mengabarkan  kepada  kaum  muslimin 
bahwa  Romawi  telah  mengumpulkan  pasukan.  Mereka  berkoalisi 
dengan  suku  Lakhm  dan  Judzam  serta  para  pemuka  Arab  yang  lain. 
Pasukan  depan  mereka  telah  sampai  ke  Balqa\  Maka  Nabi  SAW 


1  1  marhalah  =  44.352  M,  Mu'jam  lughat  al  fuqaha,  Muhammad  Rawwas  Qalaji, 
Dar  An-Nafais.  — ed. 
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menyerukan  kepada  orang-orang  untuk  keluar.”  Beliau  SAW 
membeitahukan  kepada  mereka  arah  perang  yang  akan  mereka 
hadapi,  seperti  akan  disebutkan  pada  hadits  Ka’ab  bin  Malik. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Imran  bin  Hushain,  dia 
berkata,  1  Ji^li  \jj»  0'  :ji>  J\  cJS'  cilT 

a' — •*  A— 1  Jtif  (igt'afe»  J*  Vorj  iifLt  djl*  Oj^l 

lij—»  y-'— ih  ‘J*i  dha  Qs>  «i'  ^3'  yi  t  U)'  ^  j£t-j 

L_^t3b  j_3u  L_a'U  «a_*  <&'  U  :  Jtf$  ^Ji  \'Js-  ai  OUiP  b'S'} 

tia-ii  U  duit  Sl  :J>;  JlS  tOjf  &Uj  (ATawm 

Nasrani  Arab  menulis  surat  kepada  Heraklius:  Sesungguhnya  laki- 
laki  yang  keluar  dan  mengaku  sebagai  nabi  telah  binasa  dan  mereka 
ditimpa  kemarau  sehingga  harta  benda  mereka  habis.  Maka 
Heraklius  mengirim  seorang  pembesarnya  yang  bernama  Qubadz 
dan  menyiapkan  40.000  personil  pasukan.  Berita  itu  sampai  kepada 
Nabi  SAW  sementara  orang-orang  [kaum  muslimin]  tidak  memiliki 
kekuatan.  Adapun  Utsman  telah  menyiapkan  rombongan  dagang  ke 
Syam.  Maka  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  ini  200  ekor  unta 
dengan  segala  perlengkapannya,  dan  200  uqiyah’.’’  Dia  berkata, 
"Aku  mendengar  beliau  bersabda,  ‘ Tidak  akan  berbahaya  bagi 
Utsman  apa  yang  dikerjakannya  sesudah  hari  ini\).  At-Tirmidzi  dan 
Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Hibban  seperti 
itu. 

Abu  Sa’id  menyebutkan  dalam  kitab  Syaraf  Al  Mushthafa  dan 
Al  Baihaqi  di  kitab  Ad-Dala'il  dari  jalur  Syahr  bin  Hausyab  dari 

Abdurrahman  bin  Ghanm  bahwa  orang-orang  Yahudi  berkata,  l _ 

Sl  15 j — «I  'j*»  Jfi 'Jij  [f  f&Jb  jsdtf  ' JiCo  C-1T  OJ  ^~>\A il 

ijitT  OJj)  Jj*'^l  ^4  Ji\  Jjlf  15  jj  ^L;  ^tlli  fi'  juJ 

(' — 4r*  JP j— »  ( Wahai  Abu  Qasim,  jika  engkau 

benar,  bergeraklah  ke  Syam  karena  ia  adalah  negeri  tempat  manusia 
dibangkitkan  dan  negeri  para  nabi.  ”  Beliau  pun  melakukan  serangan 
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ke  Tabuk  dan  tidak  menginginkan  kecuali  Syam.  Ketika  sampai  di 
Tabuk,  Allah  menurunkan  ayat  dari  surah  Bani  Israil,  “ Dan  hampir- 
hampir  mereka  membuatmu  gelisah  di  negeri  itu  untuk  mengusirmu 
darinya”).  Sanad-  nya  hasan,  tetapi  mursal. 

j» — il (Aku  meminta  hewan  tunggangan  kepadanya 
untuk  mereka).  Yakni  sesuatu  yang  dapat  mereka  naiki  dan  membawa 
perbekalan  mereka. 

4 — JLp  ^ \ *  Jjri  Sl  (Aku  tidak  mendapati  apa  yang  aku  bisa 
membawa  kalian  diatasnya).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dari 
Ibnu  Syihab  disebutkan,  <Xs-  Ij&l li  0^*4  *Ur j 

3 — yji  ^ jCa&t  ja  jj  tSlji  :  Jl5  ciar'  Sl  :  Jlii  ( Sekelompok  orang 
datang  yang  semuanya  dalam  kondisi  sulit,  mereka  minta  agar 
mereka  dibawa  oleh  beliau  dan  tidak  ingin  tertinggal.  Beliau 
bersabda,  ‘Aku  tidak  dapatkan  [hewan  yang  dapat  membawa 
kalian]  ”  Dia  berkata,  “Diantara  mereka  orang-orang  dari  kaum 
Anshar  dan  bani  Muzainah. 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  Ibnu  Ishaq  disebutkan  bahwa  orang- 
orang  yang  menangis  tersebut  terdiri  dari  tujuh  orang;1  Salim  bin 
Umair,  Abu  Laila  bin  Ka’ab,  Amr  bin  Al  Hammam,  Abdullah  bin 
Mughaffal  — sebagian  mengatakan  Ibnu  Ghunmah — ,  Ulayyah  bin 
Zaid,  Harmi  bin  Abdullah,  Irbadh  bin  Sariyah,  dan  Salamah  bin 
Shakhr.  Dia  berkata,  “Sampai  kepadaku  bahwa  Abu  Yasir  Al  Yahudi 
(si  yahudi)  — dikatakan  Ibnu  Yamin —  menyiapkan  perbekalan  Abu 
Laila  dan  Ibnu  Mughaffal.”  Menurut  sumber  lain  bahwa  mereka  yang 
menangis  adalah  7  orang  bani  Muqarrin,  yaitu  Ma’qil  dan  saudara- 
saudaranya. 

J£ij — alt  jki*  (Ambillah  pasangan  ini).  Yakni  dua  unta  yang 
dipasangkan,  salah  satunya  digandeng  dengan  yang  lainnya.  Sebagian 
berkata,  “Maknanya  adalah  dua  unta  yang  sepadan  dan  sama.”  Dalam 

1  Nama  yang  disebutkan  ada  8  orang. 


376  —  FATHUL  BAARI 


riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  disebutkan,  — a)i  _ a 

( Sepasang  unta  betina  ini).  Dalam  pembahasan  tentang  kedatangan 
kaum  Asy’ari  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  memerintahkan  agar 
diberikan  lima  ekor  kepada  mereka,  lalu  bersabda,  “ Ini  adalah  enam 
ekor  unta.”  Mungkin  kejadiannya  berlangsung  lebih  dari  satu  kali, 
atau  beliau  menambahkan  kepada  mereka  satu  lagi  setelah 
sebelumnya  diberi  5  ekor.  Adapun  kalimat,  \Ajj^jJ}\  J3\a 

{Sepasang  ini  dan  sepasang  ini )  mungkin  peringkasan  dari  periwayat 
atau  yang  pertama  dua  dan  yang  kedua  empat  karena  lafazh  ‘a/ 
qariin‘  mungkin  digunakan  untuk  satu  dan  yang  banyak.  Adapun 
riwayat  yang  menyebutkan,  JZj-i  yakni  disebutkan  dalam 

bentuk  mudzakkar  dan  kemudian  dalam  bentuk  mu'annats.  Pada 
bagian  pertama  yang  dimaksud  adalah  kata  ba'iir  (unta)  karena 
tergolong  mudzakkar ,  sedangkan  yang  kedua  berfungsi  sebagai 
pengkhususan  bukan  sifat. 

(Hewan-hewan  ini  dibeli).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  Demikian  juga  dengan  kalimat  j— #  j— lL’l,  dalam 
riwayatnya  disebutkan  ,« — #  j—ilalt,  tapi  ini  adalah  kesalahan  dalam 
penyalinan  naskah.  Adapun  yang  benar  adalah  yang  terdapat  pada 
riwayat  mayoritas,  karena  ia  adalah  bentuk  jamak  kata  yang  tidak 
berakal. 

0*  (Saat  itu  dari  Sa  ’ad).  Hingga  sekarang,  saya  belum 
menemukan  secara  jelas  siapa  yang  dimaksud  Sa’ad  di  tempat  ini. 
Hanya  saja  terbetik  dalam  benak  saya  bahwa  dia  adalah  Sa’ad  bin 
Ubadah.  Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  bagi  yang  bersumpah  agar 
membayar  sumpahnya  bila  melihat  apa  yang  lebih  baik  darinya, 
seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan 
nadzar.  Sumpah  tetap  dianggap  sah  meski  diucapkan  saat  marah. 
Kami  akan  menyebutkan  di  tempat  itu  faidah-faidah  lain  dari  hadits 
Abu  Musa. 
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u* 


„  „  „  ,  *„  „  A  <*,  J,  '  ,  „  *  £  t  a  ,  0 _ 

_ sf-  j  4JLp  Aiii  a1)I  <J _yj  <1)1  4jjl  -t*»* 

:Jl3  OL.yail  ^9  ^iil^eJt  i(jLai  iUp  ciij-j  (_^i 

•<£•**<  ^  ^  dr^  Ojjli  <3>h  0^3  jl 

.Lits<a>  C— «■»->*  jjP  <L*Ji  lljji-  SjlS  jji  Jlij 


4416.  Dari  Mush’ab  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  “Rasulullah 
SAW  keluar  ke  Tabuk  dan  menunjuk  Ali  untuk  menggantikannya. 
Dia  berkata,  ‘Engkau  meninggalkanku  pada  anak-anak  dan  kaum 
wanita?’  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  tidak  ridha  disisiku 
menjadi  seperti  Harun  dengan  Musa.  Sesungguhnya  tidak  ada  nabi 
sesudahku' .  Abu  Daud  berkata,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  Hakam,  aku  mendengar  Mush’ab. 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musaddad,  dari 
Yahya,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam,  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad.  Yahya 
yang  dimaksud  adalah  Sa’id  bin  Al  Qaththan.  Al  Hakam  adalah  Ibnu 
Utaibah. 

IS— w  y  j—*  Ojj' — a  i — IjIaj  (Posisi  Harun  dengan  Musa).  Dalam 
riwayat  Atha'  bin  Abi  Rabah  yang  dinukil  dengan  sanad  yang  mursal 
seperti  dikutip  Al  Hakim  di  kitab  Al  Mil,  beliau  bersabda, 
jikSj  :  JUis  o*Cj  y  iJafij  j£-j  Lj ^  ( Wahai 

Ali,  gantikan  aku  pada  keluargaku,  pukullah,  ambil,  dan  berilah 
nasihat.  ”  Kemudian  beliau  memanggil  istri-istrinya  dan  bersabda, 
“Dengarkanlah  Ali  dan  taatilah."). 

...& — i  UiJ — ?-  ij\i  j — 1  Jv — Ij  (Abu  Daud  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami...).  Maksudnya  hendak  menegaskan 
bahwa  Al  Hakam  mendengar  langsung  dari  Mush’ab.  Jalur  Abu  Daud 
-yakni  Ath-Thayalisi-  ini  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul 
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oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  dan  Al  Baihaqi  dalam 
kitab  Ad-Dala  'il  dari  jalurnya. 

aIp  4)1  °>p  v'  ^  °^p 

— ip  (jjjl  tfJLLj  i J_^2j  j  :Jli  o j 

_ *5  ^  Jh>  lOl^i-s-s»  JU5  ^s-lkp  JlS 

(_/2P  C~gjl  0I_^jLsO  j^-\  JtiL  If-ljaP  J 15—  M 

^  j*  o'm  :Jli  -4u~u5 

C*l~S-'j  ItUaP  Jli  .4^1j  jltiU  -0^  A»t  Cfli 

4* — MM  dlj  ^  oJj  ^Jilsl  Oip  4)1  4JJUo  yjl  Jt5  :Jl5  aT\ 

?4^*I  jki  ^  ^  4fvr 

4417.  Dari  Shafwan  bin  Ya’la  bin  Umayyah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata:  Aku  berperang  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Usrah.  Dia 
berkata,  “Ya’la  berkata,  ‘Perang  itu  adalah  amalan  paling  aku 
harapkan  bagiku’.”  Atha'  berkata,  Shafwan  berkata:  Ya’la  berkata, 
“Aku  memiliki  orang  sewaan  dan  dia  bertengkar  dengan  seseorang, 
lalu  salah  satunya  menggigit  tangan  yang  lainnya  — Atha'  berkata: 
Shafwan  mengabarkan  kepadaku,  siapa  diantara  mereka  yang 
menggigit  yang  lainnya  namun  aku  lupa —  Orang  yang  digigit 
menarik  tangannya  dari  mulut  orang  yang  menggigit  hingga 
mencabut  salah  satu  gigi  serinya.  Keduanya  datang  kepada  Nabi 
SAW  dan  beliau  tidak  memberi  ganti  rugi  apapun  atas  gigi  serinya.” 
Atha'  berkata:  Aku  mengira  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
“ Apakah  dia  meletakkan  tangannya  di  mulutmu  dan  engkau 
menggigitnya  seakan-akan  di  mulut  kuda  jantan  yang 
menggigitnya?” 
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Keterangan  Hadits: 

«j — «i'  £»  Ojjp  (C4A:w  berperang  bersama 

Rasulullah  SA  W  pada  perang  Usrah).  Demikian  dinukil  kebanyakan 
periwayat.  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dinukil  dengan  kata  Usairah, 
yakni  dalam  bentuk  tashghir. 

iS-k*  jljf  Ciiii  :  J ja»  olST  (Ya  'la  berkata,  “ Perang 

itu  merupakan  amalan  paling  aku  harapkan  bagiku").  Pada 
pembahasan  tentang  sewa  menyewa  telah  dinukil  dengan  redaksi 
yang  global.  Namun,  kata  a  ’maali  (amalanku)  lebih  shahih. 

frLJap  Jli  (Atha '  berkata).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad 


yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  pada  awal  hadits. 

^ — i Jjdl  :«lkp  Jl5—  dCJ)  J Jla3  ^5  dilisi 

-iL — -is  I/5 — *  ' — dJtji— >  (/!£«  memiliki  orang  sewaan.  Dia 

bertengkar  dengan  seseorang  dan  salah  seorang  dari  mereka 
menggigit  tangan  yang  lainnya.  Atha '  berkata:  Shafwan 
mengabarkan  kepadaku  siapa  diantara  mereka  yang  menggingit 
tangan  yang  lainnya  namun  aku  lupa).  Penjelasan  hal  ini  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  diyat. 


80.  Cerita  Ka’ab  bin  Malik 


(' yk  Di-iJ'  Jpj)  :JUj  jp  ittl  Sjj 

Dan  firman  Allah  Azza  Wajalla,  “ Bagi  tiga  orang  yang 
ditangguhkan."  (Qs.  At-Taubah  :  118). 
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jjp  oi  oJJC»  j  j.  'P  cs-  P-  P  PP  4  P 
: JlJ  C&-  P  j  P*"  ^  4  y  f' 

UtS" :  Jt5  3 ji  Ca5  °j£-  t_Po  ^Pi  dAi\>  j  sP"  c-jt^— 

^ _ »  *^l  liiy  44  4  f-" j  4*1  <_p  ***  dyj  P  ‘-P'J'  ^ 

ll_4  L _ P  jlij  C jJb  44  4  P"  Jf  P  cil^j  44 

yJ^S  >  Ju^  jju-j  «dip  4jii  (JL^j  <&'  J^- j  £r  y-  4^P 

(*_J  oJLg—i  Oilj  .P*  P  p  Jf  4*  44  <p 

-  -  ^  y  •  - y  'y  '  *y  m'y  A  *„  j,  ,  „ 

C.j  tpL.Nt  (Jlp  &i'y  p“  v*i'  <0  fP?  'P  ls^5  aM'  lPj 

'  '  __  y  »  y  '  '  y  •  ,1  y  y  y  *  i  i  t 

015"  .4l*  ^pil  4  pil  jJb  eiliT  0t_j  c 4*  -4P  4;  4  ^  S-P 

i) _ b  4  P  PPs  jp-  j~j\  Nj  ip'  J*»  4*  4  t^'  & 

oiij  ^s  U^jt«jsr  ^y-  JaS  c)4>-' J  4i  c$«kP  C*  aJJ\j  .»'p' 

P_,  N'  3jj— ^  Jb j  j&4  P  i>»  p’  A»  J44  p-  P'j  ‘44' 

_ L4  aIJlp  -5it  (J4  dyj  &'y  »jp'  'P»  c^l5"  ^y  Py> 

— £  '4 — *6  ctj4j  '-X-*>  'y-  cP^b  y  ^ 
c  J — jJ  <5*^ — i'  P  ‘p  P*'  py'  0vf4Ji 

*  t  y  -5"  4^  J  4^^'  J4  Jyj  ^ 

^  r  of  Jbjj  ji-j  ui  :t_j4r  j  15  -04A"  ^ijd- 
^  ^Jis>  <3il  <J  y  j  'yj  -*11'  jy  0  V  dy  4  ^  t4^ 

dii  J  J — iy>j  yp*Jj  c  J'5^)aJ4  jCoM  C-J^a  40^’"  ajj*^'  4^J  4^" 

t^4*^  34*^'  4^'  C-itfjai  4<U^«  0^L«*-J'j  4*"J  4^  (4^ 
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< Jl&Sj  Jjj  jUi  c aIIp  jiis  lit  J jili  tUli  jJj  £fr jU 

^  1  .»  j  4__Jp  4ill  U<3  4ill  J  y*j  ^E..yg\j  t  -A^sJl  ^»Ujlj  JjLil 
jl  Owl*J  I  C..  1  a9  .ljL«i  (_5jL^?T  (j^2il  0_J^>-U**^*Jl  J 

jjj  C-JOr' j  \jl^ai  01  Jju  CJ jJjti 

CS^-  Jji  ^  c/251  C^rj  P  j^J  .Uli 

J  <^j  f4^j^  cMj*  ^ 

<UJl  _ s^»  aHI  J  y*  j  £■  j^p-  “^J-  C-^t-j^-  UI  C— tdl-U 

4 Jp  %-^s>rJ  c£j'  (^'  p  4  z*  C—iii*  — j*iij  4-ip 

^Jw?  llll  <}y*j  ^  £ ij  j*Jj  S.U*lliJl  ^  aUI  jSs-  ty»j»  Ilir  j  jl  (jliUl 
tJ*i  li  ‘,2}j*zj  ^jill  ^  ^pilir  y* J  <Jlii  ciij-J  L5^>-  4l)! 

Ji  Vj&j  colSy  iii-  *>s!  J jij  'i  :^ili  fj*  ‘j*  J^-j 

I _ ulp  li  aSj!  J  y"  J  li  4>)Ij  tc-ls  li  jj-Jy  I^jlir  .4jjJaP 

‘  *i  (Jl5  . aJLp  aUI  ^glyg  4i)l  ^ .1^5^“  *i|l  40p 

ojilii  ^l£i  l^Lj  ^vaj»-  OUli  AptjJ  4jl  ;  L»!»  ItiJJli 

c£lj  J5i  dUi  ^gip  o-jcl^Ij  ?Up  4ait—  j-*  ^ ^l  UUj  :  J jS^j 

I _ oli  ,J^I  -U  (•-'i’ j  aJlp  aAsI  (_jlv5  «oli  (J j->wj  01  *(Ji*  L«-l*  •(J^*'  o* 

tUjj — r  4__i  i^i  o.  ^jA  y  ^1  cj^pj  tj^ipi  js-  ^ij 

01 _ tL»ili  j*-lij  <ip  aJ)I  4JJI  J j-^j  ^tr^’lj  c<J-W^  o**^>rli 

llls  c^llu  ^«iir  jlj  jl^*5^j  4J  ^S^l>  JLssl^JU  llb  yLv  ^»Ji  UI 

I ^jl _ ^ y~  ^  0jjJLX*J  I tOjJti>e-ajl  as-lir  0-lii  (J*5 
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- —  J  4 - *lp  <5j|  J - ^3  «Oil  J p-fu»  — *>li-j  ^JUjj  4**/2J 

1 - *ll  C4I£*J  .Aill  f\ p-frM'-Lj  f 


>*  -  i'3xA  C(Jl*J  j*-J  i_*dii<*Jl  4*ip  », r  ■  o  1 « « 

g  b  C - wii  j^Jl  ?dlii>-  Ia  :^}  J  L 43  AjAj  C~~J£r 

<1M  o — j\J  LjjJl  ^A  3J jS-  Jllp  d-wJL?!-  amIj  :cJUb 


C— «JlP  *Xji)  Aillj  C*if Jb?  C-*i2pl  -i-5l j  CjJLaj  aia^t**!  ^ 

dU^^c**»^  ll)i  4)il  ^-J  ^IP  4j  J  C*4JlS”"  d-'J ^Aj>-  ^ ^-J i  di-*)*-^"  /yd 

C4ill  ^AP  4*1  ^>r j^f  ^jl  4*3  ^lp  Jb«o  (jj-L>/3  d~jd>-  j  C  ^jlp 

0i>"  T~*y  Sf  J  l£j>\  da5  C*-£”  l>  4)Jij  Cjip  ^  l)15^  <»Silj  'y 
c  (3^-v3  -Las  t  j-*  1>I  :^JL.  j  4*JLp  au!  ajj!  <J  j~*j  .dL^f-  o~a1?tj 

^J^JI - 3  4lU-  ^  JA  Jli- J  jllj  .c-las  .dM  4iJt  ^ 

CM  cjy> rcP  Iviij  iUi  Jls  Ci  olk'  ouS"  25U^ip  U  aSjIj  I ^Ui 

S*  \  V  ,  ,  '  S  ,'.s*  '  ' 

4 Jl  j  J.  :pl  J  4*ip  <0jl  4jil  J  j**»j  ^1  Oj  Jlpi  Oj>J  'y 

4, _ _ .>1  p  ajjI  ^1  -«z7  4\jI  ^iJL^lS**  d)l^  *x$  cl) 

.^***AJ  «»— -»*AS^Ci  £?rjl  t)l  OOjl  4i)l_j3  .di) 

\ — »  jL  *yu  oy&r J  4^  :i ^}u  ?*x^4  ^A  \X»  ^  Ja  :j»_$J  oii 
<ji  ®j' *r*  :cJi3  .dJU  JJ  Ji*  Jt^ai  .C*Ji 
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4418.  Dari  Ibnu  syihab,  dari  Abdurrahman  bin  Abdulah  bin 
Ka’ab  bin  Malik,  bahwa  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik  —dia  adalah 
penuntun  Ka’ab  diantara  anak-anaknya  ketika  Ka’ab  buta —  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Ka’ab  bin  Malik  menceritakan  ketika  dia 
tertinggal  dari  kisah  Tabuk.  Ka’ab  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
ketinggalan  Rasulullah  SAW  dalam  suatu  peperangan  yang 
dilakukannya,  kecuali  perang  Tabuk.  Selain  itu  aku  juga  tidak  ikut 
perang  Badar.  Namun,  beliau  tidak  mencela  orang  yang  tidak  ikut 
perang  badar.  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  keluar  menginginkan 
rombongan  dagang  Quraisy  hingga  Allah  mengumpulkan/ 
mempertemukan  mereka  dengan  musuh  mereka  tanpa  perjanjian 
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sebelumnya.  Sungguh  aku  telah  menyaksikan  bersama  Rasulullah 
SAW  malam  Aqabah  ketika  kami  berjanji  setia  kepada  Islam.  Aku 
tidak  suka  bila  ia  ditukar  dengan  perang  Badar,  meskipun  perang 
Badar  lebih  dikenal  diantara  manusia  daripada  peristiwa  itu.  Adapun 
ceritaku  bahwa  aku  belum  pernah  lebih  kuat  dan  lapang  (dibanding) 
ketika  tidak  ikut  beliau  pada  perang  itu.  Demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
mengumpulkan  sebelum  itu  dua  tunggangan  hingga  aku 
mengumpulkan  keduanya  pada  perang  tersebut.  Rasulullah  SAW 
tidak  pernah  menginginkan  perang  kecuali  memalingkan  kepada  yang 
lainnya.  Hingga  ketika  datang  perang  tersebut  Rasulullah 
melakukannya  disaat  cuaca  sangat  panas  dan  menghadapi  perjalanan 
sangat  jauh  serta  padang  tandus,  ditambah  musuh  dalam  jumlah  yang 
besar.  Beliau  mengemukakan  urusannya  secara  terang-terangan 
kepada  kaum  muslimin  agar  mereka  bersiap-siap  dengan  baik  dalam 
peperangan  mereka.  Beliau  mengabarkan  kepada  mereka  arah  yang 
menjadi  sasaran.  Kaum  muslimin  yang  menyertai  Rasulullah  SAW 
sangat  banyak.  Nama-nama  mereka  tidak  dapat  dikumpulkan  oleh 
satu  kitab.”  Ka’ab  berkata,  “Tidaklah  seseorang  yang  ingin 
menghilang  dari  pasukan  itu  melainkan  mengira  tidak  akan  diketahui 
selama  tidak  diturunkan  wahyu  tentang  dirinya.  Rasulullah 
melakukan  perang  itu  ketika  buah-buahan  telah  ranum  dan  pepohonan 
mulai  rimbun.  Rasulullah  bersiap-siap  dan  kaum  muslimin 
bersamanya.  Aku  pun  berangkat  pagi-pagi  agar  bersiap  bersama 
mereka.  Aku  kembali  dan  belum  melakukan  sesuatu.  Aku  berkata 
kepada  diriku,  ‘Aku  mampu  melakukan  persiapan  itu’.  Aku  tetap 
dalam  kondisi  demikian  hingga  orang-orang  telah  bersungguh- 
sungguh.  Pagi  harinya  Rasulullah  dan  kaum  muslimin  bersamanya 
dan  aku  belum  menyelesaikan  persiapanku.  Aku  berkata,  ‘Aku  akan 
bersiap  sesudahnya  satu  atau  dua  hari’.  Kemudian  aku  menyusul 
mereka.  Aku  pergi  dipagi  hari  setelah  mereka  berangkat  untuk 
bersiap-siap.  Namun,  aku  kembali  dan  tidak  mengerjakan  sesuatu. 
Kemudian  aku  berangkat  lagi  keesokan  harinya  dan  kembali  tanpa 
melakukan  apapun.  Aku  tetap  demikian  hingga  mereka  telah  jauh  dan 
menghampiri  tempat  peperangan.  Aku  berkeinginan  berangkat  dan 
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menyusul  mereka  dan  alangkah  baiknya  sekiranya  aku  mengerjakan 
itu.  Namun,  hal  itu  tidak  ditakdirkan  bagiku.  Maka  jika  aku  keluar 
diantara  manusia  — setelah  keluarnya  Rasulullah  SAW —  aku 
berkeliling  diantara  mereka  sungguh  menyedihkan  bahwa  aku  tidak 
melihat  kecuali  laki-laki  yang  bergelimang  kemunafikan  atau  orang- 
orang  yang  lemah  diantara  mereka  yang  diberi  Allah  maafi'ampunan 
[untuk  tidak  ikut  perang].  Rasulullah  SAW  tidak  menyebutku  hingga 
sampai  ke  Tabuk.  Ketika  beliau  sedang  duduk  diantara  kaum 
muslimin  di  Tabuk,  beliau  berkata,  ‘ Apa  yang  dilakukan  Ka’abV 
Seorang  laki-laki  dari  bani  Salimah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dia 
ditahan  oleh  pakaiannya  dan  rasa  takjub  terhadap  dirinya  serta 
pakaiannya’.  Mu’adz  bin  Jabal  berkata,  ‘Sangat  buruk  apa  yang 
engkau  katakan.  Demi  Allah  wahai  Rasulullah,  kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  kebaikan’.  Rasulullah  diam.”  Ka’ab  bin  Malik 
berkata,  “Ketika  sampai  kepadaku  bahwa  beliau  telah  bergerak 
pulang,  maka  timbul  kegelisahan  pada  diriku.  Aku  mulai  mengingat- 
ingat  kedustaan.  Aku  berkata,  ‘Alasan  apa  yang  membuatku  keluar 
dari  kemarahan  beliau  besok?’  Aku  meminta  bantuan  atas  hal  itu  dari 
semua  orang  bijak  diantara  keluargaku.  Ketika  dikatakan; 
Sesungguhnya  Rasulullah  hampir  sampai,  maka  hilanglah  kebatilan 
dari  ku.  Aku  mengetahui  bahwa  aku  tidak  akan  keluar  darinya 
selamanya  dengan  suatu  kedustaan.  Aku  bertekad  untuk  jujur 
kepadanya.  Pagi  harinya  Rasulullah  tiba.  Biasanya  apabila  datang  dari 
perjalanan,  beliau  memulai  datang  ke  masjid  lalu  shalat  kemudian 
duduk  untuk  [berbicang-bincang  dengan]  orang-orang.  Ketika  beliau 
melakukan  hal  itu,  maka  orang-orang  yang  tidak  ikut  berangakat 
perang  mulai  berdatangan.  Mereka  pun  mengajukan  berbagai  alasan 
kepadanya  dan  bersumpah  — jumlah  mereka  lebih  dari  80  laki-laki — 
Rasulullah  SAW  menerima  dari  mereka  apa  yang  tampak  pada 
mereka,  membaiat  mereka,  serta  memohon  ampunan  untuk  mereka, 
dan  menyerahkan  perkara  batin  mereka  kepada  Allah.  Aku  pun 
datang  kepada  beliau.  Ketika  aku  memberi  salam  beliau  SAW 
tersenyum  dengan  senyuman  orang  marah  kemudian  bersabda, 
‘ Kemarilah ’.  Aku  datang  beijalan  hingga  duduk  dihadapannya. 
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Beliau  berkata  kepadaku,  ‘Apa  yang  menyebabkanmu  tidak  ikut? 
Bukankah  engkau  telah  membeli  hewan  tungganganmuV  Aku 
berkata,  ‘Benar,  sesungguhnya  demi  Allah,  sekiranya  aku  duduk  pada 
selainmu  diantara  penduduk  dunia,  niscaya  engkau  akan  melihat 
bahwa  aku  akan  keluar  dari  kemarahanmu  dengan  suatu  alasan.  Aku 
diberi  kemampuan  bersilat  lidah.  Akan  tetapi  demi  Allah,  sungguh 
aku  telah  mengetahui  jika  aku  menceritakan  kepadamu  hari  ini  cerita 
dusta  dan  engkau  ridha  dengannya,  maka  hampir-hampir  Allah 
menjadikanmu  murka  kepadaku.  Sekiranya  aku  menceritakan  secara 
jujur  engkau  akan  marah  kepadaku.  Namun  jika  aku  mengatakan 
yang  benar  kepadamu,  maka  engkau  akan  marah  kepadaku  dan 
sesungguhnya  aku  mengharapkan  ampunan  Allah.  Tidak,  demi  Allah 
aku  tidak  memiliki  alasan  apapun.  Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  lebih 
kuat  dan  lebih  lapang  dibanding  ketika  aku  tidak  ikut  bersamamu 
dalam  peperangan  itu.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Adapun  yang  ini 
telah  berkata  jujur.  Berdirilah  hingga  Allah  memberi  keputusan 
kepadamu ’.  Aku  berdiri.  Lalu  datanglah  orang-orang  dari  bani 
Salimah  mengikutiku  dan  berkata  kepadaku,  ‘Demi  Allah,  kami  tidak 
mengetahuimu  melakukan  suatu  dosa  sebelum  ini,  dan  sungguh 
engkau  mampu  untuk  memberi  alasan  kepada  Rasulullah  SAW 
sebagaimana  alasan  mereka  yang  tidak  turut  dalam  peperangan  itu. 
Sungguh  telah  cukup  bagi  dosamu  permohonan  ampunan  Rasulullah 
SAW  untukmu’.  Demi  Allah,  mereka  terus  menerus  mengecam 
sikapku  hingga  aku  ingin  kembali  dan  mendustai  diriku.  Kemudian 
aku  bertanya  kepada  mereka,  ‘Apakah  ada  seseorang  yang  mendapati 
hal  ini  bersamaku?’  Mereka  berkata,  ‘Benar.  Dua  laki-laki 
mengatakan  seperti  yang  engkau  katakan  dan  dikatakan  kepada 
keduanya  seperti  yang  dikatakan  kepadamu’.  Aku  berkata,  ‘Siapa 
keduanya?’  Mereka  berkata,  ‘Murarah  bin  Ar-Rabi’  Al  Amiri  dan 
Hilal  bin  Umayyah  Al  WaqifT.  Mereka  menyebutkan  kepadaku  dua 
laki-laki  yang  telah  ikut  dalam  perang  Badar.  Pada  diri  keduanya 
terdapat  suri  tauladan  yang  baik.  Aku  tetap  pada  pendirianku  ketika 
mereka  menyebutkan  keduanya  kepadaku.  Rasulullah  SAW  melarang 
kaum  muslimin  untuk  berbicara  dengan  kami  bertiga  di  antara 
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mereka  yang  tidak  ikut  dalam  peperangan.  Kami  pun  dijauhi  orang- 
orang  dan  mereka  berubah  sikap  atas  kami  hingga  negeri  pun 
mengingkari  dalam  diriku  seakan-akan  bukan  negeri  yang  aku  kenal. 
Kami  tinggal  dalam  keadaan  demikian  selama  50  malam.  Adapun 
kedua  sahabatku,  mereka  tinggal  dan  menetap  di  rumah  keduanya  dan 
menangis.  Sedangkan  aku  yang  paling  muda  diantara  mereka  dan 
paling  kuat.  Aku  keluar  dan  turut  shalat  bersama  kaum  muslimin. 
Aku  berkeliling  di  pasar-pasar  dan  tidak  seorang  pun  yang  berbicara 
denganku.  Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  memberi  salam 
kepadanya  dan  beliau  berada  di  majlisnya  sesudah  shalat.  Aku 
berkata  kepada  diriku,  ‘Apakah  beliau  menggerakkan  kedua  bibirnya 
membalas  salamku  atau  tidak?’  Kemudian  aku  shalat  dekat  dengan 
beliau  dan  mencuri  pandangannya.  Apabila  aku  menghadap  kepada 
shalatku  maka  beliau  menghadap  kepadaku  dan  bila  aku  telah  selesai 
maka  beliau  berpaling  dariku.  Hingga  berlalu  waktu  yang  cukup  lama 
dalam  kondisi  seperti  itu  dan  hubungan  dengan  orang-orang  juga 
menjadi  renggang,  maka  aku  beijalan  dan  menaiki  tembok  kebun  Abu 
Qatadah.  Dia  adalah  anak  pamanku  dan  orang  yang  paling  aku  sukai. 
Aku  memberi  salam  kepadanya,  tetapi  demi  Allah  dia  tidak  membalas 
salamku.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Abu  Qatadah,  aku  bersumpah 
kepadamu  atas  nama  Allah,  apakah  engkau  megetahui  bahwa  aku 
mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya?’  Dia  diam.  Aku  mengulangi  dan 
memintanya  untuk  menjawab,  tetapi  dia  tetap  diam.  Aku  mengulangi 
hal  itu  dan  memintanya  dengan  sungguh-sungguh.  Maka  dia  berkata, 
‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Kedua  mataku  meneteskan 
air  mata  dan  aku  kembali  hingga  menaiki  tembok.”  Dia  berkata, 
“Ketika  aku  sedang  beijalan  di  pasar  Madinah,  tiba-tiba  seorang 
nabthi  dari  penduduk  Syam,  diantara  mereka  yang  biasa  datang 
membawa  makanan  untuk  menjualnya  di  Madinah,  dia  berkata, 
‘Siapa  yang  menunjukkan  kepadaku  Ka’ab  bin  Malik?’  Orang-orang 
pun  mengisyaratkan  kepadaku.  Hingga  ketika  dia  datang  kepadaku, 
dia  menyerahkan  surat  dari  raja  Ghassan  dan  ternyata  isinya,  ‘Amma 
ba’du,  sungguh  telah  sampai  kepadaku  bahwa  sahabatmu  telah 
memperlakukanmu  dengan  tidak  baik,  Allah  tidak  menjadikanmu  di 


suatu  tempat  dalam  keadaan  terhina  dan  tersia-siakan.  Berangkatlah 
dan  bergabung  bersama  kami  niscaya  kami  akan  menyantunimu’. 
Aku  berkata  ketika  membaca  surat  itu,  ‘Ini  juga  termasuk  musibah’. 
Aku  pergi  ke  tempat  perapian  dan  membakarnya.  Hingga  ketika  telah 
berlalu  40  malam  dari  50  malam,  ternyata  utusan  Rasulullah  SAW 
datang  kepadaku  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
menyuruhmu  untuk  menghindari  istrimu’.  Aku  berkata,  ‘Apakah  aku 
menceraikannya  atau  apa  yang  aku  lakukan?’  Dia  berkata,  ‘Tidak, 
bahkan  engkau  menghindarinya  dan  tidak  mendekatinya’.  Beliau 
mengirim  utusan  pula  kepada  kedua  sahabatku  sama  seperti  itu.  Aku 
berkata  kepada  istriku,  ‘Pergilah  kepada  keluargamu  dan  tinggal 
bersama  mereka  hingga  Allah  memberi  keputusan  pada  urusan  ini’.” 
Ka’ab  berkata,  “Istri  Hilal  bin  Umayyah  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Hilal  bin 
Umayyah  adalah  orang  yang  tua  dan  sendirian,  dia  tidak  memiliki 
pembantu,  apakah  engkau  tidak  suka  bila  aku  melayaninya?’  Beliau 
berkata,  ‘ Tidak ,  tetapi  janganlah  dia  mendekatimu ’.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  dia  demi  Allah  tidak  bergerak  untuk  melakukan 
sesuatu,  demi  Allah  dia  masih  saja  terus  menangis  sejak  terjadi 
urusannya  ini  hingga  hari  ini’.  Sebagian  keluargaku  berkata 
kepadaku,  ‘Sekiranya  engkau  minta  izin  kepadanya  tentang  istrimu 
sebagaimana  dia  memberi  izin  kepada  istri  Hilal  bin  Umayyah  untuk 
melayaninya’.  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  minta  izin  kepada 
Rasulullah  SAW  tentangnya.  Aku  tidak  tahu  apa  yang  dikatakan 
Rasulullah  SAW  apabila  aku  minta  izin  kepadanya  tentang  istriku. 
Sementara  aku  adalah  laki-laki  yang  masih  muda.  Aku  tinggal 
sesudah  itu  selama  10  malam  hingga  cukup  50  malam  ketika 
Rasulullah  SAW  melarang  berbicara  dengan  kami.  Ketika  aku  shalat 
fajar  pada  subuh  ke-50  aku  pun  mengambil  tempat  di  atas  rumahku. 
Ketika  aku  sedang  duduk  dalam  kondisi  mengingat  Allah  dan  jiwaku 
terasa  sempit  serta  bumi  yang  luas  pun  terasa  sempit,  tiba-tiba  aku 
mendengar  seruan  dari  puncak  gunung  Sala’,  suara  itu  terdengar 
sangat  keras,  ‘Wahai  Ka’ab  bin  Malik,  bergembiralah’.  Dia  berkata, 
“Aku  bersungkur  sujud.  Orang-orang  pun  pergi  memberi  kabar 
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gembira  kepadanya.  Mereka  pergi  juga  kepada  kedua  sahabatku 
menyampaikan  berita  gembira.  Seorang  laki-laki  memacu  kudanya 
kepadaku  dan  seseorang  dari  suku  Aslam  beijalan,  lalu  naik  ke  atas 
bukit,  dan  suara  lebih  cepat  daripada  kuda.  Ketika  orang  yang 
suaranya  aku  dengar  memberi  khabar  gembira  itu  sampai 
dihadapanku,  maka  aka  melepaskan  pakaianku  untuknya.  Aku 
memakaikan  kedua  pakaian  kepadanya  karena  berita  gembira  yang 
disampaikannya.  Demi  Allah,  aku  tidak  memiliki  selain  keduanya 
pada  saat  itu.  Lalu  aku  meminjam  dua  pakaian  dan  memakainya.  Aku 
berangkat  kepada  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  pun 
menyambutku  berbondong-bondong.  Mereka  mengucapkan  selamat 
atas  diterimanya  taubatku.  Mereka  berkata,  ‘Selamat  bagimu  atas 
diterimanya  taubatmu  kepada  Allah’.”  Ka’ab  berkata,  “Hingga  aku 
masuk  masjid  dan  ternyata  Rasulullah  SAW  duduk  dikelilingi  orang- 
orang.  Thalhah  berdiri  kepadaku  dengan  segera  dan  menjabat 
tanganku  serta  mengucapkan  selamat  atasku.  Demi  Allah  tidak 
seorang  pun  kaum  Muhajirin  yang  berdiri  selain  dia.  Dan  aku  tidak 
melupakan  hal  itu  bagi  Thalhah.”  Ka’ab  berkata,  “Ketika  aku 
memberi  salam  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  wajah  Rasulullah 
memancarkan  cahaya  bagaikan  sepotong  bulan.  Kami  mengetahui  hal 
itu  darinya.  Ketika  aku  telah  duduk  dihadapnnya  aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  diantara  taubatku  bahwa  aku  akan  berlepas 
diri  dari  hartaku  sebagai  sedekah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya’. 
Beliau  bersabda,  ‘  Tahanlah  untukmu  sebagian  hartamu,  hal  itu  lebih 
baik  bagimu ’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  menahan  bagianku 
yang  ada  di  Khaibar’.”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Allah  hanya  menyelamatkanku  dengan  sebab 
kejujuran,  dan  sesunggunya  diantara  taubatku,  aku  tidak  akan 
berbicara,  kecuali  kebenaran  selama  aku  masih  hidup’.  Demi  Allah, 
aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  kaum  muslimin  yang  diuji  Allah 
pada  kebenaran  perkataan  -sejak  aku  menyebutkan  hal  itu  kepada 
Rasulullah  SAW-  lebih  bagus  daripada  ujian  yang  ditimpakan 
kepadaku.  Sejak  menyebutkan  hal  itu  kepada  Rasulullah,  aku  tidak 
pernah  sengaja  melakukan  kedustakan  hingga  hari  ini.  Sungguh  aku 
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berharap  Allah  akan  memeliharaku  pada  sisa  usiaku.  Allah 
menurunkan  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘ Sungguh  Allah  telah 
menerima  taubat  Nabi  dan  kaum  Muhajirin  — hingga  firman-Nya — 
jadilah  bersama  orang-orang  yang  benar'.  Demi  Allah,  Allah  tidak 
pernah  memberikan  nikmat  kepadaku  — sejak  aku  diberi  hidayah 
kepada  Islam —  yang  lebih  agung  daripada  kejururan  terhadap 
Rasulullah  SAW,  bahwa  aku  tidak  berdusta  kepadanya  sehingga  aku 
(tidak)  binasa  sebagaimana  orang-orang  yang  berdusta  binasa. 
Sesungguhnya  Allah  berfirman  tentang  mereka  yang  berdusta  ketika 
turun  wahyu  dengan  seburuk-buruk  sebutan  yang  ditujukan  kepada 
seseorang.  Allah  berfirman,  ‘ Sungguh  mereka  akan  bersumpah  atas 
nama  Allah  pada  kamu  jika  telah  kembali  -hingga  firman-Nya- 
s  esungguhnya  Allah  tidak  ridha  terhadap  orang-orang  yang  fasik'’” 
Ka’ab  berkata,  “Kami  yang  tiga  orang  ditangguhkan  dari  urusan 
mereka  yang  diterima  alasannya  oleh  Rasulullah  SAW  tersebut, 
ketika  mereka  bersumpah  kepadanya.  Lalu  beliau  SAW  membaiat 
mereka  serta  memohon  ampunan  bagi  mereka.  Rasulullah 
mengembalikan  urusan  kami  hingga  Allah  memberi  keputusan.  Maka 
itulah  firman  Allah,  ‘ Dan  bagi  tiga  orang  yang  ditangguhkan '.  Apa 
yang  disebutkan  Allah  (yakni  kata  khullifuu )  bukan  berarti 
ditangguhkan  atau  terhalang  dari  peperangan.  Bahkan  yang  dimaksud 
adalah  urusan  kami  ditangguhkan  dan  dikembalikan  kepada  Allah. 
Berbeda  dengan  mereka  yang  bersumpah  kepadanya  dan  mengajukan 
alasan,  dimana  alasan  itu  langsung  diterima  dari  mereka. 


Keterangan  Hadits: 


(Cerita  Ka  ’ab  bin  Malik  dan  firman  Allah,  " Bagi  tiga  orang 
yang  ditangguhkan”).  Penjelasan  tentang  ‘ ditangguhkan'  akan 
disebutkan  pada  akhir  hadits. 


jfg  J>  xs-  'cf  (Dari 


Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik  bahwa  Abdullah  bin  Ka’ab). 
Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  Az-Zuhri 


394  —  FATHUL  BAARI 


pada  sebagian  hadits  ini  disebutkan,  “Dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab 
bin  Malik”,  yakni  paman  Abdurrahman  bin  Abdullah  (periwayat 
hadits  ini  darinya).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dari  Abdullah  bin 
Ka’ab  sendiri.  Ahmad  bin  Shalih  berkata  — sebagaimana  dikutip  Ibnu 
Mardawaih — ,  “Adapun  Az-Zuhri  mendengar  bagian  ini  dari 
Abdullah  bin  Ka’ab  sendiri.  Lalu  dia  mendengar  hadits  ini  secara 
panjang  lebar  dari  anaknya  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab. 
Lalu  dinukil  pula  darinya  dengan  redaksi,  “Dari  Abdurrahman  bin 
Abdullah  bin  Ka’ab,  dari  pamannya  Ubaidillah”.  Kemudian 
tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Jarir  dari  jalur  Yunus  dari  Az-Zuhri 
diawal  hadits  tanpa  sanad. 

Az-Zuhn  berkata,  “Rasulullah  SAW  melakukan  perang  Tabuk 
dan  menginginkan  kaum  Nasrani  Arab  dan  Romawi  di  Syam.  Hingga 
ketika  sampai  di  Tabuk,  beliau  tinggal  belasan  malam.  Di  sana,  beliau 
SAW  ditemui  utusan  Adzrah  dan  utusan  Ailah.  Rasulullah  SAW 
membuat  peijanjain  damai  dengan  mereka  dengan  syarat  membayar 
upeti.  Kemudian  beliau  kembali  dari  Tabuk  dan  tidak  melewatinya. 
Allah  menurunkan  finnan-Nya  dalam  surah  At-Taubah  [9]  ayat  117, 

3j — flj— «Jl  Jjj-Jl  4»l  Lj\j  oi J 

(/ Sesungguhnya  Allah  telah  menerima  taubat  Nabi,  orang-orang 
Muhajirin  dan  orang-orang  Anshar,  yang  mengikuti  Nabi  dalam 
masa  kesulitan).  Tiga  orang  yang  ditangguhkan  berasal  dari  kaum 
Anshar  bersama  80  lebih  laki-laki  lain.  Saat  kembali,  ketiga  orang  itu 
berkata  jujur  dan  mengakui  dosa  mereka.  Adapun  selain  mereka 
berdusta  dan  bersumpah  bahwa  mereka  tidak  ikut  berperang  karena 
halangan/udzur.  Nabi  SAW  menerima  alasan  mereka.  Lalu  beliau 
melarang  berbicara  dengan  ketiga  orang  tadi.”  Az-Zuhri  berkata, 
“Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  menceritakan  kepadaku.  Dia 
menuturkan  hadits  secara  panjang  lebar.” 

'<y  V***  •‘J'*  (Dia  adalah  penuntun  Ka  ’ab  diantara  anak- 

anaknya).  Dalam  riwayat  Al  Qabisi  di  tempat  ini  -begitu  pula  dikutip 
Ibnu  As-Sakan  pada  pembahasan  tentang  jihad-  disebutkan,  j _ • 
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(dari  rumahnya).  Tapi  kata  ‘baniihi’  (anak-anaknya)  lebih  tepat. 
Dalam  riwayat  Ma’qil  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  (U*'  OlT)  L4-*'  ^  3>lST) 

jJL-j  *»'  *»'  J)l)  o£wd  (D/a  adalah  penuntun  Ka  ’ab  ketika 

matanya  buta  dan  dia  orang  yang  paling  mengetahui  diantara 
kaumnya  dan  paling  perhatian  terhadap  hadits-hadits  para  sahabat 
Rasulullah  SA  W). 

U— fcd  (Ketika  dia  tidak  ikut).  Maksudnya,  pada  waktu  dia 

tidak  ikut. 

21 j_Jj  ajj— «•  ^  */'  (Kecuali  pada  perang  Tabuk).  Imam  Ahmad 
menambahkan  dari  riwayat  Ma’mar,  ' — *')*■  ®jj — t  ^-T  ^)  (/a  adalah 
perang  terakhir  yang  dilakukan  beliau).  Tambahan  ini  diriwayatkan 
Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab  tanpa  sanad.  Serupa  dengannya 
dalam  Ziyadat  Al  Maghazi  karya  Yunus  bin  Bukair  dari  riwayat 
mursal  Al  Hasan. 

Kalimat,  'J _ LjI*a  jj)  (beliau  tidak  mengecam  seorang  pun), 

dinukil  pada  pembahasan  perang  Badar  melalui  sanad  ini  dengan 
redaksi,  'i»-'  -3"  s-Jl*  jjj  (Allah  tidak  mengecam  seorang  pun). 

I — (Kami  saling  mengikat  janji).  Yakni  sebagian  kami 
mengikat  perjanjian  dengan  sebagian  yang  lain  ketika  kami  membaiat 
untuk  Islam  dan  jihad. 

_ B'  ij—S  'j-. Sol  j  j _ t  cJ\f  01)  (Meskipun  Badar  lebih  dikenal 

orang).  Maksudnya,  lebih  banyak  disebut-sebut  dan  dikenang.  Dalam 
riwayat  Yunus  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  L_$U  3'  ')So  )sSi  cJlT  O')  (Meski  Badar  lebih 
banyak  disebut/dikenang  diantara  manusia  daripada  peristiwa  itu). 
Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Ma’mar  dari  Ibnu  Syihab,  0'  4^-** J) 
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jj — 2  pL>)  4il  JLfi  Jji»j  ‘Li'JiA  {Sungguh  peristiwa  paling 

mulia  yang  dialami  Rasulullah  SA  W  adalah  perang  Badar). 

'i)  lSj— *'  (Lebih  kuat  dan  tidak  pula  lebih  lapang).  Imam 
Muslim  menambahkan,  JL»  {Dibandingkan  diriku). 

<Jj)  *>li  5 jjp  dij_  jjlij  «tllp  4>l  J jl*3  jjj  (Tidaklah 

Rasulullah  SAW  menginginkan  peperangan  melainkan  dipalingkan 
dengan  yang  lainnya).  Yakni  beliau  SAW  menyembunyikan  sasaran 
sebenarnya  dan  menampakkan  yang  lainnya.  Kata  warra  {tauriyah) 
artinya  menyebutkan  suatu  kata  yang  mengandung  dua  makna,  salah 
satu  maknanya  lebih  menonjol  daripada  yang  lainnya,  maka 
pendengar  menduga  yang  dimaksud  adalah  makna  yang  lebih 
menonjol  tersebut,  padahal  yang  dimaksud  pembicara  adalah  makna 
yang  lainnya. 

Abu  Daud  menambahkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Tsaur  dari 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  3— :Jj-k  i>€)  {Beliau  bersabda, 
‘Perang  adalah  muslihat  ’.). 


Catatan 

Bagian  hadits  ini  telah  dinukil  secara  tersendiri  sebagaimana 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  melalui  sanad  yang 
sama  seperti  di  atas.  Lalu  ditambahkan  dari  jalur  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri,  f  y.  'i!  jkLt  ^  13)  OlT  UISj  {Sedikit  sekali  beliau 

keluar  dalam  perjalanan  melainkan  pada  hari  Kamis).  An-Nasa’i 
meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Wahab  dari  Yunus,  «j— >  'i)  ifyr  ^ 
{Pada  perjalanan  untuk  jihad  dan  selainnya).  Dia  menukil  juga  dari 
jalur  lain,  'fj—t  5  &J*)  {Beliau  keluar  pada  perang 

Tabuk pada  hari  Kamis). 


tjipj  (Dan  musuh  yang  banyak).  Dalam  salah  satu  riwayat 
disebutkan,  jlT  jip  ‘jjf-'j  { Dan  memerangi  musuh  dalam  jumlah  yang 
besar). 

(Menampakkan).  Yakni  memperjelas  tujuan. 

j^ajj — p  4 — jtf  (Persiapan  perang  mereka).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  jUjJ — p  5-4*5  {Persiapan  untuk  menghadapi 
musuh  mereka).  Kata  ‘uhbah  ’  artinya  sesuatu  yang  dibutuhkan  pada 
saat  bepergian  dan  perang. 

Jail 9-  Ol— S'  'i)  (Mereka  tidak  dapat  dikumpulkan  oleh 

buku  catatan).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  Jail—*-  olsT  {Kitab 
untuk  mencatat).  Dalam  riwayat  Ma’qil  ditambahkan,  J*  Sy^y 
Jail — 4  Otjli  £-44  *ij  tv_3*5|T  {Jumlah  mereka  lebih  dari  10.000 personil, 
dan  tidak  dapat  dikumpulkan  [dalam]  buku  catatan).  Al  Hakim 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Iklil  dari  hadits  Mu’adz, 
i _ lii  ^  -Ip  «Jl—jj  5)jp  J\  jJL}  44  Al  J4>  Al  (ATa/rn'  ke/war 

bersama  Rasulullah  SAW  ke  perang  Tabuk  lebih  dari  30.000 
personil).  Jumlah  inilah  yang  ditegaskan  Ibnu  Ishaq  dan  disebutkan 
Al  Waqidi  melalui  jalur  lain  yang  maushul,  dia  menambahkan,  OlT  4 
o) — ip  * — {Bahwasanya  bersamanya  10.000  pasukan 
berkuda).  Maka  riwayat  Ma’qil  dipahami  dalam  konteks  jumlah 
pasukan  berkuda. 

Ibnu  Mardawaih  menyebutkan,  Jail—*-  OijJa  Vj  {Mereka 

tidak  dapat  dikumpulkan  dalam  buku  catatan).  Maksudnya,  Ka’ab 
berkata,  "Nama-nama  mereka  tidak  dapat  dirangkum  dalam  daftar 
yang  tertulis.”  Hal  ini  menguatkan  riwayat  versi  Imam  Bukhari. 
Dinukil  dari  Abu  Zur’ah  Ar-Razi  bahwa  mereka  yang  berada  dalam 
perang  Tabuk  sebanyak  40.000  personil.  Hal  ini  tidak  menyelisihi 
riwayat  dalam  kitab  Al  Iklil  yang  mengatakan  lebih  dari  30.000 
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personil.  Karena  mungkin  mereka  yang  mengatakan  40.000  telah 
menggenapkannya. 

Adapun  kalimat  “Maksudnya,  adalah  buku  catatan”  aHalah 
perkataan  az-Zuhri.  Tujuannya  adalah  mengeluarkan  dari  apa  yang 
tercantum  dalam  hadits  Hudzaifah,  :  Jli  jjbj  01 

f* — O*'*  J*  ^  (Afab*  5L4  W  bersabda,  ‘tulislah  untukku  siapa  yang 

telah  mengucapkan  Islam’).  Menurut  keterangan  yang  ada  bahwa 
orang  pertama  kali  melakukan  pencatatan  adalah  Umar  RA. 

J1*  (Ka  ’ab  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  diawal  hadits. 

Jir)  Ui  (Tidaklah  seseorang).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim,  jii 
J*rj  (Sedikit  sekali  seseorang). 

J&t — j  4 — »f  j — \>  *s|l  (Melainkan  mengira  bahwa  dia  akan 
tersembunyi).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ■-  Of 
(Akan  tersembunyi).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  J&Z*  iili  of 
*— J  (Bahwa  yang  demikian  itu  akan  tersembunyi  [tidak  diketahui] 
olehnya). 

— ^0  j' — (Ketika  buah-buahan  telah  ranum  dan 
pepohonan  telah  rimbun).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu 
Syihab  disebutkan,  J  Ju ^  oJjLi.  ±3  J 

(Pada  cuaca  sangat  panas  di  malam-malam  musim  panas  dan 
manusia  berlindung  di  bawah  pohon-pohon  kurma  milik  mereka). 
Dalam  riwyat  Ahmad  dari  jalur  Ma’mar  disebutkan,  yii  tffj 

j'— <^0  ^  ci&Jt  ^  if-*»  (Aku  sangat 

mampu  bersiap  dan  ringan  keadaan,  namun  aku  saat  itu  lebih 
cenderung  kepada  rimbunnya  pepohonan  dan  buah). 
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J _ *Jl  uLJil  J»-  (Hingga  orang-orang  benar-benar  telah 

bersungguh-sungguh).  Ibnu  As-Sakan  menukil,  J — y«>' — *'*—-*' 

( Kesungguhan  manusia  semakin  meningkat).  Ini  juga  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Ahmad  dan  Muslim  serta  selain  keduanya.  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  disebutkan,  J — 'y* — '*> 

( Hingga  manusia  menyingsingkan  lengan  bersungguh-sungguh). 

j*  jdti  j»L<j  <&'  tj-e  '&•  Jy-»j 

(Pagi  harinya  Rasulullah  SAW  dan  kaum  muslimin  bersamanya 
sementara  aku  belum  menyelesaikan  persiapanku).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Jarir  dari  jalur  lain  dari  Ka’ab  disebutkan, 

j _ s.  ^—S  rciii  ^Jj  (Aku  pun  mulai 

persiapanku,  namun  hingga  sore  hari  aku  belum  menyelesaikan, 
maka  aku  berkata:  Aku  akan  siapkan  besok). 

t  jtj — iJ  (Hingga  mereka  segera).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  dinukil,  — i  (Hingga  mereka  memulai).  Tapi 

kalimat  ini  merupakan  kesalahan  dalam  penulisan  naskah. 

Izjii  ^£1  (Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  melakukan).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Mardawaih  diberi  tambahan,  J — *»'  (Namun  ternyata 
aku  belum  melakukan). 

bjtisj  (Dan  semakin  luput).  Maksudnya,  semakin  kecil  harapan 
untuk  dapat  ikut.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  <s-^- 
ajiiit  cJuirfi  ciiLi  j  ^ jilt  'Ji* \ 

'jiZ*  (Hingga  orang-orang  pun  telah  menyiapkan  semuanya  dan 
bersegera.  Aku  pun  berangkat  pagi  untuk  bersiap-siap  namun 
disibukkan  oleh  beberapa  laki-laki,  aku  pun  duduk-duduk  dengan 
mereka  hingga  orang-orang  telah  meninggalkanku).  Dalam  riwayat 
Ahmad  dari  jalur  Umar  bin  Katsir  dari  Ka’ab,  ^—3'  jC»  :ciii 
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c-iaU  tliStf  (Aku  berkata:  Ah,  orang-orang  telah  berjalan  selama  tiga 
hari,  maka  aku  pun  tetap  tinggal  di  tempat). 

' — (Bergelimang).  Yakni  tertuduh  dalam  agamanya  dan 
dicurigai  sebagai  munafik.  Dikatakan  maknanya  adalah  yang  rendah 
dan  hina.  Dikatakan,  “ ghamashtu  fulanan  ",  artinya  aku  merendahkan 
dan  menghinakannya. 

(Hingga  aku  sampai  ke  Tabuk).  Kebanyakan 
periwyat  menggolongkannya  sebagai  kata  ghairu  munsharif,  tetapi 
dalam  riwyat  lain  dikatkan,  Ify  maksudnya  adalah  tempat. 

°j—*  tMrj  (Seorang  laki-laki  dari  bani  Salimah 
berkata).  Dalam  riwayat  Ma’mar,  “Dari  kaumku”.  Dalam  riwayat  Al 
Waqidi  disebutkan  bahwa  dia  adalah  Abdullah  bin  Unais,  dan  juga 
bukan  Al  Juhani,  sahabat  yang  masyhur.  Al  Waqidi  menyebutkan 
diantara  mereka  yang  meninggal  dalam  keadaan  syahid  di  Yamamah 
adalah  Abdulah  bin  Unais  As-Salami.  Dialah  yang  dimaksud  di 
tempat  ini.  Adapun  yang  membantahnya  adalah  Mu’adz  bin  Jabal 
menurut  kesepakatan,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari  Al  Waqidi, 
karena  dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan  bahwa  dia  adalah  Abu 
Qatadah.  Dia  berkata,  “Namun  yang  pertama  lebih  kuat.” 

«lap  ^  ojajj  io6'J  (Dia  ditahan  oleh  pakaiannya  dan  rasa 
takjub  terhadap  dirinya  serta  pakaiannya).  Ini  adalah  kalimat  kiasan 
tentang  keindahan  dan  ketampanan. 

j*L»)  aIp  4»  cJ^j  (Rasulullah  SAW  diam).  Ketika 

dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  beliau  melihat  seorang  laki-laki 
yang  terkadang  terhalang  fatamorgana.  Rasulullah  bersabda,  “ Jadilah 
Abu  Khaitsamah” .  Ternyata  dia  adalah  Abu  Khaitsamah  Al  Anshari. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  kakatakn,  nama  Abu  Khaitsamah  ini  adalah  Sa’ad 
bin  Khaitsamah.  Demikian  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari 
haditsnya,  LZ'J  \kJ&-  jJL-j  4*  At  &  JjL,j  'Jt.  cJ&d 
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(►i— >j  di-  At  Al  lii  U  :cJi3  j&rj'j  cJlj j  ts-Uiu  Ji 

Cii  i^Jr'Jii  oi ^  gj>\j  J\  c-LA  JJih  ^4  tf'j  fjdJ\  ^ 

iC^ti  <.%*£?■  Ul  jS*  d*  Al  ^JDi  Jii  ^ii3i  j^IAJi  ^Js-  c.»Iig 
^ — i  Ipu*  (j4£m  tidak  turut  bersama  Rasulullah  SA  W,  lalu  aku  masuk  ke 
kebun  dan  melihat  tempat  duduk  telah  disirami  air.  Aku  juga  melihat 
istriku.  Aku  berkata,  ‘Sungguh  ini  bukan  perbuatan  yang  adil. 
Rasulullah  SAW  berada  dalam  kesulitan  dan  kepanasan  sementara 
aku  berada  dalam  naungan  dan  kenikmatan.  Aku  berdiri  mendekati 
unta  milikku  dan  membawa  beberapa  kurma  lalu  keluar.  Ketika  aku 
telah  melihat  pasukan  maka  aku  dilihat  orang-orang.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Jadilah  Abu  Khaitsamah  ’.  Aku  datang  dan  beliau  berdoa 
untukku). 

Ibnu  Ishaq  menyebutkannya  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin 
Hazm  secara  mursal.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  namanya  adalah 
Abdullah  bin  Khaitsamah.  Ibnu  Syihab  berkata,  “Namanya  adalah 
Malik  bin  Qais.” 

ii-jj  JJf  di  (Ketika  sampai  padaku  bahwa  beliau  telah 
bergerak  pulang).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  of 
(J — -*j  di-  Al  4il  J^L/>  ( Ketika  sampai  padaku  bahwa  Rasulullah 

SAW  pulang).  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  kedatangan  Rasulullah 
SAW  ke  Madinah  adalah  pada  bulan  Ramadhan. 

^ — **  -a*-  (Aku  dihinggapi  kegalauan).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan,  ^  *«»  (Aku  menjadi  galau).  Dalam  riwyat 
Muslim  disebutkan,  ^  (Menjadi  risau).  Sementara  Ibnu  Abi  Syaibah 
menukil,  'fj — »'j  «•' — ’r  'ij  Al  J  j — J)  jliill  ipt  ciiiki  (Aku  mulai 
menyiapkan  alasan  untuk  Rasulullah  SAW  apabila  beliau  datang  dan 
aku  menyusun  kalimat). 
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iij — e  c — tuirb  ( Aku  mengumpulkan  kebenarannya).  Yakni  aku 
menegaskan  hal  itu  dan  mengukuhkan  tekadku  kepadanya.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  cM— ’ lal'  *ij  il»  'i  & 

(Aku  mengetahui  bahwasanya  tidak  akan  menyelamatkanku  darinya 
kecuali  kejujuran). 

— ISr  p — i  jLJiS'j  4_j  ioj  JL*  ja  (ij  OlTj 

(Biasanya  apabial  datang  dari  safar,  beliau  memulai  di  masjid  lalu 
ruku'  [shalatj  dua  rakaat  kemudian  duduk  untuk  manusia).  Bagian 
hadits  ini  telah  dikutip  secara  tersendiri  pada  pembahasan  tentang 
jihad.  Ahmad  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu 
Syihab,  J — iol»  Jt  fii  'ja  Si 
(Beliau  tidak  datang  dari  perjalanan  kcuali  saat  dhuha,  lalu  beliau 
lebih  dahulu  masjid  dan  shalat  dua  rakaat  lalu  duduk).  Dalam  riwyat 
Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  * — lif  {J-&  J>a_J  p  (Kemudian  masuk 
menemui  keluarganya).  Pada  hadits  Abu  Tsa’labah  yang  dikutip... 
dan  Ath-Thabarani,  ^4  JU  M  \ 4  Ijj  b\ST 

iSrljjf  i  Xdo\aj  (Apabila  datang  dari  perjalanan,  beliau  memulai  di 
masjid  dan  shalat  dua  rakaat,  kemudian  menengok  Fathimah  lalu 
datang  kepada  istri-istrinya).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan,  'J — » JU 
oj-j  JU  oIj  (Kemudian  beliau  memulai  dengan  rumah 
Fathimah,  lalu  datang  ke  rumah-rumah  istrinya). 

'jirj  jwUjj  iiuiu  ' jftSTj—  iJ  <dJj  OjjJlJu  I j&ik*  tO 

(Orang-orang  yang  tidak  ikut  [berangkat  perang]  datang  kepadanya 
lalu  mulai  mengemukakan  alasan  dan  bersumpah  kepadanya.  Mereka 
berjumlah  80  lebih  laki-laki).  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  ini 
adalah  jumlah  kaum  munafik  Anshar.  Adapun  orang-orang  yang 
mengajukan  alasan  dari  suku-suku  Arab  lainnya  beijumlah  82  orang 
dari  bani  Ghifar  dan  selain  mereka.  Sementara  Abdullah  bin  Ubay 
dan  yang  menaatinya  diantara  kaumnya  diluar  angka  tersebut  dan 
jumlah  mereka  sangat  banyak. 
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k_, _ i  j, _ Lj  cjJL-  Cii  (Ketika  aku  memberi  salam 

atasnya  beliau  tersenyum  dengan  senyuman  orang  marah).  Dalam 
riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  '■*  Jej*  ^  ^  :  J^i  j ‘pfi& 

LJ j  : Jl—5  tcJj _ *  *ij  e-J>'  ^  *»'ji  {Beliau  berpaling 


darinya.  ”  Dia  berkata,  "Wahai  Nabi  Allah,  mengapa  engkau 
berpaling  dariku?  Demi  Allah,  aku  tidak  munafik,  tidak  ragu,  dan 
tidak  mengganti  (agamaku).  ”  Beliau  bertanya,  "Apa  yang 
menyebabkanmu  tidak  ikut.  ”). 


a_Jr  c. — dapt  JJi  *»lj  (Demi  Allah,  aku  telah  diberi  kemampuan 
bersilat  lidah).  Maksudnya,  kefasihan  dan  kekuatan  dalam  berbicara 
sehingga  aku  bisa  keluar  dari  tuduhan  yang  ditujukan  kepadaku 
dengan  alasan  yang  bisa  diterima  dan  tak  mungkin  ditolak. 

dJLs  4»l  Jfir  (Hingga  Allah  memberi  keputusan  kepadamu). 
An-Nasa'i  menambahkan  dari  jalur  Yunus  dari  Az-Zuhri,  c-^ui  {Aku 


pun  berangkai). 

dJ — CiLilST  (Mencukupimu  dari  dosa-dosamu).  Dalam  riwayat 
Ibnu  A'idz  disebutkan,  Jji»j  j*  cJf  U  Jl5 

lif : Jlii 

{Ka  ’ab  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  mengumpulkan  dua  perkara;  tidak 
turut  bersama  Rasulullah  SAW  dan  berdusta  kepadanya’.  Mereka 
berkata,  ‘Sesungguhnya  engkau  adalah  penyair  yang  berani  ’.  Dia 
berkata,  ‘Adapun  untuk  berdusta,  maka  tidak’.).  Ibnu  Abi  Syaibah 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  — *  jnp  tM*  ^  ^ 

J45  j  {Sebagaimana  hal  itu  dilakukan  terhadap  selainmu,  beliau 
menerima  alasan  mereka  dan  memohon  ampunan  untuk  mereka). 

iLJ  J— J  U  jL.  U41  J-ii  (Dikatakan  kepada  mereka  seperti  yang 
dikatakan  kepadamu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  disebutkan, 
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— 1  J — 3 ' — *  Ji»  U4l  Jlij  (Dan  beliau  mengatakan  kepada  keduanya 
seperti  yang  dikatakan  kepadamu). 

(Mengecamku).  Kata  tersebut  berasal  dari  kata  ta  'niib, 
artinya  kecaman  pedas. 

t» j  «j 'y*  (Murarah  Al  Amri).  Dinisbatkan  kepada  bani  Amr 

bin  Auf  bin  Malik  Al  Aus.  Sebagian  mereka  menukil  dengan  kata  “Al 
Amiri”,  tetapi  ini  adalah  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah. 

1  ji'  (Ibnu  Ar-Rabi  ’).  Dia  sangat  masyhur.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  “Ibnu  Rabi’ah.”  Dalam  hadits  Majma’  bin 
Jariyah  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih  disebutkan,  “Murarah  bin 
Rib’i”,  tapi  ia  salah.  Demikian  juga  yang  tercantum  dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Hatim  dari  riwayat  mursal  Al  Hasan  berupa  penamaannya, 
“Rabi’  bin  Murarah”.  Pada  riwayat  mursal  ini  disebutkan  alasan  yang 
menyebabkannya  tidak  ikut,  yaitu  dia  memiliki  kebun  yang  sedang 
mendekati  masa  panen.  Dia  berkata  kepada  dirinya,  “Aku  telah 
berperang  sebelumnya,  sekiranya  aku  tetap  di  tempat  pada  tahun  ini 
(tidak  ikut  pergi  berperang).”  Ketika  mengingat  dosanya,  maka  dia 
berkata,  “Ya  Allah  aku  mempersaksikan-Mu  bahwa  aku  telah 
mensedekahkannya  di  jalan-Mu .”  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  juga 
bahwa  yang  satunya  — yaitu  Hilal —  memiliki  keluarga  yang  terpisah- 
pisah,  dan  kebetulan  mereka  berkumpul,  maka  dia  berkata, 
‘Sekiranya  engkau  tinggal  tahun  ini  bersama  mereka’.  Ketika  teringat 
perbuatannya  dia  berkata,  “Ya  Allah,  janjiku  kepada-Mu  untuk  tidak 
kembali  kepada  keluarga  dan  harta  ” 

(Hilal  bin  Umayyah  Al  Waqifi).  Dinisbatkan 
kepada  bani  Waqif  bin  Umru’  Al  Qais  bin  Malik  bin  Al  Aus. 

'j°J — *.  fag  J — *  t>*J' — '•*  J&rj  ^  (Mereka  menyebutkan 

kepadaku  dua  laki-laki  shalih  yang  telah  ikut  dalam  perang  Badar). 
Demikian  tercantum  di  tempat  irii.  Secara  zhahir,  ia  berasal  dari 
perkataan  Ka’ab  bin  Malik.  Inilah  konsekuensi  sikap  Imam  Bukhari. 
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Aku  telah  mengukuhkan  hal  itu  secara  jelas  pada  pembahasan  perang 
Badar.  Diantara  mereka  yang  menegaskan  bahwa  keduanya  ikut 
dalam  perang  Badar  adalah  Abu  Bakar  Al  Atsram.  Pernyataan  ini 
disanggah  Ibnu  Al  Jauzi  dan  dianggapnya  salah.  Sebagian  ulama 
muta’akhirin  yang  berpendapat  bahwa  keduanya  tidak  ikut  dalam 
perang  Badar,  mereka  beralasan  dengan  kisah  Hathib,  dimana  Nabi 
SAW  tidak  memutuskan  hubungan  dengannya  dan  tidak  pula 
mencelanya,  padahal  dia  telah  membocorkan  informasi.  Bahkan 
beliau  bersabda  kepada  Umar  ketika  ingin  membunuhnya,  U} 

cjjie-  lai  :  Jtii  jju  Jii  Ju p  li»i  Sil  Jil  “ Tahukah  kamu, 

barangkali  Allah  telah  melihat  kepada  pengikut  perang  Badar  dan 
berfirman,  ‘Kerjakanlah  apa  yang  kamu  mau  sungguh  Aku  telah 
mengampuni  kalian'."  Mereka  berkata,  “Apalah  artinya  dosa  tidak 
turut  berperang  dibanding  dosa  membocorkan  rahasia?” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  dalil  yang  mereka  kemukakan  tidak 
jelas,  karena  konsekuensinya  pengikut  perang  Badar  bila  melakukan 
tindak  kejahatan,  maka  tidak  boleh  diberi  sanksi,  padahal  tidak 
demikian.  Lihatlah  Umar  meski  ia  termasuk  pelaku  dalam  kisah 
Hathib,  tetapi  dia  tetap  menegakkan  hukum  cambuk  terhadap 
Qudamah  bin  Mazh’un  ketika  dia  minum  khamer,  padahal  dia  juga 
pengikut  perang  Badar,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Hanya  saja  Nabi 
SAW  tidak  menghukum  Hathib  dan  tidak  memutuskan  hubungan 
dengannya,  karena  beliau  menerima  alasan  bahwa  dirinya  menyurati 
kaum  Quraisy  karena  khawatir  terhadap  keluarga  serta  anaknya.  Dia 
bermaksud  mengambil  hati  mereka  agar  melindungi  keluarganya. 
Maka  Nabi  SAW  pun  memberi  maaf  kepadanya  atas  dasar  itu. 
Berbeda  dengan  perbuatan  Ka’ab  dan  kedua  sahabatnya  yang  tidak 
ikut  perang  Tabuk,  karena  mereka  tidak  memiliki  alasan. 

(Bagiku  pada  keduanya  terdapat  tauladan).  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Meneladani  yang  sepadan  bermamfaat  dalam 
kehidupan  dunia,  berbeda  dengan  perkara  akhirat.  Allah  berfirman 
dalam  surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  39,  °f— Ufc  \ j— 2\  j— 5j 
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([ Harapanmu  itu]  sekali-kali  tidak  akan  memberi  manfaat  kepadamu 
di  hari  itu  karena  kamu  telah  menganiaya  [dirimu  sendiri]). 

^  U* /f  i  jf  (Aku  meneruskan  [tekadku]  ketika  mereka 

menyebutkan  keduanya  kepadaku).  Dalam  riwayat  Ma’mar 
disebutkan,  'J — >'  'i*  ^  ^rj'  'i  4)'j  :cils  (Aku  berkata,  demi  Allah, 
aku  tidak  akan  kembali  kepadanya  dalam  hal  ini  selamanya). 

4 — jyj — LiJl  <L 1p  41'  4)1  J 

(Rasulullah  SAW  melarang  kaum  muslimin  untuk  berbicara  dengan 
kami  bertiga).  Kata  ayyuha  disini  bermakna  pengkhususan,  yakni 
beliau  melarang  berbicara  khusus  bagi  kami  bertiga  dan  tidak  kepada 
yang  lainnya. 

^  ^  W  Jf> c/j&Z  Jj-  (Hingga  negeri  pun 
mrngingkari  dalam  diriku,  seolah-olah  ia  bukan  negeri  yang  aku 
kenal).  Dalam  riwayat  Ma’mar  ditambahkan,  U  G  cj'jil jj 

<-*j — ~  p*  ^  t/*-  ^  ‘i-* j*  (Kebun-kebun 

pun  mengingkari  kami  hingga  seakan-akan  ia  bukan  kebun-kebun 
yang  kami  kenal.  Orang-orang  pun  mengingkari  kami  hingga  seakan- 
akan  mereka  bukan  orang-orang  yang  kami  kenal).  Hal  semacam  ini 
biasa  didapati  oleh  orang  yang  sedih  dan  galau  pada  segala  sesuatu 
hingga  terkadang  dalam  dirinya. 

Imam  Bukhari  menambahkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir 
dari  jalur  Ishaq  bin  Rasyid,  dari  Az-Zuhri,  0'  j*  *J\  JUi  ’ja  U) 
il  jiiJt  ilL  JA  OjTU  Cj’jHj  j?  «&P  di'  Ji*»  «i'  J  jGj  JUa*  'M 

ip  ^ — GJ  Sl j  ^ — »  3 — ^  (Tidak  ada  sesuatu  yang  lebih 

menggelisahkanku  selain  bahwa  aku  meninggal  lalu  tidak  dishalati 
Rasulullah  SAW,  atau  beliau  meninggal  dan  aku  diantara  manusia 
seperti  keadaan  itu  dimana  tak  seorang  pun  yang  berbicara 
denganku  dan  tidak  pula  menshalatiku).  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz 
disebutkan,  J — 'jj' — G>j  JjtjJ'  &»'  (Hingga  mereka 
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merasakan  ketakutan  yang  sangat  dan  jadilan  mereka  seperti  ruhban 
[ahli  ibadah  dari  kalangan  ahli  kitab]). 

^ — iJl  i'j>  J*  (Apakah  dia  menggerakkan  kedua 

bibirnya  untuk  menjawab  salam  kepadaku).  Ka’ab  tidak  menegaskan 
apakah  Nabi  SAW  menggerakkan  kedua  bibirnya  menjawab  salam 
atau  tidak.  Barangkali  karena  dia  tidak  mau  memandangi  Nabi  SAW 
terus  menerus,  karena  malu  dan  minder. 

iijl — lati  (Aku  mencuri  pandang).  Yakni  aku  melihat  kepadanya 
secara  sembunyi-sembunyi. 

a  j— j — •  (Akan  sikap  tak  acuh  manusia).  Yakni  sikap 
mereka  yang  berpaling.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan, 
tiV — 1* '  -ilt  s’j—j  *lj  ia-i  Sl  y  te&j  ( Kami  pun  mulai 
berjalan  diantara  orang-orang  dan  tidak  seorang  pun  yang  berbicara 
dan  tidak  pula  menjawab  salam  kepada  kami). 


(Hingga  aku  menaiki).  Yakni  aku  melewati  tembok 


kebun  itu  dari  atas. 


yt  Li-lj  yLp  y»  3*  J  y  Jafl*-  3'isr  (Tembok  kebun  Abu 
Qatadah  dan  ia  adalah  orang  yang  paling  aku  cintai).  Ka’ab 
menyebutkan  bahwa  Abu  Qatadah  adalah  anak  pamannya,  karena 
keduanya  sama-sama  dari  bani  Salimah.  Bukan  berarti  dia  adalah 
anak  pamannya  dalam  arti  anak  saudara  bapaknya.  Perkataan  Abu 
Qatadah,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui”,  bukan  berbicara 
kepada  Ka’ab,  karena  dia  tidak  berniat  demikian  sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan. 

o33-i  J»-  c-230  (Aku  berbalik  hingga  menaiki  tembok). 
Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  c — ^3'  JU  &&  0? 

(Aku  tidak  dapat  menahan  diriku  hingga  aku  menangis. 
Kemudian  aku  melewati  tembok  untuk  keluar). 
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j»'— J — aI  Js»l — Jl  j — •  ^ia-j  ijt  (Tiba-tiba  salah  seorang  Nabthi 
penduduk  Syam).  Nabthi  dinisbatkan  kepada  perbuatan  mengeluarkan 
air  dari  dalam  tanah.  Mereka  pada  waktu  itu  adalah  para  petani. 
Nabthi  dari  syam  ini  beragama  Nasrani  sebagaimana  tercantum  dalam 
riwayat  Ma'mar,  iS  j»Uk>  *.£  ^  'i!  ( Tiba-tiba  seorang  Nasrani 
datang  membawa  makanan  miliknya  untuk  menjualnya ).  Aku  tidak 
sempat  menemukan  nama  laki-laki  Nasrani  ini.  Dikatakan,  dia  adalah 
An-Nabth  dinisbatkan  kepada  Nabth  bin  Hanib  bin  Umaim  bin 
Lawudz  bin  Sam  bin  Nuh. 


01 — dl — U  ja  ( 'Dari  raja  Ghassan).  Dia  adalah  Jabalah  bin  Al 
Aiham.  Hal  itu  ditegaskan  Ibnu  A'idz.  Dalam  riwayat  Al  Waqidi  bin 
Al  Harits  bin  Abi  Syamr  disebutkan,  “Jabalah  bin  Al  Aiham.”  Ia 
adalah  riwayat  Ibnu  Mardawaih,  j—j  j>~  j—*  ^  ( Dia 

menulis  surat  kepadaku  pada  sepotong  kain  sutera). 

4*-  -Ja*  'i)  Oij— a  jiJb  -O i  d )  (Allah  tidak  menjadikanmu  di 
tempat  hina  dan  sia-sia).  Yakni  dimana  hak-hakmu  disia-siakan. 
Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  dU  0^  (Sesungguhnya 

bagimu  tempat  untuk  pindah). 


*>\y  (Bergabunglah  dengan  kami  niscaya  kami  akan 


menyantunimu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  diberi  tambahan,  ^ 
J — a?  jj  t -i  vJi  :cJU»  (Pada  harta  benda  kami.  Aku 

berkata:  Sesungguhnya  kita  milik  Allah,  orang-orang  kafir  telah 
menaruh  perhatian  kepadaku).  Senada  dengannya  dinukil  juga  oleh 
Ibnu  Mardawaih. 


(Aku  menghampiri).  Yakni  sengaja  mendatangi.  Adapun 
kata  ‘ at-tannur  ’  artinya  tungku  tempat  memanggang  roti.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Mardawaih,  I — f»  -o  jyj  oluii  (Aku  sengaja 

membawanya  menghampiri  perapian,  lalu  membakarnya). 
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Perbuatan  Ka’ab  ini  menunjukkan  kekuatan  imannya  dan 
kecintaannya  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya.  Jika  tidak  demikian, 
barangsiapa  telah  diboikot  dan  tidak  diacuhkan,  maka  akan  lemah 
menanggungnya,  dan  keinginan  pada  kedudukan  dan  harta  akan 
menyebabkannya  meninggalkan  orang-orang  yang  memboikotnya, 
terutama  orang  yang  memberi  jaminan  keamanan  baginya  dan 
memanggilnya  untuk  datang  kepadanya  adalah  seorang  raja  yang 
tidak  ingin  memaksanya  untuk  meninggalkan  agamanya.  Akan  tetapi 
setelah  ada  kemungkinan  pada  dirinya  bahwa  dia  tidak  bisa  lepas  dari 
fitnah,  maka  diputuskan  jalan  ke  arah  itu,  lalu  dia  membakar  surat 
dan  tidak  mau  membalasnya.  Padahal  dia  termasuk  salah  seorang 
penyair  yang  senantiasa  menginginkan  kehidupan  baik,  terutama  bila 
telah  dibukakan  jalan  dan  diberi  dorongan  untuk  sampai  kepada 
maksudnya,  yaitu  kedudukan  dan  harta.  Apalagi  orang  yang 
memanggilnya  adalah  kerabat  dan  nasabnya.  Meski  demikian, 
ternyata  agamanya  lebih  mendominasinya  dan  keyakinannya  lebih 
kuat.  Dia  lebih  memilih  kondisinya  dalam  menjalani  sanksi  daripada 
menyambut  ajakan  kepada  kenikmatan,  demi  cinta  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  seperti  sabda  Nabi  SAW,  “ Hendaklah  Allah  dan  Rasul-Nya 
lebih  dia  cintai  daripada  selain  keduanya .  ”  Dalam  riwayat  Ibnu 
A'idz  dikatakan  dia  mengadukan  keadaannya  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  berkata,  “Sikapmu  yang  berpaling  dariku  telah  membuat 
orang-orang  musyrik  mengincar  diriku” 

j»J — «di*  4il  J J til  (Tiba-tiba  utusan  Rasulullah 

SAW).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 
Kemudian  aku  dapati  dalam  riwayat  Al  Waqidi  bahwa  dia  adalah 
Khuzaimah  bin  Tsabit.  Dia  berkata,  “Dia  juga  yang  menjadi  utusan 
kepada  Hilal  dan  Murarah  membawa  berita  tersebut.” 

Cil — ilyl  J  j — sJj  Of  (Hendaklah  engkau  menjauhkan  diri  dari 
istrimu).  Istri  Ka’ab  adalah  Umairah  binti  Jubair  bin  Shakhr  bin 
Umayyah  Al  Anshariyah.  Dia  adalah  ibu  dari  ketiga  anak  Ka’ab; 
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Abdullah,  Ubaidillah,  dan  Ma’bad.  Menurut  versi  lain,  nama  istrinya 
saat  itu  adalah  Khairah. 

^ — 'aij  j-  V3  dLJ&L  (Pergilah  kepada 

keluargamu  dan  tinggallah  bersama  mereka  hingga  Allah  memberi 
keputusan).  An-Nasa'i  menambahkan  dari  jalur  Ma’qil  bin  Ubaidillah 
dari  Az-Zuhri,  j*-£<  c (Aku  bergabung  bersama  mereka). 

J'/ — 1>  o'j— i'  (Istrinya  Hilal  datang).  Dia  adalah  Khaulah 

binti  Ashim. 

^ — li'  ja — Jl — 'ii  (Sebagian  keluargaku  berkata).  Aku  belum 
menemukan  nama  orang  yang  dimaksud.  Lalu  timbul  kemusykilan 
mengapa  salah  seorang  keluarganya  berbicara  kepadanya  sementara 
Rasulullah  SAW  telah  melarang  untuk  berbicara  dengan  ketiga  orang 
itu.  Kemusykilan  ini  dijawab  bahwa  mungkin  yang  berkata  adalah 
sebagian  anaknya  atau  kaum  wanita,  sementara  larangan  itu  tidak 
berlaku  bagi  kaum  wanita  yang  berada  di  rumah  ketiganya.  Atau 
orang  yang  membicarakan  perkara  itu  adalah  orang  munafik.  Atau  dia 
termasuk  orang  yang  biasa  melayaninya  dan  ia  tidak  masuk  dalam 
cakupan  larangan. 


(Melihat  dari  atas  gunung  Sala ').  Dalam 


riwayat  Ma’mar  disebutkan,  j—»  ( Dari  puncak  Sala  *).  Ibnu 

Mardawaih  menambahkan, ' — $  0 jTl  ^ 


(Aku  telah  membangun  kemah  di  atas  bukit  Sala’.  Maka  aku  biasa 


berada  padanya ).  Senada  dengannya  dinukil  Ibnu  A’idz  dan 
ditambahkan,  'j#  1$  OjS'l  (Aku  berada  di  sana  pada  siang  hari). 


J — eJL—SU  Lis*  U  ( Wahai  Ka  ’ab  bin  Malik,  bergembiralah). 
Dalam  riwayat  Umar  bin  Katsir  dari  Ka’ab  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  disebutkan,  J*-  &ST  J* 

»  :  J' — 5»  (Tiba-tiba  aku  mendengar  seorang  laki-laki  dari 
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puncak  Tsaniyah  berkata:  Ka'ab...  Ka’ab...  hingga  dia  mendekat 
kepadaku  dan  berkata:  Sampaikanlah  berita  gembira  kepada  Ka  ’ab). 

j r  A  *»•  0?  c/fffd  (Aku  tersungkur  sujud  dan  aku 

telah  mengetahui  bahwa  jalan  keluar  dari  kesulitan  telah  datang). 
Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  3_Jj3u  LJ-y  — 1-  yxi 

{Beliau  tersungkur  sujud  menangis  karena  gembira  telah  diterima 
taubatnya). 

tiaij  (Dan  mengumumkan).  Maksudnya,  memberitahukan. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Oii)  {Dan  dia  memberi 
izin).  Sementara  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rasyid  dan  Ma’mar 
disebutkan,  Al  J  'j*  vidd'  'Jy  <L)  laTjj  411  JjItS 

:  Jlflj  iSyV  k.'.-.*»  ^  4^Jl i  ^1  CjISTj  tiiJL»  ^1  jIp  ^Jl Ijj  <Qp  Al 

Ir*' — 3'  iSl  :  Jvi  4  J- j'  :  Jli  iJT  v>  f'  'i 

t-4*  Ai  3_Tp:  OiT  Jl_^  li!  jin  >*U-  #)i  {Allah 

menurunkan  taubat  kami  kepada  nabi-Nya  ketika  tersisa  sepertiga 
malam  yang  terakhir,  dan  Rasulullah  SAW  disisi  Ummu  Salamah, 
adapun  Ummu  Salamah  sangat  baik  dalam  urusanku  dan  perhatian 
dengan  masalahku.  Beliau  bersabda,  ‘Wahai  Ummu  Salamah,  taubat 
Ka  ’ab  telah  diterima  ’.  Dia  berkata,  ‘Bolehkah  aku  mengirim  utusan 
kepadanya  untuk  menyampaikan  berita  gembira?  ’  Beliau  bersabda, 
‘Jika  demikian  orang-orang  akan  mengerumuni  kamu  dan  mencegah 
kamu  untuk  tidur  sepanjang  malam  ’.  Hingga  ketika  selesai  shalat 
fajar,  beliau  mengumumkan  bahwa  Allah  menerima  taubat  kami.”). 

4  \jp£ jj  (Seorang  laki-laki  memacu  kuda  kepadaku). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Ada 
kemungkinan  dia  adalah  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami. 

JkJj  (Seorang  dari  [suku]  Aslam  berjalan).  Dia 
adalah  Hamzah  bin  Amr  sebagaimana  diriwayatkan  Al  Waqidi. 
Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan  bahwa  kedua  orang  yang 
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beijalan  itu  adalah  Abu  Bakar  dan  Umar.  Namun,  dia  memulai 
pernyataannya  dengan  perkataan,  “mereka  mengatakan”.  Al  Waqidi 
meriwayatkan,  dii  L»t-J  ji  jJjLaJt  bl  ^iUl  Ji.  Jjl  ^jji  JlT) 
d  c-Pjii  OlTj  :  JlS  .f'jiit  jjjlt  ^ 

‘**ij  jj  *jt*R  V'  &  J^*  dlTj  :  Jli  ^ 

cs— <— -'j  <=^  :^d-*  Jli  uiilj  ^  Jl  cir»  :  Jli 

{Adapun  orang  yang  naik  ke  puncak  bukit  Sala  ’  adalah  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq.  Dia  berteriak,  ‘Allah  telah  menerima  taubat 
Ka  ’ab  ’.  ”  Sedangkan  yang  keluar  sambil  menunggang  kudanya 
adalah  Az-Zubair  bin  Al  Awwam. ”  Dia  berkata,  “Sementara  orang 
yang  menyampaikan  berita  gembira  kepadaku  dan  aku  memberikan 
kepadanya  kedua  pakaianku  adalah  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami.  ” 
Dia  berkata,  “Orang  yang  menyampaikan  kabar  gembira  kepada 
Hilal  bin  Umayyah  tentang  penerimaan  taubatnya  adalah  Sa  ’id  bin 
Zaid.  ”  Dia  berkata,  “Aku  keluar  menemui  bani  Waqif  dan 
menyampaikan  berita  gembira  kepadanya,  maka  dia  pun  bersujud.  ” 
Sa’id  berkata,  “Aku  kira  dia  tidak  mengangkat  kepalanya  hingga 
kelelahan.").  Yakni  karena  kondisinya  yang  sangat  lemah,  sebab 
konon  dia  tidak  makan  dan  berpuasa  secara  bersambung  hingga 
berhari-hari,  dan  tidak  berhenti  menangis.  Kemudian  orang  yang 
menyampaikan  berita  gembira  kepada  Murarah  tentang  penerimaan 
taubatnya  adalah  Salakan  bin  Salamah  atau  Salamah  bin  Salamah  bin 
Waqsy. 

j — ‘Sjj>  UajIp  tiLUl  U  ditj  (Demi  Allah,  aku  tidak  memiliki  selain 
keduanya  pada  saat  itu).  Maksudnya,  dari  jenis  pakaian,  bukan  harta 
lainnya,  sebab  telah  disebutkan  bahwa  dia  memiliki  dua  hewan 
tunggangan.  Akan  disebutkan  bahwa  Ka’ab  meminta  izin  untuk 
mengeluarkan  hartanya  sebagai  sedekah.  Kemudian  saya  temukan 
dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  penegasan  tentang  hal  itu. 
Didalamnya  disebutkan,  1— 'SJ*  iUil  U  (Demi  Allah, 

saat  itu  aku  tidak  memiliki  dua  pakaian  selain  keduanya).  Ibnu  A'idz 
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menambahkan  dari  jalur  lain  dari  Az-Zuhri,  '«g  W»  ( Beliau  memakai 
keduanya ). 

(Aku  meminjam  dua  pakaian).  Dalam  riwayat  Al 
Waqidi  disebutkan,  3al3  j»  ( Dari  Abu  Qatadah ). 

jj— -*j  Al  Jb>  A»  J jlj  cJ&ailj  (S4£w  berangkat  kepada 

Rasulullah  S  A  W).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  pL- Ji  c — iiklll 
Al  Al  (Aku  berangkat  menuju  Rasulullah  SAW). 

' — ' — r  j»  (Berbondong-bondong).  Yakni  berkelompok- 
kelompok. 

5 — ?Jhl  lal — U!  Yj  (Aku  tidak  melupakannya  untuk  Thalhah). 
Mereka  berkata,  “Penyebabnya  bahwa  Rasulullah  SAW  telah 
mempersaudarakan  dirinya  dengan  Thalhah  ketika  beliau 
mempersaudarakan  antara  kaum  Muhajirin  dan  Anshar.  Namun,  para 
penulis  kitab  Al  Maghazi  menyatakan  bahwa  dia  adalah  saudara  Az- 
Zubair  dikalangan  kaum  Muhajrin.  Dengan  demikian  Ka’ab  adalah 
saudara  bagi  saudara  Thalhah. 

Cllij — Sj  j — ii  'iljdi-  y  fjl  Jjfu  (Bergembiralah  dengan 
sebaik-baik  hari  yang  datang  dalam  kehidupanmu  sejak  engkau 
dilahirkan  ibumu).  Pernyataan  ini  dianggap  musykil  bila  dikaitkan 
dengan  hari  keislamannya.  Karena  sesungguhnya  hari  itu  telah  datang 
dalam  kehidupannya  sejak  dia  dilahirkan  ibunya,  dan  ia  adalah 
sebaik-baik  hari  dalam  hidupnya.  Permasalahan  ini  mungkin  dijawab 
bahwa  hari  keislamannya  dikecualikan  dari  pernyataan  di  atas  meski 
tidak  diucapkan  langsung  dalam  kalimat,  karena  sudah  sangat  jelas. 
Namun,  lebih  bagus  lagi  bila  dikatakan  bahwa  hari  penerimaan 
taubatnya  menyempurnakan  hari  keislamannya,  dimana  hari  dia 
masuk  Islam  merupakan  awal  kebahagiaannya.  Sedangkan  hari 
penerimaan  taubat  menyempurnakan  hal  itu,  sehingga  dianggap  hari 
terbaik  dalam  hidupnya.  Kalaupun  hari  dia  masuk  Islam  adalah 
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sebaik-baik  hari  dalam  hidupnya,  maka  hari  penerimaan  taubatnya 
yang  digabungkan  kepada  hari  keislamannya  lebih  baik  daripada  hari 
keislaman  itu  sendiri. 


s ;  JlS  (Beliau  bersabda,  “Tidak,  bahkan  dari  sisi 
Allah  ”).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  ditambahkan,  i»  j&f] 
(Sesungguhnya  kalian  telah  berlaku  jujur  kepada  Allah,  maka 


Allah  membenarkan  kalian). 


(Hingga  seakan-akan  ia  adalah 


sebagian/sepotong  bulan).  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rasyid  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan,  j—Uit  'j*  iiki  if\£  JZ-  (Hingga 
seakan-akan  ia  sebagian/sepotong  dari  bulan).  Timbul  pertanyaan 
tentang  rahasia  sehingga  dikaitkan  dengan  kata  ‘sepotong/sebagian’ 
padahal  sangat  banyak  dalam  perkataan  pakar  bahasa  yang 
menyamakan  wajah  dengan  bulan  tanpa  dikaikan  dengan  apapun. 
Sudah  disebutkan  juga  pada  sifat  Nabi  SAW,  dimana  mereka 
menyerupakan  beliau  dengan  matahari  terbit  dan  selain  itu.  Adapun 
Ka’ab  bin  Malik  -orang  yang  mengucapkan  perkataan  di  atas-  adalah 
seorang  penyair  di  kalangan  sahabat.  Maka  perkataannya  itu  tentu 
memiliki  rahasia  tersendiri.  Pandangan  yang  mengatakan  bahwa  dia 
berusaha  untuk  menghindari  kesamaan  dengan  bintik-bintik  hitam 
yang  ada  pada  bulan  tidaklah  cukup  berdasar,  karena  maksudnya 
adalah  menyerupakannya  dengan  kecerahan  dan  cahaya.  Keadaannya 
pada  saat  sempurna  tidak  lebih  kurang  dari  keadaannya  saat 
sebagian/sepotong  saja.  Pada  pembahasan  sifat  Nabi  SAW  saya  telah 
kutip  beberapa  penjelasan  tentang  ini.  Diantaranya  bahwa  ia  sebagai 
isyarat  kepada  tempat  yang  bercahaya,  yaitu  dahi,  yang  menjadi 
tempat  tampaknya  kegembiraan  sebagaimana  dikatakan  Aisyah,  “Jika 
beliau  bergembira  niscaya  garis-garis  wajahnya  mengkilap.”  Seakan- 
akan  penyerupaan  teijadi  pada  sebagian  wajah,  sehingga  sangat 
sesuai  jika  diserupakan  dengan  sebagian  bulan. 
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4 — i»  il— 3 tlTj  (Kami  mengetahui  hal  itu  darinya).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  <> — J  (padanya).  Disini  terdapat 
penjelasan  tentang  kesempurnaan  kasih  sayang  dan  kelembutan  Nabi 
SAW  kepada  umatnya,  dan  kegembiraan  dengan  apa  yang  membuat 
mereka  gembira.  Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  lain  dari 
Ka’ab  bin  Malik  disebutkan,  j>i— ^»j  <ulp  «u  i  ^uli  cJjf  cijl  di 

4  i  cX5*  (Ketika  turun  berita  tentang  penerimaan  taubatku, 

aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  mencium  tangan  serta  lututnya). 

•  j—*  t/tj*  j*  (Sesungguhnya  termasuk  taubatku 

bahwa  aku  akan  berlepas  diri  dari  hartaku).  Maksudnya,  aku  keluar 
dari  kepemilikan  terhadap  seluruh  hartaku. 

^ — 1  yp  tiUli  Jom  illl p  lii-dt  (Tahanlah  sebagian  hartamu 

karena  itu  lebih  baik  bagimu).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Ka’ab 
bahwa  dia  berkata,  d J\'j  il  J\  ‘j*  0?  j»  b\ 

.‘fiu  :Ji5  .Jihi  :oii  .Sl  :Jti  .iiCaJ  3  .Sl  :Jl5  (Sesungguhnya  termasuk 
taubatku  bahwa  aku  mengeluarkan  dari  hartaku  semuanya  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya  sebagai  sedekah.  ”  Beliau  bersabda,  "Tidak.  ” 
Aku  berkata,  "Separohnya.  ”  Beliau  berkata,  "Tidak.  ’’  Aku  berkata, 
“Sepertiganya.  ”  Beliau  berkata,  "Ya.”).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Mardawaih  dari  jalur  Ibnu  Uyainah  dari  Az-Zuhri  disebutkan.  J' — ii 
^ — hli  s*JLJj  *yi  ilip  isJth  i'  (Nabi  SAW  bersabda, 

‘Cukup  bagimu  sepertiga  dari  harta  itu'.).  Senada  dengannya  dikutip 
Imam  Ahmad  dalam  kisah  Abu  Lubabah  ketika  berkata,  0?  ^uy  ja  0J 
>■1  <l!p  4)1  ^Jll  Jlii  di  «UT  ^ld  j» 

vi-iiJi  (Sesungguhnya  termasuk  taubatku  bahwa  aku  berlepas  diri  dari 
semua  hartaku  sebagai  sedekah  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Sepertiga  telah  mencukupi  bagimu'.). 
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o'j — t  OyJ — UJ'  j — •  'J — 5  U  M£(Demi  Allah,  aku  tidak 
mengetahui  seorang  pun  diantara  kaum  muslimin  yang  diuji  Allah). 
Maksud  ujian  di  sini  adalah  diberi  nikmat. 

Adapun  kalimat  “pada  kejujuran  perkataan  sejak  aku 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW  lebih  bagus  dari  ujian 
yang  ditimpakan  kepadaku”,  demikian  juga  perkataannya  sesudah  itu, 
“Demi  Allah,  Allah  tidak  memberikan  kepadaku  nikmat  yang  lebih 
agung  daripada  kejujuranku  terhadap  Rasulullah  SAW  setelah  Dia 
memberiku  petunjuk  kepada  Islam.  Pada  lafazh  "Lebih  bagus”  dan 
"lebih  agung”  menunjukkan  bahwa  pernyataan  di  atas  diungkapkan 
untuk  menafikan  keutamaan  bukan  persamaan.  Karena  Ka’ab  telah 
bersekutu  pada  nikmat  itu  dengan  dua  sahabatnya  yang  lain  dan  dia 
tidak  menafikan  bahwa  salah  satu  dari  kedua  sahabatnya  itu 
mendapatkan  yang  lebih  bagus  dari  apa  yang  didapatkannya. 
Demikianlah  kenyataannya  dan  dia  tidak  menafikan  adanya 
kesamaan. 

JaiS'  H  0'  (Bahwa  aku  tidak  berdusta  kepada  beliau).  Kata 
‘tidak’  pada  kalimat  ini  hanyalah  sebagai  tambahan,  sebagaimana 
yang  ditegaskan  oleh  Iyadh. 

(Mengakhirkan).  Ringkasnya,  Ka’ab  menafsirkan  firman 
Allah,  “Dan  bagi  tiga  orang  yang  ditangguhkan  ”,  yakni  diakhirkan 
penerimaan  taubatnya,  bukan  berarti  diakhirkan  dalam  arti  terhalang 
(tidak  turut)  dalam  peperangan.  Dalam  tafsir  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar  dari  orang  yang  mendengar  dari  Ikrimah  tentang  firman 
Allah,  “Dan  bagi  tiga  orang  yang  ditangguhkan ”  dia  berkata,  “Yakni 
diakhirkan  penerimaan  taubat.”  Ibnu  Jarir  menukil  dari  jalur  Qatadah 
seperti  itu.  Maknanya,  sungguh  Allah  telah  menerima  taubat  mereka 
yang  diakhirkan  taubatnya. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Boleh  meminta  harta  benda  orang  kafir  yang  memerangi  kaum 
muslimin. 

2 .  Boleh  berperang  pada  bulan  haram. 

3.  Memberitahukan  negeri  yang  akan  diperangi  secara  terang- 
terangan  selama  tidak  ada  maslahat  untuk 
menyembunyikannya. 

4.  Apabila  Imam  (pemimpin)  memerintahkan  berperang  maka 

perintah  itu  berlaku  bagi  setiap  individu,  dan  siapa  yang  tidak 
ikut  patut  mendapatkan  kecaman  dan  sanksi.  Menurut  As- 
Suhaili,  kemarahan  Rasulullah  sangat  keras  kepada  mereka 
yang  tidak  turut  dalam  perang  itu  meski  jihad  adalah  fardhu 
kifayah,  karena  pada  dasarnya  jihad  bagi  kaum  Anshar  adalah 
fardhu  ‘ain,  sebab  mereka  membaiat  Nabi  SAW  atas  dasar  itu. 
Buktinya  adalah  perkataan  mereka  ketika  menggali  parit; 
Kamilah  yang  membaiat  Muhammad  untuk  berjihad  selama 
kami  masih  hidup.  Demikian  dikatakan  As-Suhaili.  Dia 
berkata:  Aku  tidak  mengenal  alasan  lain  selain  yang 
dikatakannya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  saya  telah 
menyebutkan  alasan  selain  yang  dikatakannya,  barangkali  itu 
lebih  tepat.  Hal  itu  diperkuat  firman  Allah  dalam  surah  At- 
Taubah  [9]  ayat  120,  U  H  >  * 

«iri  J j_1»j  j _ p  i  j—JdAsi  ( Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk 

Madinah  dan  orang-orang  Arab  Badui  yang  berdiam  di  sekitar 
mereka,  tidak  turut  menyertai  Rasulullah  [pergi  berperang]). 
Dalam  madzhab  Syafi’i  disebutkan  bahwa  jihad  adalah  fardhu 
‘ain  di  masa  Nabi  SAW.  Atas  dasar  ini  maka  kecaman  dapat 
ditujukan  kepada  siapa  saja  yang  tidak  ikut  dalam  suatu 
peperangan. 
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5.  Orang  yang  tidak  mampu  untuk  keluar  berperang  karena 
kelemahan  dirinya  atau  tidak  memiliki  harta,  maka  tidak  ada 
celaan  baginya. 

6.  Imam  (pemimpin)  menunjuk  orang  yang  menggantikannya 
dalam  melindungi  dan  mengurusi  keperluan  keluarganya  serta 
orang-orang  yang  lemah. 

7.  Tidak  memerangi  orang-orang  munafik.  Disimpulkan  pula 
darinya  tidak  memerangi  orang-orang  zindiq  jika 
menampakkan  taubat.  Adapun  orang-orang  yang 
memperbolehkan  membunuhnya  menjawab  bahwa 
meninggalkan  hal  itu  di  masa  Nabi  SAW  demi  kemaslahatan, 
yaitu  melunakkan  hati  mereka  untuk  memeluk  Islam. 

8.  Besarnya  perbuatan  maksiat.  Al  Hasan  Al  Bashri  telah  menyitir 
hal  itu  sebagimana  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim,  “Maha  suci  Allah, 
ketiga  orang  itu  tidak  makan  harta  haram,  tidak  menumpahkan 
darah,  tidak  pula  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  tetapi 
mereka  telah  ditimpa  apa  yang  kalian  dengar,  hingga  bumi 
yang  luas  terasa  sempit  bagi  mereka.  Lalu  bagaimana  dengan 
mereka  yang  masuk  dalam  perbuatan  keji  dan  dosa  besar? 

9.  Orang  yang  kuat  mengamalkan  agama  diberi  sanksi  yang  lebih 
berat  dibandingkan  mereka  yang  lemah. 

10.  Seseorang  boleh  menceritakan  kelalaian  dari  sebab  dan  akibat 
yang  didapatkannya  sebagai  peringatan  dan  nasihat  bagi  orang 
lain. 

11.  Boleh  memuji  seseorang  dengan  kebaikan  yang  ada  padanya 
selama  aman  dari  fitnah. 

12.  Menghibur  diri  karena  tidak  mendapatkan  sesuatu  dengan  apa 
yang  menimpa  orang  sepertinya. 

13.  Keutamaan  peserta  perang  Badar  dan  keutamaan  mereka  yang 
turut  dalam  baiat  Aqabah. 
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14.  Bersumpah  untuk  mengukuhkan  perkataan  meski  tidak  diminta 
untuk  bersumpah. 

1 5.  Menggunakan  tauriyah  untuk  menyatakan  tujuan. 

16.  Menolak  perkataan  ghibah. 

17.  Boleh  tidak  menggauli  istri  beberapa  waktu. 

18.  Jika  seseorang  mendapatkan  kesempatan  untuk  melakukan 

ketaatan,  maka  seharusnya  segera  melakukan  dan  tidak 
menunda-nunda.  Seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal 
[8]  ayat  24,  iill  Ol  i UJ  tij  dl 

* — Jij  t-'j»! t  jIj  Jjiu  ( Penuhilah  seruan  Allah  dan  seruan  Rasul 
apabila  Rasul  menyeru  kamu  kepada  suatu  yang  memberi 
kehidupan  kepada  kamu,  dan  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 
Allah  membatasi  antara  manusia  dan  hatinya).  Begitu  pula 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  [5]  ayat  110, 
ij — i  Jjf  4 — i  l j — ^ — 1  UT  ( Dan  [begitu  pula]  Kami 

memalingkan  hati  dan  penglihatan  mereka  seperti  mereka 
belum  pernah  beriman  kepadanya  [Al  Qur'an]  pada 
permulaannya).  Kita  mohon  kepada  Allah  untuk  memberikan 
sikap  segera  taat  kepada-Nya  dan  tidak  mencabut  nikmat-Nya. 

19.  Boleh  menginginkan  kebaikan  yang  telah  luput/terlewatkan. 

20.  Imam  tidak  boleh  mengabaikan  orang  yang  tidak 

mengikutinya,  bahkan  hendaknya  mengingatkannya  agar 
bertaubat. 

21.  Boleh  menolak  orang  yang  mencela  bila  memiliki  anggapan 
kuat  akan  kesalahan  orang  yang  mencela. 

22.  Disukai  bagi  orang  yang  datang  dari  bepergian  dalam  keadaan 
memiliki  wudhu,  lalu  datang  ke  masjid  sebelum  ke  rumah,  dan 
shalat  kemudian  duduk  untuk  mereka  yang  hendak 
mengucapkan  salam  kepadanya. 
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23.  Disyariatkan  memberi  salam  kepada  yang  datang  dan 
menyambutnya 

24.  Menetapkan  keputusan  berdasarkan  perkara  yang  zhahir. 

25.  Menerima  udzur  (alasan)  yang  dikemukakan  orang-orang  yang 
melakukan  kesalahan. 

26.  Disukai  menangis  bagi  yang  berbuat  maksiat  karena  menyesali 
kebaikan  yang  terlewatkan. 

27.  Memberlakukan  hukum-hukum  menurut  zhahimya  dan 
menyerahkan  perkara  batin  kepada  Allah. 

28.  Boleh  tidak  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  berdosa. 

29.  Boleh  memboikot  orang  yang  berdosa  lebih  dari  tiga  hari. 
Adapun  larangan  memboikot  lebih  dari  tiga  hari  dipahami 
apabila  pemboikotan  itu  bukan  karena  alasan  syar’i. 

30.  Senyum  terkadang  disebabkan  kemarahan  sebagaimana 
senyum  juga  disebabkan  rasa  takjub,  dan  tidak  khusus  karena 
kegembiraan. 

3 1 .  Manfaat  kejujuran  dan  sialnya  dusta. 

32.  Beramal  dengan  makna  implisit  dari  suatu  gelar  bila  ditunjang 
oleh  faktor-faktor  pendukung  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW 
kepada  Ka’ab,  “Adapun  yang  ini  telah  berkata  benar”,  karena 
hal  ini  mengindikasikan  bahwa  selainnya  adalah  dusta.  Akan 
tetapi  tidak  berlaku  umum  pada  semua  orang  selainnya,  karena 
Murarah  dan  Hilal  juga  telah  berkata  jujur.  Maka  kedustaan 
khusus  bagi  mereka  yang  bersumpah  dan  mengajukan  alasan 
(tidak  benar),  bukan  bagi  mereka  yang  mengakui  kesalahan 
terus  terang.  Oleh  karena  itu,  beliau  memberi  sanksi  kepada 
siapa  yang  berkata  jujur,  dimana  faidah  sanksi  ini  tampak  tidak 
lama  sesudah  itu  dan  diakhirkan  siksaan  yang  lama  bagi  yang 
dusta.  Dalam  hadits  shahih  disebutkan,  “ Apabila  Allah 
menghendaki  kebaikan  bagi  hamba-Nya  maka  disegerakan 
baginya  siksaannya  di  dunia,  dan  apabila  menghendaki 
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baginya  keburuan  maka  ditahan  darinya  siksaannya  dan 
ditimpakan  kepadanya  di  hari  kiamat  dengan  sebab  dosa- 
dosanya Dikatakan,  bahwa  hanya  saja  diperkeras  pada  hak 
ketiga  orang  itu  karena  mereka  meninggalkan  perkara  wajib 
tanpa  alasan  yang  benar.  Hal  ini  ditunjukkan  firman  Allah, 
“ Tidaklah  patut  bagi  penduduk  Madinah  dan  suku-suku  Arab 
di  sekitarnya  untuk  tidak  turut  (berperang)  bersama  Rasulullah 
SA  W'  dan  juga  perkataan  kaum  Anshar;  “Kami  orang-orang 
yang  membaiat  Muammad  untuk  berjihad  selama  kami  masih 
hidup." 

33.  Mendinginkan  panasnya  musibah  dengan  mengikuti  orang- 
orang  yang  mendapat  musibah  serupa. 

34.  Keagungan  jujur  dalam  perkataan  dan  perbuatan. 

35.  Menggantungkan  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat  serta 
keselamatan  dari  keburukan  pada  keduanya  pada  kejujuran 
tersebut. 

36.  Orang  yang  diberi  sanksi  berupa  boikot  diperkenankan  untuk 
tidak  shalat  berjamaah,  karena  Mur  arah  dan  Hilal  tidak  keluar 
dari  rumah  mereka  selama  masa  pemboikotan  tersebut. 

37.  Gugurnya  kewajiban  menjawab  salam  orang  yang  diboikot. 
Sekiranya  wajib  tentu  Ka’ab  tidak  akan  mengatakan  apakah 
beliau  menggerakkan  kedua  bibirnya  menjawab  walam. 

38.  Boleh  masuk  ke  pemukiman  tetangga  dan  sahabat  tanpa 
izinnya  dan  tanpa  melewati  pintu  jika  diketahui  keridhaan 
pemiliknya. 

39.  Perkataan  seseorang,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui”, 
bukan  perkataan  yang  ditujukan  kepada  orang  yang  alim  dan 
tidak  juga  dianggap  sebagai  perkataan,  karenanya  tidak 
berdosa  orang  yang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan 
orang  lain  jika  ia  tidak  berniat  berbicara  dengannya.  Hanya 
saja  Abu  Qatadah  mengatakan  hal  itu  kepada  Ka’ab  katika 
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Ka’ab  benar-benar  memohon  jawaban  darinya.  Jika  tidak, 
maka  telah  terjadi  bahwa  ketika  utusan  raja  Ghassan  datang 
dan  menanyakan  Ka’ab  maka  orang-orang  menunjuk 
kepadanya  dan  tidak  mengucapkan  perkataan;  Misalnya,  “Ini 
Ka’ab”,  hal  itu  dilakukan  untuk  mubalaghah  (penekanan) 
dalam  melakukan  pemboikotan. 

40.  Mencuri  pandangan  dalam  shalat  tidak  membatalkannya. 

41.  Lebih  mengutamakan  ketaatan  kepada  Rasul  daripada  kasih 
sayang  dengan  kerabat. 

42.  Wanita  melayani  suaminya. 

43.  Berhati-hati  dengan  menjauhi  apa  yang  dikhawatirkan  akan 
teijerumus  kedalamnya. 

44.  Boleh  membakar  apa  yang  terdapat  nama  Allah  demi  maslahat. 

45.  Disyariatkan  sujud  syukur. 

46.  Disyariatkan  berlomba  untuk  menyampaikan  berita  kebaikan. 

47.  Disyariatkan  memberi  sesuatu  yang  paling  berharga  kepada 
orang  yang  membawa  berita  baik. 

48.  Mengucapkan  selamat  kepada  orang  yang  mendapatkan 
nikmat. 

49.  Berdiri  menyambut  orang  yang  mendapatkan  nikmat  jika  dia 
datang. 

50.  Manusia  berkumpul  disisi  imam  (pemimpin)  saat  ada  perkara- 
perkara  penting. 

51.  Imam  bergembira  dengan  apa  yang  menggembirakan 
pengikutnya. 

52.  Disyariatkannya  meminjam. 

53 .  Menjabat  tangan  orang  yang  datang  dan  berdiri  untuknya. 

54.  Senantiasa  komitmen  dalam  kebaikan  yang  bermamfaat. 

5  5 .  Disukai  bersedekah  saat  taubat. 
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56.  Orang  yang  bemadzar  menyedekahkan  semua  hartanya,  tidak 
harus  mengeluarkan  semuanya.  Hal  ini  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 

57.  Ibnu  At-Tin  berkata:  Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  Ka’ab 
bin  Malik  termasuk  orang-orang  yang  pertama  hijrah  dan 
shalat  menghadap  dua  kiblat.  Padahal  Ka’ab  bukan  termasuk 
kaum  Muhajrin  bahkan  dia  adalah  dari  kalangan  Anshar. 


81.  Nabi  SAW  singgah  di  Al  Hijr 

f  Cj  :JlS  L^Ip  <5)1  ^1  ^p  jJC  *  J* 

l^JJ?  ^j-aJI  n  ^^t?x5b  aJLp  a))1  ^ b/g 

4-xl J  \^j£j  (1M  Cjv-gjbs'gl  b»  01  g  <~fl>l 

4419.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  lewat  di  Al  Hijr,  beliau  bersabda, 
‘ Janganlah  kalian  masuk  ke  tempat  mereka  yang  telah  menzhalimi 
diri  mereka  agar  tidak  menimpa  kalian  apa  yang  menimpa  mereka, 
kecuali  jika  kalian  dalam  keadaan  menangis'.  Kemudian  beliau 
menutupi  kepalanya  dan  mempercepat  jalannya  hingga  melewati 
lembah  itu.” 

4&1  J  y»  j  Jli  :Jl5  L-$1p  <5)1  ^>j  ^1p  ^1  J*  jlLi  ji  <5)1  -lp  °^p 

^glp  N  Jl  4-lp  <U)1 

.p_gjC?l  C.  Ji*  01  1 01  ^1 
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4420.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  para  pemukim  Al  Hijr, 
‘  Janganlah  masuk  kepada  mereka  yang  diadzab,  kecuali  jika  kalian 
masuk  dalam  keadaan  menangis,  agar  tidak  menimpa  kalian  apa 
yang  menimpa  mereka’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  singgah  di  Al  Hijr).  Al  Hijr  adalah  tempat 
tinggal  kaum  Tsamud.  Sebagian  mengklaim  Nabi  SAW  lewat  dan 
tidak  singgah.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  ditolak  dalam  penegasan 
hadits  Ibnu  Umar  bahwa  ketika  singgah  di  Al  Hijr,  beliau 
memerintahkan  mereka  agar  tidak  minum  airnya.  Hadits  Ibnu  Umar 
yang  dimaksud  telah  disebutkan  ketika  membahas  sumur  Tsamud, 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

'j'  (Akan  menimpa  kalian),  yakni  tidak  disukai  akan 
menimpa  kalian. 

Sl  4*  V  jk  Jtf  (Nabi  SAW 

bersabda  kepada  penduduk  Al  Hijr:  Janganlah  kalian  masuk).  Al 
Karmani  berkata,  “Maksudnya,  beliau  bersabda  kepada  sahabat- 
sahabatnya  yang  bersamanya  di  tempat  itu.  Mereka  dinisbatkan 
kepada  Al  Hijr,  karena  lewat  diatasnya.  Dia  pun  membahas  hal  itu, 
tetapi  terkesan  dipaksakan.  Padahal  sebenarnya  tidak  seperti  yang 
dikatakannya.  Bahkan  huruf  lam  pada  lafazh  ‘7/  Ashhabil  Hijr” 
bermakna  “ an ”  (tentang).  Lalu  sasaran  pembicaraan  sengaja  tidak 
disebutkan  agar  mencakup  setiap  orang  yang  mendengar.  Adapun 
seharusnya;  beliau  bersabda  kepada  umatnya  tentang  para  penghuni 
Al  Hijr  dan  mereka  adalah  kaum  Tsamud,  ‘  Janganlah  kalian  masuk 
kepada  mereka’ ,  yakni  kaum  Tsamud. 
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82.  Bab 


aJSI  IjJlS  ^ji  <U;I  S'  0 OJjf’ 

<JlS  N}  4-»JLpI  'i/ —  jtUl  aJLp  C — aJld  42?s-l>-  ^ya».  1  aJLp 

c5-J«Ji  ^  aJs-  c<Upl ji  (J^Ju  t <Oj  4^J>r J  — U jJ  Ojjp 


4421.  Dari  Urwah  bin  Al  Mughirah,  dari  bapaknya  Al' 
Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pergi  untuk 
menunaikan  hajatnya,  maka  aku  berdiri  menuangkan  air  kepadanya 
— aku  tidak  mengetahuinya  melainkan  mengatakan  pada  perang 
Tabuk —  beliau  mencuci  wajahnya  dan  hendak  mencuci  kedua 
tangannya  tetapi  lengan  jubahnya  terlalu  sempit,  maka  beliau 
mengeluarkan  tangannya  dari  bawah  jubahnya,  kemudian  mencuci 
keduanya,  lalu  mengusap  kedua  sepatunya. 

^  ls^9  (^*  £*  :  gji'  J*  Ji  JV~*  o>.  J* 

c4jQ?  oJLa  iJlS  kii bl  aJLp 

f  >  V'  f 

.  J  LU>xJ  l^>r-  Jb»-I  IJLA  j 

4422.  Dari  Abbas  bin  Sahal  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Humaid,  dia 
berkata,  “Kami  datang  bersama  Nabi  SAW  dari  perang  Tabuk,  hingga 
ketika  kami  telah  melihat  Madinah  dari  kejauhan,  beliau  bersabda, 
'‘Ini  adalah  Thabah,  dan  ini  adalah  Uhud,  bukit  yang  mencintai  kami 
dan  kami  mencintainya 
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£>rj  aIIp  Al  Al  j  <jl  <UP  Al  j  dU£  Jj 
I ■ •  j*J \j>  L»I^5I  o jJJlj  <jl  oJl«Jl  ^  IjJLs  U j-J  a jjp  ^ 

?<L-lJU  aJ)I  J  j-»  j  U  :l  ^JlS  I^JlS"  bjlj  ^  -■mjo'i  'jj 

.jj-ill  j*-g— <^>-  cAiiJ-<Jlj  j*-*J  I(Jli 

4423.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Rasulullah  SAW  kembali  dari 
perang  Tabuk,  lalu  dekat  dengan  Madinah,  dan  beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  di  Madinah  terdapat  beberapa  kaum  yang  kalian 
tidak  menempuh  suatu  jalan  atau  tidak  melewati  suatu  lembah 
melainkan  mereka  bersama  kalian ’.  Mereka  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
mereka  di  Madinah?’  Beliau  bersabda,  ‘Dan  mereka  di  Madinah, 
mereka  terhalang  oleh  udzur 


Ketrangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  tanpa  judul  bab. 
Fungsinya  untuk  memisahkan  antar  bab.  Karena  hadits-haditsnya 
masih  berkaitan  dengan  pembahasan  lanjutan  tentang  kisah  perang 
Tabuk. 

'J-  frUJl  £&  oLii  cAai  jo*2  <uip  Al  bJki 

i/  (Nabi  SAW  pergi  untuk  menunaikan  hajatnya, 

maka  aku  menuangkan  air  kepadanya,  aku  tidak  mengetahuinya 
kecuali  pada  perang  Tabuk).  Demikian  tercantum  ditempat  ini. 
Sementara  disebutkan  pada  pembahsan  tentang  mengusap  dua  sepatu 
penjelasan  mereka  yang  meriwayatkannya.  Saya  telah  menyebutkan 
juga  di  tempat  itu  secara  detil.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari 
Abbad  bin  Ziyad,  dari  Urwah  bin  Al  Mughirah,  bahwa  Al  Mughirah 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  berperang  bersama 
Rasulullah  SAW  ke  Tabuk  — lalu  dia  menyebutkan  tentang  mengusap 
sepatu  sebagaimana  terdahulu  disertai  tambahan — ,  J»-  cJLiU 
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j*Lj  4*  &  ^  J^4  »ji3i  ii  >»3i 

k&jCfi  ps)  <uip  <iill  (^JL^  «&i  J y«*j  ^1S  cT*^- (►^,  ‘® j-s^l  SiS^Jl 

cJJi  (.4&U  datang  bersamanya  hingga  kami  mendapati 

manusia  telah  mempersilahkan  Abdurrahman  bin  Auf  shalat 
mengimami  mereka.  Nabi  SAW  mendapati  rakaat  terakhir,  ketika 
Abdurrahman  mengucapkan  salam  maka  Rasulullah  SA  W 
menyempurnakan  shalatnya,  maka  hal  itu  membuat  orang-orang 
terkejut ).  Dalam  riwayat  lain,  Al  Mughirah  berkata,  xs-  cjVJI 
ipi  4*  A*  JUo  ^3'  J*  ( Aku  ingin  memerintahkan 

Abdurrahman  untuk  mundur,  namun  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Biarkanlah  dia\). 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Khalid 
bin  Makhlad,  dari  Sulaiman,  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  Abbas  bin 
Sahal  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Humaid.  Sulaiman  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Bilal,  sedangkan  Amr  bin  Yahya  adalah  Al  Mazini.  Kandungan 
hadits  Abu  Humaid  ini  sudah  dijelaskan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  zakat  dan  jihad  bab  “Barangsiapa  Membawa 
Anak  Kecil  dalam  Peperangan  untuk  Memberi  Pelayanan.” 

Adapun  hadits  ketika  dinukil  dari  Ahmad  bin  Muhammad,  dari 
Abdullah,  dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik  RA. 
Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Pembahasan  hadits  ini  baik  dari 
segi  sanad  atau  matan  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
jihad  pada  bab  “Orang  yang  Terhalang  Berperang  karena  Udzur.” 


83.  Surat  Nabi  SAW  kepada  Kisra  dan  Kaisar 

aJSI  JLp  (_£ C.-«;  4^  ^  awI 
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p_JaP  t jj jaP  «uiJU  01  o yti  4itJ^~ 

—  Jli  01  C-«oxi-  43y  o\y  Uli  t(_£ j?xJi 

•  (3 J^*  (_J^”  (jl  (*!!<  j  4-1p  aJJI  ^ Lv?  <dt)l  <J yj  ^  g  J  P 

4424.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  Ubaidillah  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku,  Ibnu  Abbas  mengabarkan  kepadanya, 
“Rasulullah  SAW  mengirimkan  suratnya  kepada  Kaisar  bersama 
Abdullah  bin  Hudzafah  As-Sahmi.  Beliau  memerintahkannya  untuk 
menyerahkan  surat  itu  kepada  pembesar  Bahrain,  lalu  pembesar 
Bahrain  menyerahkannya  kepada  Kisra.  Ketika  dia  membacanya 
maka  dia  menyobeknya.”  Aku  mengira  Ibnu  Al  Musayyab  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memohon  kecelakaan  untuk  mereka  agar 
dihancurkan  sehancur-hancumya.” 

aJSI  <^-0  aNI  <Jj~> j  y  i«JLS»y  4Jdl  :Jli  a y\  y- 

*_->b «W’U  01  CjjS"  C»  Jju  ^bl  'J  aJlp 

45  jli  jl  «tip  aWI  aBI  J j-»j  llj  ‘  Jl5  . 

•0,y*  tyj  fy  :Jl5  <j o-j  j^glip  Ij^JL. 

4425.  Dari  Abu  Bakrah,  dia  berkata,  “Allah  telah  memberi 
manfaat  kepadaku  dengan  sebab  satu  kalimat  yang  aku  dengar  dari 
Rasulullah  SAW  pada  hari-hari  [perang]  Jamal  setelah  aku  hampir- 
hampir  bergabung  dengan  mereka  yang  turut  dalam  perang  Jamal, 
dan  berperang  bersama  mereka.”  Dia  berkata,  “Ketika  sampai  berita 
kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  penduduk  Persia  telah  mengangkat 
putri  Kisra  sebagai  pemimpin  [raja]  mereka,  maka  beliau  bersabda, 
‘  Tidak  akan  beruntung  suatu  kaum  yang  mempercayakan/ 
menguasakan  urusan  mereka  kepada  seorang  wanita 
(mengangkatnya  menjadi  pemimpin  mereka)  V’ 
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aIj  J\  OliLdl  £*  cjt j>-  \.y.  'y.  J* 

£•  \'aj*  dCiL>  Jlij  jiil-j  lS^9  d_J**J 

i‘\\ . ../jii 

4426.  Dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Aku  masih  ingat 
bahwa  aku  keluar  bersama  anak-anak  ke  Tsania  Al  Wada’  untuk 
menyambut  Rasulullah  S AW.”  Suatu  kali  Sufyan  berkata,  “Bersama 
anak-anak  kecil.” 

0Cl*a)i  £*  J* 

0 JjP  'J*  AWl 

4427.  Dari  Az-Zuhri,  dari  As-Sa'ib,  aku  mengingat  bahwasanya 
aku  keluar  ke  Tsaniatul  Wada  ’  bersama  anak-anak  untuk  menyambut 
kedatangan  Rasulullah  SAW  dari  perang  Tabuk. 


{Bab  Surat  Nabi  SAW  kepada  Kisra  dan  Kaisar).  Kisra  adalah 
Ibnu  Urais  bin  Hurmuz  bin  Anusyirwan.  Dia  adalah  Kisra  senior  yang 
masyhur.  Dikatakan  bahwa  yang  dikirimi  surat  oleh  Nabi  SAW 
adalah  Anusyirwan.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali 
berdasarkan  keterangan  berikut,  dimana  Nabi  SAW  mengabarkan 
bahwa  putranya  (Zarban)  telah  membunuhnya.  Sementara  Kisra  yang 
dibunuh  oleh  putranya  sendiri  adalah  Kisra  bin  Barwaiz  bin  Hurmuz. 
Kisra  adalah  gelar  raja  Persia.  Kisra  artinya  ‘yang  agung’ 
sebagaimana  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian.  Sedangkan  Kaisar  yang  dikirimi  surat  adalah  Heraklius. 
Kisahnya  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  kitab  Fathul  Baari  ini. 
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xs-  ( Bersama  Abdullah  bin  Hudzafah).  Inilah 
yang  menjadi  pegangan.  Dalam  riwayat  Umar  bin  Syabah  dikatakan 
bahwa  yang  mengantar  surat  tersebut  adalah  Humais  bin  Hudzafah. 
Namun,  ini  adalah  kekeliruan  karena  dia  meninggal  di  bukit  Uhud, 
dan  Hafsah  menjadi  jandanya.  Setelah  itu  para  utusan  diutus  sesudah 
perjanjian  Hudaibiyah  tahun  ke-7  H. 

Dalam  biografi  Abdullah  bin  Isa  (saudara  laki-laki  Kamil  Adi) 
melalui  jalurnya  dari  Auf  bin  Abi  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  kisah  pembuatan  setempel  (cap)  disebutkan,  l&S'  dJoj 
o'hAh  ji  jjt>  4j  (i-ii  ( Beliau  mengirim  surat 

kepada  Kisra  bin  Hurmuz  dan  mengutus  Umar  bin  Khaththab  untuk 
mengantarkannya).  Demikan  yang  dia  katakan.  Namun,  Abdullah 
adalah  periwayat  yang  lemah.  Kalaupun  akurat,  barangkali  beliau 
mengirim  surat  kepada  raja  Persia  dua  kali  dan  itu  terjadi  pada  awal 
tahun  ke-7  H. 

fdip  ( Kepada  pembesar  [raja]  Bahrain).  Dia  adalah 

Al  Mundzir  bin  Sawi  Al  Abdi. 

iisai  (Dia  menyerahkannya).  Kalimat  selengkapnya  adalah;  Dia 
berangkat  kepadanya  dan  menyerahkan  surat  kepada  pembesar 
Bahrain,  lalu  pembesar  Bahrain  memberikan  surat  itu  kepada  seorang 
yang  hendak  berangkat  ke  Kisra  untuk  diserahkan  kepadanya. 
Mungkin  juga  Mundzir  berangkat  sendiri  untuk  menyerahkan 
langsung  surat  itu  kepada  Kisra.  Sehingga  tidak  perlu  lagi  orang  yang 
diutus  untuk  menyampaikannya  kepada  Kisra.  Namun,  kemungkinan 
lain  bahwa  orang  yang  membawa  surat  itu  tidak  langsung 
memberikan  kepada  Kisra  sebagaimana  yang  terjadi  pada  kebanyakan 
para  raja. 

t'J  Cii  (Ketika  dia  membaca).  Demikian  yang  disebutkan 
kebanyakan  periwayat,  yakni  tidak  menyebutkan  objek  kata  kerjanya. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihami  disebutkan,  oi'J  CJi  (Ketika  dia 


membacanya).  Namun,  di  sini  terdapat  kalimat  majaz,  karena 
sesungguhnya  dia  tidak  membacanya  langsung,  tetapi  dibacakan 
kepadanya  sebagaimana  yang  akan  disebutkan. 

( Dia  menyobek-nyobeknya).  Yakni  memotong-motong. 

.t ji'  c>t  {Aku.  mengira  bahwa  Ibnu  Al  Musayyab). 

Orang  yang  berkata  adalah  Az-Zuhri.  Hal  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  seperti  sebelumnya.  Pada  semua  jalur  disebutkan 
dengan  sanad  yang  mursal.  Kemungkinan  Ibnu  Al  Musayyab 
mendengarnya  dari  Abdullah  bin  Hudzafah  (pelaku  kisah),  karena 
Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  dari  haditsnya  bahwa  dia  berkata,  “Surat 
Rasulullah  SAW  dibacakan  kepadanya,  maka  dia  menyobeknya.” 

jJLij  aIIp  a»i  jip  «bl  J {Rasulullah  SA  W  memohon 
kecelakaan  untuk  mereka).  Yakni  untuk  Kisra  dan  tentaranya. 

jjii  JS”  ijljij  {Untuk  dihancurkan  sehancur-hancurnya). 
Yakni  untuk  dicerai-beraikan  dan  dihancurkan.  Dalam  hadits 
Abdullah  bin  Hudzafah  disebutkan,  Zip  a\  dli 

iSCii  j ji  :Jti  j*L.j  {Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Rasululah  SAW 
maka  Rasulullah  SAW  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  hancurkanlah 
kerajaannya  ’.).  Kisra  mengirim  surat  kepada  Badzan,  pembantunya 
di  Yaman  dan  mengatakan,  “Utuslah  dua  orang  kepada  laki-laki  di 
Hijaz  ini”.  Maka  Badzan  mengirim  utusan  kepada  Nabi  SAW.  Ketika 
utusan  itu  sampai,  Nabi  SAW  bersabda  kepada  keduanya, 
“Sampaikan  kepada  sahabat  kalian  bahwa  Tuhanku  akan  membunuh 
majikannya  malam  ini.”  Adapun  yang  demikian  itu  adalah  malam 
selasa  10  hari  berlalu  dari  bulan  Jumadil  Awal  tahun  ke-7  H.  Allah 
telah  memberi  kekuasaan  kepada  putranya  yang  bernama  Syirawaih, 
lalu  dia  membunuhnya. 

Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Sampai  berita  kepadaku  bahwa 
Kisra  mengirim  surat  kepada  Badzan,  isinya;  Telah  sampai  berita 
kepadaku  bahwa  seorang  laki-laki  dari  Quraisy  mengaku  sebagai 
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Nabi.  Untuk  itu,  berangkatlah  kepadanya,  jika  dia  bertaubat  maka 
itulah  yang  diharapkan,  dan  jika  tidak  bawa  kepalanya  kepadaku.” 
Lalu  disebutkan  kisah  seperti  diatas.  Dia  berkata,  “Ketika  perkataan 
Nabi  SAW  sampai  kepada  Badzan,  maka  dia  pun  masuk  Islam 
dengan  orang-orang  Persia  yang  bersamanya.” 


Catatan: 

Ibnu  Sa’ad  mengklaim  bahwa  Nabi  mengirim  Abdullah  bin 
Hudzafah  kepada  Kisra  pada  tahun  ke-7  H  pada  masa  perjanjian 
damai.  Hal  ini  dikutip  Al  Waqidi  dari  hadits  Asy-Syifa'  binti 
Abdillah,  j~p£  ( Sekembalinya  beliau  dari  Hudaibiyah). 

Sikap  Imam  Bukhari  berkonsekuensi  bahwa  ia  terjadi  pada  tahun  ke-7 
H,  karena  dia  menyebutkannya  sesudah  perang  Tabuk.  Pada  akhir  bab 
ini  disebutkan  hadits  As-Sa'ib  bahwa  dia  menyambut  Nabi  SAW 
ketika  kembali  dari  Tabuk. 

Para  penulis  kitab  Al  Maghazi  menyebutkan,  ketika  Nabi  SAW 
berada  di  Tabuk,  maka  beliau  mengirim  surat  kepada  Kaisar  dan 
selainnya.  Pengiriman  surat  kali  ini  bukan  saat  beliau  menyuratinya 
dan  mengirimkannya  bersama  Dihyah,  karena  pengiriman  surat  yang 
diantar  oleh  Dihyah  terjadi  pada  saat  perjanjian  damai  pada  tahun  ke- 
7  H. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Anas  disebutkan,  of 

j!  s-sS'  4»  ( Nabi  SA  W  mengirim  surat  kepada 

Kaisra  dan  Kaisar).  Di  dalamnya  disebutkan  juga,  uli  jllsr  JT 
( Dan  kepada  semua  penguasa  yang  lalim).  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  hadits  Al  Miswar  bin  Makhramah,  dia  berkata, 
y-llU  ^  *»i  Ot  :  Jtii  iStCj  J\  jjilaj  41  i  jifi  4)1  JjLj 

J\  Si'uJ-  J»  4)1  ulp  dil»  .^P  Slj  ^ 

j  jiiUi  J\  y 
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J'  J'  j-  \y*^3  J'-  j! 

4*  4»t  ^3t  oli}  J3  lil^r ' ji^-y  i^^J'  j!  V'  yi  j^j 

^UJl  Ji  'J*  ijJLj  ( Rasulullah  SAW  keluar  kepada  sahabat- 
sahabatnya  dan  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  mengutusku  kepada 
semua  manusia,  maka  tunaikanlah  atas  namaku  dan  janganlah 
berselisih  terhadapku Maka  beliau  mengutus  Abdullah  bin 
Hudzafah  kepada  Kisra,  Salith  bin  Amr  kepada  Haudzah  bin  Ali  di 
Yamamah,  Al  Alla'  Al  Hadhrami  kepada  Al  Mundzir  bin  Sawi  di 
Hajar,  Amr  bin  Al  Ash  kepada  Jifar  dan  Abbad  (dua  putra  Al 
Julandi)  di  Oman,  Dihyah  kepada  Kaisar,  Syuja  ’  bin  Wahab  kepada 
Ibnu  Abi  Syamr  Al  Ghassani,  dan  Amar  bin  Umayyah  kepada  An 
Najasyi.  Mereka  semua  kembali  sebelum  Nabi  SA  W  wafat  selain  Amr 
bin  Al  Ash). 

Para  penulis  kitab  sejarah  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
mengirim  Al  Muhajir  bin  Abi  Umayyah  bin  Al  Harits  bin  Abdul 
Kilah  dan  Jarir  kepada  Dzu  Al  Kala’,  As-Sa'ib  kepada  Musailamah, 
Khathib  bin  Abi  Balta’ah  kepada  Al  Maquqis.  Dalam  hadits  Anas 
yang  telah  saya  sitir  dalam  riwayat  Imam  Muslim  bahwa  An-Najasyi 
yang  dikirimi  surat  itu  bukan  Najasyi  yang  masuk  Islam. 

Hadits  pertama  pada  bab  ini  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Utsman 
bin  Al  Haitsam,  dari  Auf,  dari  Al  H  asan,  dari  Abu  Bakrah.  Auf  yang 
dimaksud  adalah  Al  A’rabi.  Sedangkan  Hasan  adalah  Al  Bashri,  dan 
semua  sanad- nya  orang-orang  Basrah.  Hasan  mendengar  dari 
bapaknya  (Bakrah)  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peijanjian  damai. 

J*j>Jt  p\i)  aIAp  Al  *»t  Jj-0  'j*  Alt  ( Allah 

memberi  manfaat  kepadaku  dengan  kalimat  yang  aku  dengar  dari 
Rasulullah  SAW  pada  hari-hari  [perang]  Jamat).  Disini  terdapat 
pengakhiran  kata  yang  seharusnya  didahulukan,  dan  sebaliknya,  yang 
seharusnya  adalah;  Allah  memberikan  manfaat  kepadaku  pada  hari- 
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hari  [perang]  Jamal  dengan  sebab  satu  kalimat  yang  aku  dengar  dari 
Rasulullah  SAW  (sebelum  itu). 

Kata  "hari-hari"  berkaitan  dengan  “memberi  manfaat 
kepadaku”,  bukan  berkaitan  dengan,  “aku  mendengarnya”,  karena 
diketahui  bahwa  dia  mendengarnya  sebelum  itu.  Adapun  yang 
dimaksud  dengan  “peserta  [perang]  Jamal”,  adalah  pasukan  yang 
bersama  Aisyah  RA. 

jkit  jl  olii"  U  Jm  ( Sesudah  aku  hampir  bergabung 
dengan  para  peserta  perang  Jamal).  Yakni  Aisyah  RA  bersama 
orang-orang  yang  bersamanya.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  ujian  dan  cobaan. 

Ringkasnya,  ketika  Utsman  terbunuh  dan  Ali  dibaiat  menjadi 
khalifah,  Thalhah  dan  Az-Zubair  keluar  menuju  Makkah,  lalu 
keduanya  bertemu  Aisyah  yang  telah  menunaikan  Haji.  Maka  mereka 
pun  sepakat  untuk  bergerak  menuju  Bashrah  dan  mengajak  orang- 
orang  untuk  menuntut  atas  terbunuhnya  Utsman.  Hal  itu  sampai 
kepada  Ali,  maka  dia  keluar  menyambut  mereka,  maka  teijadilah 
perang  Jamal.  Peristiwa  itu  dinisbatkan  kepada  Jamal  (unta)  yang 
dikendarai  Aisyah,  dimana  dia  berada  di  atas  tandunya  mengajak 
orang-orang  untuk  berdamai.  Adapun  orang  yang  mengatakan, 
“ketika  sampai”,  adalah  Abu  Bakrah.  Ini  merupakan  penafsiran, 
"Dengan  kalimat".  Disini  juga  terdapat  penggunaan  kalimat  dengan 
arti  pembicaraan  yang  sangat  banyak. 

( Mereka  mengangkat  putri  Kisra  sebagai 
pemimpin  [raja]  mereka).  Dia  adalah  Bauran  binti  Syirawaih  bin 
Kisra  bin  Barwaiz.  Ketika  Syirawaih  membunuh  bapaknya  - 
sebagaimana  yang  disebutkan-  dan  bapaknya  mengetahui  bahwa 
putranya  berada  di  belakang  peristiwa  itu,  maka  dia  menyusun  siasat 
untuk  membunuh  putranya  setelah  kematiannya,  untuk  itu  dia 
membuat  ramuan  beracun  yang  disimpan  dalam  lemari  khusus  dan 
ditulis  ‘ haqqul  jima  ’  (ramuan  untuk  jima’);  Barangsiapa  memakannya 
dalam  kadar  seperti  ini  maka  ia  akan  melakukan  jima’  sekian  kali. 
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Hal  ini  dibaca  oleh  Syirawaih  maka  diapun  memakannya  sehingga 
mengakibatkan  kematiannya,  dia  tidak  hidup  sesudah  bapaknya 
melainkan  enam  bulan.  Ketika  meninggal,  dia  tidak  meninggalkan 
seorang  saudara  laki-laki,  sebab  dia  telah  membunuh  saudara- 
saudaranya  karena  ambisi  untuk  menjadi  raja,  dan  dia  juga  tidak 
meniggalkan  anak  laki-laki.  Sementara  mereka  tidak  ingin  jika 
kerajaan  itu  keluar  dari  keluarga  tersebut.  Oleh  sebab  itu,  mereka 
mengangkat  seorang  wanita  yang  bernama  Bauran  sebagai  pemimpin. 
Hal  ini  disebutkan  Ibnu  Qutaibah. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  juga  bahwa  saudara 
perempuannya  Arzamikhdat  juga  diangkat  sebagai  raja.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa 
wanita  tidak  dapat  diangkat  menjadi  pemimpin  maupun  hakim,  ini 
juga  menjelaskan  bahwa  dia  tidak  dapat  menikahkan  dirinya,  dan 
tidak  berhak  menikahkan  selainnya.”  Namun,  pernyataannya  kurang 
tepat.  Mengenai  larangan  seorang  wanita  memegang  kekuasaan 
pemerintahan  dan  hakim  adalah  pendapat  Jumhur.  Namun,  Ath- 
Thabari  memperbolehkannya,  dan  ia  adalah  salah  satu  riwayat  dari 
Imam  Malik.  Adapun  Abu  Hanifah  memperbolehkan  bagi  kaum 
wanita  menjadi  hakim  dalam  perkara-perkara  yang  diterima 
kesaksiannya. 

Hubungan  (kolerasi)  hadits  ini  dengan  judul  bab  adalah  bahwa 
ia  merupakan  kelanjutan  kisah  Kisra  yang  telah  menyobek-nyobek 
surat  Rasulullah  SAW,  maka  Allah  menguasakan  putranya,  lalu 
membunuhnya  dan  saudara-saudaranya  hingga  mengakibatkan 
pengangkatan  pemimpin  wanita.  Maka  hal  ini  mengakibatkan 
kebinasaan  kerajaan  mereka,  dan  mereka  pun  dihancurkan 
sebagaimana  doa  Nabi  SAW. 

OClaJi  £*  OUil>  Jlij  ( Suatu  kali  Sujyan  berkata:  Bersama 
anak-anak  kecil).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul, 
tetapi  periwayat  darinya  menjelaskan  bahwa  suatu  ketika  beliau 
mengatakan  “a/  ghilmaan”  dan  kali  lain  “ ash-shibyaan ”.  Artinya 
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periwayat  menukilnya  dengan  makna  hadits.  Kemudian  dia 
menyebutkannya  melalui  syaikh  lain  dari  Sufyan,  dan  pada  bagian 
akhirnya  ditambahkan,  j*  (Saat  kedatangannya  dari 

Tabuk).  Ad-Dawudi  mengingkari  hal  ini  dan  diikuti  Ibnu  Al  Qayyim. 
Dia  berkata,  “Tsaniyatul  Wada’  berada  di  arah  Makkah  bukan  dari 
arah  Tabuk,  bahkan  ia  berhadapan  dengannya  sebagaimana  timur  dan 
barat.”  Dia  juga  berkata,  “Kecuali  jika  di  sana  ada  tsaniyah  yang  lain 
di  arah  Tabuk.”  Tsaniyah  adalah  sesuatu  yang  agak  tinggi  dari 
permukaan  bumi.  Sebagian  mengartikan  jalan  di  bukit. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  posisinya  di  arah  Hijaz  tidak 
menjadi  penghalang  bagi  seorang  musafir  ke  Syam  dari  arah  itu, 
sebagaimana  ketika  beliau  masuk  Makkah  dari  tsaniyah  di  Makkah, 
dan  keluar  dari  Makkah  melalui  jalur  lain.  Hanya  saja  keduanya  tetap 
sampai  pada  jalur  yang  sama.  Kami  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  munqathi’  (terputus)  dalam  kitab  Al  Halabiyat,  tentang 
perkataan  kaum  wanita  saat  Nabi  SAW  tiba  di  Madinah,  yaitu; 

Telah  datang  purnama  kepada  kami, 

dari  arah  Tsaniyatul  Wada 

Menurut  sebagian  sumber,  kalimat  itu  diucapkan  ketika  beliau 
datang  berhijrah,  sebagian  lagi  mengatakan  ketika  beliau  datang  dari 
perang  Tabuk. 


Catatan: 

Penyebutan  hadits  ini  diakhir  bab  merupakan  isyarat  bahwa 
pengiriman  surat  kepada  raja-raja  adalah  pada  tahun  berlangsungnya 
perang  Tabuk.  Akan  tetapi  tidak  menolak  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  beliau  menulis  untuk  raja-raja  pada  tahun  perjanjian  damai, 
seperti  surat  kepada  Kaisar.  Cara  menggabungkan  kedua  pernyataan 
ini  bahwa  beliau  menulis  kepada  Kaisar  dua  kali  dan  yang  kedua  ini 
telah  ditegaskan  dalam  Musnad  Imam  Ahmad.  Beliau  menyurati 
Najasyi  yang  masuk  Islam  dan  menshalatinya  ketika  meninggal. 
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Beliau  juga  menulis  surat  kepada  An-Najasyi  yang  menjadi  pemimpin 
sesudahnya,  dan  dia  kafir. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Anas,  dia  berkata,  LiT 
4#t  y  Id  jOr  JS”  iu  jifi  (Nabi  SA  W  mengirim 

surat  kepada  setiap  penguasa  mengajak  mereka  kepada  Allah). 
Diantara  mereka  yang  disebutkan  namanya  adalah  Kisra,  Kaisar,  dan 
Najasyi.  Dia  berkata,  “Dia  bukan  Najasyi  yang  masuk  Islam.” 


84.  Sakit  dan  Wafatnya  Nabi  SAW 

‘p£>j  oIp  fa  p  dj£j>  \ )  Jy j 

J 

Dan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  kamu  akan  mati  dan 
sesungguhnya  mereka  akan  mati  (pula).  Kemudian  sesungguhnya 
kamu  pada  hari  Kiamat  akan  berbantah-bantahan  di  hadapan 
Tuhanmu .”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  30-31) 


Keterangan: 

(Bab  Sakit  dan  Wafatnya  Nabi  SAW.  Dan  Firman  Allah, 
“Sesunguhnya  kamu  akan  mati  dan  sesungguhnya  mereka  akan  mati 
[pula]).  Hubungan  ayat  dengan  bab  akan  dibahas  pada  hadits 
keenam.  Pada  bab  ini  disebutkan  juga  keterangan  tentang  jenis  sakit 
beliau  SAW.  Adapun  permulaannya  berada  di  rumah  Maimunah, 
seperti  yang  akan  dijelaskan.  Dalam  kitab  As-Sirah  karya  Abu 
Mi’syar  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  sakit  di  rumah  Zainab  binti 
Jahsy.  Sementara  dalam  kitab  Sirah  karya  Sulaiman  At-Taimi 
disebutkan  di  rumah  Raihanah.  Namun,  pendapat  pertama  adalah 
yang  kuat. 
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Al  Khaththabi  mengatakan  beliau  mulai  sakit  sejak  hari  Senin, 
dan  sebagian  mengatakan  hari  Sabtu.  Al  Hakim  dan  Abu  Ahmad 
mengatakan  hari  Rabu.  Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat  tentang 
lama  beliau  sakit.  Kebanyakan  mengatakan  23  hari.  Sebagian 
menambahkan  satu  hari  dan  ada  juga  yang  menguranginya.  Kedua 
pendapat  terakhir  ini  terdapat  dalam  kitab  Ar-Raudhah.  Sebagian  lagi 
mengatakan  selama  13  hari,  dan  inilah  yang  ditegaskan  Sulaiman  At- 
Taimi  dalam  kitabnya  Al  Maghazi,  lalu  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi 
dengan  sanad  yang  shahih. 

Nabi  SAW  wafat  pada  hari  Senin  — tanpa  ada  perbedaan — 
bulan  Rabiul  Awal  — dan  hampir-hampir  menjadi  ijma’ — .  Akan 
tetapi  dalam  riwayat  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip  Al  Bazzar  disebutkan 
pada  tanggal  11  Ramadhan.  Kemudian  Ibnu  Ishaq  dan  mayoritas 
Ulama  mengatakan  pada  tanggal  12  Ramadhan.  Dalam  riwayat  Musa 
bin  Uqbah  serta  Al  Khawarizmi  dan  Ibnu  Zabr  disebutkan,  “Belaiu 
SAW  meninggal  pada  awal  bulan  Rabiul  Awal.”  Dalam  riwayat  Abu 
Mihnaf  dan  Al  Kalbi  disebutkan  pada  hari  kedua  bulan  Rabiul  Awal. 
Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  As-Suhaili.  Atas  dasar  kedua  pendapat 
dinukil  Ar-Rafi’i  bahwa  Nabi  SAW  hidup  selama  80  hari  sesudah  haji 
Wada’,  ada  juga  yang  mengatakan  81  hari.  Adapun  yang  dia  tegaskan 
dalam  kitab  Ar-Raudhah,  adalah  beliau  hidup  90  atau  91  hari  sesudah 
haji  Wada’.  Pernyataan  ini  dianggap  musykil  oleh  As-Suhaili  dan 
orang-orang  yang  mengikutinya.  Maksudnya,  meninggalnya  beliau 
adalah  pada  hari  Senin  12  Rabi’ul  Awal,  sebab  mereka  sepakat  bahwa 
awal  bulan  Dzulhijjah  tahun  itu  adalah  hari  Kamis.  Bagaimanapun 
ditetapkan  jumlah  hari  tiga  bulan  sebelumnya;  baik  dikatakan  sama- 
sama  30  hari,  sebagian  kurang  dari  30  hari,  atau  semuanya  kurang 
dari  30  hari,  tetap  saja  tidak  tepat  bila  tanggal  12  bulan  Rabi’ul 
Awwal  tahun  itu  jatuh  pada  hari  Senin.  Al  Barizi  kemudian  Ibnu 
Katsir  mengemukakan  kemungkinan  bahwa  ketiga  bulan  itu 
semuanya  30  hari.  Sementara  penduduk  Makkah  dan  Madinah 
berbeda  tentang  ru  ’y  ah  hilal  (melihat  awal  bulan)  Dzulhijjah. 
Penduduk  Makkah  melihatnya  pada  malam  Kamis  dan  tidak  dilihat 
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oleh  penduduk  Madinah  kecuali  malam  Jum’at.  Maka  ketika 
menunaikan  haji  yang  dijadikan  pegangan  adalah  ru’yah  penduduk 
Makkah.  Kemudian  mereka  kembali  ke  Madinah  dan  menetapkan 
tanggal  berdasarkan  ru’yah  penduduknya,  maka  awal  bulan 
Dzulhijjah  menurut  ru  ’yah  penduduk  Madinah  adalah  hari  Jum’at  dan 
akhirnya  adalah  hari  Sabtu.  Kemudian  awal  bulan  Muharram  adalah 
hari  Ahad  dan  akhirnya  adalah  hari  Senin.  Lalu  awal  bulan  Shafar 
adalah  Selasa  dan  akhirnya  hari  Rabu.  Maka  awal  Rabiul  Awal 
adalah  hari  Kamis.  Dengan  demikian,  tanggal  12  bulan  itu  tepat  hari 
Senin.  Jawaban  ini  cukup  jauh  karena  berkonsekuensi  adanya  empat 
bulan  yang  berturur-turut  masing-masing  30  hari. 

Sulaiman  At-Taimi  (salah  seorang  periwayat  yang  terpercaya) 
menegaskan  permulaan  sakit  Nabi  SAW  adalah  hari  Sabtu  tanggal  22 
bulan  Shafar  dan  meninggal  pada  malam  Senin  setelah  berlalu  2  hari 
bulan  Rabiul  Awal.  Atas  dasar  ini,  maka  bulan  Shafar  tidak  cukup  30 
hari.  Tidak  mungkin  dikatakan  awal  bulan  Shafar  adalah  hari  Sabtu, 
kecuali  jika  bulan  Dzulhijjah  dan  Muharram  sama-sama  tidak  genap 
30  hari.  Dengan  demikian,  konsekuensinya  bahwa  ada  3  bulan 
berturut-turut  yang  hanya  29  hari.  Adapun  menurut  pendapat  yang 
mengatakan  beliau  SAW  wafat  pada  awal  bulan  Rabiul  Awal  berarti 
ada  2  bulan  yang  tidak  genap  30  hari  dan  satu  bulan  sempurna  (30 
hari).  Oleh  karen  itu,  As-Suhaili  menguatkan. 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Abu  Mi’syar  dari  Muhammad 
bin  Qais,  dia  berkata,  “Rasulullah  sakit  pada  hari  Rabu  setelah  berlalu 
11  malam  bulan  Shafar.”  Pernyataan  ini  sesuai  dengan  pendapat 
Sulaiman  At-Taimi,  karena  awal  bulan  Shafar  adalah  hari  Sabtu. 
Adapun  keterangan  Ibnu  Sa’ad  dari  jalur  Umar  bin  Ali  bin  Abi 
Thalib,  dia  berkata,  ajQJ  *.l**jS'  'f  y  jJL.)  «uip  *»i  J&>\ 

£sO  j*  c-Jai  [f&i  \ y.  i'Jz*  'Jip  ja 

( Rasulullah  sakit  pada  hari  Rabu  pada  satu  malam  yang  tersisa 
bulan  Shafar.  Beliau  sakit  selama  13  malam  dan  meninggal  pada 
hari  Senin  tanggal  12  Rabiul  Awal).  Hal  ini  juga  tidak  luput  dari 
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kemusykilan  terdahulu.  Bagaimana  mungkin  awal  bulan  Shafar 
adalah  hari  Ahad  dan  tanggal  29  adalah  hari  Rabu,  karena  awal  bulan 
Dzuhijjah  adalah  hari  Kamis.  Sekiranya  ditetapkan  bahwa  Dzulhijjah 
dan  Muharram  sama-sama  30  hari,  maka  awal  bulan  Shafar  adalah 
hari  Senin,  lalu  bagaimana  hingga  diakhirkan  hingga  hari  Rabu? 
Maka  yang  kuat  adalah  apa  yang  dikatakan  Abu  Mihnaf.  Seakan-akan 
penyebab  kesalahan  selainnya  adalah  kekurang  telitian  dalam 
menukil  redaksi  riwayat,  yang  sebenarnya  adalah  JjSl'  ^  ^ 

{Pada  tanggal  2  bulan  Rabiul  Awal),  namun  kemudian  berubah 
menjadi,  JjSl'  'Jis-  ^6  ^  {Pada  tanggal  12  bulan  Rabiul 

Awal).  Kekeliruan  ini  terus  berlanjut.  Sebagian  mereka  mengikuti 
sebagian  yang  lain  tanpa  meneliti  lebih  dalam. 

Al  Qadhi  Badruddin  bin  Jama’ah  memberi  jawaban  yang  lain. 
Dia  berkata,  “Pendapat  jumhur  ulama  bahwa  Nabi  SAW  wafat  pada 
tanggal  12  Rabiul  Awal,  harus  dipahami  dalam  arti  dua  belas  malam 
berlalu  dengan  hari-harinya.  Maka  beliau  SAW  wafat  pada  hari  ke- 
13,  lalu  bulan-bulan  sebelumnya  ditetapkan  semuanya  berjumlah  30 
hari.  Dengan  demikian  pendapat  jumhur  ulama  adalah  benar.” 
Namun,  pernyataan  ini  disanggah  dengan  bantahan  yang  disebutkan 
sebelumnya  disertai  tambahan  penyelisihan  terhadap  istilah  para  ahli 
bahasa  tentang  “/i'  tsintai  asyarah”  (pada  ke- 12).  Mereka  hanya 
memahami  berlalunya  malam-malam,  dalam  arti  hal  itu  terjadi  pada 
siang  hari  ke-12. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  23  hadits,  yaitu: 

jp  ll$lp  <_/>&  Jt  jIp  j* 

^  lyL  J  «tip  4&I  IcJli 

ll)  C»  cli^P 
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4429.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  dari  Ummu  Al  Fadhl  binti 
Al  Harits,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca  surah 
‘ Al  Mursalaati  * Urfa ’  pada  shalat  Maghrib.  Kemudian  beliau  tidak 
shalat  mengimami  kami  sesudahnya  hingga  Allah  mewafatkannya.” 


Keterangan: 

Pertama i,  hadits  tentang  bacaan  Nabi  SAW  dalam  shalat  yang 
terakhir  beliau  mengimami  para  shahabat.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya  bin  Bukair  dari  Al-laits,  dari 
Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Abdullah 
bin  Abbas,  dari  Ummu  Al  Fadhl  binti  Al  Harits.  Ummmu  Al  Fadhl 
adalah  ibunya  Ibnu  Abbas.  Hadits  ini  telah  disebutkan  ketika 
membahas  tentang  bacaan  dalam  shalat. 

*J>.  J**  ^  :  jjJl  y^  J.  A;*!»  °JP- 

«.Ujf  LJ  01  j>  ^ 

«.Isr  ^1)  oJti  ‘jS’  jfcz’  j»  <01  :Ju» 

coljl  illpf  jJLj  <dp  iil  jfc*  <&!  J J Uf : JUi 

,jJLj  C*  *blj  C»  :  Jl ii 

4430.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Umar 
RA  mendekatkan  Ibnu  Abbas.  Maka  Abdurrahman  bin  Auf  berkata 
kepadanya,  ‘Sesungguhnya  kami  memiliki  anak-anak  yang  sebaya 
dengannya’.  Dia  menjawab,  ‘Sungguh  dia  sebagaimana  yang  kalian 
ketahui’.  Maka  Umar  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  ayat  ini, 
‘Idzaa  jaa  ’a  nashrullaahi  wal  fatW  (apabila  telah  datang  pertolongan 
Allah  dan  kemenangan).  Maka  dia  berkata,  ‘Ajal  Rasulullah  SAW 
yang  diberitahukan  Allah  kepadanya’.  Umar  berkata,  ‘Aku  tidak 
mengetahui  darinya  kecuali  yang  engkau  ketahui’.” 
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Keterangan  Hadits: 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  tafsir  surah  An-Nashr. 

**  'J>  'j**  bir  :Jtf  JP  (Dari 

Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Umar  RA  mendekatkan  Ibnu  Abbas). 
Bentuk  redaksi  kalimat  ini  adalah  menempatkan  isim  zhahir  (nama 
jelas)  pada  posisi  dhamir  (kata  ganti).  At-Tirmidzi  meriwayatkanya 
dari  Syu’bah  dengan  redaksi,  4»i  j-e  iii  Sy*>j  ftj  o'k 

f*  3  ( Umar  bertanya  kepadaku  bersama  para  sahabat  Rasulullah 

SAW).  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  perang 
pembebasan  kota  Makkah,  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Bisr  dengan 
redaksi  yang  lebih  lengkap.  Selanjutnya,  kami  akan  menjelaskannya 
lebih  detil  pada  tafsir  surah  An-Nashr.  Hal  ini  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  haji  Wada’  dari  hadits  Ibnu  Umar,  ijjiji  aJL»  cijl 
y*-  ^  f  ^  (ibt  ’jjA  f.\ir  bj)  ( Surah  ‘Idzaa  jaa’a 

nashrullah  ’  turun  pada  hari-hari  tasyriq  diwaktu  haji  Wada  ’). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  melalui  jalur 
lain,  3 >9»  f  J  ^  b  iif  jJLj  JjL,j  j&f  cJjj 

( Ketika  ayat  ini  turun,  Rasulullah  SAW  lebih  bersungguh-sungguh 
dalam  urusan  akhirat).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  dari  hadits 
Jabir,  J\  c4~  :J tj&A  <Qp  <otl  Jj>  JlS  adi  cijl  lll 

Jjfii  j*  vil)  JJ  Jbi  {Ketika  ayat  ini  turun  Nabi  SAW 

berkata  kepada  Jibril,  'Engkau  telah  memberitahukan  kematian 
kepada  diriku  ’.  7z'fcn7  berkata  kepadanya,  ‘Dan  akhir  itu  lebih  baik 
bagimu  dari  permulaan  ’.). 

015^  'X£s-  4»l  kza\s.  cJu  Jis  ^ ^Ji  ^  [jJj! 

U  ca^JIp  L'  : v  oli  ^  jjt-j  aIIp  -oil 
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eDjia'A  j'jl  iJL^i  Jj*-1  Jlj' 

.'pLi\  dJJj»  °JA 

4428.  Yunus  berkata,  dari  Az-Zuhri,  Urwah  berkata,  Aisyah  RA 
berkata,  “Nabi  SAW  berkata  waktu  sakit  yang  menyebabkan  beliau 
meninggal,  ‘  Wahai  Aisyah,  aku  masih  saja  mendapati  rasa  sakit 
karena  makanan  yang  aku  makan  di  Khaibar.  Pada  saat-saat  ini  aku 
mendapati  urat  nadiku  terputus  karena  racun  itu'." 


Keterangan  Hadits: 

Ketiga,  hadits  Aisyah  tentang  rasa  sakit  yang  dialami  Nabi 
SAW  karena  racun  pada  makanan.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Yunus. 

(Dan  Yunus  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Yazid  Al  Aili. 
Riwayat  ini  telah  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Bazzar, 
Al  Hakim,  dan  Al  Ismaili,  dari  jalur  Abbas  bin  Khalid,  dari  Yunus 
melalui  sanad  seperti  diatas.  Al  Bazzar  berkata,  “Ia  dinukil  sendirian 
oleh  Anbasah  dari  Yunus.”  Maksudnya,  dia  menyendiri  dalam 
menukil  hadits  itu  dengan  sanad  yang  maushul,  karena  hadits  itu 
telah  dikutip  oleh  Musa  bin  Uqbah  di  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari 
Az-Zuhri  melalui  jalur  yang  mursal.  Akan  tetapi  ia  memiliki  dua 
riwayat  pendukung  yang  juga  dinukil  melalui  sanad  yang  mursal. 
Keduanya  diriwayatkan  Ibrahim  Al  Harbi  dalam  kitab  Ghara'ib  Al 
Hadits  karyanya.  Salah  satunya  dari  Yazid  bin  Ruman,  dan  yang 
satunya  lagi  dari  riwayat  Ja’far  Al  Baqir. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dengan  jalur  maushul  dari  Ummu 
Mubasysyir,  dia  berkata:  Aku  berkata,  ^  6  A'  'i  c-b 

j/j*  j  *\'J\  j»  OlTj  fUkJt  *i\  'l 

jy\  O'ji  iiij  .U jk>  'pjfi  'i  ulj  :  Jtfi  ( Wahai  Rasulullah,  apa 

yang  engkau  risaukan  pada  dirimu?  Sesungguhnya  aku  tidak 
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mencurigai  pada  anakku  kecuali  makanan  yang  dia  makan  di 
Khaibar.  ”  Adapun  anaknya  adalah  Bisyr  bin  Al  Bara  ’  bin  Ma  ’rur 
telah  meninggal.  Beliau  bersabda,  “ Aku  juga  tidak  mencurigai 
selainnya  dan  ini  adalah  saat-saat  terputusnya  urat  nadiku.”). 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  gurunya,  Al  Waqidi  dengan 
sanad-sanad  yang  beragam  tentang  kisah  daging  kambing  yang  diberi 
racun  dan  dihidangkan  kepada  Nabi  SAW  sewaktu  di  Khaibar.  Dia 
berkata  diakhir  semua  itu,  ejJJ'  a**- j  olf  Jy-  iJJi  o»  'jifcj 

lii  lJy-  lalap  cJj  U  :  J ’yu  Jisrj  .<ci  'ja J 

iJj$  d ijl  (Dan  beliau  hidup  sesudah  itu  selama  3  tahun  hingga 
menderita  sakit  yang  menyebabkan  kematiannya.  Beliau  bersabda, 
‘Aku  masih  saja  mendapati  rasa  sakit  makanan  yang  aku  makan  di 
Khaibar  selama  beberapa  tahun  hingga  ini  adalah  saat-saat 
terputusnya  urat  nadiku),  yaitu  urat  nadi  di  bagian  punggung,  dan 
beliau  meninggal  dalam  keadaan  syahid.”  Kalimat,  “Urat  nadi  di 
punggung”  adalah  perkataan  periwayat.  Demikian  juga  dengan 
kalimat,  “Dan  beliau  meninggal  dalam  keadaan  syahid.”  Sedangkan 
maksud  kalimat,  “Aku  masih  saja  mendapati  rasa  sakit  karena 
makanan”,  yakni  aku  mendapati  rasa  sakit  pada  perutku  disebabkan 
makanan  itu.  Ad-Dawudi  berkata,  maksudnya  berkurang  kelezatan 
rasanya.  Namun,  perkataan  ini  disanggah  oleh  Ibnu  At-Tin. 

Para  pakar  bahasa  berkata,  “Al  Abhar  adalah  urat  yang  terdapat 
di  punggung  dan  bersambung  ke  jantung,  jika  terputus  niscaya 
seseorang  akan  meninggal.  Al  Khaththabi  berkata,  “Dikatakan  bahwa 
jantung  bersambungan  langsung  dengan  urat  tersebut.”  Penjelasan 
terperinci  tentang  kambing  yang  diberi  racun  telah  disebutkan  ketika 
membahas  perang  Khaibar. 

(1)1  Aill  A-idlp  DI  "<Jl#  <— jjjl 

^^Soil  ISI  OU"  pil* j  aIIp  auI  <&!  J 
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C-JLils  aJ  ijpy  j  U-U  .oJ_j  <UP 

aS)I  ^JL^s»  ^Jjl  ^  J  *0— <L;  015"  <*~Jj  ^Js-  0—aj' 

.Aip  ^JL»j  aJLp 

4439  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  mengabarkan 
kepadaku,  Aisyah  RA  mengabarkan  kepadanya,  “Rasulullah  SAW 
jika  sakit,  beliau  meniup  pada  badannya  dengan  membacakan  surat  Al 
Mu’awwidzat.  Lalu  menyapukan  ke  badannya  dengan  tangannya. 
Ketika  menderita  sakit  yang  menyebabkan  beliau  meninggal  aku  pun 
meniupkan  pada  dirinya  bacaan  Al  Muawwidzat  yang  biasa  beliau 
tiupkan,  dan  aku  menyapukannya  dengan  tangan  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat ,  hadits  Aisyah  RA  tentang  bacaan  surah  Al 
Mu  ’awwidzat. 

ob^uiu  (Dengan  surah  Al  Mu  ’awwidzat).  Maksudnya,  beliau 
membacanya  sambil  menyapukan  ke  badannya.  Dalam  riwayat  Malik 
dari  Ibnu  Syihab  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an 
disebutkan,  objiilt  a~0I  Js-  \'j&  (Beliau  membacakan  atas  dirinya  Al 
Mu’awwidzat).  Pada  pembahasan  tentang  pengobatan  akan  dinukil 
perkataan  Ma’mar  sesudah  hadits  ini,  “Aku  berkata  kepada  Az-Zuhri, 
‘Bagaimana  beliau  melakukannya?’  Dia  berkata,  ‘Nabi  SAW 
meludah  pada  kedua  tangannya,  lalu  menyapukan  keduanya  ke 
wajahnya’.”  Pada  pembahasan  tentang  doa-doa  akan  disebutkan  dari 
jalur  Uqail  dari  Az-Zuhri,  bahwa  beliau  SAW  melakukan  seperti  itu 
ketika  hendak  tidur.  Ini  adalah  riwayat  Al-Laits  dari  Uqail. 

Sementara  Al  Mufadhdhal  bin  Fadhalah  meriwayatkan  dari 
Uqail  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an,  J\  cSjT  bi 
ijpf  JSj  jliJl  Li'j»  iypf  j »'j  a»I  ji  \'j2j  jU  b-il  jU  <mT  i&S'j 
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ly'y  (. Biasanya  apabila  Nabi  pergi  ke  tempat  tidurnya  beliau 
mengumpulkan  kedua  telapak  tangannya  kemudian  membaca ;  Qul 
huwallaahu  ahad,  qul  a’uuzdu  birrabbil  falaq,  serta  qul  a’uudzu 
birrabbinnaas).  Maksud  ‘Al  Mu’awwidzat’  (perlindungan)  adalah 
surah  qul  a’uudzu  birrabbil  falaq  dan  qul  a’uudzu  birrabbinnaas. 
Diungkapkannya  dalam  bentuk  jamak  kemungkinan  berdasarkan 
pendapat  bahwa  jamak  terkecil  adalah  dua.  Mungkin  juga  yang 
dimaksud  adalah  kalimat-kalimat  yang  digunakan  sebagai 
perlindungan  dalam  kedua  surah  itu.  Kemungkinan  lain  bahwa  yang 
dimaksud  “Al  Mu’awwidzat ”  (surah-surah  perlindungan)  adalah 
kedua  surah  tadi  ditambah  surah  Al  Ikhlash.  Inilah  pendapat  yang 
kuat. 

&  2~~“J  (Beliau  menyapukannya  dengan  kedua  tangannya). 
Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutakn,  (Aku 

menyapukannya  dengan  tangan  beliau  sendiri  karena 

keberkahannya).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  oj u 

fyf'J  (Aku  menyapukannya  dengan  tangan  beliau  karena 
mengharapkan  keberkahannya). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Hisyam,  dari  bapaknyan, 
dari  Aisyah,  A-ii  oL  <Op  dij»  cJiar  aj  oli  Cji 

(jjj  ja  cilT  (Ketika  Nabi  SA  W  menderita  sakit  yang 

menyebabkan  beliau  meninggal,  maka  aku  meniupkan  kepadanya  dan 
menyapu  dengan  tangan  beliau  sendiri,  karena  ia  lebih  banyak 
berkahnya  daripada  tanganku).  Diakhir  bab  ini  akan  disebutkan  dari 
jalur  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah,  J\  g)  Xsg\  c4*Jii 

i)  (Akupun  hendak  memohonkan  perlindungan  untuk 
beliau  [membacakan  surah  mu’ awwidzat),  namun  beliau  mengangkat 
kepalanya  dan  mengatakan,  ‘fii  ar-rajiiq  al  a  ’laa  ’  [pada  teman  yang 
berada  di  tempat  yang  tertinggi]). 
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Ath-Thabarani  meriwatkan  dari  hadits  Abu  Musa, 

4»  J ll-i  tSl  :  ifrUiil»  jpJJj  Oj°JU>  jwis  {Beliau  sadar 

dan  Aisyah  sedang  menyapu  dadanya  dan  memohon  kesembuhan 
untuknya.  Maka  beliau  bersabda,  ‘Tidak,  akan  tetapi  aku  meminta 
kepada  Allah  teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi’ T  Saya 
akan  membahas  kalimat  ‘ Ar-Rafiqul  A  ‘la’  pada  hadits  ketujuh. 

fji  : 0 -Lp  ‘J15  J**  Cf-  J* 

o  '*  '  \  f  i  f  o',  \  *,  \  >  ,  Z  'O 

I  ^ yjS  :JUi  Aj^rj  p-ll* J  aA P  Ailt  Ailt  <J 

J  „„  *  -  „  ,S  **>,Os  *  ,o  '  *, 

\A  d Jjjl  ^ 

\f\  :JUi  .aIJlp  dySji  t 

'jA  iyS' \y>r :  JU  .aJ|  ^5_jP.Aj  aJ 

AiJliJl  jP  J  olf  jUjj  Ijj-*-!  j  <*>>*- 

.\^-...Sa  JU  jl 

4431.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Hari  Kamis,  apakah  hari  Kamis  itu?  Sakit  Rasulullah  SAW  semakin 
parah,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Marilah  aku  tuliskan  untuk  kalian  satu 
kitab  yang  kalian  tidak  akan  tersesat  sesudahnya  selamanya  ’.  Mereka 
pun  berselisih,  dan  tidak  patut  di  sisi  Nabi  SAW  ada  perselisihan. 
Mereka  berkata,  ‘Apa  urusannya?  Apakah  dia  mengigau?  Mintalah 
keterangan  kepadanya.  Mereka  pun  pergi  untuk  mengambalikan 
kepadanya.  Maka  beliau  bersabda,  ‘  Tinggalkanlah  aku,  apa  yang  aku 
berada  padanya  lebih  baik  daripada  apa  yang  kalian  ajak  aku 
kepadanya’ .  Lalu  beliau  mewasiatkan  tiga  perkara  seraya  bersabda, 
‘ Keluarkanlah  orang-orang  musyrik  dari  jazirah  Arab,  berikanlah 
imbalan  kepada  para  utusan  sebagaimana  yang  aku  lakukan...’,  dan 
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dia  berdiam  tentang  perkara  yang  ketiga,  atau  dia  mengatakan,  ‘Aku 
lupa’.” 


a5i!  ll)  : Jis  ll4-£  J* 

«uip  Aiii 

4-ip  Aill  (_5^s  ’j*- 6  jLii  .sA*j  LbS^ 

.Aiil  <— jI£s"  lL-J>-  toT ydl  <Qp  jl5  j 

\jLvsj  *)}  bl^  I^j^s  iJjJL  (j-*  1»  g «■»>  d J  C-..JI 

Jii  c- jiiii  lidi  .(^JJi  jJ&  J yu  ^jA  ^  j  .oA*j 

01^3  !aJ)I  (JlS  .\jAji  <JlP  <U)I  (_^U‘9  4i)l  J 

j*H.  j  aIIp  aWI  auI  J  y*  j  JG-  ll  0| 

Ol^Jl  iUJi  i_J£j  <1)1  2?Ijj 


4432.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah 
SAW  menjelang  wafat  dan  dalam  rumah  terdapat  beberapa  laki-laki, 
beliau  bersabda,  ‘ Marilah  aku  tulis  untuk  kalian  satu  kitab  yang 
kalian  tidak  tersesat  sesudahnya  ’.  Sebagian  mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  Rasululllah  SAW  dikalahkan  oleh  rasa  sakit,  dan 
disisi  kalian  ada  Al  Qur'an.  Cukuplah  bagi  kita  kitab  Allah’. 
Akhirnya  terjadi  perselisihan  maka  Rasululllah  bersabda,  ‘ Berdirilah 
kalian ’.”  Ubaidillah  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Sungguh  musibah 
diatas  musibah  terhalangnya  antara  Rasulullah  SAW  dan  penulisan 
kitab  itu  bagi  mereka  karena  perselisihan  dan  kegaduhan  mereka’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kelima,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  keinginan  Rasulullah  untuk 
menuliskan  kitab  yang  mencegah  mereka  dari  kesesatan  sesudahnya. 
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fjd  (Hari  Kamis).  Kalimat  ini  merupakan  khabar 
(predikat)  untuk  mubtada'  (subjek)  yang  tidak  disebutkan  secara 
tekstual,  atau  sebaliknya.  Kalimat,  “Dan  apakah  hari  kamis  itu”, 
digunakan  ketika  ingin  memberi  gambaran  tentang  betapa  pentingnya 
persoalan  dan  menunjukkan  rasa  takjub  kepadanya. 

Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  melalui 
jalur  ini,  S2o  J*  Jf*  p  ( Kemudian  dia  menangis 

sehingga  membasahi  kerikil  yang  ada  dihadapanya ).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  jalur  Thalhah  bin  Mushrif  dari  Za’id  bin  Jubair,  pi 
Jjjlll  Js-  \#j\j  J*  ipjia  J«r  (Kemudian  air 

matanya  mengalir  sehingga  aku  melihat  di  atas  kedua  pipinya 
seakan-akan  untaian  mutiara ).  Tangisan  Ibnu  Abbas  mungkin  karena 
mengingat  wafatnya  Rasululllah  SAW  sehingga  timbul  lagi 
kesedihannya.  Selain  itu  ada  kemungkinan  disebabkan  juga  oleh  tidak 
ditulisnya  kitab  yang  diinginkan  Rasulullah,  dimana  menurut 
keyakinannya  sekiranya  hal  itu  terjadi  tentu  akan  mendapatkan 
kebaikan.  Oleh  karena  itu,  pada  riwayat  kedua  dia  mengatakan  bahwa 
yang  demikian  itu  adalah  3*$»  (bencana).  Kemudian  dia 
mengungkapkan  lebih  mendalam  lagi  dengan  perkataannya,  JT 
(Segala  bencana).  Pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan  alasan 
mereka  yang  tidak  mau  melaksanakan  hal  tersebut  seperti  Umar  RA. 

jju-j  <Qp  Al  Jb»  iiit  J fJ y  j£s>!  (Sakit  Rasulullah  SAW 
semakin  keras).  Dalam  pembahasan  tentang  jihad  ditambahkan, 

(Pada  hari  Kamis).  Hal  ini  memperkuat  asumsi  bahwa 
permulaan  sakit  beliau  sebelum  itu.  Kemudian  pada  riwayat  kedua 
disebutkan,  j JLj  O  (Ketika  Rasulullah  SAW 

menjelang  wafat).  Namun,  penggunaan  kalimat  ini  hanya  dalam 
konteks  majaz,  karena  beliau  hidup  sesudah  itu  hingga  hari  Senin. 
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u'lsT  (Kitab).  Dikatakan  bahwa  urusan  yang  hendak  ditulis 
adalah  penunjukkan  khalifah  sesudahnya.  Permasalahan  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum  ketika 
menyebutkan  bab  “Penunjukan  Khalifah.” 

tjLjaJ  jJ  {Kalian  tidak  akan  tersesat).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  OyL &  'i  {Kalian  tidak  tersesat).  Redaksi 
seperti  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  dan 
demikian  juga  pada  riwayat  yang  kedua. 

jlf-  'i)  {Tidak  patut  terjadi  perselisihan  disisi  Nabi 
SAW).  Ini  adalah  bagian  hadits  yang  marfu’  (langsung  dari  Nabi 
SAW),  tetapi  mungkin  juga  hanya  pernyataan  Ibnu  Abbas  yang 
disisipkan  dalam  hadits.  Namun,  pendapat  pertama  lebih  tepat.  Pada 
pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  cS-df-  'i  {Tidak  patut 
disisiku  terjadi  peselisihan). 

U  {Mereka  berkata,  “Apa  urusannya?  Apakah  dia 
mengigaui”).  Semua  periwayat  Shahih  Bukhari  menukil  dengan  kata 
'f* {  yakni  dalam  bentuk  pertanyaan.  Adapun  dalam  pembahasan 
tentang  jihad  disebutkan,  'f*,  yakni  bentuk  kata  keija  lampau.  Al 
Kasymihani  meriwayatkan  di  tempat  itu,  «i'  Sf)  'f*  <■  'f*  dengan 
diulang  dua  kali. 

Iyadh  berkata,  “Makna  kata  ‘ahjara  '  adalah  '’afhasya  ’  (berkata 
keji).  Dikatakan,  ‘ hajara  rajulun  ’,  yakni  laki-laki  itu  berbicara  tidak 
karuan.  Dikatakan  juga  “ ahjara ”,  yakni  berkata  keji.  Namun, 
pernyataan  ini  disanggah  karena  konsekuensinya  harus  diucapkan 
dengan  lafazh  “ ahjara ”,  yakni  diberi  sukun  pada  huruf  ha 
sementara  semua  riwayat  menyebutkan  ahajara. 

Iyadh  dan  ulama  lainnya  telah  membahasnya  dengan  detil,  dan 
diringkas  oleh  Al  Qurthubi.  Kesimpulannya,  riwayat  yang  akurat 
adalah  dalam  bentuk  pertanyaan  ‘ ahajara  ’.  Ada  juga  yang 
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mengatakan  hujran,  karena  sebagai  maful  (objek),  yakni  qaala 
Hujran  (Dia  mengatakan  hujran).  Hujr  artinya  igauan,  dan  yang 
dimaksud  di  tempat  ini  adalah  perkataan  orang  sakit  yang  tidak  jelas 
dan  tidak  bisa  dijadikan  pegangan.  Namun,  terjadinya  hal  itu  pada  diri 
Nabi  SAW  adalah  perkara  yang  mustahil.  Karena  beliau  adalah  orang 
yang  ma  ’shum  (terpelihara)  •  baik  saat  sehat  maupun  sakit. 
Berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Najam  [53]  ayat  3,  jlaii  Uj 

jp  ( Dan  tiadalah  yang  diucapkannya  itu  [Al  Qur'anJ  menurut 
kemauan  hawa  nafsunya).  Juga  berdasarkan  sabda  beliau  SAW,  *! I 

iVjh  j  ^  J  j»i  ( Sesungguhnya  aku  tidak  mengatakan  baik 

saat  marah  maupun  ridha,  kecuali  kebenaran).  Jika  hal  ini  sudah 
diketahui,  maka  sesungguhnya  mereka  mengatakan  kalimat  itu 
dengan  tujuan  mengingkari  pihak  yang  tidak  mau  menuruti  perintah 
Nabi  SAW  untuk  mendatangkan  alat  tulis.  Seakan-akan  orang  yang 
mengucapkannya  berkata,  “Mengapa  kalian  tidak  mau  menurutinya? 
Apakah  kalian  mengira  bahwa  beliau  seperti  orang  lain  yang 
mengucapkan  igauan  pada  saat  sakitnya?  Turutilah  perintahnya  dan 
hadirkan  kepadanya  apa  yang  beliau  minta,  sesungguhnya  beliau 
tidak  mengatakan  kecuali  kebenaran.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Ini 
adalah  penjelasan  yang  paling  baik.” 

Al  Qurthubi  juga  berkata,  “Mungkin  juga  sebagian  mereka 
mengucapkan  kalimat  itu  karena  ragu.  Akan  tetapi  kemungkinan  ini 
tidak  dapat  diterima,  sebab  bagaimana  mungkin  sahabat  lain  tidak 
mengingkarinya,  padahal  mereka  tergolong  sahabat  terkemuka.  Kalau 
mereka  mengingkarinya  niscaya  hal  itu  akan  dinukil.  Kemungkinan 
lain  bahwa  orang  yang  mengatakannya  diliputi  kepanikan  dan 
kebimbangan  sebagaimana  yang  menimpa  sebagian  mereka  saat  Nabi 
wafat.” 

Ulama  lainnya  berkata,  “Mungkin  orang  yang  mengucapkan 
kalimat  itu  bermaksud  menyatakan  bahwa  sakitnya  Nabi  SAW  sangat 
parah,  maka  dia  menyebut  akibatnya  padahal  yang  dimaksud  adalah 
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penyebabnya,  karena  igauan  biasanya  terjadi  pada  orang  yang  sakit 
parah.” 

Pendapat  lain  mengatakan,  “Orang  tersebut  mengatakannya 
untuk  menenangkan  orang  yang  gaduh  di  sisi  Rasulullah  SAW. 
Seakan-akan  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  perbuatan  kalian  sangat 
mengganggu  beliau  dan  biasanya  sampai  mengakibatkan  beliau 
mengigau’.  Ada  pula  kemungkinan  juga  kata  ‘ahajara’  adalah  kata 
kerja  lampau  dari  kata  hajr  yang  bermakna  kehidupan.  Dia 
menyebutkannya  dalam  bentuk  lampau  untuk  menggambarkan 
kedahsyatan  tanda-tanda  kematian  yang  dilihatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nampaknya  kemungkinan  ketiga 
yang  disebutkan  Al  Qurthubi  lebih  kuat.  Menurut  saya,  orang  yang 
mengucapkan  kalimat  itu  adalah  mereka  yang  baru  saja  masuk  Islam, 
dan  dia  mengetahui  bahwa  siapa  yang  mengalami  sakit  parah  niscaya 
tidak  dapat  berpikir  dengan  baik  dan  menjelaskan  apa  yang 
diinginkan  atau  dikatakannya,  dan  menurut  anggapannya  hal  seperti 
itu  bisa  saja  terjadi  pada  diri  Rasulullah  SAW.  Oleh  karena  itu, 
disebutkan  pada  riwayat  kedua,  ide-  ii  ( Sebagian 

mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  ia  telah  dikalahkan  oleh  rasa  sakit’). 

Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Khallad, 
dari  Sufyan,  U  ( Mereka  berkata,  “ Apakah 

maunya?  Dia  telah  mengigau,  mintalah  keterangan  kepadanya).  Dari 
Ibnu  Sa’ad  melalui  jalur  lain  dari  Sa’id  bin  Jubair,  0? 

{Sesungguhnya  Nabi  Allah  berkata  tidak  jelas).  Hal  ini  diperjelas 
bahwa  sesudah  itu  dikatakan,  {Mintalah  keterangan 

kepadanya ).'  Yakni  perintah  untuk  bertanya.  Maksudnya,  tanyakan 
apa  yang  diinginkannya  serta  teliti  apakah  ia  masih  dalam 
keadaannya  semula  atau  tidak. 


1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Barangkali  di  dalamnya  terdapat 
bagian  terhapus  dimana  secara  lengkap  adalah,  “Sesungguhnya  setelah  beliau 
mengucapkan  hal  itu  maka  dikatakan,  ‘mintalah  keterangan’  kepadanya.” 
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Dalam  redaksi  riwayat  kedua,  “ Mereka  pun  berselisih,  diantar  a 
mereka  ada  yang  berkata,  ‘Dekatkan  (alat  tulis)  agar  beliau  menulis 
untuk  kalian.'"  terdapat  keterangan  yang  menunjukkan  sebagian 
mereka  tetap  bertekad  untuk  berpegang  dengan  perintah  dan  menolak 
mereka  yang  tidak  mau  menuruti  perintah  Rasulullah  SAW.  Ketika 
teijadi  perselisihan  diantara  mereka,  maka  berkah  pun  diangkat 
sebagaimana  yang  biasa  teijadi  saat  ada  perselisihan  dan 
pertengkaran. 

Dalam  pembahasan  tentang  puasa  disebutkan  bahwa  beliau 
SAW  keluar  mengabarkan  kepada  mereka  tentang  waktu  terjadinya 
malam  qadar  (lailatul  qadar).  Akan  tetapi  beliau  melihat  dua  orang 
berselisih  hingga  suara  mereka  menjadi  keras.  Maka  pengetahuannya 
tentang  itu  diangkat.  Al  Maziri  berkata,  “Hanya  saja  diperkenankan 
bagi  sahabat  berselisih  tentang  penulisan  kitab  ini,  padahal  telah  ada 
perintah  beliau  SAW  yang  tegas,  karena  perintah-perintah  terkadang 
disertai  faktor-faktor  tertentu  yang  memalingkannya  dari  makna 
wajib.  Seakan-akan  tampak  faktor  yang  menunjukan  bahwa  perintah 
itu  bukan  suatu  kewajiban  bahkan  sekadar  pilihan,  maka  mereka  pun 
berselisih  dalam  ijtihad  masing-masing.  Adapun  Umar  bersikeras 
tidak  menurutinya,  karena  adanya  faktor-faktor  tertentu  yang 
menurutnya  Nabi  SAW  mengatakannya  bukan  sebagai  suatu 
keharusan. 

Adapun  pengharusan  beliau  SAW  mungkin  berdasarkan  wahyu 
atau  mungkin  berdasarkan  ijtihadnya.  Oleh  karena  itu  Nabi  SAW 
membiarkannya.  Jika  tekadnya  itu  berdasarkan  wahyu  maka  dihapus 
oleh  wahyu.  Bila  berdasarkan  ijtihad  maka  dihapus  dengan  ijtihad 
pula.  Disini  terdapat  hujjah  bagi  mereka  yang  membolehkan  kembali 
kepada  ijtihad  dalam  hal-hal  syar’i. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Para  Ulama  sepakat  bahwa 
perkatan  Umar,  ‘Cukuplah  bagi  kita  kitab  Allah’,  menunjukkan 
kekuatan  pemahaman  dan  kecerdasanya.  Karena  dia  khawatir  Nabi 
SAW  akan  menulis  perkara-perkara  yang  mungkin  mereka  tidak 
mampu  melakukannya  sehingga  berhak  mendapatkan  siksaan  karena 
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disebutkan  secara  tekstual.  Maka  beliau  berkeinginan  untuk  tidak 
menutup  pintu  ijtihad  bagi  para  Ulama.  Kemudian  sikap  beliau  yang 
tidak  mengingkari  Umar  merupakan  isyarat  yang  membenarkan 
pendapatnya.” 

Adapun  perkataan  Umar,  ‘Cukuplah  bagi  kita  kitab  Allah’, 
mengisyaratkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  An'aam  [5]  ayat  38,  U 
j*  ^  ( Tiadalah  Kami  alpakan  sesuatu  pun  di  dalam 

Al  Kitab).  Mungkin  juga  Umar  bermaksud  meringankan  beban 
Rasulullah  S  A  W,  karena  dia  melihat  sakit  beliau  yang  sangat  keras. 
Kemudian  disana  terdapat  faktor  yang  menunjukkan  bahwa  apa  yang 
hendak  ditulis  Nabi  SAW  bukanlah  perkara  yang  harus  dan  sangat 
mereka  butuhkan.  Karena  jika  seperti  ini  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan 
meninggalkannya  hanya  karena  perselisihan  diantara  mereka.  Hal  ini 
tidak  bertentangan  dengan  perkatan  Ibnu  Abbas,  “Sungguh 
musibah...”,  sebab  dipastikan  bahwa  pemahaman  Umar  lebih  dalam 
daripada  Ibnu  Abbas. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Umar  tidak  berpikir  menuduh  Nabi 
keliru  dalam  perkara  yang  ingin  ditulisnya.  Bahkan  sikap  Umar  yang 
tidak  menuruti  hal  itu  dipahami  bahwa  dia  melihat  kondisi  Nabi  SAW 
yang  sakit  keras  menjelang  wafatnya  dapat  dimamfaatkan  orang- 
orang  munafik.  Mereka  akan  mendapatkan  jalan  untuk  mencela  apa 
yang  ditulis  oleh  beliau  SAW  dan  juga  kepada  mereka  yang 
menukilnya.  Sebab  biasanya  dalam  kondisi  seperti  ini  terjadi  hal-hal 
yang  bersifat  kebetulan.  Maka  inilah  yang  menyebabkan  Umar  tidak 
menuruti  perintah  tersebut.  Bukan  berarti  beliau  sengaja  menyelisihi 
sabda  Nabi  SAW,  dan  juga  beliau  tidak  berpikiran  bahwa 
kemungkinan  Nabi  telah  keliru. 

Hadits  Ibnu  Abbas  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  ilmu.  Adapun  lafazh,  ‘ Mereka  pergi  untuk 
mengambalikah’ ,  mungkin  yang  dimaksud  ‘mengembalikan’  di  sini 
adalah  meminta  kepadanya  agar  mengulangi  apa  yang  dikatakan  dan 
memperjelasnya.  Ada  juga  kemungkinan  yang  dimaksud 
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‘mengembalikan’  adalah  mengambalikan  perkataan  tersebut  kepada 
yang  mengatakannya. 

<d)  aJ  \j\  ( Beliau  bersabda: 

Tinggalkanlah  aku,  apa  yang  aku  berada  padanya  lebih  baik 
daripada  yang  kalian  ajak  aku  kepadanya ).  Ibnu  Al  Jauzi  dan 
selainnya  berkata,  “Mungkin  makna  ‘  tinggalkanlah  aku\  adalah 
bahwa  karamah  Allah  yang  disiapkannya  untukku  sesudah  wafat 
seperti  yang  aku  lihat  adalah  lebih  baik  daripada  apa  yang  aku  alami 
dalam  hidup  ini,  atau  apa  yang  aku  cemaskan  dan  pikirkan  untuk 
bertemu  Allah  adalah  lebih  utama  daripada  membahas  kemaslahatan; 
apakah  menulis  kitab  itu  atau  tidak  menulisnya  sebagaimana  yang 
kalian  minta  kepadaku. 

Mungkin  juga  maknanya,  “Sikapku  yang  mengurungkan 
keinginan  untuk  menulis  kitab  itu  adalah  lebih  baik  daripada 
keinginan  kalian  agar  aku  menulisnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
ada  kemungkinan  justru  sebaliknya,  yakni  apa  yang  aku  sarankan 
kepadamu  untuk  menulisnya  lebih  baik  daripada  apa  yang  kalian 
inginkan  agar  aku  tidak  menulisnya.  Inilah  yang  lebih  kuat. 

Adapun  berdasarkan  pandangan  sebelumnya,  perintah  itu  hanya 
sebagai  ujian  dan  cobaan,  maka  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
Umar  akan  maksudnya,  dan  ini  tidak  diketahui  oleh  selainnya. 
Mengenai  perkataan  dari  Ibnu  Baththal,  “Umar  lebih  paham  dan  Ibnu 
Abbas,  dimana  dia  merasa  cukup  dengan  Al  Qur'an  dan  Ibnu  Abbas 
tidak  merasa  cukup  dengannya”,  perlu  ditinjau  kembali,  karena 
mengucapkannya  secara  mutlak  bila  dikaitkan  dengan  keterangan 
terdahulu  bukan  hal  yang  baik.  Sebab  perkataan  Umar,  “Cukuplah 
bagi  kita  kitab  Allah”,  tidak  bermaksud  bahwa  dia  merasa  cukup 
dengannya  dan  tidak  butuh  penjelasan  sunnah.  Bahkan  dia  berkata 
demikian  berdasarkan  faktor-faktor  yang  ada,  dan  khawatir  terhadap 
konsekuensi  penulisan  kitab  tersebut.  Maka  dia  melihat  bahwa 
berpegang  kepada  Al  Qur'an  tidak  mendatangkan  apa  yang 
dikhawatirkannya.  Adapun  Ibnu  Abbas  tidak  boleh  dikatakan,  “Tidak 
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merasa  cukup  dengan  Al  Qur'an”  padahal  dia  adalah  lautan  ilmu  Al 
Qur'an  dan  manusia  paling  mengetahui  tentang  tafsir  serta  takwilnya. 
Namun,  dia  menyayangkan  penjelasan  yang  telah  luput,  karena  yang 
demikian  lebih  utama  dari  sekaar  istimbath  (kesimpulan  hukum). 
Pada  pembahasan  tentang  Kafarat  Maradh  (Hal-hal  yang  Dihapus 
karena  sakit)  akan  disebutkan  hadits  ini  disertai  tambahan  dari  Ibnu 
Abbas  lengkap  dengan  penjelasannya. 

( Beliau  mewasiatkan  kepada  mereka  tiga 
perkara).  Maksudnya,  pada  kondisi  tersebut.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  apa  yang  ingin  ditulis  oleh  beliau  SAW  bukan  perkara  yang 
harus  dan  wajib.  Karena  jika  hal  itu  merupakan  perkara  yang 
diperintahkan  untuk  disampaikan,  tentu  beliau  tidak 
meninggalkannya  hanya  karena  perselisihan  diantara  mereka.  Allah 
akan  menyiksa  siapa  yang  telah  menghalangi  beliau  menyampaikan 
perkara  tersebut.  Nabi  SAW  juga  tetap  akan  menyampaikan  kepada 
mereka  secara  lisan  sebagaimana  beliau  berwasiat  untuk 
mengeluarkan  orang-orang  musyrik  dan  selain  mereka.  Beliau  bahkan 
hidup  sesudah  mengucapkan  perkataan  ini  beberapa  hari  dan  mereka 
pun  menukil  darinya  berbagai  perkara  secara  lisan.  Kemungkinan 
sekali  apa  yang  disampaikan  Nabi  SAW  secara  lisan  itu  adalah  apa 
yang  ingin  ditulisnya. 

Jazirah  Arab  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 
Adapun  kalimat  ajiizuu  al  wafd  (berilah  imbalan  kepada  utusan). 
Dikatakan  bahwa  asal  kata  ini  adalah  orang-orang  datang  kepada  para 
raja  dan  sang  raja  berdiri  di  atas  jembatan  seraya  berkata, 
ilajiizuuhum”  (biarkanlah  mereka  lewat),  lalu  mereka  menyerahkan 
pemberian  kepada  orang-orang  itu  dan  membiarkan  mereka  pergi 
melewati  jembatan  tadi.  Dari  sini  maka  sesuatu  yang  diberikan 
kepada  seseorang  yang  datang  kepada  pembesar  dinamakan  ‘j a  'izah 
Digunakan  juga  untuk  menyebut  pemberian  kepada  penyair  karena 
pujiannya  atau  yang  seperti  itu.  Adapun  kalimat,  “Sebagaimana  yang 
aku  berikan”,  yakni  hampir  seperti  itu.  Adapun  hadiah  untuk  satu 
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orang  dimasa  beliau  SAW  adalah  satu  uqiyah  perak,  yaitu  senilai  40 
dirham. 

J ls  jl  Sdvili  jp  ciClij  (Dia  diam  tentang  yang  ketiga  atau 
dia  berkata:  Aku  lupa).  Kemungkinan  yang  mengatakan  demikian 
adalah  Sa’id  bin  Jubair.  Kemudian  aku  dapati  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  penegasan  bahwa  yang  berkata  seperti  itu  adalah  Ibnu 
Uyainah.  Dalam  Musnad  Al  Humaidi  dari  jalur  Abu  Nu’aim  di  kitab 
Al  Mustakhraj,  dia  berkata;  Sufyan  berkata,  Sulaiman  — yakni  Ibnu 
Abu  Muslim —  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  Sa’id  bin  Jubair 
menyebutkan  yang  ketiga  lalu  aku  lupa,  ataukah  dia  hanya  diam 
|  (yakni  tidak  menyebutkannya).”  Riwayat  inilah  yang  lebih  kuat. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Wasiat  yang  ketiga  adalah  tentang  Al 
Qur'an,  dan  inilah  yang  ditegaskan  Ibnu  At-Tin.”  Namun,  menurut  Al 
Muhallab  ia  adalah  penyiapan  pasukan  Usamah.  Pandangan  Al 
Muhallab  dikuatkan  oleh  Ibnu  Baththal,  karena  sahabat  telah 
berselisih  dihadapan  Abu  Bakar  dalam  pelaksanaan  pengiriman 
pasukan  Usamah.  Abu  Bakar  berkata  kepada  mereka,  “Nabi  SAW 
telah  membuat  perjanjian  akan  hal  itu  saat  menjelang  wafatnya.” 
Iyadh  berkata,  “Mungkin  wasiat  ketiga  adalah  sabdanya,  Yj 

iS (Jangan  kalian  menjadikan  kuburku  sebagai  berhala). 
Karena  hal  ini  disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa’  beriringan 
dengan  perintah  mengeluarkan  kaum  Yahudi.  Kemungkinan  juga 
adalah  apa  yang  tercantum  dalam  hadits  Anas  bahwa  ia  adalah 
sabdanya,  c.fcu  Uj  (Shalat  dan  budak-budak  yang  kamu 

miliki). 

Jii  UlSs-li  (Ahli  bait  berselisih).  Yakni  siapa  yang  ada  di 
rumah  sahabat  dan  bukan  yang  dimaksud  adalah  ahli  bait  beliau 
SAW. 
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:  ( Beliau  bersabda,  ' Berdirilah ’).  Ibnu  Sa’ad 

menambahkan  dari  jalur  lain,  ^  {Beliau  berkata: 

Berdirilah  dariku). 

/  /  ^  ^  ^  A  ^  &  &  /  x  o  ^  ^  /-  ^  *  *  %  * 

li  aJLp-  a\jI  1^^  i cJli  lg.fr  aJj!  4-5JIp 

s-^^4o  t  Aji  t_/a^  oljx-i  Ig.lc- 

ioJULs  dJ-ta  UJL^i  LfcjL»j  LaIp.5 

iC^-Sk-3  4-i  C^jJl  4il  j*-L«_}  «dJl  cs^9 

.o5^>wai  aIaI  JjI 

4433-4434.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 

memanggil  Fathimah  AS  pada  saat  sakit  menjelang  wafatnya.  Lalu 
beliau  berbisik  kepadanya  tentang  sesuatu,  maka  Fathimah  menangis. 
Kemudian  dia  memanggilnya  dan  membisikkan  kepadanya  sesuatu, 
maka  Fathimah  tertawa.  Kami  bertanya  tentang  itu,  maka  dia  berkata, 
‘Nabi  SAW  membisikkan  kepadaku  bahwasanya  beliau  akan  wafat 
pada  waktu  beliau  sakit,  maka  aku  pun  menangis.  Kemudian  beliau 
membisikkan  kepadaku  dan  mengabarkan  kepadaku  bahwasanya  aku 
adalah  ahli  baitnya  yang  pertama  menyusulnya,  maka  aku  pun 
tertawa’.” 


Keterangan  Hadits: 

Keenam,  hadits  Fathimah  tentang  wafatnya  beliau  SAW. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yasarah  bin  Sufyan  bin 
Jarnil  Al-Lakhmi,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah  RA.  Bapaknya  Ibrahim  bin  Sa’ad  adalah  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Auf. 
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t<L»  JO-S  9'j^i  ^  0 P  ijd  dp  4J1I  j^Lo  J0I  IPi 

i°^j  lAjCi  (Aafo  &4  Pf  memanggil  Fathimah  pada  saat  sakitnya  yang 
menyebakan  beliau  wafat,  lalu  membisikkan  kepadanya  sesuatu). 
Diawal  hadits  ini  dari  riwayat  Masruq,  dari  Aisyah  — sebagaiamana 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian — 

disebutkan,  JUS  dp  «»'  O-4 

VajC.  p  jp  ji  jp  Vf-ir?  jU  dv  d*  J-*’  s0' 

{Fathimah  datang  berjalan  seakan-akan  jalannya  seperti  jalannya 
Nabi  SAW.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Selamat  datang  putriku’. 
Kemudian  beliau  mendudukkannya  di  sebelah  kanannya  atau  kirinya 
lalu  berbisik  kepadanya).  Dalam  riwayat  Abu  Daud,  At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Aisyah  binti 
Thalhah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  J  c-i' j  ^ 

dp  iii  Jj>  J*  cJi>b  bt  cilTj  tdid  j4  j  ^ 
>>  dii  jL  ciii  0p  bl  OtSTj  ^  05»  01 

idtf  dp  cdrti  dp  cJ£b  (y4itw  hJuk  melihat  seorang  pun  yang  sifat 

dan  perangainya  seperti  Rasulullah  SAW —baik  saat  berdiri  maupun 
duduk — dibanding  Fathimah.  Apabila  dia  masuk  kepada  Nabi  SAW, 
maka  beliau  berdiri  menyambutnya  dan  menciumnya  lalu 
mendudukkannya  di  tempat  duduknya.  Apabila  beliau  SAW  masuk 
kepadanya,  maka  dia  pun  mengerjakan  seperti  yang  dilakukan  beliau. 
Ketika  beliau  sakit,  Fathimah  masuk  kepadanya,  lalu  dia  mendekat 
kepada  beliau  dan  menciumnya). 

Kedua  riwayat  ini  sepakat  bahwa  yang  dibisikkan  pertama  oleh 
Nabi  kepada  Fathimah  dan  membuatnya  menangis  adalah 
pemberitahuan  bahwa  beliau  akan  meninggal  dalam  sakitnya  itu. 
Kemudian  teijadi  perselisihan  tentang  apa  yang  dibisikkan  kedua  kali 
sehingga  Fathimah  tertawa.  Dalam  riwayat  Urwah  disebutkan  Nabi 
telah  memberitahukan  bahwa  Fathimah  adalah  orang  pertama 
diantara  keluarga  beliau  yang  menyusulnya.  Namun,  menurut  riwayat 
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Masruq  yang  dikabarkan  adalah  kedudukannya  sebagai  penghulu 
wanita  penghuni  surga.  Lalu  posisinya  sebagai  keluarganya  yang 
pertama  menyusulnya  sudah  termasuk  dalam  cakupan  yang  pertama, 
dan  inilah  yang  lebih  kuat.  Karena  hadits  Masruq  mengandung 
tambahan-tambahan  yang  tidak  terdapat  dalam  hadits  Urwah  dan  dia 
termasuk  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya).  Diantara  perkara  yang 
ditambahkan  Masruq  adalah  perkataan  Aisyah,  40*’  f jjJlS'  ^ 

i  <011  Jjlij  ‘j-*  U  :cJUi  liiii  ttfy-  ‘j* 

V&  Jijlsr  «1)1  'J\  *fJ  :cJl5i  ijftJ  'ph>j  <Qp  *))i  J-e  ^3l  Ja j 
Jii  Jjl  dtflj  *i|1  oljf  Slj  fUll  «V  JS'  <l>Tyil 

^  tibrJ  ^  (./(£«  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat  seperti  hari  ini 
kegembiraan  yang  lebih  dekat  kepada  kesedihan’.  Aku  bertanya 
kepadanya  tentang  itu,  maka  dia  berkata,  'Aku  tidak  akan 
menyebarkan  rahasia  Rasulullah  SAW’.  Hingga  Nabi  SAW  wafat, 
maka  aku  bertanya  kepadanya  dan  dia  berkata,  ‘Beliau  membisikkan 
kepadaku  bahwa  Jibril  biasa  datang  kepadanya  menguji  [hafalan]  Al 
Qur'an  satu  kali  setiap  tahun.  Akan  tetapi  tahun  ini  dia  mengujiku 
dua  kali.  Aku  tidak  menduganya,  kecuali  ajalku  telah  dekat.  Sungguh 
engkau  adalah  ahli  baitku  yang  pertama  menyusulku' .). 

Lafazh  “hingga  beliau  meninggal berkaitan  dengan  kalimat 
yang  dihapus,  dimana  seharusnya  adalah;  beliau  tidak  mengatakan 
kepadaku  sesuatu  hingga  Nabi  SAW  wafat.  Urwah  mengutip  semua 
ini  dan  berkata  dalam  riwayatnya  sesudah  kalimat,  j*  litiLi  :ciocjai 
[/j  i/  'jaJal  $  :cJUi  liiii  ( Dia  tertawa’,  "Kami 

bertanya  kepadanya  tentang  itu,  maka  dia  berkata,  ‘Beliau 
membisikkan  bahwa  dirinya  akan  diwafatkan  pada  sakitnya 

Dalam  riwayat  Aisyah  binti  Thalhah  disebutkan  tambahan,  <l)f 
lili  cs-CuJl  Jipi  51  oJla  «1)1  cJS'  «1)1  :cJli  ofj  Cai  <l£JIp 

frCJi  j*  ( Ketika  Aisyah  melihat  tangisannya  dan  ketawanya,  maka 
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dia  berkata,  ‘Sungguh  aku  mengira  wanita  ini  adalah  wanita  yang 
paling  bijak,  tapi  ternyata  dia  juga  wanita  biasa 

Mungkin  kejadian  ini  teijadi  lebih  dari  satu  kali.  Kemungkinan 
ini  diperkuat  oleh  penegasan  dalam  riwayat  Urwah  bahwa  beliau  akan 
meninggal  dalam  sakitnya.  Berbeda  dengan  riwayat  Masruq  yang 
menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  hanya  menarik  kesimpulan  dari 
kedatangan  Jibril  dua  kali  untuk  mengujinya  pada  tahun  itu.  Namun, 
dikatakan  bahwa  tidak  ada  perselisihan  antara  kedua  riwayat  tersebut, 
kecuali  hanya  berupa  tambahan.  Bisa  saja  pemberitahun  kepada 
Fathimah  tentang  dirinya  yang  menjadi  ahli  bait  pertama  menyusul 
beliau  menjadi  sebab  dia  mennagis  dan  tertawa.  Artinya  setiap 
periwayat  menyebutkan  apa  yang  tidak  disebutkan  periwayat  lainnya. 

An-Nasa’i  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Salamah,  dari  Aisyah 
bahwa  yang  menyebabkan  Fathimah  menangis  adalah  pemberitahuan 
Nabi  SAW  bahwa  dirinya  akan  meninggal.  Adapun  penyebab  yang 
membuatnya  tertawa  adalah  dua  perkara  lain  yang  disebutkan  diatas. 
Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  dari  riwayat  Abu  Salamah  dari  Aisyah 
bahwa  yang  menyebabkan  dia  menangis  adalah  kematian  beliau 
SAW,  dan  yang  menyebabkannya  tertawa  adalah  dia  sebagai  ahli  bait 
Nabi  SAW  yang  pertama  kali  menyusul  beliau. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Aisyah,  dia 
berkata  kepada  Fatimah,  “Sungguh  Jibril  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  tidak  ada  wanita  kaum  muslimin  yang  lebih  agung 
keturunannya  daripada  engkau.  Maka  janganlah  engkau  menjadi 
wanita  yang  lebih  rendah  kesabarannya  dibanding  mereka.”  Dalam 
hadits  ini  terdapat  berita  dari  Nabi  SAW  tentang  apa  yang  akan 
terjadi  sebagaimana  yang  dikatakannya,  sebab  para  ulama  sepakat 
bahwa  Fatimah  adalah  orang  pertama  yang  meninggal  diantara  ahli 
bait  Nabi  SAW  sesudah  beliau  bahkan  diantara  istri-istri  beliau 
sendiri. 
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tjr*-  ^  £<•— 4  ;cJli  <uijlp  ^  ojjfi-  ij& 

<^JJl  y  ^  jjL- j  «tip  <0)1  ^^11^  ‘a J  CjoJl 

C..  V.]?  t  C4j*^I  <0)1  ^Ajt  JJuUi  £•)  I(J  jAJ  —is>xj  «Gji-lj—  <tj  C^\s 


4435.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  biasa 
mendengar  bahwa  seorang  nabi  tidak  akan  meninggal  dunia  hingga 
disuruh  memilih  antara  dunia  dan  akhirat.  Lalu  aku  mendengar  Nabi 
SAW  mengucapkan  saat  sakit  yang  beliau  meninggal  dalam  sakitnya 
itu,  — dan  beliau  ditimpa  buhhah —  beliau  mengucapkan,  ‘ Bersama 
orang-orang  yang  dianugerahi  nikmat  oleh  Allah’,  maka  aku 
menduga  beliau  disuruh  memilih.” 


ijj]\  Jl  *Jp  (_5^  y  lll  :cJ  15  £4JIp  °j& 

•JA'  J=0'  uSy*  y  && 

4436.  Dari  Aisyah  RA  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
menderita  sakit  yang  beliau  meninggal  dalam  sakitnya  itu,  maka 
beliau  mengucapkan,  * Pada  teman  yang  berada  di  tempat  yang 
tertinggi ’. 


*  ^  ^  x  x  A  ^  s  >  '''s  # 

jAj  aJp  <0)1  <0)1  (. 015”*  :cJl$  «uiilp  ^jp 

j'-  ifkj  A^rJl  ji  ,_/4a  pJ  *• 

^4«P  c 4_Ji*jlp  ^1p  j  Lij  — 

d-Jl  Jl 1«<  o^^<ij  (JUI  llls  c<u1p 

ybj  IIjA>o  015”"  t^oJl  <d)Ji>-  <0l  cj j*i  cl5jjlss*j  Sl  'i'  icJLSi 
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4437.  Az-Zuhri  berkata,  Urwah  bin  Az-Zubair  berkata:  Aisyah 
berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  saat  sehat  bersabda,  ‘ Seorang 
nabi  tidak  akan  diwafatkan  hingga  melihat  tempatnya  di  surga 
kemudian  dihidupkan  — atau  disuruh  memilih — Ketika  beliau 
menderita  sakit  dan  telah  mendekati  ajalnya,  sementara  kepalanya 
berada  di  pangkuan  Aisayah,  maka  beliau  pingsan,  dan  ketika  sadar 
beliau  mengangkat  pandangannya  ke  atap  rumah  lalu  mengucapkan, 
' Allahumma  fir-rafiiqil  a’laa’  (Ya  Allah,  [gabungkanlah  aku]  pada 
teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi).  Aku  berkata,  ‘Jika 
demikian  dia  tidak  memilih  kami’.  Aku  pun  mengerti  bahwa  itulah 
ucapan  yang  diceritakannya  kepada  kami  saat  beliau  dalam  keadaan 
sehat.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketujuh,  hadits  Aisyah  yang  disebutkan  melalui  jalur  Syu’bah 
dari  Sa’ad,  yaitu  Ibnu  Ibrahim  yang  telah  disebutkan.  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dengan  sana  d  yang  ringkas  dan  juga  melalui  sanad 
yang  panjang,  tetapi  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Kemudian 
dia  menyebutkan  lebih  lengkap  dari  jalur  Az-Zuhri,dari  Urwah. 
Adapun  riwayat  yang  memiliki  sanad  yang  panjang,  dia  nukil  dari 
jalur  Gundar,  dari  Syu’bah.  Sedangkan  riwayat  dengan  sanad  yang 
ringkas  diriwayatkan  dari  Muslim  (Ibnu  Ibrahim)  dan  dengan  redaksi 
yang  berbeda  dengan  riwayat  yang  satunya,  cJli 

J&Si  J**  #  ^  4*  &  ( Aisyah 

berkata,  “Ketika  Nabi  SA  W  menderita  sakit  yang  beliau  meninggal 
padanya,  maka  beliau  mengucapkan  ‘ Teman  yang  berada  di  tempat 
yang  tertinggi .’).  Bagian  ini  juga  tidak  terdapat  pada  riwayat 
Ghundar. 

Kemudian  saya  menemukan  dari  jalur  Ahmad  bin  Harb,  dari 
Muslim  bin  Ibrahim  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
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tambahan  sesudah  kalimat,  4  jaJ  «/JJi  (yang  beliau  wafat  padanya ), 
j*  A'  j*4  j£*t Jl  ^*)  jls^l  ^  C-ii^3  4»J  *j£e\ 

'Jskj  if\  c-lUi  :cil3  (Beliau  ditimpa  buhhah,  lalu  aku 

mendengar  beliau  mengucapkan;  ‘Pada  teman  yang  berada  di  tempat 
yang  tertinggi,  [Bersama  orang-orang  yang  dianugerahi  nikmat  oleh 
Allah,  yaitu  nabi-nabi].  Aisyah  berkata,  ‘‘Aku  mengetahui  bahwa 
beliau  disuruh  memilih ). 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  hanya  menyebut  riwayat  Muslim 
bin  Ibrahim  pada  bagian  yang  terdapat  tambahan,  “Pada  teman  yang 
berada  di  tempat  yang  tertinggi”.  Sebab  kalimat  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Gundar.  Sementara  Al  Ismaili  hanya  menukil  sanad 
riwayat  Gundar  tanpa  menyitir  riwayat  Muslim  bin  Ibrahim.  Dia 
meriwayatkannya  dari  jalur  Mu’adz  bin  Mu’adz  dari  Syu’bah,  “Sama 
seperti  Ghundar  dan  perkataan  Aisyah.” 

Jf-  Jh  V  gdJ  cJT  (Aku  mendengar  bahwa  tidak 
seorang  Nabi  pun  meninggal  hingga  disuruh  memilih).  Dalam 
riwayat  ini,  Aisyah  tidak  tegas  menyebutkan  dari  siapa  dia 
mendengar.  Namun,  dia  menegaskannya  dalam  riwayat  berikutnya 
dari  jalur  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  Al  Sy*j  ^ 
i£dl  ja  aiiii  J*  JaS  Ji*  ’jolii  :Syj  j  4*  Al  JL> 

V  ipv  (Rasulullah  SAW  di  saat  sehat  bersabda, 
‘Sesungguhnya  seorang  Nabi  tidak  diwafatkan  hingga  melihat 
tempatnya  di  surga,  kemudian  dihidupkan  atau  disuruh  memilih ).” 
Kata  ‘atau’  disini  menunjukkan  keraguan  dari  periwayat,  yakni 
apakah  dia  mengatakan  ‘dihidupkan’  atau  ‘disuruh  memilih’,  seperti 
dalam  riwayat  Sa’ad  bin  Ibrahim. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Al  Muththalib  bin  Abdullah 
dari  Aisyah,  <jy.  'je£_  Ji  j*  U  OlT  jJL}  4*  <011  JL»  JJli 

(U  (Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  Nabi  yang  diwafatkan 
melainkan  melihat  ganjarannya,  kemudian  disuruh  memilih’.).  Imam 
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Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Muwaihibah,  dia  berkata, 

p  jdptilj  ji' 'yr  c«jj'  4^  *#'  J'S 

Jasiij  frUJ  b^-li  *tfl  jl»j  bJi  jrf  £>°J&  {Rasulullah 

SAW  bersabda  kepadaku,  ‘Sesungguhnya  aku  diberi  kunci-kunci 
perbendaharaan  bumi  dan  kekekalan,  kemudian  surga.  Lalu  aku 
disuruh  memilih  antara  perkara  itu  dengan  Tuhanku  serta  surga. 
Maka  aku  memilih  bertemu  Tuhanku  dan  surga  ’.). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  riwayat  mursal  Thawus  dan 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J*  £=*  £  J*-  Oi  'J*  cjp- 

jljj  {Aku  disuruh  memilih  antara  tetap  tinggal 
[hidup]  hingga  aku  melihat  apa  yang  ditaklukkan  untuk  umatku  atau 
segera  [kembali  kepada-Nya],  maka  aku  memilih  untuk  segera 
kembali). 


Catatan: 

Aisyah  memahami  dari  sabda  beliau,  ‘ firrafiiqil  a’laa ’  (Pada 
teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi)  bahwa  beliau  disuruh 
memilih,  seperti  pemahaman  bapaknya  RA  dari  sabda  Nabi  SAW, 
soIp  U  jlSui  ojup  U  J*j  G’jJi  J*  Ji'  i'Jr  {Sesungguhnya  seorang 
hamba  disuruh  Allah  memilih  antara  dunia  dan  apa  yang  ada  sisi- 
Nya,  lalu  dia  memilih  apa  yang  ada  disisi-Nya )  bahwa  yang 
dimaksud  ‘hamba’  adalah  Nabi  sendiri,  sehingga  dia  (Abu  Bakar) 
menangis  sebagaimana  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaannya. 

Uu  iiJbrij  (Dan  beliau  ditimpa  Buhhah).  Buhhah  adalah  sesuatu 
yang  menggangjal  ditenggorokan  sehingga  merubah  suara  menjadi 
serak. 

J  j*ijf  jjJJi  (Bersama  orang-orang  yang  diberi  nikmat 
oleh  Allah).  Dalam  riwayat  Al  Muththalib  dari  Aisyah  yang  dikutip 
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Imam  Ahmad  disebutkan,  j*  'p£s-  <oi'  ^  'y'JUt  t  J&Sl'  ^  : 

^Oj  dldji  jjJCaJlj  jlflJluflJlj  j!l3t  (Beliau  bersabda, 

“ Bersama  teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi,  bersama 
orang-orang  yang  diberi  nikmat  oleh  Allah,  yaitu  nabi-nabi,  para 
shiddiiqiin,  orang-orang  yang  mati  syahid  dan  orang-orang  shalih. 
Dan  mereka  itulah  teman  yang  sebaik-baiknya). 

Dalam  riwayat  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  dari  bapaknya, 
yang  dikutip  An-Nasa'i  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban, 
beliau  berkata,  J kJpr'fJ  <fi»i  J t*\  (Aku 

memohon  kepada  Allah  teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi 
dan  paling  bahagia,  bersama  Jibril,  Mika'il,  dan  Israfil).  Secara 
zhahir  bahwa  ar-rafiiq  adalah  tempat  pertemuan  dengan  mereka  yang 
telah  disebutkan.  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  disebutkan,  “firrafiiqil 
a  ’laa  "  (Pada  teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi).  Sementara 
dalam  riwayat  Abbad,  dari  Aisyah  yang  akan  dikutip  sesudah  ini 
disebutkan,  U  (Ya  Allah,  berilah 

ampunan  untukku,  rahmatilah  aku,  dan  gabungkanlah  aku  dengan 
teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi). 

Dzakwan  meriwayatkan  dari  Aisyah,  J  Jjij 

JoJ  j&-  (Maka  beliau  mengucapkan,  lfirrafiiqil  a  ’laa  ’  [Pada  teman 
yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi]  sampai  beliau  diwafatkan). 
Dalam  riwayat  Abu  Mulaikah  dari  Aisyah  disebutkan,  ^  :  J \3j 
^  (Beliau  mengucapkan,  ‘firrafiiqil  a’laa... 

firrafiiqil  a’laa’  (Pada  teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi... 
Pada  teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi).  Hadits-hadits  ini 
menolak  mereka  yang  mengatakan  bahwa  kata  ‘ar-rafiq'  adalah 
perubahan  dari  periwayat,  dan  yang  benar  adalah  ar-raqi  ’,  yaitu  salah 
satu  nama  langit. 

Al  Jauhari  berkata,  “Maksud  ‘ ar-rafiqil  a’laa’  adalah  surga.” 
Hal  ini  diperkuat  oleh  keterangan  yang  dikutip  Abu  Ishaq,  “ Ar-Rafiq 


Al  A  ’la  adalah  surga.”  Dikatakan  juga  bahwa  ar-rafiq  disini  adalah 
kata  jenis,  ia  mencakup  satu  dan  seterusnya,  dan  yang  dimaksud 
adalah  para  Nabi  dan  mereka  yang  disebut  dalam  ayat  di  atas.  Ayat 
ini  ditutup  dengan  firman  Nya  “ Mereka  itulah  teman  yang  sebaik- 
baiknya."  Rahasia  penyebutan  kata  ini  dalam  bentuk  tunggal  (meski 
kalimat  sebelumnya  adalah  jamak)  adalah  sebagai  isyarat  bahwa 
penduduk  surga  memasukinya  dengan  hati  satu  orang.  Hal  ini 
ditegaskan  As-Suhaili. 

Salah  seorang  ulama  Maghrib  (Maroko  dan  sekitarnya 
sekarang)  mengklaim  bahwa  mungkin  yang  dimaksud  ‘ Ar-Rafiq  Al 
a ’la ’  adalah  Allah,  karena  ini  termasuk  salah  satu  nama-Nya, 
sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Daud  dari  hadits  Abdullah  bin 
Mughaffal  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi, 

(/ Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Lembut  dan  mencintai 
kelembutan).  Demikianlah,  dia  hanya  menisbatkannya  kepada  Abu 
Daud.  Sementara  hadits  yang  dimaksud  dikutip  juga  oleh  Imam 
Muslim  dari  Aisyah,  maka  menisbatkanya  kepada  Imam  Muslim 
adalah  lebih  utama.  Kata  Ar-Rafiiq  kemungkinan  adalah  sifat  Dzat 
seperti  halnya  Al  Hakim,  namun  bisa  juga  dimasukan  sebagai  sifat 
fi’il  (perbuatan). 

Dia  juga  berkata,  “Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  surga, 
dan  mungkin  juga  kumpulan  mereka  yang  disebutkan  dalam  ayat 
surah  An-Nisaa'.”  Makna  keberadaan  mereka  sebagai  rafiiq  (teman) 
adalah  sikap  mereka  yang  saling  tolong-menolong  dalam  ketaatan 
kepada  Allah  dan  kelembutan  mereka  atas  yang  lain.  Pengertian 
ketiga  inilah  yang  dijadikan  pegangan  dan  hanya  ini  pula  yang  dikutip 
mayoritas  pensyarah  hadits  ini.” 

Menurut  Al  Azhari,  pendapat  pertama  adalah  tidak  benar,  tetapi 
tidak  ada  alasan  untuk  menyalahkannya  berdasarkan  kalimat  £• 
atau  yj,  karena  menakwilkannya  sesuai  dengan  apa  yang  patut 
bagi  Allah  adalah  diperbolehkan. 
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Menurut  As-Suhaili,  hikmah  perkataan  Nabi  SAW  diakhiri 
dengan  kalimat  ini  adalah  karena  mengandung  tauhid  dan  dzikir 
dengan  hati,  sehingga  dapat  disimpulkan  tidak  disyaratkannya  dzikir 
dengan  lisan.  Sebab  sebagian  orang  terkadang  tidak  dapat  berbicara, 
sehingga  dapat  berdzikir  dengan  hati. 

Ajt  (Aku  menduga  bahwa  beliau  disuruh  memilih). 

Dalam  riwayat  Az-Zuhri  disebutkan,  tUjlskJ  'i!  ciis 

&Jb*j  OlT  ( Aku  berkata,  ‘Jika  demikian  dia  tidak 

memilih  kami’.  Maka  aku  pun  mengetahui  bahwa  itulah  ceritanya 
yang  diceritakan  kepada  kami  saat  beliau  sehat).  Dalam  riwayat  Abu 
Al  Aswad  di  kitab  Al  Maghazi  dari  Urwah  disebutkan,  <Ql  J  j'  Jipr 

dJi>  ^  ( Sesungguhnya  Jibril  turun  kepadanya  pada  saat  itu 
dan  memberinya  pilihan). 


Catatan: 

Az-Zuhaili  berkata,  “Aku  menemukan  dalam  sebagian  kitab  Al 
Waqidi  bahwa  kalimat  pertama  yang  diucapkan  Nabi  SAW  dan  dia 
sedang  diasuh  oleh  Halimah  adalah  lAllahu  Akbar ’  dan  kalimat 
terakhir  yang  diucapkanya  terdapat  dalam  hadits  Aisyah  ‘ Firrafiiqil 
a  ’laa' T  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Anas  bahwa  perkataan 
terakhir  yang  diucapkan  oleh  beliau  SAW  adalah,  “Jalaalu  rabbii  ar- 
rafii'”  (Keagungan  Tuhanku  yang  Maha  Tinggi). 


4ip  JLp  ^  AjP  je- 

C*U  y*  ^ J-W»  ^J\  IjIj  J 

iil a  co 4-1p  ^  J j—’j 

lli  cAj  tjyp  <_Ji  j*-1  c«clJ?j  AzJaJjj 
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L<*3  io  J23  'tjLp  aMI  w3  4\)l  j  C-J^j 

'  '  i'i  „i  r,  \  *'  i  '1  *  ''■  '1  °.  *  >'  ' 

:Jl5  j»j  -wl  j>  0J0  ^ij  (%-H.j  aIIp  auI  4^1  J_^-j  ^  0!  Iap 

gr^  ^  J  -g^5  pj 

.^\>j 

4438.  Dari  Aisyah,  “Abdurahman  bin  Abu  Bakar  masuk  kepada 
Nabi  S AW  dan  aku  menyandarkan  beliau  kedadaku.  Abdurrahman 
membawa  siwak  basah  yang  digunakanya  untuk  menggosok  gigi. 
Rasulullah  SAW  terus  memandanginya.  Aku  mengambil  siwak  itu, 
lalu  mematahkan  dengan  ujung  gigiku  dan  membersihkannya  serta 
melembutkannya  dan  kemudian  menyerahkannya  kepada  Nabi  SAW . 
Beliau  menggosok  gigi  dengannya.  Aku  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  SAW  menggosok  gigi  lebih  bagus  daripada  itu.  Tidak 
berapa  lama  setelah  Rasulullah  SAW  selesai  beliau  mengangkat 
tangannya  atau  jarinya  dan  berkata  ‘ firrafiiqil  a  ’laa ’  (Pada  teman 
yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi)  tiga  kali.  Kemudian  beliau 
SAW  wafat.”  Dia  (Aisyah)  berkata,  “Nabi  wafat  diantara  dua  tulang 
selangka  dan  daguku.” 

^ jr^  U3-  CA  ^ 

; iJji  0 4>il 

-&%  r^5' 

4440.  Dari  Urwah,  dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair, 
“Aisyah  mengabarkan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  dia  mendengar 
Nabi  SAW  — dan  dia  benar-benar  mendengarkannya  sebelum  beliau 
meninggal,  dan  Nabi  menyandarkan  punggungnya  kepadaku — 
mengucapkan;  Ya  Allah,  ampunilah  untukku,  rahmatilah  aku,  dan 
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gabungkanlah  aku  dengan  ar-rafiiq  (teman  yang  berada  di  tempat 
yang  tertinggi j’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedelapan,  hadits  Aisyah  RA  tentang  siwak.  Imam  Bukhari 
meriwayatakan  hadits  ini  dari  Muhammad,  dari  Affan,  dari  Sakhr  bin 
Juwairiyah,  dari  Abdurrahman  bin  Qasim,  dari  bapaknya.  Sedangkan 
Muhammad  menurut  Al  Hakim  adalah  Muhammad  bin  Yahya  Adz- 
Dzuhali.  Namun,  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  dia  tidak  disebutkan, 
maka  ia  masuk  riwayat  Imam  Bukhari  dari  Affan  tanpa  perantara. 
Affan  termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Dia  pernah  menukil  darinya 
tanpa  perantara,  tetapi  jumlahnya  sedikit,  diantaranya  adalah  hadits 
dalam  pembahasan  tentang  jenazah. 

(Abdurrahman  membawa  siwak  basah). 
Dalam  riwayat  Abu  Mulaikah  dari  Aisyah  disebutkan, 

cX*uj  ii  i)\  c.hy  'Jeds  6Ji 

«uli  (Dan  Abdurrahman  lewat  sementara  ditangannya 

terdapat  pelepah  basah.  Maka  beliau  melihat  kepadanya  dan  aku 
menduga  beliau  membutuhkannya.  Aku  pun  mengambilnya  dan 
menghaluskan  bagian  ujungnya  kemudian  membuatnya  lembek,  lalu 
menyerahkan  kepadanya). 

(Dia  gunakan  menggosok  gigi).  Yakni  bersiwak.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Asal  katanya  adalah  ‘as-sann’,  dari  sini  diambil 
kata  ‘a/  masin' ,  yaitu  orang  yang  menajamkan  besi. 

(Beliau  memandanginya  terus  menerus).  Yakni 
memandanginya  dalam  waktu  yang  lama.  Dikatakan  “ Abbadtu 
fulanan  an-nazhar”,  artinya  aku  memandangi  fulan  dalam  waktu 
yang  lama.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  S1& 
(Beliau  memanjangkan  pandanganya). 
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<u*-a£s  (Aku  mematahkannya  dengan  gigi).  Maksudnya, 
menggigit  dengan  ujung-ujung  gigi.  Sebab  al  qadhmu  artinya 
mengambil  dengan  ujung-ujung  gigi.  Dikatakan,  “ qadhimat  ad- 
daabah  sya’iraha”,  artinya  hewan  itu  menggigit  gandum.  Menurut 
Iyadh,  mayoritas  periwayat  menukil  dengan  kata  “faqashamtu  ”, 
yakni  memecahkan  atau  memotongnya.  Sementara  Ibnu  At-Tin 
menukil  dengan  iiLoai.  Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Jika 
digunakan  kata  ‘faqadhimtu '  maka  kata  ‘ Fathayyabtuhu ’  merupakan 
pengulangan.  Namun,  jika  digunakan  kata  ‘faqashamtu’  maka  tidak 
ada  pengulangan,  karena  artinya  aku  memotongnya  karena  terlalu 
panjang  atau  untuk  menghilangkan  bagian  yang  sudah  digunakan 
Abdurrahman  menggosok  giginya.” 

<0»  JU  (Kemudian  aku  menghaluskannya  dan 

melembutkannya) .  Maksudnya,  dengan  air.  Mungkin  juga  kata 
‘ thayyabtu ’  (melembutkan)  merupakan  penguat  bagi  kata  ‘ layyantu ’ 
(menghaluskan).  Akan  disebutkan  dari  riwayat  Dzakwan  dari  Aisyah, 
:C«Ls  4sljUsi  ie&sfo  isljUs*  aJii-T  cJUi 

^  ^  (Aku  berkata,  ‘Apakah  aku  mengambilnya 

untukmu?’  Beliau  mengisyaratkan  dengan  kepalanya  yang 
maknanya,  ‘Ya  ’.  Aku  mengambilnya  lalu  memasukkanya  di  mulutnya 
namun  terasa  keras,  maka  aku  mengambilnya  kembali  dan  berkata, 
‘Apakah  aku  melembutkanya  untukmu?’  Beliau  mengisyaratkan 
dengan  kepalanya  yang  maknanya,  ‘Ya’.). 

Dalam  hadits  ini  disimpulkan  tentang  bolehnya  melakukan 
sesuatu  dengan  isyarat  bila  dibutuhkan.  Disamping  itu  diketahui  pula 
tentang  kecerdasan  Aisyah  RA. 

J*  ^  cJ&j  ( Dia  berkata,  ‘‘Nabi  SAW 
meninggal  dunia  sementara  kepalanya  diantara  haqinahku  dan 
dzaqinahku).  Dalam  riwayat  Dzakwan  dari  Aisyah  disebutkan,  ^ 
f  y.  jf  J* J*  X f  >A*/j  1  iSy^>  J'j  c^: 
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UJjJl  ja  {Beliau  meninggal  di  rumahku,  pada  hari  giliranku,  di  antara 
sahr-^w  dan  nahr -ku,  dan  Allah  mengumpulkan  air  liurku  dan  air 
liurnya  pada  saat  kematianya  di  akhir-akhir  harinya  di  dunia). 
Haaqinah  artinya  bagian  di  bawah  dagu.  Adapun  dzaakinah  artinya 
apa  yang  diatasnya.  Atau  haaqinah  adalah  bagian  yang  agak  kedalam 
di  bawah  leher.  Ada  juga  yang  mengatakan  adalah  bagian  yang  agak 
tinggi  di  antara  bagian  bawah  leher  dengan  tenggorokan.  Pendapat 
lain  mengatakan  ia  adalah  bagian  di  bawah  pangkal  leher  dan  masuk 
bagian  dada.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  bagian  di  bawah  pusar. 
Tsabit  berkata,  dzaaqinah  adalah  ujung  tenggorokan.” 

As-Sahr  artinya  dada,  dan  makna  dasarnya  adalah  paru-paru. 
An-Nahr  adalah  tempat  yang  disembelih.  Ad-Dawudi  mengemukakan 
pandangan  yang  ganjil,  dia  berkata,  “Nahr  adalah  bagian  di  antara 
dua  buah  dada.” 

Kesimpulannya,  bagian  yang  terdapat  antara  haaqinah  dan 
dzaaqinah,  maka  itu  pula  yang  terdapat  di  antara  sahr  dan  nahr. 
Maksudnya,  beliau  wafat  sementara  kepalanya  berada  di  dada  Aisyah 
dan  beliau  ridha  kepadanya.  Keterangan  ini  tidak  menyelisihi  hadits 
sebelumnya  yang  menyebutkan  bahwa  kepalanya  berada  di  atas 
paha/pangkuannya,  karena  ada  kemungkinan  Aisyah  mengangkat 
kepala  beliau  kedadanya. 

Hadits  ini  bertentangan  dengan  apa  yang  diriwayatkan  Al 
Hakim  dan  Ibnu  Sa’ad  melalui  beberapa  jalur,  iii  JU  'd\ 

j**-  oU  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  meninggal  dan 

kepalanya  berada  di  pangkuan  Ali).  Semua  jalurnya  tidak  luput  dari 
seorang  penganut  paham  syi’ah  sehingga  tidak  perlu  dihiraukan. 
Namun  menurut  saya,  sangat  tepat  bila  menjelaskan  hadits-hadits 
tersebut  untuk  menolak  anggapan  adanya  fanatisme. 

Ibnu  Sa’ad  berkata,  ^  J  'Jy  :JS  '/*  (Disebutkan 
mereka  yang  mengatakan,  ‘Nabi  SAW  wafat  dipangkuan  Ali’.). 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Jabir,  'f-  T  Otf  U  LiT  jL 
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P  iJ'j  J®  <Qp  ■&'  ^~P  4*  j*i^3  to 

frC^i  J4P  ^-T  liT  XJ>£  JUi  .t5*>CflJl  fl*>Cdi  :JUi  {Ka’ab  Al  Akhbar 
bertanya  kepada  Ali,  ‘Apakah  kalimat  terakhir  yang  diucapkan  Nabi 
SA  W?  ’  Dia  berkata,  ‘Aku  menyandarkannya  kedadaku,  lalu  beliau 
meletakkan  kepalanya  dipundakku  lalu  bersabda,  ‘Shalat,  Shalat’. 
Ka  ’ab  berkata,  "Demikianlah  akhir  pesan/wasiat  para  Nabi.  ’’). 
Dalam  sanad- nya  terdapat  Al  Waqidi  dan  Haram  bin  Utsman. 
Keduanya  adalah  periwayat  yang  matruk  (ditinggalkan). 

Dinukil  juga  dari  Al  Waqidi,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Umar  bin  Ali,  dari  bapakya,  dari  kakeknya  dia  berkata,  *»'  Jvi 
‘pti  :  Jl5  tJL*  Oat  :J\ii  ^1*  il  ^  *J\  4* 

Js ji(  lyCi-  li  i£ y*jr  jijj  .4*  Jj»  ^  4 J  ‘J\  \XsLS  jji 

of  0i&  «.l*i  tiiSU  {Rasulullah  SAW 

bersabda  dalam  sakitnya,  ‘Panggilkan  saudaraku  kepadaku’.  Maka 
Ali  dipanggil  kepadanya.  Beliau  bersabda,  ‘Mendekatlah  kepadaku  ’. 
Ali  berkata,  “. Maka  beliau  bersandar  kepadaku  dan  bercakap-cakap 
denganku  hingga  ajal  menjemputnya,  maka  badannya  terasa  berat 
dipahaku.  Aku  berteriak,  ‘Wahai  Abbas,  tolonglah  aku,  sungguh  aku 
akan  hancur’.  Kemudian  Abbas  datang,  dan  keduanya  bersusah 
payah  membaringkan  beliau ).  Sanad  hadits  ini  terputus.  Sementara 
Abdullah  yang  disebutkan  di  dalamnya  berstatus  lemah. 

Dinukil  dari  Abdullah  (yang  disebutkan  tadi),  dari  bapaknya, 
dari  Ali  bin  Al  Husain,  “Rasulullah  SAW  wafat  dan  kepalanya  berada 
di  paha  Ali.”  Sanadnyz  juga  terputus. 

Dari  Al  Waqidi,  dari  Abu  Al  Huwairits,  dari  bapaknya,  dari 
Sya’bi,  ^  oli  {Beliau  meninggal  dan  kepalanya 

berada  di  pangkuan  Ali).  Disini  juga  terdapat  Al  Waqidi  dan  sanad- 
nya  terputus.  Abu  Al  Huwairits  adalah  Abdurrahman  bin  Muawiyah 
bin  Al  Harits  Al  Madini.  Malik  berkata,  “Dia  bukan  seorang  yang 
tsiqah  (terpercaya).  Bapaknya  tidak  diketahui  keadaanya,” 
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Dari  Al  Waqidi,  dari  Sulaiman  bin  Daud  bin  Al  Husain,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Ghathafan,  i»  (J’J  ■  J 13  j?'  cdt-> 

^9jJ  :cJl3  l' f  y  0^  :cM»  :Jl5  t^lp  jlu>  jij  j*L»j  <Qp 

^  :cr*^'  ji'  J*-*  JtH  *»' 

'j&h  01  Ji\j  tJliwJi  j  iJu-t  jij  t^lp  jX«  (Aku  bertanya 

kepada  Ibnu  Abbas,  maka  dia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  wafat  dan 
beliau  berada  di  dada  Ali’."  Dia  berkata,  ‘‘Aku  berkata, 
‘Sesungguhnya  Urwah  menceritakan  kepadaku  dari  Aisyah,  'Nabi 
SA  W  wafat  di  dada  Aisyah  ’.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Sungguh  beliau 
wafat  dalam  keadaan  bersandar  di  dada  Ali.  Dia  yang 
memandikanya  bersama  saudaraku  Al  Fadhl.  Adapun  bapakku  tidak 
mau  hadir).  Dalam  sanad- nya  juga  terdapat  Al  Waqidi.  Sulaiman 
tidak  diketahui  keadaannya.  Nama  Abu  Ghathafan  adalah  Sa’ad.  Dia 
lebih  masyhur  dengan  nama  panggilannya.  Dia  dinyatakan  tsiqah 
oleh  An-Nasa'i. 

Al  Hakim  meriwayatkan  di  kitab  Al  IMil,  dari  jalur  Habbah  Al 
Adani,  dari  Ali,  iLii  cilli  AjJ±J  ( Aku  menyandarkan 

beliau  ke  dadaku,  maka  ruhnya  mulai  keluar  dan  semakin  melemah). 
Dalam  hal  ini  Habbah  adalah  termasuk  periwayat  yang  lemah. 

Ummu  Salamah  berkata,  «bi  Jb>  <ai  J  f»  y  1I4*  ^ 

(Ali  adalah  orang  terakhir  diantara  mereka  yang  bertemu 
Rasulullah  SA  W).  Namun,  hadits  Aisyah  lebih  akurat  daripada  hadits 
ini.  Barangkali  yang  dimaksud  ‘terakhir’  adalah  dari  kaum  laki-laki. 
Ada  kemungkinan  untuk  digabungkan  bahwa  Ali  adalah  orang  yang 
terakhir  bersama  Nabi  SAW  dan  tidak  meninggalkanya  hingga  Nabi 
SAW  sangat  lemah.  Setelah  itu  dia  mengira  Nabi  SAW  telah 
meninggal.  Namun,  kemudian  Nabi  SAW  sadar  lagi  dan  Aisyah 
menyandarkan  ke  dadanya  hingga  ruhnya  dicabut. 

Dalam  riwayat  Ahmad  dari  jalur  Yazid  bin  Babinus  disebutkan, 
ca  dt  yd  Z>\j  JU  3i  fy  oi3  &\j 
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j J  o^*j  Jip  c-iijS  5a jli  Jki  <&  hpr'ji  *sr£- 
llji  islsju-i  <dp  'js-  iji  (Pada  suatu  hari  ketika  kepalanya  di  atas 
pundakku,  tiba-tiba  kepalanya  miring  kearah  kepalaku,  maka  aku 
mengira  beliau  mnginginkan  sesuatu  dari  kepalaku,  lalu  keluar  dari 
mulutnya  tetesan  dingin  jatuh  kedadaku  dan  membuat  kulitku 
merinding,  aku  pun  mengira  beliau  pingsan  dan  aku  menutupinya 
dengan  kain). 

j  'jL /j  aIp  4341  jj  JlS  tcJli  \^S-  4431  jpj  ‘j- 

.  wL?r\-l~*  ^  g  f  \  T-~J  1  jyi  IjJ^fcjl  J>^Jl  4431  j)  IA14  ji  C^jJl  AVJ  jA 

. 01  j**"  t0 j?  ^  "a-“4Lp  cJls 

4441.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
dalam  sakitnya  yang  beliau  tidak  sembuh  darinya,  ‘ Allah  melaknat 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani,  mereka  menjadikan  kuburan  nabi- 
nabi  mereka  sebagai  masjid*”  Aisyah  berkata,  “Kalau  bukan  karena 
itu,  niscaya  kuburnya  akan  dikeluarkan,  khawatir  dijadikan  sebagai 
masjid.” 

jiS-  'j  <041  JLPj  0f  A^P  j  <5)1  JLP  j  44)1  j  j 

aIIp  4&1  jj  44)1  J y»j)  Jji  44)1  jpj 

diliST  'jAj  4^-j  j*  \  Jipl  lils  <&>rj  j* 

p_$jlLjl  j  j J  Ij-tisJl  ij  jCiJlj  j*'  a4)1  A>J 

.1  yC^p  L»  j4j«sj 


4443-4444.  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Uthbah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Aisyah  dan  Abdullah  bin  Abbas  RA  berkata, 
“Ketika  datang  [malaikat]  maut  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
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menutupkan  kain  miliknya  kewajahnya,  dan  ketika  nafasnya  sempit, 
maka  beliau  menyingkap  wajahnya  dan  beliau  dalam  keadaan  seperti 
itu,  lalu  bersabda,  ‘ Laknat  Allah  atas  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani,  mereka  menjadikan  kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai 
masjid'.”  Beliau  memperingatkan  apa  yang  mereka  lakukan. 


Keterangan: 

Kesembilan,  hadits  tentang  larangan  menjadikan  kuburan 
sebagai  masjid.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  bab-bab 
tentang  masjid  dalam  pembahasan  tentang  shalat  dan  jenazah. 

<ulp  Aiil  Alll  J  Ojos-Ij  JLaJ  icJlS  <L£oLp  01  *Ul  J-Ip  ^ 

^ cfi ’p  ^ J*  ^ (i-j 

'di  (J  jl  y  J  cljjl  Aa\Jla  ^15  O^JU  ^Ul  01 

41 1  j_5 4ll  j  tdAJi  J Jju  ot  o^jli  Aj  ^f.Qj  *yi  AsNaa  jO-I 

^  l?fj  ijfe  *&  Jry  j$'j  r*  o*1  «Oj  -  J?  ^  o*  jJ-i  4* 

\  */  #  j!  ,  .  j 

•(►k*  J  -uip  4il  ^Jl  ^p 

4445.  Ubaidullah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Aisyah 
berkata,  “Aku  telah  mempertanyakan  kembali  hal  itu  kepada 
Rasulullah  SAW,  dan  tidak  ada  yang  membuatku  banyak  bertanya 
kepada  beliau  kecuali  tidak  terdetik  dalam  hatiku  adanya  orang  yang 
mencintai  seorang  laki-laki  sesudah  beliau  wafat  sebagai  gantinya, 
dan  aku  tidak  pula  melihat  seorang  pun  yang  akan  menggantikan 
posisinya  melainkan  orang-orang  merasa  pesimis  kepadanya,  maka 
aku  ingin  agar  Rasulullah  SAW  memalingkan  hal  itu  dari  Abu 
Bakar.” 
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Ibnu  Umar,  Abu  Musa,  dan  Ibnu  Abbas  RA  juga  meriwayatkan 
dari  Nabi  SAW. 

aIsjIp  of  ‘J*  jj*  xp  ^p 

C->jUl  oJLi  8 jSl  ^j-3  4jlj  jJLlrfJ  <Jp  <0il 

j  <u1p  auI  *t*j  Ijui 

4446.  Dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  meninggal  dan  dia  berada  di  antara 
haaqinahku  dan  dzaaqinahku,  maka  aku  tidak  membenci  kerasnya 
kematian  atas  seseorang  sesudah  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

Kesepuluh ,  hadits  Aisyah  RA  tentang  proses  kematian  beliau 
SAW. 

(JL»j  <Qp  <ii)i  Jl>  ^3 i  oii  iJji  o*-Sl  ojiil  sli»  /ida£ 

lagi  membenci  kerasnya  kematian  seseorang  sesudah  Nabi  SAW).  Hal 
ini  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  hadits  bab  ini,  dari  riwayat 
Shafwan,  dari  Aisyah,  frUit  ^  44  J-v*i  j?  44  'Jj> 

ojiAJ  OJ  1 4)1  'Si)  ill  *)!  :Jj4  i^srj  1$  (Dihadapan  beliau 

terdapat  bejana  atau  wadah  dari  kulit  yang  berisi  air.  Beliau 
memasukkan  tangannya  ke  dalam  air  dan  mengusapkan  kewajahnya 
seraya  mengucapkan,  ‘Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah. 
Sesungguhnya  maut  itu  benar-benar  memiliki  sekarat  [kekerasan]  ’.). 

Dalam  riwayat  Ahmad,  At-Tirmidzi,  dan  selain  keduanya  dari 
jalur  Al  Qasim,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  4»  o44j  Jafij 

cA'j&Lt  |$h  : Sjkj  JU  ^rj  JU  ^  «4  J^As» 

ojJl  (v4A:m  melihat  beliau  dan  disisinya  ada  bejana  berisi  air. 
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sementara  beliau  akan  meninggal.  Beliau  memasukkan  tangannya  ke 
dalam  bejana  kemudian  mengusap  wajahnya  dengan  air.  Setelah  itu 
beliau  mengucapkan,  “Ya  Allah,  berilah  aku  pertolongan  untuk 
menghadapi  sekarat  [kerasanyaj  kematian."). 

Syaqiq  meriwayatkan  dari  Masyruq,  dari  Aisyah  dia  berkata,  U 
4*  <&'  J*  ritfaA: pernah 

melihat  sakit  seseorang  yang  lebih  keras  daripada  sakit  yang 
menimpa  Nabi  SAW).  Pada  pembahasan  tentang  pengobatan  akan 
disebutkan  bahwa  belaiu  SAW  mendapatkan  dua  pahala  dengan 
sebab  itu.  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id, 
yrS'  Vll  [js-'Cal  US"  ‘ddt-'Cal  ( Sesungguhnya  kami  para  Nabi 

dilipatgandakan  cobaan  untuk  kami,  sebagaimana  dilipatgandakan 
pahala  bagi  kami). 


0?  *J>  -Oil  :  Jli  y. I  Jt- 

^44  4«l  J_^ j  Jii  uJ  :oJU  (4^- j  44  awI  <4-4  jj  a4jIp 
Oiti  ^  c/3 <*4j  Aj  Ji&lj  j»JL4j  -tip  <5)1 
4*  CA  (S&  <4  4^  caJ 


9  '  '  •  *  ^  /  #/  /i  •  /o  ^  '  j  ^  ^  #  ^  o 

cJl5  c£*x)b  Jl5  .  ^>-T  J^s-j  ^ j 

p  4*^'  >>  j*  ^  <4  c^JIp 

y»  Jli  :oi 5  :Jli  ?4jIp 

au!  J^o j  01  0-> Jj>»J  AjIp  <oj1  A->iJLp  oOlS”" j 

<4^  L4* _/*  :  4*4 j  4j  Olilj  t^sj  J4S  U  j44j  aIIp  <5)1  4^ 

<4  al4i*-U  .(jvl^l  (_Jl  -4^'  ^14  Jlkj  p  £w, 


aJLp  t _ ygj  Laila  ijJLd j  4-Ip  <5)1  £■  jj  ^ai^J 

^ j»->  icJLi  Ji  0!  Udl  jyio  (jjil?  ^gi>-  i— -> ji!l  di-L) 

•^4^J  f**  U*^'  Ji 

4442.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Ubaidullah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Aisyah  (istri  Nabi  SAW)  berkata,  “Ketika  sakit 
Rasulullah  SAW  bertambah  keras,  beliau  meminta  izin  istri-istrinya 
untuk  dirawat  di  rumahku,  dan  mereka  mengizinkannya.  Beliau 
keluar  diantara  dua  laki-laki,  kedua  kakinya  menggaris  di  tanah;  di 
antara  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  dan  laki-laki  lain.”  Ubaidillah 
berkata,  “Aku  mengabarkan  kepada  Abdullah  apa  yang  dikatakan 
Aisyah,  maka  Abdullah  bin  Abbas  berkata  kepadaku,  “Apakah 
engkau  tahu  siapa  laki-laki  lain  yang  tidak  disebutkan  Aisyah?”  Dia 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Tidak!’  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Dia  Adalah 
Ali’.”  Aisyah  (istri  Nabi  SAW)  menceritakan,  “Ketika  Rasulullah 
masuk  ke  rumahku  dan  sakitnya  semakin  keras,  beliau  bersabda, 
‘ Siramlah  aku  tujuh  ember  yang  belum  dicampur,  barangkali  aku 
bisa  keluar  menemui  orang-orang ’.  Kami  mendudukkannya  di  bejana 
besar  milik  Hafsah  (istri  Nabi  SAW),  kemudian  kami  mulai 
menyiramnya  dengan  ember-ember  itu,  hingga  beliau  mengisyaratkan 
kepada  kami  dengan  tangannya  bahwa  kami  telah  melakukannya.” 
Dia  berkata,  “Kemudian  beliau  SAW  keluar  kepada  orang-orang  dan 
shalat  mengimami  mereka,  lalu  berkhutbah  kepada  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

Kesebelas,  hadits  Aisyah  RA  tentang  sakit  Rasulullah  SAW 
yang  semakin  keras. 

4)11  4»t  Jjlij  Jii  CJ  (Ketika  terasa  berat  bagi 

Rasulullah  SAW).  Maksudnya,  beliau  merasa  sakitnya  semakin  keras. 
Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Zuhri  disebutkan  bahwa  hal  itu  teijadi  di 
rumah  Maimunah. 
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Jey)  01  0il=Lt  (Beliau  minta  izin  istri-istrinya  untuk 

dirawat).  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Az-Zuhri  bahwa  yang  membicarakan  kepada  istri-isri  Nabi  SAW 
(Ummahatul  mukminin)  tentang  hal  itu  adalah  Fathimah.  Dia  berkata 
kepada  mereka,  “Sungguh  terasa  berat  baginya  untuk  berganti-ganti 
rumah.”  Menurut  riwayat  Abu  Mulaikah  dari  Aisyah  bahwa  beliau 
masuk  ke  rumah  Aisyah  pada  hari  Senin,  dan  beliau  meninggal  pada 
hari  Senin  berikutnya.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  imam 
shalat  pada  pembahasan  tentang  shalat  dan  bersuci. 

Dalam  pembahasan  imam  shalat,  saya  telah  menyebutkan 
sebagian  perbedaan  tentang  nama  laki-laki  yang  membawa  Nabi 
SAW  bersama  Al  Abbas.  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Aisyah 
disebutkan,  'yF\  JJrjj  J  Jiail'  'J)  {Beliau  keluar  di  antara 
Al  Fadhl  bin  Abbas  dan  laki-laki  lain).  Sementara  dalam  riwayat  lain 
disebuktan,  Uao^-1  JJr)  {Dua  orang  laki-laki  dan  salah  satunya 
adalah  Usamah ).  Kemudian  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni 
disebutkan,  Jiail'  ’J  {Usamah  dan  Al  Fadhl).  Ibnu  Hibban 
menukil  di  bagian  akhir  riwayatnya,  M  y)  *y y.  {Barirah  dan  Naubah), 
yakni  Ibnu  Makula.  Dia  mengisyaratkan  kepada  riwayat  ini. 
Kemudian  terjadi  perbedaan  apakah  itu  nama  budak  yang  laki-laki 
atau  perempuan.  Saifiiddin  menegaskan  dalam  kitab  Al  Futuh  bahwa 
ia  adalah  laki-laki.  Menurut  keterangan  Ibnu  Sa’ad  dari  jalur  lain, 
bahwa  yang  membawa  Nabi  SAW  adalah  Al  Fadhl  dan  Tsauban. 
Lalu  para  ulama  menggabungkan  riwayat-riwayat  ini  — jika  terbukti 
akurat —  bahwa  Nabi  keluar  berulang  kali  dan  orang  yang 
membawanya  bergangi-ganti.  Penggabungan  ini  lebih  utama  daripada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  mereka  bergantian  membawa 
beliau  SAW  dalam  satu  shalat. 

j/si  J  (Di  rumahku).  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Babinus  dari 
Aisyah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  Jls  jJL)  aIIp  4»  JLp  if\ 
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J  *JLi>  iii  jjS'  o?  :<u‘£J  (Beliau  SAW  bersabda 

kepada  istri-istrinya,  ‘Aku  tidak  mampu  untuk  berkeliling  di  rumah- 
rumah  kalian,  sekiranya  kalian  mau  mengizinkan  untukku’.).  Akan 
disebutkan  dari  jalur  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah, 
j» jJJ  rilu.  \j\  'J>\  OtST  (Beliau  SAW  bertanya-tanya, 

‘Dimana  aku  besok?  ’.  Maksudnya,  giliran  Aisyah ).  Adapun  pertama 
kali  beliau  sakit  berada  di  rumah  Maimunah. 

oji  ja  (Sebanyak  tujuh  timba).  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  hikmah  jumlah  ini  adalah  memiliki  keistimewaan  dalam 
menolak  bahaya  racun  dan  sihir.  Pada  bagian  awal  bab  ini  disebutkan 
sabdanya,  “ Ini  adalah  saat-saat  terputusnya  nadiku  karena  racun 
tersebut .”  Hal  ini  dijadikan  pegangan  sebagian  mereka  yang 
mengingkari  najisnya  bekas  air  minum  anjing.  Mereka  mengklaim 
bahwa  perintah  untuk  mencucinya  7  kali  hanya  untuk  menghilangkan 
racun  yang  ada  pada  air  liurnya. 

Dalam  hadits  disebutkan,  fy  JS" 

Slj  fjj»  dJUi  ^  (Barangsiapa  dipagi  hari  makan  tujuh  kurma 
ajwah,  niscaya  pada  hari  itu  racun  maupun  sihir  tidak 
membahakannya).  An-Nasa'i  meriwayatkan  tentang  bacaan  Al 
Fatihah  tujuh  kali  terhadap  orang  yang  sakit.  Sanad- nya  shahih. 
Dalam  Shahih  Muslim  dinukil  ucapan  bagi  mereka  yang  sakit,  i  j*' 
U  ja  tiyii'j  *»t  i (Aku  berlindung  dengan 
kemuliaan  Allah  dan  kekuasaannya-Nya  dari  keburukan  yang  aku 
dapati  dan  aku  khawatirkan  [sebanyak  tujuh  kali]).  An-Nasa'i 
menyebutkan,  J>'yA\  Li)  *»'  ^  J'*  o* 

cj\yt  iS  bi  (Barangsiapa  mengucapkan  di  sisi  orang 

sakit  yang  belum  tiba  ajalnya,  ‘Aku  meminta  kepada  Allah  yang 
Agung,  Tuhan  Arsy  yang  agung,  untuk  menyembuhkanmu’  [Sebanyak 
tuju  kali J). 
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Dalam  mursal  Abu  Ja’far  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah 
disebutkan,  $  4=r'jj'  ?'op  djS'l  J\  :  ji  *dip  <*in  <dl 

&JIp  Gbl  Ulij  a5  iisl  U  :jiis  tiliJlP  olji  Uli  ( Sesungguhnya 
beliau  SAW  bersabda,  ‘Dimana  aku  besok?’  Beliau  mengulang- 
ulanginya.  Maka  para  istri  beliau  mengetahui  bahwa  beliau 
menginginkan  Aisyah.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami 
telah  memberikan  hari-hari  [giliran]  kami  kepada  saudari  kami 
Aisyah' . ).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya  yang 
dikutip  Al  smaili  disebutkan,  Cji  XiSi-  c-I?  J*  J  :  Sy* 

J*  J  ^  ^  Oitj  <■'£*>  Jy.  Otf  ( Beliau  bersabda, 

‘Dimanakah  aku?’  Beliau  menginginkan  berada  di  rumah  Aisyah. 
Ketika  tiba  giliranku  beliau  pun  tenang.  Maka  istri-istrinya 
mengizinkan  beliau  untuk  dirawat  di  rumahku).  Adapun  lafazh 
“ Aisyah  bercerita",  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur 
diawal  hadits.  Demikian  juga  lafazh,  “Ubaidillah  bin  Abdullah  bin 
Utbah  menceritakan  kepada  kami”,  adalah  perkataan  Az-Zuhri  dan 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul. 

JUai  JU  (Kemudian  beliau  keluar  kepada 

orang-orang  dan  shalat  mengimami  mereka,  lalu  berkhutbah  kepada 
mereka).  Dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  dinukil 
dari  hadits  Ibnu  Abbas,  'J  &-  ^  <0*  j-e  ^3' 

Jd  bl  cjj&h  cJf  ’J  -4J  Jl Yj  (Nabi  SAW  berkhutbah 

saat  sakitnya....  lalu  disebutkn  hadits  dimana  beliau  SAW  bersabda.... 
Sekiranya  aku  mengambil  khalil  [kekasih]  niscaya  aku  akan 
mengambil  Abu  Bakar  sebagai  kekasihku)..  Didalamnya  disebutkan, 
iJLsr  ‘jk\  ij\  (Itulah  majelis  terakhir  yang  Rasulullah  duduk 

padanya).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Jundub  bahwa 
yang  demikian  terjadi  5  hari  sebelum  wafatnya.  Berdasarkan  ini, 
maka  wafatnya  beliau  adalah  hari  Kamis.  Barangkali  hal  ini  beliau 
lakukan  setelah  terjadi  perselisihan  disisinya  serta  kegaduhan,  seperti 
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yang  telah  disebutkan.  Beliau  bersabda  kepada  mereka,  'jiji 
{Berdirilah  kalian).  Mungkin  saja  beliau  sesudah  itu  meraskan 
tubuhnya  agak  enak,  lalu  beliau  keluar. 

Lafazh  “Ubaidillah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Aisyah 

berkata . ”,  adalah  perkataan  Az-Zuhri  juga  dan  dinukil  secara 

maushul.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  memisahkan  hal  itu  untuk 
menjelaskan  apa  yang  dinukil  oleh  syaikhnya  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Aisyah  sekaligus  dengan  apa  yang  hanya  beliau  nukil  dari  Aisyah. 

(Diriwayatkan  Ibnu  Umar,  Abu  Musa,  Dan  Ibnu  Abbas  dari 
Nabi  S  A  W).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan 
riwayat  yang  berkaitan  dengan  kisah  Abu  Bakar  menjadi  imam, 
Bukan  kepada  seluruh  hadits.  Hadits  Ibnu  Umar  telah  dinukil  oleh 
Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  ada  bab-bab  tentang 
imamah  (imam  shalat).  Adapun  hadits  Abu  Musa,  dia  nukil  dengan 
sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  ketika 
menyebutkan  biografi  Yusuf  Ash-Shidiq.  Sedangkan  hadits  Ibnu 
Abbas  dinukil  juga  oleh  beliau  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  imamah  dari  hadits  Aisyah. 


<1)15* 'y  (S jCaj^l  (iUh*  y  y  <0)1  .A-P  y Jli  ls (j* 

yCs*  y  <0)1  Jup  01  —  gip  jj-UI  <A>-1  y 

<5)1  J  yj  JUP  y  \/j>-  <0>'  y? J  y\  y  ^  01  o y>-\ 

^  j  '  f  ,  **  ,  *  ,  .  ,  \  *, 

y*^-  1j1  I^bJl  JUii  4-i  c£oJl  <ui-j  y  y*  J  4)1 
<0)1  ;<JULs  aJLp  <0)1  4))1  l^y*J  ^«V^l 

JOu  a))1j  oJl  !aJ  JUi  e-JJa^Jl  <A«P  y  jjo'Lp  oO-j  -U-li  tUjb 
Ljy  j  aJp  <0)1  LSC»  <0)1  J  y*j  <0)1  j  ^Ij  XP 

.OjUl  JUP  c_J5a*Jl  JLP  y>  oyj  I J> j£^i  tl-ii  y  yyj 
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l*t-A  4JLp  4)it  ^Lyg  AJjt  (Jj— » j  Ej  C-~A^ 

Jlii  ,ll  o\ZJs-  \S Js>  ^  OtS"  jlj  .dJJi  \sOJs-  lis  015"  01 

LaI_JCL*J  ^JL* J  aJLP  A\il  ^LyS  (J J-*1  J  Aillj  UI  I^glp 

<uip  4&I  LSCs>  4iil  J  jl.j  gU  n  aBIj  ^Jlj  toJju  ^Ul 

•jij 

4447.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Ka’ab  bin 
Malik  Al  Anshari  mengabarkan  kepadaku  — dan  Ka’ab  bin  Malik 
adalah  salah  satu  di  antara  tiga  orang  yang  diterima  taubat  mereka — 
bahwa  Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan  kepadanya,  “Ali  bin  Abi 
Thalib  RA  keluar  dari  sisi  Rasulullah  SAW  pada  waktu  sakit  yang 
beliau  wafat  pada  sakitnya  itu.  Orang-orang  berkata,  ‘Wahai  Abu  Al 
Hasan,  bagaimana  keadaan  Rasulullah  SAW?’  Dia  berkata, 
“Alhamdulillah,  keadaannya  baik-baik’.  Abbas  bin  Abdul  Muththalib 
memegang  tangannya  dan  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  demi  Allah 
sesudah  tiga  hari  akan  menjadi  budak  tongkat,  sungguh  demi  Allah 
aku  melihat  Rasulullah  SAW  akan  wafat  karena  sakitnya  ini,  aku 
mengenali  dari  wajah-wajah  bani  Muththalib  saat  akan  meninggal. 
Pergilah  bersama  kami  menemui  Rasulullah.  Kita  akan  menanyakan 
kepada  beliau  tentang  siapa  yang  menangani  urusan  ini.  Jika  berada 
pada  kita,  maka  kita  telah  mengetahuinya.  Jika  berada  pada  selain 
kita,  maka  kita  pun  mengetahuinya  dan  beliau  bisa  berwasiat  untuk 
kita’.  Ali  berkata,  ‘Demi  Allah,  apabila  kita  bertanya  kepada 
Rasulullah  dan  dia  mencegahnya,  niscaya  orang-orang  sesudah  beliau 
juga  tidak  akan  memberikanya  kepada  kita.  Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  itu’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Belas,  hadits  Ka’ab  bin  Malik  Al  Anshari  RA  yang 
dinukil  dari  Ali.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ishaq, 
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dari  Bisyr  bin  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah,  dari  bapaknya,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik.  Ishaq  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Rahawaih.  Demikian  ditegaskan  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj. 

v_J«sr  #  &\  jIp  (Abdullah  bin  Ka’ab  mengabarkan 

kepadaku).  Hal  ini  mendukung  keterangan  pada  pembahasan  perang 
Tabuk  bahwa  Az-Zuhri  mendengar  langsung  dari  Abdullah,  dan 
Abdullah  sendiri  mendengar  dari  dua  saudaranya,  yaitu  Abdurrahman 
dan  Ubaidillah,  juga  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah.  Tidak  ada 
alasan  bagi  Ad-Dimyathi  yang  masih  ragu  dalam  hal  ini,  karena 
sanad-nya.  shahih  dan  Az-Zuhri  mendengar  dari  Abdullah  bin  Ka’ab 
adalah  benar  serta  tidak  dinukil  sendirian  oleh  Syu’aib. 

Al  Ismaili  meriwayatkanya  dari  dari  Jalur  Shalih,  dari  Ibnu 
Syihab,  dan  dia  menegaskanya  demikian.  Kemudian  Ma’mar 
meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dari  putra  Ka’ab  bin  Malik  tanpa 
menyebutkan  namanya.  Riwayat  ini  dikutip  Abdurrazaq.  Dalam 
sanad  ini  terdapat  perkara  yang  patut  diperhatikan,  yaitu  adanya 
riwayat  seorang  tabi’in  dari  tabi’in,  dan  riwayat  sahabat  dari  sahabat. 

UjU  (Dalam  keadaan  baik).  Kata  baari'an  adalah  isimfa’il  dari 
kata  bara  'a  yang  berarti  sembuh  dari  sakit 

Caiii  Jlp  djSti  jJJ  itlj  cJf  (Engkau  demi  Allah  sesudah  tiga  hari 
akan  menjadi  budak  tongkat).  Ini  adalah  kiasan  bagi  seseorang  yang 
menjadi  pengikut  orang  lain.  Maknanya,  beliau  akan  meninggal 
setelah  tiga  hari  dan  engkau  menjadi  orang  yang  diperintah  orang 
lain.  Ini  termasuk  kekuatan  firasat  Al  Abbas  RA. 

iSjh  (Aku  menduga).  Bila  dibaca  araa  maka  artinya  meyakini, 
sedangkan  jika  dibaca  uraa  artinya  menduga.  Hal  ini  dikatakan  Abbas 
berdasarkan  pengalamannya  sebagaimana  diketahui  dari  perkataanya 
sesudah  itu,  jlp  c-lkUi  Jl£  o’yrj  3  jh  J\  {Sesungguhnya  aku 
mengenali  wajah-wajah  bani  Abdul  Muththalib  saat  akan 
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meninggal).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari  Az-Zuhri  bahwa  yang 
demikian  terjadi  saat  hari  Rasulullah  SAW  wafat. 

't’yHs  ioa  (Urusan  ini).  Maksudnya,  masalah  khilafah.  Dalam 
mur  sal  Asy-Sya’bi  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  aJ£-A 
2Jlii  \1a  udawLil  Jti  iLa IbtilJ  ( Kita  menanyakan  siapa  yang  akan 
menjadi  khalifah.  Jika  beliau  mengangkat  diantara  kita  maka  itulah 
yang  diharapkan). 

&  J-efa  (Beliau  berwasiat  kepada  kita).  Dalam  mursal  Asy- 
Sya’bi  disebutkan,  o-u*  'j*  lilai*» i  IL  *s|lj  (Jika  tidak,  maka  beliau 
berwasiat  tentang  kita  maka  kita  pun  terpelihara  sesudahnya).  Dia 
menukil  dari  jalur  lain,  A'j  :  Jv5  .tfjf  jH i  li*  ^  ji)  :^1p  Jtfi 
(Ali  berkata,  " Apakah  ada  selain  kita  yang  menginginkan 
urusan  ini?  “  Beliau  berkata,  "Aku  kira,  demi  Allah,  akan  ada"). 

aiii  ^/lali  UU-kij  *j|  (Orang-orang  tidak  akan  memberikannya 
kepada  kita  sesudahnya).  Maksudnya,  mereka  akan  berhujjah  dengan 
sikap  Rasulullah  SAW  yang  mencegahnya  dari  mereka.  Hal  itu  beliau 
nyatakan  langsung  dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad. 

4*  Al  Al  J l$J'C?  (Aku  tidak  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  itu).  Maksudnya,  aku  tidak  meminta  hal  itu 
darinya.  Ibnu  Sa’ad  menambahkan  dari  riwayat  Sya’bi,  ^Jli  jaJ  &ii 
J*ii  jjli  c^lHl  diijUj  21  Jb  k’Ji  ^lliii  Jli  ‘OJ  auI  tjie> 

(Ketika  Nabi  SA  W  wafat  maka  Abbas  berkata  kepada  Ali,  ‘Ulurkan 
tanganmu,  aku  membai’atmu  agar  manusia  juga  membai’atmu’. 
Namun  Ali  tidak  melakukanya). 

Abdurrazzaq  menambahkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata,  Jli 
sal  j  j  aJU  ja  aJ  l>  OlT  I$1p  aJL»  4p  01  ^1  :^J£Jl  (Asy-Sya  ’bi  berkata, 
‘Sekiranya  Ali  menanyakannya  niscaya  lebih  baik  baginya  daripada 
hartanya  dan  anak-anaknya  ’.).  Kami  menemukan  dalam  kitab 
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Fawa’id  karya  Abu  Ath-Thahir  Adz-Dzuhali  dengan  sanad  yang 
jayyid  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata,  aku  mendengar  Ali  berkata, 
L»iLP  Ij  tUiLP  cJJg?  \j  jju  Jji  Uli  ^0*1 

{Abbas  bertemu  denganku...  dia  menyebutkan  seperti  kisah  yang 
terdapat  dalam  hadits  ini  secara  ringkas,  lalu  dibagian  akhirnya 
dikatakan...  aku  mendengar  Ali  berkata  sesudah  itu,  ‘Alangkah 
baiknya  sekiranya  aku  menaati  Abbas,  alangkah  baiknya  sekiranya 
aku  menaati  Abbas  ’.). 

Abdurrazzaq  berkata:  Ma’mar  berkata  kepada  kami,  OlT 
LIp  taUipi  OIST  j)  Jjils 

{Siapakah  diantara  keduanya  yang  lebih  tepat  pendapatnya?"  Kami 
berkata,  "Al  Abbas”.  Tetapi  dia  tidak  sependapat  dan  berkata, 
"Sekiranya  beliau  memberikan  hak  khilafah  kepada  Ali  dan  orang- 
orang  mencegah  hal  itu,  niscaya  mereka  menjadi  kafir.  ”). 


of  <5)1  jj  jj'  j* 

^  f  i  (j  r*  ^ 

caIsjIp  o uS  j  <uip  <5)1  <5)1  J 

LS^"  (J^-9  ^  to!>CaJl  ujSji-,-9  ^  p-gJl 

01  Aiji  (_s^  ^1  J 5)1  tUwaJl  <ula£- 

^  \yZJu  01  0 j^JL<«-*J1  jr-Aj  Jl-Si  CO^LaJI 

^gJLyg  <0)1  ^  g -li  jLilj  aJLp  <0)1  <o)l  (J^»« 

.^i~Jl  o ^»e>Jl  ^SSCp  1  j^»Jl  01  j  <u!p  <0)1 


4448.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
memberitahukan  kepadaku,  “Ketika  kaum  muslimin  berada  dalam 
shalat  Fajar  pada  hari  Senin  dan  Abu  Bakar  mengimami  mereka, 
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maka  tidak  ada  yang  mengejutkan  mereka  kecuali  Rasulullah  SAW 
telah  menyingkap  tirai  kamar  Aisyah,  beliau  melihat  mereka  sedang 
berada  dalam  shaf-shaf  shalat.  Beliau  pun  tersenyum  dan  tertawa. 
Abu  Bakar  mundur  kebelakang  untuk  bergabung  dalam  deretan  shaf, 
karena  dia  mengira  bahwa  Rasulullah  ingin  keluar  untuk  shalat.” 
Anas  berkata,  “Hampir-hampir  kaum  muslimin  lengah  dan  tidak 
khusyu’  dalam  shalat  mereka  karena  gembira  terhadap  Rasulullah 
SAW.  Lalu  beliau  mengisyaratkan  kepada  mereka  dengan  tangannya 
agar  menyempurnakan  shalat.  Setelah  itu  beliau  masuk  kamar  dan 
menutup  tirai.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketiga  Belas,  hadits  Anas  RA,  “Ketika  kaum  muslimin  berada 
dalam  shalat  fajar  pada  hari  Senin.”  Disini  disebutkan  bahwa  beliau 
tidak  shalat  mengimami  mereka  pada  hari  itu.  Adapun  keterangan 
yang  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari 
Humaid,  dari  Anas  adalah,  jJL  j  «d* 

( Akhir  shalat  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW  bersama  orang- 
orang).  Lalu  dia  menafsirkan  bahwa  ia  adalah  shalat  Subuh,  maka 
tidak  bisa  dianggap  shahih  berdasarkan  hadits  pada  bab  ini.  Mungkin 
yang  benar  ia  adalah  shalat  Zhuhur. 

J®8*  (U  (Kemudian  beliau  masuk  kamar  dan 
menutup  tirai).  Al  Yaman  menambahkan  dari  Syu’aib,  <ujd  j*  Ji’/j 
iihi  (Beliau  wafat  pada  hari  itu).  Tambahan  ini  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  shalat.  Al  Ismaili  menukil  dari 
jalur  ini  dengan  redaksi,  H  Sfl :  JUi  ^  'Jy  Cji 

oli  Jyij  (iaA  j£L>\  (Ketika  beliau  wafat,  maka  orang-orang  pun 
menangis.  Umar  berdiri  di  masjid  dan  berkata,  Ketahuilah,  aku 
tidak  ingin  mendengar  seseorang  mengatakan  Muhammad  telah 
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meninggal’.).  Disebutkan  hadits  tentang  kisah  diatas  dan  sesuai 
dengan  kriteria  kitab  Shahih. 

/A  ja  'Jfj  ( Dan  beliau  wafat  diakhir  hari  itu).  Hal  ini 
menggoyahkan  keterangan  Ibnu  Ishaq  bahwa  Nabi  SAW  meninggal 
pada  waktu  dhuha.  Namun,  ada  kemungkinan  untuk  digabungkan 
antara  keduanya  bahwa  penggunaan  kata  ‘akhir’  disini  bermakna 
permulaan  masuk  pertengahan  siang  yang  kedua,  dan  yang  demikian 
teijadi  saat  matahari  mulai  condong  ke  barat.  Sedangkan  puncak 
panas  saat  dhuha  adalah  teijadi  sebelum  matahari  tergelincir  hingga 
benar-benar  matahari  condong.  Musa  bin  Uqbah  menegaskan  dari 
Ibnu  Syihab  bahwa  beliau  SAW  meninggal  saat  matahari  condong  ke 
barat.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Aswad  dari  Urwah.  Hal  ini 
menguatkan  penggabungan  yang  telah  saya  sebutkan. 

Alijlp  l)I  &S\s-  J  y  _j y*  M  01  J  J 

^  A  J*  J  b\  'J*  &\  ^6  J  b\  CJIT 

; . -  -f;  ...  . .  \/  4  ..  . . *>> 

Jij  cy.  i/j  i/?  i/s 

\j\j  cilijUi  ojIjj  J*  ^ 

Ly4  Ajt  ol  'j»  *$*-  Jy*  J  yj 

\X*  j£ili  01  4-4  ^  jLili  ®J>-T  :oias  ciil^Ul 

0  ff j  ajJo  y.  j  yM  «cu-la  of  4jf 

J*  4JjJ  J***» 

ojJ  p  .cjI^SkI»  01  t<5il  *yi  4JI  N 

/ojS  cJ£j  ^  ^  c  Jp^fl  ^ 
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4449.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  bahwa  Abu  Amr  Dzakwan 
(mantan  budak  Aisyah)  mengabarkan,  Aisyah  biasa  berkata, 
“Sungguh  merupakan  nikmat  Allah  bahwa  Rasulullah  SAW  wafat  di 
rumahku,  pada  hari  giliranku,  diantara  dada  dan  pangkal  leherku. 
Allah  mengumpulkan  antara  air  liurku  dan  air  liurnya  saat  wafatnya. 
Abdurrahmman  masuk  kepadaku  dan  di  tangannya  terdapat  siwak, 
sementara  aku  menjadi  sandaran  Rasulullah  SAW,  maka  aku 
melihatnya  melihat  kepadanya,  dan  aku  mengetahui  beliau  menyukai 
siwak.  Aku  berkata,  ‘Apakah  aku  mengambilnya  untukmu?’  Beliau 
mengisyaratkan  dengan  kepalanya  yang  berarti,  ‘Ya!’.  Aku 
mengambilnya  tetapi  terasa  keras  untuknya.  Aku  berkata,  ‘Apakah 
aku  melembutkanya  untukmu?’  Beliau  mengisyaratkan  dengan 
kepalanya  yang  berarti  ‘Ya!’.  Aku  pun  melembutkannya,  lalu  beliau 
menjalankannya  (menggunakannya  untuk  menggosok  gigi). 
Sementara  dihadapanya  terdapat  bejana  — atau  wadah  kulit,  Umar 
ragu —  yang  berisi  air.  Beliau  memasukkan  tangannya  ke  dalam  air, 
lalu  mengusapkan  kedua  tangannya  kewajahnya  seraya 
mengucapkan,  'Tidak  ada  sesembahan,  kecuali  Allah.  Sesungguhnya 
maut  itu  memiliki  sekarat’.  Kemudian  beliau  menegakkan  tangannya 
dan  berkata,  ‘ firrafiiqil  a’laa’  (Pada  teman  yang  berada  di  tempat 
yang  tertinggi),  hingga  beliau  wafat  dan  tangannya  jatuh.” 

<JL-j  015”"  «ulp  Aill  AlSl  (J 0! 

^ Jj  'kjl  ?1*XP  UI  JJLp  UI  4-j  Av? jA 

Jp-  ^  ii-ljj'  ^  Oiti  caI£JLp 

J*  aJ  jj Jy  OUT  fj2\  ^  olli  :i4ol ^  cJli  oU» 

f*  a  ,  *  \  ,  S' 

{j  «J cS j ^  o i?  ^ J  ^ 

aJ|  JisLJ  i4j  A*^»j  j£j  ^1  4-P  jJjjO  IcJli 
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Ij  IwLfe  iaJ  o.Ias  cj*JL><j  aJp  aJ)1  (_j^3  amI  <J_j-"j 

aJLp  a\j1  aMI  ^ •;^? £~14  c Al*OiA  j»_i  c Alo *js.A s  oliapli 

•cSj-w?  ^gJi  j*il-j 

4450.  Dari  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  waktu 
sakit  yang  beliau  meninggal  pada  sakit  itu  bertanya-tanya,  ‘Dimana 
aku  besok,  dimana  aku  besok'  Maksudnya  giliran  Aisyah.  Maka  pada 
istri  beliau  mengizinkan  kepadanya  untuk  berada  di  rumah  Aisyah 
hingga  beliau  meninggal  di  sisinya.”  Aisyah  berkata,  “Beliau  wafat 
pada  hari  giliranku  di  rumahku.  Allah  mewafatkannya  dan  kepalanya 
berada  di  antara  dada  dan  pangkal  leherku  dan  air  liurnya  bercampur 
dengan  air  liurku.”  Kemudian  dia  berkata;  Abdurrahman  bin  Abi 
Bakar  masuk  dengan  membawa  siwak  yang  digunakannya 
menggosok  gigi.  Rasulullah  SAW  melihatnya,  “Aku  berkata 
kepadanya,  ‘Berikanlah  siwak  ini  wahai  Abdurrahman’.  Dia 
menyerahkannya  kepadaku  dan  aku  menghaluskannya  dan  kemudian 
mengunyahnya,  lalu  memberikanya  kepada  Rasulullah  SAW.  Beliau 
pun  menggosok  giginya  menggunakan  siwak  itu  dan  beliau  bersandar 
di  dadaku.” 


A  i  t  ,  *  *  *  \  "S*'*  J  ,  ^ 

-4S'  :cJli  1*Ip  Aiil  a-SJIp  jp  Os-L.  yjl  Je- 

jO ji  flijpl  j»  151  $.IpJj  oij*J 

’J  olb^r  'ji  >4p  oS)\ 

L^jJLpIs  c«L?rL>-  Lgj  a)  01  o>u]a3  aJp  au!  ^«Jl  aJI  ^)a3 

OlS'  L»  aJI  1  c..  »«/?■<>* 

^oj j  aJJI  ^Sxi  —  oJj  ^jA  c.'\sa^  jl—  oJ — j  cI^-JjIj  j»-> 
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4451.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  wafat  di  rumahku  pada  hari  giliranku,  berada  di  antara 
dada  dan  pangkal  leherku.  Biasanya  salah  seorang  diantara  kami 
membacakan  doa  perlindungan  untuk  beliau  jika  sakit,  maka  aku  pun 
membacakan  doa  perlindungan,  lalu  beliau  mengangkat  kepalanya  ke 
langit  dan  mengucapkan  lfirrafiiqil  a  ’laa'1  (Pada  teman  yang  berada 
di  tempat  yang  tertinggi).  Abdurrahman  bin  Abi  Bakar  lewat  dan 
ditangannya  terdapat  pelepah  kurma  yang  basah.  Nabi  SAW  melihat 
kepadanya  dan  aku  pun  menduga  bahwasannya  beliau 
membutuhkan/menginginkan  siwak  itu,  maka  aku  mengambilnya  dan 
mengunyahnya  bagian  ujungnya,  lalu  membersihkannya  dan 
memberikan  kepada  beliau.  Beliau  menggosok  gigi  dengannya  sebaik 
yang  biasa  beliau  lakukan  saat  menggosok  gigi.  Kemudian  beliau 
memberikanya  kepadaku,  lalu  tangannya  terjatuh  -atau  pelepah  itu 
terjatuh  dari  tangannya-  maka  Allah  mengumpulkan  air  liurku  dan  air 
liur  beliau  di  akhir  hari  kehidupan  di  dunia  dan  awal  hari  beliau  di 
akhirat.” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat  Belas,  hadits  Aisyah  tentang  detik-detik  kepergian 
beliau  dari  alam  dunia  menuju  akhirat. 

aiJtp  01  OIjTi  0?  iSCii  jli  (Ibnu  Abi  Mulaikah,  Dzakwan 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  Aisyah).  Sesudah  hadits  ini  akan 
disebutkan  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Aisyah  tanpa 
perantara.  Namun,  masing-masing  dari  dua  jalur  itu  terdapat 
keterangan  yang  tidak  disebutkan  yang  lainnya,  maka  secara  zhahir 
kedua  jalur  ini  akurat. 

Ssioi  (Aku  menghaluskannya).  Maksudnya,  membuat  siwak  itu 
menjadi  lembut. 
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syfe  (Beliau  menjalankannya).  Maksudnya,  menggunakannya 
menggosok  gigi.  Al  Kasyimahani,  As-Suhaili,  dan  Al  Qabisi 
meriwayatkan,  a y>i>  (Dengan  perintahnya).  Iyadh  berkata,  versi 
pertama  lebih  tepat. 

Kelima  Belas,  hadits  iiii  telah  dijelaskan  seperti  hadits 
sebelumnya.  Kalimat  “Allah  mewafatkan  dan  kepalanya  berada 
diantara  dadaku  dan  pangkal  leherku”,  dalam  riwayat  Hammam  dari 
Hisyam  melalui  sanad  ini  yang  dikutip  Imam  Ahmad  seperti  itu, 
dengan  tambahan,  ^  Jai  a*-'  ’^ry-  Oi  (Ketika 

ruhnya  keluar,  maka  aku  tidak  mendapati  aroma  yang  lebih  harum 
darinya). 

Keenam  Belas,  hadits  Aisyah  yang  kandungannya  sama  dengan 
dua  hadits  sebelumnya. 

j*  iiil  ^ b  j  l>f  01  AjT aISoLp  01  j* 

J  y  y» 

Atsl  (J  J-1-  J 

: JlS  j  ifcai  «ui p  J*  to 

jui  oJLip 


4452-4453.  Dari  Abu  salamah,  Aisyah  mengabarkan 
kepadanya,  “Abu  Bakar  RA  datang  menunggang  kuda  dari  tempat 
tinggalnya  di  Sunh,  hinggga  dia  turun  dan  masuk  masjid  tanpa  bicara 
dengan  orang-orang,  sampai  masuk  kepada  Aisyah.  Dia  mendekati 
Rasulullah  SAW  yang  sedang  tertutup  kain  bergaris.  Dia  menyingkap 
wajahnya  kemudian  mendekatkan  wajahnya  lalu  menciumnya 
kemudian  menangis.  Setelah  itu  dia  berkata,  ‘Ayah  dan  ibuku  sebagai 
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tebusanmu,  demi  Allah,  Allah  tidak  akan  mengumpulkan  atasmu  dua 
kematian,  adapun  kematian  pertama  yang  ditetapkan  atasmu  maka 
engkau  telah  melaluinya’.” 


j>-  U  01  aSi!  J-p  ^p  jj\  JlS 

01  y&  ^li  c yS>  Ij  :Jlii  y.  ^1p  j 

Oli"  IaI  _jjI  Jlii  . I_j5" j  j  aJI  (J*jli  iy JUxj 

015"  iol«  ui  Oli  aJIp  a\j1  jl*j  pJsjj» 

43  Jj-*j  Vj  2u ixi  Uj)  :a&1  Jli  .OjIj  N  aASI  oli  aJi!  Ju*j  j^L» 

:Jlij  1 1  '.Ol^^p  JT]  (jjjT&Jl  <dy  ^Jt  4-115  j*  cJ£- 

jjI  l5^»-  Aj'yi  aOi  J_pl  aUI  01  l_j-*i*J  p-5  ^Ul  Ol5sJ  aJSIj 

^ yr^li  .li_^ha  Ml  ^llll  ja  1  ^1  Ui  tj*_$15"  ^UJl  aIa  lililii 

1®MI>  Ij  1  01  M}  j*  Ia  AJilj  :Jli  ys-  0^  i_.~~~.«Jl  ^ 

0^-  y>J^l  (J'  ^4y>^  ^ 

•  *-— ^Ia  4i  p-L^j  aOp  am!  ^-Jl  01  o  .J  p  cIaMIa 


4454.  Az-Zuhri  berkata:  Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku, 
dari  Abdulllah  bin  Abbas,  “Abu  bakar  keluar  dan  Umar  berbicara 
kepada  orang-orang.  Dia  berkata,  ‘Duduklah  wahai  Umar’.  Umar 
tidak  mau  duduk.  Orang-orang  pun  menghadap  Abu  Bakar  dan 
meninggalkan  Umar.  Abu  Bakar  berkata,  ‘Amma  ba’du,  barangsiapa 
diantara  kalian  menyembah  Muhammad,  maka  sesungguhnya 
Muhammad  telah  meninggal,  dan  barangsiapa  diantara  kalian 
menyembah  Allah,  maka  sesungguhnya  Allah  tetap  hidup  dan  tidak 
akan  mati.  Allah  berfirman,  “ Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah 
seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu  sebelumnya  beberapa  orang 
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rasul  — hingga  firman-Nya —  orang-orang  yang  bersyukur.  ”  Dia 
berkata,  “Demi  Allah  seakan-akan  orang-orang  belum  mengetahui 
bahwa  Allah  menurunkan  ayat  ini,  kecuali  ketika  dibacakan  Abu 
Bakar,  lalu  orang-orang  pun  mengambil  darinya.  Maka  tidaklah  aku 
mendengar  diantara  orang-orang  melainkan  mereka  membacanya.” 
Sa’id  bin  Musayyab  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Umar  berkata, 
“Demi  Allah,  hal  itu  tidak  lain  kecuali  aku  mendengar  Abu  Bakar 
membacanya,  maka  aku  pun  merasa  ringan  sehingga  seperti  tidak 
berpijak  pada  kedua  kakiku  sampai  aku  terjatuh  ke  bumi  saat 
mendengar  dia  membacanya.  Maka  Aku  mengetahui  bahwa  Nabi 
SAW  telah  wafat.” 

Keterangan  Hadits: 

Ketujuh  Belas,  j*  (Dari  tempat  tinggalnya  di 

Sunh).  Penjelasan  kata  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  Jenazah,  dan  ia  adalah  tempat  tinggal  istri  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq. 

Jjfy  dJQp  Si  (Allah  tidak  mengumpulkan  kepadamu  dua 

kematian).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  jenazah.  Sungguh  aneh  mereka  yang  mengatakan  maksud 
kematian  pertama  adalah  kematian  syariat,  yakni  Allah  tidak  akan 
mengumpulkan  kematianmu  dan  kematian  syariatmu.  Orang  yang 
berpendapat  demikian  mengatakan  bahwa  hal  itu  diperkuat  oleh 
perkataan  Abu  Bakar  RA  sesudahnya,  ‘Barangsiapa  menyembah 
Muhammad,  maka  sesungguhnya  Muhammad  telah  meninggal,  dan 
barangsiapa  menyembah  Allah,  maka  sesungguhnya  Allah  tetap 
hidup  dan  tidak  akan  mati’. 

Al  Karmani  berkata,  “Apabila  dikatakan  bahwa  di  dalam  Al 
Qur'an  tidak  ada  keterangan  bahwa  Nabi  SAW  meninggal,  maka 
dijawab  bahwa  Abu  bakar  membacanya  berkenaan  dengan  peristiwa 
wafatnya  Nabi  SAW.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  Ibnu 
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Adz-Dzakwan  telah  memperjelas  maksudnya,  karena  disana  terdapat 
tambahan  redaksi,  “Aku  pun  mengetahui.” 

'y*}  (Dan  Umar  bebicara  kepada  orang-orang). 
Maksudnya,  mengatakan  kepada  mereka,  “Muhammad  Rasulullah 
SAW  tidak  meninggal.”  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Yazid 
bin  Babinus,  dari  Aisyah  yang  bersambung  dengan  apa  yang  saya 
sebutkan  pada  akhir  hadits  kesembilan,  yakni  tentang  dialog  yang 
terjadi  antara  Al  Mughirah  dan  Umar,  yang  disebutkan  sesudah 
kalimat,  ( Aku  menutupinya  dengan  kain),  ’y* 

(Uli  iPlj  :Jlii  aJi  fis-  Jali  Coisr j  cJiii  UilL^li  oJLi 

<tsi  dJL "ityij  cJi  Jj  tcJdT  :  Jli  .Oli  ’fijs-  U  :0^UiJl  Jli  'jA  \'yi  Cii 

.jliilUi  4iil  J»-  ojiJ  Si  j  aIIp  <011  <oil  Jj-*j  o*i 
4-lp  <01 1  <011  Jy-ij  .0j*^-1j  4lJj  tJjj  <01  \jt  :Jlii  4ll)  Jali  cLil^dl  cJti'ji 

{Umar  datang  bersama  Al  Mughirah  bin  Syu’bah.  Keduanya 
minta  izin,  maka  aku  pun  mengizinkan  keduanya.  Aku  menarik  hijab 
dan  Umar  melihat  kepada  beliau,  lalu  berkata,  ‘Sungguh  beliau 
pingsan’.  Kemudian  keduanya  berdiri.  Ketika  keduanya  mendekati 
pintu,  maka  Al  Mughirah  berkata,  ‘Wahai  Umar,  beliau  telah 
meninggal’.  Umar  berkata,  ‘Engkau  dusta,  bahkan  engkau  orang 
yang  menginginkan  fitnah,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak 
meninggal  hingga  Allah  membinasakan  orang-orang  munafik’. 
Kemudian  Abu  Bakar  datang  dan  aku  menyingkap  hijab.  Dia 
memandangi  beliau  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  kita  milik  Allah  dan 
kita  akan  kembali  kepada-Nya,  Rasulullah  SAW  telah  meninggal’.). 

Ibnu  Ishaq,  Abdurrazzaq,  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
jalur  Ikrimah,  <011  <01*  j*  SlA  oIp  Ja  Jv5  Ol 

jjj  4oli  oi  aIp  <011  jip  ial  Oli  ;  Jli  .'i  :  Jli  fcJLSi  J  <lIp 
I*!**  j*  jitj  J*-  {Abbas  berkata 

kepada  Umar,  “Apakah  ada  pada  salah  seorang  diantara  kalian 
perjanjian  dari  Rasulullah  SA  W  dalam  hal  itu?  ”  Dia  berkata,  “Tidak 
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ada.  ”  Dia  berkata,  “ Sesungguhnya  Rasulullah  telah  meninggal,  dan 
beliau  tidak  meninggal  hingga  telah  berperang,  berdamai,  menikah, 
menceraikan,  dan  meninggalkan  kalian  diatas  jalan  [petunjuk]  yang 
jelas.").  Ini  termasuk  hal  yang  sesuai  antara  Abbas  dan  Ash-Shiddiq. 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah 
disebutkan,  J ^  :J jk  j*j  Jio  $ 

:  Jui  4»'  J&j  ^  Slj 

i*^!)  -Sjk  gtLJ  jyi  tii  A*  <**  d) 

'jjLai  ^  JU  (^d'  dliJ  >  ui*»-  U  J)  :  JUj  Jiij  oi 

idai-  jSTii  4llp  «ut  l*ix»  Bakar  melewati  Umar  dan  dia 

berkata,  ‘Rasululllah  tidak  meninggal,  dan  beliau  tidak  meninggal 
hingga  Allah  membunuh  orang-orang  munafik Saat  itu  orang-orang 
munafik  telah  menampakkan  kegembiraan  dan  mengangkat  kepala- 
kepala  mereka.  Maka  dia  berkata,  ‘Wahai  laki-laki  ini,  Rasulullah 
telah  meninggal.  Apakah  engkau  tidak  mendengar  firman  Allah, 
“Sesungguhnya  kamu  akan  mati  dan  sesungguhnya  mereka  akan  mati 
[pula].”  Dan  firman-Nya,  “Kami  tidak  menjadikan  hidup  abadi  bagi 
seorang  manusiapun  sebelum  kamu  [Muhammad]".  Kemudian  dia 
menghampiri  mimbar,  lalu  naik  dan  memuji  Allah  serta  menyanjung- 
Nya,  kemudian  menyampaikan  khutbahnya). 

’fJj Jt  'ja  cj£-  jJ  J fJ)  lU»i  tf j  (Muhammad  itu  tidak  lain 

hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu  sebelumnya  beberapa 
orang  rasul).  Yazid  bin  Babinus  menambahkan  dari  Aisyah,  Jn  $  01 
ctfilt  JA  (fj  &?!)  Sjk  2»*  dl  : Jti  j*J  Js\ j  «Uli 

\j>  ?4»t  ^  jt  \fifs’  Jli  :<u*  (cAst-  1x5  lij)  ^3 

4il  olsf  ^  V^jT  ’cSyda  ( Abu  Bakar  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya 
kemudian  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  berfirman,  “ Sesungguhnya 
kamu  akan  mati  dan  sesungguhnya  mereka  akan  mati  [pula]...  hingga 
selesai  membaca  ayat'."  Kemudian  dia  membaca ,  “Muhammad  itu 
tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu Di 
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dalamnya  disebutkan  juga,  “Umar  berkata,  'Apakah  ia  berada  dalam 
kitab  Allah?  Aku  tidak  menyadari  bahwa  ia  berada  dalam  kitab 
Allah  ’.). 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  dinukil  seperti  itu  dengan  tambahan, 
“Dia  turun  dan  kaum  muslimin  pun  merasa  gembira,  sementara 
orang-orang  munafik  merasa  gundah.”  Ibnu  Umar  berkata  seakan- 
akan  diwajah  kami  terdapat  penutup,  lalu  disingkap. 

ji  (Sa’id  bin  Musayyab  mengabarkan 

kepadaku).  Ini  adalah  perkataan  Az-Zuhri.  Sungguh  ganjil  perkataan 
Al  Khaththabi  saat  berkomentar,  “Aku  tidak  tahu  ketika  orang  yang 
mengatakan,  ‘Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan  kepadaku’, 
apakah  dia  adalah  Az-Zuhri  atau  gurunya  (Abu  salamah)?”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  Abdurrazzaq  telah  menegaskan  dari  Ma’mar 
bahwa  dia  adalah  Az-Zuhri.  Atsar  Ibnu  Al  Musayyab  dari  Umar  ini 
telah  diabaikan  Al  Mizzi  dalam  kitabnya  Al  Athraf,  padahal  sesuai 
dengan  kriterianya. 

cj’jiii  (Aku  binasa).  Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan, 
artinya  aku  panik  dan  bingung.  Ya’qub  bin  As-Sikkit  meriwayatkan 
dengan  kata,  oyii  yang  berasal  dari  kata  afr  (debu).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  cj'jksi  tapi  ini  tidak  benar,  dan  yang  benar 
adalah  yang  pertama. 

£  (Aku  tidak  ditopang).  Yakni  aku  tidak  dapat 
ditopang/disanggah  oleh  kedua  kakiku. 

(Dan  hingga  aku  terjatuh).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  cSy». 

oli  a3  j*Lij  «ut  JL,?  ol  cJUp 

(Ke  bumi  hingga  aku  mendengar  dia  membacanya  bahwa  Nabi  SA  W 
telah  meninggal).  Demikian  diriwayatkan  oleh  kebanyakan 
periwayat.  Maknanya,  “Aku  teijatuh  ke  bumi  ketika  aku  mendengar 
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dia  membacakan  ayat  yang  maknanya  Nabi  SAW  telah  wafat. 
Maksudnya  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  kamu  akan  mati  dan 
sesungguhnya  mereka  akan  mati  (pula)” 

Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan,  A'  J^>  Ot  cJdii 
oU  os  ( Aku  pun  mengetahui  bahwa  Nabi  SAW  telah 

meninggal).  Riwayat  dan  ini  cukup  jelas.  Begitu  pula  yang  dikutip 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  j!  jU'* 

oU  ai  <2"  ij*?  0*  cJUjU  {Aku  pun  kehilangan 

keseimbangan  sementara  aku  sedang  berdiri,  hingga  aku  jatuh  ke 
tanah,  dan  aku  meyakini  bahwa  Rasulullah  SA  W  telah  meninggal). 

Hadits  ini  menerangkan  kekuatan  mental  dan  kedalaman  ilmu 
Abu  bakar.  Dalam  hal  ini  sama  dengan  Al  Abbas.  Demikian  juga  Al 
Mughirah  sebagaimana  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  serta  Ibnu  Ummi 
Maktum,  seperti  dimuat  dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Abu  Al 
Aswad  dari  Urwah,  dia  berkata,  c*»  dJ$)  ilji  jia  olT  ili 
iU j  J*  ij'lklaJi  y-Sfi  OlTj  Ojatl*  Sl  {Dia  membaca 

firman  Allah  'Sesungguhnya  engkau  akan  mati  dan  mereka  akan  mati 
[pula]  ’,  tetapi  orang-orang  tidak  menoleh  kepadanya.  Namun, 
mayoritas  sahabat  mengambil  sikap  yang  berbeda  dengan  itu). 

Berdasarkan  hadits  ini  dapat  juga  disimpulkan  bahwa  jumlah 
yang  sedikit  terkadang  benar  dan  yang  banyak  justru  salah,  maka 
tidak  boleh  menjadi  alasan  untuk  menguatkan  satu  pendapat  karena 
melihat  banyaknya  pendukung,  terutama  jika  diketahui  bahwa 
sebagian  mereka  hanya  mengikuti  yang  lain. 

aIIp  Aiil  <UP  4»1  J  b!  d\ 

.  4j  y»  JjU  j 
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4455-4456-4457.  Dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya 
Abu  Bakar  RA  mencium  Nabi  sesudah  wafatnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedelapan  Belas,  pada  hadits  sebelumnya  telah  disebutkan 
bahwa  dia  menyingkap  wajah  beliau  kemudian  mendekatkan 
wajahnya  dan  mencium  beliau.  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Babinus  dari 
Aisyah  disebutkan,  £ij  jU  taLJlj  :  Jli  p  al i  JJ  adt 

ali  j 4^- j  jij  taGw»tj  : Jls  JU  44"  J-*j  ati 

a*>Q£-lj  :Jli  (Dz'a  datang  dari  arah  kepalanya,  lalu  menurunkan 
mulutnya  dan  mencium  kening  beliau,  lalu  berkata,  ‘Duh  Nabi’. 
Setelah  itu  dia  mengangkat  kepalanya  dan  menurunkan  mulutnya, 
lalu  mencium  kening  beliau  dan  berkata,  'Duh,  manusia  pilihan', 
kemudian  dia  menurunkan  mulutnya  dan  mencium  kening  beliau,  lalu 
berkata,  Duh  kekasih  ’.). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  eli 

4-  ^  Jk  :  Sykj  p&j  4*  J-*  J** 

Oj  ( Dia  meletakkan  mulutnya  diatas  kening  Rasulullah  dan 
menciuminya,  lalu  menangis  seraya  berkata,  ‘Bapak  dan  ibuku 
sebagai  tebusanmu,  engkau  sangat  baik  dalam  hidup  dan  sesudah 
meninggal’.).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  Jn  $  0? 

( Sesungguhnya  Abu  Bakar  mencium  kening  beliau).  Dia  juga 
menukil  dari  Salim  bin  Aqiq,  4*  *»'  J>a  ul  0i 

4*  a#'  lS4>  J jlij  oU  ^  <u~a3 

( Sesungguhnya  Abu  Bakar  masuk  kepada  Nabi  SAW  dan 
menyentuhnya.  Maka  mereka  berkata,  ‘  Wahai  sahabat  Rasulullah, 
apakah  Rasulullah  telah  meninggal ?’  Beliau  menjawab,  "Benar”.). 


FATHUL  BAARI  —  SOI 


(.AjfijA  ^  ob^jJ  \'<Czj\s>  cJli  :Sljj  L5^*J  £jl>-  j\JL p 
I  Jl5  3UI  llL  .s.!jjD  aIaI ^  :llLai  ^jjjdj  V  01  UJl  ji-io 

V  :  JUi  ts-ljlU  ^ ^Jl  :liis  jjJj  jl  j^jf  Jjf 

LS^  0^'  °l?J  *(*^" J4-iH  (*J  ^  c/'CJ^'  V}  ‘ blj  'V}  oI3l  Js 

S,  \  *,  t  a  ^  *  #  }  ' 

.(41,  j  Obt  ^  ^Jl  ^  aOJIp  °^p 

4458.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan 
kepada  kami  dan  menambahkan;  Aisyah  berkata,  “Kami  memasukkan 
obat  ke  dalam  mulut  Nabi  SAW  saat  beliau  sakit,  maka  beliau 
mengisyaratkan  kepada  kami,  ‘ Janganlah  kalian  memasukkan  obat  ke 
dalam  mulutku  ’.  Namun  kami  berkata,  ‘Kebencian  orang  orang  sakit 
terhadap  obat’.  Ketika  sadar  beliau  berkata,  ‘ Bukankah  aku  telah 
melarang  kalian  memasukkan  obat  ke  sisi  mulutkuT  Kami  berkata, 
‘Kebencian  orang  sakit  terhadap  obat’.  Beliau  bersabda,  ‘Tidak 
tersisa  seorang  pun  di  rumah  ini  melainkan  dimasukkan  obat  ke 
dalam  mulutnya  dan  aku  melihatnya,  kecuali  Al  Abbas,  karena  dia 
tidak  menyaksikan  kalian  Ibnu  Abi  Az-Zinad  meriwayatakan  dari 
Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

Keterangan  Hadits: 

Kesembilan  Belas,  Hadits  Aisyah  RA  tentang  perbuatan 
mereka  memasukkan  obat  ke  dalam  mulut  Nabi  SAW. 

otfiul  :30JIp  cJli  0}J^-  (Ali 

menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan  pada  kami  dan 
menambahkan;  Aisyah  berkata,  “Kami  memasukkan  obat  ke  dalam 
mulut  beliau  pada  saat  sakit).  Ali  yang  dimaksud  a  adalah  Ibnu 
Abdullah  Al  Madini.  Sedangkan  Yahya  adalah  Ibnu  Sa’ad  Al 
Qaththan.  Maksudnya,  Ali  sepakat  dengan  Abdullah  bin  bin  Abi 
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Syaibah  dalam  riwayatnya  dari  Yahya  bin  Zaid  tentang  hadits 
sebelumnya,  hanya  saja  dia  menambahkan  tentang  kisah  pengobatan. 

sU'ioJ  (Kami  memasukkan  obat  ke  dalam  mulut  beliau). 
Maksudnya,  kami  memasukkan  obat  pada  sisi  mulut  beliau  SAW 
tanpa  keinginannya.  Pengobatan  seperti  ini  biasa  disebut  ladud. 
Adapun  pengobatan  dengan  cara  menuangkan  obat  ke  dalam 
tenggorokan,  maka  disebut  wajur.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
hadits  Al  Abbas,  <4  a  jiii  -cJjj  </5—  Uali  \y\h\  {Mereka  mencairkan 
qisth  [salah  satu  jenis  tumbuhan]  dengan  minyak,  lalu 
memasukkannya  ke  dalam  mulut  beliau ). 

frijiU  jeuyS\  Sl  0'  £l!  (Maka  beliau 

mengisyaratkan  kepada  kami,  "Janganlah  kalian  memasukkan  obat 
ke  dalam  mulutku.  ”  Kami  berkata,  "Kebencian  orang  sakit  terhadap 
obat”.).  Iyadh  berkata,  “Kami  menukilnya  dengan  kata  '’karaahiyatu> 
yang  artinya  ini  hanyalah  kebenciannya  terhadap  obat.”  Abu  Al  Baqa’ 
berkata,  “Kata  ini  adalah  khabar  (predikat)  bagi  mubtada'  (Subjek) 
yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Maknanya;  Ketidakmauan  ini 
hanyalah  kebencian  orang  sakit  terhadap  obat.”  Mungkin  juga  dibaca 
‘ karaahiyata ’  sebagai  maf’ul  lahuu  (objek  yang  menjelaskan  sebab), 
artinya  beliau  melarang  kita  karena  benci  terhadap  obat.  Mungki  pula 
ia  adalah  bentuk  mashdar  (infinitive),  artinya  kebenciannya  ini  adalah 
kebencian  orang  sakit  terhadap  obat.  Iyadh  berkata,  “Kata 
1 karahiyatu ’  lebih  tepat  daripada  ‘ karahiyata \ 

p  <>'f  uf,  3d  h\  cd'  J  Ju  H  (Tidak 

tersisa  seorang  pun  dalam  rumah  melainkan  dimasukkan  obat  ke 
dalam  mulutnya  dan  aku  melihatnya  kecuali  Al  Abbas.  Sesungguhnya 
dia  tidak  turut  menyaksikan  kalian).  Dikatakan,  di  sini  terdapat 
pensyariatan  qishash  pada  semua  perkara  yang  menimpa  orang  secara 
sengaja.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Karena  tidak 
semua  mereka  melakukannya.  Hanya  saja  hal  itu  dilakukan  pada 
mereka  sebagai  hukuman  atas  sikap  mereka  yang  meninggalkan 


FATHUL  BAARI  —  503 


komitmen  terhadap  larangan  beliau.  Adapun  yang  melakukan 
langsung,  maka  alasannya  cukup  jelas.  Sedangkan  yang  tidak  terlibat 
langsung,  maka  dihukum  karena  sikap  mereka  yang  tidak  mau 
melarang  orang-orang  yang  melanggar  larangan  tersebut. 

Dari  hadits  ini  disimpulkan  juga  bahwa  penakwilan  yang  terlalu 
jauh  dari  makna  yang  sebenarnya,  maka  pelakunya  tidak  dapat 
ditolelir.  Namun,  pernyataan  ini  juga  perlu  dianalisa  lebih  lanjut, 
karena  yang  teijadi  adalah  penentangan  terhadap  perintah.  Ibnu  Arabi 
berkata,  “Beliau  bermaksud  agar  mereka  tidak  datang  pada  hari 
Kiamat  dan  mereka  menanggung  hak  beliau  sehingga  mereka  akan 
menghadapi  perkara  yang  sangat  besar.”  Namun,  pemyatan  ini 
ditanggapi  bahwa  ada  kemungkinan  beliau  memberi  maaf  mengingat 
sikapnya  yang  tidak  membalas  untuk  dirinya  sendiri.  Adapun  yang 
tampak  bahwa  maksudnya  melakukan  hal  itu  adalah  memberi 
pelajaran  kepada  mereka  agar  tidak  mengulanginya,  maka  hukuman 
ini  berfungsi  sebagai  peringatan  bukan  sebagai  qishash  maupun 
pembalasan. 

Dikatakan  bahwa  beliau  tidak  menyukai  pengobatan  dengan 
cara  seperti  ini  padahal  beliau  biasa  berobat,  hal  itu  karena  beliau 
merasa  pasti  akan  meninggal  dalam  sakitnya,  dan  barangsiapa  yang 
telah  meyakini  hal  itu,  maka  tidak  disukai  berobat.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  yang  tampak 
bahwa  pengobatan  teijadi  sebelum  beliau  disuruh  memilih  dan  belum 
ada  keyakinan  akan  meninggal.  Bahkan  beliau  tidak  menyukai  cara 
pengobatan  yang  dilakukan,  karena  tidak  sesuai  dengan  penyakitnya. 
Mereka  mengira  beliau  menderita  dzatul  janbi  (sakit  di  pinggang) 
sehingga  mereka  memberi  obat  yang  sesuai  dengannya,  padahal 
beliau  tidak  menderita  penyakit  itu  sebagaimana  tampak  dari  redaksi 
hadits  seperti  yang  anda  lihat. 

&JIp  jp  jp  jp  *J»\  aljj  (Diriwayatkan  Ibnu  Abi 

Az-Zinad  dari  Hisyam  dari  bapaknya  dari  Aisyah).  Dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Muhammasd  bin  Sa’ad,  dari  Muhammad 
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bin  Ash-Shabah,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad  melalu  sanad 
ini,  <u!p  i?  j&\5  <ui p  <&l  <&'  Jjl>j  cilST 

Oij  jlMj  di*  *.Cj  Jis  jj»  iJi*  :  Jl3  iJl*'  uii  cOliijii 

iju  Si  «i'j  tljVlaii»  ^Ip  l$J  J*s>«3  «i'  OlSf  U  oJajJ'  O'i  ijs-  JaLj  <01 1  0' 

£30»  ^*j  iftjJj  cjd  c-I?'  i»-i  ^5j  Ui  cdl  *j!l  c4P'  ^  j£-' 
{Rasulullah  SA  W  biasa  ditimpa  penyakit  di  pinggang.  Lalu  sakitnya 
semakin  parah  sehingga  pingsan  dan  kami  pun  memasukkan  obat  ke 
sisi  mulutnya.  Ketika  beliau  sadar,  maka  beliau  berkata,  'Ini  adalah 
perbuatan  kaum  wanita,  mereka  mendatangkannya  dari  sini  — seraya 
mengisyaratkan  ke  arah  Habasyah —  jika  kalian  melihat  Allah 
menimpakan  atasku  penyakit  di  pinggang  namun  Allah  tidak 
menjadikannya  berkuasa  atasku.  Demi  Allah,  tidak  tersisa  seorang 
pun  dalam  rumah  kecuali  dimasukkan  obat  ke  dalam  mulutnya’. 
Maka  tidak  tersisa  seorang  pun  melainkan  dimasukkan  obat  ke  dalam 
mulutnya.  Kami  juga  memasukkan  obat  ke  mulut  Maimunah 
sementara  dia  sedang  berpuasa).  Dari  jalur  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bahwa  Ummu  Salamah  dan  Asma’  binti  Umais 
mengisyaratkan  untuk  mengobatinya  dengan  cara  itu. 

Abdurrazaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Asma’  binti  Umais,  dia  berkata,  ’&J»  Osi.'i  cJj  ^  U  Jji 
ti*  j*  jz?  *Cj  Ji*  'i*  :Jl5  &&  .ojtti  odJ  ^  OjjCii*  i tis- 
U  :Jt59  o'i  dL  Lf  cJlTj  — j&'j- 

^*j  **^9 :  Jli  .«d  ^1}  c3'  ^  3*4  'i  i*t  *»'  OlT 

{Sesungguhnya  awal  beliau  menderita  sakit  ketika  berada  di  rumah 
Maimunah,  maka  sakitnya  semakin  keras  hingga  beliau  pingsan, 
mereka  pun  bermusyawarah  untuk  mengobatinya,  dan  mereka 
melakukannya.  Ketika  sadar,  maka  beliau  bersabda,  ‘Ini  adalah 
perbuatan  kaum  wanita  yang  mereka  datangkan  dari  sini  -beliau 
mengisyaratkan  ke  arah  Habasyah-  dan  Asma  ’  termasuk  di  antara 
mereka.  Mereka  berkata,  'Kami  kami  menduga  engkau  menderita 
penyakit  dzatul  janbi’.  Beliau  bersabda,  ‘Allah  tidak  akan 


FATHUL  BAARI  —  505 


menyiksaku  dengan  penyakit  itu.  Tidak  tersisa  seorang  pun  dirumah 
kecuali  dimasukkan  obat  ke  mulutnya’.  Beliau  berkata,  ‘Sungguh 
Maimunah  di  masukkan  obat  ke  mulutnya  sementara  dia  dalam 
keadaan  berpuasa  ’.). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Az-Zinad  ini  terdapat  penjelasan 
tentang  lemahnya  riwayat  Abu  Ya’la  melalui  sanad  yang  ada  Ibnu 
Lahi'ah  dari  jalur  lain  dari  Aisyah,  oli  ja  oli  j*L>j  ii'  01 

S-IiJl  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  meninggal  karena  penyakit  di 
pinggang).  Kemudian  tampak  bagiku  keduanya  mungkin  dipadukan. 
Karena  ‘ Dzatul  Janbi\  digunakan  untuk  dua  jenis  penyakit  seperti 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Salah  satunya 
adalah  bisul  panas  yang  teijadi  pada  kulit  bagian  perut,  dan  yang 
satunya  lagi  angin  yang  terpendam  di  antara  tulang-tulang  rusuk. 
Jenis  pertama  adalah  dinafikan  di  sini.  Dalam  riwayat  Al  Hakim  di 
kitab  Al  Mustadrak  disebutkan,  Olia~sJi  j*  oli  ( bahwa  dzatul 
Janbi  adalah  dari  syetan).  Adapun  jenis  kedua  adalah  yang 
ditetapkan  pada  hadits  lainnya. 

|*JOj  Ajlp  '•UP  I(Jl5 

ja  :cJUi  ^Js- 

4459.  Dari  Al  Aswad,  dia  berkata:  Ddisebutkan  disisi  Aisyah 
bahwa  Nabi  SAW  berwasiat  kepada  Ali,  maka  dia  berkata,  “Siapa 
yang  mengatakannya?  Aku  melihat  Nabi  SAW  dan  aku 
menyandarkannya  ke  dadaku,  beliau  minta  dibawakan  bejana,  lalu 
beliau  pun  menjadi  lemah  dan  meninggal  tanpa  aku  sadari,  lalu 
bagaimana  beliau  berwasiat  kepada  Ali?” 
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Keterangan; 

Kedua  Puluh,  hadits  Aisyah  RA  tentang  sanggahannya  atas  isu 
bahwa  Nabi  SAW  berwasiat  khusus  kepada  Ali  menjelang  ajalnya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin 
Muhammad,  dari  Azhar,  dari  Ibnu  ‘Aun,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad. 
Azhar  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’ad  As-Samman  Al  Bashari, 
gurunya  adalah  Abdullah  bin  ‘Aun  Al  Bashari.  Adapun  Ibrahim 
— yakni  Ibnu  Yazid  An-Nakha’i —  dan  Al  Aswad  sama-sama  berasal 
dari  Kufah. 

j?'*  (Diceritakan).  Pada  pembahasan  tentang  wasiat  dinukil 
melalui  jalur  lain  dengan  kata,  (Mereka  menceritakan).  Lalu 
dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  ini  disebutkan,  J5 

£9  jkl  cliil»  tfti  &J3  Oij  ?4l  J\ 

(Dikatakan  kepada  Aisyah,  “ Sesungguhnya  mereka  mengatakan  telah 
diwasiatkan  pada  Ali,  maka  beliau  berkata,  ‘Kapan  beliau  berwasiat 
kepadanya?  Sungguh  aku  melihat  beliau  minta  dibawakan  bejana 
untuk  meludah ).  Masalah  ini  telah  dijelaskan  di  tempat  itu.  Adapun 
kandungan  lain  hadits  ini  akan  dijelaskan  disela-sela  bab  ini. 

<ui!  jj  ^»1  olp  cJC  :Jli  aiJL 

:cJLb  :Jl«5  ^ 

.Aiil  ljy»l  jl 

4460.  Dari  Thalhah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA,  ‘Apakah  Nabi  SAW  berwasiat?’  dia 
berkata,  ‘Tidak,  bagaimana  dituliskan  wasiat  kepada  orang-orang  atau 
bagaimana  wasiat  yang  diperintahkan  kepada  mereka?’  Dia  berkata, 
‘Beliau  berwasiat  dengan  kitab  Allah’.” 


Keterangan: 

Kedua  Puluh  Satu,  hadits  Abdullah  bin  Aufa  yang  sudah 
dijelaskan  secara  detil  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  wasiat. 

aILp  aJJI  Alit  (J j  I(Jl5  J^o-P  ^^P 

oir  *cdi  dL;  ^ii  di  Sij  ^ 

.aS-W»  jdjl  U^jtj 

4461.  Dari  Amr  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Rasulullah  tidak 
meninggalkan  dinar,  dirham,  budak  laki-laki,  dan  budak  perempuan, 
kecuali  bighal  (peranakan  keledai  dan  kuda)  putih  miliknya  yang 
biasa  dinaiki,  senjata,  dan  tanah  yang  dijadikan  sedekah  untuk  ibnu 
sabil." 

LiJUi  Jii-  jJI-j  aII p  4iit  l$JLU>  Jil  d  :Jli  jp 

Iuj  4_-> jS'  viLot  ^Ip  JUi  c«Uf  ‘-r’^  tj  L^p 

o-  ,j-*  olit  Ij  coIpS  Uj  L  :cJl3  oC»  Cii  .^jJl 

I^Jp  cJli  ^ij  d»  .oUcJ  fllsjl  Ij  .oljC»  yiJi 

dp  AWt  (_jlv9  4>lt  Jj-a> j  jjip  t y&%. 7  01  c-jQ?I  jf  Ij 

*v»3&  ,X.3 

4462.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika  sakit  Nabi  SAW  semakin 
keras  dan  beliau  terkadang  pingsan,  maka  Fathimah  AS  berkata,  ‘Duh 
derita  bapakku’.  Beliau  bersabda  kepadanya,  ‘ Tidak  ada  derita  atas 
bapakmu  sesudah  ini' .  Ketika  beliau  wafat,  maka  Fathimah  berkata, 
‘Wahai  bapakku,  Tuhan  telah  mengabulkan  permohonannya,  wahai 
bapakku,  surga  Firdaus  tempat  tinggalnya,  wahai  bapakku,  kepada 
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Jibril  kami  menyampaikan  berita  duka’.  Ketika  beliau  telah 
dikuburkan  maka  Fathimah  berkata  kepada  Anas,  ‘Apakah  kalian 
senang  menaburkan  tanah  kepada  Rasulullah  SAW’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Dua,  hadits  Amr  bin  Al  Harits  Al  Musthaliqi 
(saudara  laki-laki  Maimunah  binti  Al  Harits  Ummul  Mukminin)  yang 
telah  dijelaksan  secara  detil  pada  awal  pembahasan  tentang  wasiat. 

Kedua  Puluh  Tiga,  hadits  Anas  dari  Fathimah  tentang 
ucapannya  saat  beliau  menderita  sakit. 

9  U'  i/jS"  'j  (Duh  derita  bapakku).  Dalam  riwayat  Mubarak  bin 
Fadhalah  dari  Tsabit  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan,  «U^Sf  'j  (Duh 
deritanya).  Namun,  yang  pertama  lebih  tepat  berdasarkan  keterangan 
pada  hadits  itu  sendiri,  “ Tidak  ada  bagi  bapakmu  derita  sesudah  hari 
ini.”  Hal  ini  menjelaskan  bahwa  beliau  tidak  mengeraskan  suara 
dalam  mengucapkannya.  Jika  tidak  demikian,  tentu  Rasulullah  SAW 
akan  melarangnya. 

Sial  U  (Wahai  bapak).  Seakan-akan  Fathimah  berkata.  J)  U 
(wahai  bapakku). 

oiiii  Jjjlsr  (Kepada  Jibril  kami  menyampaikan  berita  duka). 
Dikatakan  bahwa  yang  benar  adalah  J  UU  ,J\  (Kepada  Jibril  dia 

menyampaikan  berita  kematiannya).  Demikian  ditegaskan  oleh  Sabt 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  kitabnya  Al  Mir’ah.  Namun,  yang  pertama 
memiliki  makna  yang  sesuai  sehingga  tidak  ada  alasan  untuk 
menyalahkan  para  periwayat  berdasarkan  dugaan  semata.  Ath- 
Thabarani  menambahkan  dari  jalur  Arim,  dan  Ismaili  dari  jalur  Sa’id 
bin  Sulaiman,  keduanya  dari  Hammad,  #UM  U  4j  j*  U  (Wahai 
bapak,  alangkah  dekatnya  dengan  Tuahnnya).  Senada  dengannya 
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dikutip  Ath-Thabarani  melalui  jalur  Ma’mar  dan  Abu  Daud  dari  jalur 
Hammad  bin  Salamah,  keduanya  dari  Tsabit. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  orang  yang  tidak 
diperhitungkan  keilmuannya  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
sabda  beliau  SAW,  ‘ Tidak  ada  derita  bagi  bapakmu  sesudah  hari 
ini\  bahwa  deritanya  adalah  rasa  belas  kasihnya  terhadap  umatnya, 
karena  apa  yang  beliau  ketahui  tentang  fitnah  dan  perselisihan  yang 
akan  terjadi.  Pernyataan  ini  sangat  tidak  tepat,  karena  berkonsekuensi 
kasih  sayang  beliau  SAW  terhadap  umatnya  terputus  dengan 
kematiannya.  Namun,  kenyataannya  hal  itu  tetap  ada  hingga  hari 
Kiamat.  Karena  beliua  diutus  kepada  siapa  yang  datang  sesudahnya 
dan  amal-amalnya  ditampakkan  kepadanya.  Perkataan  itu  berlaku 
secara  zhahir,  dimana  yang  dimaksud  ‘derita’  adalah  kesulitan 
kematian  serta  rasa  sakit  yang  dirasakannya  sebagaimana  manusia 
biasa,  agar  dilipatgandakan  pahalanya,  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Ltd  cilS  'jii  CJS  (Ketika  beliau  telah  dikuburkan, 
maka  Fathimah  berkata,...).  Ini  termasuk  riwayat  Anas  dari  Fatimah. 
Perkataan  Fathimah  ini  sebagai  isyarat  kecaman  terhadap  mereka 
yang  berani  melakukan  perbuatan  demikian,  karena  ia  menyalahi  apa 
yang  beliau  ketahui  dari  mereka  yang  sangat  lembut  hatinya, 
mengingat  mereka  sangat  mencintai  beliau  SAW.  Anas  tidak 
memberi  jawaban  apapun  demi  menjaga  perasaan  Fathimah.  Namun, 
kita  mengatakan,  “Kami  tidak  tega  melakukan  hal  itu,  hanya  saja 
kami  terpaksa  demi  memegang  teguh  perintahnya.” 

Abu  Sa’id  berkata  — sebagaimana  diriwayatkan  Al  Bazzar 
dengan  sanad  jayyid — ,  J&-  ’j*  Ukui  Ujaii  lij  (Dan 

tidaklah  kami  mengibaskan  tangan-tangan  kami  selesai  menguburkan 
beliau  SAW  hingga  kami  telah  mengingkari  hati-hati  kami).  Hadits 
serupa  adalah  hadits  Tsabit  dari  Anas  yang  dikutip  At-Tirmidzi  dan 
selainnya.  Maksudnya,  mereka  mendapati  perubahan  kesatuan  hati 
dan  kelembutan  yang  biasa  mereka  rasakan  dimasa  beliau  hidup,  dan 
hilangnya  pengajaran  yang  biasa  disampaikan  kepada  mereka. 


510  —  FATHUL  BAARI 


Dari  hadits  ini  disimpulkan  tentang  bolehnya  mengadu 
kesakitan  dan  mengeluh  karena  kematian  seseorang  disaat  orang  itu 
akan  meninggal,  seperti  perkataan  Fathimah  AS,  “Duh  derita 
bapakku”,  dan  ini  bukan  termasuk  ratapan,  karena  beliau  menyetujui 
perbuatan  Fathimah.  Adapun  perkataan  Fathimah  sesudah  beliau 
diwafatkan,  “Wahai  bapakku...”,  disimpulkan  bahwa  lafazh-lafazh 
seperti  itu  jika  benar  dimiliki  orang  yang  meninggal,  maka  tidak  ada 
larangan.  Berbeda  halnya  jika  yang  ada  dalam  diri  orang  yang 
meninggal  hanya  zhahimya  saja,  apalagi  jika  apa  yang  dikatakan  itu 
tidak  ada  dalam  dirinya,  maka  hal  itu  tidak  diperbolehkan. 

Perlu  diperhatikan  bahwa  Al  Mizzi  menggolongkan  ucapan 
Fathimah  di  atas  dalam  hadits-hadits  riwayat  Anas.  Namun,  pemyatan 
ini  disanggah,  karena  meskipun  pada  awalnya  termasuk  riwayat  Anas 
-mengingat  dia  menyaksikan  kejadiannya-  tetapi  bagian  akhirnya 
berasal  dari  perkataan  Fathimah,  maka  sepatutnya  hadits  ini 
disebutkan  juga  dalam  riwayat  Anas  dari  Fathimah. 


85.  Perkataan  Terakhir  yang  Diucapkan  Nabi  SAW 

^  (*■ — ^  J — Cr*  ^  ^  j^-\  [(j ykjJl  JlS 

l»J  AJI  'ytj  a lip  aSjI  {JC^  ^JlII  OIS'’  :oJl l 

4 - “■'* JJ  ^  ^  (W  caSJI  'ja  oJIoa  (j'J  J>- 

(* - ’  (^i  9 'J\l\  p  iaIIp  ijjistj  LSif. 

V  'M  lili*» 

•  ' — f&c  hJS'  T  :oJli 

• 
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4463.  Az-Zuhri  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku  ditengah  kelompok  dari  ahli  ilmu,  bahwa  Aisyah  RA 
berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  mengucapkan  dalam  keadaan  sehat, 
‘ Sesungguhnya  tidak  diwafatkan  seorang  Nabi  hingga  melihat 
tempatnya  di  Surga.  Kemudian  disuruh  memilih' .  Ketika  beliau 
menderita  sakit  dan  kepalanya  di  atas  pahaku,  beliau  pun  pingsan. 
Kemudian  beliau  sadar  dan  memandang  ke  atas  pada  atap  rumah,  lalu 
mengucapkan,  lYa  Allah,  pada  teman  yang  berada  di  tempat  yang 
tertinggi'.  Aku  berkata,  ‘Jika  demikian,  dia  tidak  memilih  kami’.  Aku 
pun  mengetahui  bahwa  itulah  cerita  yang  diceritakannya  kepada  kami 
di  saat  beliau  sehat.”  Dia  berkata,  “Maka  kalimat  terakhir  yang 
diucapkannya  adalah;  Ya  Allah,  arrajiiq  al  a'laa  [teman  yang  berada 
di  tempat  yang  tertinggi].” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perkataan  terakhir  yang  diucapkan  Nabi  SAW). 
Disebutkan  padanya  hadits  Aisyah.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
hadits  ketujuh  di  bab  sebelumnya.  Perkatan  Az-Zuhri,  “Sa’id  bin  Al 
Musayyab  mengabarkan  kepadaku  di  tengah  sekelompok  ahli  ilmu”, 
disebutkan  bahwa  diantara  mereka  adalah  Urwah  bin  Az-Zubair. 

Seakan-akan  Aisyah  menyitir  apa  yang  digemborkan  kelompok 
Rafidhah  bahwa  Nabi  SAW  berwasiat  kepada  Ali  tentang  Khilafah 
dan  melunasi  utang-utangnya.  Al  Uqaili  dan  selainnya  meriwayatkan 
dalam  kitab  Adh-Dhuafa ’  ketika  membahas  biografi  Hakim  bin 
Jubair,  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Marwan,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Salman,  dia  berkata,  «4»J  ^  'J*  il  di  4»i  0[  *iit  Jjlj  U  :cis 

udik  "J»  f»  :  JlS  jl'  (Aku  berkata:  Wahai  Rasulullah, 
Allah  tidak  mengutus  seorang  nabi  pun  melainkan  menjelaskan 
kepadanya  siapa  yang  akan  memegang  pemerintahan  sesudahnya, 
maka  apakah  Allah  telah  menjelaskan  kepadamu?”  Beliau  bersabda, 
"Benar,  Ali  bin  Abu  Thalib".).  Dari  Jarir  bin  Abdul  Hamid,  dari  para 
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syaikh  kaumnya,  dari  Salman,  °J*  iii  ^ 

^  C?-  ^fc'  0*  js *J  ^  cSj-*1  04&w  berkata, 

‘Wahai  Rasulullah,  siapakah  pemegang  wasiatmu?  ’  Beliau  bersabda, 
‘Pemegang  wasiatku,  tempat  rahasia,  dan  khalifahku  atas 
keluargaku,  serta  sebaik-baik  yang  aku  tinggalkan  sesudahku  adalah 
Ali  bin  Abi  Thalib\). 

Dari  Abu  Rabi’ ah  Al  Iyadi,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  bapaknya 
— yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW—  disebutkan,  0 tj 
c$*djj  (Bagi  setiap  Nabi  ada  pemegang  wasiat  dan 

sesungguhnya  Ali  pemegang  wasiatku  dan  anakku).  Dari  jalur 
Abdullah  bin  As-Sa'ib,  dari  Abu  Dzar  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW  (marfu '),  t-'C-e jSd  pfc  jlL3)  ui  (Aku  penutup  para  Nabi 

dan  Ali  penutup  para  pemegang  wasiat).  Hadits-hadits  ini  disebutkan 
Ibnu  Al  Jauzi  dan  juga  yang  lainnya  dalam  kitab  Al  Maudhu  ’at. 


86.  Wafatnya  Nabi  SAW 

jX<  j  <5)1  of  }42p  <5)1  ^-ifp 

.1  4-lf-  Jjjli  Di*"’  J-4P 

4464-4465.  Dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  RA,  “Sesungguhnya 
Nabi  SAW  tinggal  di  Makkah  10  tahun  diturunkan  Al  Qur'an  kepada 
beliau,  dan  di  Madinah  10  tahun. 


jAj  A-lp  A>JI  <5)1  J  0'  tfiP  <5)1  {j* 


.aL  c 
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4466.  Dari  Aisyah  RA,  “Nabi  SAW  wafat  dan  beliau  berusia  63 
tahun.”  Ibnu  Syihab  berkata,  “Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku  seperti  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wafatnya  Nabi  SAW).  Maksudnya,  berapa  usia  beliau  saat 
wafat. 

i 'fis-  aLjlJUj  tOTyili  <ulp  Jjy  ~&>j  d-J  (Beliau  tinggal  di 

Makkah  10  tahun  diturunkan  Al  Qur'an  kepadanya,  dan  di  Madinah 
10  tahun).  Hal  ini  menyelisihi  keterangan  yang  diriwayatkan  Aisyah 
sesudahnya  bahwa  beliau  hidup  selama  63  tahun,  kecuali  jika 
dipahami  bahwa  pernyataannya  ini  tidak  menghitung  bilangan 
pecahan,  sebagaimana  yang  dikatakan  terhadap  hadits  Anas  terdahulu 
pada  bab  “Sifat  Nabi  SAW”  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

Maksimal  yang  dikatakan  tentang  umur  beliau  adalah  65  tahun. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Ammar  bin  Abi  Ammar  dari 
Ibnu  Abbas.  Serupa  dengannya  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari 
Yusuf  bin  Mihran  dari  Ibnu  abbas.  Hal  ini  menyelisihi  hadits  pada 
bab  di  atas,  karena  konsekuensinya  beliau  hidup  selama  60  tahun, 
kecuali  bila  dikatakan  pernyataan  ini  hanya  menyebut  bilangan 
puluhan  tanpa  bilangan  satuan,  atau  berdasarkan  perkataan  mereka, 
“Beliau  SAW  diangkat  menjadi  Rasul  pada  usia  43  tahun”,  dan  inilah 
konsekuensi  dari  riwayat  Amr  bin  Dinar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  yij  oUj  d-J  ( Beliau 

tinggal  di  Makkah  selama  13  tahun,  diutus  pada  usia  40  tahun,  dan 
meninggal  pada  usia  63  tahun).  Pernyataan  ini  sesuai  dengan 
pendapat  jumhur  ulama  sebagaimana  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  hijrah  Nabi  SAW. 

Kesimpulannya,  semua  yang  meriwayatkan  dari  sahabat 
pernyataan  yang  menyelisihi  pandangan  yang  masyhur  — yaitu  63 
tahun —  maka  dinukil  pula  darinya  pernyataan  yang  sesuai  dengan 
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pandangan  yang  masyhur  tersebut.  Mereka  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Abbas,  Aisyah,  dan  Anas.  Tidak  ada  perbedaan  riwayat  dari 
Muawiyah  bahwa  beliau  hidup  selama  63  tahun.  Inilah  yang 
ditegaskan  oleh  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Asy-Sya’bi  dan  Mujahid. 
Ahmad  berkata,  “Inilah  yang  kuat  menurut  pandangan  kami.” 

Kemudian  Az-Zuhaili  mengumpulkan  dua  pendapat  yang 
dinukil  tersebut  dengan  cara  lain,  yaitu  mereka  yang  mengatakan 
Nabi  tinggal  di  Makkah  13  tahun  dihitung  sejak  kedatangan  Malaikat 
untuk  mengangkatnya  sebagai  Nabi,  dan  mereka  yang  mengatakan 
tinggal  10  tahun  hanya  menghitung  sejak  diturunkan  kepadanya  surah 
‘Yaa  ayyuhal  Muddatstsif ,  yakni  tidak  menghitung  masa  kefakuman 
wahyu.  Pandangan  ini  berdasarkan  kesahihan  hadits  Asy-Sya’bi  yang 
telah  saya  nukil  dalam  kitab  Tarikh  Imam  Ahmad  pada  pembahasan 
awal  mula  turunnya  wahyu.  Namun,  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
dikutip  Ibnu  Sa’ad  disebutkan  keterangan  yang  menyelisihinya 
sebagaimana  saya  jelaskan  ketika  membahas  hadits  Aisyah  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  yang  dikutip 

pada . 1  dari  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  berkenaan  dengan 

tambahan  yang  dinukil  melalu  jalur  yang  mursal  oleh  Az-Zuhri. 

Diantara  sesuatu  yang  ganjil  dalam  masalah  ini  adalah  riwayat 
Umar  bin  Syabah  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  hidup  61  atau 
62  tahun  dan  tidak  mencapai  usia  63  tahun.  Demikian  juga  riwayat 
Ibnu  Asakir  melalui  jalur  lain  bahwa  beliau  hidup  selama  62  tahun 
setengah.  Pemyatan  ini  bisa  dibenarkan  bila  berdasarkan  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  lahir  pada  bulan  Ramadhan. 
Kami  telah  menjelaskan  pada  bab  tersebut  bahwa  pendapat  ini 
menyalahi  pendapat  yang  umum. 

Kemudian  sebagian  mereka  menggabungkan  riwayat-riwayat 
yang  masyhur  bahwa  mereka  yang  mengatakan  usianya  65  tahun 
menggenapkan  bilangan  satuan.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  diteliti 


1  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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kembali,  karena  yang  seharusnya  dikatakan  adalah  64  tahun.  Namun, 
sangat  sedikit  yang  memperhatikan  hal  ini. 

ihj>  *J>.  {Ibnu  Syihab  berkata, 

"Sa  ’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan  kepadaku  sepertinya  ”). 
Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Kemungkinan  yang  dimaksud  “sepertinya” 
adalah  dia  menceritakan  hal  itu  dari  Aisyah  atau  menukilnya  secara 
mur  sal.  Namun,  yang  dimaksud  ‘seperti’  di  sini  adalah  matan 
(kandungan)  hadits  saja.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  jalur 
Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Aisyah  RA. 
Menurutku,  ada  kemungkinan  hadits  ini  memiliki  sanad  yang 
maushul  (besambung)  berdasarkan  penjelasan  dibagian  awal 
pembahasan  sifat  Nabi,  hingga  saya  menemukan  keterangan  seperti 
apa  yang  saya  jelaskan. 


87.  Bab 

pil. j  aIIp  aSi!  :cJl5  4^  \ J* 

i  y  lili?  y y 

4467.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  wafat 
sementara  baju  besinya  tergadaikan  pada  seorang  Yahudi  seharga  30, 
yakni  30  sha '  sya’ir  (gandum).” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikin  dinukil  oleh  semua  periwayat  tanpa  judul  bab. 
iybtL  Igiyji  iie  tiyjA  ipjjj  (Baju  besinya  tergadaikan  pada 
seorang  Yahudi  seharga  30).  Demikian  yang  disebutkan  oleh 
kebanyakan  periwayat  tanpa  menyebutkan  kata  pembilangnya.  Dalam 
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riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  &£»  'J&u  (30  shaT).  Alasan 
penyebutannya  ditempat  ini  sebagai  isyarat  bahwa  yang  demikian 
merupakan  keadaan  beliau  diakhir  kehidupannya.  Disamping  itu  juga 
sesuai  dengan  hadits  Amr  bin  Al  Harits  pada  bab  pertama  bahwa 
beliau  tidak  meninggalkan  dinar  maupun  dirham. 


88.  Nabi  SAW  Mengutus  Usamah  bin  Zaid  saat  Beiiau  Sakit  dan 
Wafat  dalam  Sakitnya 

cA-s  I jJLoi  <L»U»I  a-Ip  au!  :<ul  ^JL><  ^yp 

-dij  J*  1x5  <0)1  {J^p  JUs 

4468.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  “Nabi  SAW  mengangkat 
Usamah,  lalu  mereka  memperbincangkannya.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Telah  sampai  kepadaku  berita  bahwa  kalian  memperbincangkan 
Usamah.  Sungguh  dia  adalah  manusia  yang  paling  aku  cintai'” 

J  jl  U^Ip  <3)1  ^Pj  ^1p  Ji  <0)1  JLP  ^P 

1  ^  j* l3l  Jiki  tJjj  'j)  Xa\1*\  ^JLp  Ja\'j  cliJ 

las  AJjtil  ^  \J$o5  01  :JUi  jiil»}  &  <&1  4»1  J 

oij  U 015"  01  4»1  .Jli  ’y»  o!  ojfy  Oyaij 

,aO*j  ^J\  (_y-lSl  J-J  Ui  oij  J» llJl  t_-^-l  lyJ  ok 

4469.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA, 
Rasulullah  SAW  mengirim  pasukan  dan  mengangkat  Usamah  bin 
Zaid  sebagai  pemimpinnya.  Orang-orang  pun  mengecam 
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kepemimpinannya,  maka  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  bersabda,  ‘Jika 
kalian  mengecam  kepemimpinannya,  maka  sungguh  kalian  telah 
mengecam  kepemimpinan  bapaknya  sebelumnya.  Demi  Allah,  dia 
patut  untuk  menjadi  pemimpin.  Dia  termasuk  orang  yang  paling  aku 
cintai,  dan  sesungguhnya  yang  ini  termasuk  manusia  yang  paling  aku 
cintai  sesudahnya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SA  W  mengutus  Usamah  bin  Zaid  saat  beliau  sakit 
dan  wafat  dalam  sakitnya).  Imam  Bukhari  mengakhirkan  judul  bab 
ini  berdasarkan  keterangan  bahwa  persiapan  pasukan  Usamah  selesai 
pada  hari  Sabtu,  dua  hari  sebelum  Nabi  SAW  wafat.  Namun, 
persiapan  itu  dimulai  sebelum  beliau  sakit.  Beliau  menganjurkan 
untuk  memerangi  bangsa  Romawi  pada  bulan  Safar  dan  memanggil 
Usamah  seraya  bersabda,  “ Berangkatlah  ke  tempat  terbunuhnya 
bapakmu  dan  injaklah  mereka  dengan  kuda,  aku  telah  mengangkatmu 
untuk  memimpin  pasukan  ini,  seranglah  di  pagi  hari  dan  bakarlah 
mereka,  percepatlah  perjalanan  agar  engkau  mendahului  berita,  jika 
Allah  memberi  kemenangan  maka  persingkat  masa  tinggal  diantara 
mereka.''’  Rasulullah  SAW  mulai  mengalami  sakit  pada  hari  ketiga, 
maka  beliau  memberikan  bendera  kepada  Usamah  dengan  tangannya 
dan  Usamah  mengambilnya,  lalu  menyerahkannya  kepada  Buraidah, 
sementara  pasukan  berada  di  Al  Jurf.  Diantara  mereka  yang  turut 
bersama  mereka  adalah  pembesar  kaum  Muhajirin  dan  Anshar,  di 
antaranya  Abu  Bakar,  Umar,  Abu  Ubaidah,  Sa'id,  Sa’ad,  Qatadah  bin 
Nu’man,  dan  Salamah  bin  Aslam.  Sebagian  kaum  memperbincangkan 
hal  itu,  diantaranya  Ayyas  bin  Rabi’ ah  Al  Makhzumi,  lalu  Umar 
membantahnya  dan  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW.  Maka  beliau 
berkhutbah  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  ini.  Setelah  itu  sakit 
Rasulullah  semakin  keras,  maka  beliau  bersabda,  “ Teruskanlah 
pasukan  Usamah".  Lalu  Abu  Bakar  memberangkatkan  pasukan  itu 
setelah  beliau  menjadi  Khalifah. 
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Pasukan  Usamah  beijalan  20  malam  ke  arah  yang  diperintahkan 
dan  beliau  membunuh  pembunuh  bapaknya,  lalu  kembali  membawa 
pasukan  dalam  keadaan  selamat  serta  memperoleh  banyak  harta 
rampasan.  Para  penulis  kitab  tentang  peperangan  menceritakan  kisah 
ini  secara  panjang  lebar,  namun  saya  hanya  meringkasnya. 

Inilah  ekspedisi  terakhir  yang  disiapkan  Rasulullah  SAW,  dan 
yang  pertama  dilakukan  Abu  Bakar  RA.  Ibnu  Taimiyah  mengingkari 
dalam  kitab  Ar-Radd  Ala  Ibni  Al-Muthahhir  bahwa  Abu  Bakar  dan 
Utsman  berada  dalam  pasukan  Usamah.  Dasar  yang  dia  sebutkan 
adalah  keterangan  Al  Waqidi  dengan  sanad- nya  dalam  kitab  Al 
Maghazi  dan  disebutkan  Ibnu  Sa’ad  pada  bagian  akhir  biografi  Nabi 
SAW  tanpa  sanad. 

Ibnu  Ishaq  mengutip  dalam  kitab  As-Sirah  dengan  redaksi,  faj 

Jiii  l*AJt  f  f  ji  -J  J4e>  <ittl  Sy*J. 

tii  J\  :jui  (Rasulullah  SAW 

mulai  sakit  pada  hari  Rabu,  maka  pagi  hari  Kamis  beliau  menunjuk 
Usamah  dan  bersabda,  “Berperanglah  di  jalan  Allah  dan  berjalanlah 
ke  tempat  terbunuhnya  bapakmu,  aku  telah  mengangkatmu  memimpin 
pasukan  ini.'r).  Dia  menyebutkan  kisah  dan  didalamnya  disebutkan; 
Tidak  tersisa  seorang  pun  diantara  kaum  Muhajirin  pertama 
melainkan  menyatakan  kesiapannya  untuk  ikut  dalam  perang, 
diantara  mereka  Abu  Bakar  dan  Umar.  Ketika  Abu  Bakar  melepas 
pasukan  itu,  beliau  pun  minta  izin  kepada  Usamah  untuk  tinggal, 
maka  Usamah  memberi  izin  kepadanya.  Semua  ini  disebutkan  Ibnu 
Al  Jauzi  di  kitab  Munthazhim  secara  tegas. 

Al  Waqidi  menyebutkan  dari  Ibnu  Asakir  melalui  jalurnya, 
bahwa  selain  Abu  Bakar  dan  Umar  ada  juga  Abu  Ubaidah,  Sa’ad, 
Sa'id,  Salamah  bin  Aslam,  Qatadah  bin  An-Nu’man.  Adapun  mereka 
yang  langsung  mencela  kepemimpinan  Usamah  adalah  Ayyasy  bin 
Abu  Rabi’ah.  Al  Waqidi  menyebutkan  juga  bahwa  jumlah  pasukan 
itu  adalah  3000  personil,  diantar anya  100  kaum  Quraisy.  Kemudian 


dia  menukil  juga  dari  Abu  Hurairah,  c-fc”  ( Jumlah 

pasukan  itu  adalah  700 personil). 

89.  Bab 


14 - 1  Jl - 5  4jt  Jk3l  J\  j>\  Jf- 

J — 'jli  5 — Jl  — ei  t Cr*  :  ^ 

J _ j*J _ j  aJp  4iil  LiS  ;  Jlii  ? ^»31  :<J  cuLai  j 

^ j^-\  :Jl5  ?ULi>  jAill  <dJ  ^  c-**-*  (Ji  :c-ii 

.^s-ljS/1  ^  'd5'  ij^3 

4470.  Dari  Ibnu  Abi  Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Ash- 
Shimabihi,  dia  berkata  kepadanya,  “Kapan  engkau  hijrah?”  Dia 
berkata,  “Kami  keluar  dari  Yaman  untuk  hijrah.  Kami  datang  ke  Al 
Juhfah,  lalu  datang  seseorang  menunggang  hewan.  Aku  berkata 
kepadanya,  ‘Ada  kabar  apa?’  Dia  berkata,  ‘Kami  telah  menguburkan 
Nabi  SAW  sejak  5  hari  yang  lalu’.  Aku  berkata,  ‘Apakah  engkau 
mendengar  sesuatu  tentang  Lailatul  QadarV  Dia  berkata,  ‘Benar! 
Bilal  sang  Muadzin  Rasulullah  SAW  mengabarkan  kepadaku 
bahwasanya  ia  ada  pada  tujuh  dalam  sepuluh  yang  terakhir’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  disebutkan  oleh  semua  periwayat  tanpa  judul. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ashbagh,  dari  ibnu 
Wahab,  dari  Amr,  dari  Ibnu  Abi  Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Ash- 
Shunabihi.  Ibnu  Abi  Habib  adalah  Yazid.  Abu  Al  Khair  adalah 
Martsad  bin  Abdullah.  Ash-Shunabihi  adalah  Abdurrahman  bin 
Usailah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
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hadits  ini.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  lian,  dari  Ash- 
Shunabihi  disebutkan,  j £uaJt  Ut  ate-  jJLj  <tlip  ai  JL?  ( Beliau 
menjadikan  Abu  Bakar  sebagai  pengganti  sesudahnya). 

J3l3  (Seorang  penunggang  hewan  datang).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

J*  :cii  (Aku  berkata,  “Apakah  engkau  mendengar ...  ”/ 
Orang  yang  mengucapkannya  adalah  Abu  Al  Khair.  Sedangkan  yang 
ditanyai  adalah  Ash-Shunabihi.  Pembicaraan  tentang  lailatul  qadar 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  puasa  dengan  rinci. 


90.  Berapa  Kali  Nabi  SAW  Berperang? 


£*  ^33*  ^  ^  ^3  vJt-  : Jli  J)  'J* 

.0 ^  J 

.53^  ^1-J  :Jli  <&'  {J^ 

4471.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Zaid 
bin  Arqam  RA,  ‘Berapa  kali  engkau  berperang  bersama  Rasulullah 
SAW?’  Dia  menjawab,  ‘Tujuh  belas  kali’.  Aku  berkata,  ‘Berapa  kali 
Nabi  SAW  berperang?’  Dia  menjawab,  ‘19  kali’.” 


4472.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Aku  berperang  bersama 
Nabi  SAW  15  kali.” 
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4473.  Dari  Ibnu  Buraidah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Dia 
berperang  bersama  Rasulullah  S.AW  16  kali.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berapa  kali  Nabi  SAW  berperang?).  Imam  Bukhari 
mengakhiri  pembahasan  tentang  peperangan  mirip  dengan  materi 
pembukaannya.  Pada  awal  pembahasan  tentang  peperangan  ini  telah 
dijelaskan  hadits  Zaid  bin  Arqam.  Namun,  di  tempat  ini  beliau 
menambahkan  dengan  hadits  Al  Bara',  “Aku  berperang  bersama  Nabi 
SAW  15  kali.”  Seakan-akan  Abu  Ishaq  sangat  antusias  untuk 
mengetahui  jumlah  peperangan  Nabi  SAW,  maka  dia  menanyakan 
hal  itu  kepada  Zaid  bin  Arqam,  Al  Bara',  dan  lainnya. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  ketiga  di  bab  ini  dari  Ahmad  bin 
Al  Hasan,  dari  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hanbal  bin  Hilal,  dari 
Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dari  Kahmas,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari 
bapaknya.  Ahmad  bin  Al  Hasan  adalah  Ibnu  Junaidab  At-Tirmidzi  Al 
Hafizh.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini.  Dia  masih  setingkat  dengan  Imam  Bukhari.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  melalui  jalur  lain  dari  Mu’tamir  disebutkan,  “Aku 
mendengar  Kahmas  bin  Al  Hasan.”  Ibnu  Buraidah  adalah  Abdullah. 
Imam  Bukhari  tidak  menukil  satu  pun  riwayat  dari  Sulaiman  bin 
Buraidah. 

c—  zip  41 1  JCfi  At  0*  (Dia 

berperang  bersama  Rasulullah  SAW  16  kali).  Demikian  tercantum 
dalam  Musnad  Imam  Ahmad.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  dari  Ahmad.  Ini  adalah  salah  satu  diantara  hadits  yang 
empat,  dimana  Imam  Muslim  menukil  dari  para  syaikh  dan  Imam 
Bukhari  menukilnya  dari  para  syaikh  yang  sama  melalui  perantara. 
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Seperti  ini  teijadi  pada  Imam  Bukhari  lebih  dari  200  hadits.  Saya 
telah  menyebutkannya  dalam  satu  juz  tersendiri.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  juga  dari  jalur  lain  dari  Abdullah  bin  Buraidah  dari 
bapaknya  bahwa  dia  berperang  bersama  Rasulullah  19  kali.  Dia 
terlibat  langsung  delapan  kali.  Pada  awal  pembahasan  ini  telah 
dijelaskan  beserta  jumlah  peperangan  Nabi  SAW.  Adapun  jumlah 
ekspedisi  hampir  mencapai  70  ekspedisi.  Semuanya  dirangkum  oleh 
Muhammad  bin  Sa’ad  dalam  kitabnya  Ath-Thabaqat.  Lalu  saya 
membaca  tulisan  tangan  Al  Mughlathai  bahwa  semua  peperangan 
besar  dan  ekspedisi  beijumlah  100  kali,  dan  apa  yang  dikatakannya 
adalah  benar. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  peperangan  telah  mencakup  563  hadits 
marfu  ’  dan  yang  masuk  dalam  hukumnya.  Hadits  mu  'allaq  sebanyak 
76  hadits  dan  sisanya  adalah  maushul.  Hadits  yang  diulang  pada 
pembahasan  sebelumnya  beijumlah  410  hadits.  Sedangkan  yang  tidak 
diulang  beijumlah  153  hadits. 

Hadits-hadits  tersebut  juga  diriwayatkan  Imam  Muslim  kecuali 
63  hadits,  yaitu  hadits  Ibnu  Mas’ud  “Aku  ikut  bersama  Al  Miqdad  bin 
Al  Aswad  dalam  suatu  peperangan”,  hadits  Ibnu  Abbas,  ‘Tidak  sama 
orang  yang  duduk-duduk  (tidak  turut)  dari  perang  Badar,  diantara 
orang-orang  mukmin”,  hadits  Ali,  “Aku  orang  pertama  yang  berlutut 
dalam  berperkara”,  hadits  Al  Bara',  “Ali  turut  dalam  perang  Badar, 
perang  duel,  dan  menang”,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kepergiannya 
kepada  Sa’id  bin  Zaid  sebagai  salah  seorang  peserta  perang  Badar, 
hadits  Muhammad  bin  Iyas  bin  Al  Bukair  yang  bapaknya  termasuk 
orang  yang  ikut  perang  Badar,  hadits  Rifa’ah  bin  Rafi’  tentang 
keutamaan  peserta  perang  Badar,  hadits  Ibnu  Abbas,  “Ini  Jibril 
memegang  kepala  kudanya  dan  diatasnya  ada  alat-alat  perang  pada 
perang  Badar”,  hadits  Anas  tentang  Abu  Zaid  Al  Badari,  hadits 
Qatadah  bin  An-Nu’man  tentang  hewan-hewan  kurban,  hadits  Az- 


Zubair  tentang  pembunuhannya  terhadap  Al  Ash  bin  Sa’id  di  Badar, 
hadits  Ar-Rubayyi’  bin  Mu’awwidz  tentang  memukul  duff  (salah  satu 
alat  musik),  hadits  Ali  tentang  takbir  beliau  atas  Sahal  bin  Hunaif, 
hadits  Umar,  “Hafshah  menjanda”,  hadits  Umar  bersama  Qudamah 
bin  Mazh’un,  hadits  Al  Bara'  tentang  pembunuhan  Abu  Rafi’  si 
Yahudi,  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  bahwa  dia  datang  membawa 
makanan  dan  berkata,  ‘Mush’ab  bin  Umair  terbunuh’,  hadits  Zaid  bin 
Tsabit  ketika  menulis  Mushhaf,  hadits  Wahsyi  tentang  pembunuhan 
Hamzah,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pembunuhan  Musailamah,  hadits 
Abu  Hurairah  tentang  kisah  Habib  bin  Salamah,  hadits  Sulaiman  bin 
Shard,  “Sekarang  kita  menyerang  mereka”,  hadits  Ibnu  Abbas, 
“Beliau  Shalat  Khauf  di  Dzu  Qarad”,  hadits  Abu  Musa  yang 
mu  ’allaq,  hadits  Jabir  juga  yang  mu  ’allaq,  hadits  Al  Qasim  tentang 
anmar  yang  mu’allaq  dan  mursal,  hadits  Aisyah  tentang  al  walq, 
hadits  Al  Bara'  tentang  sumur  Hudaibiyah,  hadits  Mirdas  “Orang- 
orang  shalih  pergi”,  hadits  putri  Khifaf,  hadits  Umar  bersamanya 
tentang  kesaksian  bapaknya,  hadits  Al  Bara'  “Kami  tidak  tahu  apa 
yang  telah  kami  adakan”,  hadits  Zahir  tentang  daging  keledai,  hadits 
Uhban  bin  Aus  tentang  sujud,  hadits  A'idz  bin  Amr  tentang 
membatalkan  shalat  Witir,  hadits  Qatadah  tentang  memotong-motong 
anggota  tubuh  mayit,  hadits  Salamah  tentang  pukulan  pada  perang 
Khaibar,  hadits  Anas  tentang  thayalisah,  hadits  Aisyah  tentang  kurma 
Khaibar,  hadits  Ibnu  Umar  mengenai  hal  itu,  hadits  Ibnu  Umar 
tentang  perang  Mu'tah,  hadits  Khalid  bin  Al  Walid  mengenai  hal  itu, 
hadits  Amrah  binti  Rawahah  tentang  tangisan,  hadits  Urwah  tetang 
kisah  pembebasan  kota  Makkah  yang  dinukil  melalui  jalur  mursal, 
hadits  Abdullah  bin  Tsa’labah  tentang  mengusap  wajah,  hadits  Amr 
bin  Salamah  tentang  shalat,  hadits  beliau  mengenai  hal  itu  dari 
bapaknya,  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  tentang  pukulan  pada  perang  Hunain, 
hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  bani  Jadzimah,  hadits  Abu  Burdah 
mengenai  hal  itu,  hadits  Jarir  tentang  kisah  yahudi  murtad  yang 
dinukil  melalui  jalur  mursal,  hadits  Al  Bara'  tentang  kisah  Ali 
bersama  wanita  tawanan,  hadits  Buraidah  mengenai  hal  itu,  hadits 
Jarir  tentang  kisah  pengutusannya  ke  Yaman,  riwayatnya  tentang  Dzu 
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Amr,  hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair  tentang  utusan  bani  Tamim, 
hadits  Abu  Raja'  Al  Utharidi  tentang  bulan  Rajab,  hadits  belaiu 
“Kami  lari  kepada  Musailamah”,  hadits  Ibnu  Mas’ud  bersma 
Khabbab  tentang  bacaan  Alqamah,  hadits  Adi  bersama  Umar. 
“Engkau  masuk  Islam  disaat  mereka  ingkar”,  hadits  Abu  Bakrah. 
“Tidak  akan  beruntung  suatu  kaum  yang  menyerahkan/menguasakan 
urusan  mereka  kepada  wanita”,  hadits  Ali  bersama  Al  Abbas  tentang 
wafatnya  Nabi  SAW,  hadits  Anas  bersama  Fathimah  mengenai  hal 
itu,  dan  hadits  Bilal  tentang  lailatul  Qadar. 

Pada  pembahasan  ini  disebutkan  42  atsar  dari  sahabat  dan 
tabi’in,  selain  yang  kami  sebutkan  dalam  riwayat  dengan  sanad  yang 
maushul  dan  masuk  hukum  marfu 
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